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message from festival founder

In discussing the JAFF 19 program, the term “Market” 
emerged, and we all agreed on it. Referring to focus 
group discussions conducted with both local industry 
professionals and international guests, JAFF emphasized 
the need to boldly create a Market program, considering 
the dynamics of Indonesia’s film market.

Indonesia’s film industry ecosystem is indeed 
experiencing positive growth, with audiences reaching 60 
million in 2024, up from 55 million in the previous year 
(2023).

On the other hand, the film market is becoming 
increasingly dynamic with the rise of various digital 
platforms (OTT: Over The Top). Notably, ad-supported 
OTT services reached 50 million viewers—a 25 percent 
increase—making it the largest market in ASEAN.

More interestingly, Indonesian audiences are highly 
tolerant of ads on OTT platforms, with 42 percent willing 
to watch 4 to 5 ads per hour to enjoy free films or series. 
Additionally, brand recall among ad viewers reaches 35 
percent, indicating strong ad retention.

Therefore, the market theme was chosen for the 
JAFF program. As an initial program, it serves as a pilot 
project—a trial run and the first of its kind in Indonesia.

For me, the Market is always linked to buying and 
selling transactions, but beyond that, it serves as a 
lens for understanding the dynamics of production 
and distribution, audience tastes, and film genres. It 
encompasses the growth of production houses, the 
mapping of the film business and film art in relation 
to the new media ecosystem, the emergence of new 
generations, achievements, and the convergence of film 
professionals, stakeholders, and relevant institutions. 
The Market is a shared initial map for us all.

JAFF recognizes that as a pilot program, there will 
inevitably be challenges in both the implementation and 
effectiveness of the “market” program. However, beyond 
these challenges, JAFF consistently dares to chart new 
paths.

Ketika mendiskusikan program JAFF 19, tercetus 
kemudian kata “market“, kami serentak setuju. Merujuk 
pada FGD yang dilakulan baik dengan para profesional 
dan industri lokal atau dengan tamu-tamu luar negeri 
JAFF merujuk pada keperluan untuk berani membuat 
program “market“, mengingat juga dinamika market film 
di Indonesia.

Ekosistem industri Indonesia memang bertumbuh 
positif , penonton film mencapai 60 juta penonton setelah 
tahun sebelumnya mencapai 55 juta (2023). 

Pada sisi lain, market film bertambah  dinamis dengan 
dinamika  berbagai platform digital (OTT: Over The Top). 
Tercatat, OTT berbasis iklan meraih 50 juta penonton, 
naik 25 persen, pasar terbesar di Asean. 

Lebih menarik lagi, penonton Indonesia sangat 
toleran pada iklan film atau seri di OTT, 42 persen 
penonton rela menonton 4 atau 5 iklan dalam satu jam 
untuk menonton film atau seri dengan gratis. Ditambah 
fenemona menarik, brand recall penonton iklan mencapai 
35 persen berkat ingatan pada iklan.

Oleh karena itu, tema Market diputuskan untuk 
diusung dalam program JAFF. Tentu saja, sebagai 
program awal, menjadi semacam uji coba dan baru 
pertama di Indonesia.

Bagi saya, market selalu berkait dengan transaksi jual 
beli, namun lebih dari itu, market akan membaca dinamika 
produksi dan distribusi, pembacaan selera dan jenis film, 
bertumbuhnya rumah produksi hingga pemetaan bisnis 
film dan seni film dalam relasinya dengam ekosistem  
media baru, dinamika bertumbuhnya generasi baru, 
pencapaian serta bertemunya para profesional dan 
stakeholder film serta institusi terkait. Market adalah 
sebuah peta awal bersama.

JAFF menyadari sebagai program uji coba senantiasa 
akan terbaca kelemahan baik pelaksanaan dan fungsi 
program “market“. Namun lebih dari itu, JAFF selalu 
berani untuk membuka peta baru.

Peta Baru Bersama
Shared New Map

Garin Nugroho
festival founder



WWW.JAFF-FILMFEST.ORG
13

message from festival president

The escalating violence in the Middle East against 
the backdrop of massive forced migrations and 
relentless destruction of our ecology have defined 
our contemporary age, in particular, within the Asian 
continent. Live-streamed bombings superimposed 
with video images voicing desperate pleas for help are  
contrasted against political inaction and social media 
aggression have unfortunately characterised the current 
state of the world. 

The aforementioned  phenomenon has dire 
consequences on the environment alongside our 
dwindling sense of humanity. In other words, we are living 
under precarious times shrouded by uncertainty. In spite 
of the arduous challenges we are faced with, it is worth 
noting that there remains  glimmers of hope that human 
solidarity will prevail; one of which is through cinema. 

We believe that cinema offers an alternative means 
to develop our imagination on how a just and better world 
can be built. Its storytelling capacity offers useful tools 
to deconstruct racism, sexism, ageism and ableism while 
simultaneously providing the audience a window into 
how an alternative society built upon equitability and 
fairness can be envisioned. 

Departing from that vision, the 19th Jogja-NETPAC 
Asian Film Festival (JAFF) has selected ‘Metanoia’ 
as the overarching theme this year. Derived from the 
amalgamation of Ancient Greek terms: ‘metá’ (‘beyond’ or 
‘after’) and ‘noeõ’ (‘perception,’ understanding,’ or ‘mind’),  
it refers to the spiritual awakening and discovery of the 
human psyche interior. Reinterpreted, it is essentially the 
perpetual effort to seek the core of universal humanity 
and nurture hope for a humane society across Asia.

Though our journey to reignite and nurture that hope 
for humanity further remains long, we are saddened 
by the loss of the champion of Asian Cinema, one of 
NETPAC (Network for the Promotion of Asian and Pacific 
Cinema) founders, Aruna Vasudev this year. Aruna 

Meluasnya kekerasan di kawasan Timur Tengah yang 
melatari perpindahan massif penduduk serta kerusakan 
ekologis tiada henti menjadi penanda era kita, terutama 
di benua Asia. Pemboman yang disiarkan secara 
langsung ditingkahi oleh citraan video yang menyerukan 
mendesaknya uluran tangan amatlah berlawanan dengan 
absennya tindakan politik serta agresivitas media sosial  
merupakan gambaran memilukan dunia kita saat ini. 

Kenyataan  di atas memiliki konsekuensi yang tak 
terhindarkan pada lingkungan dan merosotnya rasa 
kemanusiaan kita. Dieja secara lain, kita tengah hidup 
di zaman yang sarat kerawanan serta diselimuti oleh 
ketidakpasatian. Terlepas dari tantangan berat yang kita 
hadapi, masih ada secercah harapan  bahwa kemanusiaan 
senantiasa berjaya di antaranya melalui sinema.

Kami percaya bahwa sinema menyodorkan medium 
yang menumbuhkan imajinasi bagaimana dunia yang 
adil dan lebih baik bisa dibangun. Daya naratif sinema 
memberikan perangkat yang amat berfaedah bagi ikhtiar 
mendobrak  rasisme, seksisme, ageism serta ableism 
seraya memberikan penonton jendela untuk melongok 
masyarakat alternatif yang ditegakkan di atas fondasi 
nilai-nilai kesetaraan dan keadilan. 

Berangkat dari visi di atas, The 19th Jogja-NETPAC 
Asian Film  Festival (JAFF) memilih ‘Metanoia’ sebagai 
tema besar festival tahun ini. Berasal dari  kombinasi dua 
kata Yunani, ‘metá’ (berarti ‘melampaui’ atau ‘setelah’) 
dan ‘noeõ’  (berarti ‘persepsi,’ ‘pemahaman,’ atau 
‘pikiran’), istilah itu merujuk pada kebangkitan spiritual 
atau relung kejiwaan manusia yang paling dalam. Jika 
ditafsir ulang, maka ‘metanoia’ bermakna ikhtiar tiada 
henti mencari hakikat kemanusiaan yang  universal dan 
merawat harapan terhadap masyarakat yang  manusiawi 
di seantero Asia.

Di tengah perjalanan menyalakan dan menyemai 
harapan bagi kemanusiaan masih berliku dan panjang, 
kami disentakkan oleh kepergian yang mendadak Aruna 

Menyemai Harapan di Zaman 
yang Sarat Kerawanan

Nurturing Hope in the Age 
of Precarity

budi irawanto

festival president
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message from festival president

has been instrumental in JAFF’s development from its 
humble beginnings in 2006. Her inaugural visit at the 
now-defunct Mataram Theatre in Yogyakarta joined 
the young survivors of the Yogyakarta earthquake, who 
had been invited to experience the healing power of 
film. Moreover, Aruna’s unwavering dedication towards 
placing Asian cinema on the map, combined with the 
visionary ideas she held and the warmth she had always 
emanated have left an indelible mark on our festival and 
global cinematic landscape. 

After all, we believe that cinema will remind our 
audience to continue carrying the hope for human 
solidarity and reimagining of a better future free from 
occupation and violence. 

Enjoy the festival! 

Vasudev, pejuang sinema Asia serta salah satu pendiri 
NETPAC (Network for the Promotion of Asian and Pacific 
Cinema). Aruna berperan besar bagi perkembangan JAFF 
sejak dihelat pada 2006. Kunjungan Aruna di Bioskop 
Mataram (yang kini telah tutup)  di Yogyakarta menyatu 
dengan anak-anak penyintas gempa yang diundang 
untuk merasakan daya sembuh sinema. Lebih jauh, 
dedikasi Aruna yang tak kenal lelah dalam menempatkan 
sinema Asia di peta sinema dunia dan gagasannya yang 
visioner serta kehangatan yang memancar darinya telah 
meninggalkan jejak yang tak terhapus pada festival kami 
maupun  lanskap sinema dunia. 

Pada akhirnya, kami percaya bahwa sinema bakal 
mengingatkan penonton untuk terus mengusung 
harapan bagi solidaritas kemanusiaan serta mengajak 
mengimajinasikan kembali  masa depan  yang lebih baik 
tanpa penjajahan dan kekerasan.  

Selamat menikmati festival! 
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Film Laga dan 
Pencarian Keadilan

Action Cinema and 
the Seeking of Justice

message from festival curator

I’m a sucker for Bruce Lee. Once in Seattle, I visited 
his grave, where an average of 10,000 fans would come 
annually. He was ranked among the top 10 most famous 
gravesites in the world. Starbucks must have been 
dreaming of this booming customer base when it was 
founded in Seattle’s Pike’s Place.

Lee was born in San Francisco, but in Seattle, he fell 
in love and married. He didn’t come out of nowhere but 
out of everywhere. During his growing-up years in Hong 
Kong, he acted in 20 films. During his adult years, he tried 
to break into Hollywood but was never given the chance 
at a lead role. But even as the sidekick character of Kato in 
the TV series, The Green Hornet (1966-67), his presence 
made that show classic. He wrote and pitched projects 
but didn’t get that big break. The hit TV series, Kung Fu 
(1972-75), echoed Lee’s pitched project, The Warrior, 
which was rejected and only successfully posthumously 
executive-produced by Lee’s daughter, Shannon Lee, in 
2019 and lasted for three seasons till 2023.

Lee’s fascination with his hometown of San 
Francisco draws from his view that it’s the hub of Chinese 
immigration into the US, plus it’s also the classic tale 
of cheap Chinese labour that built the infrastructure 
of modern America, in this case, the railroads. But 
the railroads not only decimated swathes of Chinese 
labourers in industrial accidents, but they also laid the 
system to destroy the cultural identity of Native American 
Indians who were transported away from their cultural 
roots. 

So however you view Lee’s The Warrior, that cry for 
justice, fairness, and equal opportunity is loud and urgent. 
And it’s delivered with a swift and nimble kung fu kick! Is 
it any wonder why action cinema is so embedded with 
seekers of justice? From superhero films to Kill Bill, the 
defence of the universe against evil forces in the former; 
or the force of retribution in the latter, leads one down the 
path of the need to take action. 

Saya adalah penggemar berat Bruce Lee. Saat berada 
di Seattle, saya sempat mengunjungi makamnya, yang 
dikunjungi rata-rata 10.000 penggemar setiap tahunnya. 
Makamnya termasuk di antara 10 makam paling terkenal 
di dunia. Starbucks pasti memimpikan jumlah pelanggan 
yang luar biasa ini ketika mereka mendirikan kedai 
mereka di Pike’s Place, Seattle.

Lee lahir di San Francisco, tetapi di Seattle, dia jatuh 
cinta dan menikah. Dia tidak datang begitu saja dari 
suatu tempat; ia berasal dari berbagai penjuru. Selama 
tumbuh besar di Hong Kong, dia berakting dalam 20 film. 
Saat dewasa, dia berusaha masuk ke Hollywood tetapi 
tidak pernah mendapatkan kesempatan untuk menjadi 
pemeran utama. Bahkan sebagai karakter pendamping 
Kato dalam serial TV The Green Hornet (1966-67), 
kehadirannya membuat acara tersebut menjadi klasik. 
Dia menulis dan mengajukan banyak proyek, tetapi tidak 
meraih kesuksesan besar. Serial TV terkenal Kung Fu 
(1972-75) menggaungkan proyek yang pernah diajukan 
Lee, The Warrior, yang ditolak dan baru berhasil diproduksi 
secara eksekutif secara anumerta oleh putrinya, Shannon 
Lee, pada tahun 2019 dan tayang selama tiga musim 
hingga tahun 2023.

Ketertarikan Lee terhadap kota kelahirannya, San 
Francisco, berasal dari pandangannya bahwa kota ini 
merupakan pusat imigrasi orang Tionghoa ke Amerika 
Serikat. Ditambah lagi dengan kisah klasik tentang 
tenaga kerja murah dari Tiongkok yang membangun 
infrastruktur Amerika modern, khususnya rel kereta 
api. Namun, rel kereta api ini tidak hanya menewaskan 
banyak buruh Cina dalam kecelakaan industri, tetapi 
juga menciptakan sistem yang menghancurkan identitas 
budaya penduduk asli Amerika, suku Indian, yang 
tercerabut dari akar budayanya.

Jadi, bagaimanapun Anda melihat The Warrior karya 
Lee, seruan akan keadilan, kejujuran, dan kesempatan 
yang sama sangatlah lantang dan mendesak. Dan itu 

philip cheah

festival curator
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It’s as old as the tale of the Bhagavad Gita, which 
dates back to the first millennium when the idea of taking 
action took root. In the ultimate weighing of the balance 
of justice, the need for action is paramount as Krishna 
counsels Arjuna to “fulfil his Kshatriya (warrior) duty” for 
the upholding of dharma (moral duty). The need for action 
is the need for necessity. Just as the Bhagavad Gita is 
an allegory for the struggles in human life (considering 
that it’s set on a battlefield), action cinema covers similar 
terrain by using the battleground as the court for justice.

Lee’s The Warrior, like the Gita, is a conflict of family 
and duty. Brother is pitted against sister, father has to 
fight son, and even wives are against husbands. In the 
age-old identification of Asian cinema and family ties, 
a family that fights together is ironically still staying 
together. Perhaps that’s the clue and the glue that keeps 
us riveted to our seats in action films—that thirst for 
justice also becomes ours.

When Bruce Lee gestures with his beckoning fingers 
before a fight scene, he’s also saying, “Bring it on. The 
fight for justice is just beginning.” Perhaps this is why 
for all of us who are arthouse film buffs, there’s still a 
special place for action cinema in our lives, that cry for 
justice that’s been echoing across the centuries of life 
and history.

semua disampaikan melalui tendangan kung fu yang 
cepat dan gesit! Tidak heran jika film laga begitu lekat 
dengan para pencari keadilan. Dari film superhero hingga 
Kill Bill, pertahanan alam semesta terhadap kekuatan 
jahat terlihat jelas dalam film pertama; atau kekuatan 
pembalasan dalam film kedua, yang mendorong 
seseorang untuk bertindak.

Hal ini sama tuanya dengan kisah Bhagavad Gita, yang 
berasal dari abad pertama milenium, di mana pemikiran 
untuk bertindak mulai berakar. Dalam penimbangan akhir 
dari keseimbangan keadilan, perlunya tindakan adalah 
hal yang paling penting ketika Krishna menasihati Arjuna 
untuk “menunaikan tugas Kshatriya (prajurit)” demi 
menegakkan dharma (tugas moral). Perlunya bertindak 
adalah sebuah keharusan. Seperti halnya Bhagavad 
Gita yang merupakan alegori untuk perjuangan dalam 
kehidupan manusia (mengingat bahwa ia berlatar 
belakang di medan perang), film laga juga mencakup 
medan yang sama, menggunakan medan perang sebagai 
tempat untuk mencari keadilan.

The Warrior karya Lee, seperti halnya Gita, adalah 
sebuah konflik antara keluarga dan tanggung jawab. 
Saudara laki-laki berhadapan dengan saudara 
perempuan, ayah harus melawan anak laki-laki, dan 
bahkan istri melawan suami. Dalam identifikasi kuno 
sinema Asia dan ikatan keluarga, sebuah keluarga yang 
bertengkar tetapi ironisnya tetap bersama. Mungkin 
itulah petunjuk dan juga perekat yang membuat kita tetap 
terpaku di kursi saat menonton film laga—kehausan akan 
keadilan menjadi kehausan kita juga.

message from festival curator
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message from ministry of culture

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Peace be upon us all,

Om swastiastu,

Namo buddhaya,

Greetings of virtue,

Rahayu,

We applaud the success of the Jogja-NETPAC Asian 
Film Festival (JAFF) in organizing the JAFF Market for 
the first time. Through this festival, we not only celebrate 
the remarkable achievements of Indonesian cinema but 
also recognize the exceptional potential of the nation’s 
children, especially Indonesian filmmakers, who continue 
to demonstrate their ability to compete on the global 
stage.

Indonesia currently has a dedicated Ministry of 
Culture responsible for promoting and preserving the 
nation’s cultural heritage. Its efforts are grounded in the 
Law of the Republic of Indonesia No. 5 of 2017 on the 
Promotion of Culture, which provides a comprehensive 
framework for upholding the noble values of national 
culture, celebrating cultural diversity, strengthening 
national identity, and fostering unity.

Furthermore, through Law No. 33 of 2009 on Film, 
the government reaffirms its commitment to advancing 
Indonesian cinema as a means of educating the nation, 
nurturing individual potential, and enhancing societal 
welfare.

President Prabowo Subianto, through the 
establishment of the Ministry of Culture, is committed 
to the crucial task of protecting, developing, utilizing, 
and fostering culture to build an Indonesian society that 
is politically sovereign, economically self-reliant, and 
culturally distinct. In this context, I hope that films will not 
only reflect the nation’s cultural identity but also serve as 
a powerful instrument of Indonesia’s cultural diplomacy 
on the global stage.

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Salam sejahtera bagi kita semua,

Om swastiastu,

Namo buddhaya,

Salam kebajikan,

Rahayu,

Apresiasi atas keberhasilan Jogja-NETPAC Asian 
Film Festival (JAFF) dalam penyelenggaraan JAFF Market 
untuk pertama kalinya. Melalui festival ini, kita tidak hanya 
merayakan karya-karya terbaik perfilman Indonesia, tapi 
juga menggali potensi terbaik anak bangsa, khususnya 
insan perfilman Indonesia, yang mampu bersaing dengan 
film-film mancanegara. 

Saat ini, Indonesia telah memiliki Kementerian 
Kebudayaan yang berdiri sendiri, sebagai kementerian 
yang bertugas memajukan kebudayaan nasional. 
Undang-Undang Republik Indonesia nomor 5 tahun 2017 
tentang Pemajuan Kebudayaan menjadi fondasi dalam 
kerangka pengembangan nilai-nilai luhur budaya bangsa, 
untuk memperkaya keberagaman budaya, memperteguh 
jati diri bangsa, dan memperkokoh persatuan dan 
kesatuan.

Di samping itu, melalui Undang-Undang nomor 33 
tahun 2009 tentang Perfilman, pemerintah berkomitmen 
memajukan perfilman Indonesia sebagai sarana 
pencerdasan kehidupan bangsa, pembinaan potensi diri, 
dan pemajuan kesejahteraan masyarakat. 

Melalui dibentuknya Kementerian Kebudayaan 
Republik Indonesia, Bapak Presiden Prabowo Subianto 
berkomitmen untuk melindungi, mengembangkan, 
memanfaatkan, dan membina kebudayaan - guna 
mewujudkan masyarakat Indonesia yang berdaulat secara 
politik, berdikari secara ekonomi, dan berkepribadian 
dalam kebudayaan. Untuk itu saya berharap, agar film 
dapat menjadi cerminan budaya dan jatidiri bangsa, 
serta menjadi instrument diplomasi kebudayaan bangsa 

Dr. H. Fadli Zon, S.S.,M.Sc

minister of culture of indonesia
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message from minIstry of culture

At the 19th edition of the festival this year, the JAFF 
Market is being held for the first time. The presence and 
active participation of over 100 national and international 
film companies highlight the significance of JAFF in 
the world of cinema—serving as an effective platform 
to promote the sustainable transformation of cinema in 
Indonesia, Asia, and globally.

I hope this potential in film can be further nurtured 
through the active participation of both national and 
international filmmakers. I also trust that JAFF will 
continue to serve as a catalyst for fostering collaboration 
and partnerships in the cinematic arts, paving the way for 
the emergence of new talents and innovative ideas that 
will enrich the landscape of Indonesian cinema.

On this occasion, I invite everyone to unite in 
strengthening strategic and collaborative efforts to 
advance the film ecosystem. Together, we can ensure 
it continues to inspire filmmakers, communities, and 
organizations, both in Indonesia and across the globe.

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Indonesia di kancah global.

Pada penyelenggaraan festival ke-19 kali ini, untuk 
pertama kalinya JAFF Market digelar. Kehadiran lebih 
dari 100 perusahaan film nasional dan internasional yang 
turut berpartisipasi aktif menunjukkan kehebatan JAFF 
bagi perfilman dunia – yang merupakan platform efektif 
dalam mendorong transformasi berkelanjutan sinema 
baik di Indonesia, Asia, maupun global.

Saya berharap, potensi perfilman ini dapat terus 
dikembangkan melalui keterlibatan lebih banyak insan 
perfilman nasional dan internasional. Oleh karena itu, 
semoga JAFF dapat terus memainkan peran dalam 
mendorong kerja sama dan kolaborasi di bidang 
perfilman, sehingga terus lahir bakat-bakat dan ide-ide 
baru di dunia perfilman Indonesia. 

Dalam kesempatan ini, saya mengajak untuk 
bersama-sama memperkuat Langkah strategis dan 
kolaboratif untuk memajukan ekosistem perfilman, 
sehingga dapat terus menghidupkan inspirasi bagi 
pelaku perfilman, komunitas, dan organisasi, baik di 
Indonesia maupun tingkat global.

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 



WWW.JAFF-FILMFEST.ORG
19

message from ministry of culture

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Shalom

May peace and prosperity be upon us all

Om Swastiastu

Namo Buddhaya

Sending warm wishes,

Rahayu

With great pleasure and enthusiasm, I sincerely thank 
Yayasan Sinema Yogyakarta for expertly organizing the 
entire 19th Jogja NETPAC Asian Film Festival (JAFF). As 
Indonesia’s largest film festival focused on developing 
Asian cinema, JAFF not only focuses on the development 
of Asian cinema but also significantly impacts the 
development of Indonesian cinema, becoming a platform 
for the intersection of various sectors, such as art, culture, 
creative economy, and tourism.

Through the Ministry of Culture, Mr. Prabowo Subianto 
has shown an unwavering commitment to preserving, 
developing, and utilizing our culture through films. The 
dedication ensures that films reflect our nation’s identity 
and serve as a powerful instrument for cultural diplomacy 
on the global stage. This commitment aligns with Law 
No. 33/2009 on Indonesian Film, which aims to enhance 
film education, increase film production and creation, 
strengthen film distribution and exhibition, and promote 
film appreciation, literacy, and archiving.

The growing public interest in Indonesian films, now 
reaching 68 million viewers, is evidence of the increasing 
quality of our films and has sparked greater enthusiasm 
among audiences. The Film Laboratory, a key player in 
this growth, has produced 42 feature-length screenplays 
(Indonesiana Film Masterclass), 18 short documentaries 
(Idoclab), and 49 short films from the Indonesiana Screen 
Production competition, all premiered at JAFF.

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Shalom

Salam Sejahtera bagi kita semua 

Om swastiastu

Namo Buddhaya 

Salam kebajikan 

Rahayu

Dengan Senang hati dan antusiasme yang besar, 
kami sampaikan apresiasi yang tinggi kepada Yayasan 
Sinema Yogyakarta, yang telah mengawal seluruh 
rangkaian pelaksanaan Jogja NETPAC Asian Film Festival 
(JAFF) yang ke 19 dengan sangat baik. JAFF menjadi 
festival film terbesar di Indonesia yang berfokus pada 
perkembangan sinema Asia dan berkontribusi signifikan 
terhadap perkembangan sinema Indonesia dan menjadi 
wadah persimpangan berbagai sektor, seperti seni, 
budaya, ekonomi kreatif, dan pariwisata.

Melalui Kementerian Kebudayaan, Bapak Presiden 
Prabowo Subianto berkomitmen untuk melindungi, 
mengembangkan, memanfaatkan dan membina 
kebudayaan agar film dapat menjadi cerminan budaya 
dan jatidiri bangsa, serta menjadi instrument diplomasi 
kebudayaan bangsa Indonesia di Kancah global, 
sesuai dengan amanat UU No. 33 Tahun 2009 tentang 
Perfilman Indonesia, baik dari peningkatan Pendidikan 
film, Peningkatan Produksi dan Kreasi film, Penguatan 
Distribusi & Eksibisi Film, Peningkatan Apresiasi & literasi 
Film dan pengarsipan film.

Animo masyarakat dalam menonton film Indonesia 
terus meningkat hingga mencapai 68 Juta penonton, hal 
ini menunjukan bagaimana kualitas film kita semakin 
meningkat yang berdampak pada antusiasme dan minat 
penonton. Melalui laboratorium Film telah menghasilkan 
42 Naskah Skenario Panjang (Masterclass Indonesiana 
Film), dan 18 Dokumen pendek film documenter (Idoclab), 
serta 49 film pendek dari kompetisi Produksi Layar 
Indonesiana yang dilakukan penayangan secara perdana 
pada JAFF.

H. Giring Ganesha Djumaryo, S.I.Kom

deputy minister of culture of indonesiA
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Since 2020, the Ministry of Culture has collaborated 
with JAFF to provide opportunities for Indonesian film 
screenings and to establish JAFF as a key industry event. 
It has become a hub and networking platform for the 
entire Indonesian film ecosystem, fostering growth and 
innovation within the industry. From 2020 to 2024, the 
JAFF program showcased 773 films from 114 countries, 
including 410 films from Indonesia, with 93,653 visitors. 
It not only demonstrates the strategic importance of JAFF 
but also its role as a barometer for Indonesian cinema, 
continuously followed by film professionals.

The 19th edition of JAFF is exceptional, as it marks 
the inaugural year of the JAFF Market, which brought 
together 100 agencies and production companies, 500 
professionals, 200 invited educational institutions, and 
international delegates. It is a significant development, 
as the JAFF Market is one of the first film markets 
in Indonesia capable of uniting filmmakers with the 
industry. Several programs aligned with the Ministry of 
Culture’s goals were part of this, including the Industry 
Exhibition, JAFF Future Projects, JAFF Content Market, 
Talent Day, Young Filmmaker Lab, Company Showcase, 
Meet the Actor, Film Conference, Networking Events, and 
Market Screening Room.

This festival will contribute to the growth of the 
Indonesian film ecosystem and help bring Indonesian 
stories to the global stage. In line with Mr. Fadli Zon’s 
vision for the development, utilization, and guidance of 
culture—particularly in digital culture and the cultural 
economy—we recognize the importance of strengthening 
these sectors to enrich and advance our nation’s culture. 
Digital culture has become integral to daily life, and 
Indonesian cinema must evolve to keep pace with these 
changes. For this reason, we are committed to further 
developing digital platforms that support the distribution 
and appreciation of Indonesian films while strengthening 
the cultural economy based on digital creativity.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Shalom

May peace and prosperity be upon us all

Om Swastiastu

Namo Buddhaya

Sending warm wishes,

Rahayu

Kementerian Kebudayaan telah berkolaborasi dengan 
JAFF sejak tahun 2020 guna memberikan ruang – ruang 
pemutaran film Indonesia dan menjadi sebuah event 
industri yang menjadi hub dan sarana berjejaring bagi 
seluruh ekosistem perfilman Indonesia untuk mendorong 
pertumbuhan dan inovasi industri film di Indonesia , yang 
menunjukan bahwa pada program JAFF dari tahun 2020 
s.d 2024 telah menghadirkan 773 film dari 114 Negara 
dan 410 film berasal dari Indonesia dengan jumlah 
pengunjung mencapai 93.653 orang, hal ini membuktikan 
bahwa JAFF menjadi program strategis dan barometer 
film Indonesia yang selalu di nanti oleh insan perfilman.

Tahun ke-19 ini adalah edisi yang istimewa karena 
menjadi tahun pertama digelarnya JAFF Market dengan 
100 instansi dan production Company, 500 professional, 
200 undangan instansi pendidikan dan juga delegasi 
international. Hal ini menjadi program penting karena 
JAFF Market menjadi salah satu pasar film pertama di 
Indonesia yang mampu mempertemukan para pelaku 
film dengan industrinya dengan beberapa program 
yang sejalan dengan tugas dan fungsi Kementerian 
kebudayaan melalui Film Industry Exhibition, JAFF Future 
Project, JAFF Content Market, Talent Day, Indonesia 
France Film Lab, Film Conference, Company Showcase, 
Round Table Discussion, JAFF MARKET Screening Room, 
dan Company Showcase.

Saya yakin festival ini mampu memberikan 
kontribusi terhadap ekosistem perfilman Indonesia 
yang harapannya mampu membawa narasi Indonesia 
ke panggung dunia. Sejalan dengan arahan Bapak Fadli 
Zon, yang mendorong pengembangan, pemanfaatan, dan 
pembinaan kebudayaan, khususnya dalam bidang budaya 
digital dan ekonomi budaya, kami menyadari pentingnya 
penguatan sektor ini untuk memperkaya dan memajukan 
kebudayaan bangsa. Budaya digital saat ini telah 
menjadi bagian integral dalam kehidupan sehari-hari 
masyarakat, dan sinema Indonesia harus mampu 
mengadaptasi perkembangan tersebut. Oleh karena 
itu, kami berkomitmen untuk terus mengembangkan 
platform-platform digital yang dapat mendukung 
distribusi dan apresiasi film Indonesia, serta memperkuat 
ekonomi budaya yang berbasis pada kreativitas digital.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Shalom

Salam Sejahtera bagi kita semua 

Om swastiastu

Namo Buddhaya 

Salam kebajikan 

Rahayu

message from minIstry of culture
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message from governor

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

May prosperity be with all of us.

The film industry faces a future filled with challenges 
and opportunities, yet it has a promising future. 
Indonesia’s film industry plays a key role in the growth of 
the country’s creative economy, having seen significant 
advancements in recent years.

With the rapid development of digital technology and 
shifting global audience preferences, the industry faces 
the ongoing challenge of adapting—particularly in the 
face of over-the-top (OTT) services, which increasingly 
dominate entertainment consumption. OTT platforms 
accelerate the spread of local and international films, but 
they also heighten the need for domestic content to be 
competitive, original, and high-quality. For this reason, 
the film industry must be able to adapt to these changes.

The 19th Jogja-NETPAC Asian Film Festival (JAFF) 
2024 proves our commitment to nurturing Indonesian 
cinema that contributes to the evolution of Asian 
cinema. As one of the largest film festivals in Asia, JAFF 
has become a platform for professional filmmakers to 
innovate and share ideas on emerging social issues.

JAFF, as the largest film festival in Indonesia, must 
be able to answer the challenges by stimulating the film 
ecosystem for the Indonesian film industry.  Through 
the 19th JAFF, I hope to inspire the emergence of new 
professional filmmakers who will strengthen Indonesia’s 
film industry with fresh, promising talent.

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Salam sejahtera untuk kita semua. 

Industri film saat ini menghadapi masa depan yang 
penuh dengan tantangan dan peluang namun terlihat 
sangat cerah. Industri film di Indonesia menjadi salah 
satu sektor kunci dalam perkembangan ekonomi kreatif 
di negara ini. Dalam beberapa tahun terakhir, industri 
ini telah mengalami banyak sekali perkembangan yang 
signifikan.

Di tengah perkembangan teknologi digital dan 
perubahan preferensi penonton global, industri perfilman 
menghadapi tantangan untuk terus beradaptasi, termasuk 
dalam menghadapi layanan over- the-top (OTT), yang 
kini kian mendominasi konsumsi hiburan masyarakat. 
Kehadiran layanan OTT, mempercepat penyebaran 
karya-karya film lokal dan internasional secara luas, 
namun di sisi lain juga memunculkan tantangan dalam 
hal kualitas, originalitas, dan daya saing konten dalam 
negeri. Untuk itu, industri film harus dapat beradaptasi 
dengan perubahan ini. 

Gelaran Jogja-NETPAC Asian Film Festival (JAFF) 
ke-19 Tahun 2024 menjadi bukti komitmen kita 
bersama, dalam perkembangan sinema Indonesia yang 
berkontribusi terhadap perkembangan sinema Asia. 
Sebagai salah satu festival film terbesar di Asia, JAFF 
telah menjadi wadah bagi para sineas profesional untuk 
berinovasi dan berbagi pandangan atas isu-isu sosial 
yang berkembang. 

srI sultan hamengku buwono x

governor of 

daerah istimewa yogyakarta
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Hopefully, JAFF will continue to play a role in 
developing the creative industry, especially in Yogyakarta. 
With the theme of Metanoia, the 19th JAFF invites us all 
to support the ongoing transformation of Asian cinema 
towards glory.

Wassalamu’ alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Yogyakarta, October 31, 2024

Governor of the Special Region of Yogyakarta

Hamengku Buwono X

JAFF sebagai festival film terbesar di Indonesia harus 
dapat menjawab tantangan, dengan menggairahkan 
ekosistem film bagi industri perfilman Indonesia. Semoga 
melalui JAFF ke-19 Tahun 2024, lahir sineas baru yang 
profesional, untuk memperkuat industri perfilman 
Indonesia, dengan talenta-talenta baru yang prospektif 
dan penuh potensi. 

Semoga, JAFF juga mampu memberikan kontribusi 
dalam perkembangan industri kreatif, khususnya di DIY. 
Dengan semangat Metanoia yang diusung pada JAFF 
Ke-19 tahun ini, mari bersama mendukung transformasi 
berkelanjutan sinema Asia menuju kejayaan. 

Wassalamu’ alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Yogyakarta, 31 Oktober 2024 

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta 

Hamengku Buwono X

message from governor
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message from festival director

This year has been truly remarkable for JAFF, growing 
from a community-driven festival into an event that now 
organizes a film market—something I never imagined! 
It’s a moment where cinema as a community movement 
meets cinema as an industry, something truly incredible 
to witness. It marks an extraordinary new chapter in the 
festival’s journey—a collective achievement and a triumph 
for Indonesian cinema. JAFF has grown beyond simply 
celebrating films and connecting cultures and stories; it’s 
now a professional, industry-shaping event with a real 
impact on the dynamic landscape of Asian cinema. With 
great pride and excitement, I welcome you to Indonesia’s 
largest film festival in the beautiful city of Yogyakarta.

Usually when I write, my mind is focused on what’s 
ahead, but today it wanders back, reflecting on the long 
journey and our struggles together. I feel compelled 
to pause and reflect on what we’ve been through and 
to express my gratitude for the remarkable talent and 
creativity that have supported this festival. Everyone has 
worked so hard towards a shared vision, and the spirit 
of Asia really shines through—it’s something we need to 
keep nurturing to reach our shared goals.

This year’s theme, Metanoia, speaks to a 
transformation in mindset, heart, self, or way of life—a 
spiritual awakening exploring the depths of the human 
mind. Expanding its psychological meaning, ‘metanoia’ 
also represents the relentless quest for universal humanity 
and hope for a compassionate society across Asia. JAFF 
Market embodies this transformation as a testament to 
the unwavering commitment to elevating Asian cinema. 
The theme further highlights Asian cinema’s journey 
toward excellence, facing complex challenges and 
growing through strengths and limitations to discover its 
authentic identity.

It feels like a return to the beginning, reigniting the 
original spirit we believed in. Samsara, Garin Nugroho’s 
new film, echoes Opera Jawa, which opened the inaugural 
JAFF 19 years ago. With the recent change in government, 
we’re hopeful that support for our film industry will 
continue to grow. Every year, JAFF aims to bring fresh 

Sebuah tahun penyelenggaraan JAFF yang sugguh luar 
biasa dan tidak pernah saya bayangkan sebelumnya. Sebuah 
film festival yang digagas sebagai sebuah festival berbasis 
komunitas ini menyelenggarakan sebuah film market. 
Buat saya ini adalah momentum pertemuan film sebagai 
pergerakan di komunitas bertemu dengan film sebagai 
aktifitas industri, indah sekali untuk saya. Sebuah babak 
baru yang luar biasa dalam perjalanan festival ini. Peristiwa 
ini adalah kemenangan kita bersama, kemenangan sinema 
Indonesia. JAFF sudah bukan hanya lagi sekadar perayaan 
sinema; sudah bukan hanya pertemuan budaya dan cerita, 
namun sudah beririsan sebagai peristiwa profesional dan 
insutri yang berdampak besar untuk sinema Asia yang 
dinamis. Dengan penuh kegembiraan dan kebanggaan, 
saya menyambut Anda semua di Festival Film terbesar di 
Indonesia ini di kota Yogyakarta yang indah ini.

Saat menulis ini pun pikiran saya yang biasanya 
jauh melihat ke depan, justru tiba-tiba melayang jauh ke 
belakang. Mengingat perjalanan dan perjuangan panjang 
saat perjalanan ini dimulai bersama. Saya tiba-tiba ingin 
meluangkan waktu sejenak untuk merenungi apa yang sudah 
dilewati, ingin berterima kasih oleh bakat dan kreativitas 
luar biasa yang telah mendukung festival ini. Semua seperti 
bekerja tanpa lelah untuk kemajuan dan visi yang sama. 
Semangat Asia benar-benar tercermin dari perjalanan 
sejauh ini, dan itu yang harus terus dipertahankan untuk 
memperkuat apa yang sudah diperjuangkan bersama. 

Tema tahun ini adalah Metanoia, bisa dimaknai sebagai 
perubahan pikiran, hati, diri atau cara hidup; kebangkitan 
spiritual; atau melongok relung kejiwaan manusia yang 
paling dalam. Memperluas pengertiannya yang bernuansa 
psikologis, ‘metanoia’ bisa dimaknai sebagai ikhtiar tiada 
henti mencari hakikat kemanusiaan yang  universal dan 
merawat harapan terhadap masyarakat yang  manusiawi 
di seantero Asia. JAFF Market adalah bentuk nyata dari 
perubahan pikiran dan hasil dari ikhtiar tiada henti untuk 
memajukan sinema Asia. Tema ini juga menggarisbawahi 
transformasi terus-menerus sinema Asia menuju pada 
keunggulannya di tengah pelbagai tantangan yang berat dan 
situasi yang pelik. Dengan menghadapi tantangan dan situasi 
itu, sinema Asia bakal menemukan identitas otentiknya 
dengan segenap kekuatan dan keterbatasannya.

ifa isfansyah

festival director

Babak Baru untuk Sinema yang lebih 
Dinamis dan Profesional

A New Era for a More Dynamic and 
Professional Cinema
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perspectives and vibrant diversity to the screen. This year, 
JAFF19 will present 182 films from 25 country across the 
Asia-Pacific region.

Indonesian cinema has consistently demonstrated 
its strength, supported by new generations of filmmakers. 
Among them are Tumpal Tampubolon, with his debut 
feature Crocodile Tears, and Loeloe Hendra, whose 
debut feature Tale of the Land recently won the FIPRESCI 
Award at the 2024 Busan International Film Festival. 
Additionally, this year’s JAFF Masterclass welcomes 
Tsai Ming-liang, a significant voice in the new wave of 
contemporary Taiwanese cinema.

JAFF MARKET, with its wide range of programs 
and industry opportunities, is the perfect platform for 
filmmakers, producers, and film enthusiasts to come 
together and share their passion for strengthening 
cinema culture. It will spark collaboration, encouraging 
an exchange of ideas that will lead to meaningful 
opportunities and industry partnerships. The festival’s 
creative energy flows naturally into industry action, 
bringing our shared vision to life. I can’t wait to see the 
ideas and projects emerging organically from this vibrant 
gathering.

I’d also like to extend my heartfelt gratitude to 
our partners, sponsors, and film enthusiasts, whose 
priceless support made this year’s festival possible. I 
invite everyone to explore, engage, and connect with all 
the programs. Attend screenings, join public lectures and 
workshops, participate in discussions, and experience 
the film market. Let’s celebrate not just by watching films 
but by forging meaningful connections. Each film offers 
more than entertainment; it’s a window into another 
world, culture, and society—a shared experience with our 
global community.

Thank you, and enjoy the festival at JAFF 2024!

Semua seperti kembali ke awal, untuk memulai lagi 
dengan semangat baru yang kita percaya sejak awal. 
Samsara, sebuah film terbaru karya Garin Nugroho, 
merefleksikan Opera Jawa yang juga membuka festival ini 
19 tahun yang lalu di edisi perdananya. Hal tersebut juga 
seriring dengan bergantinya pemerintahan baru yang besar 
harapan kami tetap mendukung pergerakan budaya sinema 
yang sudah berjalan dengan baik. Setiap tahunnya, JAFF 
selalu ingin memberikan warna baru dengan keragaman 
yang semakin meriah. Tahun ini, JAFF19 akan menghadirkan 
182 film dari 25 negara Asia Pasifik. Indonesia selama 
beberapa tahun ini tetap konsisten menunjukkan kekuatan 
sinema dengan regenerasi yang bagus dengan film-film 
karya perdana sutradara, seperti Crocodile Tears debut film 
panjang sutradara Tumpal Tampubolon serta Tale of the Land 
debut film panjang sutradara Loeloe Hendra yang baru saja 
meraih penghargaan FIPRESCI Award Busan International 
Film Festival 2024. Saya juga harus mencatat sebuah 
program Masterclass JAFF tahun ini dengan mengundang 
sutradara Tsai Ming Liang, tokoh sinema kontemporer yang 
berpengaruh, terutama dalam gelombang baru sinema 
Taiwan.

Dengan aktifitas dan program festival bergabung dengan 
adanya program industri di JAFF MARKET, tentunya platform 
bagi para sineas, produser, dan semua orang yang mencintai 
film untuk berkumpul dan saling memberikan energi sinema 
untuk menciptakan budaya sinema yang lebih kuat. JAFF 
MARKET akan menjadi katalisator bagi kolaborasi ini, di mana 
pertukaran ide dapat menghasilkan peluang dan kemitraan 
yang transformatif di wilayah industri. Semangat kreativitas 
yang biasanya selalu muncul di festival akan ditangkap 
dan diwujudkan aktifitas industrinya. Bersama-sama, 
kita memiliki kekuatan untuk mengubah visi menjadi 
kenyataan. Dengan adanya film market, saya berharap dapat 
menyaksikan ide dan proyek film yang akan muncul dengan 
organik di festival.

Saya juga ingin menyampaikan rasa terima kasih yang 
sebesar-besarnya kepada mitra, sponsor, dan masyarakat 
pecinta sinema dukungannya sangat berharga dalam 
mewujudkan festival edisi tahun ini. Sepanjang festival, 
saya mendorong semuanya untuk menjelajah, terlibat, dan 
terhubung dengans semua program. Hadiri pemutaran film, 
ikuti public lecture dan workshop, jajaki diskusi dan dapatkan 
pengalaman pertama di film market. Mari kita rayakan tidak 
hanya sekedar menonton film-film yang ditayangkan tetapi 
juga terkoneksi dan melakukan pertemuan-pertemuan yang 
semakin kita sadari menjadi sebuah hal yang penting. Mari 
selalu kita ingat bahwa setiap film yang kita tonton bukan 
hanya sebuah tonton dan hiburan belaka, namun merupakan 
jendela ke dunia lain, ke bangsa lain, ke budaya lain yang juga 
merupakan dari saudara kita sesama manusia bagian dari 
masyarakat dunia.

Terima kasih, dan selamat berfestival di JAFF 2024!

message from festival director
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message from PROGRAM DIRECTOR

This year’s Jogja-NETPAC Asian Film Festival 
(JAFF) is themed Metanoia, a concept that encapsulates 
the transformative power inherent in every story told. 
Metanoia is an attempt to profoundly transform the way 
we see the world and ourselves, a process in which cinema 
becomes a bridge that connects the past, present, and 
future. As we already know, life can only be understood 
because of the past but must be lived for the future. JAFF 
is a space that celebrates the search for authenticity in 
the midst of the complexity of life, while offering hope - 
that through stories with diverse forms, we can shape a 
decent future.

The world is not well, and it is entering a period of 
increasing tension. Colonization is still happening and 
independence is becoming a long struggle. The climate 
burns hotter and is ignored in the name of economic 
sanctity. The future seems bleak, and people only look to 
the past to lose their moral compass rather than to solve 
the bigger problems. Films provide a mirror and offer new 
meanings amidst the complexities of this world. Through 
the diversity of films presented in JAFF, we see the world 
from different perspectives even within the same region, 
creating small and substantial commonalities so that 
possible solutions can still be explored.

For this year’s edition, we had more submissions than 
ever before and still had the opportunity and support to 
attend some of the world’s biggest festivals as part of our 
search. We are continuing almost all programs that were 
already solid. We’re rebranding the ‘Classic’ program 
as ‘Rewind’ to feature films from more recent years, 
recognizing that Indonesia doesn’t yet have a strong 
culture of diverse, regular screenings from around the 
world. We have also tried to experiment with increasing 
the overall number of films, with the consequence of 
limiting the number of screenings per film. This year’s 
edition also includes a special invitation from director, 
writer and producer Tsai Ming-liang. Tsai is an influential 
figure in contemporary cinema, especially in the new 
wave of Taiwanese cinema.

Tahun ini, Jogja-NETPAC Asian Film Festival (JAFF) 
hadir dengan tema Metanoia, sebuah tawaran konsep yang 
merangkum kekuatan transformatif yang melekat dalam 
setiap kisah yang diceritakan. Metanoia adalah upaya 
pengubahan mendalam dari cara kita melihat dunia dan diri 
sendiri, sebuah proses di mana sinema menjadi jembatan 
yang menghubungkan masa lalu, sekarang, dan masa depan. 
Seperti yang kita sudah tahu bahwa hidup hanya dapat 
dipahami karena masa lalu tapi harus berjalan untuk masa 
depan. JAFF adalah ruang merayakan pencarian-pencarian 
akan keaslian di tengah kompleksitas kehidupan, sekaligus 
menawarkan harapan - bahwa melalui cerita dengan 
bentuk-bentuk yang beragam, kita dapat membentuk masa 
depan yang baik.

Dunia tidak baik-baik saja dan mulai memasuki zaman 
yang menjadi perlahan tegang. Upaya-upaya penjajahan 
masih terus berlangsung dan merdeka menjadi perjuangan 
yang panjang. Iklim semakin panas terbakar diabaikan oleh 
atas nama kekudusan ekonomi. Masa depan yang pesimis 
dan orang-orang yang hanya belajar dari masa lalu untuk 
mencapai kehilangan kompas moral alih-alih memperbaiki 
yang besar. Film memberikan cermin dan menawarkan 
makna-makna baru di tengah-tengah kerumitan dunia 
ini. Lewat keragaman film yang ditampilkan dalam JAFF, 
kita melihat dunia dengan sudut pandang yang berbeda 
walau dalam satu wilayah regional yang menimbulkan 
kesamaan-kesamaan kecil hingga besar sehingga opsi-opsi 
solusi masih mungkin terus untuk dijajaki.

Untuk edisi tahun ini, kami mendapatkan jumlah 
pendaftar yang lebih banyak dibandingkan tahun sebelumnya 
dan masih mendapatkan kesempatan dan bantuan untuk 
menghadiri beberapa festival-festival dunia sebagai upaya 
pencarian. Hampir semua bagian program yang sudah 
kokoh kami lanjutkan. Kami mengubah penamaan program 
“Classic” menjadi “Rewind” sebagai catatan bahwa rentang 
periode tahun film yang dirilis menjadi tidak terlampau jauh 
mengingat Indonesia belum memiliki budaya yang luas untuk 
sebuah pemutaran reguler lintas negara yang beragam. 
Kami juga mencoba bereksperimen di beberapa titik untuk 
memperbanyak jumlah film dengan konsekuensi membatasi 
jumlah pemutaran per filmnya. Edisi tahun ini juga kami 

ALEXANDER MATIUS

PROGRAM DIRECTOR

Menumbuhkan Harapan Di Tengah 
Zaman Yang Gelisah

Nurturing Hope in 
an Uneasy Era 
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One key takeaway from this year’s edition is the 
limited number of Indonesian films that even came close 
to meeting the festival’s artistic standards. While two 
Indonesian films made it into the main competition, other 
programs saw only sparse representation. This could be 
due to one of two reasons: either the films were released 
too close to the festival, making their promotional 
calendars poorly suited for screenings spread days apart, 
or Indonesian cinema may be entering a phase where 
financial priorities overshadow artistic vision. If it’s the 
latter, then storytelling risks becoming contrived, with 
cinematic quality no longer in focus. Should this be the 
case, it could signal the onset of a creative stagnation.

The festival is not only about spectacle but 
also about encounters—between the audience and 
filmmakers, between past and future, between hopes 
and fears. Many local and international filmmakers will 
join for Q&A sessions with the audience. Additionally, 
there will be a Special Program featuring discussions 
and learning activities as a form of knowledge exchange 
and growth. We want this festival to be a space where 
ideas and perspectives meet, where everyone feels heard 
and valued, where transformation can begin with how 
we understand ourselves and others, even through brief 
encounters or simple conversations in the corners of the 
festival space.

We are grateful to everyone who has supported 
us—from funding and networking opportunities at 
international festivals to helping this festival grow, to 
all the filmmakers who have submitted their work and 
entrusted it to us, to the partners who make this festival 
possible, and, of course, to you—the audience who come 
with open hearts and receptive minds. We hope that 
JAFF will be a transformative experience, where each 
film serves as a companion on your journey toward a 
deeper understanding of many things, including yourself. 
On each screen, we hope you find aspects of yourself 
that may have been long lost or hidden, waiting for the 
right moment. Through the power of Asian cinema at 
this year’s 19th JAFF, we hope you take home not only 
memories but also hope for a better future.

Enjoy the festival!

mengundang secara khusus sutradara, penulis dan produser 
Tsai Ming-liang. Tsai merupakan tokoh sinema kontemporer 
yang berpengaruh, terutama dalam gelombang baru sinema 
Taiwan.

Satu hal penting yang perlu dicatat dari edisi tahun 
ini adalah terbatasnya film Indonesia yang setidaknya 
mendekati batas-batas wilayah artistik festival. Meskipun 
tahun ini  ada dua film Indonesia yang berada di kompetisi 
utama, akan tetapi menjadi sangat terbatas untuk ragam 
program lainnya. Hal ini bisa dipandang secara cepat sebagai 
berikut: sedikitnya film yang memang rilis di sekitaran waktu 
festival dan kalender promosi yang dipasang oleh film-film 
tersebut tidak tepat jika ditayangkan berjauhan hari atau film 
Indonesia mulai memasuki masa-masa dimana kacamata 
keuangan menjadi terlalu dominan dibandingkan gagasan 
artistiknya sehingga apa yang terjadi adalah cerita hanyalah 
sebuah hal yang diada-adakan dan sinematik bukanlah 
bagian lagi di dalamnya. Apabila yang kedua ternyata benar, 
maka bisa jadi ini menjadi sebuah kewaspadaan akan 
hadirnya kejenuhan demi kejenuhan. 

Festival bukan hanya soal tontonan, tetapi juga tentang 
pertemuan - antara penonton dan pembuat film, antara 
masa lalu dan masa depan, antara harapan dan ketakutan. 
Beberapa pembuat film dari dalam dan luar negeri akan 
hadir untuk sesi tanya jawab dengan penonton. Begitu pula 
ada Special Program berupa diskusi dan kegiatan-kegiatan 
belajar sebagai bentuk pertukaran ilmu dan regenerasi 
pengetahuan. Kami ingin festival ini menjadi ruang di mana 
ide-ide dan perspektif bertemu, di mana setiap orang merasa 
mendengar dan didengar, di mana transformasi bisa terjadi 
yang dimulai dari cara kita memahami diri dan orang lain 
secara langsung atau tidak langsung, termasuk film, yang 
bahkan dimulai dari papasan singkat atau obrolan sederhana 
di sudut-sudut ruang festival.

Kami berterima kasih kepada semua pihak yang telah 
membantu kami, mulai dari pembiayaan kesempatan 
berjejaring di festival luar negeri dan mewujudkan festival ini 
tetap berlangsung dan bertumbuh, kepada semua pembuat 
film yang telah mendaftar dan mempercayakan karya mereka 
kepada kami, kepada para mitra yang memungkinkan festival 
ini terlaksana, dan tentu saja kepada Anda - penonton yang 
datang dengan hati terbuka dan pikiran siap menerima. 
Kami berharap JAFF menjadi pengalaman transformatif, di 
mana setiap film menjadi sahabat perjalanan Anda menuju 
pemahaman yang lebih baik tentang banyak hal, termasuk 
diri sendiri. Dalam setiap layar, kami berharap Anda akan 
menemukan diri Anda yang mungkin telah lama hilang 
atau bersembunyi menunggu waktu yang tepat dan melalui 
kekuatan sinema Asia yang dihadirkan dalam JAFF ke-19 
tahun ini, kami berharap Anda membawa pulang bukan 
hanya kenangan, tetapi juga harapan akan masa depan yang 
lebih baik.

Selamat berfestival.

message from PROGRAM DIRECTOR
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Awards & Festival Jury Members

Amanda Nell Eu adalah seorang pembuat film yang 
berbasis di Kuala Lumpur, Malaysia. Film debutnya yang 
berjudul Tiger Stripes adalah pemenang Grand Prize 
Semaine de la Critique di Cannes Film Festival 2023. Hal 
ini menandai beberapa hal yang belum pernah terjadi 
sebelumnya, film Malaysia pertama yang disutradarai 
oleh seorang perempuan yang tayang perdana di 
Cannes, dan film Malaysia pertama yang memenangkan 
hadiah utama di Cannes. Film ini juga merupakan film 
yang resmi mewakili Malaysia untuk seleksi nominasi 
Academy Awards pada tahun 2023. 

Amanda lulus dari London Film School dengan gelar 
MA di bidang Pembuatan Film dan merupakan alumni 
dari Berlinale Talents dan Locarno Filmmakers Academy. 
Film pendeknya, It’s Easier to Raise Cattle, tayang 
perdana dalam kompetisi di Venice International Film 
Festival dan menerima Special Mention di International 
Short Film Festival Clermont-Ferrand. Dalam karyanya, 
ia mengeksplorasi tubuh dan identitas perempuan 
dalam konteks budaya Asia Tenggara.

Hanoman
Awards

Hanoman Awards is a feature-length competitive 
program for established directors and upcoming 
young talent who hold the future of Asian cinema. The 
first winner will be awarded a Golden Hanoman and 
runner-up will be awarded a Silver Hanoman.

Hanoman Awards merupakan kompetisi untuk 
film-film panjang yang dibuat oleh sutradara terkemuka 
dan pembuat film muda yang akan menjadi masa 
depan perfilman Asia. Pemenang pertama akan 
mendapatkan Golden Hanoman, dan pemenang kedua 
akan mendapatkan Silver Hanoman.

Amanda Nell Eu is a filmmaker based in Kuala 
Lumpur, Malaysia. Her debut feature film Tiger Stripes 
was the Grand Prize winner of Semaine de la Critique 
in the 2023 Cannes Film Festival. This marked several 
firsts as the first Malaysian film directed by a female 
to premiere at Cannes, and the first Malaysian film to 
win a top prize at Cannes. The film was also the official 
Malaysian submission for the Academy Awards 2023. 

Amanda graduated from the London Film School 
with an MA in Filmmaking and is an alumna of Berlinale 
Talents and Locarno Filmmakers Academy. Her short 
film It’s Easier to Raise Cattle premiered in competition 
at the Venice International Film Festival and received 
a Special Mention at the International Short Film 
Festival Clermont-Ferrand. In her work, she explores the 
female body and identity within the cultural context of 
Southeast Asia.

Amanda Nell Eu

HANOMAN AWARD JURY MEMBERs
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Sejak tahun 2023, Julien Rejl menjabat sebagai 
Pengarah Artistik di Directors’ Fortnight, seleksi paralel 
dan independen dari Cannes International Film Festival. 
Sebelumnya, ia adalah Kepala Akuisisi dan Distribusi di 
Capricci, tempat ia bekerja dengan sineas seperti Hong 
Sangsoo, Wang Bing, Tsaï Ming-Liang, Apichatpong 
Weerasethakul, Philippe Garrel, Monte Hellman, Albert 
Serra, dan Abel Ferrara. 

Ia juga seorang kritikus dan editor film. Rejl telah 
menyunting kumpulan teks Pascal Bonitzer (La Vision 
Partielle), serta sebuah buku yang berisi wawancara dan 
teks kritis tentang film The Works and Days karya C.W. 
Winter dan Anders Edström.

Gina S. Noer adalah sineas Indonesia yang serba 
bisa dengan rekam jejak kesuksesan yang telah 
terbukti dalam penulisan skenario, penyutradaraan, dan 
produksi. Sebagai Co-Founder dan Head of Content 
di Wahana Kreator, ia telah berperan penting dalam 
membentuk lanskap perfilman Indonesia. Kontribusi 
Gina S. Noer dalam film-film yang mendapat banyak 
pujian seperti “Habibie & Ainun”, “Posesif”, “Keluarga 
Cemara”, “Ali & Ratu Ratu”, dan “Saiyo & Sakato” telah 
mengukuhkan reputasinya sebagai tokoh terkemuka di 
industri ini.

Selain menulis dan memproduksi, Gina S. Noer 
juga telah menyutradarai empat film layar lebar, yang 
menunjukkan bakatnya dalam bercerita dan berekspresi 
secara visual. Film-filmnya, termasuk “Dua Garis Biru”, 
“Cinta Pertama, Kedua & Ketiga”, “Like & Share”, dan 
“Dua Hati Biru”, telah mendapatkan pujian dan berbagai 
penghargaan. Khususnya, “Like & Share” memenangkan 
Grand Prix di Osaka Asian Film Festival 2023.

Since 2023, Julien Rejl has been the Artistic Director 
of the Directors’ Fortnight, the parallel and independent 
selection of the Cannes International Film Festival. 
Previously, he was Head of Acquisitions and Distribution 
at Capricci, where he worked with such filmmakers 
as Hong Sangsoo, Wang Bing, Tsaï Ming-Liang, 
Apichatpong Weerasethakul, Philippe Garrel, Monte 
Hellman, Albert Serra and Abel Ferrara. 

He is also a film critic and editor. He has edited 
Pascal Bonitzer’s collection of texts (La Vision Partielle) 
and a book of interviews and critical texts on the film 
The Works and Days by C.W. Winter and Anders Edström.

Gina S. Noer is a versatile Indonesian filmmaker 
with a proven track record of success in screenwriting, 
directing, and producing. As Co-Founder and Head of 
Content at Wahana Kreator, she has been instrumental 
in shaping the Indonesian film landscape. Gina S. Noer’s 
contributions to critically acclaimed films like “Habibie 
& Ainun”, “Posesif”, “Keluarga Cemara”, “Ali & Ratu Ratu 
Queens”, and “Saiyo & Sakato” series have solidified her 
reputation as a leading figure in the industry.

Beyond her writing and producing work, Gina S. 
Noer has also directed four feature films, demonstrating 
her talent for storytelling and visual expression. Her 
films, including “Dua Garis Biru, “Cinta Pertama, Kedua 
& Ketiga”, “Like & Share”, and “Dua Hati Biru”, have 
garnered widespread acclaim and numerous awards. 
Notably, “Like & Share” won the Grand Prix at the Osaka 
Asian Film Festival 2023.

Julien Rejl

HANOMAN AWARD JURY MEMBERs

Gina S. Noer

HANOMAN AWARD JURY MEMBERs
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Ariani Darmawan

NETPAC AWARD JURY MEMBERs

NETPAC
award

NETPAC Award aims to read the diverse Asian 
perspectives from the first or second work of directors 
who hold the future of Asian cinema.

Ariani Darmawan creates short films, documentaries, 
video installations, and multimedia theatre, showcasing 
her work in various countries across Asia, Australia, 
Europe, and the Americas. She also manages Kineruku, 
a bookstore and library she founded in Bandung.

Ariani Darmawan membuat film pendek, dokumenter, 
video instalasi, hingga teater multimedia, yang pernah 
ditampilkan di berbagai negara di Asia, Australia, Eropa, 
dan Amerika. Selain itu ia juga mengelola toko buku dan 
perpustakaan Kineruku yang ia dirikan di Bandung.

NETPAC Award bertujuan untuk melihat beragam 
perspektif Asia dalam karya pertama atau kedua 
sutradara yang akan membentuk masa depan film Asia.

19th Jogja-NETPAC Asian Films Festival | METANOIA
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Latika Padgaonkar is a columnist,  translator, editor of 
several books, former Joint Director of Osian’s-Cinefan, 
The Festival of Asian Cinema and former Executive 
Editor of Cinemaya  The Asian Film Journal. She is a 
member of NETPAC which she helped found with Aruna 
Vasudev in 1990 as well as a member of FIPRESCI 
(International Federation of Film Critics). She has been 
on the jury of several national and international film 
festivals as well on the jury of the National Film Awards 
in 2012. Currently, she organises small Film festivals at 
the National Film Archives in Pune.

Intan Paramaditha is an Indonesian author and 
an academic based in Sydney. She received her PhD 
from New York University and is now a Senior Lecturer 
in Media and Film Studies at Macquarie University. 
Her fiction, academic, and activist work focuses on 
decolonial feminism and the politics of travel and 
mobility. She is the author of Apple and Knife and The 
Wandering (Harvill Secker/ Penguin Random House UK, 
translated by Stephen J. Epstein). Her fiction has been 
translated into English, Polish, Turkish, German, and 
Thai. Paramaditha’s latest books are the novel Malam 
Seribu Jahanam (GPU 2023) and the scholarly volume 
The Routledge Companion to Asian Cinemas (Routledge 
2024). She is the co-founder of the feminist collective 
Sekolah Pemikiran Perempuan.

Intan Paramaditha adalah seorang penulis dan 
akademisi asal Indonesia yang tinggal di Sydney. Ia 
menerima gelar Ph.D dari New York University dan 
sekarang menjadi Dosen Senior di bidang Studi Media 
dan Film di Macquarie University. Karya-karya fiksi, 
akademis, dan aktivisnya berfokus pada feminisme 
dekolonial dan politik perjalanan dan mobilitas. Ia adalah 
penulis Apple and Knife dan The Wandering (Harvill 
Secker/Penguin Random House UK, diterjemahkan 
oleh Stephen J. Epstein). Karya-karya fiksinya telah 
diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris, Polandia, Turki, 
Jerman, dan Thailand. Buku terbaru Paramaditha adalah 
novel Malam Seribu Jahanam (GPU 2023) dan buku 
ilmiah The Routledge Companion to Asian Cinemas 
(Routledge 2024). Ia adalah salah satu pendiri kolektif 
feminis Sekolah Pemikiran Perempuan.

Latika Padgaonkar adalah seorang kolumnis, 
penerjemah, editor beberapa buku, mantan Direktur 
Bersama Osian’s-Cinefan, Festival Sinema Asia dan 
mantan Redaktur Eksekutif Cinemaya The Asian Film 
Journal. Ia adalah anggota NETPAC yang ia bantu 
dirikan bersama Aruna Vasudev pada tahun 1990 
dan juga anggota FIPRESCI (Federasi Kritikus Film 
Internasional). Ia telah menjadi juri dari beberapa 
festival film nasional dan internasional serta menjadi 
juri dari Penghargaan Film Nasional pada tahun 2012. 
Saat ini, ia mengorganisir festival-festival film kecil di 
Arsip Film Nasional di Pune.

Latika Padgaonkar

NETPAC AWARD JURY MEMBERs

Intan Paramaditha
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Anggun Priambodo

BLENCONG AWARD JURY MEMBERs

Anggun Priambodo was born in Trenggalek, East Java 
– Indonesia. Lives and works in Jakarta, Indonesia. . He is 
known as a director & visual artist and was announced as 
Best Director for his music video by MTV Indonesian Video 
Music Awards in 2004. His video works and installations 
have already been presented in many international 
exhibitions, such as: OK. Video - Jakarta International Video 
Festival,  The Sunshower Tokyo and Kaohsiung, Singapore 
Biennale, Jogja Biennale, etc. 

In 2010, Anggun held his first solo exhibition, Toko 
Keperluan, at RURU Gallery. His last solo exhibition in 
2020, Monopoly Wijaya, at Sunset Limited Jakarta. His 
video art entitled Sinema Elektronik was declared as the 
best in Bandung Contemporary Art Awards 2011. In 2013 
he finished his debut feature film, Rocket Rain. In 2022 his 
short film, Evacuation of Mama Emola won The Jury Prize 
Best Short Film Award from Sundance Film Festival Asia and 
Indonesia Film Festival in 2023.

Anggun Priambodo lahir di Trenggalek, Jawa Timur 
- Indonesia. Tinggal dan bekerja di Jakarta, Indonesia. 
Ia dikenal sebagai sutradara & seniman visual dan 
pernah dinobatkan sebagai Sutradara Terbaik untuk 
video musiknya di MTV Indonesian Video Music Awards 
pada tahun 2004. Karya-karya video dan instalasinya 
telah dipresentasikan di berbagai pameran internasional, 
seperti: OK. Video - Jakarta International Video Festival, 
The Sunshower Tokyo dan Kaohsiung, Singapore Biennale, 
Jogja Biennale, dll. 

Pada tahun 2010, Anggun mengadakan pameran 
tunggal pertamanya, Toko Keperluan, di RURU Gallery. 
Pameran tunggalnya yang terakhir di tahun 2020, Monopoly 
Wijaya, di Sunset Limited Jakarta. Karya seni videonya 
yang berjudul Sinema Elektronik dinyatakan sebagai yang 
terbaik di Bandung Contemporary Art Awards 2011. Pada 
tahun 2013 ia menyelesaikan film panjang perdananya, 
Rocket Rain. Pada tahun 2022, film pendeknya, Evakuasi 
Mama Emola memenangkan The Jury Prize Best Short 
Film Award dari Sundance Film Festival Asia dan Festival 
Film Indonesia pada tahun 2023.

BLENCONG
award

This is an in-competition program for Asian 
short films that will be eligible to compete for 
Blencong Award for the best Asian shorts.

Ini adalah program kompetisi untuk film 
pendek Asia, yang akan memenuhi syarat untuk 
memenangkan Blencong Award, sebagai film 
pendek Asia terbaik.
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Sheila Dara Aisha started her acting career in 2012, 
primarily on TV until she starred in her first film in 2016. 
Since then, she has starred in numerous movies, one of 
which was Jatuh Cinta Seperti di Film-Film, which was 
screened at JAFF 2023. Her interest in filmmaking and 
storytelling has led her to actively pursue a career in film 
and series until now.

As the producer and founder of Bom Film 
Productions, OH Jung-wan has focused on producing 
accomplished feature films with a unique style that 
challenges the conventional ideas of cinema.

Her filmography with Bom film productions 
includes the award-winning box office successes 
The Foul King(2000), A Tale Of Two Sisters(2003), 
Untold Scandal(2003), A Bittersweet Life(2005), You 
Are My Sunshine(2005), Woman On The Beach(2006), 
Night And Day(2008), A Man And A Woman(2016), 
Wonderland(2024).

As one of the most prolific and respected 
producers in the South Korean film industry, she is also 
internationally established as a pioneer in cross-border 
filmmaking by partnering with filmmakers in Hong Kong, 
Japan, and Thailand. She has been on the board and a 
jury member of many prestigious international film 
festivals and organizations.

Sebagai produser dan pendiri Bom Film Productions, 
OH Jung-wan berfokus pada produksi film layar lebar 
dengan gaya unik yang menantang ide-ide konvensional 
sinema.

Filmografinya bersama Bom Film Productions 
termasuk film yang meraih penghargaan box office 
The Foul King (2000), A Tale Of Two Sisters (2003), 
Untold Scandal (2003), A Bittersweet Life (2005), You 
Are My Sunshine (2005), Woman On The Beach (2006), 
Night And Day (2008), A Man And A Woman (2016), 
Wonderland (2024).

Sebagai salah satu produser yang paling produktif 
dan dihormati di industri film Korea Selatan, ia juga 
dikenal secara internasional sebagai pelopor dalam 
pembuatan film lintas negara dengan bermitra dengan 
pembuat film di Hong Kong, Jepang, dan Thailand. 
Dia telah menjadi anggota dewan dan anggota juri di 
berbagai festival dan organisasi film internasional yang 
bergengsi.

Sheila Dara Aisha memulai karier aktingnya pada 
tahun 2012, terutama di televisi hingga akhirnya 
membintangi film pertamanya pada tahun 2016. Sejak 
itu, ia telah tampil dalam berbagai film, termasuk 
Jatuh Cinta Seperti di Film-Film, yang diputar di JAFF 
2023. Ketertarikannya pada dunia film dan storytelling 
membuatnya terus aktif berkarier di dunia film dan serial 
hingga kini.

SHEILA DARA aisha

BLENCONG AWARD JURY MEMBERs

OH Jung-wan
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Anthony Chen

INDONESIAN SCREEN AWARDS JURY MEMBERs

Anthony Chen is an award-winning writer, director and 
producer from Singapore. Anthony Chen became the first 
Singaporean to be awarded at Cannes with a short film AH 
MA in 2007. His debut feature ILO ILO (2013) was awarded 
the Caméra d’Or at the Cannes Film Festival, followed by 
40 awards internationally including 4 Golden Horse Awards 
in Taiwan.His sophomore film WET SEASON (2019) was 
nominated for the Platform Prize at the Toronto International 
Film Festival. DRIFT, starring Oscar-nominated Cynthia 
Erivo, marked his English-language debut and premiered 
at Sundance in 2023. THE BREAKING ICE, starring Chinese 
star Zhou Dongyu,  is his first Chinese-language film made 
in China and premiered in Un Certain Regard at Cannes the 
same year.

As a producer, he produces out of his Giraffe Pictures 
outfit based in Singapore. Latest films include Neo Sora’s 
HAPPYEND which premiered in Venice and Tumpal 
Tampubolon’s Crocodile Tears which premiered in Toronto.

Anthony Chen adalah penulis, sutradara, dan produser 
pemenang penghargaan asal Singapura. Ia menjadi orang 
Singapura pertama yang meraih penghargaan di Cannes 
melalui film pendek Ah Ma pada tahun 2007. Film debutnya, 
Ilo Ilo (2013), dianugerahi Caméra d’Or di Festival Film 
Cannes, diikuti lebih dari 40 penghargaan internasional, 
termasuk 4 Golden Horse Awards di Taiwan. Film keduanya, 
Wet Season (2019), dinominasikan untuk Platform Prize di 
Festival Film Internasional Toronto. Drift, yang dibintangi 
Cynthia Erivo, aktris yang masuk nominasi Oscar, menandai 
debutnya dalam bahasa Inggris dan tayang perdana di 
Sundance pada 2023. The Breaking Ice, yang dibintangi Zhou 
Dongyu, bintang asal Tiongkok, adalah film pertamanya 
dalam bahasa Mandarin yang dibuat di Tiongkok dan tayang 
perdana di Un Certain Regard di Cannes pada tahun yang 
sama.

Sebagai produser, ia memproduksi film-film melalui 
Giraffe Pictures, perusahaannya yang berbasis di Singapura. 
Film-film terbarunya termasuk Happyend karya Neo Sora 
yang tayang perdana di Venesia dan Air Mata Buaya karya 
Tumpal Tampubolon yang tayang perdana di Toronto.

Indonesian 
Screen 
Awards

This is a feature-length competitive program 
of the Jogja-NETPAC Asian Film Festival for 
established filmmakers and upcoming young 
talent who hold the future of Indonesian cinema. 
This section will have 6 awards; Best Film, Best 
Director, Best Storytelling, Best Cinematography, 
Best Editing and Best Performance.

Ini adalah program kompetisi film panjang 
dari Jogja-NETPAC Asian Film Festival untuk para 
pembuat film terkenal dan talenta muda yang 
mewakili masa depan perfilman Indonesia. Dalam 
bagian ini, terdapat 6 penghargaan; Best Film, Best 
Director, Best Storytelling, Best Cinematography, 
Best Editing and Best Performance.
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Born in 1963, Shozo Ichiyama started his career 
at Shochiku studio and produced films which include 
“Flowers in Shanghai” by Hou Hsiao-hsien, “Platform” 
by Jia Zhang-ke, “A Touch of Sin” by Jia Zhang-ke, “They 
Say Nothing Stay the Same” by Joe Odagiri, and “Caught 
by the Tides” by Jia Zhang-ke. In 2000, he organized the 
film festival, Tokyo Filmex, and served as the program 
director until 2020. In 2021, he was appointed as the 
programming director of Tokyo International Film 
Festival. His new films as the producer are “Spirit World” 
by Eric Khoo and “Black Ox” by Tetsuichiro Tsuta.

Liz Shackleton is the founder and editor of online 
platform Streamlined, which produces newsletters 
(www.streamlined.news) and a website (www.
streamlinedglobal.com) focusing on the film and 
streaming content industries in Asia Pacific, Africa and 
the Middle East. She is also Contributing Editor, Asia for 
Los Angeles-based Deadline and was previously Asia 
Editor of London-based Screen International.

Liz Shackleton adalah pendiri dan editor platform 
online Streamlined, yang memproduksi buletin 
(www.streamlined.news) dan situs web (www.
streamlinedglobal.com) yang berfokus pada industri 
film dan konten streaming di kawasan Asia Pasifik, 
Afrika, dan Timur Tengah. Ia juga menjabat sebagai 
Editor Kontribusi untuk Deadline yang berbasis di Los 
Angeles dan sebelumnya pernah menjabat sebagai 
Editor Asia untuk Screen International yang berbasis di 
London.

Lahir pada tahun 1963, Shozo Ichiyama memulai 
karirnya di studio Shochiku, dan memproduksi 
banyak film termasuk “Flowers in Shanghai” oleh Hou 
Hsiao-hsien, “Platform” oleh Jia Zhang-ke, “A Touch 
of Sin” oleh Jia Zhang-ke, “They Say Nothing Stay the 
Same” oleh Joe Odagiri, dan “Caught by the Tides” 
oleh Jia Zhang-ke. Pada tahun 2000, ia mengorganisir 
festival film, Tokyo Filmex, dan menjabat sebagai 
direktur program hingga tahun 2020. Pada tahun 
2021, ia ditunjuk sebagai direktur pemrograman Tokyo 
International Film Festival. Film-film barunya sebagai 
produser adalah “Spirit World” oleh Eric Khoo dan “Black 
Ox” oleh Tetsuichiro Tsuta.

Shozo Ichiyama

INDONESIAN SCREEN AWARDS JURY MEMBERs

Liz Shackleton
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Kusen Dony Hermansyah

GEBER AWARD JURY MEMBERs

Kusen Dony Hermansyah, usually called Dony 
or Kusdon, is a graduate of the Faculty of Film and 
Television - IKJ, Sociology - National University, and 
Postgraduate Program at ISI Surakarta. He started his 
career as a film editor in 1994, mainly for documentary 
films and since 2000 he has been a lecturer and film 
editor. His courses at IKJ include World Film History, 
Basic Film Art, and Film Editing. Besides documentaries, 
he also edits soap operas, experimental films, fiction, 
and music videos. Some of his short films are “Merah” 
(2000) directed by Budiman Akbar; and “Please Me 
Love” (2012) and “Maryam” (2014) directed by Sidi 
Saleh. Meanwhile, feature films he edited include “Aries” 
(2004) and “Fugu” (2007) directed by Faozan Rizal; 
“Wage” (2017) and “Forbidden to Sing in the Bathroom” 
(2019) directed by John-de Rantau; and “Pai Kau” 
(2018) and “This is Not a Love Story” (2019) directed 
by Sidi Saleh.

Kusen Dony Hermansyah, yang biasa dipanggil 
Dony atau Kusdon adalah lulusan Fakultas Film dan 
Televisi - IKJ, Sosiologi - Universitas Nasional, dan 
Pascasarjana ISI Surakarta. Karirnya dimulai sebagai 
editor film pada 1994, terutama untuk film dokumenter 
dan sejak tahun 2000 menjalani dua profesi, yaitu dosen 
dan editor film. Mata kuliah yang diampu di  IKJ antara 
lain Sejarah Film Dunia, Dasar Seni Film, dan Editing 
Film. Selain dokumenter, juga mengedit sinetron, film 
eksperimental, fiksi, hingga video musik. Beberapa karya 
film pendeknya adalah “Merah” (2000) yang disutradarai 
oleh Budiman Akbar; serta “Please Me Love” (2012) dan 
“Maryam” (2014) yang disutradarai oleh Sidi Saleh. 
Sementara, film panjang yang disuntingnya antara lain 
“Aries” (2004) dan “Fugu” (2007) yang disutradarai oleh 
Faozan Rizal; “Wage” (2017) dan “Dilarang Menyanyi di 
Kamar Mandi” (2019) yang disutradarai oleh John-de 
Rantau; serta “Pai Kau” (2018) dan “This is Not a Love 
Story” (2019) yang disutradarai oleh Sidi Saleh.

GEBER
award

GEBER AWARD is given to the best Asian film 
from the first or second work of directors who hold the 
future of Asian cinema, chosen by the representatives 
of film communities around Indonesia. This award 
is a form of a statement by the Indonesian film 
community to show their perspectives regarding 
marginalized and/or controversial issues.

GEBER AWARD dianugerahkan kepada film 
Asia terbaik yang merupakan karya pertama atau 
kedua dari sutradara yang akan mewakili masa 
depan sinema Asia. Pemenangnya akan dipilih 
oleh komunitas film Indonesia. Penghargaan ini 
merupakan cara bagi komunitas film Indonesia untuk 
menunjukan perspektif mereka terhadap isu-isu 
yang tidak banyak dibicarakan dan kontroversial.
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Yedi/Jedi has been active in the Kupang Film 
Community (KFK) since 2019 in producing and 
distributing film exhibitions and workshops. Since 2022, 
he has been the director of the Flobamora Film Festival, 
the first short film festival in East Nusa Tenggara 
province initiated by KFK. He is currently exploring 
creative film programs and film impact campaigns.

Since 2006, he has been active in the film scene, 
building community networks, organizing screenings 
and discussions, archiving and distributing alternative 
films. Participated in managing the Festival Film Solo 
from 2011 to 2014 as festival director. Currently, Ricas 
works as a freelance line producer for films and other 
audio-visual productions.

Yedi Letedara

GEBER AWARD JURY MEMBERs

Ricas CWU

GEBER AWARD JURY MEMBERs

Sejak 2006 mulai aktif dalam kegiatan perfilman, 
membangun kerja jaringan komunitas, membuat 
pemutaran dan diskusi, pengarsipan, serta distribusi 
film-film alternatif. Turut serta mengelola Festival Film 
Solo dari 2011 hingga 2014 sebagai direktur festival. 
Saat ini, Ricas bekerja lepas sebagai produser pelaksana 
dalam produksi film maupun audio visual lainnya.

Yedi/Jedi aktif berkomunitas di Komunitas Film 
Kupang (KFK) sejak tahun 2019 dalam produksi, 
distribusi ekshibisi film dan berbagai lokakarya. Saat 
ini bekerja sebagai direktur Flobamora Film Festival, 
festival film pendek pertama di provinsi Nusa Tenggara 
Timur yang diinisiasi oleh KFK sejak tahun 2022. Saat 
ini sedang mendalami tentang program film kreatif dan 
kampanye dampak film.
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Ananda Afta Firstiarko

STUDENT AWARD JURY MEMBERs

Ananda Afta Firstiarko is a film enthusiast who is 
passionate about production processes behind the 
scenes. This curiosity led him to pursue education in 
Film and Television at the Indonesian Institute of Arts 
in Yogyakarta in 2023. During his time at the institute, 
he has created several films, including 8x8 (2023), The 
Day We Start to Understand (2024), and Kembali ke 
Persimpangan (2024).

Ananda Afta Firstiarko adalah seorang penggemar 
film yang tertarik dengan proses pembuatan di belakang 
layar. Rasa penasaran itu kemudian membawanya untuk 
mengambil pendidikan tinggi di Institut Seni Indonesia 
Yogyakarta jurusan Film dan Televisi di tahun 2023. 
Film-film yang telah dibuat selama di kampus, antara 
lain: 8x8 (2023), The Day We Start to Understand (2024) 
dan Kembali ke Persimpangan(2024).

STUDENT
award

Student Award is given to the best Asian shorts in 
the Light of Asia program. The winner is chosen by the 
representatives of film students in Yogyakarta.

Student Award diberikan kepada film pendek Asia 
terbaik dalam program Light of Asia. Pemenang dipilih 
oleh perwakilan mahasiswa perfilman di Yogyakarta.
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Muhammad Fawwaz Fauzarrahman is a 
Communication Studies student at Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta. His journey in the 
audio-visual arts began in Tasikmalaya in 2021, where 
he discovered his passion. He has since pursued this 
interest in Yogyakarta, continuously eager to explore 
the latest developments in art and technology. Fawwaz 
is dedicated to appreciating works that tell stories in 
profound and moving ways.

Muhammad Akmal Ihsan is a student from Garut, 
studying Quranic Studies at UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. He developed a passion for filmmaking in 
high school and became more involved after joining JCM 
Kineklub. He has contributed to several productions at 
JCM Kineklub, including A Formula to Make Your Child 
Want to Eat (2024) as a writer and director, and Kriting 
Pilem (2024) as a writer and editor. He was also selected 
as one of the curators for the UI Film Festival 2024. 
Currently, he serves as the chairperson of JCM Kineklub.

Muhammad Fawwaz FauzarrahmaN

STUDENT AWARD JURY MEMBERs

Muhammad Akmal Ihsan

STUDENT AWARD JURY MEMBERs

Muhammad Akmal Ihsan adalah seorang 
mahasiswa dari Garut yang  berkuliah di UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta jurusan Ilmu Al-Quran dan Tafsir. 
Namun menggemari perfilman sejak SMA, dan semakin 
terseret ke arus perfilman setelah bergabung dengan 
JCM Kineklub. Telah mengikuti beberapa produksi di 
JCM Kineklub, seperti A Formula to Make Your Child 
Want to Eat (2024) sebagai penulis dan sutradara, 
Kriting Pilem (2024) sebagai penulis dan editor. Pernah 
ditunjuk sebagai salah satu kurator di UI Film Festival 
2024. Sekarang menjabat sebagai Ketua JCM Kineklub.

Muhammad Fawwaz Fauzarrahman merupakan 
Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta. Awal mula dia terlibat 
dalam dunia seni audio visual yaitu di Kota Tasikmalaya 
pada tahun 2021. Setelah itu dia mencoba meneruskan 
minatnya di Yogyakarta hingga saat ini. Dia selalu 
bersemangat untuk mengeksplorasi perkembangan 
terbaru dalam seni dan teknologi, serta berkomitmen 
untuk menghargai karya-karya yang menyampaikan 
cerita dengan cara yang mendalam dan menyentuh.
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A film enthusiast engaged in exhibition and film 
archiving, she has taken on roles such as Program 
Screening Coordinator at the JOFAFEST student film 
festival in 2023 and interned in archiving at Sinematek 
Indonesia. She is also a member of the Indonesian Film 
Archivist Society (IFAS). Beyond her work in these areas, 
she directed the fiction film Hari Hari Huru Hara and the 
documentary The Cross-Image.

Rafi Eka was born in Jakarta, on October 10, 2003. 
Growing up in the capital, a typical day after school is 
watching movies from the home DVD collection. As a 
kid, he was a little traumatized from the thrill of watching 
a scary 3D movie in the theater. Over time, however, his 
love for cinema has grown as a result of doing videos of 
the film it uploaded to YouTube. Since high school, he 
has started to believe that he would one day be a film 
director.

Tri Yuni Aulia

STUDENT AWARD JURY MEMBERs

Muhammad Rafi Eka Putra

STUDENT AWARD JURY MEMBERs

Rafi Eka lahir di Jakarta pada 10 Oktober 2003. 
Tumbuh besar di ibu kota, ia biasa menghabiskan 
waktu sepulang sekolah dengan menonton film dari 
koleksi DVD di rumah. Sebagai anak, ia mengalami 
sedikit trauma akibat sensasi menonton film 3D yang 
menakutkan di bioskop. Namun, seiring berjalannya 
waktu, kecintaannya pada film semakin berkembang, 
terutama setelah ia mulai membuat video film yang 
diunggah ke YouTube. Sejak SMA, ia mulai percaya 
bahwa suatu hari nanti ia akan menjadi sutradara film.

Film enthusiast yang menjalani kerja eksibisi dan 
pengarsipan film seperti menjadi Koordinator Program 
Pemutaran di festival film mahasiswa JOFAFEST (2023), 
magang kearsipan di Sinematek Indonesia (2023) dan 
tergabung dalam Indonesian Film Archivist Society 
(IFAS). Selain karya non-produksi, ia juga pernah 
menyutradarai film fiksi “Hari Hari Huru Hara” dan film 
dokumenter “The Cross-Image”.
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dani huda

video bumper artist

Erin Dwia

Artwork Artist

Erin is a full-time illustrator based in Yogyakarta, 
Indonesia, known for her distinctive digital illustrations 
with sharp geometric shapes and vibrant color palettes. Her 
passion for art and design began at a young age and was 
solidified with a bachelor’s degree in Visual Communication 
Design.

Since early 2020, Erin has collaborated with local 
and international brands, gaining global recognition for 
her compelling visual narratives. Her work goes beyond 
aesthetics, with each piece thoughtfully designed to tell a 
story through carefully chosen shapes and colors.

Before finding her unique style in digital illustration, Erin 
explored various media, honing her skills and discovering 
her creative spirit. Her illustrations, characterized by bold 
lines and vibrant harmony, draw inspiration from everyday 
life, including her cat, nature walks, home decor, and music.

Dani Huda (b. April 19, 1995, Bandung) is an Indonesian 
multidisciplinary artistprimarily focusing on film, visual, and 
sound art whose works delve into the subjects of human 
spirituality, mystics, meditation, and its relation with nature. 
He has been working in the realm of visuals and sound 
for over 11 years. Starting as a fashion photographer, 
he transitioned internationally in 2014 to direct fashion 
films, music videos, and commercials. His work has won 
numerous awards, including a Piala Maya for Best Music 
Video (2022) and accolades for his feature film ORPA 
(2022) and Memori Dia. Recently, Huda opened Merasa: 7 
Days of Regeneration co-curated by Erykah Badu at Desa 
Potato Head - Bali, with a cinematic performance, a journey 
beyond traditional storytelling that intertwines cinema 
and live performance. He was also a finalist for the 6th VH 
Award by Hyundai Motor Group. After participating in the 
Apichatpong Weerasethakul Lab: Filming in the Amazon 
Jungle in 2022, he continued to expand his creative 
horizons. Huda currently lives and works in Bali, Indonesia.

Erin adalah seorang ilustrator yang berbasis di 
Yogyakarta, Indonesia. Ia dikenal dengan ilustrasi digitalnya 
yang khas dengan bentuk geometris yang tajam dan palet 
warna yang cerah. Kecintaannya pada seni dan desain 
dimulai sejak usia muda dan diperkuat dengan gelar sarjana 
di bidang Desain Komunikasi Visual.

Sejak awal tahun 2020, Erin telah berkolaborasi dengan 
berbagai merek lokal dan internasional, mendapatkan 
pengakuan global atas narasi visualnya yang menarik. 
Karyanya melampaui estetika, dengan setiap karyanya 
yang dirancang dengan cermat untuk menceritakan sebuah 
kisah melalui bentuk dan warna yang dipilih dengan cermat.

Sebelum menemukan gaya uniknya dalam ilustrasi 
digital, Erin menjelajahi berbagai media, mengasah 
kemampuannya dan menemukan jiwa kreatifnya. 
Ilustrasinya, yang ditandai dengan garis-garis yang 
tegas dan harmoni yang hidup, mengambil inspirasi dari 
kehidupan sehari-hari, termasuk kucingnya, jalan-jalan di 
alam, dekorasi rumah, dan musik.

Dani Huda (lahir 19 April 1995, Bandung) adalah 
seorang seniman multidisiplin asal Indonesia yang berfokus 
pada seni film, visual, dan suara yang karya-karyanya 
mendalami tema-tema spiritualitas manusia, mistik, 
meditasi, dan hubungannya dengan alam. Ia telah 
berkarya di bidang visual dan suara selama lebih dari 11 
tahun. Berawal dari bekerja sebagai fotografer fesyen, 
ia bertransisi ke dunia internasional pada tahun 2014 
untuk menyutradarai film fesyen, video musik dan iklan. 
Karyanya telah memenangkan berbagai penghargaan, 
termasuk Piala Maya untuk Video Musik Terbaik (2022) dan 
penghargaan untuk film layar lebarnya ORPA (2022) dan 
Memori Dia. Baru-baru ini, Huda membuka Merasa: 7 Days 
of Regeneration yang dikuratori oleh Erykah Badu di Desa 
Potato Head - Bali, dengan sebuah pertunjukan sinematik, 
sebuah perjalanan di luar penceritaan tradisional yang 
mengombinasikan sinema dan pertunjukan langsung. Ia 
juga merupakan finalis untuk VH Award ke-6 dari Hyundai 
Motor Group. Setelah berpartisipasi dalam Apichatpong 
Weerasethakul Lab: Pembuatan film di Hutan Amazon pada 
tahun 2022, ia terus memperluas cakrawala kreatifnya. Saat 
ini Huda tinggal dan bekerja di Bali, Indonesia.

Meet The Artists
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Referred to as the Godmother of Asian Cinema, 
filmmaker, festival director academic and journalist, 
Dr. Aruna Vasudev (1936-2024) is best known for 
establishing NETPAC (Network for the Promotion of 
Asia Pacific Cinema), an independent non-profit with the 
special aim of bringing Asian-Pacific cinema to a wider 
audience in 1991. Her visionary outlook on bringing Asian 
cinema to the global stage has profoundly shaped the 
way the larger public value Asian cinema worldwide. 

This is reflected in her numerous pioneering efforts to 
establish the first quarterly on Asian cinema, Cimemaya, 
as well as founding Cinefan: Festival of Asian Cinema 
in 1999 and founding the Indian chapter of FIPRESCI 
with Chidananda Dasgupta in 1992. In addition to her 
involvement in film festivals, she has also published 
several notable books, articles and essays on cinema 
as an author/editor/co-editor, among them: Liberty and 
License in the Indian Cinema (1978), Indian Cinema 
Superbazaar (1983), Les cinemas indiens (1984), Frames 
of Mind: Reflections on Indian Cinema (1996), Being 
and Becoming: The Cinemas of Asia (2002), Modernity 
& Nationality in Vietnamese Cinema (2007) and Kenji 
Mizoguchi and the Art of Japanese Cinema (2008). 

The 19th JAFF Honorary Awards is thus posthumously 
awarded to recognize her immense contribution to Asian 
cinema, which has made JAFF possible.

Aruna Vasudev (1936–2024), yang dikenal sebagai 
“Godmother dari Sinema Asia,” adalah seorang pembuat 
film, direktur festival, akademisi, dan jurnalis. Dr. Aruna 
Vasudev dikenal luas atas karyaknya mendirikan NETPAC 
(Network for the Promotion of Asia Pacific Cinema), 
sebuah lembaga nirlaba independen yang ia dirikan pada 
tahun 1991 dengan tujuan khusus memperkenalkan 
sinema Asia Pasifik kepada audiens yang lebih luas. Visi 
besarnya dalam membawa sinema Asia ke panggung 
global telah secara signifikan membentuk cara publik 
internasional dalam menghargai sinema Asia.

Dedikasinya tercermin dalam berbagai inisiatif 
perintis, termasuk mendirikan majalah triwulanan pertama 
tentang sinema Asia, Cinemaya, serta menyelenggarakan 
Cinefan: Festival Sinema Asia pada tahun 1999. Selain 
itu, ia turut mendirikan cabang FIPRESCI di India 
bersama Chidananda Dasgupta pada tahun 1992. Selain 
keterlibatannya di berbagai festival film, ia juga menulis, 
menyunting, dan berkontribusi dalam sejumlah buku, 
artikel, dan esai penting tentang sinema. Karya-karyanya 
meliputi Liberty and License in the Indian Cinema (1978), 
Indian Cinema Superbazaar (1983), Les Cinemas Indiens 
(1984), Frames of Mind: Refleksi tentang Sinema India 
(1996), Being and Becoming: The Cinemas of Asia (2002), 
Modernity & Nationality in Vietnamese Cinema (2007), 
dan Kenji Mizoguchi and the Art of Japanese Cinema 
(2008).

Penghargaan Kehormatan JAFF ke-19 diberikan 
secara anumerta sebagai pengakuan atas kontribusi luar 
biasanya terhadap sinema Asia, yang turut memperkuat 
fondasi JAFF.

aruna vasudev

netpac founder
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An iconic figure in Indonesian cinema, Hendrick 
Gozali (1939-2024) is known for his significant 
contributions in Indonesian film production, producing 
approximately 40 film titles since 1970, most notably 
being: Boni dan Nancy (1974), Ranjang Pengantin (1974), 
Ranjang Siang Ranjang Malam (1976), Buah Terlarang 
(1979), Perempuan dalam Pasungan (1980) and Tirai 
Malam Pengantin (1983). Aside from his role as a film 
producer, he has worked in various roles within the film 
industry as an assistant film director and the director for 
the film distribution and production company, PT. Garuda 
Film, was influential in importing Hong Kong films into 
the Indonesian shore prior to producing Indonesian cult 
classics. 

This year’s JAFF Honorary Awards is thus 
posthumously awarded to him in recognition of his 
contribution to developing the burgeoning Indonesian 
film industry.   

Sebagai sosok ikonik dalam perfilman Indonesia, 
Hendrick Gozali (1939–2024) dikenal atas kontribusinya 
yang besar dalam produksi film nasional, menghasilkan 
sekitar 40 judul film sejak tahun 1970. Beberapa karya 
terkenalnya antara lain: Boni dan Nancy (1974), Ranjang 
Pengantin (1974), Ranjang Siang Ranjang Malam (1976), 
Buah Terlarang (1979), Perempuan dalam Pasungan 
(1980), dan Tirai Malam Pengantin (1983). Selain 
berperan sebagai produser, ia juga pernah menempati 
berbagai posisi dalam industri film, seperti asisten 
sutradara dan direktur perusahaan distribusi serta 
produksi film, PT. Garuda Film. Perusahaan ini memiliki 
pengaruh besar dalam mengimpor film-film Hong Kong 
ke Indonesia sebelum akhirnya memproduksi film-film 
klasik Indonesia. 

Oleh karena itu, Penghargaan Kehormatan JAFF 
tahun ini diberikan secara anumerta kepada beliau 
atas dedikasinya dalam memajukan industri perfilman 
Indonesia yang terus berkembang.

HENDRICK GOZALI

INDONESIAN FILM PRODUCER
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As the founder and former director of one of Asia’s 
premier film festival, Busan International Film Festival, 
Kim Dong-Ho remains one of the most celebrated and 
loved figure in Asian cinema. His cinematic contributions 
are immense and varied, from his appointment as the 
president of the Korean Motion Picture Promotion 
Corporation (now Korean Film Council) in 1988 and 
establishing the reputable Graduate School of Cinematic 
Contents at Dankook. His crucial cultural contribution 
has been recognized internationally –– having been 
bestowed the Knight of the Legion of Honor in France, the 
prestigious UNESCO Fellini Medal (2007) and the Republic 
of Korea’s National Order of Culture, Silver Crown Award. 

In addition, he made his directorial debut with the 
short film Jury (2012) for the 10th anniversary of Asiana 
International Short Film Festival and has since continued 
to play crucial roles in film production as executive film 
producers for several critically-acclaimed feature films, 
most notably: 10 Minutes (2014), End of Winter (2016) 
and Seeds of Violence (2017). The 19th JAFF Honorary 
Award is thus awarded in recognition of his continued 
and crucial contribution to Asian cinema. 

Sebagai pendiri dan mantan direktur Busan 
International Film Festival, salah satu festival film 
terkemuka di Asia, Kim Dong-Ho tetap menjadi sosok 
yang dirayakan dan dihormati dalam dunia perfilman Asia. 
Kontribusinya dalam sinema sangat luas dan beragam, 
mulai dari penunjukannya sebagai presiden Korean 
Motion Picture Promotion Corporation (sekarang Dewan 
Film Korea) pada 1988 hingga mendirikan Graduate 
School of Cinematic Contents yang terkenal di Universitas 
Dankook. Kontribusi budayanya yang signifikan telah 
mendapat pengakuan internasional, seperti penghargaan 
Knight of the Legion of Honor di Prancis, Medali Fellini 
dari UNESCO yang bergengsi (2007), dan Silver Crown 
Award dari Orde Kebudayaan Nasional Republik Korea.

Selain itu, ia memulai debut sebagai sutradara melalui 
film pendek Jury (2012) dalam rangka peringatan 10 
tahun Asiana International Short Film Festival. Sejak saat 
itu, ia terus berperan penting dalam produksi film sebagai 
produser eksekutif untuk sejumlah film layar lebar yang 
meraih banyak pujian, seperti 10 Minutes (2014), End of 
Winter (2016), dan Seeds of Violence (2017). Penghargaan 
Kehormatan JAFF ke-19 dianugerahkan kepadanya atas 
kontribusi berkelanjutan dan krusial yang ia berikan bagi 
perkembangan sinema Asia.

KIM DONG-HO

BUSAN INTERNATIONAL FILM FESTIVAL FOUNDER
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CATATAN UNTUK FILM PEMBUKA: SAMSARA
NOTES ON OPENING FILM: SAMSARA

Sutradara Indonesia terkemuka Garin Nugroho 
menyuguhkan karya artistik terbarunya, Samsara (2024), 
sebagai  film pembuka 19th Jogja-NETPAC Asian Film 
Festival (JAFF). Film yang kontemplatif ini merupakan buah 
perjalanan artistiknya dalam sinema serta seni pertunjukan. 
Film ini menyimbolkan capaian penting dalam sinema 
Indonesia di mana seorang sutradara  secara mengagumkan 
mengorkestrasi elemen optis dan sonik dari sinema. 
Sembilan belas tahun silam, karya Garin yang sarat pujian 
Opera Jawa (2006)—yang menampilkan musik tradisi Jawa  
dalam setting opera  dan diilhami kisah Ramayana—menjadi 
film pembuka pada gelaran perdana JAFF.   

Samsara mengenalkan kembali karakter asli sinema 
sebagai sebuah tontonan yang membuat audiens terkesima 
oleh sihir cahaya, bayangan, dan gerak tubuh. Lewat citraan 
yang memikat, musik yang mempesona, gerak serta gestur 
yang menawan, Samsara  menghadirkan  sinema dalam 
maknanya yang sejati. Kendati tanpa dialog, Samsara 
secara mengagumkan mengisahkan hasrat manusia, 
cinta dan akibat dari ambisi yang membabi buta. Ia juga 
menggambarkan  dorongan kebinatangan dalam diri manusia 
demi keberlangsungan hidupnya  serta kehendak menggapai 
posisi lebih tinggi di antara sesamanya.  

Lewat tata musik yang indah ada perpaduan gamelan dan 
intrumen elektronik yang mampu membangkitkan nuansa 
kontemporer. Sementara  suara gamelan menciptakan 
suasana mitis, suara musik elektronis menebalkan intensitas 
dari adegan-adegan yang dramatis. Akibatnya, kita 
merasakan lebih dari sekadar bertemunya dua genre musik 
yang berbeda, tapi juga menjumpai sebentuk percakapan 
musikal. Melampaui persoalan suara, citraan-citraan yang 
mempesona dalam Samsara tampak puitis dan evokatif  
dalam menuturkan kisahnya. Lebih dari itu, adegan-adegan 
tertentu dalam film ini bak lukisan tentang Bali (yang menjadi 
latar cerita film ini) karya para maestro menjadi hidup 
sementara tetap memiliki watak fantastiknya.

Walhasil, Samsara merayakan kekuatan sinema dalam 
menangkap hakikat kemanusiaan lewat cara berkisah yang 
sederhana tapi mengesankan. Karenanya, Samsara tak 
hanya mensugesti kita untuk melakukan perenungan ihwal 
kerapuhan manusia tapi juga mempercayai  kapasitas 
manusia untuk mengubah keadaannya.  

Budi Irawanto  

The renowned Indonesian film director, Garin Nugroho 
has brought his latest artistic offering, Samsara (2024), as the 
opening film for the 19th Jogja-NETPAC Asian Film Festival 
(JAFF). This contemplative film marks the culmination of his 
artistic journey in cinema and performing arts. It epitomizes 
a notable achievement in Indonesian cinema where a 
film director has spectacularly  orchestrated  optical and 
sonic elements of cinema. Nineteen years ago, Nugroho’s 
widely-acclaimed Opera Jawa (Requiem from Java, 2006), 
featuring  traditional Javanese music and dance in a setting 
of opera inspired by Ramayana epic, became an opening film 
of the first edition of JAFF.   

Samsara reintroduces the perennial trait of cinema as 
a spectacle in which the audience is awed with the magic 
brought by lights, shadows and bodily movements. With 
captivating images, sonorous music, eloquent gestures 
and movements, Samsara offers the existence of cinema 
in its purest sense. Without the use of dialogue,  Samsara 
admirably depicts the tale of human desire, love, and the 
consequences of excessive ambition. It also illustrates the 
inherently animalistic drive towards survival and reigning 
superior among their fellow human beings.  

The music scoring beautifully combines gamelan and 
electronic musical instruments to evoke a contemporary vibe. 
While the sounds of gamelan produce mythical atmosphere, 
the electronic sounds heighten the intensity of dramatic 
scenes. As a result, we experience beyond the fusion of 
two different music genres – we also encounter what can 
be considered as a musical conversation.  Against this 
sonic backdrop, the stunning cinematic images in Samsara 
appear incredibly poetic and evocative in conveying the story. 
Moreover, in particular film scenes we see paintings of Bali 
(as a set of the narrative) by famous maestros becoming alive 
while retaining their respective fantastical character. 

Overall, Samsara celebrates the power of cinema 
in capturing the human conditions through a simple yet 
memorable storytelling. As such,  Samsara not only invites 
us to reflect on the fragility of human being but also to have 
faith in human’s capacity to transform their conditions. 

Budi Irawanto 
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SAMSARA

90 minutes | 2024 | Indonesia | Dance Silent | Z Indonesian

Garin Nugroho
Director

A pioneer of New Indonesian cinema, Garin Nugroho works 
across film and live performance, negotiating his country’s 
and culture’s complexities through diverse filmmaking 
styles and artistic disciplines. His works range across films 
such as short films, ads, music videos, documentaries, 
theatre, performance art, and art installations. He receives 
various international awards, including the Order of Arts 
and Letters from France, Stella D’Italia Cavaliere from 
Italy, the Honorary Award from the Singapore International 
Film Festival, the Lifetime Achievement Award from the 
Bangkok ASEAN Film Festival, and many more.

Sebagai pelopor sinema Indonesia Baru, Garin Nugroho 
berkarya di bidang film dan pertunjukan langsung, 
menggambarkan kompleksitas negara dan budayanya 
melalui berbagai gaya pembuatan film dan disiplin artistik. 
Karya-karyanya meliputi film pendek, iklan, video musik, 
dokumenter, teater, seni pertunjukan, dan instalasi seni.

Ia merupakan penerima berbagai penghargaan 
internasional, termasuk Order of Arts and Letters dari 
Prancis, Stella D’Italia Cavaliere dari Italia, Penghargaan 
Kehormatan dari Singapore International Film Festival, 
Lifetime Achievement Award dari Bangkok ASEAN Film 
Festival, dan masih banyak lagi.

Bali, circa 1932. Since childhood, Sinta and Darta have always 
been close even though they came from different social classes. 
Sinta was born into a wealthy family of a noble Balinese father 
and an American mother, while Darta is a child from a poor 
bamboo craftsman family. They came across this because, 
since he was a kid, Darta works in Sinta’s family household as an 
offering maker. In their 20s, their friendship becomes intimate, 
and they fall in love. However, after Darta tries to propose to 
Sinta and gets rejected by her parents, Darta wanders while 
Sinta is deeply sad over the loss. In his aimless journey, Darta 
finds a shaman who tells him about a sacrificial Monkey King 
ritual that can grant him a fortune in exchange for sacrificing his 
future child to the Monkey King.

Bali, sekitar tahun 1932. Sejak kecil, Sinta dan Darta selalu akrab, 
meskipun mereka berasal dari dua kelas sosial yang berbeda. 
Sinta lahir dalam keluarga kaya, putri dari ayah bangsawan 
Bali dan ibu asal Amerika, sementara Darta adalah anak dari 
keluarga pengrajin bambu yang miskin. Hubungan mereka 
terjalin sejak kecil, ketika Darta bekerja di rumah tangga keluarga 
Sinta sebagai pembuat sesaji. Di usia 20-an, persahabatan 
mereka semakin intim, dan mereka jatuh cinta. Namun, setelah 
Darta berusaha melamar Sinta dan ditolak oleh orang tuanya, 
Darta merasa kehilangan dan terombang-ambing tanpa arah, 
sementara Sinta tenggelam dalam kesedihan akibat kehilangan 
cinta yang dalam. Dalam perjalanan yang tanpa tujuan, Darta 
bertemu dengan seorang dukun yang memberitahunya tentang 
ritual Pengorbanan Raja Monyet, yang dapat memberinya 
kekayaan besar dengan syarat mengorbankan anaknya di masa 
depan kepada Raja Monyet.

- Setan Jawa (2016)
- Opera Jawa (Requiem from Java) (2006) Production Company Cineria Films

Producer Gita Fara, Aldo Swastia
Cinematographer

Production Designer
Batara Goempar, I.C.S.
Vida Sylvia

Editor Beck
Main Cast Ario Bayu, Juliet Widyasari Burnett, 

Gus Bang Sada

gita.fara@gmail.com (Gita Fara)

XXI Studio 1 - 5 
Nov 30, 2024 | 20:00 WIB

OPENING FILM
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World Premiere

Yandy Laurens
Director

A Brother and 7 Siblings
1 Kakak 7 Ponakan

129 minutes | 2024 | Indonesia | Drama | Z Indonesian

After the untimely death of his older siblings, a struggling young 
architect suddenly becomes a “single-parent” for his nephews. 
When opportunity for a better life arises, he must choose 
between his love life, career, or his nephews.

Yandy Laurens, a film director and writer at Cerita Films 
who pioneered the birth of the webseries format in 
Indonesia. His works have proven successful in garnering 
millions of viewers. Each of his works strongly relates to 
the daily lives of his audience. His first feature-length film 
Keluarga Cemara in 2018 was warmly received by 1.8 
million Indonesian viewers. After releasing a feature film 
titled Jatuh Cinta Seperti Di Film-Film (Falling in Love Like 
in the Movies) in 2023, A Brother and 7 Siblings is now set 
to be Yandy Laurens’ next feature-length film.

Setelah kematian mendadak kakak-kakaknya, seorang arsitek 
muda yang sedang berjuang tiba-tiba menjadi “orang tua 
tunggal” bagi keponakan-keponakannya. Ketika kesempatan 
untuk kehidupan yang lebih baik muncul, dia harus memilih 
antara kehidupan cintanya, karier, atau keponakan-keponakan-
nya.

Yandy Laurens, sutradara dan penulis film di Cerita 
Films yang mempelopori lahirnya format webseries di 
Indonesia. Karya-karyanya terbukti berhasil mencetak 
jutaan penonton. Setiap karyanya memiliki kekuatan 
dekat dengan keseharian penontonnya. Film panjang 
pertamanya yang berjudul Keluarga Cemara tahun 2018 
disambut hangat oleh 1.8 juta penonton Indonesia. 
Setelah merilis film layar lebar berjudul Jatuh Cinta Seperti 
Di Film-Film pada tahun 2023, kini 1 Kakak 7 Ponakan 
akan menjadi film panjang Yandy Laurens selanjutnya.

Production Company Mandela Pictures & Cerita Films
Producer Lachman G. Samtani, Suryana Paramita, 

Manoj M. Samtani, Deepak G. Samtani
Scriptwriter Yandy Laurens

Cinematographer Dimas Bagus Triatma - Jatuh Cinta Seperti Di Film-Film (2023)
- Keluarga Cemara (2019)
- Wan An (2013)

lms@thirteenentertainment.com (Lachman Samtani & Suryana Paramita) 

XXI Studio 1 - 5 
Dec 7, 2024 | 20:00 WIB

Production Designer Dita Gambiro
Editor Hendra Adhi

Main Cast Chicco Kurniawan, Amanda Rawles, Fatih 
Unru, Freya JKT48,  Kawai Labiba, Ahmad 
Nadif, Ringgo Agus Rahman, Niken Anjani, Kiki 
Narendra, Maudy Koesnaedi

CLOSING FILM

48
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Ben and Suzanne, A Reunion in 4 Parts
Shaun Seneviratne | USA, Sri Lanka

Breaking The Cycle
Aekaphong Saransate, 

Thanakrit Duangmaneeporn | Thailand

Crocodile Tears
Tumpal Tampubolon | Indonesia, France, 

Singapore, Germany

Don’t Cry, Butterfly
Dương Diệu Linh | Vietnam, Singapore, 

Philippines, Indonesia

Happyend
Neo Sora | Japan, USA

In The Belly Of A Tiger
Jatla Siddartha | India, United States, 

China, Indonesia, Taiwan

In The Land Of Brothers
Alireza Ghasemi, Raha Amirfazli | Iran, France, 

Netherlands

MA – Cry of Silence
The Maw Naing | Myanmar, South Korea, 

Singapore, France, Norway, Qatar

Tale of the Land
Loeloe Hendra | Indonesia, Philippines, Qatar, 

Taiwan

Three Sons of Narayani
Sharan Venugopal  | India

Việt and Nam
Trương Minh Quý  | Philippines, Singapore, 

France, Netherlands, Italy, USA, Germany, 

Vietnam

Yukiko a.k.a
Naoya Kusaba | Japan

Main Competition
A feature-length competitive program for the established directors and upcoming young 

talent who hold the future of Asian Cinema
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Shaun Seneviratne
Director

Ben and Suzanne, A Reunion in 4 Parts

110 minutes | 2024 | USA, Sri Lanka | Romantic Comedy | Z English, Sinhala, Tamil

Ben Santhanaraj journeys to Sri Lanka to rekindle his relationship 
with Suzanne Hopper, an American NGO worker, after a long 
separation. But when Suzanne’s boss demands she work during 
their vacation, their love is tested by a dilemma: desire versus 
duty. As Suzanne struggles with the responsibilities of her job, 
Ben tries everything to revive their intimacy, leading to candid 
conversations and chaotic twists as New Year’s Eve - and Ben’s 
departure - looms ahead.

Shaun Seneviratne is a writer and director of emo movies. 
He teaches at Fieldston, co-hosts Rohmercast, and runs 
Redacted Screenings. He’s based in New York City.

Ben Santhanaraj melakukan perjalanan ke Sri Lanka dengan 
harapan menghidupkan kembali cintanya yang telah lama 
terpisah dari Suzanne Hopper, seorang pekerja LSM asal 
Amerika. Namun, ketika atasan Suzanne menuntutnya untuk 
tetap bekerja selama liburan mereka, cinta mereka diuji oleh 
dilema yang tak terelakkan: hasrat melawan tanggung jawab 
yang tak dapat diabaikan. Di tengah kebimbangan Suzanne 
yang terbelenggu oleh kewajiban pekerjaannya, Ben berupaya 
keras untuk membangkitkan kembali keintiman di antara 
mereka. Usahanya membawa mereka ke dalam percakapan 
yang jujur namun menyakitkan, sementara Malam Tahun Baru 
yang penuh ketidakpastian—serta kemungkinan kepergian 
Ben—membayangi hubungan mereka.

Shaun Seneviratne adalah penulis dan sutradara film 
bergenre emo. Ia mengajar di Fieldston, menjadi pembawa 
acara Rohmercast, dan mengelola Redacted Screenings. 
Saat ini, ia tinggal di New York City.

Production Company Something Arbitrary LLC
Producer Shaun Seneviratne, Doron JePaul Mitchell

Scriptwriter Shaun Seneviratne
Cinematographer Molly Scotti

Editor Joe Violette
Main Cast Sathya Sridharan, Anastasia Olowin

- The Chill of Loneliness (2021)
- Tourists (2015)

- Narrative Feature Competition - SXSW, USA. 2024
- Filmfest Munchen, Germany. 2024
- Best Feature - New Jersey Film Festival, USA. 2024
- Best Brooklyn Project - Brooklyn Film Festival, USA. 2024

thebrownshaun@gmail.com (Shaun Seneviratne)

XXI Studio 3 | Dec 4, 2024 | 12:30 WIB
XXI Studio 3 | Dec 5, 2024 | 19:15 WIB

Asian Premiere 17+
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Breaking The Cycle

117 minutes | 2024 | Thailand | Documentary | Z Thai

Aekaphong SARANSATE is an emerging Thai director and editor 
specializing in documentary filmmaking. His debut short documentary, 
THE SEA RECALLS (2018) won the Best Short Documentary at the 
11th DMZ International Film Festival, competed at the SGIFF 2018, 
and screened at various other festivals worldwide. Additionally, He 
is the editor for feature documentaries such as SOIL WITHOUT LAND 
(2018, Visions du Reel 2019, Special Jury Prize at TIDF) and HOURS 
OF OURS (Visions du Reel 2023, SGIFF 2023).

Thanakrit DUANGMANEEPORN is a cinematographer and director 
based in Thailand. His directed shorts include EVERYBODY’S FINE 
(2017) and GHOST OF PHUKANG (2021), which competed in SGIFF 
2021. Thanakrit has been working closely with Aekaphong since 
2015. Thanakrit is a cinematographer for Aekaphong’s first short 
documentary, THE SEA RECALLS. In the same way, Aekaphong 
has also been Thanakrit’s editor for most of his works, including 
EVERYBODY’S FINE.

Breaking The Cycle captures the political awakening 
among Thais after the rise and fall of Thanatorn, a young 
politician who calls to end the cycle of coups d’etat. The 
film explores the 2019 election in Thailand, which marked 
the end of five years of full military rule and a new group 
of young politicians who campaign against an authoritarian 
constitution, sparking hope and a once-in-a-generation 
pro-democracy youth movement.

Breaking The Cycle merekam kebangkitan politik di Thailand 
setelah jatuh bangunnya Thanatorn, seorang politisi muda 
yang lantang menyerukan penghentian siklus kudeta. Film 
ini menyoroti pemilihan umum tahun 2019 di Thailand, yang 
menjadi titik balik berakhirnya lima tahun kekuasaan militer 
sepenuhnya. Di tengah atmosfer politik yang bergolak, 
sekelompok politisi muda muncul, berkampanye menentang 
konstitusi otoriter yang mengekang, memicu harapan baru 
serta kebangkitan gerakan pemuda pro-demokrasi yang 
belum pernah terlihat dalam satu generasi.

Production Company Pop Pictures
Producer Komtouch Napattaloong, Tanwarat 

Sombawattana
Scriptwriter Aekaphong Saransate, 

Thanakrit Duangmaneeporn
Cinematographer Thanakrit Duangmaneeporn, 

Pusachat Satchathai, Aekaphong 
Saransate, Krittipat Naiwatanakul, 
Natdanai Naksuwarn, Kritsada 
Nakagate, Pasit Tandaechanurat, 
Panisa Khueanphet

Editor Aekaphong Saransate

Main Cast Thanathorn Juangroongruangkit,
Pannika WanichKey, Piyabutr 
Saengkanokkul
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Selected Director’s Filmography
The Sea Recalls (2018) Dir: Aekaphong Saransate
Ghost Of Phukang (2021) Dir: Thanakrit Duangmaneeporn

Notable Achievement
- Hot Docs, Canada. 2024
- VC Film Festival, USA. 2024
- Tim Hetherington Award nominee - Sheffield DocFest, 
England. 2024

Director

Aekaphong 
Saransate

Thanakrit
Duangmaneeporn

dewknptl@gmail.com (Komtouch Napattaloong) 
Contact

Non-Premiere17+

SHOWTIME
XXI Studio 4 | Dec 1, 2024 | 15:15 WIB
XXI Studio 4 | Dec 2, 2024 | 14:30 WIB
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Aekaphong Saransate adalah sutradara dan editor muda asal 
Thailand yang mengkhususkan diri dalam film dokumenter. Film 
dokumenter pendek debutnya, The Sea Recalls (2018), memenangkan 
Best Short Documentary di Festival Film Internasional DMZ ke-11, 
berkompetisi di SGIFF 2018, dan ditayangkan di berbagai festival 
film internasional lainnya. Selain itu, ia juga menjadi editor untuk film 
dokumenter panjang seperti Soil Without Land (2018, Visions du Réel 
2019, Special Jury Prize di TIDF) dan Hours of Ours (Visions du Réel 
2023, SGIFF 2023).

Thanakrit Duangmaneeporn adalah sinematografer dan sutradara 
berbasis di Thailand. Beberapa film pendek yang ia sutradarai, seperti 
Everybody’s Fine (2017) dan Ghost of Phukang (2021), berkompetisi 
di SGIFF 2021. Thanakrit telah bekerja sama dengan Aekaphong sejak 
2015. Ia bertugas sebagai sinematografer untuk film dokumenter 
pendek pertama Aekaphong, The Sea Recalls. Sebaliknya, Aekaphong 
juga menjadi editor untuk sebagian besar karya Thanakrit, termasuk 
Everybody’s Fine.
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Crocodile Tears

98 minutes | 2024 | Indonesia, France, Singapore, Germany | Drama | Z Indonesian

Tumpal Tampubolon is a cinephile-turned-filmmaker 
based in Jakarta, Indonesia. In 2005, his first screenplay, 
The Last Believer, won the Jakarta International Film 
Festival (JiFFest) Script Development Competition for 
Best Short Fiction category. Since then, he has written 
and directed several short films that have been screened 
at many film festivals. His latest short film, The Sea Calls 
for Me, won the Sonje Award (Best Short Fiction) from the 
Busan International Film Festival.

Johan (20) and Mama (39) reside in a run-down crocodile park, 
their sanctuary. Johan’s father is nowhere to be seen, but Mama 
calls a white crocodile in the park as Johan’s father. Mama shields 
Johan from the outside world. With the appearance of a young 
girl, Arumi (23), the balance in Johan and Mama’s relationship 
becomes shaky. Mama disapproves of the relationship, and her 
dissent manifests in peculiar behaviour.

Johan (20) dan Mama (39) tinggal di sebuah taman buaya kumuh 
yang mereka anggap sebagai tempat perlindungan. Ayah Johan 
tak pernah kelihatan, namun Mama selalu memanggil buaya 
putih di taman itu sebagai ayah Johan. Mama menjaga Johan 
dengan ketat, melindunginya dari dunia luar. Namun, ketika 
seorang gadis muda bernama Arumi (23) muncul, hubungan 
Johan dan Mama mulai goyah. Mama tidak menyetujui 
kedekatan mereka, dan ketidaksetujuannya perlahan terwujud 
dalam tingkah laku yang semakin ganjil.

Tumpal Tampubolon adalah seorang sinefil yang 
menjelma menjadi seorang sutradara, berbasis di Jakarta, 
Indonesia. Pada tahun 2005, skenario pertamanya, The 
Last Believer, memenangkan Jakarta International Film 
Festival (JiFFest) Script Development Competition untuk 
kategori Best Short Fiction. Sejak saat itu, ia telah menulis 
dan menyutradarai beberapa film pendek yang diputar di 
berbagai festival film. Film pendek terbarunya, The Sea 
Calls for Me, memenangkan penghargaan Sonje Award ( 
Best Short Fiction) dari Busan International Film Festival. 

- Percakapan Kecil (2022)
- Laut Memanggilku (2021)

- Toronto International Film Festival, Canada. 2024
- Busan International Film Festival, South Korea. 2024
- BFI London International Film Festival, UK. 2024

Production Company Talamedia
Producer Mandy Marahimin

Scriptwriter Tumpal Tampubolon
Cinematographer Teck Siang Lim

Production Designer Jafar
Editor Jasmine Ng Kin Kia, Kelvin Nugroho

Main Cast Yusuf Mahardika, Marissa Anita, Zulfa Maharani

mm@talamedia.co (Sebastien Chesneau) 

Tumpal Tampubolon
Director

XXI Studio 1 | Dec 5, 2024 | 20:00 WIB
XXI Studio 1 | Dec 6, 2024 | 14:45 WIB

Indonesian Premiere 17+



Don’t Cry, Butterfly
Mưa trên cánh bướm

97 minutes | 2024 | Vietnam, Singapore, Philippines, Indonesia | Fantasy, Drama, Comedy | Z Vietnamese

A woman decides to voodoo her cheating husband back into love, 
but instead invites a mysterious presence into her home, causing 
an unexpected butterfly effect. Tam, a hardworking staff member at 
a wedding venue, finds out about her husband’s affair on Live TV. 
Instead of confronting him, she seeks to win back his love with the 
help of a powerful spell master. Tam’s daughter, Ha, disapproves 
of her mother’s way of handling her father’s affair but has stopped 
trying to reason with her. She just dreams of fleeing home for a 
brighter future abroad with her boyfriend. Meanwhile, a mysterious 
being known as the House Spirit lurks beneath their leaky and 
cracked ceiling, visible only to them.

Dương Diệu Linh is a Vietnamese filmmaker who takes a special 
interest in the unconventional depiction of sad, angsty and 
naggy middle-aged women. Her series of shorts, which 
seamlessly blend hyper-realistic, slice-of-life subject matters 
with magical realism elements deeply rooted in Southeast 
Asian mythology and superstitions, have been competing and 
winning awards at prestigious film festivals around the world.

Linh previously attended Berlinale Talents in 2020, the Asian 
Film Academy in 2016, the Locarno Summer Academy and the 
Bucheon Fantastic Film School in 2015. Her debut feature, 
“DON’T CRY, BUTTERFLY”, participated in Full Circle Lab, Less 
Is More, Locarno Open Doors Hub, Attagirl, and most recently 
Hong Kong-Asia Financing Forum (HAF) where it won both the 
Udine Focus Asia and Wouter Barendretch Award. 

Dương Diệu Linh adalah seorang pembuat film asal Vietnam 
yang tertarik pada penggambaran wanita paruh baya yang 
sedih, gelisah, dan cerewet. Rangkaian film pendeknya, yang 
memadukan tema hiper-realistis dan potongan kehidupan 
dengan elemen realisme magis yang berakar kuat pada 
mitologi dan takhayul Asia Tenggara, telah berkompetisi 
dan memenangkan penghargaan di berbagai festival film 
bergengsi di seluruh dunia.

Linh pernah mengikuti Berlinale Talents pada 2020, Asian 
Film Academy pada 2016, Locarno Summer Academy, dan 
Bucheon Fantastic Film School pada 2015. Film debutnya, 
Don’t Cry, Butterfly, berpartisipasi dalam Full Circle Lab, Less 
Is More, Locarno Open Doors Hub, Attagirl, dan yang terbaru, 
Hong Kong-Asia Financing Forum (HAF), di mana film ini 
memenangkan Udine Focus Asia dan Wouter Barendretch 
Award. 

Seorang wanita memutuskan untuk menyihir suaminya yang 
berselingkuh agar kembali mencintainya, namun tanpa disadari ia 
malah mengundang kehadiran misterius ke dalam rumah, memicu 
kejadian yang tak terduga. Tam, seorang staf yang bekerja keras di 
sebuah tempat pernikahan, mengetahui perselingkuhan suaminya 
melalui siaran langsung di televisi. Alih-alih langsung menghadapi 
kenyataan pahit tersebut, ia memilih jalan lain—mencoba 
memenangkan kembali cinta sang suami dengan bantuan seorang 
ahli mantra yang terkenal akan kekuatannya. Namun, putrinya, Ha, 
menolak cara sang ibu dalam menangani perselingkuhan ayahnya. 
Ha tidak lagi berusaha untuk berdiskusi atau merayu ibunya. Di 
dalam benaknya, ia hanya bermimpi untuk melarikan diri, mencari 
masa depan yang lebih cerah di luar negeri bersama kekasihnya. 
Sementara itu, di dalam rumah mereka yang semakin tua, dengan 
atap yang bocor dan dinding retak, sesosok makhluk misterius yang 
dikenal sebagai Roh Rumah terus mengintai.

Dương Diệu Linh
Director
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Selected Director’s Filmography
- A Trip to Heaven (2020)
- Sweet, Salty (2019) 
- Mother, Daughter, Dreams (2018)

Production Company Momo Film Co
Producer Tan Si En, Wilfredo C. Manalang, Nguyễn Mai 

Ka, Yulia Evina Bhara
Scriptwriter Dương Diệu Linh

Cinematographer Nghĩa Ngô Minh
Production Designer Phạm Phong Lan

Editor Daniel Hui
Main Cast Lê Tú Oanh, Nguyễn Nam Linh, Lê Vũ Long, 

Bùi Thạc Phong

intl@barunsonena.com
Contact

XXI Studio 1 | Dec 2, 2024 | 17:30 WIB
XXI Studio 1 | Dec 3, 2024 | 15:00 WIB

Non-Premiere13+
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Raised in New York and Tokyo, Neo Sora is a filmmaker, 
artist, and translator living between the two cities. 
He directed the feature-length concert film RYUICHI 
SAKAMOTO | OPUS (2023), which premiered in Venice. 
He is the director/writer of the short films THE CHICKEN 
(Locarno 2020) and SUGAR GLASS BOTTLE (Indie 
Memphis 2022, winner, Best Narrative Short) and was 
named one of Filmmaker Magazine’s 25 New Faces of 
Independent Film in 2021. HAPPYEND is his debut fiction 
feature as a writer/director.

Dibesarkan di New York dan Tokyo, Neo Sora adalah 
seorang pembuat film, seniman, dan penerjemah yang 
tinggal di antara kedua kota tersebut. Ia menyutradarai 
film panjang konser RYUICHI SAKAMOTO | OPUS (2023), 
yang tayang perdana di Venesia. Neo juga merupakan 
sutradara dan penulis film pendek The Chicken (Locarno 
2020) dan Sugar Glass Bottle (Indie Memphis 2022, 
pemenang Best Narrative Short). Pada tahun 2021, ia 
dinobatkan sebagai salah satu dari Filmmaker Magazine’s 
25 New Faces of Independent Film. Happyend adalah film 
fiksi debutnya sebagai penulis dan sutradara.

In a near-future Tokyo where the threat of a catastrophic 
earthquake pervades daily life, two rabble-rousing best 
friends are about to graduate high school. One night, they 
pull a consequential prank on their Principal, which leads to 
a surveillance system being installed in their school. Stuck 
between the oppressive security system and a darkening national 
political situation, the two respond in contrasting ways, leading 
them to confront differences they never had to face before.

Di Tokyo masa depan, di mana ancaman gempa bumi yang 
dahsyat meliputi kehidupan sehari-hari, dua sahabat yang 
gemar membuat ulah menjelang kelulusan SMA. Suatu malam, 
mereka melakukan sebuah lelucon yang berujung fatal terhadap 
Kepala Sekolah, yang mengakibatkan pemasangan sistem 
pengawasan ketat di sekolah mereka. Terperangkap di antara 
sistem keamanan yang menindas dan situasi politik nasional 
yang kian gelap, keduanya merespons dengan cara yang 
kontras, menggiring mereka untuk mengkonfrontasi perbedaan 
yang belum pernah mereka alami sebelumnya.

Happyend

113 minutes | 2024 | Japan, USA | Drama | Z Japanese

- Ryuichi Sakamoto | Opus (2023)
- Sugar Glass Bottle (2022)
- The Chicken (2020)

- Venice Orizzonti, Italy. 2024
- Toronto Film Festival, Canada. 2024
- New York Film Festival, USA. 2024
- BFI London Film Festival, UK. 2024

Production Company Magnify
Producer Albert Tholen, Aiko Masubuchi, Eric Nyari, Alex 

C. Lo, Anthony Chen
Scriptwriter Neo Sora

Cinematographer Bill Kirstein
Production Designer Norifumi Ataka

Editor
Albert TholenMain Cast
Hayato Kurihara, Yukito Hidaka, Yuta Hayashi, 
Shina Peng, ARAZI, Kilala Inori, PUSHIM, 
Ayumu Nakajima, Makiko Watanabe, Shiro 
Sano

akennedy@magpictures.com (Austin Kennedy)

Neo Sora
Director

XXI Studio 2 | Dec 3, 2024 | 12:00 WIB
XXI Studio 2 | Dec 4, 2024 | 17:45 WIB

Indonesian Premiere 13+
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Jatla Siddhartha is a cinematography graduate of FTII 
and son of Director Jatla Venkataswami Naidu. His debut 
film, Love and Shukla, inspired by the invisible struggle 
for privacy amongst India’s urban lower middle class, 
premiered at Busan IFF Festival, Shanghai IFF, Tallinn 
Black Nights, Palm Springs IFF, and 40+ festivals around 
the world before releasing on NETFLIX and being sold to 
Panorama Studios. The film won the prestigious NETPAC 
award, and SIGNIS award and was also featured in BBC’s 
critics entry by FIPRESCI critic Gulbara Tolomushova for 
100 Greatest Foreign Language Films of all time.

Jatla Siddhartha adalah lulusan sinematografi dari FTII 
dan putra sutradara Jatla Venkataswami Naidu. Film 
debutnya, Love and Shukla, terinspirasi oleh perjuangan 
tak terlihat untuk mendapatkan privasi di kalangan kelas 
menengah ke bawah di India. Film ini ditayangkan perdana 
di Busan Film Festival, Shanghai Film Festival, Tallinn 
Black Nights, Palm Springs Film Festival, serta lebih dari 
40 festival di seluruh dunia sebelum dirilis di Netflix dan 
dijual ke Panorama Studios. Film ini meraih penghargaan 
bergengsi NETPAC, SIGNIS Award, dan juga masuk dalam 
kategori BBC’s Critics Entry oleh kritikus FIPRESCI, Gulbara 
Tolomushova, untuk “100 Greatest Foreign Language 
Films.”

Landless farmers try in vain to find work in the city but return 
home to a village in disarray following the tiger-induced death 
of a local farmer. The dispute over compensation becomes 
heated, fueled by suicide suspicions. Rejected for work from the 
local brick factory, the elderly couple relies on their son, who 
secures a job with the task of producing 1,000 bricks daily for 
ends to meet. After an incident threatens the family’s survival, 
the farmer decides to sacrifice himself to secure his family’s 
future.

Para petani yang tidak memiliki lahan berusaha mencari 
pekerjaan di kota, tetapi kembali ke desa dalam keadaan kacau 
setelah kematian seorang petani lokal akibat serangan harimau. 
Perselisihan mengenai ganti rugi menjadi semakin memanas, 
dipicu oleh kecurigaan bahwa penyebab kematian tersebut 
adalah bunuh diri. Pasangan lansia yang ditolak untuk bekerja 
di pabrik batu bata setempat ini terpaksa bergantung pada anak 
laki-laki mereka. Sang anak berhasil mendapatkan pekerjaan 
dengan tugas memproduksi 1.000 batu bata setiap hari untuk 
memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Namun, setelah sebuah 
insiden mengancam kelangsungan hidup mereka, sang petani 
memutuskan untuk mengorbankan dirinya demi mengamankan 
masa depan keluarganya.

In The Belly Of A Tiger

91 minutes |2024 | India, United States, China, Indonesia, Taiwan | Drama - Horror | Z  Hindi

- Love and Shukla (2017)
- Belongings (2017)
- The Artist (2012)
- Flying High (2010)

- Berlin International Film Festival, Germany. 2024.

Jatla Siddartha
Director

Production Company Flash Forward
Producer Giovanni Rahmadeva, Axel Hadiningrat, 

Sarada Uma, Fang Li, Esther Li, 
Patrick Mao Huang

Scriptwriter Jatla Siddartha, Amanda Mooney
Cinematographer Jatla Siddartha

Production Designer Benedict Francis
Editor Akhmad Fesdi Anggoro

Main Cast Lawrence Francis, Poonam Tiwari, Sourabh 
Jaiswar, Jyoti, Sonali

selina@ffe.com.tw (Selina CHEN)

XXI Studio 4 | Dec 3, 2024 | 18:00 WIB
XXI Studio 4 | Dec 4, 2024 | 15:45 WIB

Non-Premiere13+



Director

Alireza 
Ghasemi

Raha 
Amirfazli

Under the shadow of the US invasion, an extended Afghan 
refugee family begins their new lives in Iran unaware of 
the ultimate price expected of them as outliers in this (un)
welcoming environment: Mohammad, a young teenager and 
promising student; Leila, a woman isolated by geography, and 
Qasem who bears the weight of his family’s sacrifice.

Di bawah bayang-bayang invasi Amerika Serikat, sebuah 
keluarga pengungsi Afghanistan memulai kehidupan baru 
mereka di Iran tanpa menyadari harga yang harus dibayar 
sebagai orang yang tidak diterima di lingkungan yang (tidak) 
ramah ini: Mohammad, seorang remaja dan mahasiswa 
yang berbakat; Leila, seorang wanita yang tinggal di tempat 
terpencil, dan Qasem yang menanggung beban pengorbanan 
keluarganya.

Production Company Furyo Films, Limited Circle, Baldr Film
Producer Adrien Barrouillet, Charles Meresse, 

Emma Binet, Alireza Ghasemi, Raha Amirfazli, 
Frank Hoeve

Scriptwriter Alireza Ghasemi, Raha Amirfazli
Cinematographer Farshad Mohammadi

Editor Hayedeh Safiyari
Main Cast Hamideh Jafari, Bashir Nikzad, 

Mohammad Hosseini
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Notable Achievement
- Best Director Award - Sundance Film Festival, USA. 2024

In The Land Of Brothers

95 minutes | 2024 | Iran, France, Netherlands | Drama |  Z Persian (Farsi, Dari, Hazaragi)

Production Designer Saeed Asadi, Hamed Aslani

festivals@alphaviolet.com (Keiko Funato)
Contact

Alireza Ghasemi is an Iranian Filmmaker (1990 – Tehran) 
and a graduate of the Tehran Art University. An alumnus 
of Berlinale Talent 2022, he was also nominated for the 
Short Film Palme d’Or at the Cannes Film Festival 2017 
with “Lunch Time.” “In The Land Of Brothers” is Alireza’s 
first feature film.

Raha Amirfazli is an Iranian filmmaker (1995 – Tehran) 
and a graduate of the Tehran Art University. She directed 
multiple short films that earned her international 
screenings. Raha is currently following the MFA Film 
program at NYU. “In The Land Of Brothers” is Raha’s first 
feature film.

Alireza Ghasemi adalah seorang pembuat film asal Iran 
(1990 - Teheran) dan lulusan Universitas Seni Teheran. 
Sebagai alumni Berlinale Talent 2022, ia dinominasikan 
untuk Short Film Palme d’Or di Festival Film Cannes 2017 
melalui film Lunch Time. In The Land Of Brothers adalah 
film panjang pertamanya.

Raha Amirfazli, juga seorang sutradara asal Iran (1995 - 
Teheran), merupakan lulusan Universitas Seni Teheran. Ia 
telah menyutradarai beberapa film pendek yang berhasil 
meraih penghargaan internasional. Saat ini, Raha sedang 
menempuh program MFA Film di NYU. In The Land Of 
Brothers adalah film panjang pertamanya.
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XXI Studio 3 | Dec 5, 2024 | 14:45 WIB
XXI Studio 3 | Dec 6, 2024 | 18:30 WIB
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MA – Cry of Silence

74 minutes | 2024 | Myanmar, South Korea, Singapore, France, Norway, Qatar| Drama |  Z Burmese

The Maw Naing was born in 1971 in Myanmar. He is a poet, 
installation artist, and filmmaker. He studied filmmaking at 
the Yangon Film School in 2005 and FAMU Film School in 
Prague in 2008. His debut feature film, The Monk (2014), 
has been screened at over 45 international film festivals, 
including the Karlovy Vary International Film Festival. He 
won the NETPAC Award at the Vesoul International Film 
Festival of Asian Cinema.

Maw Naing lahir pada 1971 di Myanmar. Ia adalah 
seorang penyair, seniman instalasi, dan pembuat film. 
Ia mempelajari pembuatan film di Yangon Film School 
pada tahun 2005 dan FAMU Film School di Praha pada 
tahun2008. Film debutnya, The Monk (2014), telah diputar 
di lebih dari 45 festival film internasional, termasuk Festival 
Film Internasional Karlovy Vary. Ia juga memenangkan 
NETPAC Award di Vesoul International Film Festival untuk 
Asian Cinema.

Yangon, Myanmar, in 2022, is in the midst of a civil war following 
the military coup on February 1, 2021. 

Mi-Thet, a young Burmese woman, works in a garment factory 
in Yangon, far from her native village. Wages have not been paid 
for the past two months, and a group of workers are leading a 
strike. But soon, the strikers are attacked by the henchmen of 
the military regime, leaving Mi-Thet terrified by her past trauma.

Pada tahun 2022, Yangon, Myanmar, berada di tengah perang 
saudara setelah kudeta militer pada 1 Februari 2021. Mi-Thet, 
seorang perempuan muda Myanmar, bekerja di sebuah pabrik 
garmen di Yangon, jauh dari desa asalnya. Sudah dua bulan 
terakhir upahnya tak kunjung dibayarkan, dan sekelompok 
pekerja memimpin pemogokan. Namun, tak lama kemudian, 
para pemogok diserang oleh kaki tangan rezim militer, 
membangkitkan kembali ketakutan dalam diri Mi-Thet, yang 
dihantui oleh trauma masa lalunya.

- The Monk (2014)
- Nargis: When Time Stopped Breathing (2010)

- New Currents Award - Busan International Film Festival, 
South Korea. 2024
- Hong Kong Asian Film Festival. 2024
- Dharamshala International Film Festival, India. 2024

The Maw Naing
Director

Production Company One Point Zero, Plus Point One, Massala, 
Potocol, DUOfilm, Alpha Violet Production

Producer The Maw Naing,  Oh Young Jeong
Scriptwriter Oh Young Jeong

Cinematographer Tin Win Naing
Production Designer Zaw Moe

Editor Nicolas Bancilhon
Main Cast Su Lay, Kyawt Kay Khiang, Nay Htoo Aung, 

Ko Nanda

info@alphaviolet.com

XXI Studio 4 | Dec 4, 2024 | 18:30 WIB
XXI Studio 4 | Dec 5, 2024 | 12:30 WIB

Indonesian Premiere
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Loeloe Hendra pursued a Bachelor of Film and Television 
Major and a master’s degree at Indonesian Art Institute 
Yogyakarta. He directed ONOMASTIKA (2014), the winner 
of the best short film in Festival Film Indonesia 2014, 
competed in Generation Kplus - 65th Berlin International 
Film Festival, and many others. Tale of the Land is his first 
feature film.

Loeloe Hendra menempuh pendidikan sarjana di jurusan 
Film dan Televisi serta meraih gelar magister di Institut 
Seni Indonesia Yogyakarta. Ia menyutradarai Onomastika 
(2014), yang meraih penghargaan Film Pendek Terbaik 
di Festival Film Indonesia 2014 dan berkompetisi di 
Generation Kplus pada Berlin International Film Festival 
ke-65, serta berbagai festival lainnya. Tale of the Land 
adalah film panjang pertamanya.

After witnessing her parent’s death, May develops a condition 
that renders her unconscious every time she steps on land. Her 
grandfather, Tuha, shelters her in a lake house. Branded cursed 
by her village, May is determined to reclaim her life on solid 
ground.

Setelah menyaksikan kematian orangtuanya, May mengalami 
kondisi yang membuatnya tidak sadarkan diri setiap kali ia 
menginjakkan kaki di daratan. Kakeknya, Tuha, melindunginya 
di sebuah rumah di tepi danau. Karena dianggap dikutuk oleh 
penduduk setempat, May bertekad untuk mendapatkan kembali 
kehidupannya di daratan.

Tale of the Land

98 minutes | 2024 | Indonesia, Philippines, Qatar, Taiwan | Drama |  Z Indonesian & Kutai

- Nail House (2022)
- Lost Wonders (2015)
- Onomastika (2014)

- New Current - Busan International Film Festival, South 
Korea. 2024.

Production Company KawanKawan Media
Producer Yulia Evina Bhara, Amerta Kusuma

Scriptwriter Loeloe Hendra
Cinematographer Fahrul Tri Hikmawan

Production Designer Sigit D. Pratama
Editor Carlo Francisco Manatad

Main Cast Shenina Cinnamon, Arswendy Bening Swara, 
Angga Yunanda, Yusuf Mahardika

amerta.kusuma@gmail.com (Amerta Kusuma)

Loeloe Hendra
Director

XXI Studio 2 | Dec 1, 2024 | 18:45 WIB
XXI Studio 2 | Dec 2, 2024 | 17:15 WIB

Non-Premiere 13+
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Sharan Venugopal is a filmmaker from Kerala, India. He is 
an alumnus of Satyajit Ray Film and Television Institute, 
Kolkata. His diploma film Oru Paathiraa Swapnam Pole 
(Like a Midnight Dream) won the 67th National Film 
Awards under the non-feature category. The film was 
premiered at the International Film Festival of India, Goa. 
Sharan was part of an exchange program at Zelig School of 
Documentary and New Media, Bolzano, Italy, and directed 
a documentary titled ‘Dual’ from there. ‘Narayaneente 
Moonnaanmakkal’ is his debut Feature film.

Sharan Venugopal adalah seorang pembuat film asal 
Kerala, India. Ia merupakan alumnus Institut Film dan 
Televisi Satyajit Ray di Kolkata. Karya film studinya yang 
berjudul Oru Paathiraa Swapnam Pole (Like a Midnight 
Dream) meraih Penghargaan Film Nasional ke-67 dalam 
kategori Non-Feature dan ditayangkan perdana di Festival 
Film Internasional India di Goa. Sharan juga mengikuti 
program pertukaran di Zelig School of Documentary and 
New Media di Bolzano, Italia, di mana ia menyutradarai 
film dokumenter berjudul Dual. Narayaneente 
Moonnaanmakkal adalah debut film panjangnya.

Three distanced, discordant brothers strive to put aside their 
differences as they reunite after decades at their ancestral 
home to give their dying mother a peaceful send-off but soon 
are at loggerheads as the house brings up painful memories of 
their tumultuous past.

Tiga bersaudara yang terpisah oleh jarak dan perselisihan 
berusaha mengesampingkan perbedaan mereka ketika akhirnya 
bersatu kembali setelah beberapa dekade di rumah leluhur. 
Mereka berkumpul untuk memberikan sebuah perpisahan yang 
damai kepada ibu mereka yang sedang sekarat. Namun, seiring 
waktu berlalu, konflik pun muncul kembali, karena rumah 
tersebut menyimpan kenangan pahit dari masa lalu mereka 
yang penuh gejolak.

Three Sons Of Narayani
Narayaneente Moonnaanmakkal

108 minutes | 2024 | India | Drama | Z  Malayalam

- Like a Midnight Dream (2019)

- Indian Film Festival Stuttgart, Germany. 2024
- New York Indian Film Festival, USA. 2024

Sharan Venugopal
Director

Production Company Goodwill Entertainments
Producer Joby George

Scriptwriter Sharan Venugopal
Cinematographer Appu Prabhakar

Production Designer Sebin Thomas
Editor Jyoti Swaroop Panda

Main Cast Joju George, Suraj Venjaramood, Alencier Ley 
Lopez, Garggi Ananthan, Thomas Mathew

sharanvmenon@gmail.com (Sharan Venugopal)

XXI Studio 5 | Dec 6, 2024 | 12:45 WIB
XXI Studio 5 | Dec 7, 2024 | 13:00 WIB

Indonesian Premiere13+
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Trương Minh Quý was born in Buon Ma Thuot, a small city 
in the Central Highlands of Vietnam. In his films, he has 
experimented with combining abstract concepts-images 
with realistic improvisations during shooting. 

He is the alumnus of 2012 Asian Film Academy and 
2016 Berlinale Talents. His films have been selected for 
international film festivals and exhibitions His second 
feature film, The Tree House, premiered in 72nd Locarno 
Film Festival, where it was called as “Three of the festival’s 
best premieres” by Mubi and “a singular entrancing ode to 
memory and filmmaking” by The Film Stage. 

Nam and Viet love each other. Both are miners, working 1000 
meters below ground where danger awaits and darkness 
prevails. Coal earns them a living, while polluting the land and 
the sea. Black sea. Black coal. Burnt coal. Wet coal. Dusty coal. 

When Nam decides to leave the country via an agent who 
smuggles people in shipping containers, it causes a rift between 
his love for Viet and the desires for his own future.

- Un Certain Regard - Festival de Cannes, France. 2024

Trương Minh Quý lahir di Buon Ma Thuot, sebuah kota kecil 
di Dataran Tinggi Tengah Vietnam. Dalam film-filmnya, ia 
bereksperimen dengan menggabungkan konsep abstrak 
dan gambar melalui improvisasi yang realistis selama 
proses syuting. Ia merupakan alumnus Asian Film 
Academy 2012 dan Berlinale Talents 2016. Film-filmnya 
telah terpilih untuk berbagai festival dan pameran film 
internasional. Film panjang keduanya, The Tree House, 
tayang perdana di Locarno Film Festival ke-72, di mana 
film ini disebut sebagai “Three of the festival’s best 
premieres” oleh Mubi and “a singular entrancing ode to 
memory and filmmaking” oleh The Film Stage.

Nam dan Viet saling mencintai. Keduanya adalah penambang 
yang bekerja seribu meter di bawah tanah, tempat bahaya 
mengintai dan kegelapan merajai. Batu bara adalah sumber 
penghidupan mereka, tetapi juga yang merusak tanah dan laut 
di sekitar mereka. Laut yang menghitam. Batu bara yang kelam. 
Batu bara yang terbakar, basah, berdebu.

Ketika Nam memutuskan untuk meninggalkan negaranya 
dengan bantuan seorang agen penyelundup yang membawa 
orang-orang dalam kontainer pengiriman, keputusan 
itu meretakkan cintanya kepada Viet dan mengguncang 
keinginannya untuk masa depan yang lebih baik bagi dirinya 
sendiri.

- Les Attendants (2020)
- The Tree House (2019)

Production Company Epicmedia, E&W Films, Deuxième Ligne Films, 
An Original Picture, Volos Films, 
Scarlett Visions

Producer Bradley Liew, Bianca Balbuena
Scriptwriter Trương Minh Quý

Cinematographer Son Doan
Production Designer Trương Trung Đạo

Editor Félix Rehm
Main Cast Phạm Thanh Hải, Đào Duy Bảo Định

sfouque@pyramidefilms.com (Sébastien Fouque)

Viêt and Nam

129 minutes | 2024 | Philippines, Singapore, France, Netherlands, Italy, USA, Germany, Vietnam | Drama | Z Vietnamese

Trương Minh Quý
Director

XXI Studio 2 | Dec 2, 2024 | 12:30 WIB
XXI Studio 2 | Dec 2, 2024 | 19:30 WIB

Indonesian Premiere 21+
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Born in August 1991 in Nagasaki, Japan. After graduating 
from Oita University, Kusaba studied scriptwriting under 
Izumi Takahashi at the Film School of Tokyo. He joined 
a video production company and began his career as 
an assistant director (AD) for variety shows, eventually 
working his way up to assistant director for TV dramas 
and films. Taking a leave of absence from the company, 
he directed an independent film, “Super Mikin Corinista,” 
which won both the Nikkatsu and the Horipro awards at the 
PFF Award 2019, a festival celebrating independent films. 
“Yukiko a.k.a.” marks his first professional feature-length 
work.

Yukiko, a 29-year-old elementary school teacher in Tokyo, 
struggles with student communication and personal 
insecurities. Overlooked in the “Favorite Teacher Ranking” 
and uneasy about her boyfriend’s marriage hints, she finds 
solace in hip-hop. Yet, in her first rap battle, she is completely 
overwhelmed by her opponent. This story follows Yukiko’s 
journey to discover the meaning of living authentically.

Lahir pada Agustus 1991 di Nagasaki, Jepang, Kusaba 
menyelesaikan pendidikan di  Oita University sebelum 
melanjutkan studi penulisan naskah di bawah bimbingan 
Izumi Takahashi di Tokyo Film School. Ia bergabung 
dengan sebuah perusahaan produksi video, di mana ia 
memulai karier sebagai asisten sutradara (AD) untuk 
variety show, lalu naik pangkat menjadi asisten sutradara 
untuk drama televisi dan film. Setelah mengambil cuti 
dari perusahaan, Kusaba menyutradarai film independen 
*Super Mikin Corinista*, yang meraih Nikkatsu Award dan 
Horipro Award di PFF Award 2019, sebuah festival yang 
merayakan film independen. *Yukiko a.k.a.* adalah film 
panjang profesional pertamanya.

Yukiko, seorang guru sekolah dasar berusia 29 tahun di Tokyo, 
kesulitan berkomunikasi dengan murid-muridnya dan merasa 
tidak percaya diri. Dia tak pernah dipertimbangkan masuk 
“Peringkat Guru Favorit” dan merasa tidak nyaman ketika 
pacarnya memberikan kode halus tentang pernikahan, dia 
menemukan pelipur lara dalam musik hip-hop. Meski begitu, 
dalam pertempuran rap pertamanya, dia benar-benar dibuat 
kewalahan oleh lawannya. Cerita ini mengikuti perjalanan 
Yukiko dalam menemukan makna kehidupan yang autentik.

- Super Mikin Corinista (2019)

- Competencia Internacional largometraje ficción - 
Festival Internacional de Cine de la provincia de Buenos 
Aires, Argentina. 2024

Production Company Pal Entertainments Production
Producer She Iwamura, Kazunori Seki

Scriptwriter Ayako Suzuki
Cinematographer Shintaro Teramoto

Production Designer Chihiro Matsumoto
Editor Naoya Kusaba

Main Cast Rio Yamashita

iwamura.e9@gmail.com  (Shu Iwamura)

Yukiko a.k.a.

98 minutes | 2024 | Japan | Drama | Z   Japanese

Naoya Kusaba
Director

XXI Studio 5 | Dec 6, 2024 | 17:30 WIB
XXI Studio 5 | Dec 7, 2024 | 15:45 WIB

Asian Premiere13+
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Light Of Asia 1

When the Wind Rises	
Hung Chen | Taiwan

Anita, Lost in the News
Behzad Nalbandi | Iran

The Feast
Rishi Chandna | India

The Memo
Chen Sisi, Yang Xiao (Badlands Film Group) | 
China

WAShhh	
Mickey Lai | Malaysia, Ireland 

Samu The Terrible and His Sin
Dhiwangkara Seta | Indonesia

Light Of Asia 2

Distant
Nagbhushan Deshpandey | India

The Nature of Dogs
Pom Bunsermvicha | Thailand, USA, 
Singapore, Hong Kong

Have I Told You Lately
Ian Shim  | South Korea

You Are My Favorite Dad
Suparak Sangkarit  | Thailand

Into the Emerald Sea
Asuka Lin | Japan

Suintrah
Ayesha Alma Almera | Indonesia

Light Of Asia 3

4 Sundays in September
Yong Mun Chee | Singapore

April Mud
TJ Collanto | Philippines

Reclaim My Summer
CHEN Hao-wei | Taiwan

Christmas in Summer
Lee Gahong | South Korea

Memory Replica
ĐẶNG Thảo Nguyên | Vietnam

She and Her Good Vibrations	
Olivia Griselda, Sarah Cheok  | Singapore

Light of Asia
An in-competition program for Asian short 
films that will be eligible to compete for Blen-
cong Awards for the best Asian short film.
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Mun Chee is a Singapore-born director and 
cinematographer, known for Where the Road Meets 
the Sun (2011) and 9:30 (2004). 9:30 was screened at 
Deauville, Edinburgh, won a Special Jury Award at SXSW, 
and also won a DGA Award. Mun Chee’s works often centre 
on human emotions and their irrationality.

Mari, a migrant domestic worker in Singapore, wants to abort 
her baby to avoid deportation. 

Mun Chee adalah sutradara dan sinematografer asal 
Singapura yang dikenal melalui film Where the Road 
Meets the Sun (2011) dan 9:30 (2004). Film 9:30 diputar 
di Deauville dan Edinburgh, meraih Special Jury Award di 
SXSW, serta memenangkan DGA Award. Karya-karya Mun 
Chee sering kali berfokus pada emosi manusia dan sifat 
irasionalnya.

Mari, seorang pekerja rumah tangga migran di Singapura, ingin 
menggugurkan kandungannya agar tidak dideportasi.

- Where the Road Meets the Sun (2011)
- 9:30 (2004)

- Golden Horse Awards, Taiwan. 2024

Production Company Big Machine Films Pte. Ltd.
Producer Yong Mun Chee

Scriptwriter Yong Mun Chee
Cinematographer Lincoln Yeo

Production Designer Shelley Chan
Editor Yong Mun Chee

Main Cast Sri Mulyani, Ahmad Sani

muncheeyong@gmail.com (Yong Mun Chee)

4 Sundays in September
九月的四個星期天

15 minutes | 2024 | Singapore | Drama | Z Indonesian, Mandarin, English

Yong Mun Chee
Director

XXI Studio 2 | Dec 4, 2024 | 12:15 WIB
XXI Studio 2 | Dec 5, 2024 | 20:30 WIB

Indonesian Premiere17+
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Born in 1972 in Tehran, Behzad Nalbandi is graduate 
of Filmmaking from Tehran Film School. He’s an artist, 
graphic designer as well as a theater actor and has 
already made 4 short films, 4 documentaries and a TV 
drama. His anima-doc, THE UNSEEN, was a festival hit, 
premiered at IDFA 2019

On October 27th, 2020 an inflatable boat leaves the coast of 
Dunkirk, France, to take 19 illegal immigrants to England, however, 
it is capsized after a few minutes. Seven migrants drowned in 
the English Channel, five belonged to a Kurdish-Iranian family 
(Rasoul 35, Shiva 35, Anita 9, Armin 6 and Artin just 15 months) 
who had gone on this difficult journey dreaming of a better life. 
This is an anima-documentary based on a true story.

- Birmingham Film Festival, UK. 2023
- Cleveland Film Festival, USA. 2024

Behzad Nalbandi, lahir tahun 1972 di Teheran, adalah 
lulusan jurusan Pembuatan Film dari Sekolah Film 
Teheran. Dia merupakan seorang seniman, desainer grafis, 
sekaligus aktor teater. Behzad sudah menghasilkan 4 film 
pendek, 4 film dokumenter, dan satu drama TV. Salah satu 
film dokumenternya yang sukses, *The Unseen*, tayang 
perdana di IDFA 2019 dan mendapat sambutan baik di 
berbagai festival film.

Pada tanggal 27 Oktober 2020, sebuah perahu karet berangkat 
dari pantai Dunkirk, Prancis, membawa 19 imigran gelap yang 
mencoba menyeberang ke Inggris. Namun, hanya beberapa 
menit setelah meninggalkan pantai, perahu tersebut terbalik. 
Tujuh migran tenggelam di Selat Inggris, lima di antaranya 
berasal dari keluarga Kurdi-Iran: Rasoul (35 tahun), Siwa (35 
tahun), Anita (9 tahun), Armin (6 tahun), dan Artin yang baru 
berusia 15 bulan. Mereka melakukan perjalanan berbahaya ini 
dengan harapan bisa meraih kehidupan yang lebih baik. Film 
dokumenter animasi ini diangkat dari kisah nyata.

- The Unseen (2019)
- Preuve (2016)
- Iran Shahr (2013)

Production Company Behzad Nalbandi
Producer Behzad Nalbandi

Scriptwriter Behzad Nalbandi
Cinematographer Behzad Nalbandi

Production Designer Behzad Nalbandi
Editor Behzad Nalbandi

info@iranianindependents.com (Mohammad Atebbai)

Anita, Lost in the News
Anita, Gomshodeh dar Akhbar

17 minutes | 2023 | Iran | Animation | Z Kurdish

Behzad Nalbandi
Director

XXI Studio 2 | Dec 5, 2024 | 12:00 WIB
XXI Studio 2 | Dec 6, 2024 | 15:15 WIB

Indonesian Premiere 13+
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TJ COLLANTO is a filmmaker from Chicago based in 
Quezon City. His films screened at Glasgow, Go-Short 
Nijmegen, National Gallery Singapore, and about 9 other 
places. His recent film, Putik Abril, received the SGIFF 
SEA-SHORT grant in 2021 and mentorship from Davy Chou 
and Pimpaka Towira through the 2021 Objectifs Short 
Incubator. He collaborates with his friends on colorful 
3D projects and fun cinema and installation projects 
that explore the genesis and consequences of migration; 
himself a product of one. He is part of the film collective, 
Slowly Moving Images.

In the moments before dawn, an assistant director slowly finds 
disquiet after borrowing her cousin’s home for a major film 
shoot funded by the Department of Tourism.

TJ Collanto adalah seorang pembuat film asal Chicago 
yang kini tinggal di Quezon City. Film-filmnya sudah 
diputar di Glasgow, Go-Short Nijmegen, hingga Galeri 
Nasional Singapura, serta di sekitar 9 tempat lainnya. Film 
terbarunya, Putik Abril, mendapat hibah SGIFF SEA-SHORT 
pada tahun 2021 dan ia juga mendapat mentorship dari 
Davy Chou dan Pimpaka Towira di Objectifs Short Incubator 
2021. TJ sering berkolaborasi dengan teman-temannya 
dalam proyek 3D yang penuh warna, serta karya sinema 
dan instalasi yang seru, mengeksplorasi asal-usul dan 
dampak migrasi—sesuatu yang ia alami sendiri. TJ juga 
tergabung dalam kolektif film Slowly Moving Images.

Menjelang fajar, seorang asisten sutradara mulai merasakan 
kegelisahan setelah meminjam rumah sepupunya untuk syuting 
film besar yang didanai Departemen Pariwisata.

- Clouded (Diliman) (2017)

- Best Sound Design- Festival Internacional de Cine de la 
Provincia de Buenos Aires - FICPBA. 2024.

Production Company Slowly Moving Images
Producer Jiajun ‘Oscar’ Zhang, Carlo Francisco Manatad

Scriptwriter TJ Collanto
Cinematographer Martika Ramirez Escobar

Production Designer Shiela Ann Mae C. Manacsa
Editor TJ Collanto

Main Cast Monica Bontigao, Elvie Manglanlan Duco, 
Graciel Gasmin

oscarzhang03@gmail.com (Jiajun “Oscar” Zhang)

April Mud
Putik Abril

19 minutes | 2024 | Philippines | Experimental Drama | Z Ilokano, Filipino, Korean

TJ Collanto
Director

XXI Studio 2 | Dec 4, 2024 | 12:15 WIB
XXI Studio 2 | Dec 5, 2024 | 20:30 WIB

Indonesian Premiere13+
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

LEE Gahong is a graduate student at the Korea National 
University of Arts, where she also obtained her 
undergraduate degree.

Eunsoo, who is about to get married, goes to Gangneung to 
meet her estranged father from her childhood. On the way, she 
coincidentally travels with a taxi driver she meets.

- Busan International Film Festival, South Korea. 2023 
- Audience Award- Hiroshima International Film Festival, 
Japan. 2023
- Seoul Independent Film Festival, South Korea. 2023
- Best Director-Jeonju Family Film Festival, South Korea. 
2024

LEE Gahong adalah mahasiswa pascasarjana di Korea 
National University of Arts, tempat ia juga meraih gelar 
sarjana.

Eunsoo, yang akan segera menikah, melakukan perjalanan ke 
Gangneung untuk menemui ayahnya yang telah lama terasing 
sejak ia masih kecil. Dalam perjalanannya, takdir membawanya 
untuk bertemu dan bepergian bersama seorang sopir taksi, yang 
secara kebetulan ia temui di tengah perjalanannya.

- The Square (2021)
- I Will Always Love You (2021)
- I Should Have Killed That Bastard (2018)

Producer Lee Gahong
Scriptwriter Lee Gahong

Cinematographer Kim Jinyu
Production Designer Lee Gahong, Kim Young-Jae

Editor Kim Seo-Young
Kim Yeon-Kyo, Kang GilwooMain Cast

dearmybom@gmail.com (LEE Gahong)

Christmas in Summer
8월의 크리스마스

30 minutes | 2023 | South Korea | Drama | Z Korean

Lee Gahong
Director

XXI Studio 2 | Dec 4, 2024 | 12:15 WIB
XXI Studio 2 | Dec 5, 2024 | 20:30 WIB

Indonesian Premiere 13+
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

Nagbhushan Deshpandey is an Engineer turned filmmaker 
who graduated from Prague Film School 2017-2018. 
After his graduation from Prague, he has been working in 
Kannada film industry as an assistant director for films and 
commercials. Some of the notable films include PEDRO 
(2021), JUNI (2024) VAGHACHIPANI. Bera Hudukida Mara 
(Distant) is his first attempt after graduation from PFS.

After his parents fight and father abandons him, 13 year old 
kid Rohith is stuck between the perspectives of his mother 
and father. What follows is a series of events where he tries to 
reconcile them and how his perspective changes towards life.

Nagbhushan Deshpandey adalah seorang insinyur yang 
beralih menjadi pembuat film dan lulus dari Sekolah Film 
Praha pada 2017-2018. Setelah kelulusannya dari Praha, ia 
bekerja di industri film Kannada sebagai asisten sutradara 
untuk film dan iklan. Beberapa film terkenal yang ia ikuti 
termasuk Pedro (2021), Juni (2024), dan Vaghachipani. 
Bera Hudukida Mara (Distant) adalah karya pertamanya 
setelah lulus dari PFS.

Setelah kedua orang tuanya bertengkar dan ayahnya 
meninggalkannya, Rohith, anak berusia 13 tahun, terjebak 
di antara sudut pandang ibu dan ayahnya. Berikut ini adalah 
serangkaian kejadian di mana ia mencoba mendamaikan 
mereka dan bagaimana sudut pandangnya terhadap kehidupan 
berubah.

- Juni (2024)
- Pedro (2021)

- Bengaluru International Film Festival, India.  2024

roudanpictures@gmail.com (Nagbhushan Deshpandey)

Distant
ದೂರದ

19 minutes | 2024 | India | Drama | Z Kannada

Nagbhushan Deshpandey
Director

XXI Studio 2 | Dec 6, 2024 | 12:15 WIB
XXI Studio 2 | Dec 7, 2024 | 12:15 WIB

Producer Kiran Srinivas
Scriptwriter Nagbhushan Deshpandey

Cinematographer Enosh Olivera
Editor Sharath Vashisht

Rajesh M. MarmanahalliMain Cast

Production Company White Silhouette Production

International Premiere13+
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Contact

Notable Achievement

Born in 1999 in Seoul, South Korea. She has directed 
several short films including the documentary “Muskan 
of Nepal: Meets the Himalayas”, “Angel on the Road” and 
“Sushi Ddong”. She is currently making a documentary 
“Java Coffee Diary” with her mother.

After her mother passes away, Bora finds herself weighing 
105kg. Memories and love towards her mother weigh down on 
Bora.

- Short Competition Audience Award - Seoul Women’s Inde-
pendent Film Festival, South Korea; 2024. 
- Seoul Eunpyeong Salad-days Film Festival, South Korea. 
2024
- Seoul International Children’s Film Festival, South Korea. 
2024

Lahir pada 1999 di Seoul, Korea Selatan, ia telah 
menyutradarai beberapa film pendek, termasuk 
dokumenter Muskan of Nepal: Meets the Himalaya, 
Angel on the Road, dan Sushi Ddong. Saat ini, ia tengah 
menggarap film dokumenter berjudul Java Coffee Diary 
bersama ibunya.

Setelah ibunya meninggal, berat badan Bora mencapai 105 kg. 
Kenangan dan rasa cintanya pada sang ibu terus membebani 
langkah hidupnya.

- Sushi Ddong (2021)
- Angel on the Road (2020)
- Dear Ari (2018)
- Muskan of Nepal (2017)

Producer Kim So Yeon, Jung Hae Yoon
Production Company POST FIN

Scriptwriter Ian Shim
Cinematographer Lee Jong Heon

Editor Lim Hyun Ji
Jo A Yeong, Oh Ji Hoo, Lee Seung Yoon Main Cast

distribution@postfin.co.kr (POST FIN)

Have I Told You Lately
빼고

26 minutes | 2024 | South Korea | Drama | Z Korean

Ian Shim
Director

XXI Studio 2 | Dec 6, 2024 | 12:15 WIB
XXI Studio 2 | Dec 7, 2024 | 12:15 WIB

International Premiere 13+
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Contact

Notable Achievement

Asuka Lin is a Japanese-Taiwanese director and DP, born in 
Nishinomiya, Japan and currently residing in Los Angeles. 
Their directorial work spans across various genres but 
mainly focuses on magical realism that encircles stories 
of diaspora, yearning, and the construct of memory.

Suzu returns to their hometown from the depths of the ocean, 
reuniting with their grandmother who is reborn into a sea turtle. 
Witnessing the marks of time left in a home that once was, Suzu 
grapples with the guilt of their disappearance.

Asuka Lin adalah seorang sutradara dan Sinematografer 
berdarah Jepang-Taiwan, yang lahir di Nishinomiya, 
Jepang, dan saat ini tinggal di Los Angeles. Karya-karya 
penyutradaraannya mencakup berbagai genre, tetapi 
terutama berfokus pada realisme magis yang melingkupi 
kisah-kisah diaspora, kerinduan, dan konstruksi memori.

Suzu kembali ke kampung halaman mereka dari kedalaman 
lautan, bertemu kembali dengan nenek yang terlahir kembali 
dalam wujud seekor penyu. Menyaksikan jejak-jejak waktu 
yang tertinggal di rumah yang dulu, Suzu bergulat dengan rasa 
bersalah atas kepergian mereka.

- Best Screenplay Winner - Subtropical Independent Film 
Festival. 2024
- New Directors | New Visions Award - Visual Communica-
tions Film Festival. 2024
- Athens International Video + Film Festival, USA. 2024
- Kansas City Underground Film Festival, USA. 2024

aaasuka.lin@gmail.com (Asuka Lin)

Into the Emerald Sea
エメラルドの海へ

20 minutes | 2023 | Japan | Drama | Z Japanese

Asuka Lin
Director

XXI Studio 2 | Dec 6, 2024 | 12:15 WIB
XXI Studio 2 | Dec 7, 2024 | 12:15 WIB

Producer Giuliana Foulkes, Charlotte Hong Bee Her
Scriptwriter Asuka Lin

Cinematographer Donovan Novotny
Editor Asuka Lin

Arisa Leisure, Misao TamaiMain Cast

Production Company Total Blur Productions

Indonesian Premiere13+
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

Starting with editing documentaries for Discovery Channel 
and CNA (Channel News Asia), Nguyên has expanded her 
range to writing and directing her own short films.

After hearing about a pagoda’s mysterious disappearance, 
a group of filmmakers embark on their journey to find an 
explanation.

- International Festival Signs of the Night, Thailand. 2024
- Internationale Kurzfilmtage Winterthur. 2024
- Festival Tous Courts of Aix-en-Provence. 2024
- SeaShorts Film Festival. 2024

Berawal dari menyunting film dokumenter untuk 
Discovery Channel dan CNA (Channel News Asia), 
Nguyên telah melebarkan sayapnya dengan menulis dan 
menyutradarai film pendeknya sendiri.

Setelah mendengar berita tentang hilangnya sebuah pagoda 
secara misterius, sekelompok pembuat film memulai perjalanan 
mereka untuk mengungkap tabir di balik kejadian yang 
menyimpan banyak teka-teki itu.

- Whispering Garden (2020)
Producer Linh Linh Than

Scriptwriter ĐẶNG Thảo Nguyên
Cinematographer Linh Linh Than, Tùng Blue, Trịnh Vĩnh Phúc

Editor ĐẶNG Thảo Nguyên
ĐẶNG Thảo Nguyên, Linh Linh Than, 
Lê Tuấn Anh “Bomb”

Main Cast

danguyen09@gmail.com (ĐẶNG Thảo Nguyên)

Memory Replica
Ký Ức Ký Ức

23 minutes | 2024 | Vietnam | Experimental Documentary | Z Vietnamese, English

ĐẶNG Thảo Nguyên
Director

XXI Studio 2 | Dec 4, 2024 | 12:15 WIB
XXI Studio 2 | Dec 5, 2024 | 20:30 WIB

Indonesian Premiere SU
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

His new work, “Reclaim My Summer,” which was awarded 
Best Short Film in the 26th Taipei Film Festival, The 29th 
Ifva Festival Asian New Force Sliver Award, nominated 
28th Busan International Film Festival Wide Angle: Asian 
Short Film Competition, 2023 60th Taipei Golden Horse 
Film Festival, Best Live Action Short Film.”

Everyone, and everything, deserves a second chance. 
17-year-old Xuan grew up in a recycling yard. In this confined 
world, the only opportunity she gets to hang out with her friends 
is when she’s out collecting recyclables from neighbors… The 
film takes a realistic approach to portray the protagonist’s yearn 
for freedom from the environment that she grew up in.

Karya terbarunya, Reclaim My Summer, meraih 
penghargaan Best Short Film di Festival Film Taipei ke-26, 
Silver Award New Force di Festival ifva ke-29, dan nominasi 
di Wide Angle: Asian Short Film Competition pada Festival 
Film Internasional Busan ke-28. Selain itu, film ini juga 
dinyatakan sebagai Best Live Action Short Film di Festival 
Film Taipei Golden Horse ke-60 pada tahun 2023.

Setiap orang, dan segala sesuatu, berhak mendapatkan 
kesempatan kedua. Xuan, seorang remaja berusia 17 tahun, 
tumbuh besar di tempat daur ulang sampah. Di dunia yang sempit 
dan terbatas ini, satu-satunya kesempatan yang dimilikinya 
untuk berinteraksi dengan teman-temannya adalah ketika ia 
keluar mengumpulkan barang-barang yang dapat didaur ulang 
dari para tetangga. Film ini mengadopsi pendekatan realistis 
dalam menggambarkan kerinduan protagonis akan kebebasan 
dari lingkungan tempat ia dibesarkan.

- Irritable Boy (2021)

- Best Short Film - Taipei Film Festival, Taiwan. 2024
- Asian New Force Silver Award - IFVA Festival. 2024
- Best Short Film - Golden Harvest Awards. 2024 peking7341@gmail.com (CHEN Hao-wei)

Reclaim My Summer
回收場的夏天

29 minutes | 2023 | Taiwan | Drama | Z Chinese / Taiwanese Hokkien

Chen Hao-wei
Director

XXI Studio 2 | Dec 4, 2024 | 12:15 WIB
XXI Studio 2 | Dec 5, 2024 | 20:30 WIB

Producer YE Ri-qi
Scriptwriter Chen Hao-Wei

Cinematographer Chang Chih-Teng
Editor Chen Hao-Wei

Lin Yi-Ting, Liu Shu-Juan, Liu Ruo-Ning, 
Zeng Hao-Ze

Main Cast

Production Company Taiwan Public Television Service Foundation

Indonesian Premiere13+
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Notable Achievement
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Contact

Notable Achievement

Dhiwangkara Seta, a Jakarta-based filmmaker, 
transitioned from graphic design to film through music. 
His films often delve into social issues like inequality 
and masculinity. Besides his works for acclaimed music 
videos, Samu The Terrible and His Sin marked his debut 
as a writer and director for fictional short films. He’s 
currently developing his feature debut, “aLPa”. which was 
chosen for Jakarta Film Week Producers Lab 2022 and 
Full Circle Lab Philippines Producer’s Lab 2023.

A lonesome marine student receives strength from the 
freshwater realm to seek revenge against his rivals.

- Winner of National Competition Short - Minikino Film 
Week, Indonesia. 2024

Dhiwangkara Seta, seorang pembuat film yang berbasis 
di Jakarta, beralih dari desain grafis ke dunia film 
melalui musik. Film-filmnya sering membahas isu-isu 
sosial seperti ketidaksetaraan dan maskulinitas. Selain 
karyanya untuk video musik terkenal, Samu The Terrible 
and His Sin menandai debutnya sebagai sutradara film 
pendek fiksi. Saat ini, ia sedang mengembangkan film 
panjang pertamanya berjudul aLPa, yang terpilih untuk 
Jakarta Film Week Producers Lab 2022 dan Full Circle Lab 
Filipina Producer’s Lab 2023.

Seorang siswa calon angkatan laut yang kesepian mendapat 
kekuatan dari alam air tawar untuk membalas dendam terhadap 
para saingannya.

Producer Eliza Cheisa
Production Company QUN FILMS and LUNE FEATURES

Scriptwriter Dhiwangkara Seta
Cinematographer Haryono Putra

Editor Ahmad Yuniardi, Erlangga Radhikza
Rajib RakatirtaMain Cast

elizaacheisa@gmail.com (Eliza Cheisa)

Samu The Terrible and His Sin

18 minutes | 2024 | Indonesia | Thriller, Drama, Fantasy | Z Indonesian

Dhiwangkara Seta
Director

XXI Studio 2 | Dec 5, 2024 | 12:00 WIB
XXI Studio 2 | Dec 6, 2024 | 15:15 WIB

Non-Premiere 17+
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Notable Achievement
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Contact

Notable Achievement

Olivia Griselda is an Indonesia-born, Singapore-based 
director, writer and producer. Her works include the 
experimental film “Rite of Passage” (2020), the narrative 
short film “Last Call” (2022), and the romantic drama short 
film “Just Because We’re Friends” (2019).

Sarah Cheok is a Singaporean animation filmmaker. Her 
animated short film “The Growth” (2019) won Digicon6’s 
Next Generation Award and Cartoons Underground’s Best 
Singapore Student Animation.

A stressed-out, middle-aged woman discovers the wonders 
of a vibrator, but she soon becomes addicted to solo pleasure 
sessions and loses touch with reality.

Olivia Griselda adalah seorang sutradara, penulis, dan 
produser kelahiran Indonesia yang tinggal di Singapura. 
Karya-karyanya mencakup film eksperimental Rite of 
Passage (2020), film pendek naratif Last Call (2022), dan 
film pendek drama romantis Just Because We’re Friends 
(2019).

Sarah Cheok adalah pembuat film animasi asal Singapura. 
Film pendek animasinya The Growth (2019) memenangkan 
penghargaan Next Generation Award dari Digicon6 
dan Best Singapore Student Animation dari Cartoons 
Underground.

Seorang wanita paruh baya yang tengah dilanda stres 
menemukan pelarian dalam kenikmatan vibrator. Namun, 
lambat laun, ia tenggelam dalam kecanduan terhadap 
kesenangan solo tersebut, hingga perlahan-lahan ia mulai 
kehilangan keterhubungan dengan realitas di sekitarnya.

OLIVIA GRISELDA
- Rite of Passage (2021)
- Just Because We’re Friends (2019)
SARAH CHEOK
- The Growth (2019)
- Tiger Baby (2017)

- Singapore International Film Festival. 2023
- Chicago International Film Festival, USA. 2024
- SXSW, Sydney. 2024 oliv.griselda@gmail.com (Olivia Griselda)

She and Her Good Vibrations

11 minutes | 2023 | Singapore | Animation | Z No dialogue

Olivia Griselda & Sarah Cheok
Director

XXI Studio 2 | Dec 4, 2024 | 12:15 WIB
XXI Studio 2 | Dec 5, 2024 | 20:30 WIB

Producer Jerrold Chong, Olivia Griselda

Scriptwriter Olivia Griselda

Editor Olivia Griselda

Production Company Finding Pictures

Non-Premiere21+
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

Ayesha Alma Almera was born in Yogyakarta in 1996. 
He participated in the Bucheon International Fantastic 
Film Festival’s NAFF Fantastic Film School and Objectifs 
Centre for Photography and Film’s Short Film Incubator 
in Singapore. He directed the short films A Beautiful 
Conversation (2018) and Golden Age (2020), and the 
short film A Postcard the Giants (2022) was screened at 
the Jogja-NETPAC Asian Film Festival.

Jor (65) and his son Nayak (12) moved to a village called Suintrah 
which had an unusual hereditary rule: “Everybody should only 
speak with a low voice”, but they could express themselves in 
any other way as long as it wasn’t through words. This meant 
that screaming, crying, tantrums, and commotion were allowed 
with normal volume. Of course, outside of the village border 
separated by a river and a bridge, this rule no longer applies. 
Given that this rule has been carried out for generations, it has 
become a normal thing that has been done easily by the local 
people. If anyone breaks this rule, a certain invisible and scary 
presence will make them disappear forever.

- Busan International Film Festival, South Korea. 2024

Ayesha Alma Almera lahir di Yogyakarta pada tahun 1996. 
Ia berpartisipasi dalam NAFF Fantastic Film School di 
Bucheon International Fantastic Film Festival dan Short 
Film Incubator di Objectifs Centre for Photography and 
Film, Singapura. Ia menyutradarai film pendek A Beautiful 
Conversation (2018), Golden Age (2020), dan A Postcard 
to the Giants (2022) yang ditayangkan di Jogja-NETPAC 
Asian Film Festival.

Bersama anaknya, Jor pindah ke sebuah desa bernama Suintrah. 
Desa itu memiliki aturan turun temurun yang sangat aneh; 
kata-kata tidak boleh diucapkan dengan lantang. Kecuali hal itu, 
entah jeritan, tangisan, amukan, kegaduhan dan lain sebagainya 
– asalkan bukan berupa kata-kata – boleh dilakukan dengan 
volume wajar bahkan lebih. Barang siapa tidak menatinya, maka 
sesuatu yang menakutkan namun tidak terlihat akan segera 
melenyapkannya.

- A Postcard for The Giants (2022) 
- Golden Age (2020)
- A Beautiful Conversation (2018) 

Producer Sofhy Pratiwi
Production Company OTAKANAN PICTURES

Scriptwriter Ayesha Alma Almera, Alex Suhendra
Cinematographer Mandella Majid

Editor Triyono
Landung Simatupang, Nizar Azza Faezya TamaMain Cast

adha.sofhy@gmail.com (Sofhy Pratiwi)

Suintrah

21 minutes | 2024 | Indonesia | Psychological, Mystery, Suspense, Thriller | Z Indonesian

Ayesha Alma Almera
Director

XXI Studio 2 | Dec 6, 2024 | 12:15 WIB
XXI Studio 2 | Dec 7, 2024 | 12:15 WIB

Production Designer Dani Tanaka

Indonesian Premiere 13+
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

Rishi Chandna’s debut short documentary, Tungrus (2018), 
was shown at Hot Docs, Visions Du Reel, BFI London Film 
Festival, IDFA, and became an Oscar-qualifying short 
documentary after winning at Slamdance Film Festival. 
His second short, PARTY POSTER (2022), has been shown 
at Palm Springs International Film Festival, Krakow Film 
Festival, DocAviv, Glasgow Short Film Festival, and more. 
Both films were released online on the New York Times’ 
OP-DOCS. Rishi’s feature film in development was selected 
at the Sundance Screenwriters Lab, Cannes Film Market, 
and Hong Kong Asia Film Financing Forum where it won 
the top HAF Fiction Award.

A fisherwoman takes on a powerful local politician by hosting a 
feast for him using an unforgettable secret dish that could save 
her dying lake.

Film dokumenter pendek debut Rishi Chandna, Tungrus 
(2018), ditayangkan di Hot Docs, Visions du Réel, BFI 
London Film Festival, IDFA, dan menjadi film dokumenter 
pendek yang memenuhi syarat untuk Oscar setelah 
meraih kemenangan di Slamdance Film Festival. Film 
pendek keduanya, Party Poster (2022), ditayangkan di 
Palm Springs International Film Festival, Krakow Film 
Festival, DocAviv, Glasgow Short Film Festival, dan 
banyak festival lainnya. Kedua film tersebut dirilis secara 
online di OP-DOCS New York Times. Film panjang Rishi 
yang sedang dalam pengembangan terpilih di Sundance 
Screenwriters Lab, Cannes Film Market, dan Hong Kong 
Asia Film Financing Forum, di mana film ini memenangkan 
penghargaan HAF Fiction Award.

Seorang nelayan perempuan menghadapi seorang politisi lokal 
yang berkuasa dengan cara mengadakan jamuan untuknya, 
menyajikan hidangan rahasia yang tak terlupakan. Hidangan 
ini bukan sekadar suguhan; ia memegang kunci untuk 
menyelamatkan danau yang tengah sekarat.

- Party Poster (2022)
- Tungrus (2018)

- Special Jury Prize Winner - Clermont-Ferrand International 
Short Film Festival, France. 2024 
- Sydney Film Festival, Australia. 2024 rishichandna2020@gmail.com (Rishi Chandna)

The Feast
Virundhu

25 minutes | 2023 | India | Drama | Z Tamil

Rishi Chandna
Director

XXI Studio 2 | Dec 5, 2024 | 12:00 WIB
XXI Studio 2 | Dec 6, 2024 | 15:15 WIB

Producer Rishi Chandna, Anita Arjundas, 
Jessica Seddon, Rahul Muralidharan

Scriptwriter Rishi Chandna & Rahul Srivastava
Cinematographer Sraiyanti , Prem Akkattu

Editor Ashwin Arvind
D. Antony Janagi, George Vijay, AnbarasiMain Cast

Production Company Chicken Roll Films

Indonesian Premiere13+
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

Yang Xiao and Chen Sisi founded Badlands Film Group 
as a doc duo. Their works focus on the activities and 
memories of marginalized communities, striving to 
explore the aesthetics of resistance behind them. For 
example, THE MEMO documents the video activism of 
migrant laborers during the Shanghai lockdown period, 
while THE MOUNTAINS SINGS focuses on the tradition 
of improvised singing by Zhuang people amid ecological 
changes.

This is a video diary of the surreal lockdown made by the 
filmmaker couple trapped in a small, rented apartment in 
Shanghai. In the face of endless madness, the camera gradually 
breaks free from the window and observes a vast social isolation 
unprecedented in the country’s history.

- Best Documentary Short Film - Taiwan Golden Horse 
Award, Taiwan. 2023
- Youth Jury Award - Liberation DocFest, Bangladesh. 2023
- Kurzfilm Festival Hamburg, Germany. 2023

Yang Xiao dan Chen Sisi mendirikan Badlands Film 
Group sebagai duo pembuat film. Karya-karya mereka 
berfokus pada aktivitas dan kenangan komunitas yang 
terpinggirkan, serta berusaha mengeksplorasi estetika 
perlawanan di baliknya. Sebagai contoh, The Memo 
mendokumentasikan aktivisme video para buruh migran 
selama masa lockdown di Shanghai, sementara The 
Mountains Sing menyoroti tradisi bernyanyi secara 
improvisasi oleh masyarakat Zhuang di tengah perubahan 
ekologis.

Ini adalah video catatan harian tentang sepasang pembuat 
film yang terkurung di sebuah apartemen kecil di Shanghai. Di 
tengah kegilaan yang tak berkesudahan, kamera perlahan-lahan 
menerobos keluar dari jendela, mengamati isolasi sosial yang 
luas dan belum pernah terjadi sebelumnya dalam sejarah negara 
tersebut.

- THE MOUNTAINS SING (2021)Producer Chen Sisi, Yang Xiao (Badlands Film Group)
Production Company Badlands Moving Image

Scriptwriter Chen Sisi, Yang Xiao (Badlands Film Group)
Cinematographer Chen Sisi, Yang Xiao (Badlands Film Group)

Editor Chen Sisi, Yang Xiao (Badlands Film Group)
Chen Sisi, Yang Xiao (Badlands Film Group)Main Cast

badlandsimage@gmail.com (CHEN Sisi)

The Memo
備忘錄

30 minutes | 2023 | China | Documentary | Z  Chinese

XXI Studio 2 | Dec 5, 2024 | 12:00 WIB
XXI Studio 2 | Dec 6, 2024 | 15:15 WIB

Indonesian Premiere 13+

Chen Sisi, Yang Xiao 
(Badlands Film Group)

Director
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Contact

Notable Achievement

Pom Bunsermvicha is a non-binary filmmaker based in 
Bangkok, Thailand. Their work, which mostly combines 
documentary elements with fiction, has been shown at 
festivals in Southeast Asia and abroad, including the 
International Film Festival Rotterdam, Locarno Film 
Festival, MoMA’s Doc Fortnight, Hamburg International 
Short Film Festival, and SeaShorts.

A family of four and their dog arrive at a seaside hotel in Kui 
Buri, Thailand. What appears to be an ordinary vacation turns 
into a series of interactions that betray an unspoken tension in 
their relationships. The next day, complexities unfold in a cave 
housing Buddha statues.

Pom Bunsermvicha adalah pembuat film nonbiner yang 
berbasis di Bangkok, Thailand. Karya-karyanya, yang 
banyak menggabungkan elemen dokumenter dan fiksi, 
telah diputar di berbagai festival di Asia Tenggara maupun 
internasional, termasuk International Film Festival 
Rotterdam, Locarno Film Festival, Doc Fortnight di MoMA, 
Hamburg International Short Film Festival, dan SeaShorts.

Sebuah keluarga beranggotakan empat orang beserta anjing 
mereka tiba di sebuah hotel di tepi pantai Kui Buri, Thailand. 
Liburan yang awalnya tampak biasa perlahan berubah menjadi 
rangkaian interaksi yang menguak ketegangan tersembunyi 
dalam hubungan mereka. Keesokan harinya, kompleksitas 
hubungan itu terungkap di dalam sebuah gua yang menyimpan 
patung-patung Buddha.

- Locarno Film Festival, Switzerland. 2024
- Montreal Festival du Nouveau Cinéma, Canada. 2024

ightson@lightsonfilm.org (Lights On)

The Nature of Dogs

27 minutes | 2024 | Thailand, USA, Singapore, Hong Kong | Drama | Z Thai

Pom Bunsermvicha
Director

XXI Studio 2 | Dec 6, 2024 | 12:15 WIB
XXI Studio 2 | Dec 7, 2024 | 12:15 WIB

Producer Pom Bunsermvicha, Tanwarat Sombatwattana
Scriptwriter Pom Bunsermvicha, Nicha Ratana-Apiromyakij

Cinematographer Kritsada Nakagate​
Production Designer Juthamas Aintharasuwan

Editor Dina Karaman, Nisarat Meechok
Chayanit Chansangavej, Sanya Kunakorn, 
Duangjai Hiransri, Wasin Panumaporn

Main Cast

Production Company Electric Eel Films, Pop Pictures

Indonesian Premiere13+
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

Born in Malaysia, Mickey Lai is an emerging filmmaker 
who graduated with Master of Film and TV Production 
at Met Film School, London, UK. She is interested in 
telling stories about diverse cultural values, mortality, and 
self-identity. Her directorial short debut, The Cloud Is Still 
There (2020), was selected at Busan, Clermont-Ferrand, 
Shanghai. Her documentary short, A Worm, Whatever 
Will Be, Will Be (2022), was also selected in Taipei Golden 
Horse, SGIFF, Toronto Reel Asian, Jogja-NETPAC and won 
“The Jury Award” at SeaShorts Film Festival. 

Late at night in a Malaysian camp, a group of female trainees on 
duty are urgently summoned. One trainee, allegedly possessed 
by a ghost, accuses them of breaking the rules by leaving “dirty 
things” in the toilet. The instructor sternly orders them to clean 
it up by midnight. These girls, from different faiths, are placed 
in the same living space, and the boundaries of mutual respect 
start to blur, with their strained harmony on the verge of collapse. 
They are pressured to undertake a gruesome midnight cleanup.

- Best International Short Film Award - Locarno International 
Film Festival, Switzerland. 2024
- Singapore International Film Festival. 2024
- Red Sea International Film Festival. 2024

Lahir di Malaysia, Mickey Lai adalah sineas muda yang 
lulus dari jurusan Film dan Produksi TV di Met Film 
School, London, Inggris. Ia memiliki ketertarikan untuk 
menceritakan kisah-kisah yang mencerminkan nilai-nilai 
budaya yang beragam, kefanaan, dan identitas diri. Film 
pendek debut penyutradaraannya, The Cloud Is Still 
There (2020), terpilih untuk ditampilkan di festival film 
Busan, Clermont-Ferrand, dan Shanghai. Film pendek 
dokumenternya, A Worm, Whatever Will Be, Will Be (2022), 
juga terpilih di Taipei Golden Horse, SGIFF, Toronto Reel 
Asian, Jogja-NETPAC, dan berhasil meraih “The Jury 
Award” di SeaShorts Film Festival. 

Larut malam di sebuah kamp di Malaysia, sekelompok peserta 
pelatihan wanita yang sedang bertugas dipanggil dengan 
mendesak. Salah satu peserta, yang diduga kerasukan hantu, 
menuduh mereka melanggar peraturan dengan meninggalkan 
“barang-barang kotor” di toilet. Dengan tegas, instruktur 
memerintahkan mereka untuk membersihkan kekacauan itu di 
tengah malam. Gadis-gadis ini, yang berasal dari latar belakang 
agama yang berbeda, ditempatkan dalam ruangan yang 
sama, dan batas-batas rasa saling menghormati mulai kabur, 
menjadikan kerukunan di antara mereka semakin tegang, berada 
di ambang kehancuran.

- A Worm, Whatever Will Be, Will Be (2022)
- The Cloud Is Still There (2020)

Producer Lim Shu Jia, Wong Kew Soon, Ciarán Charles
Scriptwriter Mickey Lai

Cinematographer

Production House

Lee Kah Giap

Ninjia Production

Editor Wong Kai Yun
Li Xuan Siow, Esha Anum, Kaana Selvam, 
Farah Ahmad

Main Cast

shortfilms@parallaxchina.com (Lihua Liu)

WAShhh

23 minutes | 2024 | Malaysia, Ireland | Drama, Horror | Z  Malay, English, Chinese

Mickey Lai
Director

XXI Studio 2 | Dec 5, 2024 | 12:00 WIB
XXI Studio 2 | Dec 6, 2024 | 15:15 WIB

Non-Premiere 13+
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

Hung CHEN (1992) is a Taiwanese director, screenwriter, 
and editor. Master of Fine Arts in Filmmaking in the 
Department of Motion Pictures at the National Taiwan 
University of Arts. His short film “Icarus” was selected 
for Taipei Film Festival, When The Wind Rises is his latest 
work.

An aging activist wages a solitary struggle against the expansion 
of an oil refinery in his tiny fishing village.

All the while the other villagers are infectiously united in their 
indecisiveness between sustainable change and short-term 
social security.

Hung CHEN (1992) adalah sutradara, penulis skenario, dan 
editor asal Taiwan. Ia meraih gelar Master Seni Rupa dalam 
Pembuatan Film dari Departemen Film di Universitas Seni 
Nasional Taiwan. Film pendeknya, Icarus, terpilih untuk 
Festival Film Taipei, dan karya terbarunya adalah When 
The Wind Rises.

Seorang aktivis yang telah menua berjuang seorang diri melawan 
perluasan kilang minyak di desa nelayan kecilnya. Sementara 
itu, penduduk desa lainnya terjebak dalam kebimbangan, 
bersatu dalam dilema untuk memilih antara perubahan yang 
berkelanjutan atau jaminan sosial jangka pendek.

- Icarus (2019)

- Kaohsiung Film Festival, Taiwan. 2023
- International Film Festival Rotterdam, Netherlands. 2024
- Vancouver International Film Festival, Canada. 2024, distribution.sayonarafilm@gmail.com (Adam Selo)

When The Wind Rises
Xia Feng Chu

19 minutes | 2023 | Taiwan | Drama | Z Chinese (Mandarin)

Hung Chen
Director

XXI Studio 2 | Dec 5, 2024 | 12:00 WIB
XXI Studio 2 | Dec 6, 2024 | 15:15 WIB

Producer Ting-Hao Chiu
Scriptwriter Hung Chen

Cinematographer Pan Chien Ming
Editor Hung Chen

Chung Ming Chiang, Rick Shu, Lan Shen WangMain Cast

Production Company Hung Chen

Indonesian Premiere13+
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Contact

Suparak Sangkarit is a filmmaker and film student from 
Silpakorn University based in Bangkok, Thailand. He is a 
cinematographer and editor with experience in the Thai 
film industry. He have contributed to several film projects, 
such as “Yelly Pee-Po” (2023), where he took on the roles 
of both cinematographer and editor. Additionally, He 
worked as production sound mixer for the short film “That 
Girl Named Pord” (2023), a comedy-drama exploring the 
misconceptions of a 10-year-old girl in 2008. Typically, he 
performs a variety of behind-the-scenes roles, including 
cinematography, sound design, editing, and acting.

“Mon,” a 16-year-old boy, hoped to start a new life with his 
father who had been absent for over 10 years. However, reality 
was far from ideal. Conflict, misunderstanding, and walls erected 
between father and son only worsened over time. Moreover, Mon 
uncovered his father’s dark secrets, which might have hindered 
his growth without paternal guidance.

Suparak Sangkarit adalah seorang pembuat film dan 
mahasiswa film di Universitas Silpakorn yang berbasis 
di Bangkok, Thailand. Ia merupakan sinematografer 
dan editor dengan pengalaman di industri film Thailand. 
Suparak telah berkontribusi dalam beberapa proyek film, 
seperti Yelly Pee-Po (2023), di mana ia berperan sebagai 
sinematografer dan editor. Selain itu, ia juga bekerja 
sebagai mixer suara produksi untuk film pendek That 
Girl Named Pord (2023), sebuah drama komedi yang 
mengeksplorasi kesalahpahaman seorang gadis berusia 
10 tahun pada tahun 2008. Ia biasanya mengambil 
berbagai peran di balik layar, termasuk sinematografi, 
desain suara, penyuntingan, dan akting.

“Mon,” seorang anak laki-laki berusia 16 tahun, memiliki 
harapan untuk memulai hidup baru bersama ayahnya yang telah 
menghilang selama lebih dari sepuluh tahun. Namun, kenyataan 
yang dihadapi jauh dari kata ideal. Konflik, kesalahpahaman, dan 
tembok yang semakin tebal antara ayah dan anak ini semakin 
memperburuk keadaan. Terlebih lagi, Mon mendapati rahasia 
kelam yang menyelimuti ayahnya yang berpotensi menghambat 
pertumbuhannya tanpa bimbingan sang ayah.

- Plong (2024)
Producer Kanyawee Prasarnpan, Chanida Chuaikaew

Scriptwriter Suparak Sangkarit
Cinematographer Pattaraset Charoenthongnithichot

Editor Suparak Sangkarit
Porramat Ladee, Arnon PuthamilinprateepMain Cast

bm.interqprod@gmail.com (Suparak Sangkarit)

You Are My Favorite Dad
ประกาศนียบัตรของเด็กชาย

32 minutes | 2024 | Thailand | Drama | Z  Thai

Suparak Sangkarit
Director

XXI Studio 2 | Dec 6, 2024 | 12:15 WIB
XXI Studio 2 | Dec 7, 2024 | 12:15 WIB

Production Designer Tharakorn Malapao

International Premiere 13+
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All We Need is Time
Teddy Soeriaatmadja | Indonesia

Goodbye, Farewell
Adriyanto Dewo | Indonesia

Love Unlike In K-Dramas
Meira Anastasia | Indonesia

Malam Pertobatan
Dyan Sunu Prastowo | Indonesia

The Queen of Witchcraft
Fajar Nugros | Indonesia

Yohanna
Razka Robby Ertanto | Indonesia

Indonesian Screen Awards
A feature-length competitive program for the established filmmakers and up-

coming young talent who hold the future of Indonesian cinema
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Selected Director’s Filmography

Contact

Born in Tokyo, Japan, on February 7, 1975, and studied 
in the United Kingdom, Teddy Soeriaatmadja’s debut 
film, Culik, premiered at the 2nd Jakarta International 
Film Festival in the year 2000. Since then, his films 
have participated in many major international festivals 
such as The Berlinale, Busan International Film Festival, 
Palm Springs International Film Festival, Hong Kong 
International Film Festival, Tokyo International Film 
Festival, Mumbai International Film Festival, and many 
more.

Teddy Soeriaatmadja lahir di Tokyo, Jepang, pada 7 
Februari 1975, dan menempuh pendidikan di Inggris. 
Film debutnya, Culik, tayang perdana di Jakarta 
International Film Festival ke-2 pada tahun 2000. Sejak 
itu, film-filmnya telah berpartisipasi di berbagai festival 
internasional, seperti Berlinale, Busan International Film 
Festival, Palm Springs International Film Festival, Hong 
Kong International Film Festival, Tokyo International Film 
Festival, Mumbai International Film Festival, dan masih 
banyak lagi.

One year after the accident of his elder sister, Ombak, a suicide 
survivor gets an anxiety attack because he is tortured by remorse 
and guilt-tripping from his mother.

Satu tahun setelah kecelakaan kakak perempuannya, Ombak, 
seorang penyintas bunuh diri mengalami serangan panik karena 
dihantui oleh penyesalan dan Ibunya yang selalu membuatnya 
merasa bersalah. 

All We Need Is Time
Mungkin Kita Perlu Waktu

95 minutes | 2024 | Indonesia | Drama |  Z Indonesian

- The Architecture Of Love (2024)
- Menunggu Pagi (2018)
- Something In the (Way 2013)
- Lovely Man (2011)

Production Company Kathanika Films, Karuna Pictures, Adhya 
Pictures

Producer Teddy Soeriaatmadja, Lukman Sardi
Scriptwriter Teddy Soeriaatmadja

Cinematographer Vera Lestafa I.C.S
Production Designer Dita Gambiro

Editor Waluyo Ichwandiardono
Main Cast Lukman Sardi, Bima Azriell

productionanything@gmail.com (Adi Pranoto)
debora.siahaan@adhyapictures.com (Debora Siahaan) 

Teddy Soeriaatmadja
Director

XXI Studio 1 | Dec 2, 2024 | 19:45 WIB
XXI Studio 1 | Dec 3, 2024 | 12:30 WIB

World Premiere 13+
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Selected Director’s Filmography

Contact

Adriyanto Dewo has directed several short films, including 
Song of Silent Heroes (2010), Waiting for Colors (2012), and 
Heaven is Not a Place (2015). His feature films are Tabula 
Rasa (2014), which won Best Director at the Indonesian 
Film Festival, Homecoming (2019), Galang (2022), for 
which he took out the Best Director Award at the NETPAC 
Asian Film Festival in Yogyakarta, and Kajiman (2023).

Adriyanto Dewo telah menyutradarai sejumlah film 
pendek, seperti Song of Silent Heroes (2010), Waiting for 
Colors (2012), dan Surga Bukanlah Sebuah Tempat (2015). 
Film panjangnya mencakup Tabula Rasa (2014), yang 
memenangkan penghargaan Sutradara Terbaik di Festival 
Film Indonesia, Homecoming (2019), Galang (2022) yang 
meraih penghargaan Best Director Award di NETPAC Asian 
Film Festival di Jogjakarta, serta Kajiman (2023).

Wyn arrives in Seoul to search for her missing boyfriend, Dani. 
She meets Rey, an Indonesian worker who initially hesitates 
but eventually assists her. During the search, Wyn and Rey 
grow close. Rey seeks assistance from Vanya, an Indonesian 
who works for a Korean gangster, to persuade Wyn to stay 
longer. Through Vanya, Rey discovers Dani, who now goes by 
a different name, but keeps it secret. Their love is cut short 
when Wyn unexpectedly meets Dani. Wyn leaves Rey to live 
with Dani. As Rey tries to forget Wyn, he receives news of Wyn’s 
disappearance. Now, Rey has to find the missing Wyn.

Wyn tiba di Seoul untuk mencari kekasihnya yang hilang, 
Dani, ketika disana Ia bertemu dengan Rey, seorang pekerja 
Indonesia yang membantunya. Saat mereka semakin dekat, 
Rey menemukan identitas baru Dani namun merahasiakannya 
kepada Wyn. Ketika Wyn bertemu kembali dengan Dani, Ia 
tiba-tiba menghilang, membuat Rey harus memulai pencarian 
untuk menemukannya.

Goodbye, Farewell
Sampai Jumpa, Selamat Tinggal

109 minutes | 2023 | Indonesia | Drama  | Z  Indonesian, Korean, English

- Kajiman (2023)
- Galang (2021)
- One Night Stand (2020)
- Tabula Rasa (2014)

Adriyanto Dewo
Director

Production Company Relate Films
Producer Perlita Desiani

Scriptwriter Adriyanto Dewo
Cinematographer Dimas Bagus

Production Designer Wihana Erlangga
Editor Arifin Cu’unk

Main Cast Jerome Kurnia, Putri Marino, Jourdy Pranata, 
Lutesha, Kiki Narendra

perlita.desiani@gmail.com (Perlita Desiani) 

XXI Studio 2 | Dec 3, 2024 | 14:30 WIB
XXI Studio 5 | Dec 4, 2024 | 17:00 WIB

Non-Premiere17+
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Selected Director’s Filmography

Contact

Meira Anastasia was born in Pematang Siantar, 29 April 
1983. She was raised in Bandung, where she finished 
her bachelor’s degree at the University of Parahyangan, 
majoring in International Relations. Her entertainment 
career was mostly spent as a radio DJ, presenter, and 
MC for various events & programs. When her stand-up 
comedian husband Ernest Prakasa started venturing into 
filmmaking in 2015, she was his co-pilot throughout. 
Finally, in 2024, she has the chance of making her movie, 
dedicated to her profound love towards K-Dramas.

Meira Anastasia lahir di Pematang Siantar pada 29 
April 1983. Ia tumbuh di Bandung dan menyelesaikan 
pendidikan sarjana di Universitas Parahyangan dengan 
jurusan Hubungan Internasional. Kariernya di dunia 
hiburan sebagian besar dihabiskan sebagai penyiar radio, 
presenter, dan MC untuk berbagai acara dan program. 
Ketika suaminya, seorang stand-up comedian bernama 
Ernest Prakasa, mulai merambah dunia perfilman pada 
2015, Meira menjadi co-pilotnya. Akhirnya, pada 2024, ia 
mendapat kesempatan untuk membuat filmnya sendiri, 
yang didedikasikan untuk kecintaannya yang mendalam 
terhadap K-Drama.

A young woman (Lutesha) got a sweet surprise from her 
boyfriend (Ganindra Bimo): a trip to Seoul with her two besties 
who love K-Dramas much like herself (Anya Geraldine & Dea 
Panendra). She had lots of fun, things are going so well. That 
is until she accidentally reunites with a past lover who never 
left her heart (Jerome Kurnia). Will this be a real-life K-Drama 
situation in the making?

Seorang perempuan (Lutesha) mendapatkan kejutan manis dari 
kekasihnya (Ganindra Bimo), yaitu berlibur ke Seoul bersama 
dua sahabatnya sesama pecinta drama Korea (Anya Geraldine & 
Dea Panendra). Tak disangka, di sana ia justru bertemu dengan 
cinta pertamanya ketika SMA (Jerome Kurnia). Apakah ini akan 
lebih dramatis dari drama Korea?

- Cek Toko Sebelah 2 (2022)
- Imperfect (2019)
- Milly & Mamet (2018)

Production Company Imajinari
Producer Ernest Prakasa, Dipa Andika

Scriptwriter Meira Anastasia
Cinematographer Arfian

Production Designer Tepan Kobain
Editor Ryan Purwoko

Main Cast Lutesha, Jerome Kurnia, Ganindra Bimo, 
Dea Panendra, Anya Geraldine

oliviaazora00@gmail.com (Olivia Monenda) 

XXI Studio 1 | Dec 1, 2024 | 19:30 WIB
XXI Studio 5 | Dec 2, 2024 | 12:45 WIB

Love Unlike In K-Dramas
Cinta Tak Seindah Drama Korea

118 minutes | 2024 | Indonesia | Drama |  Z Indonesian

Meira Anastasia
Director

Non-Premiere 13+
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Selected Director’s Filmography

Contact

Sunu started his career in 2005 by founding Limelight 
Pictures, where he took on roles as both producer and 
director. His work centered on commercial projects and TV 
series, bringing shows like Angel’s Diary (Trans TV 2009), 
Masalembo, Kelas Internasional, and Cinta dan Rahasia 
(2015-2017, Net TV) to audiences. In 2017, Sunu made his 
directorial debut with Remember the Flavor, marking a new 
chapter in his career. Since 2018, Sunu’s storytelling has 
expanded to include the OTT platform and cinema.

Sunu memulai karier dari tahun 2005 dengan membangun 
sebuah rumah produksi bernama Limelight Pictures 
sebagai produser dan sutradara yang bergerak di bidang 
komersial dan TV series, seperti Angel’s Diary (Trans Tv 
2009), Masalembo, Kelas Internasional, Cinta dan Rahasia 
(2015-2017 Net TV). Film Remember the Flavor (2017) 
menjadi debut Sunu sebagai sutradara film. Dan selepas 
tahun 2018, karya Sunu sudah merambah ke medium OTT 
dan Sinema.

In the 1980s, security forces carry out secret operations known 
as “Petrus” to suppress rampant thuggery, spreading terror 
among notorious figures like Baron, Pange, and Bedul. Baron 
grows even more fearful when he hears that Pange and Bedul 
have already fallen victim to these mysterious shootings. 
Determined to change his ways, he seeks to make amends with 
his mother and turn his life around for his girlfriend, Ratna. But 
will he get the chance?

Pada 1980an, aparat keamanan menjalankan operasi rahasia 
penembakan misterius (petrus) untuk menekan maraknya 
premanisme yang merajalela. Aksi ini menimbulkan teror 
bagi para preman, seperti Baron, Pange, dan Bedul. Baron 
makin ketakutan ketika mendengar keduanya menjadi korban. 
Terdorong untuk bertobat, Baron ingin bersujud kepada sang 
ibu serta berubah untuk kekasihnya, Ratna. Akankah dia 
mendapatkan kesempatan tersebut?

- Mantra Surugana (2023)
- Pesan di Balik Awan (2021)
- Tentang Rindu (2021), 
- Remember the Flavor (2017)

Production Company Limelight Production
Producer Dyan Sunu Prastowo, Agung Haryanto, 

Mala Shinta
Scriptwriter Budhita Arini

Cinematographer Hawin Prasetyo
Production Designer Ade Hirani

Editor Aditya Respati
Main Cast Muhammad Khan, Zulfa Maharani, 

Nina R. Sartono

erica@falcon.co.id  (Frederica)

XXI Studio 5 | Dec 4, 2024 | 12:45 WIB
XXI Studio 5 | Dec 5, 2024 | 17:15 WIB

Malam Pertobatan

81 minutes | 2024 | Indonesia | Drama | Z  Indonesian

Dyan Sunu Prastowo
Director

Non-Premiere13+
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Selected Director’s Filmography

Contact

Fajar Nugros, a Jakarta-based filmmaker, is known for 
his versatile storytelling across various genres. As the 
co-founder of IDN Pictures with Susanti Dewi, he has 
directed notable films like Srimulat: Hil Yang Mustahal 
and Balada Si Roy. His foray into horror with The Womb 
earned him a spot in the 2022 Bucheon International 
Fantastic Film Festival, while his thriller Sleep Call 
received three nominations at the 2023 Festival Film 
Indonesia. Nugros continues to explore new territory with 
Queen of Witchcraft, blending Indonesian folklore with 
horror, further solidifying his reputation as an innovative 
director.

Fajar Nugros, seorang sineas asal Jakarta, dikenal 
karena kemampuannya bercerita dalam berbagai 
genre. Sebagai salah satu pendiri IDN Pictures bersama 
Susanti Dewi, ia telah menyutradarai sejumlah film 
terkenal seperti Srimulat: Hil yang Mustahal dan Balada 
Si Roy. Film horornya, The Womb, meraih penghargaan 
di Bucheon International Fantastic Film Festival 2022, 
sementara film thriller-nya, Sleep Call, memperoleh tiga 
nominasi di Festival Film Indonesia 2023. Nugros terus 
mengeksplorasi cerita baru melalui Queen of Witchcraft, 
yang memadukan cerita rakyat Indonesia dengan horor, 
semakin mengukuhkan reputasinya sebagai sutradara 
inovatif.

Mirah, a woman shunned by her village after the mysterious 
deaths of men connected to her, seeks refuge in a Padang 
restaurant owned by Bana, who falls in love with her. As more 
men die, Mirah discovers she’s cursed by her stepsister Puti 
with the deadly “Bahu Laweyan” curse, which kills any man who 
becomes intimately involved with her. Fueled by revenge, Mirah 
plans to destroy Puti’s happiness by targeting her husband. 
Despite the deadly curse, Mirah and Bana craft their own tragic 
love story, choosing to be together no matter the consequences.

Mirah, seorang wanita yang dicibir oleh warga desa karena 
setiap pria yang berhubungan dengannya mati atau menghilang, 
akhirnya berlindung di warung Padang milik Bana, yang jatuh 
cinta padanya. Setelah kematian terus terjadi, Mirah menyadari 
bahwa ia dikutuk oleh saudara tirinya, Puti, dengan kutukan 
“Bahu Laweyan” yang membunuh tujuh pria yang berhubungan 
dengannya. Dipenuhi rasa dendam, Mirah berencana 
menghancurkan kebahagiaan Puti dengan membunuh 
suaminya. Meski tahu risiko kutukan itu, Mirah dan Bana memilih 
untuk tetap bersama, menciptakan akhir bahagia mereka sendiri, 
tanpa peduli akan konsekuensinya.

- Sleep Call (2023)
- Inang (2022)
- Srimulat: Hil Yang Mustahal (2022)

Production Company IDN Pictures
Producer Susanti Dewi

Scriptwriter Fajar Nugros, Husein M Atmodjo
Cinematographer Wendy Agah Wahyudi

Production Designer Angela Halim
Editor Akhmad Fesdi Anggoro

Main Cast Raihanun, Morgan Oey, Clara Bernadeth

susanti.dewi@idntimes.com (Susanti Dewi) 

XXI Studio 4 | Dec 6, 2024 | 15:00 WIB
XXI Studio 4 | Dec 7, 2024 | 12:45 WIB

The Queen of Witchcraft
Perempuan Pembawa Sial

97 minutes | 2024 | Indonesia | Drama - Horror |  Z Indonesian, Javanese

Fajar Nugros
Director

World Premiere 17+
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

Razka Robby ERTANTO is an Indonesian award-winning 
writer/director. He graduated from the Jakarta Institute 
of Arts and made his directorial debut in 2008 with “The 
List” segment of the anthology horror film “Takut. Faces 
of Fear” that premiered at Rotterdam IFF. His feature 
directorial debut “7 Hati, 7 Cinta, 7 Wanita” (2010) collected 
6 nominations and 1 win at the Film Festival Indonesia 
(Indonesian Film Academy Awards). His other films were 
screened and received awards at various international 
film festivals. “Yohanna” (2024) was part of the Official 
Selection of the Rotterdam International Film Festival.

Razka Robby ERTANTO adalah penulis dan sutradara 
Indonesia yang telah memenangkan berbagai 
penghargaan. Lulusan Institut Kesenian Jakarta ini 
memulai debut penyutradaraannya pada 2008 melalui 
segmen “The List” dalam film horor antologi Takut. Faces 
of Fear, yang tayang perdana di Rotterdam IFF. Debut film 
panjangnya, 7 Hati, 7 Cinta, 7 Wanita (2010), meraih 6 
nominasi dan 1 penghargaan di Festival Film Indonesia. 
Film-film lainnya telah diputar dan meraih penghargaan 
di berbagai festival film internasional. Yohanna (2024) 
terpilih sebagai bagian dari Official Selection Rotterdam 
International Film Festival.

The young nun Yohanna’s encounter with the underworld of 
child labor in Sumba restores her sense of purpose in life.

Perjumpaan biarawati muda Yohanna dengan dunia pekerja 
anak di Sumba memulihkan kembali semangat hidupnya.

- The Day Before The Wedding (2023)
- Cross The Line (2022)
- Ave Maryam (2018)

- Rotterdam International Film Festival, Netherland. 2024.

Production Company Summerland, REASON8, Pilgrim Film
Producer Razka Robby Ertanto, Denis Krupnov, 

Chiara Barbo, Andrea Magnani
Scriptwriter Razka Robby Ertanto

Cinematographer Odyssey Flores
Production Designer Rizky Ramadhan

Editor Diego Marx
Main Cast Laura Basuki, Kirana Putri Grasela

dk@reason8films.com (Anna Krupnova) 

XXI Studio 2 | Dec 2, 2024 | 15:15 WIB
XXI Studio 3 | Dec 3, 2024 | 20:00 WIB

Yohanna

85 minutes | 2024 | Indonesia, United Kingdom, Italy | Drama | Z  Indonesian

Razka Robby Ertanto
Director

Non-PremiereSU
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404 Run Run	
Pichaya Jarusboonpracha | Thailand

A Match	
Jayant Digambar Somalkar | India

All, or Nothing at All	
Jiajun ‘Oscar’ Zhang | China

House of the Seasons	
Jung-min Oh | South Korea

I Want to Swim in the City	
Trần Chí Cường | Vietnam

Love And Videotapes 	
Ryan Machado | Philippines

Paradise at Mothers’ Feet	
Ruslan Akun | Kyrgyzstan

Plastic	
Daisuke Miyazaki | Japan

Asian Perspectives - Features
A non-competitive feature-length programme that’s focused to read the diversity 
of Asian Perspectives from the already established directors, masters, and upcom-

ing young directors who’ll hold the future of Asian cinema.

Roxana	
Parviz Shahbazi | Iran

Salam Gembira	
Dzul Sungit | Singapore

Salome	
Teng Mangansakan | Philippines

Snow Drop	
Yoshida Kota | Japan

Some Nights I Feel Like Walking
Petersen Vargas | Philippines

Sunday Special	
Abhilash Shetty | India

That Summer’s Lie	
Hyun-Lok Sohn | South Korea

Undertaker	
Thiti Srinuan | Thailand
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and founder of Secret Weapon Film. 

In high school, Pichaya received the 11th Thai Milky Way 
Award for a short film from the Thai Film Foundation. He 
later studied at Rangsit University’s Institute of Film and 
Video.

Pichaya Jarasboonpracha adalah sutradara, penulis 
skenario, dan pendiri Secret Weapon Film dari Thailand. 
Saat di sekolah menengah, Pichaya menerima Thai 
Milky Way Award ke-11 untuk film pendek dari Thai Film 
Foundation. Ia kemudian melanjutkan studi di Institute of 
Film and Video, Rangsit University.

A comedic ghost story unfolds as Nakrop, a young real estate 
swindler, discovers an abandoned hillside hotel by the beach. 
Seeing an opportunity, he turns it into a luxury hotel scam. 
However, Nakrop soon realizes that the hotel is still occupied by 
the ghost of its original owner.

Kisah hantu komedi dimulai ketika Nakrop, seorang penipu real 
estat muda, menemukan sebuah hotel tua yang terbengkalai 
di lereng bukit dekat pantai. Melihat peluang, ia memutuskan 
untuk mengubahnya menjadi penipuan hotel mewah. Namun, 
Nakrop segera menyadari bahwa hotel tersebut masih dihuni 
oleh hantu pemilik aslinya.

Production Company GDH 559
Producer Rerkchai Paungpetch

Scriptwriter Pichaya Jarusboonpracha, Rerkchai 
Paungpetch, Wichaya Ratanachumnong

Cinematographer Maneerat Srinakarin
Production Designer Sudkatd Luancharoen

Editor Aekkarin Thungrach, Nitipon Mahumaung
Main Cast Chantavit Dhanasevi, Kanyawee Songmuang, 

Pittaya Saechua, Chookiat Iamsook

XXI Studio 2 | Dec 7, 2024 | 15:15

404 Run Run
404 สุขีนิรันดร์..Run Run

120 minutes | 2024 | Thailand | Comedy - Horror | Z  Thai

Pichaya Jarusboonpracha
Director

Indonesian Premiere

Contact
erica@falcon.co.id (Frederica)
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

Born in a village in the Vidarbha region of India, Jayant 
Digambar Somalkar is an engineering graduate, but his 
creative bent of mind made him veer towards filmmaking. 
His debut short film, ‘Iyatta- Class,’ was shown at many 
film festivals and won many awards. He has co-written 
and co-directed the critically acclaimed Amazon Prime 
Video Original Series ‘Guilty Minds’.  ‘Sthal - A Match’ 
marks the director’s debut feature, showcasing his talent 
for storytelling and commitment to presenting social 
issues authentically and compassionately. The film had 
its World Premiere at the 48th Toronto International Film 
Festival and received the prestigious NETPAC award for 
the best Asian film.

Lahir di sebuah desa di wilayah Vidarbha, India, Jayant 
Digambar Somalkar adalah lulusan teknik, namun bakat 
kreatifnya membawanya beralih ke dunia perfilman. Film 
pendek debutnya, Iyatta - Class, ditayangkan di berbagai 
festival film dan meraih banyak penghargaan. Ia juga 
menulis dan menyutradarai serial Amazon Prime Video 
Original yang mendapat pujian kritis, Guilty Minds. Sthal 
- A Match menandai debut film panjangnya sebagai 
sutradara, memperlihatkan kemampuannya dalam 
bercerita dan komitmennya untuk mengangkat isu-isu 
sosial secara autentik dan penuh empati. Film ini tayang 
perdana di Toronto International Film Festival ke-48 
dan menerima penghargaan bergengsi NETPAC untuk 
kategori film Asia terbaik.

In rural India, a determined young girl, Savita, yearns for 
education and a bright future. However, as her farmer parents 
anxiously struggle to find a suitable match for her, societal 
expectations place immense pressure on her to prioritize 
marriage over personal aspirations. Facing countless rejections 
from suitors, she must navigate a world where the pursuit of 
marriage overshadows the very sustenance of life. Shot with 
non-actors from the village, ‘Sthal - A Match’ is the director’s 
debut feature film.

Di sebuah pedesaan terpencil di India, seorang gadis muda 
bernama Savita yang penuh tekad mendambakan pendidikan dan 
masa depan yang cerah. Namun, di tengah usaha tergesa-gesa 
orang tuanya yang bekerja sebagai petani untuk menemukan 
jodoh yang tepat, ekspektasi masyarakat mulai menekan, 
memaksanya untuk mengutamakan pernikahan daripada 
mengejar impian pribadinya. Terus-menerus menghadapi 
penolakan dari para calon, Savita harus menavigasi kehidupan 
di mana pencarian pasangan hidup menjadi lebih mendesak 
daripada kelangsungan hidupnya. Film ini, berjudul Sthal - A 
Match, adalah karya debut sang sutradara, yang diperankan oleh 
non aktor profesional yang merupakan warga setempat.

-Iyatta (Class) (2016)

- NETPAC Award - Toronto International Film Festival, 
Canada. 2023
- MAMI Mumbai Film Festival, India. 2023
- JEONJU International Film Festival, South Korea. 2024
- Durban International Film Festival, South Africa. 2024

Production Company Dhun
Producer Shefali Bhushan, Karan Grover, Riga Malhotra, 

Jayant Digambar Somalkar
Scriptwriter Jayant Digambar Somalkar

Cinematographer Manoj Karmakar
Production Designer Vikram Singh

Editor Abhijit Deshpande
Main Cast Nandini Chikte, Taranath Khiratakar

jayant.somalkar@gmail.com (Jayant Somalkar)

XXI Studio 4 | Dec 6, 2024 | 12:30 WIB

A Match
STHAL

104 minutes | 2023 | India | Drama |  Z Marathi

Jayant Digambar Somalkar
Director

Indonesian Premiere 13+
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

Jiajun was born in Shanghai and studied film in London 
before making an award-winning hybrid short film If You 
See Her, Say Hello, co-directed with Korean filmmaker 
Hee Young Pyun. Their works seek to capture the fleeting 
memories of people in diverse urban contexts.  Jiajun’s 
debut feature, All, or Nothing at All, a film set on an urban 
island - a shopping complex in Shanghai, was selected for 
the 27th Tallinn Black Nights Film Festival and the 53rd 
New Directors/New Films by the Lincoln Center and MoMA.

Jiajun lahir di Shanghai dan belajar film di London sebelum 
membuat film pendek hibrida berjudul If You See Her, Say 
Hello, yang disutradarai bersama sutradara Korea, Hee 
Young Pyun, dan memenangkan penghargaan. Karya 
mereka berusaha menangkap kenangan singkat dari 
orang-orang dalam konteks perkotaan yang beragam. 
Film debut Jiajun, All, or Nothing at All, yang berlatar di 
sebuah pulau urban — kompleks perbelanjaan di Shanghai 
— terpilih untuk Tallinn Black Nights Film Festival ke-27 
dan New Directors/New Films ke-53 yang diselenggarakan 
oleh Lincoln Center dan MoMA.

On an urban island in Shanghai, Yoyo starts secretly following 
Lan Tian. In a parallel world, Lan Tian quietly observes Yoyo 
in the distance. Trapped in a twin-towered shopping complex, 
they experience two variations of encounters, as affections, 
desires and other feelings appear.

Di sebuah pulau urban di Shanghai, Yoyo diam-diam mulai 
mengikuti Lan Tian. Sementara itu, di dunia paralel, Lan Tian 
mengamati Yoyo dari kejauhan. Terperangkap di sebuah 
kompleks perbelanjaan dengan menara kembar yang menjulang, 
mereka menjalani dua versi pertemuan yang berbeda, di mana 
kasih sayang, hasrat, dan perasaan lain perlahan mulai muncul.

- If You See Her, Say Hello (2021)

- Tallinn Black Nights Film Festival, Estonia. 2023
- New Directors/New Films, United States. 2024 
- Hongkong Asian Film Festival, Hongkong. 2024
- South Taiwan Film Festival, Taiwan. 2024

Production Company Factory Gate Films, La Fonte
Producer Huang Xufeng, Liang Ying, Yue Huang

Scriptwriter Hee Young Pyun, Jiajun ‘Oscar’ Zhang
Cinematographer Chao Liu

Production Designer Hee Young Pyun
Editor Meibei Liu, Keenen Yong, Hee Young Pyun, 

Jiajun ‘Oscar’ Zhang
Main Cast Chen Xiaoyi, An Yu, Liang Cuishan, 

Wei Ruguang

oscarzhang03@gmail.com (Hee Young Pyun)

XXI Studio 4 | Dec 3, 2024 | 15:15 WIB

All, or Nothing at All
Suo You You Shang De Nian Qing Ren

124 minutes | 2023 | China | Urban, Drama | Z  Mandarin, Shanghainese

Jiajun ‘Oscar’ Zhang
Director

Indonesian Premiere13+
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

Born in 1989 in Daegu City. He majored in Korean 
Literature at Sungkyunkwan University and studied 
filmmaking at the Korean Academy of Film Arts. He 
directed several short films including Yeonji (2016), LIM 
(2018), CUT (2018), 100 Days (2018), and Coming of Age 
(2018). House of the Seasons(2023) is his debut feature 
film.

Lahir pada tahun 1989 di Kota Daegu, ia menempuh 
pendidikan di Jurusan Sastra Korea, Universitas 
Sungkyunkwan, dan mempelajari pembuatan film di 
Korean Academy of Film Arts. Ia telah menyutradarai 
beberapa film pendek, seperti Yeonji (2016), LIM (2018), 
CUT (2018), 100 Days (2018), dan Coming of Age 
(2018). House of the Seasons (2023) adalah debut film 
panjangnya.

It’s summer, and the whole Kim family has gathered in Daegu for 
the ancestral rites. This includes Seong-jin, the eldest grandson 
of the family, whose father has taken on the family business: 
a tofu factory. After the rites, family tensions start to rise and 
Seong-jin drops the bombshell that he won’t be taking on the 
family business.

Saat itu musim panas, dan seluruh keluarga Kim berkumpul 
di Daegu untuk melaksanakan ritual leluhur. Seong-jin, cucu 
tertua keluarga Kim, turut hadir. Ayahnya kini memegang kendali 
atas bisnis keluarga: pabrik tahu yang sudah lama diwariskan 
turun-temurun. Seusai upacara, suasana keluarga mulai 
memanas. Ketegangan pun tak terhindarkan ketika Seong-jin 
menyatakan bahwa ia tidak akan meneruskan bisnis keluarga 
itu.

- Coming of Age (2018)
- 100 Days (2018)
- CUT (2018)
- LIM (2018)

- KBS Independent Film Award, CGK Award, Aurora Media 
Award - Busan International Film Festival, South Korea. 2023
- Sydney Film Festival, Australia. 2024
- Melbourne International Film Festival, Australia. 2024
- Vancouver International Film Festival, Canada. 2024

Production Company Daemyung Film
Producer Jeong Joeun, Jang Ji-Won

Scriptwriter Oh Jung-Min
Cinematographer Lee Jinkeun

Production Designer Kim Chaeram
Editor Oh Jung-Min

Main Cast Kang Seung Ho, Woo Sangjeon, Son Sook

international@indiestory.com (Dohee KIM)

XXI Studio 4 | Dec 5, 2024 | 19:00 WIB

House of the Seasons
장손

121 minutes | 2023 | South Korea | Drama |  Z Korean

OH Jung-min
Director

Indonesian Premiere 13+
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

Tran Chi Cuong is a young director in Vietnam. He 
graduated from Ho Chi Minh City University of Theater and 
Cinema in 2022 and has made several short films. He is 
a member of the organizing committee of the Yxine Film 
Festival 2014 and Autumn Meeting 2022. He participated 
in Saigon Filmmaking Camp 2019 & 2020, HAF Film Lab 
2021 (online), and Fly Post Lab 2023. In the present, he 
assumes a teaching at MAAC Vietnam (Maya Academy 
of Advanced Cinematics). He has ardently continued his 
creative odyssey, painstakingly fashioning the debut script 
for his eagerly anticipated feature film, “PHI LONG THANG 
THIEN”.

Tran Chi Cuong adalah seorang sutradara muda asal 
Vietnam. Ia lulus dari Ho Chi Minh City University of 
Theater and Cinema pada tahun 2022 dan telah membuat 
beberapa film pendek. Cuong juga menjadi anggota panitia 
Festival Film Yxine 2014 dan Autumn Meeting 2022. Ia 
berpartisipasi dalam Saigon Filmmaking Camp 2019 dan 
2020, HAF Film Lab 2021 (daring), serta Fly Post Lab 2023. 
Saat ini, ia mengajar di MAAC Vietnam (Maya Academy 
of Advanced Cinematics). Dengan semangat yang tinggi, 
Cuong terus mengejar karier kreatifnya dan tengah 
mengerjakan naskah debut film layar lebar yang sangat 
dinantikan, “Phi Long Thang Thien.”

The hostel is very noisy, Cuong has crawled into a house that his 
boss is selling, to sleep over. Unknowingly, Cuong discovered 
and surreptitiously observed Tan, Huong, Dung and countless 
others who were also hiding and doing something in the house. 
But he also didn’t expect that he was being observed.

Suasana di hostel begitu ramai, Cuong memilih untuk 
menyelinap masuk ke sebuah rumah yang hendak dijual 
oleh bosnya sebagai penginapan. Tanpa disadari, Cuong 
menemukan dan diam-diam mengamati Tan, Huong, Dung, dan 
sejumlah orang lain yang juga bersembunyi di dalam rumah 
tersebut, melakukan sesuatu yang tidak diketahui Cuong. 
Namun, yang tidak disangka oleh Cuong, ia pun sedang diamati.

- Toi Muon Boi Trong Thanh Pho (2023)
- Barbie Girl (2018)
- Lat Dat (2017)

- Ekurhuleni International Film Festival, South Africa. 2024
- Wallachia International Film Festival, Romania. 2024

Production Company Cinema Paradiso Pictures, Central Studio
Producer Nguyễn Thị Anh Thư, Trương Hoàng Nguyên, 

Trần Trung Trực
Scriptwriter Trần Chí Cường, Nguyễn Thị Anh Thư

Cinematographer Vũ Hoàng Triều
Production Designer Khương Thảo

Editor Huỳnh Thanh Tân
Main Cast Cao Sang, Quyên Diệp, Quế Thanh

candori113@gmail.com (Trần Chí Cường)

XXI Studio 5 | Dec 3, 2024 | 20:15 WIB

I Want To Swim In The City
Tôi Muốn Bơi Trong Thành Phố

49 minutes | 2024 | Vietnam | Drama | Z Vietnamese, Cantonese

Trần Chí Cường
Director

Asian Premiere13+
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Selected Director’s Filmography

Contact

Ryan Machado is a university instructor, filmmaker and 
playwright whose plays have been staged at the Cultural 
Center of the Philippines and won him a national award 
for literature. Venturing into the world of literature and 
cinema during his college years, he discovered a profound 
love for storytelling. His first full-length film, Huling 
Palabas’ is a homage to his hometown and a testament 
to his enduring love for cinema. He currently teaches 
language, theatre, and creative writing at the University 
of the Philippines-Manila while completing his MFA in 
Creative Writing at the De La Salle University-Manila.

Ryan Machado adalah seorang pengajar universitas, 
pembuat film, dan penulis naskah teater. Karya-karya 
teaternya telah dipentaskan di Pusat Kebudayaan 
Filipina dan memberinya penghargaan sastra nasional. 
Saat kuliah, ia mulai menyelami dunia sastra dan 
sinema, menemukan kecintaannya pada seni bercerita. 
Film panjang perdananya, Huling Palabas, merupakan 
penghormatan bagi kampung halamannya sekaligus bukti 
cinta abadinya pada dunia sinema. Saat ini, ia mengajar 
bahasa, teater, dan penulisan kreatif di University of the 
Philippines-Manila sambil menyelesaikan MFA di bidang 
Penulisan Kreatif di De La Salle University-Manila.

Summer of 2001, in a small town in the Philippines: 16-year-old 
Andoy searches for his long-lost father in the most unlikely of 
places: on VHS tapes. Together with his best friend and fellow 
movie nerd Pido, they explore life on film. When two movie-like 
characters appear, his reality begins to falter. In a gay awakening, 
Andoy connects with the local queer community to find new 
friends, love, and acceptance.

Musim panas tahun 2001, di sebuah kota kecil di Filipina: 
Andoy yang berusia 16 tahun mencari ayahnya yang telah 
lama hilang di tempat yang paling tak terduga—kaset VHS. 
Bersama sahabatnya yang juga pecinta film, Pido, mereka 
menjelajahi kehidupan melalui layar. Namun, ketika dua karakter 
layaknya tokoh film muncul, realitas Andoy mulai goyah. Dalam 
kebangkitan jati dirinya sebagai gay, Andoy terhubung dengan 
komunitas queer setempat untuk menemukan teman baru, cinta, 
dan penerimaan.

- Engkwento (2017)
- Cinema Rehiyon (2018) 

Production Company Studio Pulo, Tilt Studios, Terminal Six, 
WAF Studios Inc

Producer Ryan Machado, Cris Bringas
Scriptwriter Ryan Machado

Cinematographer Theo Lozada
Production Designer David Esguerra

Editor Cyril Bautista, Kurt Abrahan
Main Cast Shun Mark Gomez

rebecca@plutofilm.de (Rebecca Hartung)

XXI Studio 4 | Dec 1, 2024 | 20:00 WIB

Love And Videotapes
Huling Palabas

97 minutes | 2023 | Philippines | Drama |  Z Filipino, Onhan

Ryan Machado
Director

Indonesian Premiere 21+
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Selected Director’s Filmography

Contact

Ruslan Akun was born on November 30, 1984, in 
Kyrgyzstan. He has a Master’s in Film and Television 
Production from the University of Southern California in 
Los Angeles. His features have become box office hits 
throughout Central Asia and have won numerous awards 
at international film festivals.

Ruslan Akun lahir pada 30 November 1984 di Kirgistan. Ia 
meraih gelar Master di bidang Produksi Film dan Televisi 
dari University of Southern California, Los Angeles. 
Film-filmnya sukses besar di box office seluruh Asia 
Tengah dan telah memenangkan banyak penghargaan di 
festival film internasional.

In a remote Kyrgyz village, 35-year-old Adil, who has the mind 
of an 8-year-old, lives with his elderly mother, Rayhan. She has 
always told him he is specially loved by God and destined for 
Paradise. But Adil refuses to go without her. Upon hearing from 
his young friend that a pilgrimage to Mecca on foot could also 
secure his mother a place in Paradise, Adil decides to embark 
on this journey. Paradise at Mothers’ Feet explores a mother’s 
love, human kindness across cultures, and the shared spirit that 
transcends hardship.

Di sebuah desa terpencil di Kirgistan, hiduplah Adil, seorang 
pria berusia 35 tahun dengan mental layaknya anak berumur 
8 tahun. Ia tinggal bersama ibunya yang sudah lanjut usia, 
Rayhan. Sang ibu selalu mengatakan bahwa Adil sangat 
dicintai oleh Allah dan ditakdirkan untuk masuk surga. Namun, 
Adil menolak pergi ke surga tanpa ibunya. Suatu hari, setelah 
mendengar dari teman kecilnya bahwa perjalanan ziarah ke 
Mekah dengan berjalan kaki dapat menjamin tempat di surga 
bagi ibunya, Adil pun memutuskan untuk memulai perjalanan 
itu. Paradise at Mothers’ Feet menggali tentang cinta seorang 
ibu, kebaikan lintas budaya, dan semangat kebersamaan yang 
mampu melampaui segala kesulitan.

- Kok Boru (Game of the Tough) (2018) 
- Finding Mom (2016)
- Herding (2014)
- Bishkek, I Love You (2011)

Production Company Egemen Production
Producer Tugolbai Koichiev, Aziza Khalbekova

Scriptwriter Ruslan Akun, Emil Esenaliev, 
Anarkul Nazarkulova, Bolot Tentimyshov

Cinematographer Kanybek Kalmatov
Production Designer Elchibek Shamenov

Editor Azyk Abdrahmanov
Main Cast Emil Esenaliev, Anarkul Nazarkulova, 

Bolot Tentimyshov

spfilminc@gmail.com (Sultan Pirzhan)

XXI Studio 4 | Dec 2, 2024 | 17:00 WIB

Paradise at Mothers’ Feet
Бейиш Эненин Таманында

130 minutes | 2024 | Kyrgyzstan | Drama | Z  Kyrgyz

Ruslan Akun
Director

Indonesian Premiere
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

Daisuke MIYAZAKI is a filmmaker born in Yokohama, 
Japan. After graduating from Waseda University and 
working under such directors as Leos Carax and Kiyoshi 
Kurosawa, he debuted with End of the Night (2011). His 
second feature, Yamato (California), was followed in 2016 
and screened at more than 15 festivals, garnering rave 
reviews on the pages of The New York Times, Variety, 
and Hollywood Reporter. This was followed by Tourism 
(2018), the thriller Videophobia (2019), and contributions 
to the anthology films Made in Yamato (2021) and 10 
Stories (2023). His recent works are Plastic (2023) and 
#Mito (2023).

Daisuke MIYAZAKI adalah seorang pembuat film yang 
lahir di Yokohama, Jepang. Setelah lulus dari Universitas 
Waseda dan bekerja di bawah sutradara seperti Leo Carax 
dan Kiyoshi Kurosawa, ia memulai debutnya dengan End 
of the Night (2011). Film keduanya, Yamato (California), 
dirilis pada tahun 2016 dan diputar di lebih dari 15 festival, 
mendapatkan sambutan hangat di The New York Times, 
Variety, dan Hollywood Reporter. Setelah itu, ia merilis 
Tourism (2018), film thriller Videophobia (2019), serta 
berkontribusi dalam film antologi Made in Yamato (2021) 
dan 10 Stories (2023). Karya terbarunya adalah Plastic 
(2023) dan #Mito (2023).

Inspired by Kensuke Ide’s 2021 concept album Strolling Planet 
’74 – for which Ide’s band transformed into the fictitious 70s 
glam rock group Exne Kedy – Plastic tells the story of teenagers 
Jun and Ibuki’s search for the legendary band 40 years after their 
farewell concert. As Jun arrives in Nagoya as a transfer student 
after failing to sign a record deal, his busking of his favorite Exne 
Kedy song catches the eye of fellow fan Ibuki. The pair soon 
falls in love over their shared taste, but as adult responsibilities 
mount, they drift apart… Until Exne Kedy announces a reunion 
tour.

Terinspirasi dari album konsep Kensuke Ide tahun 2021 berjudul 
Strolling Planet ‘74—di mana band Ide bertransformasi menjadi 
grup musik glam rock fiktif era 70-an, Exne Kedy—Plastic 
mengisahkan pencarian remaja Jun dan Ibuki akan band 
legendaris tersebut, 40 tahun setelah konser perpisahan mereka.

Ketika Jun tiba di Nagoya sebagai siswa pindahan setelah 
gagal menandatangani kontrak rekaman, ia mengamen dengan 
menyanyikan lagu Exne Kedy favoritnya. Penampilannya menarik 
perhatian Ibuki, seorang penggemar Exne Kedy juga. Keduanya 
segera jatuh cinta karena kesamaan selera musik, tetapi seiring 
bertambahnya usia dan tanggung jawab, mereka pun terpisah… 
hingga akhirnya Exne Kedy mengumumkan tur reuni mereka.

- Mito (2023)
- Videophobia (2019)
- Tourism (2018)

- SXSW, Sydney. 2024
- Jecheon International Music & Film Festival, South Korea. 
2024
- Hong Kong Asian Film Festival. 2024

Production Company boid, inc.
Producer Takenori Sento, Yasuhito Higuchi

Scriptwriter Daisuke Miyazaki
Cinematographer Mio Nakajima

Production Designer China Hayashi
Editor Ryoma Hirata

Main Cast An Ogawa, Takuma Fujie, Kyoko Koizumi

ariel@kani-releasing.com (Ariel Esteban Cayer)

XXI Studio 5 | Dec 4, 2024 | 19:30 WIB

Plastic

104 minutes | 2023 | Japan | Music |  Z Japanese

Daisuke Miyazaki
Director

Indonesian Premiere 13+
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

Born on July 16, 1962, in Tehran, Iran, Parviz Shahbazi is a 
filmmaking graduate of the Tehran Cinema College. During the 
early 80s, he began writing short stories and directing short 
films. After editing several films and directing 12 shorts, he 
made his first feature, Traveler from the South, in 1997. This 
debut feature has been screened at countless international 
festivals bringing Shahbazi worldwide recognition and several 
awards. His second feature, Whispers (2000) has likewise won 
much international acclaim. In 2002 his third film, Deep Breath, 
was selected for the Directors’ Fortnight section of the Cannes 
IFF, to great critical acclaim. The movie also won a FIPRESCI 
award at the Pusan IFF, the Jury’s Special Award at the Turin 
IFF and the Best Film Award at the Belgrade Author Festival. 

Lahir pada 16 Juli 1962 di Teheran, Iran, Parviz Shahbazi 
adalah seorang pembuat film yang merupakan lulusan Teheran 
Cinema College. Pada awal tahun 1980-an, ia mulai menulis 
cerita pendek dan menyutradarai film-film pendek. Setelah 
mengedit beberapa film dan menyutradarai 12 film pendek, 
ia meluncurkan film pertamanya, Traveler from the South, 
pada tahun 1997. Film debutnya ini telah diputar di berbagai 
festival internasional dan memenangkan banyak penghargaan 
internasional. Pada tahun 2002, film ketiganya, Deep Breath, 
terpilih dalam program Directors’ Fortnight di Cannes 
International Film Festival dan mendapat banyak pujian kritis. 
Film ini juga memenangkan penghargaan FIPRESCI di Busan 
International Film Festival, Special Award dari Juri di Turin 
International Film Festival, dan Penghargaan Best Film di 
Belgrade Author Festival. 

Fred is unemployed and just gambling. He lives with his 
sick mother. He meets Roxana who is filming the wedding 
ceremonies and then he becomes her assistant. On their first 
work trip to the north of Iran, Roxana gets involved in a serious 
problem but Fred somehow helps and saves her, however, there 
are some more serious problems that Fred will have nothing to 
do with.

Fred, seorang pengangguran yang hanya menghabiskan 
waktunya berjudi, tinggal bersama ibunya yang sedang sakit. 
Suatu hari, ia bertemu dengan Roxana, seorang wanita yang 
tengah merekam upacara pernikahan. Dari pertemuan itu, Fred 
menjadi asisten Roxana, dan mereka pun memulai perjalanan 
kerja pertama mereka ke bagian utara Iran. Roxana terlibat 
dalam masalah serius. Entah bagaimana, Fred membantu dan 
menyelamatkannya. Meski demikian, ada masalah yang lebih 
rumit yang mengintai, yang ternyata tidak ada hubungannya 
dengan Fred.

- Tala (2019)
- Trapped (2013)
- Karat 14 (2007)
- Traveler from the South (1997)

- Best Actor - Tokyo Film Festival, Japan. 2023
- Sao Paulo Film Festival, Brazil. 2023
- Red Sea Film Festival, Saudi Arabia. 2023
- Cyrus Film Festival of Toronto, Canada. 2024
- Cinecitta Film Festival, The Netherlands. 2024

Production Company Massoud Radaei
Producer Massoud Radaei

Scriptwriter Parviz Shahbazi
Cinematographer Pouya Shahbazi

Production Designer Amir-Hossein Hadad
Editor Parviz Shahbazi

Main Cast Yasna Pourtahmasb, Mahsa Akbarabad, 
Maedeh Tahmasbi, Behrang Alavi, 
Rambod Motalebi

info@iranianindependents.com (Mohammad Atebbai)

XXI Studio 5 | Dec 5, 2024 | 19:30 WIB

Roxana

120 minutes | 2023 | Iran | Drama | Z  Persian

Parviz Shahbazi
Director

Indonesian Premiere17+
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crime drama series for Singapore’s television network 
Mediacorp, including “Mata-Mata”, “CrimeWatch” and “9 
Nyawa”. His independent feature documentary “I Hugged 
the Berlin Patient” (with co-director Edgar Tang) is 
broadcast on MTV Latin America and won the Excellence 
Award at the Canada Film Festival. In 2019, Remi M Sali’s 
“Konpaku”, of which Dzul is the Director of Photography, 
was shown at the Far East Film Festival in Udine, Italy. 
In 2020, they paired up again with Dzul as Art Director 
and Editor for the feature film “Not My Mother’s Baking”. 
Currently, Dzul lives in Rotterdam, the Netherlands, where 
he works as a freelance director/editor.

Dzul Sungit adalah seorang sutradara Melayu 
Singapura yang menghasilkan berbagai serial drama 
kriminal untuk jaringan televisi Mediacorp, seperti 
Mata-Mata, CrimeWatch, dan 9 Nyawa. Film dokumenter 
independennya, I Hugged the Berlin Patient (dengan 
co-sutradara Edgar Tang), disiarkan di MTV Amerika 
Latin dan memenangkan Excellence Award di Canada 
Film Festival. Pada tahun 2019, film Konpaku karya 
Remi M Sali, di mana Dzul berperan sebagai Director of 
Photography, ditayangkan di Far East Film Festival di 
Udine, Italia. Pada tahun 2020, mereka kembali bekerja 
sama, dengan Dzul sebagai Art Director dan Editor untuk 
film layar lebar Not My Mother’s Baking. Saat ini, Dzul 
tinggal di Rotterdam, Belanda, di mana ia bekerja sebagai 
sutradara dan editor lepas.

Moe, a Singaporean Malay-Muslim man, cohabits with his Dutch 
girlfriend Samantha in the Netherlands, which is forbidden in 
Islam. When his staunch Muslim parents surprise him with a 
visit, Moe gets Samantha to switch places with her gay brother 
Daniël, so that their relationship will remain a secret. Before long, 
Moe’s parents start to suspect that their son is gay too.

Moe, seorang pria Melayu-Muslim asal Singapura, tinggal 
bersama pacarnya yang berkebangsaan Belanda, Samantha, 
di Belanda—sebuah keadaan yang bertentangan dengan ajaran 
Islam. Ketika orang tuanya yang merupakan Muslim taat 
memberikan kejutan dengan kunjungan mendadak, Moe pun 
meminta Samantha untuk bertukar tempat dengan saudaranya 
yang gay, Daniël, agar hubungan mereka tetap tersembunyi. 
Namun, seiring berjalannya waktu, orang tua Moe mulai 
mencurigai bahwa putra mereka juga adalah seorang gay.

Production Company Studio59 Concepts
Producer Ho Pak Kin,  Remi M Sali,  

Mariana Ismail,  Agnes Gerrits-Lim
Scriptwriter Remi M Sali,  Dzul Sungit

Cinematographer Henk Leurink
Editor Dzul Sungit

Main Cast Rizal Aiman, Mitchell Van Kleef, 
Rafaat Haji Hamzah, Rozita Abu

pakkin@studio59.com.sg (Ho Pak Kin)

XXI Studio 4 | Dec 4, 2024 | 13:00 WIB

Salam Gembira

111 minutes | 2024 | Singapore | Drama - Comedy |  Z English, Malay, Dutch, Mandarin

Dzul Sungit
Director

International Premiere 17+
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Selected Director’s Filmography

Contact

Gutierrez Mangansakan II is a writer, editor, visual 
artist, curator, and filmmaker from Mindanao, southern 
Philippines. He is one of the leading figures in the Regional 
Cinema New Wave Movement which seeks to decentralize 
the practice and aesthetics of cinema from the film centre 
in Manila. His cinematic works have explored issues of 
historical memory, gender and class struggle, colonialism, 
religious freedom, armed conflict, and state fascism.

Gutierrez Mangansakan II adalah seorang penulis, editor, 
seniman visual, kurator, dan pembuat film dari Mindanao, 
Filipina Selatan. Ia merupakan salah satu tokoh terkemuka 
dalam Gerakan Sinema Gelombang Baru Regional yang 
bertujuan mendesentralisasi praktik dan estetika sinema 
dari pusat perfilman di Manila. Karya-karya sinematiknya 
telah mengeksplorasi isu-isu seperti ingatan sejarah, 
gender dan perjuangan kelas, kolonialisme, kebebasan 
beragama, konflik bersenjata, dan fasisme negara.

Andres Galicia, an art critic, historian, and professor, loses 
his memory as a result of chronic alcoholism. To retrieve his 
memories, he visits his cousin, Christine, in Mindanao. He 
starts dreaming of a woman named Salome from a catalogue 
of an exhibition he is curating to commemorate the 500th year 
of Magellan’s arrival in the Philippines. When a local historian 
Fabian solicits the help of Andres to stop the desecration of 
a site dedicated to a Spanish colonial-era priestess named 
Salome, the real identity of a mysterious woman who appears 
as a housemaid in Christine’s house begins to unravel

Andres Galicia adalah seorang kritikus seni, sejarawan, dan 
profesor, mengalami hilang ingatan akibat kecanduan alkohol 
kronis. Untuk memulihkan ingatannya, ia memutuskan untuk 
mengunjungi sepupunya, Christine, di Mindanao. Di tengah 
perjalanan, ia mulai bermimpi tentang seorang wanita bernama 
Salome, yang ada dalam katalog pameran yang ia kuratori 
untuk memperingati 500 tahun kedatangan Magellan di Filipina. 
Ketika seorang sejarawan lokal bernama Fabian meminta 
bantuan Andres untuk menghentikan perusakan situs yang 
didedikasikan untuk seorang pendeta wanita dari era kolonial 
Spanyol yang juga bernama Salome, identitas asli seorang 
wanita misterius yang muncul sebagai pembantu rumah tangga 
di rumah Christine perlahan mulai terkuak.

- Bird of History (2018) 
- Daughters of the Tree Tailed Banner (2016)
- Forbidden Memory (2016)
- Qiyamah (2012)

Production Company Reckless Natarajan Pictures
Producer Elreen Bendisula-Barredo, Moises Charles 

Hollite, Gutierrez Mangansakan II

Scriptwriter Gutierrez Mangansakan II
Cinematographer Bagane Fiola

Production Designer Paramata Endawan
Editor Edmund Mabanag Telmo

Main Cast Perry Dizon, Dolly de Leon, RAM Botero

iamtheprinceling@gmail.com (Teng Mangansakan)

XXI Studio 4 | Dec 3, 2024 | 12:45 WIB

Salome

102 minutes | 2024 | Philippines | Drama | Z  Tagalog, English, Cebuano

Gutierrez Mangansakan II
Director

International Premiere13+
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

Kota Yoshida was born in 1978. He dropped out of Waseda 
University. After graduating from ENBU Seminar, he joined 
the video production company Shaikar. Won the Special 
Jury Prize at the Yubari International Fantastic Film Festival 
for “I’m Going with My Little Brother” (2006). He made his 
theatrical debut after winning the Special Jury Prize at the 
Germany-Nippon Connection Digital Awards for “Yuriko’s 
Aroma” (2010). The films he has produced have received 
high acclaim both domestically and internationally, including 
“Come as You Are” (2011), which was nominated for the Best 
International Competition at the Raindance Film Festival 
in the UK, and “Love Disease” (2018), which won the Best 
International Competition at the Rome Asian Phil Festival. 

Kota Yoshida lahir pada tahun 1978 dan dikeluarkan dari 
Universitas Waseda. Setelah menyelesaikan studinya di 
ENBU Seminar, ia bergabung dengan perusahaan produksi 
video Shaikar. Yoshida meraih Special Jury Prize di Yubari 
International Fantastic Film Festival untuk filmnya I’m 
Going with My Little Brother (2006). Ia memulai debut teater 
setelah memenangkan Special Jury Prize di Germany-Nippon 
Connection Digital Awards untuk Yuriko’s Aroma (2010). 
Film-film yang diproduksinya telah menerima pujian tinggi, 
baik di dalam maupun luar negeri. Salah satunya adalah 
Come as You Are (2011), yang dinominasikan untuk Best 
International Competition di Raindance Film Festival di 
Inggris, serta Love Disease (2018), yang memenangkan Best 
International Competition di Rome Asian Film Festival. 

Naoko Hanami lives with her mother, Kiyo, and her father, Eiji, who 
has been absent for many years, comes home. Her daughter Naoko 
is confused by her father’s sudden return, but upon hearing her 
mother’s request to welcome her back, she comes to live with him. 
One day about 10 years later. While Kiyo suffers from dementia, her 
family begins to think about applying for welfare as Eiji’s chronic 
illness worsens and he is unable to work. Her daughter Naoko goes 
to the city hall to apply for welfare, and her application progresses 
through repeated exchanges with caseworker Munemura. Thanks 
to Munemura’s kind response, the application for welfare proceeded 
smoothly, and after an on-site examination by the Hanami family, it 
was almost decided that he would be entrusted with welfare. The 
night the on-site inspection was successfully completed. Eiji said 
something to Naoko...

Naoko Hanami tinggal bersama ibunya, Kiyo, dan ayahnya, Eiji, yang 
telah menghilang selama bertahun-tahun dan kini kembali pulang. 
Kembalinya Eiji yang tiba-tiba membuat Naoko bingung, namun 
setelah mendengar permintaan ibunya untuk menyambut ayahnya 
kembali, ia pun memutuskan untuk tinggal bersamanya. Sekitar 
sepuluh tahun berlalu. Kiyo kini menderita demensia, sementara Eiji 
semakin parah kondisinya akibat penyakit kronisnya, sehingga ia 
tidak dapat lagi bekerja. Keluarga Hanami mulai mempertimbangkan 
untuk mengajukan permohonan kesejahteraan. Permohonan Naoko 
mengalami kemajuan berkat pertemuan berulang kali dengan pekerja 
sosial bernama Munemura. Berkat respons baik dari Munemura, 
pengajuan kesejahteraan berjalan lancar. Setelah pemeriksaan di 
tempat oleh keluarga Hanami, hampir diputuskan bahwa mereka 
akan dipercayakan dengan kesejahteraan. Malam itu, setelah 
pemeriksaan selesai, Eiji mengatakan sesuatu pada Naoko..

- Sexual Drive (2021)
- Love Disease (2018) 
- Come As You Are (2011) 
- Yuriko’s Aroma (2010)

- Osaka Asian Film Festival, Japan. 2024

Production Company Craper
Producer Goto Tsuyoshi

Scriptwriter Yoshida Kota
Cinematographer Seki Masafumi

Production Designer Yoshida Kota
Editor Yoshida Kota

Main Cast Nishihara Aki

yoshida@shaiker.co.jp (Yoshida Kota)

XXI Studio 5 | Dec 2, 2024 | 21:00 WIB

Snow Drop

99 minutes | 2024 | Japan | Drama |  Z Japanese

Yoshida Kota
Director

Asian Premiere 13+
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

Petersen VARGAS is an alumnus of the Asian Film 
Academy and a cum laude graduate with a special 
mention in Narrative Filmmaking from the University of the 
Philippines Film Institute.			 

His films tackle Filipino youth through a queer and regional 
lens. His last short, How to Die Young in Manila (2020), 
competed in Busan, Singapore, Tallinn Black Nights, and 
The Iris Prize and was awarded Best Short Film in Sydney 
and Bangkok.

Petersen VARGAS adalah alumnus Asian Film Academy 
dan lulus dengan predikat cum laude dari jurusan Narrative 
Filmmaking University of the Philippines Film Institute.

Film-filmnya menggambarkan kehidupan anak muda 
Filipina melalui perspektif unik dan lokal. Film pendek 
terbarunya, How to Die Young in Manila (2020), 
berkompetisi di Busan, Singapura, Tallinn Black Nights, 
dan The Iris Prize, serta dianugerahi penghargaan Film 
Pendek Terbaik di Sydney dan Bangkok.

A band of street hustlers brave the dark corners of Manila 
nighttime and into the outskirts of a desolate country to fulfill 
their friend’s dying wish: to take his body home.

Sekelompok pengamen jalanan nekat menembus sudut-sudut 
gelap Manila di malam hari dan menjelajah hingga ke pinggiran 
kota yang terpencil demi memenuhi permintaan terakhir teman 
mereka yang sekarat: membawa pulang jasadnya.

- A Very Good Girl (2023) 
-An Inconvenient Love (2022)
- 2 Cool 2 Be 4gotten (2016)

- Taiwan Golden Horse Film Festival. 2024
- Singapore International Film Festival. 2024

Production Company Daluyong Studios, Origin8 Media, 
Giraffe Pictures, Ten17p, Volos Italia

Producer Alemberg Ang, Jade Francis Cruz
Scriptwriter Petersen Vargas

Cinematographer Russell Adam Morton
Production Designer Remton Siega Zuasola

Editor Daniel Hui
Main Cast Miguel Odron, Jomari Angeles, Argel Saycon, 

Tommy Alejandrino, Gold Aceron

festival@parallaxchina.com (Jinbiao QIAO)

XXI Studio 4 | Dec 4, 2024 | 21:00 WIB

Some Nights I Feel Like Walking

103 minutes | 2024 | Philippines, Singapore, Italy | Drama | Z  Filipino

Petersen Vargas
Director

Indonesian Premiere21+
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

Abhilash Shetty is an Indian filmmaker, screenwriter, and 
actor He made a remarkable directorial debut with the 
critically acclaimed Kannada film Koli Taal (2021). The 
film received widespread praise and was showcased at 
prestigious film festivals. He is a self-taught filmmaker 
who quit his corporate job to pursue his filmmaking 
dreams. He started his filmmaking career by making short 
films. His upcoming film is Naale Rajaa Koli Majaa (2024).

Abhilash Shetty adalah seorang pembuat film, penulis 
skenario, dan aktor India yang membuat debut 
penyutradaraan yang luar biasa dengan film Kannada 
berjudul Koli Taal (2021). Film ini menerima banyak pujian 
dan ditayangkan di berbagai festival film bergengsi. 
Sebagai pembuat film otodidak, ia memutuskan untuk 
meninggalkan pekerjaannya di perusahaan demi 
mengejar mimpinya di dunia perfilman. Kariernya dimulai 
dengan membuat film pendek. Film terbarunya yang akan 
datang adalah Naale Rajaa Koli Majaa (2024).

Sneha is an 11-year-old schoolgirl residing in a small town and 
has a deep love for chicken dishes. Every Sunday, her family 
cooks her favourite chicken dish. Anticipating the same delight 
on a particular Sunday coinciding with Gandhi Jayanthi, Sneha 
learns about the nationwide prohibition on meat consumption 
as a gesture of non-violence. Sneha goes on a quirky adventure 
pursuing a forbidden chicken curry, challenging societal norms, 
and encountering unforeseen twists.

Sneha, seorang siswi berusia 11 tahun yang tinggal di sebuah 
kota kecil, sangat menyukai masakan olahan ayam. Setiap hari 
Minggu, keluarganya dengan penuh cinta menyiapkan hidangan 
favoritnya untuk menyenangkan hati Sneha. Namun, pada suatu 
hari Minggu yang istimewa bertepatan dengan Gandhi Jayanthi, 
ia mendapati larangan konsumsi daging secara nasional sebagai 
bentuk gerakan anti-kekerasan. Dengan rasa ingin tahu yang 
menggelora, Sneha memulai petualangan unik untuk mencari 
kari ayam yang dilarang, menantang norma-norma masyarakat 
yang ada di sekitarnya. Dalam pencariannya, ia dihadapkan 
pada berbagai tantangan tak terduga.

- 2 Missed Calls (2019)
- Koli Taal (2021)

- Indian Film Festival of Alberta, Canada. 2024
- Bucharest Best Comedy Film Festival, Romania. 2024

Production Company Plan A Films
Producer Abhilash Shetty

Scriptwriter Abhilash Shetty
Cinematographer Swaroop Yashwanth

Production Designer Ganesh Mogaveerapete
Editor Abhilash Shetty

Main Cast Samrudhi Kundapura, Sanidhya Acharya, 
Prabhakar Kunder, Radha Ramachandra

Abhishetty147@gmail.com (Abhilash Shetty)

XXI Studio 3 | Dec 6, 2024 | 13:00 WIB

Sunday Special
Naale Rajaa Koli Majaa

82 minutes | 2024 | India | Drama, Comedy |  Z Kannada

Abhilash Shetty
Director

Asian Premiere SU
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

Sohn Hyun-lok was born in Busan, South Korea in 1992. 
He graduated from the Film and Moving Image Department 
at Hongik University and is currently studying filmmaking 
at the School of Film, TV & Multimedia, Korea National 
University of Arts. He directed several short films and his 
first feature “That Summer’s Lie” premiered at the Busan 
International Film Festival New Currents Section, and won 
a FIPRESCI Award.

Sohn Hyun-lok lahir di Busan, Korea Selatan, pada tahun 
1992. Ia lulus dari Program Studi Film dan Gambar 
Bergerak di Universitas Hongik dan saat ini sedang 
mempelajari pembuatan film di Sekolah Film, TV, dan 
Multimedia di Korean National University of Arts. Ia telah 
menyutradarai beberapa film pendek, dan film pertamanya, 
“That Summer’s Lie”, tayang perdana di bagian New 
Currents pada Busan International Film Festival, serta 
meraih FIPRESCI Award.

In a sea village, there is a high school freshman, Da-young, who 
broke up with her boyfriend after summer vacation. Da-young, 
who has to write the most memorable thing for her vacation 
homework, writes down the lies of that summer day, recalling 
her memories with her ex-boyfriend, Byung-hoon.

Di sebuah desa pesisir, terdapat seorang siswa SMA bernama 
Da-young yang baru saja putus dengan pacarnya setelah liburan 
musim panas. Da-young, yang harus menuliskan pengalaman 
paling berkesan untuk tugas rumahnya, memutuskan untuk 
mengingat kembali kenangan-kenangan bersama mantan 
pacarnya, Byung-hoon, meskipun di antaranya adalah 
kebohongan.

- That Summer’s Lie (2023)
- Girl at a Window (2022)
- We Need Masks (2021)
- Recycling Day (2021)

- FIPRESCI Award - Busan International Film Festival, South 
Korea. 2023
- Seoul Independent Film Festival, South Korea. 2023
- Korean Film Festival Frankfurt, Germany. 2024

Production Company What a Wonderfilm
Producer SOHN Hyun-lok, NAM Ui-jeong

Scriptwriter SOHN Hyun-lok
Cinematographer LEE Do-won

Production Designer NOH Ju-yeon
Editor SOHN Hyun-lok

Main Cast PARK Seo-yoon, CHOI Min-jae

whatawonderfilm@gmail.com (SOHN Hyun-lok)

XXI Studio 5 | Dec 1, 2024 | 19:45 WIB

That Summer’s Lie
그 여름날의 거짓말

138 minutes | 2023 | South Korea | Drama | Z  Korean

Sohn Hyun-lok
Director

Indonesian Premiere17+
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

Tong-Te or Thiti Srinuan is a new film director in the Thai 
film industry. At 27 years old, he has already directed 2 
Thai films and various folk and string music videos as a 
top-tier Thai director. The total views for all of his videos 
on YouTube are more than 1 billion. Recently, he directed 
his first feature film, “Undertaker”, as a solo director for 
the first time, which created many phenomena in Thailand. 
The Undertaker generated more than 500 million baht in 
revenue and became the second-highest-grossing film in 
Thailand.

Tong-Te, atau Thiti Srinuan, adalah sutradara film baru 
yang sedang bersinar di industri film Thailand. Pada usia 
27 tahun, ia telah menyutradarai dua film Thailand serta 
berbagai video musik folk dan string sebagai sutradara 
terkemuka. Total penayangan semua videonya di 
YouTube telah mencapai lebih dari 1 miliar. Baru-baru ini, 
ia menyutradarai film layar lebar pertamanya, Undertaker, 
sebagai sutradara solo untuk pertama kalinya, yang 
menciptakan banyak fenomena di Thailand. Undertaker 
berhasil meraih pendapatan lebih dari 500 juta baht dan 
menjadi film terlaris kedua di Thailand.

At Non-Khun Village in the Thi Baan Universe. The story of 
Joed, a 25-year-old young man who graduated from law after 
studying for 7-8 years, His father’s an undertaker. He hopes to 
take the exam to be a lawyer or deputy district chief. But he had 
to help his father as an undertaker because his father fell ill. He 
is still hesitant because of corpse-handling duty and his fear of 
ghosts. But his father’s condition is getting worse. Siang, who is 
heartbroken by his ex, becomes a monk to try to forget her, Bai 
Khao. But he had to suffer because of her death. He still can’t get 
over it and tries to find a way to meet her after death. 

Di Desa Non-Khun di Thi Baan, terdapat kisah Joed, seorang 
pemuda berusia 25 tahun yang baru saja lulus dari fakultas 
hukum setelah menempuh pendidikan selama 7-8 tahun. 
Ayahnya adalah seorang penyelenggara jenazah, dan Joed 
memiliki impian untuk mengikuti ujian guna menjadi pengacara 
atau wakil kepala daerah. Namun, harapannya terhalang 
oleh keadaan ketika ayahnya jatuh sakit, memaksanya untuk 
membantu mengurus jenazah.

Joed merasakan keraguan yang mendalam. Tugas menangani 
mayat membuatnya ketakutan, terutama karena ia memiliki 
rasa takut terhadap hantu. Namun, kondisi ayahnya semakin 
memburuk, dan Joed merasa terjebak antara kewajiban dan 
ketakutannya.

- TAIBAAN x BNK 48 Jak Jai Phuu Sao Khon NEE (2020)
MOR PLA WAN (2022)
- TAIBANN KUK-KAK MONT-RAK AOR-BOR-TOR (2023)

- Osaka Film Festival, Japan. 2024
- Shanghai Film Festival, China. 2024

Production Company Thibaan Studio Company Limited, MOVIE 
PARTNER Company Limited

Producer
Sachuch Boonkosum, Supanut Namwong, 
Surasak Pongson

Scriptwriter Thiti Srinuan
Cinematographer Krittideach Gajangsri

Production Designer Anusorn Kosiriwat
Editor Thiti Srinuan, Chutiphong Rakhorm, Phittaya 

Nitlarp
Main Cast Chatchai Chinnasri, Sutida Buatik, 

Naruepol Yaiim, Archariya Sritha

kannikar@sahamongkolfilm.com (Kannikar Kanjanakarn)

XXI Studio 5 | Dec 6, 2024 | 20:00 WIB

Undertaker
Sapparor

125 minutes | 2023 | Thailand | Drama, Horror, Comedy |  Z Thai (North Eastern)

Thiti Srinuan
Director

Non-Premiere 17+
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Asian Perspectives - Shorts 1

The Inescapable Desire of Roots	
Mark Chua, Li Shuen Lam | Singapore

The House That Stays	
LE Ngoc Duy | Vietnam 

The Poison Cat	
Tian Guan | China

Dusting	
Piriyayut Tangchitmate | Thailand

Gote Goat Ghost	
Shivam Shankar | India

Jupiter from Kembangan	
Gerard Nagulendran | Singapore

Asian Perspectives - Shorts 2

The Rubber Tappers	
Rotha Moeng | Cambodia

The Dead Body Looking for Fisherman	
Christian Banisrael | Indonesia

Bring Me the Head of a Smiling Pig	
CHANG Wooje | South Korea

Forest of Echoes	
Yoori Lim	| South Korea

Hen	
Sinung Winahyoko | Indonesia

Asian Perspectives - Shorts 3

A Silent Page	
Htoo | Myanmar

My Therapist Said I’m Full of Sadness	
Monica Vanesa Tedja | Indonesia

Even Ashes, Nothing Remains	
Kyd Torato | Philippines

And I Talk Like A River	
Qian Ning | China

Society of Clothes	
Dahee Jeong | South Korea, France, Canada

In the Words of Firman	
Kurnia Alexander | Indonesia

Asian Perspectives - Shorts 4

A Summer Ends Poem	
Lam Can-zhao | China, Switzerland, Malaysia 

Nusa Ina	
Anne Jan Sijbrandij	| Indonesia, Netherlands

Sour Candy	
Nishi Dugar | India

In Zainab’s Heaven	
Ali Mehdi	| Pakistan, Lebanon, UAE

Daly City	
Nick Hartanto | USA

Asian Perspectives - Shorts
A non-competitive short film programme that’s focused to read the diversity of 
Asian Perspectives from the already established directors, masters, and upcoming 

young directors who’ll hold the future of Asian cinema.
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Selected Director’s Filmography

Contact

Htoo Lwin Myo (b.1983, Myanmar). His first filmmaking 
project, On Hteedan Road (2013), was screened at the 
2013 Watthan Film Festival. In early 2018, he founded Pink 
Bear Production and produced education reform-themed 
short videos as part of the FHI 360 program and Myanmar 
Knowledge Society. In 2022, he started the short film 
project, A Silent Page, which is about the life of a young 
Burmese sans-culottes in a historical revolution setting 
with financial support from Memory! Cinéma Association. 
In 2023, he started a documentary feature about the 
banned and lost analogue folklore + witchcraft films and 
film stars from the 1960s.

Htoo Lwin Myo (lahir 1983, Myanmar) memulai proyek 
pembuatan film pertamanya, On Hteedan Road (2013), yang 
diputar di Festival Film Watthan 2013. Pada awal 2018, ia 
mendirikan Pink Bear Production dan memproduksi video 
pendek bertema reformasi pendidikan sebagai bagian 
dari program FHI 360 dan Myanmar Knowledge Society. 
Pada tahun 2022, ia memulai proyek film pendek *A Silent 
Page*, yang menggambarkan kehidupan pemuda Burma 
dalam konteks revolusi bersejarah, dengan dukungan 
finansial dari Memory! Cinéma Association. Di tahun 
2023, ia memulai pembuatan film dokumenter tentang 
film analog cerita rakyat dan sihir yang terlarang dan 
hilang, serta para bintang film dari tahun 1960-an.

The Son of ex-revolutionary parents from the countryside tries 
to detach himself from the past while facing present reality with 
his hereditary mental illness.

Putra mantan pejuang revolusi dari pedesaan berjuang untuk 
melepaskan diri dari bayang-bayang masa lalu yang menghantui. 
Di tengah upayanya, ia harus menghadapi kenyataan pahit saat 
ini dengan penyakit mental yang diwarisinya.

- A Song of Trishaw (2021)
Production Company Pink Bear Production

Producer Htoo Lwin Myo
Scriptwriter Htoo Lwin Myo

Cinematographer Min Khant, Nyi Pu, Phoe Tar
Production Designer Pink Bear Production

Editor Myo Min Khin
Main Cast Zynn Thit, Naw Ellie, Myat Myat Moe, Lu San, 

Than Kyaw Htay, Htoo Lwin Myo

kyawthwinko@gmail.com (Htoo Lwin Myo)

XXI Studio 3 | Dec 3, 2024 | 12:15 WIB
XXI Studio 3 | Dec 4, 2024 | 15:15 WIB

A Silent Page
အသံတိတ် စာမျက်နှာ

30 minutes | 2024 | Myanmar | Drama |  Z Burmese

Htoo Lwin Myo
Director

World Premiere 17+
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Contact

Notable Achievement

Lam Can-zhao, a Chinese filmmaker born in 1994, made 
his directorial debut at the age of 20 with “THE DOG,” 
a low-budget feature film that brought him into the 
spotlight. In 2023, he produced, wrote, and edited the short 
film “A Bright Sunny Day,” which was selected for LA CINEF 
at the 76th Cannes Film Festival. In 2024, his short film 
“A Summer’s End Poem,” for which he served as writer, 
director, producer, and editor, won Best Short Film at the 
74th Berlinale Generation Kplus competition.

Lam Can-zhao, seorang sineas Tiongkok kelahiran 
1994, memulai debut penyutradaraannya pada usia 20 
tahun dengan The Dog, sebuah film beranggaran rendah 
yang menarik perhatian publik. Pada tahun 2023, ia 
memproduksi, menulis, dan menyunting film pendek A 
Bright Sunny Day, yang terpilih untuk LA CINEF di Cannes 
Film Festival ke-76. Pada tahun 2024, film pendeknya 
A Summer’s End Poem, di mana ia berperan sebagai 
penulis, sutradara, produser, dan editor, memenangkan 
penghargaan Best Short Film pada Berlinale Generation 
Kplus ke-74.

Shortly before the end of the summer holidays, a country 
boy spends his savings on his dream of a city hairstyle–with 
surprising results. A story about bidding farewell to childhood 
and the poetic end of a summer.

Menjelang berakhirnya liburan musim panas, seorang anak 
desa menghabiskan seluruh tabungannya demi mewujudkan 
impian memiliki gaya rambut ala orang kota—dengan hasil yang 
tak terduga. Ini adalah kisah tentang perpisahan dengan masa 
kanak-kanak dan akhir musim panas yang puitis.

- Best Short Film in Generation Kplus - Berlin International 
Film Festival, Germany. 
- The Odense International Film Festival, Denmark. 2024 
- Vienna Shorts, Austria. 2024
- Shanghai International Film Festival, China. 2024

Production Company Shanxian Media
Producer Lam Can-zhao

Scriptwriter Lam Can-zhao
Cinematographer Pan Wenhua

Editor Lam Can-zhao
Main Cast Cai Jingbo

lamcanzhao@gmail.com (Lam Can-zhao)

XXI Studio 3 | Dec 5, 2024 | 12:15 WIB
XXI Studio 3 | Dec 6, 2024 | 20:45 WIB

A Summer’s End Poem

15 minutes | 2024 | China / Switzerland / Malaysia | Drama - Comedy | Z  Chinese

Lam Can-zhao
Director

Indonesian Premiere13+
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

QIAN Ning graduated from Film Directing of the National 
Taiwan University of Arts. He is also an alumnus of 
GHFA. His short film won the Golden Tadpole at the 
EnergaCAMERIMAGE Film Festival and was selected 
for over 20 film festivals, including San Sebastian 
International Film Festival, Sundance: Asia, International 
Short Film Festival Oberhausen and Bucheon International 
Fantastic Film Festival. His latest series, “Tales in the 
Dark” was selected for the Taipei Golden Horse Film 
Project Promotion. He enjoys working with mysterious 
and fantastical subjects, creating a variety of films with 
unconventional themes.

QIAN Ning lulus dari jurusan Penyutradaraan Film di 
Universitas Seni Nasional Taiwan dan merupakan alumni 
GHFA. Film pendeknya meraih penghargaan Golden 
Tadpole di Festival Film EnergaCAMERIMAGE dan telah 
terpilih di lebih dari 20 festival film, termasuk Festival Film 
Internasional San Sebastian, Sundance: Asia, Festival 
Film Pendek Internasional Oberhausen, dan Bucheon 
International Fantastic Film Festival. Serial terbarunya, 
“Tales in the Dark,” terpilih untuk Taipei Golden Horse 
Film Project Promotion. Dia senang mengeksplorasi 
tema misterius dan fantastis, menciptakan berbagai film 
dengan konsep yang tidak konvensional.

A rebellious young boy is sent to a temple for troubled teens and 
meets a mysterious creature by the lake while discovering the 
wild beast lurking in everyone’s heart.

Seorang anak laki-laki yang dikenal sebagai pembangkang 
dikirim ke sebuah kuil yang dikhususkan bagi remaja bermasalah. 
Di tepi danau yang sunyi, ia bertemu dengan makhluk misterius. 
Dalam pertemuan itu, ia mulai menyadari bahwa binatang buas 
yang tersembunyi di dalam hati setiap orang.

- And I Talk Like a River (2024)
- Cremation, Or The Quarantine Hotel (2023)
- My Zombie Grandpa (2022)

- San Sebastian International Film Festival. 2024
- International Short Film Festival Oberhausen. 2024
- Bucheon International Fantastic Film Festival. 2024
- Taipei Film Festival, Taiwan.2024
- Sundance Film Festival: Asia, USA. 2024

Production Company Foxdance.Co.Ltd
Producer Liu Zhiquan

Scriptwriter Qian Ning
Cinematographer Li Chaochen

Production Designer Zhang Shiwei
Editor Nie Guangxin

Main Cast Zheng Haosen

ebinichang1997@gmail.com

XXI Studio 3 | Dec 3, 2024 | 12:15 WIB
XXI Studio 3 | Dec 4, 2024 | 15:15 WIB

And I Talk Like a River
He Tong

12 minutes | 2024 | China | Drama |  Z Chinese

Qian Ning
Director

Indonesian Premiere 13+
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

He was born and raised in Seoul, South Korea. He studied 
aesthetics and graduated from Seoul National University. 
To fulfill his longtime dream of making films, he has 
started making films as an independent filmmaker since 
2018, and has written, directed and worked as a production 
crew on feature films.

Ia lahir dan dibesarkan di Seoul, Korea Selatan. Ia 
mempelajari estetika dan lulus dari Universitas Nasional 
Seoul. Untuk mewujudkan impian lamanya dalam 
membuat film, ia mulai berkarya sebagai pembuat film 
independen sejak 2018. Sejak saat itu, ia telah menulis, 
menyutradarai, dan berkontribusi sebagai kru produksi 
dalam film layar lebar.

Right before the opening ceremony of the newly opened Ilsung 
Art Museum, the museum director says that the pig’s head on 
the ceremonial table is not smiling. One of the museum staff, 
Daeho, must find the best-smiling pig head while battling his 
nervous breakdown

Tepat sebelum upacara pembukaan Ilsung Art Museum yang 
baru, direktur museum mengungkapkan kekhawatirannya 
bahwa kepala babi yang terletak di atas meja upacara tampak 
tidak tersenyum. Daeho, salah satu staf museum, dihadapkan 
pada tantangan untuk menemukan kepala babi yang dapat 
tersenyum, sambil berjuang melawan gangguan mental yang 
dideritanya.

- Night Laundry (2022)

-  Bucheon International Fantastic Film Festival, 
South Korea. 2024
- Paris Korean Film Festival, France. 2024

Production Company INDIESTORY Inc.
Producer Cho Yong-Hwan

Scriptwriter Chang Wooje
Cinematographer Yun Seong-Won

Editor Lee Yun-Jung
Main Cast Yun Gyeong-Ho, Kim Eui-Sung, 

Min Sang-Chul

International@Indiestory.com (Kim Dohee)

XXI Studio 3 | Dec 2, 2024 | 14:45 WIB
XXI Studio 3 | Dec 3, 2024 | 14:45 WIB

Bring Me the Head of a Smiling Pig
웃어 돼지야

23 minutes | 2024 | South Korea | Drama, Horror | Z  Korean

CHANG Wooje
Director

Indonesian Premiere13+
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

Nick Hartanto is an Indonesian-American filmmaker 
based in New York. His short film, “The Dishwasher,” 
which he co-directed, was awarded a Special Jury 
Mention at Tribeca 2019 and was then acquired by HBO 
Max. His next film, “Atrophy,” a genre-bending story about 
his mother’s fight to recover from a stroke, premiered 
at Fantasia 2021 and toured the genre festival circuit, 
winning Best Performance at Brooklyn Horror and North 
Bend Film Festivals. Also a skilled Cinematographer, 
he shot the Adult Swim series “Hot Package.“ He was 
recently a guest speaker at the A4 Film & Media Townhall.

Nick Hartanto adalah sutradara Indonesia-Amerika yang 
tinggal di New York. Film pendek yang ia sutradarai, The 
Dishwasher, meraih Special Jury Mention di Tribeca 2019 
dan kemudian diakuisisi oleh HBO Max. Karya berikutnya, 
Atrophy, sebuah cerita lintas-genre tentang perjuangan 
ibunya untuk pulih dari stroke, tayang perdana di Fantasia 
2021 dan diputar di berbagai festival film, memenangkan 
Best Performance di Brooklyn Horror dan North Bend 
Film Festival. Sebagai sinematografer andal, ia turut 
menggarap serial Adult Swim Hot Package. Baru-baru ini, 
ia menjadi pembicara tamu di A4 Film & Media Townhall.

An Indonesian boy and his mother attend a church potluck and 
lie about their dishAn Indonesian boy and his mother attend a 
church potluck and lie about their dish.

Seorang bocah laki-laki Indonesia dan ibunya menghadiri acara 
potluck di gereja. Di tengah kebersamaan itu, mereka berbohong 
tentang hidangan yang mereka santap.

- Atrophy (2021) 
- The Dishwasher (2019)

- Best Short Documentary  - IDFA, Bali International Film 
Festival, Indonesia. 2024
- Los Angeles Asian Pacific Film Festival, USA. 2024

Producer Clara Peterson, Anton Vicente Kliot
Scriptwriter Nick Hartanto

Cinematographer Guido Raimondo
Production Designer Stephanie Gancayco

Editor Aacharee Ungsriwong
Main Cast Jett Automo, Michelle Lukiman, Kaidy Kuna, 

Catherine Telford, Troy Metcalf

nhartanto@gmail.com (Nick Hartanto)

XXI Studio 3 | Dec 5, 2024 | 12:15 WIB
XXI Studio 3 | Dec 6, 2024 | 20:45 WIB

Daly City

16 minutes | 2024 | USA | Drama - Comedy |  Z English, Indonesian

Nick Hartanto
Director

Asian Premiere 13+
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

Piriyayut is a Thai filmmaker, born and raised in 
Bangkok, Thailand. He is passionate about the emotional 
undercurrent behind every single moment, and conveys 
it through his work, making deeper connections to the 
stories and images.

Piriyayut adalah seorang pembuat film asal Thailand 
yang lahir dan dibesarkan di Bangkok. Ia sangat tertarik 
dengan arus bawah emosional di balik setiap momen dan 
menyampaikannya melalui karyanya, menciptakan hubungan 
yang lebih mendalam dengan cerita dan gambar.

Phu, a fresh graduate from a middle-class Chinese family, is 
going back to his childhood home to help his grandfather move 
while he is confronted with the uncertainty of life.

Phu, seorang lulusan baru dari keluarga kelas menengah 
Tionghoa, kembali ke rumah masa kecilnya untuk membantu 
kakeknya pindah rumah sambil dihadapkan pada ketidakpastian 
hidup.

-Jelly Rocket (2022)
- Nowhere (2021)

- Best Screenplay - Korea International Short Film Festival, 
South Korea. 2023
- Best Student Film - Busan New Wave Short Film Festival, 
South Korea. 2023
- The Vichitmatra Award - Thai Short Film and Video Festival, 
Thailand. 2023

Producer Nicharee Dheeraprateep, Nutnicha Pansamut
Scriptwriter Piriyayut Tangchitmate, Phupakkoon 

Klongkitkarnka
Cinematographer Teetad Pathradecha, Jorin Khumpiraphan

Production Designer Rattiya Kerdrungrod
Editor Kantapat Ratanameathanon

Main Cast Kanin Bumrungvongsiri, Wallop Thearathong

reww2000@gmail.com (Piriyayut Tangchitmate)

XXI Studio 3 | Dec 1, 2024 | 12:15 WIB
XXI Studio 3 | Dec 2, 2024 | 20:30 WIB

Dusting
ใต้ฝุ่น

40 minutes | 2024 | Thailand | Drama | Z  Thai

Piriyayut Tangchitmate
Director

Indonesian PremiereSU
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

In 2022, Capizeña filmmaker Kyd Torato graduated from 
the University of the Philippines Visayas with a degree in 
Communication and Media Studies. She later apprenticed 
at Southern Lantern Studios and was mentored by 
award-winning filmmakers Arden Rod Condez, Sonny 
Calvento, and Sheron Dayoc. Her first short film, Si Oddie, 
premiered at the 18th Cinemalaya and won Best Director 
and the Cardinal Bronze Award at CineMapúa. Her latest 
work “Even Ashes, Nothing Remains” received a grant 
from Netflix, won 2nd Best Short Film at the 2024 Sinag 
Maynila Film Festival, and qualified at the Ngilnig Asian 
Fantastic Film Festival.

Pada tahun 2022, pembuat film Capizeña, Kyd Torato, 
lulus dari University of the Philippines Visayas dengan 
gelar Sarjana Komunikasi dan Studi Media. Ia kemudian 
magang di Southern Lantern Studios di bawah bimbingan 
para peraih penghargaan, Arden Rod Condez, Sonny 
Calvento, dan Sheron Dayoc. Film pendek pertamanya, Si 
Oddie, tayang perdana di Cinemalaya ke-18 dan meraih 
penghargaan Best Director serta Cardinal Bronze Award 
di CineMapúa. Karya terbarunya, Even Ashes, Nothing 
Remains, menerima hibah dari Netflix, memenangkan 
penghargaan 2nd Best Short Film di Sinag Maynila 
Film Festival 2024, dan lolos kualifikasi di Ngilnig Asian 
Fantastic Film Festival.

Set in a distant barrio, a strange skin disease throws a tight-knit 
village into turmoil. At the heart of their struggle stands an 
ancient tree believed to be miraculous. Locals flock to it, leaving 
clothes as tokens of faith and exchanging names with it in hopes 
of healing. As her mother battles the skin disease, little girl Sabel 
begins to realize the tree’s importance amidst the looming 
danger of its disappearance in a community that is desperate 
for healing.

Berlatar belakang di sebuah barrio terpencil, sebuah penyakit 
kulit yang aneh mengacaukan kehidupan desa yang sebelumnya 
terjalin erat. Di tengah kesulitan yang melanda, berdirilah 
sebuah pohon kuno yang diyakini memiliki keajaiban. Penduduk 
setempat berduyun-duyun mendatangi pohon itu, meninggalkan 
pakaian sebagai tanda kepercayaan dan bertukar nama dengan 
pohon tersebut, berharap agar mereka diberikan kesembuhan. Di 
saat ibunya berjuang melawan penyakit kulit yang menggerogoti 
tubuhnya, gadis kecil bernama Sabel mulai menyadari betapa 
pentingnya pohon itu di tengah bahaya hilangnya harapan bagi 
masyarakat yang sangat membutuhkan kesembuhan.

Si Oddie (2022)

- Best Short Film - Sinag Maynila, Philippines. 2024
- Grant Awardee - iNDIEGENIUS by iAcademy and Netflix, 
Philippines. 2023

Production Company Southern Lantern Studios
Producer Arden Rod Condez, Sonny Calvento, 

Sheron Dayoc
Scriptwriter Kyd Torato

Cinematographer Rommel Andreo Sales
Production Designer Kyle Fermindoza

Editor Drix Reyes
Main Cast Majah Jusan Quistadio, 

Miles Kendra Talabucon

makydtorato@gmail.com (Kyd Torato)

XXI Studio 3 | Dec 3, 2024 | 12:15 WIB
XXI Studio 3 | Dec 4, 2024 | 15:15 WIB

Even Ashes, Nothing Remains
Bisan Abo, Wala Bilin

14 minutes | 2024 | Philippines | Magical Realism |  Z Hiligaynon

Kyd Torato
Director

International Premiere 13+
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Contact

Notable Achievement

Born in 1998. Studying filmmaking in K’arts. Starting with 
the first short film Forest of Echoes, which was invited to 
Cannes, will always try to continue to create everlasting 
tales.

Lahir pada tahun 1998, Lim Yoori mempelajari pembuatan 
film di K’arts. Ia memulai debutnya dengan film pendek 
pertama berjudul Forest of Echoes, yang diundang ke 
Cannes, dan akan terus berusaha menciptakan kisah-kisah 
abadi.

Once upon a time, there was a little girl who ran away into a 
forbidden forest to die. In the forest, Ogyeon meets somebody- 
her friend who moved away years ago. Amid all the secrets, 
what choice will she make?

Pada suatu hari ada seorang gadis kecil yang melarikan diri ke 
hutan terlarang karena keinginannya untuk mengakhiri hidup. 
Di dalam hutan itu, Ogyeon bertemu dengan seseorang—
temannya yang telah lama menghilang. Di tengah semua 
rahasia yang terungkap, pilihan apa yang akan diambilnya?

- Bucheon International Fantastic Film Festival, 
South Korea. 2023
- Festival de Cannes, France. 2024

Production Company K-Arts
Producer Jung Yu-Na

Scriptwriter Lim Yoori
Cinematographer Kim Ho-Jung

Editor Kim Ji-Hyeon
Main Cast Jeong Eun-Sun, Kim Pyeong-Hwa

International@Indiestory.com (Dohee Kim)

XXI Studio 3 | Dec 2, 2024 | 14:45 WIB
XXI Studio 3 | Dec 3, 2024 | 14:45 WIB

Forest of Echoes
메아리

22 minutes | 2023 | South Korea | Drama | Z  Korean

LIM Yoori
Director

Indonesian Premiere13+
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Contact

Notable Achievement

Shivam Shankar is a Mumbai-based writer and director. 
He graduated in Film Direction from AAFT. He has been 
part of a Netflix series as a writer.

Shivam Shankar adalah penulis dan sutradara yang 
berbasis di Mumbai. Ia lulus dalam bidang Penyutradaraan 
Film dari AAFT dan pernah terlibat sebagai penulis dalam 
serial Netflix.

A Brass Band member’s hate comment in a public toilet triggers 
a chain reaction of various social expressions.

Komentar bernada kebencian dari anggota Brass Band di toilet 
umum memicu serangkaian reaksi berantai berupa berbagai 
ekspresi sosial.

- Second Best Short Fiction Film - International Documentary 
and Short Film Festival Of Kerala, India. 2024
- Bangalore International Film Festival, India. 2024
- International Film Festival of South Asia Toronto, Canada. 
2024

Production Company Tamboo Films
Producer Ranjan Singh, RG, Shivam Shankar

Scriptwriter Shivam Shankar
Cinematographer Kartik Parmar

Production Designer Sanket Ghag, Rahul Godke
Editor Mrugank Kolhatkar

Main Cast Vandana Joshi, Prasanna Bisht, Rishi Solanki

shivamshankar97@gmail.com (Shivam Shankar)

XXI Studio 3 | Dec 1, 2024 | 12:15 WIB
XXI Studio 3 | Dec 2, 2024 | 20:30 WIB

Gote Goat Ghost
Bhed Bakri Bhoot

29 minutes | 2024 | India | Drama |  Z Hindi, English

Shivam Shankar
Director

Indonesian Premiere 21+
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Selected Director’s Filmography

Contact

Sinung Winahyoko was born in Yogyakarta, Indonesia, on 
March 21st, 1984, After graduating from the Indonesian 
Communication Academy in Yogyakarta, he started his 
career in early 2007 as a Documentary filmmaker, for some 
Behind The Scene Movies. In 2010, he began directing 
short films and TV commercials. His 2017 short film 
Madonna, won the Sonje award at BIFF 

Sinung Winahyoko lahir di Yogyakarta, Indonesia, pada 
21 Maret 1984. Setelah lulus dari Akademi Komunikasi 
Indonesia di Yogyakarta, ia memulai kariernya pada 
awal tahun 2007 sebagai pembuat film dokumenter, 
mengerjakan beberapa film di balik layar. Pada tahun 2010, 
ia mulai menyutradarai film pendek dan iklan televisi. Film 
pendeknya yang berjudul Madonna memenangkan Sonje 
Award di BIFF tahun 2017.

Maria receives a text message informing her husband has been 
jailed for a drug case. She has to find some money for ransom. 
But her neighbours who get involved in the drug case have a 
different solution to get the money and put her daughter into a 
traumatized situation.

Maria menerima pesan teks yang mengabarkan bahwa 
suaminya telah dipenjara karena kasus narkoba. Ia harus 
mencari uang tebusan. Namun, tetangganya yang terlibat 
dalam kasus narkoba memiliki solusi lain untuk mendapatkan 
uang dan menempatkan putrinya dalam situasi traumatis.

- Maya (2020)
- Madonna (2017)
- The Taste of Fences (2015)

Production Company Kross Kultur
Producer Fadhilla Ristianti, Carlo Valenzona

Scriptwriter Sinung Winahyoko
Cinematographer Syaiful Bahr

Production Designer Danang Yogaheratno
Editor Ahmad Fesdi Anggoro

Main Cast Mariana Resli, Kiki Narendra, 
Auriela Hanun Melati

greenstraight@gmail.com (Sinung Winahyoko)

XXI Studio 3 | Dec 2, 2024 | 14:45 WIB
XXI Studio 3 | Dec 3, 2024 | 14:45 WIB

Hen
Babon

14 minutes | 2022 | Indonesia | Drama | Z  Indonesian

Sinung Winahyoko
Director

World Premiere17+
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

Kurnia Alexander’s passion for filmmaking began through 
renting VCDs as a child. Now, mentored by Gina S. Noer 
and Salman Aristo, prominent figures in Indonesian 
cinema, his dream is slowly turning into reality. His film 
“Closeting” has been showcased at festivals like JFW, 
JAFF, 100% Manusia, and many more, earning a Piala Maya 
nomination. His follow-up, “Departures” was screened at 
the Bangalore Queer Film Festival, while his latest film “In 
the Words of Firman” will have its international premiere 
at Madrid’s 29th LGBTI+ Film Festival. Through his work, 
Kurnia tries to amplify the struggles of underdogs, aiming 
for dignity and humanity.

Kecintaan Kurnia Alexander pada dunia perfilman 
berawal dari kebiasaannya menyewa VCD saat masih 
kecil. Kini, dibimbing oleh Gina S. Noer dan Salman Aristo, 
tokoh-tokoh terkemuka dalam perfilman Indonesia, 
mimpinya perlahan-lahan menjadi kenyataan. Filmnya 
yang berjudul Closet telah ditayangkan di berbagai festival, 
seperti JFW, JAFF, dan 100% Manusia, serta mendapatkan 
nominasi Piala Maya. Film lanjutannya, Departures, 
diputar di Bangalore Queer Film Festival, sementara film 
terbarunya, In the Words of Firman, akan tayang perdana 
secara internasional di Festival Film LGBTI+ ke-29 di 
Madrid. Melalui karyanya, Kurnia berupaya mengangkat 
perjuangan kelompok yang terpinggirkan demi martabat 
dan kemanusiaan.

Firman, a closeted gay actor in Indonesia, navigates the delicate 
balance of hiding his true identity while being interviewed for his 
latest film with co-star Ayas. Tensions rise when the conversation 
shifts to allegations of sexual harassment by their co-star, Joni, 
against Kenny, a trans makeup artist who worked in the film and 
also happens to be Firman’s close friend. As Firman’s manager 
warns that standing up for Kenny could expose his secret, 
Firman is torn between preserving his carefully crafted “straight” 
image and defending a fellow queer individual. Which path will 
he choose?

Firman, seorang aktor gay di Indonesia, berusaha 
menyembunyikan identitasnya saat menjalani wawancara untuk 
film terbarunya bersama lawan mainnya, Ayas. Ketegangan 
memuncak ketika topik perbincangan beralih pada tuduhan 
pelecehan seksual yang dilakukan rekan aktor mereka, Joni, 
terhadap Kenny, seorang makeup artist trans yang juga 
sahabat dekat Firman. Manajer Firman memperingatkan bahwa 
membela Kenny bisa berisiko membuka rahasia besarnya. 
Firman pun dihadapkan pada dilema—mempertahankan citra 
“pria straight” yang telah dibangunnya, atau membela teman 
sesama queer-nya.

- Unconditional (2024) 
- Departures (2023) 
- Closeting (2022)

- Europe on Screen, Indonesia. 2024
- Madrid 29th LGBTI+ Film Festival, Spain. 2024

Production Company Bikin Film Yok! Pictures, 
Hore Besok Libur! Films, Imaginarium Pictures

Producer Rayner Wijaya
Scriptwriter Kurnia Alexander

Cinematographer Prana Warman
Production Designer Akarilalang Witharja

Editor Kurnia Alexander, Cornelius Marco
Main Cast Mochisyam Hidayat, Laras Sardi, Vonny 

Anggraini, Rangga Yogata

kurniacputra@gmail.com (Kurnia Alexander)

XXI Studio 3 | Dec 3, 2024 | 12:15 WIB
XXI Studio 3 | Dec 4, 2024 | 15:15 WIB

In the Words of Firman
Firman Firman

18 minutes | 2024 | Indonesia | Drama |  Z Indonesian

Kurnia Alexander
Director

Non-Premiere 21+
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

Ali Mehdi is a Pakistani Quetta-born director. He started 
his career as a stop motion animator before working as 
the first AD and holding different positions in short films 
and documentaries. His first short film ‘Father’s Grave’ 
(2018) received multiple awards. Ali developed his feature 
debut within the framework of the 2021 Busan Asian Film 
School before receiving a six-month fellowship from the 
Qalambaaz Screenwriting Lab. His short documentary ‘In 
Zainab’s Heaven’, winner of the Special Jury Mention at 
the Fribourg International Film Festival 2024, received the 
Hot Docs CrossCurrents International Doc Fund and the 
Sharjah Art Foundation’s Short Film Production Grant.

Ali Mehdi adalah sutradara yang lahir di Quetta, Pakistan. 
Ia memulai kariernya sebagai animator stop motion 
sebelum beralih menjadi asisten sutradara pertama (AD) 
dan memegang berbagai posisi dalam film pendek dan 
dokumenter. Film pendek pertamanya, Father’s Grave 
(2018), meraih banyak penghargaan. Ali mengembangkan 
debut film panjangnya dalam kerangka kerja Busan Asian 
Film School pada 2021, sebelum mendapatkan fellowship 
selama enam bulan dari Qalambaaz Screenwriting Lab. 
Film dokumenter pendeknya, In Zainab’s Heaven, yang 
meraih Special Jury Mention di Fribourg International Film 
Festival 2024, juga mendapatkan Hot Docs CrossCurrents 
International Doc Fund dan Hibah Produksi Film Pendek 
dari Sharjah Art Foundation.

A Hazara film director follows a gravestone maker, a water girl 
and a man who buried his limb, as their daily lives unfold in a 
graveyard.

Seorang sutradara film Hazara mengikuti kehidupan sehari-hari 
seorang pembuat batu nisan, seorang gadis air, dan seorang 
pria yang menguburkan anggota tubuhnya di sebuah kuburan.

- Father’s Grave (2018)

- Special Jury Mention - Fribourg International Film Festival, 
Switzerland. 2024
- Sharjah Film Platform, UAE. 2023
- Film SouthAsia, Nepal. 2024

Production Company FilmKhaana, MovieTailor Pictures
Producer Pascale Asmar, Nadine Asmar, Ali Mehdi

Cinematographer Ali Mehdi
Production Designer Danang Yogaheratno

Editor Asad Aman
Main Cast Sang Tarash, Parisa, Salman

movietailorpictures@gmail.com (Pascale Asmar)

XXI Studio 3 | Dec 5, 2024 | 12:15 WIB
XXI Studio 3 | Dec 6, 2024 | 20:45 WIB

In Zainab’s Heaven

26 minutes | 2024 | Pakistan, Lebanon, United Arab Emirates | Documentary | Z  Persian

Ali Mehdi
Director

Indonesian Premiere13+
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Selected Director’s Filmography

Contact

An undergraduate of Nanyang Technological University, 
Gerard “Nagu” Nagulendran is a Singaporean filmmaking 
creative specializing in directing, writing, and producing. 
As he navigated his journey in film education, he realized 
that narrative shorts were the perfect medium for him to 
express his creativity and share his unique perspective 
with the world. Currently, he is interested in themes of 
personal growth and change, as well as how people 
communicate what is important to them with one another.

Lulusan Nanyang Technological University, Gerard 
“Nagu” Nagulendran adalah seorang pembuat film 
kreatif asal Singapura yang mengkhususkan diri 
dalam penyutradaraan, penulisan, dan produksi. 
Dalam perjalanan pendidikannya di dunia perfilman, ia 
menyadari bahwa film pendek naratif merupakan media 
yang tepat untuk mengekspresikan kreativitasnya dan 
berbagi perspektif uniknya dengan dunia. Saat ini, ia 
tertarik pada tema pengembangan diri dan perubahan, 
serta cara orang berkomunikasi dengan satu sama lain 
tentang hal-hal yang penting bagi mereka.

Jupiter from Kembangan follows 21-year-old June Chang, 
a Singaporean university student who has lofty– if not 
non-existent– plans for her future. She shares a cosy little life 
with her roommate May, who has her struggles with growing 
up and ideas about taking on adulthood. Prompted by May, 
June takes part in a space photography competition and 
unexpectedly attains the grand cash prize of £100,000. This 
sends their friendship into orbit, changing their dynamic forever. 
JFK reminds us of that leap we take in our twenties, as we part 
ways with some things, for better or for worse.

Jupiter from Kembangan mengisahkan tentang June Chang, 
seorang mahasiswa berusia 21 tahun yang tinggal di Singapura, 
dengan harapan muluk—atau bahkan tidak memiliki rencana 
sama sekali untuk masa depannya. Ia menjalani kehidupan 
yang nyaman bersama teman sekamarnya, May, yang tengah 
bergelut dengan proses pendewasaan dan berbagai ide tentang 
arti menjadi dewasa. Atas saran May, June mengikuti kompetisi 
fotografi luar angkasa dan secara tak terduga berhasil meraih 
hadiah uang tunai sebesar 100.000 poundsterling. Kemenangan 
ini tidak hanya mengorbitkan hubungan mereka, tetapi juga 
mengubah dinamika persahabatan mereka selamanya. JFK 
mengingatkan kita akan lompatan-lompatan yang kita ambil di 
usia dua puluhan, ketika kita harus melepaskan berbagai hal, 
baik yang menyenangkan maupun yang menyakitkan.

- Kebelakang Pusing (2018).

Production Company Nanyang Technological University, School Of 
Art, Design and Media

Producer Jennifer Heng
Scriptwriter Gerard Nagulendran

Cinematographer Kleif Alexander Tan
Production Designer Rochelle Tong

Editor Dayna Wong
Main Cast Tan Xu Huan, Ckrystal Chin

nagu.productions@gmail.com (Gerard Nagulendran)

XXI Studio 3 | Dec 1, 2024 | 12:15 WIB
XXI Studio 3 | Dec 2, 2024 | 20:30 WIB

Jupiter from Kembangan

14 minutes | 2024 | Singapore | Drama - Comedy |  Z English

Gerard Nagulendran
Director

International Premiere 13+
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

Monica Vanesa Tedja is an Indonesian filmmaker based 
in Berlin and Jakarta, whose films pose questions about 
minority identity issues. Their latest short film, DEAR 
TO ME, has won the best short film at the FIRST STEPS 
AWARDS 2021 and received a Special Mention at Locarno 
Open Doors Screenings 2021.

Monica Vanesa Tedja adalah seorang pembuat film 
Indonesia yang tinggal di Berlin dan Jakarta. Film-filmnya 
mengangkat isu-isu identitas minoritas. Film pendek 
terbarunya, Dear to Me, telah memenangkan penghargaan 
Best Short Film di FIRST STEPS AWARDS 2021 dan 
menerima Special Mention di Locarno Open Doors 
Screenings 2021.

During the three-year process of undergoing therapy, a 
filmmaker ponders the question of being fully accepted and 
loved by combing through archival material from their two 
families: their biological, devout Christian, Indonesian family, 
and their chosen queer kin in Berlin.

Selama tiga tahun menjalani terapi, seorang pembuat film 
merenungkan pertanyaan tentang penerimaan dan cinta 
yang sepenuhnya. Ia menyisir materi arsip dari dua keluarga: 
keluarga biologisnya yang beragama Kristen dan taat, serta 
keluarga homoseksual yang ia pilih di Berlin.

- Dear to Me (2021)
- The Flower & the Bee (2015)
- Sleep Tight, Maria (2015)
- The Camouflage (2013)

- DOK Leipzig, Germany. 2024
- Singapore International Film Festival, Singapore. 2024

Production Company PT. Studio Rumah Kedua
Producer Monica Vanesa Tedja, John Badalu, Astrid 

Saerong, Gugi Gumilang
Scriptwriter Monica Vanesa Tedja

Cinematographer Monica Vanesa Tedja, Charmaine Poh, 
Asarela Orchidia Dewi

Editor Monica Vanesa Tedja
Main Cast Monica Vanesa Tedja, Riawan Tedja, Juliani 

Jahja, Charmaine Poh, Ariel Victor, Andra 
Stefanowski

monictedja@gmail.com (Monica Vanesa Tedja)

XXI Studio 3 | Dec 3, 2024 | 12:15 WIB
XXI Studio 3 | Dec 4, 2024 | 15:15 WIB

My Therapist Said, I Am Full of Sadness

22 minutes | 2024 | Indonesia | Documentary | Z  Indonesian, English

Monica Vanesa Tedja
Director

Indonesian Premiere17+
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Contact

Notable Achievement

Anne Jan Sijbrandij is a documentary filmmaker whose 
work explores the intersection of intergenerational 
trauma, impermanence and identity within the complex 
history of Indonesia. This is also the country where his 
family history is buried. With a profound dedication to 
uncovering untold stories, Anne Jan hopes that his films 
can serve as a platform for marginalized voices.

Anne Jan Sijbrandij adalah seorang pembuat film 
dokumenter yang karya-karyanya mengeksplorasi 
persinggungan antara trauma antargenerasi, 
ketidakkekalan, dan identitas dalam sejarah kompleks 
Indonesia. Indonesia juga merupakan tempat di mana 
sejarah keluarganya terkubur. Dengan dedikasi yang kuat 
untuk mengungkap kisah-kisah yang belum terungkap, 
Anne Jan berharap film-filmnya dapat menjadi platform 
bagi suara-suara yang terpinggirkan.

The Tamaëla family has an eventful political history in which 
“liberation” of the Moluccan territory was the goal. More than 60 
years after their flight to the Netherlands, Loey Tamaëla and his 
family still hope to one day return to a free Moluccan territory. 
Their memories of Nusa Ina, the mother island, reinforce a dream 
of protecting their Moluccan identity. Perhaps knowing that 
everything will eventually become history.

Keluarga Tamaëla memiliki sejarah politik yang kaya akan 
perjuangan “pembebasan” Maluku, cita-cita utama mereka. 
Lebih dari enam dekade setelah pengungsian mereka ke 
Belanda, Loey Tamaëla beserta keluarganya masih memupuk 
harapan bahwa suatu hari nanti mereka akan kembali ke tanah 
Maluku yang merdeka. Kenangan mereka akan Nusa Ina, pulau 
leluhur, kian mengobarkan impian untuk melestarikan identitas 
Maluku. Mungkin, dengan kesadaran bahwa pada akhirnya, 
semua ini akan menjadi bagian dari sejarah.

- Best Short Documentary - IDFA, Bali International Film 
Festival, Indonesia. 2024
- Los Angeles Asian Pacific Film Festival. USA. 2024

Production Company AJSYFILM
Producer Anne Jan Sijbrandij

Scriptwriter Anne Jan Sijbrandij
Cinematographer Tri Bon

Editor LE Ngoc Duy
Main Cast Loey Tamaëla

sybrandy.aj@gmail.com (Anne Jan Sijbrandij)

XXI Studio 3 | Dec 5, 2024 | 12:15 WIB
XXI Studio 3 | Dec 6, 2024 | 20:45 WIB

Nusa Ina

34 minutes | 2023 | Indonesia, Netherlands | Documentary |  Z Dutch, Bahasa Indonesia, English

Anne Jan Sijbrandij
Director

Non-Premiere 17+
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

Dahee is a South Korean animation filmmaker. Dahee 
has worked as an independent director and producer of 
animated films since 2013. Her debut film, Man on the 
Chair (2014), was featured in the Directors’ Fortnight at 
the Cannes Film Festival and won the Cristal for Best Short 
Film at the Annecy International Animation Film Festival. 
Her films The Empty (2016) and Movements (2019) have 
also received international recognition and multiple 
awards. She is a member of the Academy of Motion Picture 
Arts and Sciences.

Dahee adalah pembuat film animasi asal Korea Selatan 
yang telah bekerja sebagai sutradara dan produser film 
animasi independen sejak 2013. Film debutnya, Man on 
the Chair (2014), ditayangkan di Directors’ Fortnight pada 
Festival Film Cannes dan memenangkan penghargaan 
Cristal for Best Short Film di Annecy International 
Animation Film Festival. Film-filmnya, The Empty (2016) 
dan Movements (2019), juga mendapat pengakuan 
internasional dan berbagai penghargaan. Ia adalah 
anggota Academy of Motion Picture Arts and Sciences.

When morning arrives in Society of Clothes, a shirt and a pair of 
pants step outside the closet, transforming into a human figure. 
In this world, everyone exists only as clothes. They wander 
into the streets, bodiless and faceless, performing absurd daily 
tasks.

Ketika pagi tiba di Society of Clothes, sepasang kemeja dan 
celana melangkah keluar dari lemari, bertransformasi menjadi 
sosok manusia. Di dunia ini, seluruh penduduk hanyalah 
pakaian yang hidup. Mereka berkeliaran di jalanan, tanpa tubuh, 
tanpa wajah, menjalani rutinitas sehari-hari yang tampak 
absurd.

- Movements (2019)
- The Empty (2016)
- Man on the Chair (2014)
- One thousand Buddhas (2014)

- Bucheon International Animation Festival, South Korea. 
2024
- SITGES International Fantastic Film Festival of Catalonia, 
Spain. 2024
- Imaginaria International Animated Film Festival, Italy. 2024

Production Company Between the pictures
Producer Emmanuel-Alain Raynal, Pierre Baussaron, 

Jeong Dahee, Christine Noël
Scriptwriter Jeong Dahee

Cinematographer Jeong Dahee, Lee Jihye, Jeon Eunjin
Production Designer Danang Yogaheratno

Editor Jeong Dahee
Main Cast Ko Yangsoon, Roh Yoonju

jdahee98@gmail.com (Dahee Jeong)

XXI Studio 3 | Dec 3, 2024 | 12:15 WIB
XXI Studio 3 | Dec 4, 2024 | 15:15 WIB

Society of Clothes

15 minutes | 2024 | South Korea, France, Canada | Animation | Z  No dialogue

Jeong Dahee
Director

Indonesian Premiere13+
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Contact

Notable Achievement

Nishi Dugar is a filmmaker and cinematographer from 
Jaipur, India. She studied Cinematography at the Film and 
Television Institute of India, Pune and holds a Bachelor’s 
Degree in Multimedia from Saint Xavier’s College, Kolkata. 
Anaar Daana(Sour Candy) is her debut short film which 
premiered at the Berlinale 2024.

Nishi Dugar adalah pembuat film dan sinematografer 
asal Jaipur, India. Ia mempelajari sinematografi di 
Institut Film dan Televisi India, Pune, dan meraih gelar 
Sarjana Multimedia dari Saint Xavier’s College, Kolkata. 
Anaar Daana (Sour Candy), film pendek debutnya, tayang 
perdana di Berlinale 2024.

Guddal, a free-spirited 5-year-old, lives in her ancestral home 
with her younger brother Laddoo, and older sister Chinu. Guddal 
orchestrates mischievous antics with Laddoo, landing her in 
punishment. But a sudden event in the house makes everything 
different.

Guddal, seorang anak berusia lima tahun yang berjiwa bebas, 
tinggal di rumah leluhurnya bersama adik laki-lakinya, Laddoo, 
dan kakak perempuannya, Chinu. Guddal kerap kali melakukan 
hal-hal jahil bersama Laddoo, yang sering kali berujung pada 
hukuman yang harus ia terima. Namun, sebuah peristiwa 
mendadak di rumah itu mengubah segalanya.

- Berlin International Film Festival, Germany. 2024
- Inter. Doc. & Short Film Festival of Kerala, India. 2024
- Bengaluru International Short Film Festival, India. 2024
- Seoul International Women’s Film Festival, South Korea. 
2024

Production Company INDEPENDENT FILM
Producer Nishi Dugar, Kush Patel, Anirudh Chordia

Scriptwriter Nishi Dugar
Cinematographer Ashwin Ameri

Production Designer Shalmolee Mukherjee
Editor Pavan Theurkar

Main Cast Veda Agrawal, Manav Hinduja, Lavya Jain, 
Manjari Saxena

films.nishidugar@gmail.com (Nishi Dugar)

XXI Studio 3 | Dec 5, 2024 | 12:15 WIB
XXI Studio 3 | Dec 6, 2024 | 20:45 WIB

Sour Candy
Anaar Daana

20 minutes | 2024 | India | Drama |  Z Hindi

Nishi Dugar
Director

Non-Premiere 13+
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

Christian Banisrael was born in Indonesia in September 
1992. He has been pursuing a professional career in the 
film industry since 2012. He started his career as an art 
director, then began to learn film scriptwriting, and several 
times served as an assistant director for short films. In 
2018 for the first time, he directed a short film with his 
very own script titled “Gejog (Mist of the Past)” which 
participated in the Hong Kong International Film Festival 
2019, and Pedhut (A Grandpa’s Uniform and the Other 
Things of Fear) 2021 was selected to compete at SeaShort 
Film Festival 2022.

Christian Banisrael lahir di Indonesia pada September 
1992. Ia telah membangun karir profesional di industri 
film sejak 2012. Christian memulai karirnya sebagai art 
director, lalu belajar menulis naskah film dan beberapa kali 
menjadi asisten sutradara untuk film pendek. Pada 2018, 
ia menyutradarai film pendek perdana dengan naskahnya 
sendiri yang berjudul Gejog (Mist of the Past), yang 
berpartisipasi dalam Hong Kong International Film Festival 
2019. Filmnya yang lain, Pedhut (A Grandpa’s Uniform and 
the Other Things of Fear), terpilih untuk berkompetisi di 
SeaShort Film Festival 2022.

To pay off his loan debt, Togog, a casual laborer who has been 
squeezed by circumstances, is forced to fishing in the remains 
of dead people drifting in a river. According to myth, fishing at 
the site of the dead will bring good luck.

Untuk melunasi hutang pinjamannya, Togog, seorang buruh 
lepas yang terhimpit keadaan, terpaksa memancing di bekas 
orang mati yang hanyut di sungai. Menurut mitos, memancing 
di lokasi kematian akan membawa keberuntungan.

- Gejog (2018)
- Pedhut (2021)

- Jakarta Film Week, Indonesia. 2024

Production Company Medioker Films
Producer Said Nurhidayat

Scriptwriter Christian Banisrael
Cinematographer Iman Dwi Setyo

Production Designer Rifat Satya
Editor Helmi Nur Rasyid

Main Cast M. Erlangga Fauzan, Ninda Fillasputri, 
Irna Nurjanah

Mediokerfilms@gmail.com (Said Nurhidayat)

XXI Studio 3 | Dec 2, 2024 | 14:45 WIB
XXI Studio 3 | Dec 3, 2024 | 14:45 WIB

The Dead Body Looking For Fisherman
Mancing Mayit

22 minutes | 2024 | Indonesia | Drama, Satire | Z  Indonesian, Javanese

Christian Banisrael
Director

Asian Premiere17+

123



SHOWTIME

Fi
lm

  S
yn

op
si

s

Di
re

ct
or

’s
 B

io
gr

ap
hy

Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

Le Ngoc Duy (b. 2000) is a filmmaker and a member of 
A Sông Art Collective from Danang, Vietnam. Most of 
the time, he self-educates through watching films and 
experimenting with expanding the boundaries of cinema. 
He was trained in hybrid filmmaking workshops by doc 
cicada and New Asian Filmmakers Collective. Currently, 
he is organizing and co-programming the Cinema of 
the Peasant (CNN) project in Danang, funded by Purin 
Pictures.

Le Ngoc Duy (lahir 2000) adalah seorang pembuat film 
dan anggota A Sông Art Collective dari Danang, Vietnam. 
Sebagian besar waktunya dihabiskan untuk belajar secara 
otodidak dengan menonton film dan bereksperimen untuk 
memperluas batas-batas sinema. Ia telah mengikuti 
lokakarya hybrid filmmaking yang diselenggarakan oleh 
Doc Cicada dan New Asian Filmmakers Collective. Saat ini, 
ia mengorganisir dan berpartisipasi dalam pemrograman 
proyek Cinema of the Peasant (CNN) di Danang, yang 
didanai oleh Purin Pictures.

Echoed in a memory-laden house are daily conversations 
between a mother and her two sons, all seemingly asleep. This 
autobiographical short, in a hybrid form, chronicles a personal 
memory from director Le Ngoc Duy’s adolescence, using set 
design and reenactment to reconstruct his childhood home and 
featuring his mother’s voice as part of the cast.

Bergema di dalam rumah yang dipenuhi kenangan, terjalin 
percakapan sehari-hari antara seorang ibu dan kedua putranya, 
yang tampak terlelap dalam tidurnya. Film pendek autobiografi 
ini, dengan sentuhan perpaduan, mengisahkan kembali 
kenangan pribadi dari masa remaja sutradara Le Ngoc Duy. 
Dengan desain set yang cermat dan reka ulang yang mendetail, 
film ini merekonstruksi rumah masa kecilnya, sekaligus 
menampilkan suara ibunya sebagai bagian dari para pemeran.

- The House That Stays (2024)
- Unforgotten Days (in post-production, docufiction short)
- Epitaph For My Heart (in post-production, fictional short)

- Ho Chi Minh City International Film Festival, Vietnam. 2024
- Kaohsiung Film Festival, Taiwan. 2024
- Uppsala Short Film Festival, Sweden. 2024

Producer NGUYEN Thanh Phuong
Scriptwriter LE Ngoc Duy

Cinematographer Tri Bon
Production Designer NGUYEN Chi The

Editor LE Ngoc Duy
Main Cast VO Nguyen Chi Huy, NGO Minh Trí (Nhím), 

LÊ An

duy.nle73@gmail.com (LE Ngoc Duy)

XXI Studio 3 | Dec 1, 2024 | 12:15 WIB
XXI Studio 3 | Dec 2, 2024 | 20:30 WIB

The House That Stays
Cuối giường dậy lên một tiếng gọi

15 minutes | 2024 | Vietnam | Experimental  |  Z Vietnamese

LE Ngoc Duy
Director

Indonesian Premiere 13+
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

Mark Chua and Lam Li Shuen are a filmmaker and artist 
duo from Singapore. They met through forming an art rock 
group and started out making lo-fi underground films as 
self-taught filmmakers. Over the years of their partnership, 
they have carved out a cinema of speculative fiction and 
body horror, exploring existential anxiety, histories and 
alienation. Their feature in development, The Want, was 
selected for Berlinale Talents Script Station 2024, Full 
Circle Lab Philippines 2024, mylab+@Jogja 2023 and 
Talents Tokyo 2023. Their films have screened at festivals 
including the International Film Festival Rotterdam, New 
Directors/New Films and BFI London Film Festival.

Mark Chua dan Lam Li Shuen adalah duo pembuat film 
dan seniman asal Singapura. Mereka bertemu saat 
membentuk grup musik art rock dan mulai membuat film 
lo-fi bawah tanah sebagai pembuat film otodidak. Selama 
bertahun-tahun berkolaborasi, mereka telah mengukir 
karya sinema fiksi spekulatif dan horor tubuh yang 
mengeksplorasi tema kecemasan eksistensial, sejarah, 
dan keterasingan. Film mereka yang sedang dalam 
pengembangan, The Want, terpilih untuk Berlinale Talents 
Script Station 2024, Full Circle Lab Filipina 2024, mylab+@
Jogja 2023, dan Talents Tokyo 2023. Karya-karya mereka 
telah diputar di berbagai festival, termasuk International 
Film Festival Rotterdam, New Directors/New Films, dan BFI 
London Film Festival.

A man with hair growing wildly over his body is taken by a mania 
of ecstasy and anguish. He struggles with the hair becoming a 
means of discipline and punishment against himself while being 
overwhelmed by the explosive jubilance of its sprouting. In this 
bizarre vision, overlaid 16mm and Super 8 film loop projections 
created with the filmmakers’ hair, clash in existential rage 
against discipline and the body in Singapore.

Seorang pria dengan rambut lebat yang tumbuh liar di 
sekujur tubuhnya, terjebak dalam campuran kegembiraan dan 
kesedihan. Ia bergumul dengan rambut yang telah menjadi alat 
pendisiplinan dan hukuman bagi dirinya sendiri, sementara di 
satu sisi, ia juga diliputi oleh kegembiraan yang meluap-luap 
dari pertumbuhan rambut tersebut. Dalam visi yang aneh ini, 
proyeksi film 16mm dan Super 8 yang saling bertumpang tindih, 
dihasilkan dengan rambut sang pembuat film, berbenturan 
dalam kemarahan eksistensial terhadap disiplin dan tubuh di 
Singapura.

- Chomp It! (2023)
- A Man Trembles (2021)
- The Cup (2020)
- Revolution Launderette (2019)

- International Film Festival Rotterdam, Netherlands. 2024
- Palm Springs International ShortFest, USA. 2024
- Internationale Kurzfilmtage Winterthur, Switzerland. 2024
- Singapore International Film Festival, Singapore. 2024

Production Company Emoumie Pictures
Producer Mark Chua, Lam Li Shuen

Scriptwriter Mark Chua, Lam Li Shuen
Cinematographer Mark Chua, Lam Li Shuen

Editor Mark Chua
Main Cast Oliver Chong

emoumie@gmail.com (Mark Chua, Lam Li Shuen)

XXI Studio 3 | Dec 1, 2024 | 12:15 WIB
XXI Studio 3 | Dec 2, 2024 | 20:30 WIB

The Inescapable Desire of Roots
根欲

6 minutes | 2024 | Singapore | Experimental | Z  Mandarin, English

Mark Chua, Lam Li Shuen
Director

Asian Premiere21+
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Selected Director’s Filmography

Contact

Tian Guan is a writer/director based in Beijing. He earned 
his MFA degrees in film production from Syracuse 
University and CalArts. As a filmmaker, Tian explores 
the power dynamics between individuals and social 
groups. His short films have been screened at prestigious 
international festivals. They have also received awards 
at the Warsaw Film Festival, LA Film Fest, Leeds Film 
Festival, Gijon Film Festival, and San Diego Asian Film 
Festival. Tian is currently working on his first feature 
script, The Poison Cat, which has been selected for IFFR 
CineMart, EAVE Ties That Bind, and received three awards 
at the 21st Hong Kong HAF.

Tian Guan adalah seorang penulis dan sutradara yang 
tinggal di Beijing. Ia meraih gelar MFA dalam produksi 
film dari Syracuse University dan CalArts. Sebagai 
seorang pembuat film, Tian mengeksplorasi dinamika 
kekuasaan antara individu dan kelompok sosial. Film-film 
pendeknya telah diputar di berbagai festival internasional. 
Karya-karyanya juga telah menerima penghargaan di 
Warsaw Film Festival, LA Film Fest, Leeds Film Festival, 
Gijon Film Festival, dan San Diego Asian Film Festival. 
Saat ini, Tian sedang mengerjakan naskah film panjang 
pertamanya, The Poison Cat, yang telah terpilih untuk IFFR 
CineMart dan EAVE Ties That Bind, serta telah menerima 
tiga penghargaan di Hong Kong HAF ke-21.

In southwest China, the ancient legend of the Poison Cat 
circulates. Hunter Tai has been feeling increasingly uneasy 
lately as he inexplicably connects the eerie cries in the forest 
and the strange occurrences in the village with his wife’s 
unusual behaviour. The age-old way of life he knows seems to 
be crumbling, echoing the prophecy in the legend…

Di barat daya Tiongkok, beredar legenda kuno tentang Kucing 
Racun. Seorang pemburu bernama Tai belakangan ini merasa 
semakin gelisah. Dia tidak bisa menjelaskan hubungan antara 
tangisan menakutkan yang terdengar di hutan, kejadian aneh di 
desa, dan perilaku istrinya yang semakin tidak biasa. Cara hidup 
kuno yang selama ini dia kenali seolah mulai runtuh, sejalan 
dengan ramalan yang tertuang dalam legenda tersebut…

- The Arrival of Aliens (2021)
- Hide and Seek (2021)
- The Story of Bin (2018)
- Drama (2014)

Production Company Guanyu Film, Daqian Production
Producer Vivian Bao, Ningyuan Ding. Angela Wang

Scriptwriter Tian Guan
Cinematographer Chaochen Li

Editor Zhongchen Zhang
Main Cast Liguo Yuan, Yanxi Li

shortfilms@parallaxchina.com (Guan Tian)

“XXI Studio 3 | Dec 1, 2024 | 12:15 WIB 
XXI Studio 3 | Dec 2, 2024 | 20:30 WIB 

“

The Poison Cat
Du Yao Mao

17 minutes | 2024 | China | Drama - Horror |  Z Chinese

Tian Guan
Director

Indonesian Premiere 21+
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Contact

Rotha Moeng, a Franco-Cambodian artist, is a director, 
producer, and gallery owner who divides his time between 
Paris and Phnom Penh. While completing his directorial debut 
in Banlung, Ratanakiri province, two films he produced and 
co-produced were released in Europe. “The Sound of the Night,” 
directed by Chandaro Sok and Kong Kea Vann, while “White 
Building,” a feature film by Kavich Neang. Rotha Moeng’s life 
is a testament to Cambodia’s ongoing resurgence since the fall 
of the Khmer Rouge regime 44 years ago. As a child under Pol 
Pot’s dictatorship, he lacked access to art, music, cinema, and 
songs until his family sought refuge in Thailand. It was in a 
refugee camp where he experienced his first film, “Poah Keng 
Kang,” sparking an enduring sense of wonder.

Rotha Moeng, seorang seniman Prancis-Kamboja, dikenal 
sebagai sutradara, produser, dan pemilik galeri yang membagi 
waktunya antara Paris dan Phnom Penh. Ketika menyelesaikan 
debut penyutradaraannya di Banlung, Provinsi Ratanakiri, dua 
film yang ia produksi dirilis di Eropa. The Sound of the Night, 
disutradarai oleh Chandaro Sok dan Kong Kea Vann, serta White 
Building, sebuah film fitur karya Kavich Neang. Kehidupan 
Rotha Moeng adalah bukti kebangkitan Kamboja yang terus 
berlanjut sejak runtuhnya rezim Khmer Merah 44 tahun lalu. 
Sebagai anak di bawah kediktatoran Pol Pot, ia tidak memiliki 
akses ke seni, musik, bioskop, dan lagu sampai keluarganya 
mencari perlindungan di Thailand. Di kamp pengungsian 
itulah ia menyaksikan film pertamanya, Poah Keng Kang, yang 
memicu rasa takjub yang tak lekang oleh waktu.

In Ratanakiri, a province in the northeast of Cambodia, Khlek, 
an 11-year-old boy, lives on the rubber plantation where his 
parents work. Coming from the Kreung ethnic minority, they 
are tappers. But where does this huge, charred tree lying on the 
ground in the middle of the plantation come from? The answer 
that Khlek finds is much more complex than it seems.

Di Ratanakiri, sebuah provinsi di timur laut Kamboja, Khlek, 
seorang anak laki-laki berusia 11 tahun, tinggal di sebuah 
perkebunan karet tempat orang tuanya bekerja. Mereka adalah 
bagian dari etnis minoritas Kreung, yang menjalani kehidupan 
sebagai petani penyadap. Namun, dari manakah asal muasal 
pohon besar yang hangus dan tergeletak di tanah? Jawaban 
yang ditemukan Khlek ternyata jauh lebih kompleks daripada 
yang terlihat.

Production Company Anupheap Production
Producer Rotha Moeng, Rithy Panh

Scriptwriter Rotha Moeng, Sokro Suong
Cinematographer Kongkea Vann

Editor Piseth Pov
Main Cast Phirun Pov

rotha41@icloud.com (Rotha Moeng)

XXI Studio 3 | Dec 2, 2024 | 14:45 WIB
XXI Studio 3 | Dec 3, 2024 | 14:45 WIB

The Rubber Tappers
អ្នកចៀរជ័រ

22 minutes | 2024 | Indonesia | Drama, Satire | Z  Indonesian, Javanese

Rotha Moeng
Director

Indonesian Premiere13+
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Panorama
This section is focused to showcase the work from the already established direc-

tors and masters of the Asian Cinema.

All We Imagine as Light	
Payal Kapadia | France, India, Netherlands, 
Luxembourg, Italy

An Unfinished Film	
Lou Ye | Singapore, Germany, United States

Arzé	
Mira Shaib | Lebanon, Saudi Arabia, Egypt

Black Box Diaries	
Shiori Itō	 | Japan, USA, UK

Black Dog	
Guan Hu | China

Blue Sun Palace	
Constance Tsang | USA

Cloud	
Kiyoshi Kurosawa | Japan

Ghost Cat Anzu
Yoko Kuno, Nobuhiro Yamashita | Japan, 
France

Girls Will Be Girls	
Shuchi Talati | India, France, USA, NorwayMy 

Favourite Cake	
Maryam Moghadam, Behtash Sanaeeha	 | 
Iran, France, Sweden, Germany

No Other Land	
Yuval Abraham, Basel Adra, Hamdan 
Ballal, Rachel Szor | Palestine, Norway

RM: Right People, Wrong Place	
Lee Seokjun | South Korea

Stranger Eyes	
Siew Hua Yeo | Singapore, Taipei, France, 
USA

The Paradise of Thorns	
Naruebet Kuno | Thailand 

The Seed of the Sacred Fig	
Mohammad Rasoulof | France, Germany, 
Iran

Universal Language	
Matthew Rankin | Canada
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

Payal Kapadia is a Mumbai-based filmmaker who studied 
Film Direction at the Film & Television Institute of India. Her 
short films Afternoon Clouds and And What Is The Summer 
Saying premiered at the Cinéfondation and the Berlinale, 
respectively. Her first feature film, A Night of Knowing 
Nothing, premiered at the 2021 Director’s Fortnight, where 
it won the Golden Eye for best documentary.

Payal Kapadia adalah seorang pembuat film asal Mumbai 
yang menempuh studi Penyutradaraan Film di Institut Film 
& Televisi India. Film pendeknya, Afternoon Clouds dan 
And What Is The Summer Saying, ditayangkan perdana 
di Cinéfondation dan Berlinale. Film panjang pertamanya, 
A Night of Knowing Nothing, tayang perdana di Director’s 
Fortnight 2021, di mana film tersebut meraih penghargaan 
Golden Eye untuk film dokumenter terbaik.

In Mumbai, Nurse Prabha’s routine is troubled when she 
receives an unexpected gift from her estranged husband. Her 
younger roommate, Anu, tries in vain to find a spot in the city 
to be intimate with her boyfriend. A trip to a beach town allows 
them to find a space for their desires to manifest.

Di Mumbai, rutinitas Perawat Prabha terganggu ketika ia 
menerima hadiah tak terduga dari suaminya yang terasing. 
Sementara itu, teman sekamarnya yang lebih muda, Anu, 
berusaha dengan sia-sia mencari tempat di kota untuk berbagi 
momen intim dengan pacarnya. Sebuah perjalanan ke sebuah 
kota pantai memberi mereka kesempatan untuk menemukan 
ruang di mana keinginan mereka dapat terwujud.

- A Night of Not Knowing (2021)
- And What is the Summer Saying (2018)
- Afternoon Clouds (2017)
- The Last Mango Before the Monsoon  (2015)

- Grand Prix - Cannes Film Festival, France. 2024
- Sydney Film Festival, Australia. 2024
- Busan International Film Festival, South Korea. 2024
- Shanghai International Film Festival, China. 2024

Production Company Petit Chaos
Producer Thomas Hakim, Julien Graff

Scriptwriter Payal Kapadia
Cinematographer Ranabir Das

Editor Clément Pinteaux
Main Cast Kani Kusruti, Divya Prabha, Chhaya Kadam

XXI Studio 1 | Dec 5, 2024 | 15:30 WIB
XXI Studio 1 | Dec 6, 2024 | 17:00 WIB

All We Imagine as Light

118 minutes | 2024 | France, India, Netherlands, Luxembourg, Italy | Drama | Z  Malayalam, Hindi

Payal Kapadia
Director

erica@falcon.co.id (Frederica)

Non-Premiere21+
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

Lou Ye was born to a theatrical family in Shanghai in 
1965. He spent his childhood in theatres and studied 
at Shanghai School of Fine Arts before working as an 
animator at Shanghai Animation Studio. He graduated 
from the Beijing Film Academy in 1989, majoring in 
directing. All major international festivals have selected 
his films (Cannes, Venice, Berlin, Taipei Golden Horse 
Awards, Chinese Independent Film Festival, Asian Film 
Awards) and awarded various prizes.

Lou Ye lahir dari keluarga seniman teater di Shanghai pada 
tahun 1965. Ia menghabiskan masa kecilnya di teater dan 
belajar di Shanghai School of Fine Arts sebelum bekerja 
sebagai animator di Shanghai Animation Studio. Ia lulus 
dari Beijing Film Academy pada tahun 1989 dengan 
jurusan penyutradaraan. Film-filmnya telah dipilih oleh 
semua festival internasional besar, seperti Cannes, 
Venesia, Berlin, Taipei Golden Horse Awards, Chinese 
Independent Film Festival, dan Asian Film Awards, serta 
menerima berbagai penghargaan.

Director Xiaorui convinces his cast and crew to resume the shooting 
of a film halted ten years earlier. In January 2020, with the shoot 
almost complete, rumors regarding an illness began to circulate. 
A hairdresser from Wuhan is sent home while the crew follows the 
news on their phones. The director has to decide whether to halt the 
filming once again. Some crew and actors manage to leave before 
the hotel is locked down by security guards, and everyone left on set 
is confined to their hotel rooms. As all communication is reduced 
to phone screens, Wuhan is locked down. The crew continues to 
communicate via video calls while the quarantined leading actor 
Jiang Cheng struggles to support his wife, who is now locked down 
with their month-old baby in Beijing.

Sutradara Xiaorui meyakinkan para pemain dan kru untuk 
melanjutkan syuting film yang sempat terhenti sepuluh tahun 
sebelumnya. Pada bulan Januari 2020, saat syuting hampir selesai, 
rumor mengenai penyakit mulai beredar. Seorang penata rambut dari 
Wuhan dipulangkan, sementara para kru mengikuti berita di ponsel 
mereka. Sutradara harus memutuskan apakah akan menghentikan 
syuting sekali lagi. Beberapa kru dan aktor berhasil pergi sebelum 
hotel dikunci oleh petugas keamanan, dan semua orang yang 
tertinggal di lokasi syuting terkurung di kamar hotel. Dengan semua 
komunikasi hanya bisa dilakukan melalui layar ponsel, Wuhan pun 
lumpuh. Para kru terus berkomunikasi melalui panggilan video, 
sementara aktor utama yang dikarantina, Jiang Cheng, kesulitan 
untuk merawat istrinya, yang kini terkurung bersama bayi mereka 
yang baru berusia satu bulan di Beijing.

- Blind Massage (2014) 
- Mystery (2012) 
- Spring Fever (2009) 
- Suzhou River (1999) 

- Festival de Cannes, France. 2024
- Golden Horse Film Festival, Taiwan. 2024
- Lisbon Film Festival, Portugal. 2024

Production Company Yingfilms Pte. Ltd. Essential Films 
Producer Philippe Bober, Yingli Ma

Scriptwriter Lou Ye, Yingli Ma
Cinematographer Zeng Jian

Production Designer Zhong Cheng
Editor Tian Jiaming 

Main Cast Qin Hao, Mao Xiaorui, Qi Xi

erica@falcon.co.id (Frederica)

XXI Studio 3 | Dec 1, 2024 | 19:15 WIB

An Unfinished Film

105 minutes | 2024 | Singapore, German, USA | Drama |  Z Chinese

 Lou Ye
Director

Indonesian Premiere 17+
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

Mira Shaib is a Lebanese director of the feature film, Arzé 
which premiered at the Tribeca Festival in 2024. She is 
an alumnus of prestigious film development labs and 
residencies, including Robert Bosch Stiftung, where she 
attended the Film Academy Baden-Württemberg, Film 
Independent’s Global Media Makers LA Residency, the Red 
Sea Lodge, and the Torino Film Lab. Her first feature film 
was among the first recipients of the Red Sea Film Festival 
Foundation Production Fund.

Mira Shaib adalah sutradara asal Lebanon yang 
menyutradarai film panjang Arzé, yang tayang perdana di 
Tribeca Festival pada tahun 2024. Ia merupakan alumnus 
dari berbagai laboratorium dan residensi pengembangan 
film bergengsi, termasuk Robert Bosch Stiftung, di mana 
ia mengikuti Film Academy Baden-Württemberg, Film 
Independent’s Global Media Makers LA Residency, Red 
Sea Lodge, dan Torino Film Lab. Film panjang pertamanya 
merupakan salah satu penerima pertama dari Red Sea 
Film Festival Foundation Production Fund.

To find her stolen scooter, Arze drags her son on an adventurous 
journey across Beirut. With wit and courage, she navigates 
the city’s web of sectarianism while revealing to her son a 
long-overdue family secret.

Untuk menemukan skuternya yang dicuri, Arze mengajak 
putranya dalam sebuah perjalanan penuh petualangan 
melintasi Beirut. Dengan kecerdikan dan keberanian, ia 
menavigasi jaringan sektarianisme kota sambil menjelaskan 
kepada putranya rahasia keluarga yang telah lama terpendam.

- A Window of Time - Lockdown Diaries (2020)
- Lilacs (2018)

- Tribeca Film Festival, USA. 2024
- Beijing International Film Festival. 2024
- Lebanese Film Festival Australia, Australia. 2024

Production Company Ambient Light, Spotless Mind Films
Producer Louay Khraish, Faissal Sam Shaib, Ali Elarabi

Scriptwriter Louay Khraish, Faissal Sam Shaib
Cinematographer Heyjin Jun

Editor Hisham Saqr
Main Cast Diamand Abou Abboud, Betty Taoutel

, Bilal Al Hamwi

alielarabi@ambientlightfilm.com (Ali Elarabi)

XI Studio 4 | Dec 5, 2024 | 14:30 WIB

Arzé

90 minutes | 2024 | Egypt, Lebanon, Saudi Arabia | Drama, Comedy | Z  Arabic

Mira Shaib
Director

Indonesian Premiere
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erica@falcon.co.id (Frederica)

Shiori Ito is a journalist, writer, and documentary filmmaker. 
Her primary focus is gender-based human rights issues. 
She co-founded Hanashi Films, a Tokyo and London-based 
production company that has collaborated with NHK, BBC, 
and Al Jazeera. In 2017, Shiori wrote the book “Black Box,” 
based on her own experience of rape. The book reveals the 
sexism in Japan’s society and institutions and won the Free 
Press Association of Japan Award for Best Journalism in 
2018. It has been translated into many languages. In 2020 
she was listed as one of the 100 most influential people in the 
world by Time magazine. BLACK BOX DIARIES is her feature 
documentary debut.

Shiori Ito adalah seorang jurnalis, penulis, dan pembuat film 
dokumenter yang fokus pada isu-isu hak asasi manusia 
berbasis gender. Ia mendirikan Hanashi Films, sebuah 
perusahaan produksi yang berlokasi di Tokyo dan London, 
yang telah berkolaborasi dengan NHK, BBC, dan Al Jazeera. 
Pada tahun 2017, Shiori menulis buku Black Box, yang 
berdasarkan pengalaman pribadinya tentang pemerkosaan. 
Buku ini mengungkapkan seksisme dalam masyarakat dan 
institusi Jepang serta memenangkan penghargaan Free 
Press Association of Japan untuk Jurnalistik Terbaik pada 
tahun 2018. Buku ini telah diterjemahkan ke dalam berbagai 
bahasa. Pada tahun 2020, ia terdaftar sebagai salah satu 
dari 100 orang paling berpengaruh di dunia oleh majalah 
Time. BLACK BOX DIARIES adalah film dokumenter panjang 
debutnya.

BLACK BOX DIARIES follows director and journalist Shiori 
Ito’s courageous investigation of her own sexual assault in 
an improbable attempt to prosecute her high-profile offender. 
Unfolding like a thriller and combining secret investigative 
recordings, vérité shooting, and emotional first-person video, 
Shiori’s quest becomes a landmark case in Japan, exposing the 
country’s desperately outdated judicial and societal systems.

BLACK BOX DIARIES mengisahkan investigasi berani 
sutradara dan jurnalis Shiori Ito mengenai kekerasan seksual 
yang dialaminya. Dalam upaya yang tampak mustahil untuk 
mengadili pelaku yang merupakan sosok terkenal, Shiori 
menyelami proses yang penuh tantangan. Digarap layaknya film 
thriller, karya ini menggabungkan rekaman investigasi rahasia, 
pengambilan gambar vérité, dan video orang pertama yang 
sarat emosi. Perjalanan Shiori menjadi sebuah kasus penting di 
Jepang, mengungkapkan berbagai ketidakberesan dalam sistem 
peradilan dan kondisi masyarakat yang sudah ketinggalan 
zaman di negara tersebut.

- Blind Massage (2014) 
- Mystery (2012) 
- Spring Fever (2009) 
- Suzhou River (1999) 

- Best International Documentary Film - Zurich Film Festival, 
Germany. 2024
- Human:Rights Award - CPH:DOX, Denmark. 2024
- Special Jury Award - San Francisco International Film 
Festival, USA. 2024
- Sundance Film Festival, USA. 2024

Production Company Dogwoof
Producer Eric Nyari, Hanna Aqvilin & Shiori Itō

Cinematographer Hanna Aqvillin, Yuta Okamura, Shiori Itō, 
Keke Shiratama & Yuichiro Otsuka

Editor Ema Ryan Yamazaki
Main Cast Shiori Itō

XXI Studio 3 | Dec 6, 2024 | 15:45 WIB

BLACK BOX DIARIES

102 minutes | 2024 | Japan, United States, United Kingdom | Documentary |  Z Japanese

Shiori Itō
Director

Indonesian Premiere 13+
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Notable Achievement

Guan Hu (born August 1, 1968) is a sixth-generation 
Chinese film director. A graduate of the class of 1991 of the 
Beijing Film Academy, Guan became the youngest director 
in the Beijing Film Studio. In the 1990s, Guan directed a 
handful of films, making a name as an essential voice of 
the sixth generation, most notably with his debut, 1994’s 
Dirt. A portrayal of Beijing’s rock music scene, Dirt was 
filmed on a shoestring budget and was funded primarily by 
lead actress Kong Lin. Dirt is often compared with another 
significant sixth-generation film about the Beijing rock 
scene, Zhang Yuan’s Beijing Bastards. 

Guan Hu (lahir 1 Agustus 1968) adalah seorang sutradara 
film Tiongkok dari generasi keenam. Ia merupakan 
lulusan angkatan 1991 dari Beijing Film Academy dan 
menjadi sutradara termuda di Beijing Film Studio. Pada 
tahun 1990-an, Guan menyutradarai beberapa film yang 
membuat namanya dikenal sebagai sosok penting dalam 
generasi keenam, terutama melalui debutnya, Dirt pada 
tahun 1994. Film ini menggambarkan dunia musik rock di 
Beijing dan difilmkan dengan anggaran yang sangat minim, 
yang sebagian besar didanai oleh pemeran utamanya, 
Kong Lin. Dirt sering dibandingkan dengan film generasi 
keenam penting lainnya tentang skena rock Beijing, yaitu 
Beijing Bastards karya Zhang Yuan. 

On the edge of the Gobi desert in Northwest China, Lang returns 
to his hometown after being released from jail. While working 
for the local dog patrol team to clear the town of stray dogs 
before the Olympic Games, he strikes an unlikely connection 
with a black dog. These two lonely souls now embark on a new 
journey together.

Di tepi Gurun Gobi di barat laut Tiongkok, Lang kembali ke 
kampung halamannya setelah dibebaskan dari penjara. 
Saat bekerja untuk tim patroli anjing setempat dalam usaha 
membersihkan kota dari anjing liar sebelum Olimpiade, ia 
menjalin hubungan yang tak biasa dengan seekor anjing hitam. 
Kedua jiwa yang kesepian ini kini memulai perjalanan baru 
bersama.

- Mr. Six (2015)
- The Chef, the Actor, the Scoundrel (2013)
- Cow (2009)

- Un Certain Regard - Cannes Film Festival, France. 2024
- Best Cinematography - Valladolid International Film 
Festival. 2024
- Busan Intl Film Festival, South Korea.2024

Production Company Huayi Brothers, Momo Pictures, 
The Seventh Art Pictures

Producer Jing Liang, Wenjiu Zhu
Scriptwriter Guan Hu, Ge Rui, Wu Bing

Cinematographer Gao Weizhe
Production Designer Huo Tingxiao

Editor Matthieu Laclau, He Yongyi
Main Cast Eddie Peng, Tong Liya, Jia Zhangke, Zhang Yi, 

Zhou You

erica@falcon.co.id (Frederica)

XXI Studio 4 | Dec 6, 2024 | 19:45
XXI Studio 4 | Dec 7, 2024 | 15:00

Black Dog
狗陣

116 minutes | 2024 | China | Drama | Z  Chinese, Mandarin

Guan Hu
Director

Non-Premiere13+
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Notable Achievement

Constance TSANG is a Chinese-American writer, director, 
and educator based in New York. She graduated from 
Columbia University with an MFA in Screenwriting and 
Directing. Tsang directed her short films, including 
Carnivore (2018), Beau (2021), and others. Beau (2021) 
was screened at numerous film festivals, including the 
Brooklyn Film Festival and the Melbourne Queer Film 
Festival. Blue Sun Palace is her feature debut and won 
the French Touch Jury Award at the 2024 Cannes Film 
Festival Critics′ Week.

Constance Tsang adalah seorang penulis, sutradara, 
dan pengajar keturunan Tionghoa-Amerika yang tinggal 
di New York. Ia lulus dari Universitas Columbia dengan 
gelar MFA di bidang Penulisan dan Penyutradaraan Skrip. 
Tsang menyutradarai sejumlah film pendek, termasuk 
Carnivore (2018), Beau (2021), dan lain-lain. Beau (2021) 
telah diputar di berbagai festival film, termasuk Brooklyn 
Film Festival dan Melbourne Queer Film Festival. Blue 
Sun Palace adalah debut film panjangnya yang berhasil 
meraih French Touch Jury Award di Cannes Film Festival 
Critics’ Week 2024.

In a massage parlor in Flushing, Queens, Amy and Didi navigate 
romance, happiness, and the obligations of family thousands 
of miles from home. Despite the physical and emotional toll 
their work demands, the women have fortified an impenetrable 
sisterhood, which tragically collapses when disaster strikes on 
Lunar New Year.

Di sebuah panti pijat di Flushing, Queens, Amy dan Didi menjalani 
kehidupan yang penuh romantisme, kebahagiaan, dan tanggung 
jawab keluarga yang terpisah ribuan mil dari rumah. Meskipun 
menghadapi tuntutan fisik dan emosional dari pekerjaan 
mereka, kedua wanita ini telah membangun ikatan persaudaraan 
yang kokoh. Namun, ikatan itu tragisnya runtuh ketika bencana 
melanda pada Tahun Baru Imlek.

- Beau (2021)
- Carnivore (2018)

- French Touch Jury Award - Cannes Semaine De La Critique, 
France.2024
- Vancouver International Film Festival, Canada. 2024
- Busan International Film Festival, South Korea. 2024

Production Company Field Trip Media, Big Buddha Pictures
Producer Eli Raskin, Sally Sujin Oh, Tony Yang

Scriptwriter Constance Tsang
Cinematographer Norm Li

Production Designer Evaline Wu Huang
Editor Caitlin Carr

Main Cast Lee Kang-Sheng, Ke-Xi Wu, Haipeng Xu

XXI Studio 4 | Dec 2, 2024 | 20:00 WIB

Blue Sun Palace

117 minutes | 2024 | United States | Drama |  Z English, Mandarin

Constance Tsang
Director

erica@falcon.co.id (Frederica)

Indonesian Premiere
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Contact

Notable Achievement

Born in 1955, Kobe, Hyogo Prefecture. Graduated from 
the Department of Sociology at Rikkyo University in 1980. 
Began making 8mm films while in university and studied 
under Kazuhiko Hasegawa and Shinji Somai. Subsequently 
drew international attention with Cure (1997) and won the 
FIPRESCI Prize at the 54th Cannes Film Festival for Pulse 
(2000). In 2024, three films will be released: Serpent’s Path 
(2024), which was filmed in France, the medium-length 
film Chime (2023), and Cloud (2024).

Lahir pada tahun 1955 di Kobe, Prefektur Hyogo, ia lulus 
dari Jurusan Sosiologi di Universitas Rikkyo pada tahun 
1980. Saat kuliah, ia mulai membuat film 8mm dan belajar 
di bawah bimbingan Kazuhiko Hasegawa dan Shinji Somai. 
Ia kemudian menarik perhatian internasional melalui film 
Cure (1997) dan meraih FIPRESCI Prize di Festival Film 
Cannes ke-54 untuk Pulse (2000). Pada tahun 2024, tiga 
film akan dirilis: Serpent’s Path (2024), yang difilmkan di 
Prancis, film berdurasi sedang Chime (2023), dan Cloud 
(2024).

Yoshii (Masaki Suda) resigns from his stable job to make big 
money as a reseller. His schemes appear to go from strength to 
strength until unsettling incidents occur consecutively around 
him. A negative spiral of animosity eventually gives rise to a 
crazed mob of an unknown number. Their target is Yoshii, 
whose oblivious existence is rapidly torn apart...

Yoshii (Masaki Suda) mengundurkan diri dari pekerjaannya 
yang sudah mapan untuk mencari keuntungan besar 
sebagai seorang reseller. Rencananya semakin mantap, 
hingga serangkaian peristiwa yang mengkhawatirkan terjadi 
berturut-turut di sekitarnya. Perseteruan sengit yang penuh 
kebencian akhirnya melahirkan sekelompok orang gila yang 
jumlahnya tidak diketahui. Target mereka adalah Yoshii, yang 
keberadaannya dengan cepat terkoyak…

- Wife of a Spy (2020)
- Before We Vanish (2016)
- Journey to the Shore (2014)
- Tokyo Sonata (2008)

- Venice Film Festival, Italy. 2024
- Busan International Film Festival, South Korea. 2024
- Chicago International Film Festival, USA, 2024
- Toronto International Film Festival, Canada. 2024

Production Company Nikkatsu Corporation
Producer Yumi Arakawa, Yuki Nishimiya, 

Nobuhiro Iizuka
Scriptwriter Kiyoshi Kurosawa

Cinematographer Yasuyuki Sasaki
Production Designer Akira Sagara

Editor Koichi Takahashi
Main Cast Masaki Suda

international@nikkatsu.co.jp (Umi Yamamoto)

XXI Studio 2 | Dec 3, 2024 | 17:00 WIB
XXI Studio 2 | Dec 5, 2024 | 15:00 WIB

Cloud
Cloud クラウド

123 minutes | 2024 | Japan | Drama - Thriller  | Z Japanese

Kiyoshi Kurosawa
Director

Indonesian Premiere
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Contact

Notable Achievement

Born in 1990, Yôko Kuno studied at Tama Art University. 
Her graduation film, Airy Me, won many awards. She 
worked as a rotoscoping animation director and is 
now considered one of the key figures in contemporary 
animation. She is also a manga creator.

Born in 1976, Nobuhiro Yamashita is a trendy director in 
Japan. In his early days, he was often compared to Aki 
Kaurismäki and Jim Jarmusch for his characters of young 
drifters. Linda Linda Linda, his first 35mm film, was a 
popular success.

Lahir pada tahun 1990, Yôko Kuno belajar di Tama Art 
University. Film kelulusannya, Airy Me, meraih berbagai 
penghargaan. Ia bekerja sebagai sutradara animasi 
rotoscoping dan kini dianggap sebagai salah satu tokoh 
kunci dalam animasi kontemporer. Selain itu, ia juga 
seorang komikus manga.

Lahir pada tahun 1976, Nobuhiro Yamashita adalah 
sutradara ternama di Jepang. Pada awal kariernya, ia 
sering dibandingkan dengan Aki Kaurismäki dan Jim 
Jarmusch berkat karakter-karakter muda yang berjiwa 
bebas. Linda Linda Linda, film 35mm pertamanya, 
menjadi sangat sukses.

Precocious tween Karin finds herself abandoned by her father 
in rural Japan. Living in a temple with her grandfather, she 
meets Anzu, a giant “ghost cat” and notorious layabout tasked 
with looking after her. Distrustful of her new guardian, Karin 
sabotages Anzu’s odd jobs for the townsfolk and befriends the 
eccentric local forest spirits. To win Karin over, Anzu accidentally 
deals with the devil, and all Hell breaks loose.

Karin mendapati dirinya ditinggalkan oleh ayahnya di pedesaan 
Jepang. Tinggal di sebuah kuil bersama kakeknya, ia bertemu 
dengan Anzu, seekor “kucing hantu” raksasa dan terkenal kejam 
yang bertugas menjaganya. Karena tidak percaya pada penjaga 
barunya, Karin menyabotase pekerjaan sambilan Anzu untuk 
penduduk kota dan berteman dengan roh-roh hutan setempat 
yang eksentrik. Dalam upaya untuk memenangkan hati Karin, 
Anzu secara tidak sengaja membuat kesepakatan dengan iblis, 
dan semua neraka pun pecah.

Yôko Kuno
- Crayon Shin-chan: Mononoke Ninja Chinpuden (2022)
- Land of the Lustrous (2017).

- Audience Award - Fantasia Film Festival. 2024 
- Cannes Film Festival, France. 2024
- Sitges Film Festival, Spain. 2024

Production Company Miyu Productions, Shin Ei Animation
Producer Pierre Baussaron, Keiichi Kondô, 

Hiroyuki Negishi, Emmanuel-Alain Raynal
Scriptwriter Shinji Imaoka, Takashi Imashiro

Cinematographer Masato Makino
Editor Toshihiko Kojima

Main Cast Mirai Moriyama, Noa Gotô, Munetaka Aoki

XXI Studio 1 | Dec 1, 2024 | 12:00 WIB

Ghost Cat Anzu
化け猫あんずちゃん

97 minutes | 2024 | Japan, France | Animation |  Z  Japanese

Yôko Kuno, Nobuhiro Yamashita
Director

erica@falcon.co.id (Frederica)

Non-Premiere SU
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Notable Achievement

Shuchi is an alum of Berlinale Talents, and her work has 
been supported by grants and awards from Sørfond, Aide 
Aux Cinémas du Monde, New York State Council, Région 
Île-de-France, and others. Shuchi also works in documentaries, 
and her story-producing credits include the Emmy-nominated 
Being Mary Tyler Moore, which premiered at SXSW. Shuchi also 
story produced the vérité series We Are: Brooklyn Saints for 
Netflix, directed by Rudy Valdez, and Wyatt Cenac’s Problem 
Areas for HBO, where one of her episodes was nominated for a 
GLAAD Award. She is a graduate of the American Film Institute. 
She lives in NYC and is a member of the Brooklyn Filmmakers 
Collective, the Bitchitra Collective, and the Freelance Solidarity 
Project.

Shuchi adalah alumni Berlinale Talents, dan karyanya telah 
menerima dukungan hibah serta penghargaan dari Sørfond, 
Aide Aux Cinémas du Monde, New York State Council, Région 
Île-de-France, dan lain-lain. Shuchi juga terlibat dalam 
pembuatan film dokumenter, dan karya-karya produksi 
ceritanya mencakup film yang dinominasikan Emmy, Being 
Mary Tyler Moore, yang tayang perdana di SXSW. Selain itu, 
Shuchi memproduksi cerita untuk serial vérité We Are: Brooklyn 
Saints untuk Netflix, yang disutradarai oleh Rudy Valdez, 
serta Problem Areas karya Wyatt Cenac untuk HBO, di mana 
salah satu episodenya dinominasikan untuk GLAAD Award. 
Ia merupakan lulusan American Film Institute, tinggal di New 
York City, dan merupakan anggota dari Brooklyn Filmmakers 
Collective, Bitchitra Collective, dan Freelance Solidarity Project.

At a strict boarding school in the Himalayas, 16-year-old Mira 
discovers desire and romance. However, her sexual awakening is 
cut short by her protective mother, who never got to experience 
the same liberating process of maturation.

Di sebuah sekolah asrama ketat yang terletak di Himalaya, Mira 
yang berusia 16 tahun menemukan hasrat dan romansa, tetapi 
kebangkitan seksualnya yang memberontak diganggu oleh 
ibunya, yang tidak pernah tumbuh dewasa.

- A Period Piece (2020)
- Mae and Ash (2012)

- Audience Award, Special Jury Award for Acting, Sundance - 
Film Fest. USA. 2024
- NETPAC award - MAMI Mumbai Film Festival. India. 2024
- Festival Favorites - SXSW, USA. 2024

Production Company Blink Digital, Cinema Inutile, 
Crawling Angel Films

Producer Richa Chadha, Claire Chassagne, 
Sanjay Gulati, Shuchi Talati

Scriptwriter Shuchi Talati
Cinematographer Jih-E Peng

Production Designer Avyakta Kapur 
Editor Amrita David 

Main Cast Preeti Panigrahi, Kani Kusruti, 
Kesav Binoy Kiron

erica@falcon.co.id (Frederica)

XXI Studio 3 | Dec 4, 2024 | 20:45 WIB
XXI Studio 3 | Dec 7, 2024 | 12:30 WIB

Girls Will Be Girls

118 minutes | 2024 | India, France, USA, Norway | Drama  | Z Hindi

Shuchi Talati
Director

Non-Premiere17+
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Notable Achievement

Maryam Moghaddam was born in Tehran in 1970. She 
graduated from the Performative Arts School in Gothenburg, 
Sweden, where she acted in several plays. Upon returning 
to Iran, she took on roles in various films, including Closed 
Curtain (2013) by Jafar Panahi, which won the Silver Bear 
Award at the Berlin Film Festival. 

Behtash Sanaeeha was born in Shiraz in 1980. He abandoned 
his master’s degree in architecture to focus on screenwriting 
and directing short films and advertisements. He wrote and 
directed two animated series for television and the television 
film Chalsio (2011), which marked his first collaboration with 
his wife, Maryam Moghaddam. In 2015, they reunited on Risk 
of Acid Rain, a project they both wrote starring Maryam and 
directed by Behtash.

Maryam Moghaddam lahir di Teheran pada tahun 1970. Ia 
menyelesaikan pendidikan di Performative Arts School di 
Gothenburg, Swedia, tempat ia berakting dalam sejumlah 
drama. Setelah kembali ke Iran, Maryam mengambil peran 
dalam berbagai film, termasuk Closed Curtain (2013) karya 
Jafar Panahi, yang meraih Silver Bear Award di Festival Film 
Berlin.

Behtash Sanaeeha lahir di Shiraz pada tahun 1980. Ia 
meninggalkan gelar masternya di bidang arsitektur untuk 
fokus pada penulisan skenario dan penyutradaraan film 
pendek serta iklan. Behtash menulis dan menyutradarai 
dua serial animasi untuk televisi serta film televisi Chalsio 
(2011), yang menjadi kolaborasi pertamanya dengan sang 
istri, Maryam Moghaddam. Pada tahun 2015, mereka kembali 
bekerja sama dalam Risk of Acid Rain, sebuah proyek yang 
mereka tulis bersama, yang dibintangi oleh Maryam dan 
disutradarai oleh Behtash.

Mahin lives alone in Tehran since her husband’s death and her 
daughter’s departure for Europe until an afternoon tea with 
friends leads her to break her solitary routine and revitalize her 
love life.

Mahin tinggal sendirian di Teheran sejak kematian suaminya 
dan kepergian putrinya ke Eropa, hingga sebuah acara minum 
teh sore hari dengan teman-temannya membawanya untuk 
menghentikan rutinitas kesendiriannya dan menyegarkan 
kembali kehidupan cintanya.

- Ballad of a White Cow (2020), 
- The Invincible Diplomacy of Mr Naderi (2018).

- FIPRESCI Prize - Berlin International Film Festival, 
Germany. 2024
- Silver Hugo - Chicago International Film Festival, USA.2024
- Tokyo International Film Festival, Japan. 2024

Production Company Caracteres Productions, Filmsazane Javan, 
Hobab

Producer Etienne de Ricaud, Peter Krupenin, 
Gholamreza Moosavi, Behtash Sanaeeha, 
Christopher Zitterbart

Scriptwriter Maryam Moghadam, Behtash Sanaeeha
Cinematographer Mohammad Haddadi

Production Designer Maryam Moghaddam, Amir Hivand
Editor Ata Mehrad, Behtash Sanaeeha, Ricardo Saraiva

Main Cast Lili Farhadpour, Esmaeel Mehrabi, 
Mansoureh Ilkhani

XXI Studio 3 | Dec 1, 2024 | 17:00 WIB
XXI Studio 3 | Dec 4, 2024 | 18:00 WIB

My Favourite Cake
کیک محبوب من

97 minutes | 2024 | Iran, France, Sweden, Germany | Drama |  Z Persian

Maryam Moghaddam, Behtash Sanaeeha 
Director

erica@falcon.co.id (Frederica)

Non-Premiere
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Notable Achievement

Basel Adra. The Palestinian lawyer, journalist, and 
filmmaker is from Masafer Yatta in the West Bank. As an 
activist and documentary director, he is fighting against 
Israel’s mass expulsion of his community.

Hamdan Ballal. The Palestinian photographer and farmer 
comes from Susya in the West Bank and has worked as a 
researcher for several human rights groups opposed to the 
Israeli occupation.

Yuval Abraham. The Israeli filmmaker and investigative 
journalist lives in Jerusalem.

Rachel Szor. The Israeli cinematographer, editor, and 
director lives in Jerusalem.

Basel Adra. Pengacara, jurnalis, dan pembuat film 
Palestina ini berasal dari Masafer Yatta di Tepi Barat. 
Sebagai aktivis dan sutradara film dokumenter, ia berjuang 
melawan pengusiran massal yang dilakukan Israel 
terhadap masyarakatnya.

Hamdan Ballal. Fotografer dan petani Palestina ini berasal 
dari Susya di Tepi Barat dan telah bekerja sebagai peneliti 
untuk beberapa organisasi hak asasi manusia yang 
menentang pendudukan Israel.

Yuval Abraham. Pembuat film dan jurnalis investigasi 
Israel ini tinggal di Yerusalem.

Rachel Szor. Sinematografer, editor, dan sutradara Israel 
ini juga tinggal di Yerusalem.

Made by a Palestinian-Israeli collective, this documentary 
shows the destruction of the West Bank’s Masafer Yatta by 
Israeli authorities and the unlikely friendship that blossoms 
between Palestinian activist Basel Adra and Israeli journalist 
Yuval Abraham.

Basel Adra, seorang aktivis muda Palestina dari Masafer Yatta 
di Tepi Barat, mendokumentasikan pemusnahan desa-desa di 
daerah asalnya secara perlahan-lahan oleh Israel. Dia kemudian 
bertemu Yuval, seorang jurnalis Israel, yang mendukung 
upayanya. Sebuah aliansi yang tidak mungkin pun terjadi. 

- Berlinale Documentary Film Award & Panorama Audience 
Award for Best Documentary Film - Berlin International Film 
Festival, Germany. 2024
- Busan Cinephile Award - Busan International Film Festival, 
South Korea. 2024
- Audience Award - Vancouver International Film Festival, 
Canada. 2024

Production Company Yabayay Media, Antipode Films
Producer Fabien Greenberg, Bård Kjøge Rønning

Scriptwriter Basel Adra, Hamdan Ballal, Yuval Abraham, Rachel Szor
Cinematographer Rachel Szor
Editor Basel Adra, Rachel Szor, Hamdan Ballal, Yuval Abraham

erica@falcon.co.id  (Frederica)

XXI Studio 1 | Dec 2, 2024 | 15:00 WIB

No Other Land

95 minutes | 2024 | Palestine, Norway | Documentary  | Z Arabic, Hebrew, English

Basel Adra, Hamdan Ballal, 
Yuval Abraham, Rachel Szor

Director

Non-Premiere17+
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Contact

Notable Achievement

In 2021, Lee directed short documentaries on painting, 
photography, music artist interviews, and dance, 
including Rala Choi Photo Exhibition FEEL LOST and 
Vasari DAO Genesis Collection Promethean Capsule By 
EJ Hyun. He also directed music videos for artists such 
as J-Hope and So!YoON! The director’s notable work 
includes Mechanism (2022), which reinterprets the dance 
of choreographer Lee Jae-young from the Korea National 
Contemporary Dance Company, blends stop-motion 
animation with documentary elements.

Pada tahun 2021, Lee menyutradarai film dokumenter 
pendek yang mengangkat tema lukisan, fotografi, 
wawancara dengan artis musik, dan tarian. Karyanya 
mencakup pameran foto Rala Choi berjudul FEEL LOST 
dan Vasari DAO Genesis Collection: Promethean Capsule 
oleh EJ Hyun. Ia juga menyutradarai video musik untuk 
artis seperti J-Hope dan So!YoON!. Karya-karyanya 
termasuk Mechanism (2022), yang menafsirkan ulang 
tarian koreografer Lee Jae-young dari Korea National 
Contemporary Dance Company dengan memadukan 
animasi stop-motion dan elemen-elemen dokumenter.

A film that chronicles artist RM’s eight-month production of his 
second solo album, “Right Place, Wrong Person,” while candidly 
recording the endless concerns of the person Kim Namjoon and 
the things he immerses himself in and loves.

Sebuah film yang mengisahkan proses produksi album solo 
kedua RM selama delapan bulan, berjudul “Right Place, Wrong 
Person,” juga merekam kekhawatiran mendalam seorang Kim 
Namjoon, serta berbagai hal yang ia tekuni dan cintai. 

- Busan International Film Festival, South Korea. 2024

Production Company HYBE
Producer Gyewon Suh, Helena Chang, Chanwoo Lee, 

Minji Ahn
Main Cast RM, San Yawn, JNKYRD, Sehoon Jang, 

Jimin Son

XXI Studio 1 | Dec 3, 2024 | 17:30 WIB
XXI Studio 1 | Dec 4, 2024 | 18:15 WIB

RM: Right People Wrong Place

80 minutes | 2024 | South Korea | Documentary |  Z Korean

LEE  Seokjun
Director

may.kim@cj.net (CJ 4DPLEX)l, a.nandra@cj.net (Adhizeza Nandra)

Indonesian Premiere
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

Yeo Siew Hua is a director and writer from Singapore. He 
won the 71st Locarno Festival’s Golden Leopard prize for 
his film A LAND IMAGINED (2018). Critically lauded his 
debut feature, the experimental IN THE HOUSE OF STRAW 
(2009), as a significant film of the Singapore New Wave. 
Yeo is a member of the Asia Pacific Screen Awards (APSA) 
Academy and a founding member of Singapore’s 13 Little 
Pictures film collective.

Yeo Siew Hua adalah sutradara dan penulis asal Singapura. 
Ia meraih penghargaan Golden Leopard di Festival 
Locarno ke-71 untuk filmnya A LAND IMAGINED (2018). 
Kritikus menganggap film debutnya, film eksperimental 
IN THE HOUSE OF STRAW (2009), sebagai karya penting 
dalam Singapore New Wave. Yeo juga merupakan anggota 
Akademi Asia Pacific Screen Awards (APSA) dan salah 
satu pendiri kolektif film 13 Little Pictures di Singapura.

After the mysterious disappearance of their baby daughter, 
a young couple begins to receive strange videos, realizing 
someone has been filming their daily life—even their most 
intimate moments. The police set up surveillance around their 
home to catch the voyeur, but the family starts to crumble as 
secrets unravel under the scrutiny of eyes watching them from 
all sides.

Setelah hilangnya bayi perempuan mereka secara misterius, 
sepasang suami istri muda mulai menerima kiriman 
video-video aneh. Mereka segera menyadari bahwa seseorang 
telah merekam kehidupan sehari-hari mereka—bahkan 
momen-momen paling intim sekalipun. Polisi pun melakukan 
pengawasan di sekitar rumah mereka untuk menangkap pelaku 
pengintip tersebut. Namun, seiring berjalannya waktu, keluarga 
ini mulai hancur saat rahasia-rahasia terkuak di bawah 
pengawasan mata-mata yang selalu mengamati mereka dari 
segala sisi.

- A Land Imagined (2018)
- In The House Of Straw (2009)

- Venice Film Festival, Italy. 2024. 
- Taïpei Golden Horse Film festival,Taïwan. 2024
- BFI London Film Festival, UK. 2024

Production Company Akanga Film Asia, Volos Films, 
Films De Force Majeure, Cinema Inutile

Producer Fran Borgia, Stefano Centini, 
Jean-Laurent Csinidis, Alex C. Lo

Scriptwriter Yeo Siew Hua
Cinematographer Hideho Urata

Production Designer James Page
Editor Jean-Christophe Bouzy

Main Cast Wu Chien-Ho, Lee Kang-Sheng, 
Anicca Panna, Vera Chen, Pete Teo, 
Xenia Tan, Maryanne Ng-Yew

XXI Studio 1 | Dec 1, 2024 | 16:45 WIB

Stranger Eyes
默視錄

125 minutes | 2024 | Singapore, Taiwan, France, USA | Drama  | Z Mandarin, English

Siew Hua Yeo
Director

erica@falcon.co.id (Frederica)

Indonesian Premiere
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

Naruebet Kuno, nicknamed Boss, is a Thai director and 
screenwriter best known for his work with GDH 559 and 
Nadao Bangkok. He grew up in Hat Yai and graduated 
from Hatyaiwittayalai School. He then attended 
Chulalongkorn University in Bangkok, under the Faculty 
of Communication Arts, where he directed the faculty’s 
annual play. He also became known from a viral video 
promoting the 69th Chula–Thammasat Traditional 
Football Match in 2013. After graduating, he was invited 
by Kriangkrai Vachiratamporn to join the writing team 
of the third season of the popular television series 
“Hormones”, and later also became a co-director.

Naruebet Kuno, julukan Boss, adalah sutradara dan penulis 
skenario Thailand, terkenal karena karyanya dengan GDH 
559 dan Nadao Bangkok. Ia dibesarkan di Hat Yai, dan 
lulus dari Sekolah Hatyaiwittayalai. Ia kemudian kuliah di 
Universitas Chulalongkorn di Bangkok, di Fakultas Seni 
Komunikasi di mana ia menyutradarai drama tahunan 
fakultas tersebut dan juga menjadi terkenal dari video 
viral yang mempromosikan Pertandingan Sepak Bola 
Tradisional Chula–Thammasat ke-69 pada tahun 2013. 
Setelah lulus, ia diundang oleh Kriangkrai Vachiratamporn 
untuk bergabung dengan tim penulis musim ketiga serial 
televisi populer “Hormones”, dan kemudian juga menjadi 
salah satu sutradaranya.

Thongkam’ and ‘Sek,’ a devoted gay couple, have worked 
tirelessly to build a life together, including owning a house and 
a durian orchard in Mae Hong Son. Tragedy strikes when Sek 
dies suddenly in an accident, revealing that they were never 
legally married in Thailand, leaving Thongkam with no rights to 
their assets. The house and orchard belong to Sek’s mother, who 
moves in with her adopted daughter ‘Mo’ and gardener ‘Jingna.’ 
Thongkam must now fight to reclaim the fruits of his love and 
labor.

Thongkam dan Sek, pasangan gay yang saling mencintai, telah 
bekerja tanpa lelah untuk membangun kehidupan bersama, 
termasuk memiliki rumah dan kebun durian di Mae Hong Son. 
Namun, tragedi melanda ketika Sek meninggal secara tiba-tiba 
dalam sebuah kecelakaan. Kejadian tersebut mengungkapkan 
kenyataan pahit bahwa mereka tidak pernah menikah secara 
resmi di Thailand, yang membuat Thongkam tidak memiliki hak 
atas aset yang mereka bangun bersama. Rumah dan kebun 
durian itu dimiliki oleh ibu Sek, yang tinggal bersama anak 
angkatnya, Mo, dan tukang kebun bernama Jingna. Dalam 
keadaan duka dan kehilangan, Thongkam kini harus berjuang 
untuk mendapatkan kembali hasil cinta dan kerja kerasnya.

- I Told Sunset About You (2021)
- My Ambulance (2020)

- Toronto International Film Festival, Canada. 2024
- Hawaii International Film Festival, USA. 2024

Production Company GDH 559, JaiStudios
Producer Vanridee Pongsittisak

Scriptwriter Naron Cherdsoongnern, Naruebet Kuno, 
Karakade Norasethaporn

Cinematographer Tawanwad Wanavit
Production Designer Jorkwang Films

Editor Piriyakorn Cotchadorn, Rungrot Ounwong
Main Cast Harit Buayoi, Pongsakorn Mettarikanon

XXI Studio 1 | Dec 2, 2024 | 12:15 WIB

The Paradise Of Thorns
วิมานหนาม

131 minutes | 2024 | Thailand | Drama |  Z Thai

Naruebet Kuno
Director

erica@falcon.co.id (Frederica)

Non-Premiere 21+
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

Iranian director, writer, and producer Mohammad Rasoulof 
was born in Shiraz, Iran, and has made eight feature films. 
Though none have screened in his home country due 
to censorship, his films have been admired worldwide. 
Several of his films premiered at the Cannes Film Festival 
in the Un Certain Regard section and received accolades, 
including Best Director for Goodbye, the FIPRESCI Prize 
for Manuscripts Don’t Burn, and the main prize for Man of 
Integrity. His latest film, The Seed of the Sacred Fig, was 
awarded the Special Jury and FIPRESCI prizes at the 2024 
Cannes Film Festival.

Sutradara, penulis, dan produser asal Iran, Mohammad 
Rasoulof, lahir di Shiraz, Iran, dan telah menghasilkan 
delapan film layar lebar. Meskipun tidak ada filmnya 
yang diputar di negara asalnya karena penyensoran, 
karyanya telah mendapatkan pengakuan di seluruh dunia. 
Beberapa filmnya ditayangkan perdana di Cannes Film 
Festival dalam kategori Un Certain Regard dan meraih 
berbagai penghargaan, termasuk Best Director untuk 
film Goodbye, FIPRESCI Prize untuk Manuscripts Don’t 
Burn, dan penghargaan utama untuk Man of Integrity. 
Film terbarunya, The Seed of the Sacred Fig, dianugerahi 
Special Jury Prize dan FIPRESCI Prize di Cannes Film 
Festival 2024.

Investigating Judge Iman grapples with paranoia amid political 
unrest in Tehran. When his gun vanishes, he suspects his wife 
and daughters, imposing draconian measures that strain family 
ties as societal rules crumble.

Hakim penyelidik Iman bergulat dengan paranoia di tengah 
kerusuhan politik di Teheran. Ketika pistolnya hilang, dia 
mencurigai istri dan anak perempuannya, memberlakukan 
tindakan kejam yang merenggangkan ikatan keluarga saat 
aturan masyarakat runtuh.

- There Is No Evil (2020)
- A Man of Integrity (2017)
- Goodbye (2011)

- Special Jury Award - Cannes Film Festival, France. 2024
- Audience Award - San Sebastián International Film Festival. 
Spain. 2024 
- Silver Hugo for Best Screenplay - Chicago International 
Film Festival. USA. 2024

Production Company Run Way Pictures, Parallel45, 
Arte France Cinéma

Producer Rozita Hendijanian, Mohammad Rasoulof, 
Amin Sadraei, Jean-Christophe Simon, 
Mani Tilgner

Scriptwriter Mohammad Rasoulof
Cinematographer Pooyan Aghababaei

Production Designer Amir Panahifar
Editor Andrew Bird

Main Cast Soheila Golestani, Missagh Zareh, 
Mahsa Rostami, Reza Akhlaghirad

erica@falcon.co.id  (Frederica)

XXI Studio 1 | Dec 4, 2024 | 12:00 WIB
XXI Studio 1 | Dec 7, 2024 | 14:45 WIB

The Seed of the Sacred Fig
دانه‌ی انجیر معابد

168 minutes | 2024 | Iran. Germany, France | Drama  | Z Persian

Mohammad Rasoulof
Director

Non-Premiere13+
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

Matthew Rankin was born in Winnipeg and studied history 
at McGill and Université Laval. As a young filmmaker, 
he traveled to Iran with the deluded hope of studying 
cinema with the great Iranian masters. While this naïve 
effort failed, Matthew is the director of some forty short 
animated, documentary, and fiction films that have been 
presented at Sundance, SXSW, Annecy, TIFF, the Berlinale, 
Cannes Critics Week, and on the Criterion Channel. 
His first feature, The Twentieth Century, was awarded 
the 2020 FIPRESCI Prize at the Berlin Film Festival and 
proclaimed Best Canadian First Feature at the 2019 
Toronto International Film Festival. 

Matthew Rankin lahir di Winnipeg dan belajar sejarah di 
McGill dan Université Laval. Sebagai seorang pembuat 
film muda, ia melakukan perjalanan ke Iran dengan 
harapan untuk belajar tentang sinema dari para guru 
besar Iran. Meskipun usaha naif ini tidak berhasil, Matthew 
telah menyutradarai sekitar empat puluh film animasi, 
dokumenter, dan fiksi pendek yang telah dipresentasikan 
di Sundance, SXSW, Annecy, TIFF, Berlinale, Cannes 
Critics Week, dan Criterion Channel. Film pertamanya, The 
Twentieth Century, dianugerahi Penghargaan FIPRESCI 
Prize 2020 di Berlin Film Festival dan dinobatkan 
sebagai Film Fitur Pertama Terbaik Kanada di Toronto 
International Film Festival 2019. 

In a mysterious and surreal interzone somewhere between 
Tehran and Winnipeg, the lives of multiple characters 
interweave with each other in surprising and mysterious ways. 
Gradeschoolers Negin and Nazgol find a sum of money frozen 
in the winter ice and try to claim it. Meanwhile, Massoud leads 
a group of increasingly befuddled tourists through Winnipeg’s 
monuments and historic sites. Matthew quits his meaningless 
job in a Québecois government office and begins an enigmatic 
journey to visit his mother. Space, time, and personal identities 
crossfade, interweave, and echo into a surreal comedy of 
misdirection.

Di sebuah zona antar waktu yang misterius dan surealis, terletak 
di antara Teheran dan Winnipeg, kehidupan beberapa karakter 
saling terkait dengan cara yang mengejutkan dan misterius. Dua 
anak sekolah dasar, Negin dan Nazgol, menemukan sejumlah 
uang yang membeku di dalam es pada musim dingin dan 
berusaha mengambilnya. Sementara itu, Massoud memimpin 
sekelompok turis yang semakin bingung saat melewati 
monumen dan situs bersejarah di Winnipeg. Di sisi lain, Matthew 
memutuskan untuk berhenti dari pekerjaan yang tiada arti di 
kantor pemerintah Quebec dan memulai perjalanan penuh 
teka-teki untuk mengunjungi ibunya. Dalam narasi ini, ruang, 
waktu, dan identitas pribadi berpadu, terjalin, dan bergema 
menjadi sebuah komedi surealis yang salah arah.

- The Twentieth Century (2019)

- Winner Audience Award - Directors’ Fortnight, France.2024
- Bright Horizons Award - Melbourne International Film 
Festival, Australia. 2024
- New York Film Festival, USA. 2024

Production Company Metafilms, Sylvain Corbeil 
Producer Sylvain Corbeil

Scriptwriter Ila Firouzabadi, Pirouz Nemati, Matthew Rankin
Cinematographer Isabelle Stachtchenko

Production Designer Louisa Schabas 
Editor Xi Feng

Main Cast Rojina Esmaeili, Saba Vahedyousefi, 
Sobhan Javadi,M Pirouz Nemati

XXI Studio 4 | Dec 6, 2024 | 17:15

Universal Language
آواز بوقلمون

89 minutes | 2024 | Canada | Comedy, Drama |  Z Farsi, French

Matthew Rankin
Director

erica@falcon.co.id (Frederica)
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I DO!	
Chandni | Indonesia

Doomsday Committee (And Foolproof Guides 
to Face the End of the World)	
Rishad Azzuri | Indonesia 

Last Voice for Lost Light	
Yudis Maulana | Indonesia

Nugroho Barbershop	
Felix Dustin | Indonesia

Stirring the Broth	
Rayhan Dharmawan | Indonesia

Emerging 2

A Cat Can Look at a King	
Deris Muhamad | Indonesia

Faces of Feces	
Dimas Dwi Wardhana | Indonesia

The Stains	
Duifadia Dissa | Indonesia

The Fish That Lives in Water
Agung Jarkasih | Indonesia

Serious People?!	
Imaji Fabiandava | Indonesia, USA

Emerging
In this section, we screen various short films by emerging directors from Indonesia.
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Director’s Filmography

Contact

Deris, having studied filmmaking at the ISBI Bandung film 
school, debuted with the horror short film ‘Kasumpingan’ 
in 2021. The film was screened at various festivals 
including Lampung Film Festival, Klaten Film Festival, 
National Indie Movie Competition, Mataram Short Film 
Festival, and Movie Event Padjajaran. Subsequently, Deris 
shifted focus to producing and distributing films, until 
directing again in 2024 with the short road movie ‘A Cat 
Can Look at a King.

Deris, yang pernah menempuh studi pembuatan film di 
Sekolah Film ISBI Bandung, memulai debutnya dengan 
film pendek horor berjudul Kasumpingan pada tahun 2021. 
Film tersebut ditayangkan di berbagai festival, termasuk 
Festival Film Lampung, Festival Film Klaten, Kompetisi 
Film Indie Nasional, Festival Film Pendek Mataram, dan 
Movie Event Padjajaran. Setelah itu, Deris beralih fokus ke 
produksi dan distribusi film. Pada tahun 2024, ia kembali 
ke kursi sutradara dengan karya terbarunya, sebuah film 
pendek berjenis road movie berjudul A Cat Can Look at 
a King.

On his way to the police school, a young man, accompanied by 
his parents brought his beloved cat. Unfortunately, his father 
disapproves of him, cats and things that are considered weak.

Dalam perjalanan menuju sekolah kepolisian, seorang remaja 
laki-laki yang diantar oleh kedua orang tuanya, membawa seekor 
kucing kesayangan. Sayangnya sang ayah tidak menyukainya, 
kucing dan segala sesuatu yang dianggap lemah.

- Kasumpingan (2021) 

Production Company Televisi & Film ISBI Bandung
Producer Putri Sophia

Scriptwriter Deris Muhamad
Cinematographer Adrian Hadi

Production Designer Rayhan Satria
Editor Firman Apandi

Main Cast Aldiansyah Azzura

XXI Studio 5 | Dec 3, 2024 | 15:30 WIB

A Cat Can Look at a King

17 minutes | 2024 | Indonesia | Drama |  Z Indonesian

Deris Muhamad
Director

derismuhamad03@gmail.com  (Deris Muhamad)

International Premiere 17+
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Rishad Azzuri was born in Jakarta on August 27, 2002. He 
is currently pursuing his education as a film major student 
at Multimedia Nusantara University. He became interested 
in the world of filmmaking when he was in high school, 
starting by directing a theatre production for the first 
time. Now, during his college years, Rishad and his friends 
have worked on several short film projects. He created a 
production house with his friends called Parafiction Films.
This campus production house has recently produced 
a short film titled “Panitia Hari Kiamat” (The Doomsday 
Committee) as a final project for one of their courses. In 
this short film project, Rishad contributed as the director.

Rishad Azzuri lahir di Jakarta pada 27 Agustus 2002. 
Saat ini, ia sedang menempuh pendidikan di jurusan 
Film Universitas Multimedia Nusantara. Ketertarikannya 
pada dunia film dimulai sejak SMA, ketika ia pertama 
kali menyutradarai produksi teater. Rishad dan 
teman-temannya telah mengerjakan beberapa proyek film 
pendek. Bersama mereka, ia mendirikan rumah produksi 
bernama Parafiction Films. Baru-baru ini, rumah produksi 
tersebut menghasilkan film pendek berjudul Panitia Hari 
Kiamat sebagai tugas akhir salah satu mata kuliah. Dalam 
proyek ini, Rishad berperan sebagai sutradara.

A false prophet attempts to exploit the news of the apocalypse 
to deceive people into becoming his followers and taking their 
wealth, but many people simply dismiss him as insignificant.

Seorang nabi palsu berusaha memanfaatkan berita kiamat 
untuk menipu orang-orang menjadi jemaatnya dan mengambil 
harta mereka, namun banyak orang hanya meremehkannya

- Art Of Letting Go (2022)

Production Company Parafiction Films
Producer Agung Shidiq

Scriptwriter Daniel Anargya
Cinematographer Hendra Wijaya

Production Designer Transvalina Iga
Editor Rizza Razzani

Main Cast Arsyaf Syarif, Fathur “Ojak” Rizki

agungshdiq@gmail.com  (Agung Shidiq)

XXI Studio 5 | Dec 3, 2024 | 13:00 WIB

Doomsday Committee (And Foolproof Guides to Face The End of The World)
Panitia Hari Kiamat (Dan Jurus Jitu Dalam Menghadapi Akhir Dunia)

22 minutes | 2024 | Indonesia | Drama - Satire | Z  Indonesian

Rishad Azzuri
Director

Indonesian Premiere17+
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Contact

Notable Achievement

Dimas Dwi Wardhana, born in Lumajang in 1994, began 
exploring writing and directing during high school. He 
pursued film studies at Institut Seni Indonesia Surakarta, 
where his final project, Molé, was showcased in the short 
narrative program at the 2020 Global University Film 
Awards in Hong Kong. The film also earned recognition, 
winning Best Film at the UI Film Festival 2019, Bandung 
Independent Film Festival 2019, Malang Film Festival 
2020, and Resonance Short Film Festival 2019. Dimas is 
currently part of a collective of story development lab and 
production house based in Surakarta.

Dimas Dwi Wardhana lahir di Lumajang, 1994. Ketertarikan 
menulis dan menyutradarai dimulai di sekolah menengah 
atas, dan melanjutkan studi film di Institut Seni Indonesia 
Surakarta. Film tugas akhir mahasiswanya berjudul Molé 
berkesempatan diputar dalam program short narrative 
di Global University Film Awards 2020, Hongkong. Dan 
mendapat apresiasi film terbaik di UI Film Festival 2019, 
Bandung Independent Film Festival 2019, Malang Film 
Festival 2020, dan Resonance Short Film Festival 2019. 
Kini secara kolektif mengembangkan lab cerita dan juga 
rumah produksinya yang berbasis di Surakarta.

The suffering they have been experiencing takes Tole and 
Mother on a silent night journey as their last effort to hasten 
their father’s long-awaited death.

Penderitaan yang selama ini dialami, membawa Tole dan Ibu 
dalam perjalanan malam senyap sebagai usaha terakhir mereka 
untuk mempercepat kematian Bapak yang telah lama dinantikan.

- Minikino Film Week,  Indonesia. 2024

Production Company Buru Films
Producer Albertus Widya Dewanta

Scriptwriter Hyacintha Laras Permata Siwi
Cinematographer Fadel Muhammad Ridwan

Production Designer Albertus Widya Dewanta
Editor Mahesa Aditya

Main Cast Wahyu Qurrotul Aini

XXI Studio 5 | Dec 3, 2024 | 15:30 WIB

Faces of Feces
Hajat

18 minutes | 2023 | Indonesia | Drama - Horror |  Z  Javanese

Dimas Dwi Wardhana
Director

albertusdewanta28@gmail.com (Albertus Widya)

Non-Premiere 17+
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Contact

Chandni is a filmmaker from Jakarta who grew up in the 
film industry and understands its limitations. Determined 
to create works that amplify underrepresented voices, 
she pursued her education after high school, inspired 
to address issues like women’s rights, toxic patriarchy, 
and queer life in her films. Her vibrant use of colour and 
experimental filming style bring her projects to life. For 
Chandni, filmmaking serves as a vital tool for voicing 
truths that are often overlooked while exploring cultures 
and realities that society may not always acknowledge. 
With her project SAH!, she aims to spark social change and 
deepen awareness of identity and individual freedom.

Chandni adalah filmmaker asal Jakarta. Tumbuh dalam 
dunia perfilman dan memahami keterbatasan industri, ia 
bertekad menciptakan karya yang mewakili suara-suara 
yang jarang terdengar. Setelah lulus SMA, ia melanjutkan 
pendidikannya, terinspirasi untuk mengangkat isu-isu hak 
perempuan, toxic patriarchy, dan kehidupan queer dalam 
karyanya. Chandni menggunakan warna-warna mencolok, 
dan gaya film eksperimental untuk menghidupkan 
karyanya. Baginya, film adalah media penting untuk 
menyuarakan kebenaran yang sering terpinggirkan, serta 
menggali budaya dan realitas yang tidak selalu diakui 
oleh masyarakat. Melalui SAH!, Chandni berharap dapat 
memicu perubahan sosial dan memperdalam kesadaran 
tentang identitas dan kebebasan individu. 

Putri, 17 and seven months pregnant, feels suffocated by 
societal expectations on her wedding day. Overwhelmed by 
a bleak future, she escapes in her wedding dress and jumps 
into the back of a catering truck driven by Rizqy, a gay man 
also trapped in an arranged marriage. Their spontaneous 
journey is filled with humour, tension, and moments of genuine 
human connection. Both begin to question the life choices and 
paths forced upon them. SAH! is a powerful exploration of the 
collision between tradition and individual freedom, challenging 
deep-rooted norms about love, identity, and the right to define 
one’s destiny.

Putri, 17 tahun, dan hamil 7 bulan, merasa tercekik oleh 
ekspektasi masyarakat pada hari pernikahannya. Tertekan oleh 
masa depan yang suram, ia melarikan diri mengenakan gaun 
pengantinnya dan melompat ke belakang truk katering yang 
dikemudikan Rizqy, seorang pria gay yang juga terperangkap 
dalam pernikahan yang diatur. Perjalanan spontan mereka 
dipenuhi humor, ketegangan, dan momen keakraban yang 
tulus. Keduanya mulai mempertanyakan pilihan hidup dan 
jalan yang dipaksakan pada mereka. SAH! menggambarkan 
benturan antara tradisi dan kebebasan individu, menantang 
norma-norma yang berakar dalam tentang cinta, identitas, dan 
hak untuk menentukan takdir seseorang.

- Dear Gloria (2023)

Production Company MOON NOOR
Producer Chandni

Scriptwriter Aisha Servia, Chandni
Cinematographer Faozan Rizal I.C.S

Production Designer Mai Harizon
Editor Ahmad Yuniardi, Iqbal Nugroho

Main Cast Chantiq Schagerl, Mumu Harmoun

chandniservia@gmail.com (Chandni)

XXI Studio 5 | Dec 3, 2024 | 13:00 WIB

I DO!
SAH!

24 minutes | 2024 | Indonesia | Drama - Experimental | Z  Indonesian

Chandni
Director

Indonesian Premiere17+
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Contact

Notable Achievement

Yudis Maulana, often referred to as Yudis, is an 
undergraduate student majoring in Film and Television 
at the Indonesian Institute of the Arts Yogyakarta. His 
interest in films dates back to Grade 3 of junior high 
school, inspiring him to pursue further education at the 
Indonesian Institute of the Arts Yogyakarta. He served 
as the closing screen programmer and handled special 
screenings for the film “Pesantren” at Sewon Screening 
8. Additionally, Yudis took on the role of programmer at 
the 2023 Bogor Film Festival. Apart from that, he is also 
one of the programmers at Bahasinema, which is a club 
dedicated to film exhibition, appreciation, and study.

Yudis Maulana, yang akrab disapa Yudis, adalah 
mahasiswa S1 jurusan Film dan Televisi di Institut Seni 
Indonesia Yogyakarta. Ketertarikannya pada film dimulai 
sejak kelas 3 SMP, yang kemudian mendorongnya 
melanjutkan studi di Institut Seni Indonesia Yogyakarta. 
Yudis pernah menjabat sebagai programmer layar 
penutup dan menangani pemutaran khusus untuk film 
Pesantren di Pemutaran Film Sewon 8. Selain itu, ia juga 
berperan sebagai programmer di Festival Film Bogor 
2023 dan menjadi salah satu programmer di Bahasinema, 
sebuah klub yang didedikasikan untuk ekshibisi, apresiasi, 
dan studi film.

The moment of happiness to a married couple as a new father 
and mother suddenly disappears because of negligence. Sarip 
and Susan, the couple, have to lose their first child because Sarip 
was late to accompany his wife during labor.

Kebahagiaan pasangan suami istri yang baru saja menyambut 
peran sebagai ayah dan ibu seketika sirna akibat sebuah 
kelalaian. Sarip dan Susan, pasangan tersebut, harus kehilangan 
anak pertama mereka karena Sarip terlambat mendampingi 
istrinya saat proses persalinan.

- Festival Film Bulanan, Indonesia. 2024
- Islamabad International Film Festival, Turkey. 2024
- CineMAZ Festival, Brazil. 2024

Production Company Crazed Films & Sebs Sine Club
Producer Rendra Fatimah Azzahra

Scriptwriter Yudis Maulana
Cinematographer Muhammad Faishal Rasyid

Production Designer Aditya Putra Guntara
Editor Khaerul Anwar Mujtaba

Main Cast Arie Anwar, Maris Bority

XXI Studio 5 | Dec 3, 2024 | 13:00 WIB

Last Voice for Lost Light

11 minutes | 2024 | Indonesia | Drama |  Z Arabic

Yudis Maulana
Director

yudismaulana77@gmail.com (Yudis Maulana)

Non-Premiere 13+
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Contact

Felix is an aspiring filmmaker from Indonesia. Born and 
raised in Bandarlampung, a city on the southern side of 
Sumatra Island, his interest in film stems from his hobby in 
photography, particularly human-interest photography. In 
2023, he was the Festival Programmer of the 14th edition 
of the UMN Animation & Film Festival (UCIFEST). He was 
also involved as Film Festival Writers in Minikino Film 
Week 9 & continued to be part of the Youth Jury Board of 
Minikino Film Week 10.

Felix adalah pembuat film berbakat asal Indonesia. 
Lahir dan besar di Bandarlampung, Sumatra Selatan, 
ketertarikannya pada dunia film bermula dari hobinya 
dalam fotografi, khususnya fotografi human interest. Pada 
2023, ia menjadi Festival Programmer untuk edisi ke-14 
UMN Animation & Film Festival (UCIFEST). Selain itu, ia 
juga berperan sebagai Film Festival Writer di Minikino Film 
Week 9 dan kemudian menjadi bagian dari Youth Jury 
Board di Minikino Film Week 10.

After receiving a warning from the school about his hair, Jojo (8), 
a child of Chinese-Indonesian descent, has no other choice but 
to cut his long beloved hair. During the trip to the barbershop, 
Jojo, accompanied by his father, Afung (30), tried to face his 
fears and anxieties, because he felt more confident with long 
hair.

Setelah mendapat teguran dari pihak sekolah tentang 
rambutnya, Jojo (8) seorang anak berketurunan Tionghoa, 
terpaksa memotong rambut gondrongnya. Selama perjalanan 
ke pangkas rambut, Jojo yang ditemani ayahnya, Afung (30), 
berusaha menghadapi ketakutan dan kecemasannya, karena Ia 
merasa lebih percaya diri dengan rambut gondrong.

Production Company Memoir Films
Producer Tiffany Valentiny

Scriptwriter Felix Dustin
Cinematographer Aaron Zefanya Sinaga

Production Designer Kevin Danielson
Editor Ewaldo Soesanto

Main Cast Hans Ermanno Wijaya, Yoel Aprilio

felixdustin993@gmail.com (Felix Dustin)

XI Studio 5 | Dec 3, 2024 | 13:00 WIB

Nugroho Barbershop
Pangkas Rambut Nugroho

17 minutes | 2024 | Indonesia | Drama  | Z  Indonesian

Felix Dustin
Director

World PremiereSU
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

Born in Bogor, Indonesia, on May 29, 1995, Agung Jarkasih 
discovered his passion for art early on, which led him into the 
world of audiovisual media. What began with creating birthday 
videos on his mobile phone soon evolved into a profound 
appreciation for the emotional and perceptual impact of 
visual storytelling. In 2013, he ventured into cinematography 
by founding the Bale Films community and produced his first 
short film in 2014. His work has been featured at various 
notable national and international festivals.

Lahir di Bogor, Indonesia, pada 29 Mei 1995, Agung Jarkasih 
menemukan hasratnya terhadap seni sejak dini, yang 
membawanya ke dunia media audiovisual. Awalnya, ia 
mulai membuat video ulang tahun menggunakan ponselnya, 
namun kemudian berkembang menjadi apresiasi mendalam 
terhadap dampak emosional dan perseptual dari penceritaan 
visual. Pada 2013, ia memasuki dunia sinematografi dengan 
mendirikan komunitas Bale Films dan memproduksi film 
pendek pertamanya pada 2014. Karyanya telah diputar di 
berbagai festival nasional maupun internasional. 

Tirja (29/M) teeters on the brink of despair after the business he 
inherited from his late father has crumbled. Meanwhile, his sister 
Marni (23/F) constantly berates him, viewing him as a burden 
on the family. As the first anniversary of their father’s death 
approaches, Tirja attempts to prove his worth by fishing in the 
river where he used to find solace from family troubles. However, 
the river harbors a deeper secret than he anticipated, and he 
frequently encounters a mysterious old man who presents him 
with an unexpected path forward.

Tirja (29/L) kini berada di ujung keputusasaan setelah usaha 
warisan mendiang Ayahnya hancur di tangannya. Di saat yang 
bersamaan, adiknya, Marni (23/P), juga tak segan menyalahkan 
dan menyebut Tirja sebagai beban keluarga. Menjelang 
peringatan satu tahun hari kematian Ayahnya, Tirja berusaha 
untuk bisa bermanfaat dengan mencoba mendapatkan ikan 
besar dari sungai tempat ia biasa melarikan diri dari berbagai 
permasalahan di rumah. Namun sungai tersebut menyimpan 
rahasia yang lebih dalam dari yang dibayangkan, ia kerap 
bertemu seorang pria tua misterius yang menawarkannya jalan 
keluar ke arah yang tak terduga.

- Ngidam (2023)
- Menerjang Si(ny)al (2020)
- Bungkeuleukan (2020)
- Alang-alang Kumitir (2018)

- Road to Jakarta Film Week, Indonesia. 2024

Production Company Bale Films
Producer Panji Respati

Scriptwriter Agung Jarkasih
Cinematographer Raka Jayanadsze

Production Designer Arya Bagaswara
Editor Agung Jarkasih

Main Cast Ahmad Nur Ali, Yeni Kumala, 
Noviya S Guritno, Yulian Pamungkas, 
Ugil Ugilan

XXI Studio 5 | Dec 3, 2024 | 15:30 WIB

The Fish That Lives in Water

30 minutes | 2024 | Indonesia | Drama Supranatural |  Z  Sundanese, Indonesian

Agung Jarkasih
Director

leletirja@gmail.com (Panji Respati)

Non Premiere 13+
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Selected Director’s Filmography

Contact

Based in Jakarta, Rayhan directs short films and music 
videos under the collective that he co-founded: Poolside 
Studios. Rayhan is currently expanding his works in 
photography.

Berlokasi di Jakarta, Rayhan menyutradarai film pendek 
dan video musik di bawah kolektif yang didirikannya, yaitu 
Poolside Studios. Saat ini, ia juga sedang mengembangkan 
karyanya di bidang fotografi.

Risa calls her mother for cooking advice. As the dish simmers, 
her emotions begin to boil over as she finally confronts her 
deeply buried issues.

Risa menelepon ibunya untuk meminta saran memasak. Seiring 
dengan masakannya yang mendidih, emosinya pun meluap 
ketika ia menyinggung masalah yang telah lama ia pendam.

- Kid Terminator (2022)
- Is it Over Yet? (2020)
- Proyek Al-Amin (2019)

Production Company Poolside Studios
Producer Raka Kertanegara

Scriptwriter Rayhan Dharmawan
Cinematographer Kasyful Haq

Production Designer Tesalonika Geralda
Editor Fatih Ronibazali

Main Cast Nelly Sukma, Vonny Anggraini

erdeinfilms@gmail.com (Rayhan Dharmawan)

XXI Studio 5 | Dec 3, 2024 | 13:00 WIB

Stirring the Broth

7 minutes | 2024 | Indonesia | Drama  | Z  Indonesian

Rayhan Dharmawan
Director

World PremiereSU
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

Duifadia Dissa is a film director and film enthusiast. 
Since 2021, Dissa has focused on various lines of film; 
Program Director of Sewon Screening 7, Intern Marketing 
Team of VENGEANCE IS MINE, ALL OTHERS PAY CASH 
at Palari Films, and Staff Activation Program at JAFF 
ARCHIVE. Currently active as a director, his films, such as 
RED REACT (2021) were included in Begadang Minikino 
Film Week, now distributing a new short film entitled THE 
STAINS (2024).

Duifadia Dissa adalah seorang sutradara dan penggiat 
film. Semenjak 2021, Dissa fokus dalam berbagai lini 
perfilman; Direktur Program Sewon Screening 7, Tim 
Marketing Magang SEPERTI DENDAM, RINDU HARUS 
DIBAYAR TUNTAS di Palari Films, dan Staff Activation 
Program di JAFF Archive. Sekarang sedang aktif 
sebagai sutradara, filmnya seperti RED REACT (2021) 
masuk Begadang Minikino Film Week, sekarang sedang 
dalam proses distribusi film pendek terbaru berjudul 
NODA-NODA SERAGAM (2024).

After fleeing a fight, Alvin (15), a bullied teenager, must hide 
bloodstains on his high school uniform from Ana (40), an 
overprotective single parent. Upon arriving home, Ana senses 
something is amiss, and a mysterious knock at the door makes 
Alvin realize something about his family.

Setelah kabur dari perkelahian, Alvin (15) seorang remaja 
korban bullying harus menyembunyikan noda darah di seragam 
SMA-nya dari Ana (40), seorang ibu single parent yang 
overprotektif. Sesampainya di rumah, Ana merasa janggal dan 
ketukan pintu misterius membuat Alvin menyadari sesuatu 
tentang keluarganya.

- Curiga (2023)
- Ontran-Ontran (2022)
- Red React (2021)

- Flobamora Film Festival, Indonesia. 2024
- Best Movie - Apresiasi Film Jawa Barat, Indonesia. 2024 
- Best Story, Best Editing, Best of the Best - Tebas Awards, 
Indonesia. 2024

Production Company Pergisore Films
Producer Usamah Afif. Muslikha Ayu

Scriptwriter Duifadia Dissa
Cinematographer Fandy P. Musto

Editor Ardha Putra P.
Main Cast Dimas Juju, Nunung Deni Puspitasari,  

Rasya Yoga

XXI Studio 5 | Dec 3, 2024 | 15:30 WIB

The Stains
Noda-Noda Seragam

19 minutes | 2024 | Indonesia | Drama |  Z  Indonesian

Duifadia Dissa
Director

muslikhaayuuu@gmail.com (Muslikha Ayu)

Non Premiere 13+
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Contact

Notable Achievement

Imaji is a Jakarta-born film and commercial director, 
currently based in New York for study. Their work explores 
the paradox of realism in film, delving into how it shapes 
perception, driven by a curiosity to unveil the “veil of 
ignorance” within the current generation.

Imaji adalah sutradara film dan iklan kelahiran Jakarta 
yang saat ini tinggal di New York untuk melanjutkan 
studinya. Karya-karyanya mengeksplorasi paradoks 
realisme dalam film, serta menyelidiki bagaimana film 
membentuk persepsi. Ia terdorong oleh keingintahuan 
untuk menyingkap “tabir ketidaktahuan” dalam generasi 
masa kini.

Indonesian candidate Leo Tirtayasa heads to New York, 
determined to win over the diaspora in the 2024 regional 
elections. As he campaigns, a journalist follows closely, 
documenting his every move—until both start to reveal their 
true selves.

Seorang kandidat asal Indonesia, Leo Tirtayasa, bertekad 
memenangkan suara dari kalangan diaspora pada pemilihan 
umum tahun 2024 di New York. Selama masa kampanyenya, 
seorang jurnalis terus mengikutinya dengan cermat, 
mendokumentasikan setiap langkah yang diambilnya—hingga 
pada akhirnya, keduanya mulai memperlihatkan jati diri mereka 
yang sesungguhnya.

- New York Lift-Off Film Festival, USA. 2024

Production Company Samsara TV
Producer Imaji Fabiandava

Scriptwriter Aisha Servia, Lerryant Krisdy
Cinematographer Chandni, Nyoman Cerrens

Production Designer Johnathan Horton
Editor Jibon

Main Cast Edwin Zachmane, Daffa Aryoseno

imajiramadhan@gmail.com  (Imaji Fabiandava Ramadhan)

XXI Studio 5 | Dec 3, 2024 | 15:30 WIB

Serious People?!
Serious People

13 minutes | 2023 | USA | Docu - Fiction  | Z  Indonesian, English

Imaji Fabiandava
Director

World PremiereSU
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Layar Komunitas 1

Peaceland 	
Ekin Kee Charles | Malaysia

Tuhing 	
Muhammad Jaya | Indonesia

The Harvest	
Garry Cantona | Indonesia

Sunset at Alverno 	
Ade Gilang Alparizi | Indonesia

It’s Not Him	
Ariq Arsyi | Indonesia

Layar Komunitas 2

Fish Balls	
Anwar Johari Ho | Malaysia

The Lost Dream	
Rohmad Bams Zulfiqri | Indonesia

A Story from Land of Borneo 	
Shohipul Ma’ruf | Indonesia

Flintstones Digital of Bulungan Jungle	
Anggrino Gilang Verlando, Rohil Fidiawan 
Mokmin | Indonesia

Acil Idah’s Stall	
Muhammad Jaya | Indonesia
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

Born in 2000 in Balangan, South Kalimantan. Grew 
up with a love for art, and is currently studying at the 
Postgraduate Institute of Yogyakarta Art Institute’s 
Postgraduate Program in Art Creation. Has a dream to die 
smiling and go to heaven.

Lahir pada tahun 2000 di Balangan, Kalimantan Selatan. 
Tumbuh dengan kecintaan terhadap seni, dan saat ini 
sedang menempuh studi di Program Pascasarjana 
Penciptaan Seni, Institut Seni Yogyakarta. Memiliki 
impian untuk meninggal dengan senyuman dan masuk 
surga.

An experiment of a child playing with his toys.

Eksperimen seorang anak kecil yang sedang bermain dengan 
mainnya.

- Segala Yang Elok, Adalah Engkau (2024)

- Aruh Film Kalimantan, Indonesia. 2020
- Road To Jakarta Film Week, Indonesia. 2023

Production Company Team Creative Multimedia
Producer Shohipul Ma’ruf

Scriptwriter Shohipul Ma’ruf
Cinematographer Shohipul Ma’ruf

Editor Shohipul Ma’ruf
Main Cast Maulana Muhammad Akbar

XXI Studio 5 | Dec 5, 2024 | 15:15 WIB

A Story From Land of Borneo

4 minutes | 2020 | Indonesia | Drama |  Z No Dialogue

Shohipul Ma’ruf
Director

tcmbalangan@gmail.com (Shohipul Ma’ruf)

Non Premiere
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Selected Director’s Filmography

Contact

Muhamad Jaya began his journey in the visual arts at a 
private television station before transitioning into the film 
industry in 2013. His diverse roles as a producer, director, 
cinematographer, and writer have shaped his career. Over 
the years, he has garnered numerous accolades in film, 
earning local and national recognition for his industry 
contributions.

Muhamad Jaya adalah seseorang yang bergelut di dunia 
kreatif visual, bermula saat dia bekerja di salah satu 
stasiun televisi swasta, lalu merambah kedunia film 
dari 2013. Dia sekarang berprofesi sebagai, produser, 
sutradara, sinematografer, & penulis. Prestasi di bidang 
film sudah banyak dia raih dari lokal maupun nasional. 

Acil Idah, a coffee shop vendor, lives with her daughter in an 
environment surrounded by prostitution. Her life is filled with 
gossip about her and her daughter, but she has managed to 
survive. She understands that the truth of her life belongs only 
to those who understand her situation.

Acil Idah seorang pedagang warung kopi harus hidup bersama 
anaknya di lingkungan prostitusi. Hidupnya penuh pergunjingan 
tentang dirinya dan anaknya, namun ia tetap bertahan, dan 
selalu menyadari bahwa kebenaran hidupnya hanya milik orang 
yang mengerti tentang kondisinya.

- Tuhing (2023)
- Tak Ada Tempat Yang Aman Untuk Pulang (2022)
- Delora (2022)

Production Company Jagat Raya Films
Producer Heri Meiga

Scriptwriter Muhammad Jaya
Cinematographer Muhammad Fahrul Rozi, Idim Kato, Awal 

Ramadhan
Editor Muhammad Fahrul Rozi

Main Cast Nesti Winda, Rudini, Aisa Aci, Alyssa Safira

jagatrayafilms@gmail.com (Heri Meiga)

XXI Studio 5 | Dec 5, 2024 | 15:15 WIB

Acil Idah’s Stall
Warung Acil Idah

22 minutes | 2024 | Indonesia | Drama - Comedy | Z  Banjar Samarinda

Muhammad Jaya
Director

Indonesian Premiere17+
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Selected Director’s Filmography

Contact
Notable Achievement

After graduating from the University of Reading, UK, 
Anwar’s thesis short film Forget Me Not garnered 
accolades at multiple festivals. His subsequent short, 
Burung-Burung, premiered at the Jogja-NETPAC Asian 
Film Festival (2020) and won the Jury Prize Award at the 
Mini Film Festival (2021). His next short film, Fish Balls 
(2024), premiered internationally at the Ngilngig Fantastic 
Asian Film Festival. He has also directed multiple shorts 
and web series in Phnom Penh, Cambodia, in 2021. 
An alumnus of the inaugural Malaysian Development 
Lab for Fiction Feature Films (mylab) in 2022, he’s now 
developing his debut feature film, Under Foreign Skies. 
Beyond film, Anwar relishes spoiling his cat Clementine, 
gaming, and of course, watching films. 

Setelah lulus dari University of Reading di Inggris, film 
pendek tesis Anwar yang berjudul Forget Me Not meraih 
penghargaan di berbagai festival. Film pendek berikutnya, 
Burung-Burung, tayang perdana di Jogja-NETPAC Asian 
Film Festival 2020 dan memenangkan Jury Prize Award di 
Mini Film Festival 2021. Film pendek terbarunya, Fish Balls 
(2024), tayang perdana secara internasional di Ngilngig 
Fantastic Asian Film Festival. Ia juga telah menyutradarai 
beberapa film pendek dan serial web di Phnom Penh, 
Kamboja, pada tahun 2021. Sebagai alumnus Malaysian 
Development Lab for Fiction Feature Films (mylab) 
pada tahun 2022, ia kini sedang mengembangkan film 
panjang perdananya yang berjudul Under Foreign Skies. 
Di luar dunia film, Anwar senang memanjakan kucingnya, 
Clementine, bermain game, dan tentu saja, menonton film.

A man’s genitalia transforms into a snakehead fish. Unable to 
escape his voyeuristic past, he struggles between the fine line of his 
humanity and his animalistic nature.

Alat kelamin seorang pria berubah menjadi ikan kepala ular. 
Tak mampu melepaskan diri dari masa lalu yang dipenuhi 
dengan voyeurisme, ia terperangkap dalam batas tipis antara 
kemanusiaan dan naluri kebinatangannya.

- Don’t Get Too Close To That Edge (2023) 
- Burung-Burung (2020) 
- Forget Me Not (2019)

- Seashorts Film Festival, Malaysia. 2024
- Ngilngig Fantastic Asian Film Festival, Philippines. 2024

Production Company Zi An Pictures, Transitional Cinema
Producer Eleanor Teh, Victor Chen Yee Fei

Scriptwriter Andy Darrel Gomes, Victor Chen Yee Fei, 
Anwar Johari Ho

Cinematographer Kiefer Yu
Production Designer Ravindran Krishnan

Editor Andrew Joseph
Main Cast Kahoe Hon, Elise Shick

XXI Studio 5 | Dec 5, 2024 | 15:15 WIB

Fish Balls

14 minutes | 2024 | Malaysia | Body Horror |  Z Mandarin

Anwar Johari Ho
Director

hello@zianpictures.com (Eleanor Teh) 

Indonesian Premiere 21+
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Notable Achievement
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Contact

Notable Achievement

Rohil Fidiawan Mokmin studied political science at the 
University of Muhammadiyah Malang and is a journalist, writer, 
and film director. His film, Perempuan Dalam Anyaman, was 
selected as a nominee for Jakarta Film Week 2024 on the 
Indonesian Women’s Screen Stories Indonesiana.TV program. 
Currently, he founded the Bona Fortuna Cinema community for 
a production space, story idea lab, and alternative screening 
space based in North Kalimantan.

Anggrino Gilang Verlando, born in Tanjung Selor 30 July 1995. 
Graduated with a Bachelor’s degree in Communications from 
Muhammadiyah University of Malang. Currently, Gino works as 
Head of Audio Visual at “naraubung.id” and is active in various 
organisations. One is the Chair of the North Kalimantan Arts 
Council Film and New Media Division. Gino has also won 
several awards in video-making competitions.

Rohil Fidiawan Mokmin menempuh pendidikan ilmu politik 
di Universitas Muhammadiyah Malang, merupakan seorang 
jurnalis, penulis, dan sutradara film. Film pendeknya berjudul 
Perempuan Dalam Anyaman terpilih sebagai nominasi pada 
Jakarta Film Week 2024 di program Layar Cerita Perempuan 
Indonesia Indonesiana.TV. Saat ini, ia mendirikan komunitas 
Sinema Bona Fortuna untuk ruang produksi, Lab ide cerita, dan 
ruang pemutaran alternatif yang berbasis di Kalimantan Utara.

Anggrino Gilang Verlando, lahir di Tanjung Selor 30 Juli 1995. 
Lulus dengan gelar Sarjana Komunikasi dari Universitas 
Muhammadiyah Malang. Saat ini Gino bekerja sebagai Kepala 
Audio Visual di “naraubung.id” dan aktif di berbagai organisasi. 
Salah satunya sebagai Ketua Bidang Film dan Media Baru 
Dewan Kesenian Kalimantan Utara. Gino juga pernah meraih 
beberapa penghargaan dalam kompetisi pembuatan video.

Sandi, a 25-year-old young man and neighborhood leader from a 
tribe of nomads in the interior of Kalimantan, has decided to settle 
permanently and adapt to technology, despite limited network 
access in the forest. As the forest shrinks and hunting becomes 
more complex, Sandi works to ensure his people can still access 
health and education services. This effort begins after he has lost 
two of his children. However, not all Punan Batu communities in 
the forest welcome his intentions. Ultimately, Sandi resigns from 
his position as neighborhood group head.As a young Punan Batu 
tribesman who has made peace with old and modern conditions, 
Sandi aspires for his children to attend school in the city, but his 
family refuses due to the distance. Concerned about the future of the 
Punan Batu, Sandi can only hope that those who still live in the Sajau 
Benau forest receive proper attention without disturbing the forest.

Sandi (25), seorang pemuda sekaligus ketua RT dari suku perantau 
di pedalaman Kalimantan, memutuskan untuk bermukim permanen 
dan beradaptasi dengan teknologi meski akses jaringan di hutan 
terbatas. Seiring makin menyempitnya hutan dan makin sulitnya 
berburu, Sandi berupaya agar masyarakat yang masih tinggal di hutan 
bisa mengakses layanan kesehatan dan pendidikan. Kecenderungan 
ini bermula saat Sandi kehilangan dua orang anaknya. Namun, tidak 
semua masyarakat Punan Batu di hutan menyambut baik niatnya. 
Hingga akhirnya Sandi memutuskan untuk mundur dari jabatan 
ketua RT. Sandi sebagai pemuda suku Punan Batu yang sudah 
berdamai dengan kondisi zaman dahulu dan modern, bercita-cita 
agar anaknya bisa sekolah di kota, namun keluarganya menolak 
karena jarak yang jauh. Sandi yang khawatir dengan masa depan 
Punan Batu hanya bisa berharap agar masyarakat yang masih 
tinggal di hutan Sajau Benau bisa mendapatkan perhatian yang 
layak dan tidak mengganggu kehidupan mereka di hutan. 

- Kalimantan International Indigenous Film Festival, 
Indonesia. 2024
- Eagle Award Documentary Competition, Indonesia. 2022

Production Company Eagle Institute
Producer Agus Ramdan

Scriptwriter Rohil Fidiawan Mokmin
Cinematographer Abel Jam

Editor Harry Setiawan
Main Cast Sandi Saputra

rohil.mokmin@gmail.com (Rohil Fidiawan Mokmin)

XXI Studio 5 | Dec 5, 2024 | 15:15 WIB

Flintstones Digital of Bulungan Jungle
Flintstones Digital Rimba Bulungan

24 minutes | 2022 | Indonesia | Documentary  | Z  Dayak Punan

Rohil Fidiawan M., Anggrino Gilang V.
Director

Non Premiere
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

Fath Ariq Arsyi is a director from Samarinda.

Fath Ariq Arsyi adalah seorang sutradara yang berasal 
dari Samarinda.

After losing her fiancé, Arini (24) constantly feels sad and lonely. 
She is willing to do anything to reunite with her loved one, even 
daring to engage in forbidden acts by performing a “Spirit 
Summoning Ritual.” This is a ritual she has witnessed before as 
a child.

Setelah kehilangan calon suaminya, Arini (24) selalu merasa 
sedih dan kesepian. Ia rela melakukan apa saja untuk bisa 
bertemu dengan kekasihnya lagi. Bahkan Ia sampai berani 
melakukan hal yang terlarang yaitu melakukan sebuah “Ritual 
Pemanggilan Arwah”. Suatu ritual yang pernah Ia saksikan 
sendiri saat Ia masih kecil.

- Bucin Halu
- Andai
- Sepertiga Malam

- Ciputra Film Festival, Indonesia. 2024 
- Bogor Independent Film Festival, Indonesia. 2024

Production Company Jagat Raya Films
Producer Heri Meiga

Scriptwriter Ariq Arsyi
Cinematographer Adam Hajj, Idim Kato

Editor Idim Kato
Main Cast Aisa Aci, Nisvia Nuraya Fatmaa, Fathan Kamil

XXI Studio 5 | Dec 5, 2024 | 12:45 WIB

It’s Not Him
Itu Bukan Dia

20 minutes | 2023 | Indonesia | Drama - Horror |  Z Indonesian

Ariq Arsyi
Director

jagatrayafilms@gmail.com (Heri Meiga)

Non Premiere 17+
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Contact

Notable Achievement

Ekin Kee Charles is an Indigenous filmmaker from Sabah, 
Malaysia. She is a descendant of the Kimaragang tribe, a 
sub-tribe from the Kadazandusun Dayak umbrella. Ekin 
grew up in a closed community with family members who 
migrated from the inland mountain area to Kota Marudu, 
Sabah. Her works are often set around the community 
and lifestyle of the people in her hometown, frequently 
including them as cast and crew in her projects. Ekin has 
shared her passion for film through workshops conducted 
for indigenous communities in Sabah and other parts of 
Malaysia.

Ekin Kee Charles adalah seorang pembuat film asli dari 
Sabah, Malaysia. Ia berasal dari suku Kimaragang, sebuah 
sub-suku di bawah payung Dayak Kadazandusun. Ekin 
tumbuh di dalam komunitas tertutup dengan anggota 
keluarga yang bermigrasi dari daerah pegunungan 
pedalaman ke Kota Marudu, Sabah. Karya-karyanya 
sering bertema komunitas dan gaya hidup masyarakat di 
kampung halamannya, serta melibatkan mereka sebagai 
pemeran dan kru dalam proyek-proyeknya. Ekin juga telah 
membagikan hasratnya terhadap film melalui lokakarya 
yang diadakan untuk masyarakat adat di Sabah dan 
daerah lain di Malaysia.

Rena, Mina, and Joni, fashionable besties in their 60s, hitchhike 
on an illegal truck to make a long journey from their distant 
village to town. They will purchase monthly household goods 
and convince Rena’s daughter to come home.

Rena, Mina, dan Joni, sahabat yang modis di usia enam puluhan, 
menumpang truk ilegal untuk melakukan perjalanan panjang 
dari desa mereka yang terpencil ke kota. Mereka berencana 
membeli kebutuhan rumah tangga bulanan dan membujuk 
anak perempuan Rena untuk pulang ke rumah.

- Interfilm Berlin Short Film Festival, Germany. 2024 
- QCinema International Film Festival, Philippines. 2024
- SeaShorts, Malaysia. 2024

Producer Amanda Nell Eu
Scriptwriter Ekin Kee Charles

Cinematographer Vanessa Edna Epin
Production Designer Min Mohamed

Editor Carlo Francisco Manatad
Main Cast Elnie Kuminding, Rainah Masadi, 

Rosnah Kuminding 

ekinkeecharles@gmail.com (Ekin Kee Charles) 

XXI Studio 5 | Dec 5, 2024 | 12:45 WIB

Peaceland

12 minutes | 2024 | Malaysia | Drama, Comedy  | Z  Sabahan Malay, Kadazandusun

Ekin Kee Charles
Director

Indonesian Premiere13+
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Contact

Notable Achievement

Ade Gilang Alparizi is a filmmaker from West Kalimantan. 
He graduated from the Jakarta Institute of the Arts with 
a concentration in documentary studies and is pursuing 
graduate studies there. He began his career in the 
film industry as an Assistant Director. In addition, he 
remains actively involved in independent projects, both 
documentary and fiction.

Ade Gilang Alparizi adalah sineas asal Kalimantan 
Barat. Beliau merupakan lulusan Institut Kesenian 
Jakarta dengan konsentrasi studi dokumenter. Saat ini, 
beliau sedang menempuh studi pascasarjana di Institut 
Kesenian Jakarta. Ia memulai karirnya di industri film 
sebagai Asisten Sutradara. Selain itu, ia tetap aktif terlibat 
dalam proyek independen, baik dokumenter maupun fiksi.

An ex-leprosy patient who once experienced rejection, 
abandonment, and stigma now strives to work as vegetable 
farmers. Despite the lasting effects of the discrimination they 
faced, they continue to persevere, supported by the SFIC sisters.

Kisah dari mantan penderita kusta yang pernah mengalami 
perlakuan secara berbeda, ditolak, dibuang, dan stigma itu 
hingga kini masih melekat di masyarakat. Kini mereka bertahan 
dan berjuang bekerja sebagai petani sayur-sayuran dan dibantu 
oleh para suster SFIC.

- Susu Untuk Anakku yang Manis (2022)
- Kemponan (2021)

- Best International Documentary - Solo Documentar, 
Indonesia. 2024 
- UCIFEST, Indonesia. 2024
- Beijing International Student Film and Video Festival, 
China. 2023

Production Company Kebon Pala Films
Producer Ade Gilang Alparizi, Andrew Bryant Santosi

Scriptwriter Ade Gilang Alparizi
Cinematographer Ade Gilang Alparizi

Editor Daffa Putra Friandi
Main Cast Sr. Gema SFIC

XXI Studio 5 | Dec 5, 2024 | 12:45 WIB

Sunset at Alverno

20 minutes | 2023 | Indonesia | Documentary  |  Z  Indonesian, Melayu

Ade Gilang Alparizi
Director

adegilang86@gmail.com (Ade Gilang Alparizi)

Non Premiere 13+
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

Garry Cantona is a man with an accent currently working 
in the documentation world and is developing with A Little 
Story, a documentation vendor in Berau. He started his 
interest in film in early 2007 in high school and had the 
opportunity to join the Blackhorse Film team in Yogya 
in 2015. He succeeded in producing several films that 
felt very idealistic, but he is still learning to develop his 
filmography knowledge autodidactically and through a 
series of trial and error.

Garry Cantona adalah seorang manusia medok yang 
sekarang bergelut di dunia dokumentasi dan sedang 
berkembang bersama A Little Story, sebuah vendor 
dokumentasi di Berau. Bermula dari ketertarikan pada 
film pada awal 2007 di SMA, kemudian berkesempatan 
bergabung dengan tim Blackhorse Film di Yogya pada 
tahun 2015, berhasil menelurkan beberapa karya filmnya 
yang terasa sangat idealis, hingga sekarang masih belajar 
mengembangkan ilmu filmografi secara otodidak dan 
melalui serangkaian trial error.

Ritwan is a foster child who wants to make his dreams come 
true. However, he faces a dilemma as he tries to respect his 
adoptive parents’ expectations for him to participate in the 
harvest.

Ritwan, seorang anak asuh yang berkeinginan menggapai 
cita-citanya. Tetapi, ia  dilema ketika harus berbakti kepada 
orang tua asuhnya untuk memenuhi ekspektasi mereka untuk 
ikut panen.

- Ejak & Rutunnya (2023)
- Oshnulganie (2017)
- Emoh (2013)

- Kaltim Film Festival, Indonesia. 2022
- Layar Mahakam, Indonesia. 2022
- Festival Film Bulanan, Indonesia. 2023

Production Company Miopi Pictures
Producer Didik Paryanto, Dhimas Dwi Nirwantoro

Scriptwriter Garry Cantona
Cinematographer Garry Cantona, Salman Afendi

Production Designer Garry Cantona
Editor Garry Cantona

Main Cast Ritwan Aziz Saputra, Norlaila, Hendra Darmawan

garrycantona@gmail.com (Garry Cantona)

XXI Studio 5 | Dec 5, 2024 | 12:45 WIB

The Harvest
Panen

22 minutes | 2022 | Indonesia | Drama | Z  Indonesian

Garry Cantona
Director

Non Premiere13+
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Contact

Notable Achievement

Rohmad Bams Zulfiqri is a filmmaker hailing from 
Sanggau Kapuas, West Kalimantan. He began his journey 
in cinema in his 3rd year of junior high school by creating 
a documentary film about his friends at school. Currently, 
he is pursuing his studies at the Indonesian Institute of 
the Arts in Yogyakarta, majoring in Film and Television. 
Up to this point, Bams Zulfiqri continues to immerse 
himself in film as a Director, Writer, and editor. He has also 
established a Production House called KILIKULU FILMS in 
Sanggau Kapuas, West Kalimantan, to develop cinema in 
that region further.

Rohmad Bams Zulfiqri adalah seorang pembuat film 
yang berasal dari Sanggau Kapuas, Kalimantan Barat. 
Ia memulai perjalanan di dunia perfilman sejak kelas 
3 SMP dengan membuat film dokumenter tentang 
teman-temannya di sekolah. Saat ini, ia menempuh 
pendidikan di Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 
jurusan Film dan Televisi. Hingga kini, Bams Zulfiqri 
terus mendalami dunia perfilman sebagai sutradara, 
penulis, dan editor. Ia juga mendirikan sebuah rumah 
produksi bernama KILIKULU FILMS di Sanggau Kapuas, 
Kalimantan Barat, untuk mengembangkan perfilman di 
daerah tersebut.

Jaraknya (The Lost Dream) tells the story of a boy named Ali who 
lives in a village across the river. The only way for him to get to 
school is by crossing the Kapuas River. Ali dreams of pursuing 
an education to the highest level to build a bridge in his village. 
However, challenging economic conditions and lacking support 
from those around him make Ali think twice about pursuing his 
dream.

Jaraknya (The Lost Dream) mengisahkan seorang anak bernama 
Ali yang tinggal di sebuah desa seberang, di mana satu-satu akses 
untuk ia pergi sekolah dengan menyeberangi sungai Kapuas. Ali 
memiliki mimpi untuk sekolah setinggi-tingginya hingga dapat 
membangun jembatan di kampungnya. Namun dengan ekonomi 
yang sulit dan kurangnya dukungan orang-orang di sekitar, 
membuat Ali ragu melanjutkan mimpinya.

- Budara Bronze Award - Budara Short Film Festival, 
Indonesia. 2021

Production Company KILIKULU FILMS
Producer Muhammad Julian Sujadmiko

Scriptwriter Muhammad Aqil Noviandri, Rohmad Zulfiqri
Cinematographer Parissa Ramadhan

Editor Naufaldi Farihin
Main Cast Apriyansyah 

XXI Studio 5 | Dec 5, 2024 | 15:15 WIB

The Lost Dream
Jaraknya

17 minutes | 2021 | Indonesia | Drama |  Z Melayu

Rohmad Bams Zulfiqri
Director

rohmadzulfiqri@gmail.com (Rohmad Bams Zulfiqri) 

Non Premiere SU
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Selected Director’s Filmography

Contact

Muhammad Jaya began his journey in the visual arts at a 
private television station before transitioning into the film 
industry in 2013. His diverse roles as a producer, director, 
cinematographer, and writer have shaped his career. Over 
the years, he has garnered numerous accolades in film, 
earning local and national recognition for his industry 
contributions.

Muhammad Jaya adalah seseorang yang bergelut di 
dunia kreatif visual, bermula saat dia bekerja di salah satu 
stasiun televisi swasta, lalu merambah ke dunia film dari 
2013. Dia sekarang berprofesi sebagai produser, sutradara, 
sinematografer, & penulis. Prestasi di bidang film sudah 
banyak dia raih dari lokal maupun nasional. 

Tuhing is the Kutai people’s belief about the consequences of 
violating certain ethics. Imus (24) chooses to sleep without 
cleaning himself or his room. He begins having nightmares 
about his neighbourhood, which will be affected by constructing 
the country’s new capital. Eventually, he wakes up, realising he 
has fallen under Tuhing. Now aware, he starts to clean himself 
and tidy his room. But tragically, the impact of Tuhing claims his 
life right there in his room.

Tuhing ialah keyakinan masyarakat Kutai yang mempercayai 
bahwasanya seseorang tidak boleh melanggar etika tertentu, 
jika melanggar maka ia akan mendapatkan akibatnya. Imus 
(24), yang memilih tidur, dalam kondisi tidak membersihkan 
dirinya dan juga kamarnya. Ia mengalami mimpi buruk tentang 
lingkungannya yang akan terkena dampak dari pembangunan 
Ibu kota negara. Sampai pada akhirnya ia terbangun dan 
tersadar, bahwa ia terkena “Tuhing”. Dengan kesadarannya, Ia 
mulai membersihkan diri, serta merapikan kamarnya. Namun 
sial, dampak dari Tuhing menewaskan Imus di dalam kamarnya.

- Doomsday Committee (2024)
- Art Of Letting Go (2022)

Production Company Lanjong Foundation
Producer Ahmad Qoshashih

Scriptwriter AB Asmarandana
Cinematographer FhaturFa

Editor Hironimus Andi Kristanto
Main Cast Fahrul Yamani

sohayaemilda@gmail.com (Muhammad Jaya)

XXI Studio 5 | Dec 5, 2024 | 12:45 WIB

Tuhing

19 minutes | 2023 | Indonesia | Experimental  | Z  Indonesian

Muhammad Jaya
Director

Indonesian Premiere13+
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Misteri Bilik Korek Api
Ludy Oji Prastama | Indonesia

Smong
Tonny Trimarsanto | Indonesia

The Damnation
Charles Gozali | Indonesia

THE RAGE, Blood From The Sea
Yusron Fuadi | Indonesia

Indonesian Film Showcase
This section is focused to showcase the diversity of Indonesian Cinema from the 
already established directors, masters, and upcoming young directors who’ll hold 

the future of Indonesian cinema.
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Selected Director’s Filmography

Contact

A native of East Kalimantan, he moved to Yogyakarta in 
2011 to pursue higher education at a state university. 
However, in 2015, he boldly shifted his focus to film studies 
at the Jogja Film Academy and joined Ravacana Films. His 
dedication to storytelling paid off in 2019 when his short 
film Lamun Sumelang won the Best Short Film award on 
Piala Maya in 2019. In 2024, he achieved a significant 
milestone in his career by receiving funding from the JFA 
Film Incubator to create his debut feature film, Misteri 
Bilik Korek Api. His journey from East Kalimantan to the 
national film industry reflects a commitment to his craft 
and a desire to bring unique stories to the screen.

Berasal dari Kalimantan Timur, ia pindah ke Yogyakarta 
pada 2011 untuk melanjutkan pendidikan tinggi di 
sebuah universitas negeri. Namun, pada 2015, ia berani 
mengalihkan fokusnya ke studi film di Jogja Film Academy 
dan bergabung dengan Ravacana Films. Dedikasinya 
dalam bercerita membuahkan hasil pada 2019 ketika film 
pendeknya berjudul Lamun Sumelang memenangkan 
penghargaan Film Pendek Terbaik di Piala Maya. Pada 
2024, ia mencapai tonggak penting dalam kariernya 
dengan menerima pendanaan dari Inkubator Film JFA 
untuk membuat film panjang perdananya, Misteri Bilik 
Korek Api. Perjalanannya dari Kalimantan Timur ke industri 
film nasional mencerminkan komitmennya terhadap 
keahlian dan keinginan untuk membawa kisah-kisah unik 
ke layar.

After discovering a chamber filled with toys and stacks of 
matchboxes in the orphanage they recently moved into, Dina 
and the other orphans continue to experience supernatural 
disturbances in the house. In addition, the arrival of Luna, a new 
orphan who is no less mysterious than the orphanage they just 
moved into.

Setelah menemukan sebuah ruangan berisi mainan dan 
tumpukan korek api di gedung panti asuhan yang baru 
mereka tempati, Dina dan beberapa anak panti lain tak henti 
mendapatkan gangguan ghaib dari rumah tersebut. Ditambah 
lagi dengan kedatangan Luna, anak panti baru yang tak kalah 
misterius dibandingkan rumah panti yang baru mereka tempati.

- Lamun Sumelang (2019)

Production Company KlikFilm, JFA Talent Incubator, 
Ravacana Films

Producer Egha Harismina, Agung Haryanto, Mala Shinta
Scriptwriter Ricky Zakaria Fajri

Cinematographer Egha Harismina
Production Designer Haziq Al Fajar Damanik

Editor Muhammad Maulana Ridwan
Main Cast Maisha Kanna, Nafiza Fatia Rani 

egha@ravacanafilms.com (Egha Harismina)

XXI Studio 5 | Dec 6, 2024 | 15:30

Misteri Bilik Korek Api

73 minutes | 2024 | Indonesia | Drama, Horror  | Z Indonesian

Ludy Oji Prastama
Director

World Premiere
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Contact

Tonny Trimarsanto graduated with a degree in political 
science and a master’s degree in film. His works have 
been screened and won awards at international film 
festivals, such as “Serambi,” “Renita Renita,” “Mangga 
Golek Matang di Pohon,” “Berjalan ke Barat,” “Di Ujung 
Jalan,” “Doa Terakhir,” “Sungai,” and “Suatu Hari Nanti.” 
His film “Bulu Mata” won the Piala Citra at FFI for the best 
feature-length documentary film category. Since 2002, he 
has been active in Rumah Dokumenter.

Tonny Trimarsanto, menyelesaikan studi ilmu politik dan 
master di bidang film. Karya karya banyak diputar dan 
mendapatkan penghargaan di festival film internasional. 
Seperti Serambi, Renita Renita, Mangga Golek Matang di 
Pohon, Berjalan ke Barat, Di Ujung Jalan, Doa Terakhir, 
Sungai, dan Suatu Hari Nanti. Film Bulu Mata, meraih 
Piala Citra di FFI untuk kategori film dokumenter panjang 
terbaik. Sejak tahun 2002, bergiat di Rumah Dokumenter.”

This powerful story honors the 20-year commemoration of the 
tsunami that devastated Aceh in 2004, exploring the profound 
healing journeys of the survivors. It chronicles the experiences 
of Sharina and Juman as they navigate their healing process 
after the disaster. Juman addresses the lingering effects through 
Nandong, a traditional form of sung poetry, while Sharina, who 
works at the Tsunami and Disaster Research Center, dedicates 
her life to safeguarding future generations from tsunami threats.

Kisah yang penuh makna ini memperingati 20 tahun tsunami 
yang menghancurkan Aceh pada 2004, dengan mengeksplorasi 
perjalanan penyembuhan mendalam para penyintas. Cerita ini 
mengisahkan pengalaman Sharina dan Juman dalam proses 
penyembuhan mereka pascabencana. Juman menyampaikan 
dampak yang masih membekas melalui Nandong, bentuk puisi 
tradisional yang dinyanyikan, sementara Sharina, yang bekerja 
di Pusat Penelitian Tsunami dan Bencana, mendedikasikan 
hidupnya untuk melindungi generasi mendatang dari ancaman 
tsunami.

- Eye Lashes (2017)
- The Mangoes (2012)
- Renita Renita (2007)
- Serambi (2005) 

Production Company Cinesurya
Producer Fauzan Zidni, Christine Hakim, 

Tonny Trismarsanto, Tia Sukma Sari, Rama Adi

Scriptwriter Tonny Trismarsanto
Cinematographer Firman Maulana

Editor Dany Agung Soelistio
Main Cast Juman, Zahrina

XXI Studio 4 | Dec 1, 2024 | 18:00 WIB

Smong

70 minutes | 2024 | Indonesia | Documentary  |  Z Indonesian

Tonny Trismarsanto
Director

zidni@cinesurya.com (Fauzan Zidni)

World Premiere SU
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Contact

Charles Gozali is a dedicated filmmaker who has earned 
recognition for his work across multiple genres, including 
action, romance, and horror. Inspired by the filmmaking 
legacy of his father (the late Hendrick Gozali), Charles has 
developed a unique approach that blends creativity with 
skill. His critically acclaimed 2022 film QODRAT became 
a box office success and redefined the horror genre in 
Indonesia. Humble in his achievements, Charles desires 
to share local stories with wider audiences, both at home 
and internationally, through upcoming features in “Tumbal 
Darah” and “QODRAT 2”.

Charles Gozali adalah seorang pembuat film berdedikasi 
yang telah diakui atas karyanya di berbagai genre, 
termasuk laga, romansa, dan horor. Terinspirasi oleh 
warisan perfilman ayahnya (alm. Hendrick Gozali), Charles 
mengembangkan pendekatan unik yang memadukan 
kreativitas dan keterampilan. Filmnya yang mendapat 
pujian kritis, QODRAT (2022), sukses di box office dan 
mendefinisikan ulang genre horor di Indonesia. Dengan 
kerendahan hati atas pencapaiannya, Charles berkeinginan 
membagikan kisah-kisah lokal kepada audiens yang lebih 
luas, baik di dalam negeri maupun internasional, melalui 
film-film terbarunya, Tumbal Darah dan QODRAT 2.

Struggling debt collector, Jefri, awaits the birth of his second child 
with Ella in her 8-month pregnancy. Haunted by the loss of their first 
child, their high hopes for the baby’s arrival. When complications 
arise, they unknowingly turn to an illegal maternity clinic run by a 
twisted doctor and nurse couple, Iwan and Sandra. Jefri and Ella 
must fight for their survival as the clinic sacrifices unborn children 
to demonic forces. A terrifying night of damnation ensues, with 
them battling the survival of Ella and their unborn child from the 
clock-ticking and unexpected horrors.

Sebagai seorang penagih utang di masa pandemi yang serba susah, 
Jefri tengah menunggu kelahiran anak kedua dari Ella, istrinya yang 
sedang hamil 8 bulan. Kehilangan Aly, anak pertama mereka dalam 
sebuah insiden membuat Jefri dan Ella sangat menunggu kehadiran 
bayi perempuan yang sudah mereka namakan Kai. Namun, Jefri 
yang punya prinsip membuat kondisi keuangan mereka makin sulit 
saat Ella harus dioperasi karena kondisi bayinya yang sungsang, 
dan Ella yang diam-diam tetap bekerja sebagai supir ojol mengalami 
kecelakaan serius. Dalam kondisi itu, satu-satu-satunya fasilitas 
kesehatan yang bisa menerima Ella tanpa mereka ketahui justru 
sebuah Klinik Bersalin ilegal yang dikelola pasutri dokter-perawat 
Iwan dan Sandra bersama asistennya, Bakar yang menumbalkan 
janin aborsi untuk dua sosok iblis kembar yang selalu kelaparan. 
Jefri dan Ella pun mesti berjuang menyelamatkan diri mereka 
beserta Kai untuk bisa keluar hidup-hidup dari amukan iblis dan 
kebengisan Iwan, Sandra dan Bakar dalam sebuah malam jahanam 
yang mengerikan.

- QODRAT 2 (2025) 
- Pemukiman Setan (2024)
- QODRAT (2022) 
- Sobat Ambyar (2021)

Production Company MAGMA Entertainment, Wahana Kreator 
and Sinemaku

Producer Linda Gozali, Salman Aristo
Scriptwriter Arief Ash Shiddiq, Charles Gozali

Cinematographer Hani Pradigya I.C.S 
Production Designer Frans X R Paat

Editor Tejo Raharjo, Ahyat Andrianto
Main Cast Marthino Lio, Sallum Ratu Ke, 

Donny Alamsyah, Agla Artalidia, Aksara Dena 

lg.magmaent@gmail.com (Linda Gozali)

XXI Studio 2 | Dec 4, 2024 | 20:30 WIB

Tumbal Darah

92 minutes | 2024 | Indonesia | Horror | Z  Bahasa Indonesia & Bahasa Kupang & Ambon

Charles Gozali
Director

World Premiere17+
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An avid bookworm with an insatiable passion for 
filmmaking, cats, monsters, and aliens, he teaches in the 
Diploma IV Program at Gadjah Mada University. Since 
releasing Tengkorak, a sci-fi feature in 2018, he has 
continued to explore storytelling through Setan Alas! and 
Darah Nyai in 2024. Currently, he is in post-production on 
his fourth feature, Judgement, and is also directing an 
independent 3D game titled Ganyang Setan Alas!.

Seorang kutu buku mutlak dengan antusiasme luar biasa 
dalam pembuatan film, kucing, monster, dan alien. Bekerja 
sebagai dosen di Program Diploma IV Universitas Gadjah 
Mada. Telah merilis fitur fiksi ilmiah berjudul Tengkorak 
pada tahun 2018, Setan Alas! dan Darah Nyai pada tahun 
2024, sekarang saya sedang dalam tahap pasca produksi 
film panjang keempatnya yang berjudul Judgement, serta 
menyutradarai game 3D independen berjudul Ganyang 
Setan Alas!

It all started when a corpse of a woman named Lisa was found 
raped and dumped on the southern coast, angering the Nyai. Nyai 
then sought out Rara to seek revenge by giving her superpowers.

Ini semua bermula ketika mayat seorang bernama Lisa telah 
diperkosa dan dibuang ke laut pantai selatan sehingga membuat 
murka nyai. Nyai kemudian mencari sosok Rara untuk melakukan 
pembalasan dendam dengan memberikannya superpower.

- Setan Alas! (2023)
- Bambang (2022)
- Tengkorak (2018)
- Pendekar Kesepian (2014)

Production Company Imaginarium Pictures
Producer Steve Wirawan, Rayner Wijaya, 

Hikmat Darmawan
Scriptwriter Azzam F Rullah,  Hikmat Darmawan

Cinematographer Saka Guna Wijaya
Production Designer Ismail Wahyu

Editor Ridwan Adi Bintara
Main Cast Violla Georgie, Robet Chaniago, 

Vonny Anggraini, Djenar Maesa Ayu, 
Wieshely Brown, Rory Asyari

XXI Studio 4 | Dec 5, 2024 | 16:45 WIB

THE RAGE, Blood From The Sea
Darah Nyai

90 minutes | 2024 | Indonesia | Horror |  Z  Indonesian

Yusron Fuadi 
Director

stevewirawan@imaginariumpics.com  (Steve Wirawan) 

Indonesian Premiere 21+
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404 Run Run
Pichaya Jarusboonpracha | Thailand 

Baby Assassins: Nice Days
Yugo Sakamoto | Japan

Chime
Kiyoshi Kurosawa | Japan

Shutter
Banjong Pisanthanakun, Parkpoom Wongpoom  | Thailand

The Gesuidouz
Kenichi Ugana | Japan

Nocturnal
This is a special programme for the fans of fantastic films that will be screened 

at midnight.
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Contact

Pichaya Jarasboonpracha is a Thai director, screenwriter, 
and founder of Secret Weapon Film. In high school, 
Pichaya received the 11th Thai Milky Way Award for a 
short film from the Thai Film Foundation. He later studied 
at Rangsit University’s Institute of Film and Video.

Pichaya Jarasboonpracha adalah sutradara, penulis 
skenario, dan pendiri Secret Weapon Film dari Thailand. 
Saat di sekolah menengah, Pichaya menerima Thai 
Milky Way Award ke-11 untuk film pendek dari Thai Film 
Foundation. Ia kemudian melanjutkan studi di Institute of 
Film and Video, Rangsit University.

A comedic ghost story unfolds as Nakrop, a young real estate 
swindler, discovers an abandoned hillside hotel by the beach. 
Seeing an opportunity, he turns it into a luxury hotel scam. 
However, Nakrop soon realizes that the hotel is still occupied by 
the ghost of its original owner.

Kisah hantu komedi dimulai ketika Nakrop, seorang penipu real 
estat muda, menemukan sebuah hotel tua yang terbengkalai 
di lereng bukit dekat pantai. Melihat peluang, ia memutuskan 
untuk mengubahnya menjadi penipuan hotel mewah. Namun, 
Nakrop segera menyadari bahwa hotel tersebut masih dihuni 
oleh hantu pemilik aslinya.

Production Company GDH 559
Producer Rerkchai Paungpetch

Scriptwriter Budhita Arini
Cinematographer Pichaya Jarusboonpracha, Rerkchai 

Paungpetch, Wichaya Ratanachumnong
Production Designer Sudkatd Luancharoen

Editor Aekkarin Thungrach, Nitipon Mahumaung
Main Cast Chantavit Dhanasevi, Kanyawee Songmuang, 

Pittaya Saechua, Chookiat Iamsook

XXI Studio 2 | Dec 5, 2024 | 23:15

404 Run Run
404 สุขีนิรันดร์..Run Run

120 minutes | 2024 | Thailand | Comedy - Horror | Z  Thai

Pichaya Jarusboonpracha
Director

Indonesian Premiere

erica@falcon.co.id (Frederica)
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

Yugo Sakamoto was born in Kyoto prefecture. While 
studying at Kyoto University of Art and Design he won 
the 2016 Grand Prix at the Cruel Student Film Festival, 
receiving the “Promising New Director” award. He made 
his commercial film debut with “Family☆Wars“. His films 
are notable for their action and violence. In 2021, he won 
the 31st Japan Film Critics Award for Best New Director for 
his work on “Baby Assassins”, which was also screened 
at numerous film festivals overseas and quickly made a 
name for himself around the world. 

Yugo Sakamoto lahir di Prefektur Kyoto. Saat belajar di 
Kyoto University of Art and Design, ia memenangkan Grand 
Prix 2016 di Cruel Student Film Festival dan menerima 
penghargaan “Promising New Director.” Ia memulai debut 
film komersialnya dengan Family☆Wars. Film-filmnya 
dikenal karena aksi dan kekerasannya. Pada tahun 2021, ia 
memenangkan Japan Film Critics Award ke-31 untuk Best 
New Director berkat karyanya Baby Assassins, yang juga 
diputar di berbagai festival film internasional dan  seketika 
tenar di seluruh dunia.

Chisato Sugimoto and Mahiro Fukagawa work together as 
assassins. They go on a business trip to Miyazaki Prefecture. 
As soon as they arrive, they efficiently complete their mission. 
They then prepare to enjoy their summer vacation there. Chisato 
Sugimoto realizes that today is Mahiro Fukagawa’s birthday, but 
she doesn’t have time to prepare anything due to a new mission 
they take. For their new mission, they head to the Miyazaki 
Prefectural Office. Their mission is to assassinate one person 
and it seems simple enough. When they get there, a mysterious 
man holding a gun is waiting for them. The man is Kaede 
Fuyumura, who is a lone wolf assassin. He is the strongest 
enemy that they have ever faced.

Chisato Sugimoto dan Mahiro Fukagawa bekerja sama 
sebagai pembunuh bayaran. Mereka melakukan perjalanan 
bisnis ke Prefektur Miyazaki, dan begitu tiba, mereka segera 
menyelesaikan misi tanpa kendala. Setelah itu, mereka bersiap 
untuk menikmati liburan musim panas di sana. Namun, Chisato 
menyadari bahwa hari itu adalah ulang tahun Mahiro, tetapi ia 
tidak memiliki waktu untuk mempersiapkan sesuatu karena 
misi baru yang harus mereka jalani. Misi terbaru mereka adalah 
pergi ke Kantor Prefektur Miyazaki untuk membunuh seorang 
target, yang tampaknya cukup sederhana. Setibanya di lokasi, 
mereka dikejutkan oleh kehadiran seorang pria misterius yang 
memegang pistol, yang telah menunggu mereka. Pria itu adalah 
Kaede Fuyumura, seorang pembunuh ulung yang merupakan 
musuh terkuat yang pernah mereka hadapi.

- Baby Assassins 2 (2023)
- Green Bullet (2022)
- Baby Assassins (2021)
- Legendary Hit-man, Kunioka (2021)
- Yellow Dragon’s Village (2021)

- Daniel A. Craft Award for Excellence in Action Cinema - New 
York Asian Film Festival, United States. 2024 
- Fantasia Festival, Canada. 2024
- Fantastic Fest, United States. 2024
- Hong Kong Asian Film Festival, Hong Kong. 2024

Production Company BABY ASSASSINS NICE DAYS Film Partners
Producer Riku Sumida, Tsuyoshi Goto

Scriptwriter Yugo Sakamoto
Cinematographer Moritada Iju

Production Designer Miku Iswasaki
Editor Kazuhisa Yusa

Main Cast Akari Takaishi, Saori Izawa

XXI Studio 3 | Dec 5, 2024 | 23:00

Baby Assassins: Nice Days
ベイビーわるきゅーれ　ナイスデイズ

112 minutes | 2024 | Japan | Drama |  Z  Japanese

Yugo Sakamoto
Director

takahashi@rigthscube.co.jp (Yuta Takahashi)

Indonesian Premiere17+
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Contact

Notable Achievement

Chime

45 minutes | 2024 |  Japan | Drama - Horror  | Z Japanese

 Kiyoshi Kurosawa
Director

Born in 1955, Japan. Subsequently drew international 
attention with Cure (1997), Pulse (2000) was awarded 
the FIPRESCI Prize in the Un Certain Regard of the 
2001 Cannes Film Festival. Other films that received 
acclaim, such as Bright Future (2002), were selected 
for competition at Cannes in 2003. Retribution (2006), 
screened at the Venice Film Festival, Tokyo Sonata (2008) 
won the Jury Prize in Cannes’ Un Certain Regard. Recent 
works include Seventh Code (2013), which won Best 
Director at the Rome Film Festival. Journey to the Shore 
(2014), winner of Best Director in Cannes’ Un Certain 
Regard, Creepy (2016), an official Berlin International Film 
Festival selection. 

Lahir pada tahun 1955 di Jepang, ia menarik perhatian 
internasional melalui Cure (1997) dan Pulse (2000), yang 
meraih penghargaan FIPRESCI Prize di Festival Film 
Cannes 2001 dalam program Un Certain Regard. Film-film 
lainnya yang mendapat pujian, seperti Bright Future 
(2002), lolos seleksi untuk berkompetisi di Cannes pada 
tahun 2003. Retribution (2006) diputar di Venice Film 
Festival, sementara Tokyo Sonata (2008) memenangkan 
Jury Prize di Un Certain Regard Cannes. Karya-karya 
terbarunya termasuk Seventh Code (2013), yang 
memenangkan Best Director di Rome Film Festival, dan 
Journey to the Shore (2014), yang meraih Best Director di 
Un Certain Regard Cannes. Creepy (2016) terpilih dalam 
Berlin International Film Festival. 

Production Company SYNCA Creations Inc.
Producer Misaki Kawamura, Hideyuki Okamoto, Miyuki 

Tanaka
Scriptwriter  Kiyoshi Kurosawa

Cinematographer Koichi Furuya
Production Designer Hidetoshi Ando

Editor Azusa Yamazaki
Main Cast Mutsuo Yoshioka

nakagawa@synca.jp (Keisuke NAKAGAWA)

XXI Studio 1 | Dec 5, 2024 | 00:00

Matsuoka is a teacher at a culinary school. One day, his student 
Tashiro says something strange during class: “There’s a noise, 
like a chime. Someone is sending me a message.” The school 
administration warns Matsuoka that Tashiro is a little strange. 
Tashiro then announces that half of his brain has been replaced 
by a machine and resorts to drastic measures to prove it. In 
class, a few days after this incident, a female student called 
Akemi expresses discomfort at how the sight of a whole chicken 
makes her feel. Matsuoka is filled with a vague sense of unease. 
A strange horror starts to creep into his life at school and home.

Matsuoka adalah seorang guru di sebuah sekolah tata boga. 
Suatu hari, saat pelajaran berlangsung, salah satu muridnya, 
Tashiro, mengucapkan sesuatu yang aneh: “Ada suara bising, 
seperti bunyi lonceng. Sepertinya ada yang mengirimi saya 
pesan.” Pihak administrasi sekolah memperingatkan Matsuoka 
bahwa Tashiro memiliki perilaku yang agak aneh. Tashiro 
kemudian mengungkapkan bahwa separuh otaknya telah 
digantikan oleh mesin dan bertekad untuk membuktikannya 
dengan tindakan ekstrem. Beberapa hari setelah kejadian 
itu, di kelas, seorang siswi bernama Akemi mengungkapkan 
ketidaknyamanannya saat melihat seekor ayam utuh. Perasaan 
gelisah yang samar-samar mulai memenuhi hati Matsuoka. 
Kengerian yang aneh mulai merayap ke dalam kehidupannya, 
baik di sekolah maupun di rumah,

- Wife of a Spy (2020)
- Before We Vanish (2017)
- Journey to the Shore (2015)
- Tokyo Sonata (2008)

- Berlin International Film Festival, Germany. 2024
- Hong Kong International Film Festival. 2024

Indonesian Premiere 17+
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Contact

Notable Achievement

Banjong Pisanthanakun was born in Bangkok on 
September 11, 1979. He is a writer and director known for 
Shutter (2004), The Medium (2021), and Alone (2007).

Parkpoom Wongpoom, nicknamed Oh, is a Thai director 
and screenwriter. He graduated from the Department of 
Film and Video, Faculty of Communication Arts at Rangsit 
University in 2000. His first short film, Luang Ta (Old 
Monk), debuted and was shown at many film festivals. It 
won the Best Director and Best Thai Short Film awards at 
the Bangkok Film Festival in 2001.

Banjong Pisanthanakun lahir di Bangkok pada 11 
September 1979. Ia adalah penulis dan sutradara yang 
dikenal lewat film Shutter (2004), The Medium (2021), dan 
Alone (2007).

Parkpoom Wongpoom, yang akrab disapa Oh, adalah 
sutradara dan penulis skenario asal Thailand. Ia lulus 
dari Jurusan Film dan Video, Fakultas Seni Komunikasi, 
Universitas Rangsit pada tahun 2000. Film pendek 
pertamanya, Luang Ta (Old Monk), memulai debutnya 
dan diputar di banyak festival film. Film ini memenangkan 
penghargaan Sutradara Terbaik dan Film Pendek Thailand 
Terbaik di Bangkok Film Festival pada tahun 2001.

A young photographer and his girlfriend discover mysterious 
shadows in their photographs after a tragic accident. They soon 
learn that you can not escape your past. 

Seorang fotografer muda dan kekasihnya menemukan 
bayangan misterius dalam foto-foto mereka setelah mengalami 
kecelakaan yang tragis. Mereka segera mengetahui bahwa kita 
tidak dapat melarikan diri dari masa lalu.

- The Medium (2021)
- Pee Mak (2013)
- Alone (2007)

- Bangkok International Film Festival , Thailand. 2005
- Tribeca Film Festival, USA, 2005
- Winner Audience Award, - Gérardmer Film Festival 2006 

Production Company GMM Pictures, Phenomena Motion Pictures
Producer Yodphet Sudsawad

Scriptwriter Banjong Pisanthanakun, Sopon Sukdapisit, 
Parkpoom Wongpoom

Cinematographer Niramon Ross
Production Designer Surat Kadeeroj

Editor Manop Boonvipat, Lee Chatametikool
Main Cast Ananda Everingham, Natthaweeranuch 

Thongmee, Achita Sikamana

XXI Studio 5 | Dec 5, 2024 | 23:45

Shutter 

97 minutes | 2004 |  Thailand | Horror | Z Thai 

erica@falcon.co.id (Frederica)

Banjong Pisanthanakun, Parkpoom Wongpoom
Director

Non-Premiere17+
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Notable Achievement

The Gesuidouz
ザ・ゲスイドウズ

93 minutes | 2024 | Japan | Drama |  Z  Japanese

Production Company “The Gesuidouz” Film Partners
Producer Riku Sumida

Scriptwriter Kenichi Ugana
Cinematographer Koichi Furuya

Production Designer Takashi Matsuzuka
Editor Masashi Komino

Main Cast Natsuko, Leo Imamura, Yutaka Kyan, 
Rocko Zevenbergen, Yuya Endo

takahashi@rigthscube.co.jp (Yuta Takahashi)

XXI Studio 4 | Dec 5, 2024 | 23:30

- Extraneous Matter (2022) 
- Wild Virgins (2019)
- Good Bye Silence (2018)
- Ganguro Gal`s Riot (2016)

- Toronto International Film Festival, Canada. 2024
- Sitges Festival Internacional De Cinema Fantàstic De 
Catalunya, Spain. 2024
- Leeds International Film Festival, United Kingdom. 2024
- SXSW Sydney, Australia. 2024

Kenichi Ugana
Director

Born on April 20, 1984, in Tokyo, he made his theatrical debut 
in 2016, directing the first feature film in the Japanese “GAL” 
genre, titled Ganguro Gal’s Riot. After that, he directed his 
second feature film, Good-Bye Silence, which depicts young 
people encountering music in a world where it is prohibited. 
Upon its release in 2018, the film enjoyed a long run in theatres. 
In 2019, he released his third feature film, Wild Virgins, in 
which a virgin man over the age of 30 transforms into a witch. 
This film was selected for many festivals, including the 38th 
Brussels International Fantastic Film Festival and the 40th 
Fantafestival.

Lahir pada 20 April 1984 di Tokyo, ia memulai debut teatrikalnya 
pada tahun 2016 dengan menyutradarai film panjang pertama 
dalam genre “GAL” Jepang yang berjudul Ganguro Gal’s Riot. 
Setelah itu, ia menyutradarai film fitur keduanya, Good-Bye 
Silence, yang menggambarkan sekelompok pemuda yang 
menemukan musik di dunia di mana musik dilarang. Setelah 
dirilis pada tahun 2018, film ini menikmati penayangan yang 
panjang di bioskop. Pada tahun 2019, ia merilis film fitur 
ketiganya, Wild Virgins, di mana seorang pria perawan berusia 
lebih dari 30 tahun bertransformasi menjadi seorang penyihir. 
Film ini terpilih untuk banyak festival, termasuk Festival Film 
Fantastik Internasional Brussels ke-38 dan Fantafestival 
ke-40.

Hanako, a vocalist of the now iconic punk band “The Gesuidouz”, 
along with guitarist Masao, bassist Ryuzo, and drummer Santarou, 
face a question from a foreign interviewer… “What does music mean 
to you?”. Hanako reflects on the band’s journey, beginning under a 
small record label. The Gesuidouz are confronted by a pile of unsold 
albums and dwindling audience numbers. Their manager, Takamura, 
proposes a last-ditch effort: relocate to the countryside, compose a 
new song, and if it’s a hit, he won’t drop them from the record label. 
Seeing it as their final opportunity, Hanako, grappling with a belief 
that she will die at age 27, holds onto her rock star dreams and 
agrees. With a beat-up van full of equipment and unsold albums, the 
band settles in a remote village with no cell phone service … 

Hanako, vokalis dari band punk yang kini ikonik, “The Gesuidouz,” 
bersama gitaris Masao, bassis Ryuzo, dan drummer Santarou, 
menghadapi pertanyaan dari seorang pewawancara asing: “Apa arti 
musik bagi Anda?” Hanako merenungkan perjalanan band ini, yang 
dimulai dari sebuah label rekaman kecil. Gesuidouz pernah terjebak 
dalam tumpukan album yang tidak terjual dan jumlah penonton yang 
terus menyusut. Manajer mereka, Takamura, mengusulkan sebuah 
upaya terakhir: pindah ke pedesaan, menciptakan lagu baru, dan jika 
lagu tersebut berhasil, dia berjanji tidak akan mengeluarkan mereka 
dari label rekaman. Melihat ini sebagai kesempatan terakhir, Hanako, 
yang bergulat dengan keyakinan bahwa ia akan meninggal pada usia 
27 tahun, berpegang teguh pada impiannya sebagai bintang rock 
dan menyetujui usulan itu. Dengan sebuah van usang yang penuh 
peralatan dan album yang belum terjual, band ini menetap di sebuah 
desa terpencil tanpa sinyal ponsel...

Indonesian Premiere
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The Handmaiden
Park Chan-wook | South Korea

Rewind
In this section, we screen classic films from the masters and established direc-
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Contact

Notable Achievement

Ilo Ilo

99 minutes | 2013 | Singapore | Drama |  Z   Mandarin, Tagalog, English, Hokkien

Production Company Fisheye Pictures
Producer Ang Hwee Sim , Anthony Chen, 

Wahyuni A. Hadi 
Scriptwriter Anthony Chen

Cinematographer Benoit Soler
Production Designer Michael Wee

Editor Hoping Chen Joanne Cheong 
Main Cast Yeo Yann Yann, Chen Tianwen, Angeli Bayani, 

Koh Jia Ler 

anais@memento-films.com (Anaïs Gagliardi)

XXI Studio 3 | Dec 5, 2024 | 17:00 WIB

- The Breaking Ice (2023)
- The Break Away (2021)
- Wet Season (2019)

- Cannes Film Festival - Camera D’Or, France. 2014
- Grand Prize, Best Actress, Best Film, NETPAC Jury Award - 
Vladivostok Pacific Meridian Film Festival, Rusia .2014
- Best Feature Film, Best Actress, Best Director, Best Original 
Screenplay - Golden Horse Award, Taiwan. 2014

Anthony Chen
Director

Born in 1984 in Singapore, Anthony Chen graduated from 
Ngee Ann Polytechnic’s School of Film and Media Studies 
with his graduation film, G-23, which screened at multiple 
festivals worldwide and won awards in Europe and Asia. 
His second short film, Ah Ma (Grandma), was nominated 
for the Palme d’Or for Short Film at the 60th Cannes Film 
Festival and was awarded a Special Mention, the first 
time a Singapore film was awarded at Cannes. In 2010, he 
completed his Master’s in Film Directing at the National 
Film and Television School, UK, with a scholarship from 
the Media Development Authority of Singapore. Anthony 
now works between London and Singapore. Ilo Ilo marks 
his feature film debut after eight short films.

Lahir pada tahun 1984 di Singapura, Anthony Chen lulus dari 
School of Film and Media Studies di Ngee Ann Polytechnic 
dengan karya kelulusannya, G-23, yang diputar di berbagai 
festival di seluruh dunia dan memenangkan penghargaan 
di Eropa dan Asia. Film pendek keduanya, Ah Ma (Nenek), 
dinominasikan untuk Palme d’Or dalam kategori Film 
Pendek di Festival Film Cannes ke-60 dan dianugerahi 
Special Mention, menjadikannya film Singapura pertama 
yang meraih penghargaan di Cannes. Pada tahun 2010, 
ia menyelesaikan gelar Master di bidang Penyutradaraan 
Film di National Film and Television School, Inggris, 
dengan beasiswa dari Otoritas Pengembangan Media 
Singapura. Saat ini, Anthony bekerja di London dan 
Singapura. Ilo Ilo menjadi debut film panjangnya setelah 
delapan film pendek yang ia hasilkan.

Set in Singapore, Ilo Ilo chronicles the relationship between the Lim 
family and their newly arrived maid, Teresa. Like many other Filipino 
women, she has come to this city for a better life. Her presence in the 
family worsens their already strained relationship. Jiale, the young 
and troublesome son, starts to form a unique bond with Teresa, who 
soon becomes an unspoken part of the family. But this is 1997, and 
the Asian Financial Crisis is beginning to be felt in the region…

Berlatar di Singapura, Ilo Ilo mengisahkan hubungan antara 
keluarga Lim dan pembantu baru mereka, Teresa. Seperti banyak 
wanita Filipina lainnya, Teresa datang ke kota ini dengan harapan 
mendapatkan kehidupan yang lebih baik. Kehadirannya justru 
memperburuk hubungan keluarga Lim yang sudah tegang. Namun, 
Jiale, anak laki-laki mereka yang masih muda dan suka berulah, 
mulai menjalin hubungan unik dengan Teresa, hingga ia menjadi 
bagian tak terpisahkan dari keluarga tersebut. Tapi ini adalah tahun 
1997, ketika Krisis Keuangan Asia mulai mengguncang kawasan ini…

Non-Premiere
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Notable Achievement

Winner of the Cannes’ Grand Prix for OLDBOY and the Jury 
Prize for THIRST, Park Chan-wook stands at the forefront 
of Korean cinema’s modern-day renaissance. Renowned 
for his explosive visuals and dynamic storytelling, he 
is a director who continually challenges and defies 
expectations.

Pemenang Grand Prix Cannes untuk film Oldboy dan 
Jury Prize untuk film Thirst, Park Chan-wook berada di 
garis terdepan dalam kebangkitan sinema modern Korea. 
Terkenal dengan visual yang eksplosif dan penceritaan 
yang dinamis, ia adalah sutradara yang terus menantang 
dan melampaui ekspektasi.

1930s Korea, in the period of Japanese occupation, a new 
girl (Sookee) is hired as a handmaiden to a Japanese heiress 
(Hideko) who lives a secluded life on a large countryside estate 
with her domineering Uncle (Kouzuki). But the maid has a 
secret. She is a pickpocket recruited by a swindler posing as a 
Japanese Count to help him seduce the Lady to elope with him, 
rob her of her fortune, and lock her up in a madhouse. The plan 
seems to proceed according to plan until Sookee and Hideko 
discover some unexpected emotions.

Korea pada tahun 1930-an, di masa pendudukan Jepang, 
seorang gadis kecil bernama Sookee dipekerjakan sebagai 
pelayan bagi seorang pewaris Jepang, Hideko, yang hidup 
terpencil di sebuah perkebunan besar di pedesaan bersama 
pamannya, Kouzuki, yang bersikap dominan. Namun, Sookee 
menyimpan sebuah rahasia. Ia adalah seorang pencopet yang 
direkrut oleh seorang penipu yang menyamar sebagai Pangeran 
Jepang, bertujuan untuk merayu Putri Hideko agar mau kawin 
lari dengannya, merampok hartanya, dan mengurungnya di 
rumah sakit jiwa. Rencana tersebut tampaknya berjalan sesuai 
harapan hingga Sookee dan Hideko terjebak dalam emosi yang 
tak terduga.

- Decision to Leave (2022)
- Lady Vengeance (2005)
- Oldboy (2003)
- Sympathy for Mr. Vengeance (2002)
- Joint Security Area (JSA) (2000)

- Vulcan Award for the Technical Artist - Cannes Film 
Festival, France. 2016. 
- Best Film Not in the English Language - BAFTA Film Award, 
United Kingdom. 2018 
- Grand Audience Award - SITGES (International Fantastic 
Film Festival of Catalonia), Spain. 2016

Production Company Moho Film, Yong Film
Producer Park Chan-Wook, Syd Lim

Scriptwriter Chung Seo-Kyung, Park Chan-Wook
Cinematographer Chung Chung-Hoon

Production Designer Ryu Seong-Hee
Editor Kim Sang-Bum, Kim Jae-Bum

Main Cast Kim Min-Hee , Kim Tae-Ri, 
Ha Jung-Woo, Cho Jin-Woong 

XXI Studio 1 | Dec 6, 2024 | 19:30

The Handmaiden
아가씨

144 minutes | 2016 | South Korea | Erotic, Thriller |  Z Korean, Japanese

Park Chan-Wook
Director

filmtraffic@cj.net (CJ Entertainment)

Non-Premiere21+
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Abiding Nowhere
Tsai Ming-liang | Taiwan

Goodbye, Dragon Inn
Tsai Ming-liang | Taiwan

Vive L’Amour
Tsai Ming-liang | Taiwan

Body of Work: Tsai Ming-Liang
This program is designed to honor and celebrate Tsai Ming Liang’s contribution 

to Asian Cinema



Tsai Ming-Liang

director

Born in Malaysia in 1957, Tsai Ming-Liang premiered his 
debut feature, Rebels of the Neon God, at the Berlinale in 1992. 
His sophomore film, Vive L’ amour (1994), won the Golden 
Lion award at the Venice Film Festival, while The River (1996) 
won the Jury Award at Berlin, thus solidifying his status as a 
significant filmmaker. So far, all of his feature films have been 
selected by the top three film festivals of the world, while five 
of them have won the FRIPESCI Award. In 2009, Face became 
the first film to be included in the collection of the Louvre 
Museum’s “Le Louvre s’offre aux cineastes”.

In recent years, Tsai has also received attention in the 
art world, having been invited to participate in various art 
exhibitions and festivals and for putting forth such aesthetic 
ideas as the “Hand-sculpted Cinema” and “The removal of 
industrial processes from art making”. In 2012, he began 
his “Slow Walk” series and has since completed ten films, 
screened at art festivals and galleries worldwide. In Taiwan, 
he actively promoted the concept of “Art Museum as Cinema” 
and “The Author’s Intended Way of Viewing”, introducing new 
film-watching modes to balance the overly commercialized 
film market.

Tsai is this generation’s most sensual, sensitive, and 
somber filmmaker. He sees the human body as a mysterious, 
malleable, and vulgar machine and seeks to strip naked its 
sensory functions through his work. His films, often absent 
of narrative and dialogue and composed of slow and long 
takes, present life in its most valid form, showing us humans’ 
helplessness, desire, emptiness, and loneliness. His lens, 
long fixated on Lee Kang-sheng, is fixated on life itself.

Lahir di Malaysia pada tahun 1957, Tsai Ming-Liang 
menayangkan film debutnya, Rebels of the Neon God, di 
Berlinale pada tahun 1992. Film keduanya, Vive L’amour 
(1994), memenangkan penghargaan Golden Lion di Venice 
Film Festival, sementara The River (1996) meraih Jury 
Award di Berlin, sehingga mengukuhkan statusnya sebagai 
sineas yang berpengaruh. Sejauh ini, semua film panjangnya 
telah dipilih oleh tiga festival film teratas dunia, dan lima 
di antaranya telah memenangkan FRIPRESCI Award. Pada 
tahun 2009, Face menjadi film pertama yang masuk dalam 
koleksi “Le Louvre s’offre aux cineastes” di Museum Louvre.

Dalam beberapa tahun terakhir, Tsai juga mendapatkan 
perhatian di dunia seni setelah diundang untuk berpartisipasi 
dalam berbagai pameran dan festival seni, serta untuk 
mengedepankan ide-ide estetika seperti “Hand-sculpted 
Cinema” dan “The Removal of Industrial Processes from 
Art Making.” Pada tahun 2012, ia memulai seri “Slow Walk” 
dan sejak saat itu telah menyelesaikan sepuluh film yang 
diputar di berbagai festival seni dan galeri di seluruh dunia. 
Di Taiwan, ia secara aktif mempromosikan konsep “Art 
Museum as Cinema” dan “The Author’s Intended Way of 
Viewing,” memperkenalkan cara baru menonton film untuk 
menyeimbangkan pasar film yang terlalu dikomersialkan.

Tsai adalah pembuat film yang paling sensual, sensitif, 
dan muram dari generasi ini. Ia melihat tubuh manusia 
sebagai mesin yang misterius, mudah dibentuk, dan 
vulgar, serta berusaha menelanjangi fungsi indrawi melalui 
karyanya. Film-filmnya, yang sering kali tidak memiliki narasi 
dan dialog serta terdiri dari pengambilan gambar yang lambat 
dan panjang, menyajikan kehidupan dalam bentuk yang 
paling valid, menunjukkan kepada kita ketidakberdayaan, 
hasrat, kekosongan, dan kesepian manusia. Lensanya, 
yang telah lama terpaku pada Lee Kang-sheng, fokus pada 
kehidupan itu sendiri.

- Abiding Nowhere  (2024)

- Yilan, Strolling Around (2023)

- Where, Where do you stand, Tsai Ming-Liang? (2022) 

- Days (2020)

- Light (2019)

- Your Face, Sand (2018) 

- The Deserted (2017) 

- Afternoon, Autumn Days, No No Sleep (2015)

- Journey to the West (2014)

- Stray Dogs (2013)

- Hole (2011)

- Face (2009)

- It’s a Dream (2007)

- I Don’t Want to Sleep Alone (2006)

- The Wayward Cloud (2005)

- Goodbye, Dragon Inn (2003) 

- What Time is It There? (2001)

- A conversation With God (2001)

- The Hole (1998) 

- The River (1997)

- Vive L’ amour (1994)

- Rebels of the Neon God (1992)
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XXI Studio 2 | Dec 6, 2024 | 18:15 WIB

The walker, with a shaved head and a red robe, wanders barefoot. 
Slowly but determinedly, he walks by the woods, bizarre stones, and 
grassland. He also passes through the shadows of trees and houses. 
He sets his foot in the train station, the church, and the museum. 
The sun rises and goes down, and the walker ambles into a city 
called Washington D.C. Following the paths of the walker or not, an 
outlander also strays in the city.

The Walker series, directed by acclaimed director Tsai Ming-Liang, 
was initiated in 2011. For over a decade, Tsai’s long-time cooperating 
actor and leading cast member Lee Kang-Sheng has starred as the 
monk from the Tang dynasty (Xuanzang) who has wandered around 
the world. Marking the 10th film in the series, Abiding Nowhere 
returns to the core concept of corresponding to the journey of 
Xuanzang pursuing Buddhism by gazing at the amble of the walker.

Sang pejalan kaki, dengan kepala gundul dan jubah merah, melangkah 
tanpa alas kaki. Perlahan namun pasti, ia menjelajahi hutan, 
melewati batu-batu aneh, dan melintasi padang rumput. Ia juga 
melangkah di antara bayang-bayang pepohonan dan rumah-rumah. 
Kakinya menginjak stasiun kereta api, gereja, dan museum. Saat 
matahari terbit dan terbenam, si pejalan kaki akhirnya tiba di sebuah 
kota bernama Washington D.C. Entah mengikuti jejaknya atau tidak, 
sebuah mobil outlander juga tersesat di kota tersebut.

Serial Walker, yang disutradarai oleh sutradara terkenal Tsai 
Ming-Liang, dimulai pada tahun 2011. Selama lebih dari satu dekade, 
aktor yang telah lama berkolaborasi dengan Tsai, Lee Kang-Sheng, 
membintangi film ini sebagai biksu dari Dinasti Tang (Xuanzang) 
yang mengembara ke seluruh dunia. Menandai film ke-10 dalam 
seri ini, Abiding Nowhere kembali ke konsep inti yang sejalan dengan 
perjalanan Xuanzang dalam mengejar ajaran Buddha, sambil 
menatap ke arah pejalan kaki.

Abiding Nowhere
Wu Suo Zhu

79 minutes | 2024 | Taiwan, USA | Documentary | Z  No Dialogue
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s Production Company Homegreen Films
Producer Claude Wang
Director Tsai Ming-Liang

Scriptwriter Tsai Ming-Liang
Cinematographer Aaron Zefanya Sinaga

Editor Chang Jhong-Yuan
Main Cast Lee Kang-Sheng, 

Anong Houngheuangsy

Contact
kumo924097@gmail.com (Claude Wang)

Notable Achievement
- Berlin International Film Festival, Germany. 2024
- CPH:DOX, Netherland. 2024
- BFI London Film Festival, UK. 2024

Indonesian Premiere 13+
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XXI Studio 1 | Dec 5, 2024 | 18:00 WIB

The last projection before an old movie theater shuts its doors forever. 
A young Japanese man runs into the theater for refuge from the pouring 
rain. The theater appears empty, void of life, yet there are other presences 
than just a few spectators. The crippled female ticket clerk and the young 
projectionist have never been able to meet, even though they both work in 
the same theater, day after day. Since tonight is her last chance,  the pretty 
clerk wants to share her peach-shaped fortune cake with the handsome 
projectionist. But when she stops by the projection room, he is still not 
there. She refuses to leave the theater without one last look at him.  She 
searches for him through the labyrinth-like passageways of the old movie 
house. The gigantic screen glows with DRAGON INN, a hit swordplay 
movie 36 years ago. The Japanese guy notices some men who look very 
much like the actors on screen. They are older now, sitting in the dark and 
empty theater, watching their movie, reminiscing, and mourning. Are these 
persons real? Or are they spirits who refuse to leave?

Proyeksi terakhir sebelum bioskop tua menutup pintunya untuk 
selamanya. Seorang pemuda Jepang berlari masuk ke dalam bioskop 
untuk berlindung dari hujan deras. Bioskop itu tampak kosong dan tanpa 
kehidupan, namun ada kehadiran lain selain beberapa penonton. Seorang 
petugas tiket wanita yang lumpuh dan seorang proyeksionis muda tidak 
pernah bisa bertemu, meskipun mereka bekerja di teater yang sama, hari 
demi hari. Malam ini adalah kesempatan terakhirnya. Petugas cantik 
itu ingin berbagi kue keberuntungan berbentuk buah persik dengan 
proyeksionis tampan itu. Namun, ketika ia mampir ke ruang proyeksi, pria 
itu tidak ada di sana. Dia menolak untuk meninggalkan teater tanpa melihat 
pria itu untuk terakhir kalinya. Dengan tekad, dia mencari keberadaannya 
melalui lorong-lorong yang bagaikan labirin di gedung bioskop tua itu. 
Sementara itu, layar raksasa bersinar menampilkan DRAGON INN, sebuah 
film laga pedang terkenal yang dirilis 36 tahun yang lalu. Pemuda Jepang 
itu memperhatikan sepasang pria yang terlihat sangat mirip dengan 
para aktor di layar. Kini, mereka sudah lebih tua, duduk di dalam bioskop 
yang gelap dan kosong, menonton film mereka sendiri, mengenang, dan 
berduka. Apakah mereka nyata? Atau apakah mereka adalah roh yang 
menolak untuk pergi?

Goodbye, Dragon Inn
Bu San

82 minutes | 2003 | Taiwan | Drama - Comedy | Z  Chinese, Japanese
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sProduction Company Homegreen Films
Producer Claude Wang
Director Tsai Ming-Liang

Scriptwriter Tsai Ming-Liang
Cinematographer Liao Pen-Jung

Production Designer Chang Sheng-Nan
Editor Chen Sheng-Chang

Main Cast Lee Kang-Sheng, Chen Shiang-Chyi

Contact
kumo924097@gmail.com (Claude Wang)

Notable Achievement
-  FIPRESCI Prize - Venice International Film Festival. 
Italy. 2003
- Best Feature Gold Plaque - Chicago International Film 
Festival, USA. 2003.

Non-Premiere13+
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SHOWTIME

XXI Studio 1 | Dec 7, 2024 | 12:00

In the bustling urban jungle of Taipei, genuine human connections 
are scarce. A vacant luxury apartment becomes a space for casual 
encounters, where three individuals unknowingly share the same 
roof, each leading a solitary life. A series of comical incidents unfold, 
highlighting their desperate search for intimacy and warmth amidst 
urban isolation. Echoing Michelangelo Antonioni’s exploration 
of urban ennui, this film poignantly captures the loneliness of 
modern life, earning TSAI Ming-Liang the Golden Lion at the Venice 
International Film Festival.

Di tengah hiruk-pikuk hutan kota Taipei, hubungan antarmanusia 
yang tulus sangatlah langka. Sebuah apartemen mewah yang kosong 
menjadi ruang untuk pertemuan santai, di mana tiga orang tanpa 
sadar berbagi atap yang sama, masing-masing menjalani kehidupan 
yang menyendiri. Serangkaian kejadian lucu pun terjadi, menyoroti 
pencarian putus asa mereka akan keintiman dan kehangatan di 
tengah keterasingan kota. Menggemakan eksplorasi Michelangelo 
Antonioni tentang kegelisahan perkotaan, film ini dengan tajam 
menangkap kesepian kehidupan modern, yang mengantarkan TSAI 
Ming-Liang meraih penghargaan Golden Lion di Venice International 
Film Festival.

Vive L’Amour
愛情萬歲

119 minutes | 1994 | Taiwan | Drama | Z  Mandarin
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s Production Company Sunny Overseas Corporation,
Shiung Fa Film Corporation Ltd.

Producer Hsu Li-Kong
Director Tsai Ming-Liang

Scriptwriter Tsai Ming-Liang, Tsai Yi-Chun, 
Yang Pi-Ying

Cinematographer Liao Pen-Jung, Lin Ming-Kuo
Production Designer Li Pao-Lin

Editor Sung Hsun-Chen
Main Cast Yang Kuei-Mei, 

Lee Kang-Sheng, Chen Chao-Jun

Contact
wanying@tfai.org.tw (Wanying Tsai) 

Notable Achievement
- Golden Lion for Best Film, FIPRESCI Prize - Venice 
International Film Festival, Italy. 1994
- Best Feature Film, Director, Recording - Golden Horse 
Awards, Taiwan. 1994
- Berlin International Film Festival, Germany. 1995

Non-Premiere
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Perempuan Dalam Pasungan
Ismail Soebardjo | Indonesia

Ranjang Pengantin
Teguh Karya | Indonesia

Sama Juga Bohong
Chaerul Umam | Indonesia

Tribute to Hendrick Gozali 
This program is focused on honouring Hendrick Gozali’s journey and contribution 

throughout all the years for Indonesian cinema.

Sung Hsun-Chen



hendrick gozali

producer

An iconic figure in Indonesian cinema, Hendrick 
Gozali (1939-2024) is known for his significant 
contributions in Indonesian film production, producing 
approximately 40 film titles since 1970, most notably 
being: Boni dan Nancy (1974), Ranjang Pengantin (1974), 
Ranjang Siang Ranjang Malam (1976), Buah Terlarang 
(1979), Perempuan dalam Pasungan (1980) and Tirai 
Malam Pengantin (1983). Aside from his role as a film 
producer, he has worked in various roles within the film 
industry as an assistant film director and the director for 
the film distribution and production company, PT. Garuda 
Film, was influential in importing Hong Kong films into 
the Indonesian shore before producing Indonesian cult 
classics.

Sebagai sosok ikonik dalam perfilman Indonesia, 
Hendrick Gozali (1939–2024) dikenal atas kontribusinya 
yang besar dalam produksi film nasional, menghasilkan 
sekitar 40 judul film sejak tahun 1970. Beberapa karya 
terkenalnya antara lain: Boni dan Nancy (1974), Ranjang 
Pengantin (1974), Ranjang Siang Ranjang Malam (1976), 
Buah Terlarang (1979), Perempuan dalam Pasungan 
(1980), dan Tirai Malam Pengantin (1983). Selain 
berperan sebagai produser, ia juga pernah menempati 
berbagai posisi dalam industri film, seperti asisten 
sutradara dan direktur perusahaan distribusi serta 
produksi film, PT. Garuda Film. Perusahaan ini memiliki 
pengaruh besar dalam mengimpor film-film Hong Kong 
ke Indonesia sebelum akhirnya memproduksi film-film 
klasik Indonesia.

Filmography as Producer 
Hendrick Gozali produced approximately 40 film titles since 1970. 

- Ranjang Pengantin (1975)
	 Best Director, Best Production Design, Best Editing, Best Actor - Festival Film Indonesia. 1975
- Perempuan dalam Pasungan (1980)
	 Best Film, Best Director, Best Cinematography, Best Production Design - Festival Film Indonesia. 1981
- Usia 18 (1981)
	 Best Editing, Best Supporting Actor, Best Music - Festival Film Indonesia. 1981.
- Jangan Ambil Nyawaku (1982)
	 Best Cinematography -  Festival Film Indonesia. 1982.
- Sama Juga Bohong (1986)
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Contact

Notable Achievement

Ismail Soebardjo’s journalistic roots catalyzed his 
directorial debut, with socially conscious films like 
“Binalnya Anak Muda,” “Anak-Anak Buangan,” and 
“Bercanda Dalam Duka.” His prominence peaked with 
“Perempuan Dalam Pasungan,” winning Best Picture and 
his first Best Director Citra Awards at the 1981 Indonesian 
Film Festival in Surabaya.

Latar belakang jurnalistik Ismail Soebardjo menjadi 
katalisator bagi debut penyutradaraannya, dengan 
menghasilkan film-film yang penuh kesadaran sosial 
seperti Binalnya Anak Muda, Anak-Anak Buangan, dan 
Bercanda Dalam Duka. Popularitasnya mencapai puncak 
melalui Perempuan Dalam Pasungan, yang meraih 
penghargaan Film Terbaik serta Penghargaan Citra 
Sutradara Terbaik pertama kali di Festival Film Indonesia 
1981 di Surabaya.

An exploration of the excesses of traditional shackled laws 
and the sociocultural conditions behind them in Indonesia, 
Perempuan in Pasungan is a family drama about Fitria, a woman 
drowning in guilt over the death of her best friend, Marni, who is 
then put in shackles by her own parents for the sake of family 
tradition and honor.

Sebuah penelusuran terhadap ekses budaya tradisional hukum 
pasung dan kondisi sosiokultur yang melatarbelakanginya di 
Indonesia, Perempuan dalam Pasungan adalah sebuah drama 
keluarga soal Fitria, perempuan yang tenggelam dalam rasa 
berdosa karena sebuah kasus kematian sahabatnya, Marni, 
yang kemudian dipasung orang tuanya demi tradisi dan 
kehormatan keluarga.

- Anak Buangan (1979)
- Binalnya Anak Muda (1978)

- Best Film, Best Director, Best Cinematography, Best Pro-
duction Design - Festival Film Indonesia. 1981

Production Company Garuda Film 
Producer Hendrick Gozali

Scriptwriter Ismail Soebardjo
Cinematographer Tantra Surjadi

Production Designer Benny Benhardi
Editor Suryo Susanto

Main Cast D Djajakusuma, Sofia WD, Frans Tumbuan, 
Sentot S, Rini S Bono, Nungky Kusumastuti

magmavirtuestudio@gmail.com  (Garuda Film & 
MAGMA Entertainment)

XXI Studio 5 | Dec 1, 2024 | 17:15 WIB

Perempuan dalam Pasungan

95 minutes | 1980 | Indonesia | Drama  | Z Indonesian

Ismail Soebardjo
Director

Non-Premiere17+
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

Teguh Karya is a legendary Indonesian film director and 
the founder of Teater Populer since its inception in 1968. 
Known as a maestro of Indonesian cinema, he won the 
Best Director award six times at the Indonesian Film 
Festival. His films launched the careers of prominent 
actors such as Slamet Rahardjo, Tuti Indra Malaon, 
Christine Hakim, and Alex Komang. Teguh passed away 
in 2001 due to complications from a stroke he suffered 
in 1998.

Teguh Karya adalah sutradara film legendaris Indonesia 
dan pendiri Teater Populer sejak 1968. Dikenal sebagai 
maestro perfilman Indonesia, ia memenangkan 
penghargaan Sutradara Terbaik sebanyak enam kali di 
Festival Film Indonesia. Film-filmnya melambungkan 
karier aktor-aktor ternama seperti Slamet Rahardjo, Tuti 
Indra Malaon, Christine Hakim, dan Alex Komang. Teguh 
meninggal pada 2001 akibat komplikasi stroke yang 
dialaminya sejak 1998.

The happiness in Bram and Nona’s unblessed marriage is slowly 
falling apart due to social conditions and economic pressures. 
Bram’s ongoing efforts with his inadequate salary have not 
improved things, especially after he suffered from lung disease 
before the birth of their third child. Meanwhile, Nona’s attempts 
to work have only pushed the situation towards inevitable 
despair.

Mengharapkan kebahagiaan, perkawinan tanpa restu antara 
Bram dan Nona ternyata pelan-pelan mulai terkikis oleh kondisi 
sosial dan tekanan lingkungan. Hidup menumpang dengan gaji 
pas-pasan tak kunjung membuat keadaan makin baik, apalagi 
setelah Bram mengidap penyakit paru menjelang kelahiran anak 
ketiga mereka, sementara usaha Nona untuk kembali bekerja 
justru memperuncing situasi yang berujung pada keputusasaan 
tak terelakkan.

- Pacar Ketinggalan Kereta (1990)
- Ibunda (1986)
- Secangkir Kopi Pahit (1985)

- Best Director, Best Production Design, Best Editing, Best 
Actor - Festival Film Indonesia. 1975

Production Company Garuda Film 
Producer Hendrick Gozali, Sapta Suteja, Sudwikatmono

Scriptwriter Teguh Karya, N. Riantiarno, Hendrick Gozali
Cinematographer Akin

Production Designer Benny Benhardi, George Kamarullah
Editor Tantra Surjadi

Main Cast Lenny Marlina,  Slamet Rahardjo Djarot, 
George Kamarullah, Mieke Wijaya, 
Christine Hakim 

XXI Studio 5 | Dec 2, 2024 | 15:30 WIB

Ranjang Pengantin

104 minutes | 1974 | Indonesia | Drama |  Z  Indonesian

Teguh Karya
Director

magmavirtuestudio@gmail.com (Garuda Film & 
MAGMA Entertainment)

Non-Premiere 17+
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Selected Director’s Filmography

Contact

Chaerul Umam began his journey in theater as a teenager 
in Yogyakarta before moving to Jakarta to join Teater Ketjil 
Arifin C Noer. He started as an extra in Asrul Sani’s “Apa 
Yang Kau Cari Palupi.” Eventually, Chaerul Umam gained 
recognition as one of Indonesia’s prominent directors, 
earning awards and nominations for his work at various 
local and international events.

Chaerul Umam memulai perjalanannya di dunia teater saat 
remaja di Yogyakarta sebelum pindah ke Jakarta untuk 
bergabung dengan Teater Ketjil Arifin C. Noer. Ia memulai 
kariernya sebagai figuran dalam Apa Yang Kau Cari, 
Palupi karya Asrul Sani. Akhirnya, Chaerul Umam diakui 
sebagai salah satu sutradara terkemuka di Indonesia, 
meraih berbagai penghargaan dan nominasi di ajang lokal 
maupun internasional.

Three college friends, Dono, Kasino, and Indro, along with Nia, 
the daughter of their boarding house owner, have to face strings 
of chaos of staging a charity performance featuring the famous 
singer Chintami in order to repair their friend’s near-collapse 
orphanage.

Tiga sekawan mahasiswa Dono, Kasino, dan Indro bersama Nia, 
anak pemilik rumah kos mereka, harus menghadapi berbagai 
kendala dan kekacauan dalam usaha pertunjukan amal yang 
menghadirkan penyanyi terkenal Chintami, demi memperbaiki 
rumah yatim piatu milik Ayu yang hampir ambruk.

- Ketika Cinta Bertasbih (2008), 
- Ramadhan dan Ramona (1992)
- Joe Turun Ke Desa (1990)

Production Company Garuda Film
Producer Hendrick Gozali

Scriptwriter N. Riantiarno
Cinematographer Suryo Susanto

Production Designer Soedarsono D. S.
Editor Effendi Doytha

Main Cast Dono, Kasino, Indro

magmavirtuestudio@gmail.com (Garuda Film & 
MAGMA Entertainment)

XI Studio 5 | Dec 4, 2024 | 14:45

Sama Juga Bohong

94 minutes | 1986 | Indonesia | Comedy  | Z Indonesian

  Chaerul Umam
Director

Non-Premiere13+

191



2
5
 Y

e
a

r
s
 O

f 
D
ia

n
 S

a
s
t
r
o
w

a
r
d
o
y
o

 W
o

r
k
s
: 
In

 A
n

d
 O

u
t
 F

r
a

m
e
 

Daybreak
Dian Sastrowardoyo | Indonesia

Kotak
Dian Sastrowardoyo | Indonesia

Quarantine Tales - Nougat
Dian Sastrowardoyo | Indonesia

What’s With Love?
Rudi Soedjarwo | Indonesia

25 years of Dian Sastrowardoyo Works:
In and Out Frame

This program is designed to honor and celebrate 25 glorious years of Dian Sas-
towardoyo’s touch and grace in Indonesian Cinema.



Dian Sastrowardoyo

actor & director

Dian Sastrowardoyo is an acclaimed Indonesian actress 
and filmmaker known for her powerful performances and 
contributions to the Indonesian film industry. She gained 
widespread recognition for her role in Ada Apa Dengan 
Cinta? (2002), a film that became a cultural phenomenon in 
Indonesia. As an actress, Dian is renowned for her versatility, 
portraying complex and multi-dimensional characters across 
various genres, including drama, romance, and thriller.

In addition to her acting career, Dian Sastrowardoyo 
has taken on roles behind the camera. Her directorial debut, 
Quarantine Tales - Nougat, marks a significant step in her 
evolving career. In this short film, she explores isolation and 
emotional connection themes, skillfully weaving a narrative 
that combines tension with poignant human experiences. 
Nougat highlights her growing interest in storytelling and her 
desire to create meaningful, intimate films that resonate with 
audiences on a deeper level.

In 2021, Dian’s made a short dance movie featured in 
the Indonesia Bertutur Program premiered in Bali. Dian’s 
latest project is Kotak, a short dance movie featured in the 
Indonesia Bertutur Program premiered in Bali.

Dian’s work as a director showcases her unique voice 
and commitment to pushing the boundaries of Indonesian 
cinema. She blends artistry with a deep understanding of 
the human condition. Through her multifaceted career, she 
continues to contribute to the evolution of the Indonesian film 
landscape, earning respect both locally and internationally.

Dian Sastrowardoyo adalah aktris dan sineas Indonesia 
yang terkenal berkat penampilannya yang luar biasa serta 
kontribusinya yang besar terhadap industri film Indonesia. Ia 
mendapatkan pengakuan luas atas perannya dalam Ada Apa 
Dengan Cinta? (2002), sebuah film yang menjadi fenomena 
budaya di Indonesia. Sebagai seorang aktris, Dian dikenal 
karena fleksibilitasnya dalam memerankan karakter yang 
kompleks dan multidimensi di berbagai genre, termasuk 
drama, romansa, dan thriller.

Selain karier aktingnya, Dian Sastrowardoyo juga 
mengambil peran di balik kamera. Debut penyutradaraannya, 
Quarantine Tales - Nougat, menandai langkah penting 
dalam kariernya yang terus berkembang. Dalam film 
pendek ini, ia mengeksplorasi tema-tema isolasi dan 
hubungan emosional, dengan terampil menenun narasi yang 
memadukan ketegangan dengan pengalaman manusia yang 
mengharukan. Nougat menonjolkan ketertarikannya yang 
semakin dalam terhadap seni bercerita, serta keinginannya 
untuk menciptakan film yang bermakna dan intim, yang 
dapat beresonansi dengan penonton pada tingkat yang lebih 
dalam.

Pada tahun 2021, Dian membuat film pendek Kotak, 
sebuah film tari pendek yang ditampilkan dalam Program 
Indonesia Bertutur dan ditayangkan di Bali. Proyek terbaru 
Dian adalah Kotak, sebuah film tari pendek yang ditampilkan 
dalam Program Indonesia Bertutur dan ditayangkan di Bali.

Karya Dian sebagai sutradara mencerminkan suara 
dan komitmennya yang unik untuk mendorong batas-batas 
perfilman Indonesia, memadukan seni dengan pemahaman 
yang mendalam tentang kondisi manusia. Melalui kariernya 
yang beragam, Dian terus memberikan kontribusi pada 
evolusi lanskap perfilman Indonesia dan mendapatkan 
penghormatan baik di tingkat lokal maupun internasional.

Filmography as Director

- Kotak (2024)

- Dini Hari (2022)

- Quarantine Tales - Nougat (2020)

Filmography as Actor

- Gadis Kretek (2023) 

- Aruna & Her Palate (2018)

- Kartini (2017)

- Ungu Violet (2005)

- What’s With Love? (2002)

- Whispering Sands (Pasir Berbisik) (2001)

Bi
og

ra
ph

y 
of

  D
ia

n 
Sa

st
ro

w
ar

do
yo

Bi
og

ra
fi 

Di
an

 S
as

tr
ow

ar
do

yo

193



SHOWTIMESHOWTIME
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An overworked career mom who tries to get home early for her 
daughter’s birthday ends up taking care of her boss’ daughter 
all night and missing the whole birthday

Seorang ibu pekerja yang terlalu banyak berkutat dengan 
pekerjaannya dan berusaha pulang lebih awal untuk 
merayakan ulang tahun putrinya, akhirnya harus mengurus 
putri bosnya semalaman dan melewatkan seluruh acara 
ulang tahun.

Daybreak
Dini Hari

15 minutes | 2021 | Indonesia | Drama | Z  Indonesia

Fi
lm
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s Production Company Cineria Film, 
Yayasan Dian Sastrowardoyo

Producer Wisnu Darmawan, Gita Fara, Rob O’hare
Director Dian Sastrowardoyo

Scriptwriter Ika Mardiana
Cinematographer Falienaldy Mulya Putra Pratama

Production Designer Tian, Putra
Editor Peace Villow, Ridelo Indrana, 

Ryan Andhika, Hasan Assegaf, 
Raisa Januarti, Agus Prass

Main Cast Asmara Abigail, Widuri Puteri, Rangga, 
Iyan Sopian, Tri Ahmad Kurniawan, 
Tati Lupia

Contact
disasmgmt@gmail.com (Kenneth Hideki)

Non-Premiere 13+
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Kotak

15 minutes | 2024 | Indonesia | Dance film | Z  Chinese, Japanese

Production Company Beacon Film
Producer Gita Fara
Director Dian Sastrowardoyo

Cinematographer Batara Goempar
Production Designer Renaldi Akbar

Editor Akhamad Fesdi Anggoro, 
Annisa Fitriariani 

Main Cast Asmara Abigail, Lutesha, Ayu Laksmi, 
Dyadari, Kiana Vania

Contact
disasmgmt@gmail.com (Kenneth Hideki)

Kota, trapped in a confined space, watches her friend Alam 
dance freely in nature. Alam’s graceful movements reflect 
the harmony with the environment. In contrast, Kota’s dance 
desperately responds to her restrictive surroundings, mirroring 
her mother’s struggles. As Alam extends a hand of friendship, 
Kota gradually breaks free from her confinement, learning to 
embrace the natural world and dance harmoniously with her 
friend.

Kota, yang terperangkap dalam ruang yang terbatas, 
menyaksikan temannya, Alam, menari dengan bebas di tengah 
keindahan alam. Gerakan Alam yang gemulai mencerminkan 
keselarasan dengan lingkungan sekitar, menampilkan 
kebebasan dan keanggunan. Sebaliknya, tarian Kota adalah 
respons putus asa terhadap batasan yang ada di sekitarnya, 
menggambarkan perjuangan ibunya di masa lalu. Ketika Alam 
mengulurkan tangan persahabatan, Kota perlahan-lahan 
mulai membebaskan diri dari kungkungannya, belajar untuk 
merangkul keindahan alam dan menari selaras dengan 
temannya.
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Dian Sastrowardoyo

Peace Villow, Ridelo Indrana, 
Ryan Andhika, Hasan Assegaf, 
Raisa Januarti, Agus Prass
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SHOWTIME

XXI Studio 3 | Dec 2, 2024 | 13:00 WIB

Ubai, Ajeng, and Deno are three sisters who must deal with the 
aftermath of their father’s death during the pandemic. Unable 
to physically see each other, they communicate through video 
calls. Tensions flare as old hurts resurface, and the strength 
of their sisterly bond is tested. Will they find a way to connect 
despite the limitations of virtual communication, or will their 
family be another casualty of the pandemic?

Ubai, Ajeng, dan Deno adalah tiga saudara kandung yang harus 
menghadapi hidup setelah kepergian ayah mereka di tengah 
pandemi. Karena keterbatasan untuk bertemu secara langsung, 
mereka pun berkomunikasi melalui panggilan video. Ketegangan 
pun mulai meningkat ketika luka lama kembali terbuka, menguji 
kekuatan ikatan persaudaraan mereka. Akankah mereka 
berhasil menemukan cara untuk tetap terhubung meskipun 
terhalang oleh komunikasi virtual, atau justru keluarga mereka 
menjadi korban lain dari pandemi ini?

Quarantine Tales - Nougat

79 minutes | 2024 | Indonesia | Drama | Z  No Dialogue
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Contact
noldy@base-ent.com (Shanty Harmayn)

Production Company BASE ENTERTAINMENT / 
PT. TRIMITRA EKA KHATA

Producer Wisnu Darmawan, Gita Fara, 
Rob O’hare

Director Dian Sastrowardoyo

Cinematographer Gerry Habir
Scriptwriter Dian Sastrowardoyo

Production Designer Dennis Sutanto
Editor Arifin Cuunk

Main Cast Adinia Wirasti, Marissa Anita, 
Faradina Mufti, Teuku Rifnu Wikana, 
Vanesa Valensca

Non-Premiere 13+
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Contact

Notable Achievement

Rudi graduated from the Academy of Arts’ College in San 
Fransisco with a major in Motion Picture and Videography. 
His films are primarily famous for his edgy directing style, 
which received rave reviews nationwide. He also has a 
gift for approaching his actors/actresses. What’s With 
Love is his third feature, and it won him an award for Best 
Director at the Bandung Film Festival, a local film festival 
in Indonesia.

Rudi lulus dari Academy of Arts College di San Francisco 
dengan jurusan Motion Picture dan Videography. 
Film-filmnya terkenal karena gaya penyutradaraannya 
yang edgy, yang mendapat pujian di seluruh negeri. Dia 
juga memiliki bakat dalam berhubungan dengan aktor 
dan aktrisnya. Ada Apa Dengan Cinta adalah film panjang 
ketiganya yang membuatnya meraih penghargaan sebagai 
Sutradara Terbaik di Bandung Film Festival, sebuah festival 
film lokal di Indonesia.

Cinta, a bright and independent 17-year-old, seems to have a 
loving family, loyal friends, and even the attention of the most 
sought-after guy in school. But when she crosses paths with 
Rangga, her carefully balanced world shifts. Rangga, cold and 
cynical, carries the weight of his father’s dangerous political 
connections, a shadow over his life. He sparks something inside 
her from their first encounter—an intensity she’s never known. 
Bit by bit, Rangga’s presence pulls her into unexplored parts of 
herself, unravelling a side she didn’t know existed and setting 
her on a path of self-discovery.

Cinta, seorang gadis 17 tahun yang pintar dan mandiri, hidupnya 
selalu terlihat begitu sempurna. Dia mempunyai keluarga yang 
mencintainya, lalu sahabat-sahabat yang selalu ada untuk dia, 
juga perhatian dari pria terkenal di sekolahnya. Tapi tampaknya 
kemandiriannya kemudian terancam saat dia bertemu dengan 
Rangga, seorang pria yang dingin dan sinis di sekolahnya, 
yang ayahnya mempunyai latar belakang politik yang dianggap 
berbahaya.  Sejak pertemuannya itu, di dalam diri Cinta terjadi 
sesuatu yang dia tidak pernah rasakan sebelumnya, dan tanpa 
disadarinya mulai mempengaruhi dan mengubah Cinta menjadi  
dirinya yang baru, Cinta yang baru.

- Sayap Sayap Patah (2022) 
- Garuda di Dadaku 2 (2011) 
- Mengejar Mas Mas (2007)
- Mendadak Dangdut (2006)
- Mengejar Matahari (2004)

- Special Feature Film - Asian American International Film 
Festival, United States. 2003
- Winds of Asia - Tokyo International Film Festival, Japan. 
2004
- Best Song, Best Director, Best Actress - Piala Citra Award, 
Indonesia. 2004 

Production Company Miles Films
Producer Mira Lesmana, Riri Riza

Scriptwriter Jujur Prananto
Cinematographer Roy Lolang

Production Designer Adrianto Sinaga
Editor Dewi S. Alibasah

Main Cast Dian Sastrowardoyo, Nicholas Saputra 

milespublicist@gmail.com (Andanari Yogaswari)

XXI Studio 3 | Dec 2, 2024 | 18:00 WIB

What’s With Love?
Ada Apa Dengan Cinta?

110 minutes | 2002 | Indonesia | Drama | Z Indonesian

 Rudi Soedjarwo
Director

Non-Premiere13+
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Maybe Someday
Praditha Blifa | Indonesia

Metanoia
Dery Prananda | Indonesia 

Taste of Home 
Dhisga Amandatya | Indonesia

Scary Story to Tell
Riza Pahlevi | Indonesia

White Flag 
Budi Dwi Arifianto | Indonesia

The Girl and the Laundrette 
Alam Alghifari | Indonesia

Jogja Showcase
This section is focused to showcase the work of the upcoming young directors 

from Jogja who’ll hold the future of Indonesian cinema.
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Contact

Notable Achievement

Praditha, a dedicated director and scriptwriter, has made a 
mark in the Indonesian film scene. Her short film Ngiring 
Belasungkawa became one of the most discussed pieces 
across Indonesia, celebrated at numerous film festivals 
nationwide. Following this success, her short A Girl 
took home the Grand Winner award at the Indonesian 
Film Festival in Australia in 2023. Continuing her streak, 
Praditha’s latest film, Maybe Someday, clinched the 
Best Short Live Action award in the Asia International 
Competition at the ShortShorts Film Festival & Asia.

Praditha aktif membuat film pendek sebagai sutradara 
dan penulis naskah, karya film pendeknya, NGIRING 
BELASUNGKAWA, menjadi salah satu film pendek yang 
banyak dibicarakan di Indonesia dan telah diputar di 
banyak festival film di Indonesia. Lalu film pendeknya, 
A GIRL mendapatkan Grand Winner, Indonesian Film 
Festival di Australia 2023. Film pendek terbarunya adalah 
KALA NANTI memenangkan penghargaan Best Short Live 
Action, Asia Internation Competition, ShortShorts Film 
Festival & Asia.

Sri and Yanti, two blind teenage girls, have been close friends 
since they lived in a dormitory. They are inseparable and always 
together. One day, Yanti announces her plan to move out of 
town to pursue her dream. It makes Sri angry and keeps her 
questioning whether they even deserve to have dreams.

Sri dan Yanti, dua gadis remaja tunanetra yang berteman dekat 
sejak mereka tinggal di asrama. Mereka tak terpisahkan dan 
selalu bersama. Suatu hari, Yanti mengumumkan rencananya 
untuk pindah ke luar kota demi mengejar mimpinya melanjutkan 
pendidikan ke jenjang kuliah. Hal ini membuat Sri marah dan 
terus mempertanyakan, apakah mereka pantas punya mimpi?

- Best Short Live Action - ShortShorts Film Festival & Asia, 
Japan. 2024

Production Company Aranck Project
Producer Intan Nadya Maulida

Scriptwriter Praditha Blifa, Andi F Yahya
Cinematographer Saka Guna Wijaya

Production Designer Ismail Wahyu
Editor Yono

Main Cast Juliana Ira, Scolastika Nadya Valentin

aranckproject@gmail.com (Praditha Blifa)

XXI Studio 5 | Dec 3, 2024 | 17:45 WIB

Maybe Someday
Kala Nanti

22 minutes | 2022 | Indonesia | Drama | Z Indonesian

Praditha Blifa
Director

Non-PremiereSU

Selected Director’s Filmography
- A Girl (2023)
- Ngiring Belasungkawa (2019)
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Contact

Metanoia

18 minutes | 2024 | Indonesia | Drama |  Z  Osing

Production Company Renjana Project
Producer Nur Hidayah Perwitasari

Scriptwriter Achmedza Aziz
Cinematographer Sulaiman Ali Satief

Production Designer Dani Tanaka
Editor Raviendra Muhammad

Main Cast Devyeta Nirmala Utami 

miky.harfmedia@gmail.com (Miky Havis)

XXI Studio 5 | Dec 3, 2024 | 17:45 WIB

- Mama Amelis (2023)
- Tan (2022)
- Hileta (2021)
- The Other Side of the Beach (2018)

Dery Prananda
Director

Dery Prananda is a filmmaker based in Yogyakarta whose 
work has drawn international acclaim. His 2016 short film, 
Amelis, earned recognition across film festivals in Indonesia, 
Malaysia, Australia, Germany, and Argentina, winning Best 
Film at the ReelOzInd Australia Indonesia Short Film Festival. 
Another of his films, Tan, was selected for screening at the 
Tehran International Short Film Festival, the Short Shot Film 
Festival in Russia, and the Lobo Festival Internacional de 
Filmes in Brazil. Dery’s style reflects the influence of visionary 
directors like Apichatpong Weerasethakul, Akira Kurosawa, 
and Garin Nugroho. In addition to his filmmaking, he shares 
his expertise by teaching film production in Jakarta and 
Yogyakarta. In 2017, he completed his Master of Arts at the 
Postgraduate Program of Institut Seni Indonesia, Surakarta.

Dery Prananda adalah seorang pembuat film berbasis di 
Yogyakarta. Film pendeknya tahun 2016, “Amelis,” mendapat 
pengakuan di festival-festival film di Indonesia, Malaysia, 
Australia, Jerman, dan Argentina, termasuk Film Terbaik 
di ReelOzInd Australia Indonesia Short Film Festival. Film 
lain berjudul “Tan” menjadi “Official Selection” di Tehran 
International Short Film Festival, Short Shot Film, Festival 
Russia, dan Lobo Festival Internacional de Filmes Brazil. 
Gaya pembuatan filmnya terpengaruh oleh Apichatpong 
Weerasethakul, Akira Kurosawa, dan Garin Nugroho. Selain 
itu, ia juga mengajar produksi film di Jakarta dan Yogyakarta. 
Dery lulus dengan gelar Magister Seni dari Pascasarjana 
Institut Seni Indonesia, Surakarta, pada tahun 2017.

After her ancestors deny their blessing for her to become a dancer 
in the village ritual, a young girl is cast into a bewildering liminal 
realm—a spiritual journey to understand the ritual from a strange 
perspective.

Setelah dirinya tidak diberi restu leluhur untuk menjadi penari di 
ritual desa, seorang gadis terlempar ke alam liminal yang serba 
membingungkan; suatu perjalanan spiritual untuk memaknai ritual 
dari sudut pandang yang aneh.

Non-Premiere
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Selected Director’s Filmography

Contact

Riza Pahlevi, a young director from Yogyakarta, first 
gained recognition with his short film Makmum, which was 
later adapted into feature films Makmum, Makmum 2, and 
Khanzab. His works, including Ghibah, Mumun, and Kapan 
Hamil, showcase his skills as both a screenwriter and a 
creative team member. In addition to directing, Riza teaches 
as a lecturer in Yogyakarta. Recently, he successfully 
organized a film screening and discussion event, Bioskop 
Tengah Kota. His short film Kronik Puriwicara won Best 
Movie at ACFFEST 2023, and Tumbas took third place in 
the General Category at the 2024 Festival Film Pendek 
Berbahasa Daerah.

Riza Pahlevi, sutradara muda asal Yogyakarta, pertama 
kali dikenal melalui film pendek Makmum, yang kemudian 
diadaptasi menjadi film panjang Makmum, Makmum 
2, dan Khanzab. Karya-karyanya, termasuk Ghibah, 
Mumun, dan Kapan Hamil, memperlihatkan keahliannya 
sebagai penulis skenario dan anggota tim kreatif. Selain 
menjadi sutradara, Riza juga mengajar sebagai dosen di 
Yogyakarta. Baru-baru ini, ia berhasil menyelenggarakan 
acara pemutaran dan diskusi film Bioskop Tengah Kota. 
Film pendeknya, Kronik Puriwicara, memenangkan 
penghargaan Best Movie di ACFFEST 2023, dan Tumbas 
meraih juara ketiga dalam kategori umum di Festival Film 
Pendek Berbahasa Daerah 2024.

Leli (25), a first-time scriptwriter, dives into horror to confront 
her lifelong fears of the supernatural. Since childhood, she’s 
been haunted by eerie encounters, documenting them in her 
diary to cope. Now, invited to a popular mystery podcast, she 
shares how she channeled her fear into her debut horror film 
based on her unsettling experiences. As success beckons, 
Leli wonders if her journey has genuinely freed her from these 
phantoms or if they’re just waiting in the shadows. Has Leli 
escaped her nightmares, or has she merely awakened them?

Leli (P/25), seorang penulis naskah muda, akan meluncurkan 
film panjang perdananya yang terinspirasi dari pengalaman 
mistis pribadinya. Sejak kecil, ia sering diganggu oleh makhluk 
ghaib, menuliskan ketakutannya dalam buku harian yang 
kelam. Kini, Leli bertekad mengubah kegelisahannya menjadi 
kekuatan, menciptakan kisah horor yang membawa namanya 
ke dunia perfilman. Namun, di balik keberhasilan itu, masih 
ada misteri—apakah Leli benar-benar sudah terbebas dari 
ketakutannya, atau justru telah membuka pintu bagi sesuatu 
yang lebih menakutkan?

- Tumbas (2023)
- Kronik Puriwicara (2023)
- Makmum (2015)

Production Company HRV Production, Relive Pictures
Producer Bagaskara Adhy Putra

Scriptwriter Vidya Talisa Ariestya
Cinematographer Putera Rizky Islami

Editor Ridwan Adi Bintara
Main Cast Wavi Zihan 

XXI Studio 5 | Dec 3, 2024 | 17:45 WIB

Scary Story to Tell
Kisah Seram untuk Diceritakan

10 minutes | 2022 | Indonesia | Drama, Horror |  Z Indonesian

Riza Pahlevi
Director

rizapahlevimakmum@gmail.com (Riza Pahlevi)

Non-Premiere13+
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

Taste of Home
Bakmi Kangen Rasa

24 minutes | 2024 | Indonesia | Drama |  Z  Indonesian & Javanese

Production Company Lajar Tantjap Film
Producer Dafrosa Gita

Scriptwriter Ricky Zakaria Fajri
Cinematographer Andrianto Putra

Production Designer Adih Saputra
Editor Fajar K. Effendi

Main Cast Annisa Hertami, Haru Sandra

dhisgamdty@gmail.com (Dhisga Amandatya)

XXI Studio 5 | Dec 3, 2024 | 17:45 WIB

- The Final Round (2020)

- Islamabad International Film Festival, Pakistan. 2024
- Jagran Film Festival, India. 2024
- Thessaloniki Free Short Festival, Greece. 2024
- Grand Off World Independent Short Film Awards, Poland. 
2024

Dhisga Amandatya
Director

Dhisga Amandatya is a director from Yogyakarta. Since 2016, 
Dhisga has been part of directing teams for various films, ads, 
and music videos. Dhisga’s first short film, Babak Final (The 
Final Round), successfully secured funding from ACFFEST 
2020 and won second place in the story idea category at the 
festival and an official selection at the Jogja-NETPAC Asian 
Film Festival 2023. The next short film, Bakmi Kangen Rasa 
(Taste of Home) was selected for the official selection at 
the Islamabad International Film Festival 2024, Jagran Film 
Festival 2024, Thessaloniki Free Short Festival, & Grand Off 
World Independent Short Film Awards 2024. Dhisga envisions 
creating films with a postmodern aesthetic approach that 
integrates local wisdom, making them enjoyable for as many 
viewers as possible.

Dhisga Amandatya adalah sutradara asal Yogyakarta. Sejak 
2016, Dhisga telah terlibat dalam tim penyutradaraan untuk 
berbagai film, iklan, dan video musik. Film pendek pertamanya, 
Babak Final (The Final Round), berhasil mendapatkan 
pendanaan dari ACFFEST 2020, meraih juara kedua dalam 
kategori ide cerita pada festival tersebut, dan menjadi seleksi 
resmi di Jogja-NETPAC Asian Film Festival 2023. Film pendek 
berikutnya, Bakmi Kangen Rasa (Taste of Home), terpilih 
sebagai seleksi resmi di Islamabad International Film Festival 
2024, Jagran Film Festival 2024, Thessaloniki Free Short 
Festival, dan Grand Off World Independent Short Film Awards 
2024. Dhisga memiliki visi untuk membuat film dengan 
pendekatan estetika pascamodern yang mengintegrasikan 
kearifan lokal agar dapat dinikmati oleh sebanyak mungkin 
penonton.

Sinta wants to continue the legendary noodle shop her recently 
deceased adoptive father owned. However, the biological child of her 
adoptive father comes from out of town to sell the house and the 
noodle shop.

Sinta ingin meneruskan usaha warung bakmi legendaris milik bapak 
angkatnya yang baru saja meninggal, namun anak kandung bapak 
angkatnya pulang dari perantauan untuk menjual warisan keluarga 
berupa rumah dan warung bakmi.

Non-Premiere 13+
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Alam Alghifari, who grew up in Sleman, is a student at the 
Indonesia Institute of the Arts Yogyakarta. He has a strong 
interest in the visual arts and has actively created short 
fiction and documentary films alongside his peers since 
vocational school. To him, the film serves as a medium to 
convey aspects of reality uniquely, capable of impacting 
human lives directly or indirectly. Driven by this interest, he 
is focused on developing his passion, hoping it will evolve 
into his talent.

Alam Alghifari, yang dibesarkan di Sleman, adalah seorang 
mahasiswa di Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Ia 
memiliki ketertarikan yang kuat pada seni visual dan 
aktif membuat film fiksi pendek serta film dokumenter 
bersama teman-temannya sejak di bangku SMK. Baginya, 
film berfungsi sebagai media untuk menyampaikan 
aspek-aspek realitas secara unik, yang dapat memberikan 
dampak pada kehidupan manusia, baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Didorong oleh minat ini, ia berfokus 
untuk mengembangkan bakatnya, dengan harapan hal ini 
akan berkembang menjadi keterampilannya.

Santi (18 yrs) is a vocational school graduate who’s often failed 
to get a decent job until one day she gets some luck and goes 
for a job interview. However, her mom tends to give Santi plenty 
of laundry tasks to prevent her from going to the job interview.

Santi (18) perempuan lulusan SMK yang seringkali ditolak ketika 
melamar pekerjaan. Pada hari itu ada informasi pengumuman 
bahwa Santi lolos dan harus berangkat ke tempat interview. 
Akan tetapi Ibu Santi (40) memberi banyak pekerjaan laundry 
yang banyak supaya Santi tidak jadi berangkat interview.

- Di Sela Garis Yang Tak Tertulis (2022)
- Titi Wanci (2021)
- Koyak (2020)

- All People’s Favorite Award - Indonesian Film Festival 
Australia, Australia. 2024
- Minikino Film Week 9 Bali International Short Film Festival, 
Indonesia. 2024
- Taruwara Award - JOFAFEST, Indonesia. 2023

Production Company Sakha Selatan, 
Institut Seni Indonesia Yogyakarta

Producer Saddam Putra Dewa Rimbawan
Scriptwriter Ibrahimy Mustofa

Cinematographer Yosep Bergas Rosarianto
Production Designer Martinetta Kriswandany

Editor Cahya Gumilang
Main Cast Febrianti Alfi Putri 

rimbawandewaputrasaddam@gmail.com (Saddam Putra Dewa 
Rimbawan)

XXI Studio 5 | Dec 3, 2024 | 17:45 WIB

The Girl and the Laundrette
Gadis dan Penatu

17 minutes | 2023 | Indonesia | Drama | Z  Javanese

Alam Alghifari
Director

Non-Premiere13+
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White Flag
Bendera Putih

13 minutes | 2023 | Indonesia | Drama |  Z  Javanese, Indonesian

Production Company Suryo Miguno Production
Producer Umar Al Jufri, Citra Dwi Utami, Zein M Muktaf

Scriptwriter Azwar Affrian Affandh
Cinematographer Saka Guna Wijaya

Editor Billy Octaviano Yanto
Main Cast Agus Usoli, Cahya Adhitya, 

Pahlawan Kusuma Ningsih, 
Ojing J Raharjo, Azizah Timbul

umaraljufri590@gmail.com (Umar Al Jufri)

XXI Studio 5 | Dec 3, 2024 | 17:45 WIB

- Seragam Muktamar (2022)
- Sambatan (2020)

Budi Dwi Arifianto
Director

Budi Dwi Arifianto started his career as a director of 
photography and was nominated for best cinematography 
in 2016 in Poland through the movie “Happy Family”. 
Currently, he works as a lecturer in Cinematography at 
Muhammadiyah University of Yogyakarta and is a member 
of the Muhammadiyah Institute of Arts and Culture. He also 
takes part as a mentor for MM KINE KLUB UMY.

Budi Dwi Arifianto memulai kariernya sebagai director of 
photography dan terpilih sebagai nominasi sinematografi 
terbaik pada tahun 2016 di Polandia melalui film “Happy 
Family.” Saat ini, ia menjabat sebagai dosen Sinematografi 
di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dan merupakan 
anggota Institut Seni dan Budaya Muhammadiyah. Ia juga 
berperan sebagai mentor untuk MM KINE KLUB UMY.

During an Independence Day event in his village, Agus (25), the head 
of the committee, faced a dilemma as the death of his neighbor 
sparked a debate on whether to stop or continue the event.

Dalam sebuah acara Hari Kemerdekaan di desanya, Agus (25), 
selaku ketua panitia, dihadapkan pada dilema yang sulit. Kematian 
tetangganya memicu perdebatan di antara para warga, apakah 
sebaiknya acara tersebut dihentikan atau tetap dilanjutkan.

Non-Premiere 13+
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Layar Indonesiana 1 

The Most Handsome Fish on Earth
Netanya Yemima | Indonesia

Makwan City of Dreams - The Silvermen
Janice Angelica | Indonesia

Under The Whether
Putri Sarah Amelia | Indonesia

Hear The Ping Pong Sing
Andrew Kose | Indonesia

Layar Indonesiana 2

The Water Fairy
Imam Syafi’i | Indonesia

The Night is Long and It’s Yours Alone
Guruh Nusantara | Indonesia

Fish, Please!
Haris Yuliyanto| Indonesia

Of Womb and Tomb 
Destian Rendra Pratama | Indonesia

Knight of Blood
Widya Arafah, Arjuna Asa | Indonesia
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indonesiana Fish, Please!

Pelabuhan Berkabut
20 minutes | 2024 | Indonesia | Drama |  Z  Javanese

Production Company Kura-kura Films
Producer Annisa Dewi

Scriptwriter Jovan Ardiansyah Dwi Pradana, Haris Yuliyanto
Cinematographer Saka Guna Wijaya

Production Designer Wahyu Ismail
Editor Gemma Ananda

Main Cast Slamet Irfan 

phkurakuraterbang@gmail.com (Annisa Dewi)

XXI Studio 5 | Dec 1, 2024 | 15:00 WIB

Haris Yuliyanto
Director

Haris Yuliyanto, born in Semarang in 1997, is a Communication 
Studies graduate from Dian Nuswantoro University and 
an active filmmaker based in Semarang. Growing up in a 
maritime community sparked Haris’s interest in maritime and 
coastal environmental issues, which serve as the foundation 
of his storytelling. His short films have earned international 
recognition, with screenings at events such as the 67th 
International Short Film Festival Oberhausen, Minikino Film 
Week 9, the 16th Jogja NETPAC Asian Film Festival, and the 
20th Mindanao Film Festival.

Haris Yuliyanto lahir di Semarang tahun 1997, alumni ilmu 
komunikasi Universitas Dian Nuswantoro yang kini aktif 
sebagai pembuat film di Kota Semarang. Tumbuh besar di 
lingkungan pelaut membuat Haris tertarik menjadikan isu 
maritim dan lingkungan pesisir sebagai pondasi cerita di tiap 
karyanya.  Beberapa film pendek Haris telah mendapatkan 
apresiasi di tingkat internasional, seperti, 67th International 
Short Film Festival Oberhausen, Minikino FIlm Week 9, 16th 
Jogja NETPAC Asian Film Festival dan 20th Mindanao Film 
Festival.

During a tough time, Rozaq (35) , a soon-to-be father, desperately 
stole fish from a food supplier at the harbor to save his wife, Sasa 
(36), and her pregnancy. Worried about their baby being stunting like 
him, he took a big chance. However, a mysterious gas threatened to 
transform him into a fish.

Di tengah krisis, Rozaq (35), seorang calon ayah, nekat mencuri 
ikan dari pemasok makanan di pelabuhan demi menyelamatkan 
kandungan istrinya, Sasa (36). Ketakutan akan anak yang stunting 
seperti dirinya mendorongnya bertindak. Namun, sebuah gas 
misterius mengancam mengubahnya menjadi ikan. 

World Premiere 13+
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Andrew Kose is a writer and director known for his short 
films, which have been screened at various local and 
international festivals, including the 2023 Not Film Fest, 
SeaShorts Film Festival 2020, and Festival Film Indonesia. 
His short film RINGROAD (2021) won the Jakarta Film 
Fund Award at Jakarta Film Week 2021. In 2023, Kose 
directed his first original series, CinLock: Love, Camera, 
Action!, and was selected for the Netflix Series Pitch Lab 
2023. He is currently developing his first feature film, 
pitched at Platform Busan 2024, and has recently attended 
talent labs such as the International Film Camp (AFAA) and 
Fantastic Film School (BIFAN).

Andrew Kose adalah seorang penulis dan sutradara yang 
telah membuat beberapa film pendek yang telah diputar 
di berbagai festival lokal dan internasional, termasuk 
Not Film Fest 2023, SeaShorts Film Festival 2020, dan 
Festival Film Indonesia. Film pendeknya RINGROAD (2021) 
memenangkan Jakarta Film Fund Award di Jakarta Film 
Week 2021. Pada tahun 2023, Kose menyutradarai serial 
original pertamanya, CinLock: Love, Camera, Action!, dan 
terpilih untuk Netflix Series Pitch Lab 2023. Saat ini, ia 
sedang mengembangkan film panjang pertamanya, yang 
telah dipresentasikan di Platform Busan 2024, dan telah 
mengikuti talent labs seperti International Film Camp 
(AFAA) dan Fantastic Film School (BIFAN).

Caitlin, a 6-year-old girl, navigates her life amid the commotion 
of her family’s arguments in a Hokkien dialect she doesn’t 
understand. She tries to make sense of the confusing pressures 
and emotions around her through the rhythmic sound of a 
ping-pong ball.

Caitlin, seorang gadis berusia 6 tahun, terombang-ambing 
di tengah keluarganya yang terus bertengkar dalam dialek 
Hokkian yang tidak ia pahami. Caitlin berusaha memahami 
tekanan dan emosi di sekitarnya melalui suara bola ping pong 
yang berpantulan.

Production Company Studio Antelope, MSP Film Equipment
Producer Livia Agatha, Steven Moalim

Scriptwriter Andrew Kose
Cinematographer Bimo Deviantoputra

Production Designer Haris Huda Faqih
Editor Andrew Kose

Main Cast Andrea Jeanne Peter, Shindy Huan, 
Steve Wirawan, Calvin Lie

livia@studioantelope.com (Livia Agatha)

XXI Studio 5 | Dec 1, 2024 | 13:00 WIB

Hear The Ping Pong Sing
Dengarlah Nyanyian Ping Pong

18 minutes | 2024 | Indonesia | Drama | Z  Indonesian, Hokkien

Andrew Kose
Director

World Premiere13+
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Knight of Blood
Darah Ksatria

19 minutes | 2024 | Indonesia | Action - Gore |  Z  Indonesian

Production Company Sinema Sora
Producer Ibnatalain Jasin

Scriptwriter Widya Arafah, Arjuna Asa
Cinematographer Pandya Devaputra

Production Designer Cut Meudi
Editor Nanang Eldira 

Main Cast Arjuna Asa

info.lalajasin@gmail.com (Lala)

XXI Studio 5 | Dec 1, 2024 | 15:00 WIB

Widya Arafah. Widya’s passion for becoming a Film 
Director began in junior high, and she has pursued this 
dream relentlessly. Over the past eight years, she’s created 
numerous films, leading to her roles in the Chairman of the 
filmmaking communities 3CINEMA and FIKTIF in her school 
and university. Through these experiences, she has honed 
her craft and garnered recognition, including screenings 
at prestigious film festivals and exhibitions like the 17th 
Jogja-NETPAC Asian Film Festival 2022, ReelOzInd! Australia 
Indonesia Short Film Festival 2023, World Food Forum Film 
Festival 2023, and International Children’s Film Fest 2023. 
Yet, Widya sees these achievements as the beginning of her 
journey towards becoming the Film Director she aspires to be.

Arjuna Asa is an artist from Indonesia who enjoys exploring 
storytelling through various artistic mediums, such as 
photography, filmmaking, and acting. His works often delve 
into personal narratives related to identity, mental health, 
and social issues through dark, melancholic, and surreal 
approaches. Since 2018, Arjuna has been actively exploring 
the world of filmmaking by joining Serangkai Films and 
Mondiblanc communities. He is now honing his skills in 
directing, writing, and acting.

Widya Arafah. Mimpi Widya untuk menjadi Film Director 
dimulai sejak SMP dalam keterlibatan membuat film di 
sekolahnya. Dalam 8 tahun terakhir, Widya telah memproduksi 
beberapa film bersamaan dengan perannya sebagai Ketua 
pada komunitas film di SMA dan di kampusnya. Melalui 
pengalaman tersebut, Karya Widya telah mendapat apresiasi 
pada beberapa festival dan eksibisi film diantaranya, 17th 
Jogja-NETPAC Asian Film Festival 2022, ReelOzInd! Australia 
Indonesia Short Film Festival 2023, World Food Forum Film 
Festival 2023, dan lain-lain. Berbagai pengalaman tersebut 
semakin mendorong Widya untuk terus menyampaikan rasa 
dalam cerita sebagai sutradara seperti yang ia impikan.

Arjuna Asa adalah seorang penggiat seni dari Tangerang 
Selatan yang senang mengeksplor cara bercerita di berbagai 
medium kesenian, seperti fotografi, filmmaking, dan seni 
peran. Karya-karyanya seringkali menggali narasi-narasi 
personal terkait identitas, kesehatan mental, dan masalah 
yang hadir di lingkungan sosialnya melalui pendekatan yang 
gelap, melankolis, dan surreal. Sejak tahun 2018, Arjuna 
aktif mengeksplorasi dunia filmmaking dengan bergabung 
bersama komunitas Serangkai Films dan Mondiblanc. Kini ia 
mengeksplorasi dan mengasah kemampuannya dalam dunia 
penyutradaraan, penulisan, dan akting. 

Often bullied because of his fat body and a mysterious condition that 
causes him to have nosebleeds when he panics, Satria, a high school 
student, is forced to participate in the initiation of the all-boy school 
gang. However, the initiation rules become increasingly brutal: those 
who want to join the gang must participate in a duel. If they win, they 
will become gang members and earn the title of Knight. If they lose, 
they will serve as the gang’s servant for a year. The pressure Satria 
experiences leads him to an unexpected initiation night.

Sering dibully karena tubuhnya yang gemuk dan kondisi misterius 
yang membuatnya mimisan ketika panik, Satria, seorang siswa SMA, 
terpaksa mengikuti inisiasi geng anak tongkrongan laki-laki dari 
sekolahnya. Namun, peraturan inisiasi tersebut menjadi semakin 
kejam: Bagi yang ingin masuk geng harus mengikuti duel. Jika 
menang, mereka akan menjadi anggota geng dan mendapat gelar 
Ksatria. Jika kalah, mereka akan menjadi kacung tongkrongan 
selama setahun. Tekanan yang dialami Satria membawanya pada 
sebuah malam inisiasi yang tak terduga.

Widya Arafah & Arjuna Asa
Director

World Premiere 17+
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Janice Angelica is an Indonesian filmmaker passionate 
about exploring themes such as social class and mental 
health. A graduate of Beijing Film Academy, she has 
directed and produced award-winning short films that 
has gained recognition at film festivals worldwide. Her 
short film “Lost Heartbeat” was selected for the Shanghai 
International Film Festival. Janice has also been active in 
the 2021 Indonesiana Script Development Workshop, won 
the 2022 Jakarta Film Week Producer’s Lab, and the 2023 
Bucheon Goedam Campus.

Janice Angelica adalah seorang filmmaker Indonesia 
yang suka mengeksplorasi tema seperti kelas sosial dan 
mental health. Setelah lulus dari Beijing Film Academy, dia 
telah menyutradarai dan memproduksi film pendek yang 
mendapatkan pengakuan di festival film internasional. 
Film pendeknya “Lost Heartbeat” terpilih di Shanghai 
International Film Festival dan “Waves of Emotions” di 
Jogja-NETPAC Asian Film Festival. Janice juga terpilih 
untuk mengikuti Workshop Pengembangan Naskah 
Indonesiana 2021, berhasil memenangkan Jakarta Film 
Week Producer’s Lab 2022, dan Bucheon Goedam Campus 
2023.

In a city divided by a wall, two brothers living outside the 
affluent Zone struggle to save their ill mother. While Dino seeks 
The Zone Work Permit for her treatment, Joni leads a rebellion 
against the wall. Their diverging paths and Joni’s tragic fate 
push Dino to confront the harsh realities of their world and fight 
for justice.

Di sebuah kota yang dipisahkan oleh tembok, dua saudara 
yang tinggal di luar pusat kota berjuang untuk menyelamatkan 
ibu mereka yang sakit. Dino mencari Izin Kerja Pusat untuk 
pengobatan ibunya, sementara Joni memimpin pemberontakan 
melawan tembok. Jalan mereka yang berbeda dan akhir tragis 
Joni, mendorong Dino untuk menghadapi kenyataan pahit dunia 
mereka dan berjuang untuk keadilan.

Production Company Stonjaus Films
Producer Bing Bang

Scriptwriter Bing Bang, Janice Angelica
Cinematographer Bing Bang

Production Designer Fairus Phiong
Editor Indra Sukmana

Main Cast Yusuf Mahardika, Ben Bening, Maryam Supraba

egeproducciones@gmail.com (Bing Bang)

XXI Studio 5 | Dec 1, 2024 | 13:00 WIB

Makwan City of Dreams - The Silvermen

16 minutes | 2024 | Indonesia | Action | Z  Indonesian

Janice Angelica
Director

World Premiere13+
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indonesiana Of Womb and Tomb

Bong
19 minutes | 2024 | Indonesia | Drama |  Z   Javanese, Indonesian

Production Company Matamata Films, Hisstory Films, Jagakarya 
Studio, Temata Studios

Producer Nashiru Setiawan
Scriptwriter Destian Rendra Pratama

Cinematographer Lingga Galih Permadi
Production Designer Abdul Harits

Editor Indra Sukmana
Main Cast Ben Bening, Waluyo Adhityawarma, Sani Halim Pranoto, 

Dwi Mifanti

halonashiru@gmail.com (Nashiru Setiawan)

XXI Studio 5 | Dec 1, 2024 | 15:00 WIB

Destian Rendra Pratama
Director

Destian Rendra is a graduate of the Visual Communication 
Design Department at the State University of Malang 
who is now a director and writer. He is interested in 
studying history, simple stories about family, unusual 
stigmas in society, and socio-political issues that exist in 
lower-middle-class society. Currently, he is developing a 
script for his first feature film.

Destian Rendra merupakan lulusan Jurusan Desain 
Komunikasi Visual, Universitas Negeri Malang yang kini 
berprofesi sebagai sutradara dan penulis. Ia menunjukkan 
minat untuk mendalami sejarah, cerita-cerita sederhana 
tentang keluarga, stigma yang tidak lazim di masyarakat, 
serta isu-isu sosial politik yang ada di masyarakat kelas 
menengah ke bawah. Saat ini, ia sedang mengembangkan 
naskah untuk film panjang pertamanya.

Hayat (35) lives with his wife Sekar (30), a pregnant woman, 
in an illegal house built on a Chinese cemetery. Their peace is 
disturbed when Suwargono (83) comes looking for his mother’s 
grave, which is believed to be in their house. To hide the truth, 
Hayat is caught in a deep inner conflict as his child approaches 
birth.

Hayat (35) tinggal bersama istrinya Sekar (30), yang hamil 
sembilan bulan, di rumah ilegal yang dibangun di atas 
pemakaman Tionghoa. Ketenangan mereka terusik ketika 
Suwargono (83) datang mencari makam ibunya, yang diyakini 
berada di rumah mereka. Dalam upaya menyembunyikan 
kebenaran, Hayat terjebak dalam konflik batin yang mendalam 
menjelang kelahiran anaknya.

World Premiere 13+
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Netanya Yemima, born in April 1999, is an emerging young 
director who has already made a mark in the film industry 
with several short films. Her notable works include “Sunat 
Racing,” funded by Jakarta Film Week, and “Rumah Kuta 
Kita,” which won the Best Film award at Semester Pendek 
2021. Netanya’s latest project, “Ikan Terganteng Sedunia,” 
was developed at LOCK x Full Circle Lab 2023 and received 
funding from Layar Indonesiana. Currently, she is in the 
process of creating her debut feature film, titled “To My 
Dearest, My Dear..” Alongside her directorial endeavors, 
she works as a post-producer for Indonesian feature films, 
further honing her skills in the industry.

Netanya Yemima (lahir April 1999) adalah seorang 
sutradara muda yang telah mengerjakan beberapa film 
pendek, seperti “Sunat Racing” yang didanai oleh Jakarta 
Film Week, serta “Rumah Kuta Kita,” yang memenangkan 
penghargaan film terbaik di Semester Pendek 2021. Karya 
terbarunya, “Ikan Terganteng Sedunia,” dikembangkan 
di LOCK x Full Circle Lab 2023 dan didanai oleh Layar 
Indonesiana. Saat ini, Netanya sedang mengerjakan film 
fitur pertamanya yang berjudul “To My Dearest, My Dear..”. 
Secara profesional, ia juga bekerja sebagai post-producer 
untuk film layar lebar Indonesia.

Two best friends, Kayla and Heidi, accidentally killed Tejo, the 
school’s mascot fish, who had just received the award for the 
most handsome fish in Indonesia. They must cover their tracks 
after receiving a reaction from the principal, who is determined 
to punish the culprit.

Dua sahabat Kayla dan Heidi, tanpa sengaja membunuh Tejo, 
ikan maskot sekolah yang baru saja mendapatkan penghargaan 
sebagai ikan terganteng se-Indonesia. Mereka harus menutupi 
jejak mereka setelah mendapat reaksi dari Kepala Sekolah yang 
bertekad menghukum pelakunya.

Production Company Doa Ibu Frameworks, Milkyway Studio
Producer Bela Nabila, Bayu Arief, William Chandra

Scriptwriter Netanya Yemima, Bela Nabila
Cinematographer Haryono Putra

Production Designer Enrico Gautama
Editor Visi Rarasanti

Main Cast Aqila Herby, Giselle Tambunan

doaibuframeworks@gmail.com (Bela Nabila)

XXI Studio 5 | Dec 1, 2024 | 13:00 WIB

The Most Handsome Fish on Earth 
Ikan Terganteng Sedunia

18 minutes | 2024 | Indonesia | Drama - Comedy | Z  Indonesian

Netanya Yemima
Director

World PremiereSU
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Contact

layar
indonesiana The Night is Long and It’s Yours Alone

Terang Bulan
18 minutes | 2024 | Indonesia | Drama - Satire |  Z   Javanese, Indonesian

Production Company foolfeel films
Producer Dewangkoro Rinugroho

Scriptwriter Guruh Nusantara
Cinematographer Fafan Putra Pratama

Production Designer Wildan PP
Editor Triyono

Main Cast Nunung Deni Puspitasari, Regina Gandes Mutiary

dewang@foolfeelfilms.com (Dewangkoro Rinugroho)

XXI Studio 5 | Dec 1, 2024 | 15:00 WIB

Guruh Nusantara
Director

Guruh Nusantara completed his studies in Film and 
Television at Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Guruh 
also participated in script development workshops 
such as Indonesiana Film Workshop 2021, Jogja Script 
Lab 2022, and Sinema 5 Short Film Lab 2023. Guruh is 
currently developing his next short film project with 
Dewang titled TERANG BULAN, where the script has been 
developed and received the best award at Jogja Script 
Lab 2022. Guruh also directed the short film THOSE WHO 
CHOOSE TO BE WRONG (2017) and wrote for the short 
films KUNDURAN (2019), DERANA DARA (2019), NALA 
(2023), and THE SWALLOWING SEA (2023)

Guruh Nusantara menyelesaikan studinya di jurusan 
Film dan Televisi di Institut Seni Indonesia Yogyakarta. 
Guruh juga pernah mengikuti workshop pengembangan 
naskah seperti Indonesiana Film Workshop 2021, Jogja 
Script Lab 2022, dan Sinema 5 Short Film Lab 2023. Saat 
ini Guruh sedang mengembangkan proyek film pendek 
berikutnya bersama Dewang berjudul TERANG BULAN, di 
mana naskahnya telah dikembangkan dan mendapatkan 
penghargaan terbaik di Jogja Script Lab 2022. Guruh juga 
menyutradarai film pendek THOSE WHO CHOOSE TO BE 
WRONG (2017) dan menulis naskah untuk film pendek 
KUNDURAN (2019), DERANA DARA (2019), NALA (2023), 
dan THE SWALLOWING SEA (2023)

Munawaroh, a village midwife, secretly cares for Mira, a former 
prostitute shunned by the community. As Mira’s pregnancy 
progresses, she becomes increasingly anxious about her safety. 
One evening, Mira collapses at a women-only village gathering, 
where Munawaroh pretends not to know her to protect her 
standing among the conservative women. However, when the 
situation becomes life-threatening, Munawaroh faces a moral 
dilemma: help Mira deliver her baby in front of the villagers or 
preserve her reputation.

Munawaroh, seorang bidan desa, diam-diam merawat Mira, 
seorang mantan PSK yang dikucilkan oleh masyarakat. Seiring 
dengan bertambahnya usia kehamilan Mira, ia semakin cemas 
akan kesehatannya. Suatu malam, Mira pingsan di sebuah 
pertemuan ibu-ibu di desa, di mana Munawaroh berpura-pura 
tidak mengenalnya untuk melindungi posisinya di tengah-tengah 
para perempuan konservatif. Namun, ketika situasi mulai 
mengancam nyawa, Munawaroh menghadapi dilema moral: 
membantu Mira melahirkan di depan orang-orang desa atau 
menjaga reputasinya.

World Premiere 17+
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Contact

layar
indonesiana

Imam Syafi’i is a filmmaker born in Klaten, Indonesia. He 
is a graduate of the Jakarta Arts Institute (IKJ) majoring 
in Directing, Faculty of Film, and Television. His works 
have been nominated for the Indonesian Short Film 
Festival since 2018 and are known for its strong infusion 
of Javanese culture.  Topo Pendem (One with the Land), 
Gabul & Lilakno, Kemanten (Towards Happiness) are 
several works that are well known and have also received 
various nominations, awards and official selections on the 
national and international stage.

Imam Syafi’i adalah seorang sineas kelahiran Klaten, 
Indonesia. Ia adalah lulusan Institut Kesenian Jakarta 
(IKJ) dengan Jurusan Penyutradaraan Fakultas Film dan 
Televisi. Karya-karyanya telah masuk nominasi Festival 
Film Pendek Indonesia sejak 2018 dan dikenal dengan 
rasa yang kental dengan budaya jawa.  Topo Pendem 
(Menyatu dengan Tanah), Gabul & Lilakno, Kemanten 
(Menuju Kebahagiaan) adalah beberapa karya yang telah 
dikenal dan juga mendapat berbagai nominasi, award, dan 
official selection di kancah nasional maupun internasional.

Traumatized by witnessing the death of a close friend, a child 
kept coming back to the spring hollow, finding ways to free 
himself of guilt, sorrow, and accusations.

Trauma menyaksikan kematian seorang teman dekatnya, 
seorang anak terus kembali ke umbul, mencari cara untuk 
membebaskan dirinya dari rasa bersalah, kesedihan, dan 
tuduhan.

Production Company Saudara Films, Ficcionaire Collective
Producer Thea Filisa, Rivandy Kuswara

Scriptwriter Ian Davin
Cinematographer Haryono Putra

Production Designer Raka Widdhi (Raka WS)
Editor Ahmad Yuniardi (Madun)

Main Cast Kenichi Virendra Shafwan, 
Fabyan Barrayudha, 
Kidung Paramadita Pratama

memoriairfilm@gmail.com (Thea Filisa)

XXI Studio 5 | Dec 1, 2024 | 15:00 WIB

The Water Fairy
Memori Air

12 minutes | 2024 | Indonesia | Drama - Mystery | Z  Javanese

Imam Syafi’i
Director

World PremiereSU
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Contact

layar
indonesiana Under The Whether

20 minutes | 2024 | Indonesia | Drama |  Z  Indonesian

Production Company Lune Features
Producer Eliza Cheisa

Scriptwriter Devina Sofiyanti, Putri Sarah Amelia
Cinematographer Haryono Putra

Production Designer Dara Amanda Nasution
Editor Ahmad Yuniardi

Main Cast Maryam Supraba 

elizaacheisa@gmail.com (Eliza Cheisa)

XXI Studio 5 | Dec 1, 2024 | 13:00 WIB

Putri Sarah Amelia
Director

Putri Sarah AMELIA is a lecturer, film writer, and director. 
Her research and work focus on humanitarian issues 
involving minority groups, identity, women, and gender 
equality. Her film Jemari yang Menari di atas Luka-Luka 
(Golden Frames in the Closet) has won national and 
international awards. She is also an alumna of LOCK-Full 
Circle Lab Indonesia 2019 and currently teaches at 
Universitas Multimedia Nusantara.

Putri Sarah AMELIA adalah seorang dosen, penulis 
film, dan sutradara. Penelitian dan karyanya sebagian 
besar membahas isu-isu kemanusiaan yang melibatkan 
kelompok minoritas, identitas, perempuan, dan kesetaraan 
gender. Filmnya Jemari yang Menari di atas Luka-Luka 
(Golden Frames in the Closet) telah memenangkan 
penghargaan nasional dan internasional. Dia juga 
merupakan alumni LOCK-Full Circle Lab Indonesia 2019. 
Saat ini ia mengajar di Universitas Multimedia Nusantara.

A middle-aged woman feels something strange in her body 
but struggles to share her feelings with her daughter, who is 
caught up in her world. Seeking connection, she gets closer to 
her daughter’s cat, Piping, treating her like a child. However, 
everything shifts when Piping hits puberty, displaying disruptive 
behaviors that mirror her daughter’s.

Seorang wanita paruh baya merasakan sesuatu yang aneh 
dalam tubuhnya tetapi kesulitan untuk berbagi perasaannya 
dengan putrinya yang terjebak dalam dunianya sendiri. 
Mencari koneksi, dia semakin dekat dengan kucing putrinya, 
Piping, dan memperlakukannya seperti seorang anak. Namun, 
semuanya berubah ketika Piping memasuki masa pubertasnya, 
menunjukkan perilaku yang mirip dengan putrinya.

World Premiere 13+
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Layar Anak Indonesiana
Fiction

When Cening Meets Kawa, the Magical Forest	
Epriliana Fitri Ayu Pamungkas | Indonesia

Suraci!
Rakha Magelhaens  | Indonesia

Arrow and Bullseye
Yusril Ali Alfath | Indonesia

There’s a Ghost in the Singing Tower
Nanda Rahmadya  | Indonesia

A Tale of the Light
Agni Tirta  | Indonesia

Layar Anak Indonesiana 
Documentary

Ba Laor in the Sula Sea
Siti Rodiah | Indonesia 

Terbang Sejak (is an Ancestral Art of 
Kampung Dukuh)
Icang S Tisnamiharja | Indonesia 

Wirma “Weaving Hope”
Andy Siahaan | Indonesia 

The Sobe Lontar
Ruli Said | Indonesia 

Crab Boys “Story From the Estuary”	
Surisman | Indonesia 
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Contact

A Tale of the Light
Lintang dan Kunang-Kunang

13 minutes | 2024 | Indonesia | Drama |  Z   Indonesian, Javanese

Production Company Belantara Film
Producer Eko Budi Antara, Reffi Sentiko

Scriptwriter Agni Tirta
Cinematographer Wendy Dhiandra

Production Designer Deki Yudhanto
Editor Alfin N. Hasanuddin, Lukito Teguh

Main Cast Ardhana Jovin Aska Haryanto, Retno Soetarto

belantarafilmproduction@gmail.com (Eko Budi Antara, Reffi Sentiko)

XXI Studio 2 | Dec 1, 2024 | 14:15 WIB

Agni Tirta
Director

Agni Tirta is a filmmaker from Yogyakarta, Indonesia. 
He has served as the Chairman of the Jogja Filmmakers 
Association and the Vice Chairman of the Yogyakarta Film 
Commission. In 2021, his film Dari Hal Waktu (Tale of the 
Time) won the Best Direction Award at the Jakarta Film 
Week. He is currently active as a director and producer 
at Belantara Films, the production company he founded.

Agni Tirta adalah pembuat film dari Jogja, Indonesia. Ia 
pernah menjabat sebagai Ketua Paguyuban Filmmaker 
Jogja dan Wakil Ketua Jogja Film Commission. Di tahun 
2021 filmnya yang berjudul Dari Hal Waktu (Tale of the 
Time) mendapat penghargaan Best Direction Award 
di Jakarta Film Week. Hingga saat ini ia aktif berkarya 
sebagai sutradara dan produser di Belantara Films, rumah 
produksi yang ia dirikan. 

A child, Lintang, wants to celebrate his birthday with family and 
friends, but his father has been critically ill in the hospital for a 
week. He then hears about a myth that fireflies can grant a wish. 
However, fireflies have not been seen in the area for a long time 
and are nearly extinct. Lintang and his friends then try to bring 
the fireflies back so his father can come home soon.

Seorang anak (Lintang) ingin merayakan ulang tahun bersama 
keluarga dan teman-temannya tapi sudah seminggu ayahnya 
kritis di rumah sakit, ia lalu mendengar tentang mitos 
Kunang-kunang yang bisa mengabulkan sebuah permintaan. 
Namun di lingkungannya Kunang-kunang sudah tidak pernah 
terlihat dan nyaris punah. Lintang dan teman-temannya lalu 
berusaha mengembalikan kunang-kunang agar ayahnya segera 
pulang.

World Premiere SU
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Contact

Yusril Ali Alfath, born in Bagan Batu, Riau, graduated from 
the Film and Television study program at the Indonesian 
Institute of the Arts, Padang Panjang. Since college, he has 
directed several short films. Armed with this experience, he 
wants to continue to travel and create better work.

Yusril Ali Alfath kelahiran Bagan Batu, Riau, merupakan 
lulusan prodi Film dan Televisi di Institut Seni Indonesia 
Padangpanjang. Yusril telah menyutradarai beberapa 
film pendek sejak duduk di bangku kuliah. Berbekal 
pengalaman yang dimiliki, ia ingin terus berkelana dan 
menciptakan karya yang lebih baik.

To win an archery competition, Kumey (Male, 10) ventures into 
the forest with his best friend, Aduy (Male, 10), to find enau 
wood to replace his broken bow. However, because he does 
not perform the panaki ritual when entering the forest, Kumey 
becomes unconscious after being reprimanded by Roh Agung. 
He regrets his actions and promises to respect the nature and 
culture of his ancestors.

Demi memenangkan lomba memanah, Kumey (Laki-laki, 
10) harus berpetualang ke hutan bersama sahabatnya, Aduy 
(Laki-laki, 10) untuk mencari kayu enau sebagai bahan 
pengganti busur panahnya yang rusak. Namun, karena tidak 
melakukan ritual panaki ketika memasuki hutan, Kumey pun 
tidak sadarkan diri setelah ditegur oleh Roh Agung. Ia pun 
menyesali segala perbuatannya dan berjanji untuk menghargai 
alam dan budaya leluhurnya.

Production Company Manoc Films Indonesia
Producer Jeri Oktaviandi

Scriptwriter Dhanny Wijaya Setiawan
Cinematographer Tri Oktavio Walandes

Production Designer Davit Yulianto
Editor Feardhie Yandhra Pradana

Main Cast Fransiskus Didorius Kriwil, Luxius Sameme

manocfilmsindonesia@gmail.com (Jeri Oktaviandi)

XXI Studio 2 | Dec 1, 2024 | 14:15 WIB

Arrow and Bullseye
Silogui

12 minutes | 2024 | Indonesia | Drama | Z  Mentawai

Yusril Ali Alfath
Director

World PremiereSU
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Contact

Ba Laor in the Sula Sea
Ba Laor di Laut Sula

12 minutes | 2024 | Indonesia | Documentary |  Z Sula, Indonesian

Production Company Gama Sinema
Producer Gilang Akbar

Scriptwriter Gilang Akbar, Siti Rodiah
Cinematographer Nurtaqdir Anugrah

Editor Panji Pangestu
Main Cast Putri

gamasinemabms@gmail.com (Gilang Akbar)

XXI Studio 2 | Dec 1, 2024 | 12:30 WIB

Siti Rodiah
Director

Siti Rodiah is a filmmaker from Bogor, West Java. In 2019, 
her documentary film Asa Dusun Sri Pengantin, which 
was aired on a national TV station, marked her debut in 
film production. In addition to filmmaking, the woman, 
commonly known as Teh Dedeh, is actively involved in 
various literacy activities, particularly those focused on 
children. This passion led her to produce the film Ba Laor 
di Laut Sula, which tells the story of children living on the 
coast of the Sula Islands.

Siti Rodiah adalah filmmaker asal Bogor, Jawa Barat. 
Tahun 2019 melalui film Asa Dusun Sri Pengantin yang 
tayang pada salah satu stasiun TV nasional menjadi awal 
debutnya dalam memproduksi film dokumenter. Selain 
membuat film, wanita yang akrab disapa Teh Dedeh ini 
juga aktif dalam berbagai kegiatan literasi khususnya pada 
anak-anak. Hal ini lah yang membawanya memproduksi 
film Ba Laor di Laut Sula sebuah kisah tentang anak-anak 
di pesisir Kepulauan Sula. 

Laor, or sea worms, has long been integral to life in Sama 
Village, Sula Islands, North Maluku Province. This tiny marine 
creature is typically enjoyed as a local delicacy and a staple in 
daily meals. Eleven-year-old Putri and her friends are working to 
create a Kad, a tool for catching laor—which they plan to use for 
harvesting during the full moon—and for a dance performance 
featuring Ba Laor. However, the presence of laor in their village 
has diminished significantly. Will Putri and her friends succeed 
in catching laor this time?

Laor atau cacing laut telah lama menjadi bagian dalam 
kehidupan masyarakat di Desa Sama, Kepulauan Sula, Provinsi 
Maluku Utara. Biota laut mungil ini biasanya dijadikan sebagai 
kuliner khas daerah tersebut dan santapan wajib sehari-hari. 
Putri (11 tahun) bersama teman-temannya berupaya untuk 
membuat Kad atau alat penangkap laor yang rencananya akan 
digunakan untuk berburu laor saat bulan purnama dan properti 
tarian Ba Laor. Namun kini, kehadiran laor di desa mereka tidak 
sebanyak sebelumnya. Akankah Putri bersama teman-temanya 
mendapatkan laor kali ini?

World Premiere SU
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Contact

Surisman is a director, videographer, and documentary 
filmmaker born in Pontianak on December 13, 1991. 
He began his career as a freelance videographer before 
transitioning into scriptwriting for commercial and 
corporate videos. He is also a member of the Nusantara 
Documentary Association, Korda Kalbar. He has actively 
produced several short documentaries for TV programs, 
including Story of Taste, Sustainable Living, and Meet the 
Creators. Some of his work can also be seen in the web 
series Ruang Tamu, where he served as the director of 
photography.

Surisman adalah seorang Sutradara, Videographer dan 
Documenteries yang lahir di Pontianak 13 Desember 
1991, mengawali karir sebagai freelance videographer, 
kemudian menulis naskah untuk pembuatan Commercial 
dan Corporate video, ia juga tergabung dalam Asosiasi 
Dokumenteris Nusantara Korda Kalbar, aktif membuat 
beberapa dokumenter pendek untuk program TV, 
diantaranya adalah ; “Story Of Taste, Sustainable Living 
dan Meet The Creator’s. Beberapa karyanya juga terlihat 
dalam tayangan Web Series “Ruang Tamu” sebagai 
Director Of photography.

Azam (13), his father, and two friends went on an adventure 
during the school holidays to look for crabs by exploring the 
Kubu mangrove forest. This trip taught them about local 
wisdom and interacting directly with nature.

Azam (13) bersama Ayah dan kedua temannya, saat waktu 
libur sekolah mereka berpetualang mencari kepiting dengan 
menelusuri hutan mangrove Kubu, sebuah perjalanan yang 
mengajarkan mereka tentang kearifan lokal dan berinteraksi 
langsung dengan alam.

Production Company Jiva Cinema Indonesia
Producer Muhammad Rizal Kurniadi 

Scriptwriter Rani Ramadhin
Cinematographer Pawadi 

Production Designer Gerardus Arianta
Editor Achmadi Aljufri

Main Cast Khairul Azam 

jivacinema.ind@gmail.com (Muhammad Rizal Kurniadi)

XXI Studio 2 | Dec 1, 2024 | 12:30 WIB

Crab Boys “Story From the Estuary”
nak Kepiting “Cerita Anak dari Aliran Muara”

12 minutes | 2024 | Indonesia | Documentary | Z  Melayu

Surisman
Director

World PremiereSU
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Contact

Suraci!

12 minutes | 2024 | Indonesia | Drama  |  Z  Indonesian, Javanese, English

Production Company Hisstory Films
Producer Wildan Aji Gumelar

Scriptwriter Beny Kristia
Cinematographer Lingga Galih Permadi

Production Designer Firly Khurin’in
Editor Dzauqy Ilham

Main Cast Ahmad Imdad Yazid Al Badawi 

suracifilm@gmail.com (Wildan Aji Gumelar)

XXI Studio 2 | Dec 1, 2024 | 14:15 WIB

Rakha Magelhaens
Director

Rakha Magelhaens is a filmmaker from Tulungagung, 
Indonesia. His works explore unique visual forms to 
tell exciting stories. Several short films he produced 
successfully sailed to various film festivals, both national 
and international. The short film entitled Jenglotman 
and the Wishes of Jahanam’s Mother-in-law, which he 
directed with Beny Kristia won the Best Short 2023 BUTFF 
in the Netherlands.

Rakha Magelhaens merupakan sineas yang berasal dari 
Tulungagung, Indonesia. Karya-karyanya mengeksplorasi 
bentuk visual yang unik untuk bercerita secara menarik. 
Beberapa film pendek yang ia produksi berhasil 
berlayar ke berbagai festival film, baik nasional maupun 
internasional. Film pendek berjudul Jenglotman dan 
Keinginan Mertua Jahanam, yang ia sutradarai bersama 
Beny Kristia menjadi pemenang Best Short 2023 BUTFF 
di Belanda.

Suraci (10) is a boy who loves to enter his imagination. He feels 
sorry for his mother (39), who works under the scorching sun 
every day. He wants to fly to the sun using a kite to cool it down 
with ice. However, Suraci doesn’t know what dangers await him.

Suraci (10) adalah seorang anak laki-laki yang suka masuk ke 
dalam imajinasinya. Dia merasa kasihan melihat ibunya (39) 
yang bekerja di bawah panas matahari setiap hari. Dia ingin 
terbang menuju matahari menggunakan layang-layang untuk 
mendinginkannya dengan es. Namun, Suraci tidak tahu bahaya 
apa yang menunggunya.

World Premiere SU
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Selected Director’s Filmography

Contact

Icang S. Tisnamiharja has been a film professional since 
1994, working on product advertisements, public service 
announcements, documentaries, and feature films. In 
2017, along with fellow film activists in Garut, he founded 
a community called Studio Seni Proklamasi, which 
specializes in producing documentary films.

Icang S Tisnamiharja adalah pekerja film yang bergelut 
di film Iklan Produk, film Iklan Layanan Masyarakat, 
Dokumenter dan Film Layar Lebar mulai tahun 1994. 
Tahun 2017 bersama para penggiat film di Garut membuat 
komunitas yang diberi nama Studio Seni Proklamasi, 
khusus bergerak di pembuatan film-film dokumenter.

Terbang Sejak is a documentary that tells the story of the children 
of Kampung Dukuh and their efforts to practice Terbang Sejak. 
This traditional performance takes place at the annual Muludan 
event, usually held on the 14th of Mulud. This year marks the 
first time they perform in front of guests from various West Java 
regions and some from outside the province. Wherever they 
perform, they sing in Sundanese, with lyrics that reflect local 
wisdom. Aina, a girl from Dukuh, is passionate about preserving 
Terbang and invites her peers to join her in the practice. 
Together, they practice beating the tambourine (Terbang), while 
others focus on singing and dancing, performing with great joy.

Film dokumenter Terbang Sejak ini bercerita tentang upaya 
anak-anak Kampung Dukuh dalam berlatih Terbang Sejak yang 
akan tampil di acara Muludan yang biasa diadakan tiap tahun 
setiap tanggal 14 Mulud. Tahun ini adalah pertama kali mereka 
akan tampil didepan tamu yang datang dari berbagai daerah 
di Jawa Barat bahkan ada yang dari luar Jawa Barat. Di setiap 
tempat dalam setiap kesempatan bermain mereka bernyani 
dalam Bahasa Sunda dengan syair-syair tentang kearifan lokal. 
Aina seorang gadis Dukuh yang beringinan untuk melanjutkan 
Terbang Sejak aktif berlatih, dia mengajak teman-teman 
sebayanya Bersama berlatih. Mereka mulai berlatih memukul 
rebana (Terbang) dan ada juga yang berlatih bernyanyi dan 
menari, mereka membawakannya dengan penuh riang gembira. 

- Ubi Cilembu (2023)
- Kampung Adat Sinar Resmi (2022)
- Madrais (2019)
- Seren Taun Cigugur (2019)
- Cimareme Mandi Getih (2018)

Production Company Karya Wijaksana
Producer Irwan Zabonk

Scriptwriter Deddy Effendie
Cinematographer Agus Sutiana

Production Designer Feri Hari Akbar
Editor Dino Wahyu Anwari

Main Cast Yayan Hermawan, Aini

karyawijaksana12@gmail.com (Icang S Tisnamiharja)

XXI Studio 2 | Dec 1, 2024 | 12:30 WIB

Terbang Sejak (is a ancestral art of Kampung Dukuh)
Terbang Sejak

12 minutes | 2024 | Indonesia | Documentary | Z  Sundanese

Icang S Tisnamiharja
Director

World PremiereSU
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Contact

The Sobe Lontar
Sobe Lontar

12 minutes | 2024 | Indonesia | Documentary |  Z  Indonesian, Lamaholot

Production Company Reka Visual Indonesia
Producer Herman Yoseph Ferdy

Scriptwriter Herman Yoseph Ferdy
Cinematographer Bernard Lazar, Christian Tunggal

Editor Muhammad Tahir Blualolong (Rusli Said)
Main Cast Ima Wotan, Erik Manuk, Herman Manuk

ferdy.hy@gmail.com (Herman Yoseph Ferdy)

XXI Studio 2 | Dec 1, 2024 | 12:30 WIB

Ruli Said
Director

Ruli Said is a graphic designer deeply interested in 
film, culture, and mass media. In 2016, he co-initiated 
Maumere TV, an internet-based television that pioneered 
similar media in Eastern Indonesia. Since 2017, he has 
co-founded and managed Reka Visual Indonesia, an 
audiovisual production house based in Maumere, NTT.

Ruli Said adalah seorang desainer grafis yang memiliki 
ketertarikan mendalam dengan film, kebudayaan, dan 
media massa. Pada 2016, ia turut menginisiasi Maumere 
TV, sebuah televisi berbasis internet yang menjadi pioner 
media serupa di Kawasan Timur Indonesia. Sejak 2017 
hingga saat ini ia turut mendirikan dan mengelola Reka 
Visual Indonesia, rumah produksi audio-visual yang 
berbasis di Maumere, NTT. 

Erik, a student at Wulublolong Elementary on Solor Island, still 
can’t shake the sadness after his brother Efrem left to continue 
his studies in a town across the island. When Efrem mentioned 
he was missing some essentials in his dorm, Erik began looking 
for ways to help. And that’s where his adventure began.

Erik, siswa SD Wulublolong di Pulau Solor belum dapat 
menghapus kesedihan selepas ditnggal Efrem sang kakak yang 
melanjutkan pendidikan ke kota berbeda. Ketika Efrem memberi 
kabar di asrama ia kekurangan perlengkapan hidup, Erik mencari 
cara untuk membantu. Dari sana, petualangannya dimulai.

World Premiere SU
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Contact

Nanda Rahmadya was born in Surabaya. Nanda’s directorial 
debut began in 2023 when he directed “Ada Yang Salah 
dengan Cinta”, a short film selected by ACFFEST KPK 
2023, written by his beloved wife, Noorlintang Suminar. In 
2024, with Noorlintang Suminar and Yorint Mayrza, Nanda 
founded Kelap-Kelip, a creative house focusing on film 
works and digital content for children and families.

Nanda Rahmadya lahir di Surabaya. Debut penyutradaraan 
Nanda dimulai tahun 2023 ketika menyutradarai “Ada 
Yang Salah dengan Cinta”, film pendek ide cerita terpilih 
ACFFEST KPK 2023, yang skenarionya ditulis istri 
tercintanya, Noorlintang Suminar. Di tahun 2024, bersama 
Noorlintang Suminar dan Yorint Mayrza, Nanda mendirikan 
Kelap-Kelip, rumah kreatif yang berfokus pada karya-karya 
film dan konten digital untuk anak-anak serta keluarga. 

Zeo invites Remi, Ara, Gembi, Darra, Raga, and Annika to his 
hometown, Banyuwangi, to spend their summer vacation 
together. They have a special mission: to find a ghost! The 
seven friends set off to places believed to be mystical, including 
a bamboo tower standing in the middle of rice fields that plays 
a mysterious tune!

Liburan kenaikan kelas, Zeo mengundang Remi, Ara, Gembi, 
Darra, Raga, dan Annika untuk bertualang bersama di kampung 
halamannya: Banyuwangi. Tapi, ini bukan petualangan biasa, 
karena mereka punya misi penting, yaitu mencari hantu. 
Berangkatlah ketujuh sahabat ke tempat-tempat yang katanya 
mistis, termasuk ke sebuah menara bambu di sawah yang 
katanya sering mengeluarkan suara musik misterius!

Production Company Kelap Kelip
Producer Yorint Maryza

Scriptwriter Noorlintang Suminar
Cinematographer Dendy Ariza Putra

Production Designer Noorlintang Suminar
Editor Dzul Ariel

Main Cast Zefano Aozora, Remi Arungasa Mahavra, 
Gembira Ghilian Saman, Aksara Tera 
Bumi, Raga Chakraputra Kindangen, Darra 
Alinaputri Kindangen, Annika Laila Kok 

kelapkelip.pro@gmail.com (Yorint Maryza)

XXI Studio 2 | Dec 1, 2024 | 14:15 WIB

There’s a Ghost in the Singing Tower
Ada Hantu di Menara Merdu

13 minutes | 2024 | Indonesia | Drama | Z Indonesian

Nanda Rahmadya
Director

World PremiereSU
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Contact

When Cening Meets Kawa, the Magical Forest
Cening Nepukin I Kawa

13 minutes | 2024 | Indonesia | Drama |  Z  Balinese

Production Company DENFILM Bali
Producer I Made Denny Chrisna Putra

Scriptwriter Epriliana Fitri Ayu Pamungkas
Cinematographer I Made Denny Chrisna Putra

Production Designer Kadek Yuliana Putra, Robby Anwar
Editor Gespanne Fayyadh

Main Cast Ida Ayu Wayan Pradnya Danisswari 

denfilmbali@gmail.com (I Made Denny Chrisna Putra)

XXI Studio 2 | Dec 1, 2024 | 14:15 WIB

Epriliana Fitri Ayu Pamungkas
Director

Epriliana Fitri Ayu Pamungkas is a director with a distinctive 
storytelling style that brings a female perspective to her 
world exploration. Born in Yogyakarta and settled in Bali, 
Ayu has embraced the island’s rich traditions and culture, 
adapting and learning. This journey has inspired her to 
portray Bali’s cultural heritage through a unique female 
lens. In Cening Nepukin I Kawa, she invites audiences to 
experience the magic and depth of Bali’s traditions.

Epriliana Fitri Ayu Pamungkas adalah seorang sutradara 
dengan gaya bercerita khas yang membawa perspektif 
perempuan dalam memandang dunia. Lahir di Yogyakarta 
dan kini menetap di Bali, Ayu terus belajar dan beradaptasi 
dengan tradisi serta budaya Bali yang kaya. Pengalaman 
hidup ini menginspirasi Ayu untuk menghadirkan cerita 
tradisi dari tanah Bali melalui sudut pandang perempuan 
yang unik. Lewat Cening Nepukin I Kawa, ia mengajak 
penonton merasakan keajaiban dan kedalaman budaya 
Bali. 

Cening, a young girl from Bali, is responsible for performing the 
Tumpek Pengarah ritual in her family’s orange grove. Initially 
reluctant, as she’d rather play with her friends, she follows her 
mother’s wishes and heads to the grove. She’s not finished the 
ritual and goes to the river with her friends; Cening finds herself 
drawn into a mystical world, where she encounters Kawa, a 
magical guardian. Through this otherworldly meeting, Cening 
discovers the deeper meaning of gratitude and sacrifice.

Cening, seorang gadis kecil dari Bali, dihadapkan pada tugas 
penting untuk keluarganya: melaksanakan ritual Tumpek 
Pengarah di kebun jeruk mereka. Meski enggan karena lebih 
ingin bermain dengan teman-temannya, Cening tetap pergi 
ke kebun atas permintaan ibunya. Tidak menyelesaikan tugas 
yang diberikan ibunya, Cening berlarian di sungai bersama 
teman-temannya, Cening tiba-tiba masuk ke dunia lain yang 
penuh keajaiban dan misteri, di mana ia bertemu sosok 
ajaib bernama Kawa. Dalam pertemuan yang menggetarkan 
ini, Cening belajar arti sesungguhnya dari rasa syukur dan 
pengorbanan.

World Premiere SU
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Selected Director’s Filmography

Contact

Andy Siahaan, born August 1987, is a documentary 
filmmaker based in Medan, North Sumatra. Andy has a 
deep interest in environmental issues, as well as arts 
and culture, and often explores these themes in his work. 
Through an authentic and empathetic approach, he seeks 
to offer new perspectives on environmental conservation 
and the richness of local cultural heritage.

Andy Siahaan, lahir pada Agustus 1987, adalah seorang 
pembuat film dokumenter yang berdomisili di Medan, 
Sumatera Utara. Dengan minat yang mendalam terhadap 
isu lingkungan serta seni dan budaya, Andy sering 
mengangkat tema-tema ini dalam karyanya. Melalui 
pendekatan yang autentik dan penuh empati, ia berupaya 
memberikan perspektif baru tentang pelestarian alam dan 
kekayaan budaya lokal.

In Patumbak Village, North Sumatra, a 9-year-old girl named 
Wirma Damayanti Rajagukguk has a passion for drawing and 
dreams of becoming a renowned weaver like her mother, Renita 
Simanjuntak, who hopes Wirma will find success in a different 
profession. By hanging her work on the walls of their home, she 
hopes to someday weave her drawings into traditional Batak 
ulos motifs. Wirma translates one of her drawings into intricate 
grids of patterns. Each small square in her design is carefully 
woven into ulos fabric, even though her tiny hands sometimes 
struggle to operate the weaving loom.

Di Desa Patumbak, Sumatera Utara, Wirma Damayanti 
Rajagukguk, seorang anak perempuan berusia 9 tahun, memiliki 
hobi menggambar dan ingin menjadi seorang penenun terkenal 
seperti ibunya, Renita Simanjuntak yang ingin melihat Wirma 
sukses dalam profesi lain. Dengan menempelkan karyanya di 
dinding rumah ia berharap bisa menenun gambarnya menjadi 
motif pada ulos Batak. Wirma menerjemahkan salah satu 
gambarnya ke dalam kotak-kotak pola yang rumit. Setiap kotak 
kecil pada pola itu ia wujudkan dalam kain ulos meski tangan 
mungil Wirma kerap kali kesulitan mengoperasikan alat tenun.

- Ubi Cilembu (2023)
- Kampung Adat Sinar Resmi (2022)
- Madrais (2019)
- Seren Taun Cigugur (2019)
- Cimareme Mandi Getih (2018)

Production Company Lumintu
Producer R. Didit Haryadi

Scriptwriter Andy Siahaan
Cinematographer Sri Andoko

Production Designer Lumintu
Editor Andy Siahaan

Main Cast Wirma Damayanti Rajagukguk

lumintu.cn@gmail.com (Andy Siahaan)

XXI Studio 2 | Dec 1, 2024 | 12:30 WIB

Wirma “Weaving Hope”
Wirma “Menenun Harapan”

12 minutes | 2024 | Indonesia | Documentary | Z  Indonesian

Andy Siahaan
Director

World PremiereSU
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Ray Yeung | Hong Kong

Comrades Almost A Love Story
Peter Chan | Hong Kong

Hard Boiled
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

Ray Yeung is a Hong Kong screenwriter and independent 
film director. After graduating with a law degree and 
practicing law for two years, Yeung switched to film. His 
film All Shall Be Well is a story about an elderly lesbian 
couple, Pat and Angie, and follows the drastic change in 
Angie’s life after Pat’s death and the legal and familial 
issues she has to grapple with. It was premiered in the 
Panorama section at the 74th Berlin International Film 
Festival on 16 February 2024. It won the Teddy Award 
for best LGBTQ-themed feature film and 3rd place in 
Panorama Audience Award for Best Feature Film.

Ray Yeung adalah penulis skenario dan sutradara film 
independen asal Hong Kong. Setelah lulus dengan gelar 
sarjana hukum dan berpraktik selama dua tahun, Yeung 
beralih ke dunia film. Filmnya yang berjudul “All Shall Be 
Well” menceritakan kisah pasangan lesbian lanjut usia, 
Pat dan Angie, serta perubahan drastis dalam kehidupan 
Angie setelah kematian Pat, termasuk masalah hukum 
dan keluarga yang harus dihadapinya. Film ini ditayangkan 
dalam bagian Panorama pada Festival Film Internasional 
Berlin ke-74 pada 16 Februari 2024. “All Shall Be Well” 
memenangkan Teddy Award untuk Best Feature Film 
Bertema LGBTQ dan meraih tempat ketiga dalam 
Panorama Audience Award untuk Best Feature Film.

Angie and Pat are a couple living in Hong Kong who have been 
together for over four decades. After Pat’s unexpected death, 
Angie finds herself at the mercy of her extended family as she 
struggles to retain both her dignity and the home that they 
shared for over thirty years. 

Angie dan Pat adalah pasangan yang telah tinggal di Hong 
Kong selama lebih dari empat dekade. Setelah kematian Pat 
yang tiba-tiba, Angie mendapati dirinya berada di bawah belas 
kasihan keluarga besarnya, berjuang untuk mempertahankan 
martabat dan rumah yang telah mereka huni selama lebih dari 
tiga puluh tahun.

- Twilight’s Kiss (2019)
- Suk Suk (2019)
- Front Cover (2015)

- Teddy Award for Best Feature Film - Berlin International 
Film Festival, Germany. 2024
- Golden Horse Awards, Taiwan. 2024

Production Company New Voice Film Productions
Producer Michael J. Werner, Teresa Kwong, 

Teresa Kwong, Chowee Leow 

Scriptwriter Ray Yeung 
Cinematographer Ming Kai Leung

Production Designer Albert Poon Yick Sum 
Editor Lai Kwun Tung 

Main Cast Patra Au Ga Man, Maggie Li Lin Lin 

erica@falcon.co.id (Frederica)

XXI Studio 1 | Dec 1, 2024 | 14:30 WIB

All Shall Be Well
從今以後

93 minutes | 2024 | Hong Kong, China | Drama  | Z  Cantonese 

Ray Yeung 
Director

Non-Premiere13+
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

Comrades: Almost a Love Story
 甜蜜蜜

118 minutes | 1996 | Hong Kong | Drama |  Z  Cantonese

Production Company Golden Movies International
Producer Peter Chan

Scriptwriter Ivy Ho
Cinematographer Jingle ma

Production Designer
Editor Chan Ki-Hop, Kwong Chi-Leung

Main Cast Maggie Cheung, Leon Lai

denfilmbali@gmail.com (I Made Denny Chrisna Putra)

XXI Studio 3 | Dec 7, 2024 | 15:30

Peter Chan
Director

Peter Ho-Sun Chan is a Chinese film director, producer, and 
screenwriter. Regarded as one of the most accomplished 
and prosperous Hong Kong filmmakers, Chan has directed 
18 films, including the critically acclaimed Comrades: 
Almost a Love Story, Perhaps Love, The Warlords, and 
American Dreams in China.

Peter Ho-Sun Chan adalah sutradara, produser, dan 
penulis skenario asal Tiongkok. Dianggap sebagai salah 
satu sutradara Hong Kong yang paling berprestasi dan 
sukses, Chan telah menyutradarai 18 film, termasuk 
Comrades: Almost a Love Story yang mendapat banyak 
pujian, Perhaps Love, The Warlords, dan American Dreams 
in China.

Country boy Xiaojun (Leon Lai) moves to Hong Kong, hoping to 
get rich to send for his hometown sweetheart and marry her. 
But Xiaojun barely scrapes by in the baffling metropolis and is 
lonely until he meets city-slicker Qiao (Maggie Cheung). While 
she schools him in urban living, the mismatched pair become 
best friends and eventually have a romantic tryst. Both decide 
it’s wise to forget their passionate night and remain friends, but 
they still secretly yearn for one another. 

Seorang pemuda desa bernama Xiaojun (Leon Lai) pindah 
ke Hong Kong dengan harapan bisa meraih kekayaan dan 
membiayai kehidupan kekasihnya di kampung halaman, serta 
menikahinya. Namun, Xiaojun hampir tidak bisa bertahan hidup 
di kota metropolitan yang penuh kebingungan dan kesepian, 
hingga ia bertemu dengan Qiao (Maggie Cheung), seorang 
gadis kota. Sementara Qiao mengajarinya tentang kehidupan di 
kota, pasangan yang tak serasi ini mulai menjalin persahabatan 
yang erat, yang kemudian berkembang menjadi hubungan 
asmara. Mereka sepakat untuk melupakan malam penuh gairah 
yang mereka alami dan tetap berteman, meskipun diam-diam 
keduanya masih saling merindukan.

- Leap (2020).
- Dearest (2014
- American Dreams in China (2013)

- Best Picture, Best Director, Best Actress, Best Screenplay, 
Best Cinematography - Hong Kong Film Awards, 1997.
- Best Picture & Best Actress - Golden Horse Film Awards, 
Taiwan. 1997
- Best Film - Seattle International Film Festival, USA. 1997

Non-Premiere 17+
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

John Woo is a Hong Kong film director known as a highly 
influential figure in the action film genre. The recipient 
of various accolades, including a Hong Kong Film Award 
for Best Picture, Best Director, and Best Editing, as well 
as a Golden Horse Award, an Asia Pacific Screen Award, 
and a Saturn Award, he is regarded as a pioneer of heroic 
bloodshed films and the gun fu genre in Hong Kong action 
cinema. He is known for his highly chaotic “bullet ballet” 
action sequences, stylized imagery, Mexican standoffs, 
frequent use of slow motion, and allusions to wuxia, film 
noir, and Western cinema.

John Woo adalah seorang sutradara film asal Hong Kong 
yang sangat berpengaruh dalam genre film laga. Sebagai 
penerima berbagai penghargaan bergengsi, termasuk 
Hong Kong Film Award untuk kategori Best Picture, Best 
Director, dan Best Editing, serta Golden Horse Award, Asia 
Pacific Screen Award, dan Saturn Award, ia dianggap 
sebagai pelopor dalam sinema laga Hong Kong, terutama 
melalui genre “heroic bloodshed” dan kungfu. Woo dikenal 
akan adegan aksinya yang penuh intensitas atau sering 
disebut “bullet ballet,” yang menampilkan kekacauan 
bergaya, adegan standoff ala Meksiko, penggunaan slow 
motion, serta alusi terhadap wuxia, film noir, dan sinema 
Barat.

Inspector Yuen swears to sweep out the gangsters and 
sometimes breaks the rules in his furious drive to see justice 
done. Undercover cop Tony has the same mission: to fight an 
uphill war against the triads. He painstakingly plays notorious 
games to show faith in the underworld. Finally, the two cops, 
both dedicated to the same ends but with different working 
styles, have to join forces in their ultimate battle against their 
maniac enemies……

Inspektur Yuen bersumpah untuk membasmi para gangster 
dan terkadang melanggar aturan dalam semangatnya yang 
menggebu-gebu untuk menegakkan keadilan. Tony, seorang 
polisi yang menyamar, memiliki misi serupa: berperang melawan 
triad. Dengan perjuangan keras, ia menjalani permainan kejam 
yang terkenal untuk menunjukkan kesetiaan pada dunia bawah. 
Akhirnya, kedua polisi ini, yang berdedikasi pada tujuan yang 
sama namun dengan pendekatan berbeda, harus bergabung 
dalam pertempuran pamungkas melawan musuh-musuh 
mereka yang gila...

- Face/Off (1997)
- The Killer (1989)
- A Better Tomorrow (1986)

- Best Film Editing - 12th Hong Kong Film Awards. 1993

Production Company Golden Princess Film Production Ltd
Producer Linda Kuk, Terence Chang

Scriptwriter Barry Wong
Cinematographer Wang Wing-heng

Production Designer Lumintu
Editor John Woo, David Wu, Kai Kit-wai, Jack Ah

Main Cast Chow Yun Fat, Tony Leung

kiukwok@meiah.com  (Mei Ah Entertaiment Group Ltd)

XXI Studio 2 | Dec 3, 2024 | 19:45 WIB

Hard Boiled
 辣手神探

127 minutes | 1992 | Hong Kong | Drama - Action | Z  Cantonese

John Woo
Director

Non-Premiere
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Selected Director’s Filmography

Contact

Sabrina Rochelle Kalangie, born on September 1, 1992, is 
an Indonesian director, screenwriter, and graphic designer. 
He made his debut as a feature film director in 2019 with 
the film Terlalu Tampan, which was adapted from the 
popular webtoon comic of the same title. She is a young 
Indonesian director nominated for Selected Directing from 
the Maya Cup for the films Terlalu Tampan (2019) and 
Noktah Merah Perkawinan (2022).

Sabrina Rochelle Kalangie, lahir pada 1 September 1992, 
adalah seorang sutradara, penulis skenario, dan desainer 
grafis asal Indonesia. Debutnya sebagai sutradara film 
panjang terjadi pada tahun 2019 dengan film berjudul 
Terlalu Tampan, yang diadaptasi dari komik webtoon 
populer dengan judul yang sama. Ia adalah Sutradara 
muda Indonesia dengan nominasi untuk Penyutradaraan 
Terpilih dari Piala Maya untuk film Terlalu Tampan (2019) 
dan Noktah Merah Perkawinan (2022). 

Kaluna, a general affairs employee, dreams of buying a house 
to escape living in a home with three families: her father and 
two older brothers. However, her salary makes it seem like 
a dream to own an ideal home, even one near Jakarta. With 
a budget-saving effort, side jobs as a lip model, and a loan 
from her office, Kaluna and her three friends struggle to find a 
suitable house. Amidst all her struggles, Kaluna suddenly faces 
a problematic financial family decision. Kaluna is confronted 
with the choice between fighting for her home or her family.

Kaluna, pegawai bagian umum, bermimpi membeli rumah demi 
keluar dari rumah dengan tiga kepala keluarga, Ayah dan kedua 
kakaknya. Namun, gajinya yang tak pernah menyentuh dua digit 
membuatnya serasa bermimpi untuk memiliki rumah idaman 
yang minimal… nyerempet Jakarta. Dengan modal usaha ngirit, 
kerja sampingan sebagai model bibir, dan pinjaman kantor, 
Kaluna bersama tiga sahabatnya berjuang menemukan rumah 
yang sesuai. Di tengah segala perjuangannya, Kaluna tiba-tiba 
harus dihadapkan pada keputusan finansial keluarga yang 
sulit. Kaluna dihadapkan pada pilihan antara memperjuangkan 
rumah atau keluarganya. 

- Noktah Merah Perkawinan (2022)
- Terlalu Tampan (2019)

Production Company Visinema Pictures
Producer Cristian Imanuell

Scriptwriter Widya Arifianti, Sabrina Rochelle Kalangie
Cinematographer Ivan Anwal Pane

Production Designer Haris Huda Faqih
Editor Aline Jusria

Main Cast Yunita Siregar, Derby Romero, Risty Tagor, 
Fita Anggriani

putro@visinemapictures.com (Putro)

XXI Studio 4 | Dec 2, 2024 | 12:00 WIB

Home Sweet Loan

113 minutes | 2024 | Indonesia | Drama - Comedy | Z   Indonesian

Sabrina Rochelle Kalangie
Director

INCLUSIVE
SCREENING

Non-PremiereSU
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Selected Director’s Filmography

Contact

Charles Gozali is a dedicated filmmaker who has earned 
recognition for his work across multiple genres, including 
action, romance, and horror. Inspired by the filmmaking 
legacy of his father (the late Hendrick Gozali), Charles has 
developed a unique approach that blends creativity with 
skill. His critically acclaimed 2022 film QODRAT became 
a box office success and redefined the horror genre in 
Indonesia. Humble in his achievements, Charles desires 
to share local stories with wider audiences, both at home 
and internationally, through upcoming features in “Tumbal 
Darah” and “QODRAT 2”.

Charles Gozali adalah seorang pembuat film berdedikasi 
yang telah diakui atas karyanya di berbagai genre, 
termasuk laga, romansa, dan horor. Terinspirasi oleh 
warisan perfilman ayahnya (alm. Hendrick Gozali), Charles 
mengembangkan pendekatan unik yang memadukan 
kreativitas dan keterampilan. Filmnya yang mendapat 
pujian kritis, QODRAT (2022), sukses di box office dan 
mendefinisikan ulang genre horor di Indonesia. Dengan 
kerendahan hati atas pencapaiannya, Charles berkeinginan 
membagikan kisah-kisah lokal kepada audiens yang lebih 
luas, baik di dalam negeri maupun internasional, melalui 
film-film terbarunya, Tumbal Darah dan QODRAT 2.

Qodrat now embarks on the next journey to find his wife and 
once again strike the revenge of evil powers.

A sneakpeek screening of the upcoming Qodrat 2, followed 
with a Q&A session. Director, Producers, and Writers will be in 
attendance to talk about the ideas, development, and production 
process of the film

Qodrat melanjutkan perjalanan untuk mencari Azizah dan sekali 
lagi harus menghadapi serbuan iblis yang terus mengincar 
keimanannya.

Pemutaran cuplikan film Qodrat 2 yang akan segera tayang, 
diikuti dengan sesi tanya jawab. Sutradara, Produser, dan 
Penulis akan hadir untuk membicarakan ide, pengembangan, 
dan proses produksi film.

- Tumbal Darah (2024)
- Pemukiman Setan (2024)
- QODRAT (2022) 
- Sobat Ambyar (2021)

Production Company MAGMA Entertainment
Producer Linda Gozali

Main Cast Vino G. Bastian

lg.magmaent@gmail.com (Linda Gozali)

XXI Studio 5 | Dec 2, 2024 | 18:15 WIB

Qodrat 2

9 minutes | 2025 | Indonesia | Horror | Z   Indonesian 

Charles Gozali
Director

Exclusive Sneak Peek & Talkshow17+
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Selected Director’s Filmography

Contact

Jumbo

14 minutes | 2025 | Indonesia | Animation |  Z   Indonesian 

Production Company Visinema Studios
Producer Anggia Kharisma, Novia Puspa Sari

Scriptwriter Widya Arifianti, Ryan Adriandhy
Cinematographer

Production Designer
Arnand Praktiko
Teddy Setiawan

Editor Teguh Rahardjo
Main Cast Prince Poetiray, Quinn Salman, M. Adhiyat, 

Graciella Abigail, Ozkan, Bunga Citra Lestari, 
Ariel “NOAH”, Ratna Riantiarno, 
Angga Yunanda

novia@visinemapictures.com (Novia Puspa Sari)

XXI Studio 1 | Dec 4, 2024 | 15:30

Ryan Adriandhy
Director

Ryan Adriandhy is the Head of Animation Development at 
Visinema Pictures. He has been in the entertainment industry 
since 2011 as a stand-up comedian, TV presenter, and actor 
in the “Malam Minggu Miko.” In addition to his work as an 
entertainer, he is also an illustrator and animator. He graduated 
from the Rochester Institute of Technology School of Film and 
Animation in 2019 with a master’s in film and animation. His 
animated short film entitled “Prognosis” won Piala Citra for 
the Best Short Animation category at Festival Film Indonesia 
2020. In 2022, Ryan co-created an edutainment puppet show 
DOMIKADO for Visinema Studios. His upcoming theatrical 
directorial debut with Visinema Animation, an animated 
theatrical film entitled JUMBO, will be released in early 2025.

Ryan Adriandhy adalah Kepala Pengembangan Animasi di 
Visinema Pictures. Ia telah berkecimpung di industri hiburan 
sejak 2011 sebagai stand-up comedian, presenter TV, dan 
aktor dalam Malam Minggu Miko. Selain berkarier sebagai 
entertainer, ia juga seorang ilustrator dan animator. Ryan 
lulus dari Rochester Institute of Technology School of Film 
and Animation pada 2019 dengan gelar magister di bidang 
film dan animasi. Film pendek animasinya yang berjudul 
Prognosis memenangkan Piala Citra untuk kategori Animasi 
Pendek Terbaik di Festival Film Indonesia 2020. Pada 2022, 
Ryan terlibat dalam pembuatan pertunjukan boneka edukasi 
DOMIKADO untuk Visinema Studios. Debut penyutradaraan 
animasinya yang akan datang bersama Visinema Animation, 
sebuah film teater animasi berjudul JUMBO, dijadwalkan rilis 
pada awal tahun 2025.

Desperate to prove to his peers that he’s more than a chubby 
kid who never wins at anything, little Don wishes to win his local 
talent show by performing a stage play inspired by a storybook 
his late parents wrote. When, unfortunately, a bully stole that 
book, at the same time a little ghost appeared from the spirit 
world asking for Don’s help to reunite her with her parents’ spirits. 
The two new friends then embark on an exciting adventure to 
help each other and learn the true meaning of friendship.

Karena putus asa untuk membuktikan kepada teman-temannya 
bahwa dia lebih dari sekadar anak bertubuh besar yang tidak 
pernah menang dalam hal apa pun, Don ingin memenangkan 
pertunjukan bakat lokal dengan menampilkan sandiwara 
panggung yang terinspirasi dari buku cerita karya almarhum 
orang tuanya. Ketika seorang perundung mencuri buku itu, 
tiba-tiba muncul arwah anak kecil yang meminta bantuan Don 
untuk menyatukannya kembali dengan arwah orang tuanya. 
Kedua teman baru ini berkenalan dan memulai petualangan 
yang mengasyikkan untuk saling membantu dan mempelajari 
arti persahabatan yang sesungguhnya.

- Prognosis (2019)

Exclusive Sneak Peek & Talkshow SU
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Bride Kidnapping
Mirlan Abdykalykov | Kyrgyzstan

I Don’t Hate The Rain
Adhe Dhamastriya | Indonesia

Nyla
Sigit Hermawan | Indonesia

Smong Aceh
Tonny Trismarsanto | Indonesia

Till Then, Hanna!
Agung Sentausa Indonesia & Netherland

Vidio Original Series Zona Merah
Sidharta Tata & Fajar Martha Santosa | 
Indonesia

Director’s Factory: Philippines
 
Cold Cut
Don Josephus Raphael Eblahan  & Siyou 
Tan  | Philippines, France

Nightbirds
Maria Estela Paiso &  Ashok Vish 
| Philippines, France

Silig
Arvin Belarmino & Lomorpich Rithy 
| Philippines, France

Walay Balay
Eve Baswel & Gogularaajan Rajendran 
| Philippines, France

A SEA to Remember: SeaShorts 2024 
Programmer Picks

Glorious Nightfall
Lý Minh Bá | Vietnam

Laila
Wucha Wulan Dari | Indonesia

Peaceland
Ekin Kee Charles | Malaysia

Please Keep this Copy
Miguel Lorenzo Peralta | Philippines 

Secinta Itu Sama Sinema

A Must-See Movie Before You Die 
Razny Mahardhika | Indonesia

Final Draft
Erlangga Radhikza | Indonesia

Little Rebels Cinema Club
Khozy Rizal | Indonesia
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Selected Director’s Filmography

Contact

Bride Kidnapping
Кыз Ала Качуу

Was born in Sokuluk, Kyrgyzstan, in 1982. Graduated 
from Kyrgyz State National University, Journalism 
Faculty in 2004. Mirlan Abdykalykov started his career in 
film as an actor playing leading roles in his father Aktan 
Abdykalykov’s films ‘The Swing’ (1993), ‘The Adopted Son’ 
(1998), and ‘The Chimp’ (2001). Debuted as a film director 
in 2015 with ‘Heavenly Nomadic’ (WP Karlovy Vary IFF).

Lahir di Sokuluk, Kirgistan, pada tahun 1982, Mirlan 
Abdykalykov lulus dari Universitas Nasional Negeri 
Kirgistan, Fakultas Jurnalisme, pada tahun 2004. Ia 
memulai kariernya di dunia film sebagai aktor yang 
memainkan peran utama dalam film yang disutradarai oleh 
ayahnya, Aktan Abdykalykov, seperti The Swing (1993), 
The Adopted Son (1998), dan The Chimp (2001). Ia debut 
sebagai sutradara pada tahun 2015 dengan film Heavenly 
Nomadic, yang ditayangkan di Festival Film Internasional 
Karlovy Vary.

The film depicts true stories of Kyrgyzstan’s “Bride Kidnapping”, 
where distorted tradition leads men to abduct and force women 
into marriage. Umut (19), a suburban nurse, becomes an 
unwitting victim.

Film ini menggambarkan kisah nyata mengenai “penculikan 
pengantin” di Kirgistan, di mana tradisi yang menyimpang 
membuat para pria menculik dan memaksa wanita untuk 
menikah. Umut, seorang perawat berusia 19 tahun yang tinggal 
di pinggiran kota, menjadi korban tanpa ia sadari.

- Jo Kuluk (2019)
- Sutak (2015)
- Pencil Against Ants (2010)

Production Company Oy Art
Producer Altynai Koichumanova

Scriptwriter Mirlan Abdykalykov, Tynchtyk Abylkasymov, 
Marat Alykulov

Cinematographer Jantai Kydyraliev
Editor Evgeny Krokhmalenko

Main Cast Akak Berdibekova 

masha.shcherbakova@alternativa.film (Mariia Shcherbakova)

XXI Studio 3 | Dec 1, 2024 | 14:45 WIB

80 minutes | 2023 | Kyrgyzstan | Drama | Z  Kyzgys

Mirlan Abdykalykov
Director

Indonesian Premiere

237



SHOWTIME

Fi
lm

  S
yn

op
si

s

Di
re

ct
or

’s
 B

io
gr

ap
hy

Contact

Director’s Factory: Philippines 
Cold Cut

14 minutes | 2024 | Philippines, France | Drama |  Z  Bisaya

Production Company DW, Epicmedia Productions Inc.
Producer Dominique Welinski, Brad Liew, 

Bianca Balbuena
Scriptwriter Don Josephus Raphael Eblahan, 

Tan Siyou
Cinematographer Tey Clamor, LPS

Production Designer Sam Manacsa
Editor Lawrence S. Ang

Main Cast Chevy Claire Recososa Guantero, 
Noriel Tome Obnimaga, Kc Lyn Retes

contact@horsdubocal.eu (Zahra Benasri)

XXI Studio 4 | Dec 3, 2024 | 20:30 WIB

Peter Chan
Director

Don Josephus Raphael Eblahan (1996) is a Filipino filmmaker born 
of Ifugao and Visayan descent. Eblahan’s works explore themes of 
trauma, spirituality, and nature. His films ‘Umbilical Cord to Heaven’, 
‘Hilum’, and ‘The Headhunter’s Daughter’ has been shown in film 
festivals internationally, such as the Sundance Film Festival, Locarno 
Film Festival, and Clermont-Ferrand International Short Film Festival, 
where he won the International Student Jury Prize and the Special 
Mention of the International Jury. In 2022, his film ‘The Headhunter’s 
Daughter’ was awarded the Grand Jury Prize at the 2022 Sundance 
Film Festival.

Siyou Tan (1988) is a Singaporean filmmaker. She studied film and art 
at Wesleyan University before attending a directing fellowship at the 
American Film Institute. She is an alumna of Berlinale’s Talents Tokyo, 
Busan’s Asian Film Academy, and Universal’s Director Initiative. Her 
short films ‘Hello Ahma’ (2019) and ‘Strawberry Cheesecake’ (2021) 
played at festivals such as the Berlinale, Toronto, and Locarno. She’s 
working on her debut feature ‘Amoeba’. It has been selected most 
recently for the Berlinale’s 2023 Co-Production Market and the Far East 
Film Festival’s 2023 Focus Asia.

Don Josephus Raphael Eblahan (1996) adalah seorang sineas Filipina 
keturunan Ifugao dan Visayan. Karya-karya Eblahan mengeksplorasi 
tema trauma, spiritualitas, dan alam. Film-filmnya yang berjudul 
Umbilical Cord to Heaven, Hilum, dan The Headhunter’s Daughter 
telah ditayangkan di festival film internasional, seperti Sundance Film 
Festival, Locarno Film Festival, dan Clermont-Ferrand International 
Short Film Festival, di mana ia meraih International Student Jury 
Prize dan Special Mention of the International Jury. Pada tahun 2022, 
filmnya yang berjudul The Headhunter’s Daughter dianugerahi Grand 
Jury Prize di Sundance Film Festival 2022.

Siyou Tan (1988) adalah seorang pembuat film asal Singapura. Ia 
belajar film dan seni di Universitas Wesleyan sebelum mengikuti 
fellowship penyutradaraan di American Film Institute. Ia adalah alumni 
Berlinale’s Talents Tokyo, Busan’s Asian Film Academy, dan Universal’s 
Director Initiative. Film pendeknya, Hello Ahma (2019) dan Strawberry 
Cheesecake (2021), telah diputar di berbagai festival, seperti Berlinale, 
Toronto, dan Locarno. Saat ini, ia sedang mengerjakan film debutnya 
yang berjudul Amoeba. Film ini baru saja terpilih untuk Berlinale’s 2023 
Co-Production Market dan Far East Film Festival’s 2023 Focus Asia.

Joy, a 19-year-old student, is about to compete at the 
local talent show. As she’s about to enter the audition, a 
mysterious butcher takes her to unknown horizons…

Joy, seorang siswa berusia 19 tahun, bersiap untuk 
berkompetisi di ajang pencarian bakat lokal. Saat dia akan 
mengikuti audisi, tiba-tiba seorang tukang daging misterius 
muncul dan membawanya menuju cakrawala yang asing.

Don Josephus Raphael Eblahan  & Siyou Tan 
Director

Indonesian Premiere 13+

Selected Director’s Filmography

Notable Achievement

Don Josephus Raphael Eblahan
- The Headhunter’s Daughter (2022)
- Hilum (2021)
Siyou Tan
- Strawberry Cheesecake (2021) 
- Hello Ahma’ (2019)

- QCinema International Film Festival, Philippines. 2024
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Contact

Maria Estela Paiso (1997), born and raised in the Philippines, has 
been working in postproduction since 2016, editing several feature 
and short films. Under the alias Metromaria, she made hip-hop music 
videos for local political rap artists. In 2021, she directed her first short, 
‘It’s Raining Frogs Outside’, which premiered at the Berlinale Shorts 
Competition, at Sundance FF, at Lincoln Center’s New Directors/New 
Films, and still travels today. Estela’s second short, ‘Objects Do Not 
Randomly Fall From The Sky,’ is in post-production. Her 1st feature 
‘Karaoke Dreaming’ is in development. 

Ashok Vish (1987) is a filmmaker and lens-based artist based in 
Bangalore, India. Ashok is interested in queer narratives from South 
Asia while examining Western bias in queer paradigms and models of 
global queerness. His works have been screened and exhibited at the 
Sharjah Film Platform through Sharjah Art Foundation; WNDX Festival 
of Moving Image, Canada; Migros Museum, Zurich; Chicago South 
Asian Film Festival; New Art Exchange, UK; Bangalore International 
Center, Bangalore. His first feature film, titled, ‘To Kill The One You 
Love’, is in development and was selected for NFDC Film Bazaar’s 
Co-Production Market 2021 in Goa, India.

Maria Estela Paiso (1997), lahir dan dibesarkan di Filipina, telah bekerja 
di bidang pascaproduksi sejak tahun 2016, mengerjakan berbagai 
film panjang dan film pendek. Dengan nama alias Metromaria, ia 
memproduksi video musik hip-hop untuk artis rap politik lokal. Pada 
tahun 2021, ia menyutradarai film pendek pertamanya, It’s Raining 
Frogs Outside, yang tayang perdana di Berlinale Shorts Competition, 
Sundance Film Festival, dan Lincoln Center’s New Directors/New 
Films, serta masih ditayangkan hingga saat ini. Film pendek kedua 
Estela, Objects Do Not Randomly Fall From The Sky, sedang dalam 
tahap pascaproduksi, sementara film pertamanya, Karaoke Dreaming, 
masih dalam tahap pengembangan.

Ashok Vish (1987) adalah seorang pembuat film dan seniman berbasis 
lensa yang tinggal di Bangalore, India. Ashok tertarik pada narasi queer 
dari Asia Selatan sambil meneliti bias Barat dalam paradigma queer 
dan model-model queerness global. Karya-karyanya telah diputar dan 
dipamerkan di Sharjah Film Platform melalui Sharjah Art Foundation, 
WNDX Festival of Moving Image di Kanada, Migros Museum di Zurich, 
Chicago South Asian Film Festival, New Art Exchange di Inggris, dan 
Bangalore International Center di Bangalore. Film panjang pertamanya, 
berjudul To Kill The One You Love, sedang dalam pengembangan dan 
terpilih untuk Pasar Produksi Bersama NFDC Film Bazaar 2021 di Goa, 
India.

Mythology crosses Ivy’s path when the mystical 
Tigmamanukan bird helps her break free from her husband, 
who gambles the couple’s money in the husband, who 
gambles the couple’s money in cockfighting.

Mitologi melintasi jalan Ivy ketika burung Tigmamanukan 
yang mistis membantunya membebaskan diri dari 
suaminya, yang mempertaruhkan uang pasangan itu dalam 
sabung ayam.

Production Company DW, Epicmedia Productions Inc.
Producer Dominique Welinski, Brad Liew, 

Bianca Balbuena
Scriptwriter Maria Estela Paiso, Ashok Vish

Cinematographer Pong Ignacio, LPS
Production Designer Sam Manacsa

Editor Lawrence S. Ang
Main Cast Pokwang, Bob Jbeili, 

Arsenio Dagwayan

zahra@horsdubocal.eu (Zahra Benasri)

XXI Studio 4 | Dec 3, 2024 | 20:30 WIB

Director’s Factory: Philippines 
Nightbirds

13 minutes | 2024 | Philippines, France | Animation | Z  Bisaya, Tagalog

John Woo
Director

Maria Estela Paiso &  Ashok Vish
Director

Indonesian Premiere17+

Selected Director’s Filmography

Notable Achievement

Maria Estela Paiso
- Kay basta angkarabo yay bagay ibat ha langit (2024)
- Ampangabagat nin talakba ha likol (2022)
Ashok Vish
- Children Playing God (2018) 
- A Boy Called Boris (2014)

- QCinema International Film Festival, Philippines. 2024
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Contact

Director’s Factory: Philippines 
Silig

13 minutes | 2024 | Phillipines, France | Drama |  Z Tagalog

Production Company DW, Epicmedia Productions Inc.
Producer Bradley Liew, Dominique Welinski

Scriptwriter Arvin Belarmino, Lomorpich Rithy 
Cinematographer Tey Clamor, LPS

Production Designer Sam Manacsa
Editor Lawrence S. Ang

Main Cast Chevy Claire Recososa Guantero, 
Noriel Tome Obnimaga, Kc Lyn Retes

contact@horsdubocal.eu (Zahra Benasri)

XXI Studio 4 | Dec 3, 2024 | 20:30 WIB

Peter Chan
Director

Arvin Belarmino (1987) is a Filipino filmmaker raised both in provincial 
Cavite and the urban capital of Manila. Arvin directed several 
experimental and narrative short films critically acclaimed locally 
and internationally. Notably, his latest short film, ‘Radikals’, earned 
selection for the 63rd Semaine de la Critique Cannes 2024 short film 
competition. In 2022, he was selected for the Festival De Cannes 
Cinéfondation La Residence for his first feature project, ‘Ria’ and won 
the CNC pitch award. Arvin is an alumnus of Talents Tokyo, Locarno 
Filmmakers Academy, and Produire Au Sud Workshop Nantes.

Lomorpich RITHY (aka. YoKi) (1992), is a Cambodian LGBTQ film 
director, an entrepreneur, A cultural innovator and a former producer/
director at the BBC Media Action. In 2019, her first debut film, ‘YOUNG 
LOVE’, was in official selection at Locarno FF. YoKi won the Best 
Screenplay award at the 6th National Film Festival and the Jury Special 
Award. Her second feature film script, ‘ROMDOUL, THE EVENING 
FRAGRANCE’, has been selected at Locarno Open Doors Lab 2020 and 
Talents Tokyo 2022. YoKi has recently been selected for the intensive 
Sundance Film Festival Asia program. 

Arvin Belarmino (1987) adalah seorang pembuat film Filipina yang 
dibesarkan di Provinsi Cavite dan Ibu Kota Manila. Arvin menyutradarai 
sejumlah film pendek eksperimental dan naratif yang mendapat 
pujian kritis baik di tingkat lokal maupun internasional. Film pendek 
terbarunya, Radikals, terpilih dalam kompetisi film pendek Semaine 
de la Critique Cannes 2024 yang ke-63. Pada tahun 2022, ia terpilih 
untuk Festival de Cannes Cinéfondation La Residence untuk proyek 
film panjang pertamanya, Ria, dan memenangkan CNC Pitch Award. 
Arvin adalah alumni Talents Tokyo, Locarno Filmmakers Academy, dan 
Produire Au Sud Workshop Nantes. 

Lomorpich RITHY (alias YoKi) (1992) adalah seorang sutradara 
film LGBTQ Kamboja, wirausahawan, inovator budaya, dan mantan 
produser/sutradara di BBC Media Action. Pada tahun 2019, film 
debutnya, YOUNG LOVE, masuk dalam seleksi resmi di Locarno Film 
Festival. YoKi meraih penghargaan Best Screenplay di National Film 
Festival ke-6 dan Jury Special Award. Naskah film panjang keduanya, 
ROMDOUL, THE EVENING FRAGRANCE, terpilih di Locarno Open Doors 
Lab 2020 dan Talents Tokyo 2022. YoKi baru-baru ini terpilih untuk 
program intensif Sundance Film Festival Asia.

The stubborn and feisty Mamang is back in town after 20 
years to organize her funeral. But she wants to be cremated 
against all odds…

Mamang yang keras kepala dan penuh semangat, kembali ke 
kota setelah 20 tahun untuk merencanakan pemakamannya. 
Namun, ia memiliki keinginan yang kuat untuk dikremasi, 
meskipun harus menghadapi berbagai rintangan yang 
menghadang.

Arvin Belarmino & Lomorpich Rithy 
Director

Indonesian Premiere 17+

Selected Director’s Filmography

Notable Achievement

Arvin Belarmino
- Radikals (2024)
- Nakaw (2016)
Lomorpich RITHY
- My Mother’s Hands (2020)
-  Young Love (2019)

- QCinema International Film Festival, Philippines. 2024
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Contact

Eve Baswel was born and raised inMaguindanao in 1995. She received 
her degree in Communication Arts from Far Eastern University. Her 
love for the spontaneity of visual arts can be seen through her works 
in photography and cinematography. Her first feature film, ‘Tia Madre’, 
received eight nominations during the Cinema Originals 2019. The film 
won the award for Best Cinematography. She is set to direct her first 
miniseries Langit Lupa Impyerno with Epicmedia. Eve is also currently 
developing her second feature film, ‘Bato Bato Sa Langit Ang Tatamaan 
Magagalit’ (Heaven Help Us)

Gogularaajan Rajendran is an artist and director based in Kuala Lumpur, 
Malaysia. He is interested in telling stories of Indian Malaysians are full 
of horror and humor, using provocative and poetic approaches. Gogu 
has co-founded the Padai Art Movement, a group that aims to find an 
original collective narrative for Malaysian Tamil Cinema. Currently, 
Gogu is developing his first feature film ‘Kaali, Depth of Darkness’. The 
project received the inaugural Mylab FINAS Award and participated in 
the 2022 Film Bazaar Co-Production Market India.

Eve Baswel lahir dan dibesarkan di Maguindanao pada tahun 1995. 
Ia meraih gelar sarjana Seni Komunikasi dari Far Eastern University. 
Kecintaannya pada spontanitas seni visual tercermin dalam 
karya-karyanya di bidang fotografi dan sinematografi. Film layar 
lebar pertamanya, Tia Madre, menerima delapan nominasi dalam 
ajang Cinema Originals 2019 dan berhasil meraih penghargaan 
untuk Sinematografi Terbaik. Saat ini, ia akan menyutradarai miniseri 
pertamanya, Langit Lupa Impyerno, bekerja sama dengan Epicmedia. 
Eve juga sedang mengembangkan film layar lebar keduanya yang 
berjudul Bato Bato Sa Langit Ang Tatamaan Magagalit (Heaven Help 
Us).

Gogularaajan Rajendran adalah seorang seniman dan sutradara yang 
tinggal di Kuala Lumpur, Malaysia. Ia tertarik untuk menceritakan 
kisah-kisah tentang India Malaysia yang penuh dengan horor dan 
humor, dengan pendekatan yang provokatif dan puitis. Gogu mendirikan 
Padai Art Movement, sebuah kelompok yang bertujuan untuk 
menemukan narasi kolektif yang orisinal untuk Sinema Tamil Malaysia. 
Saat ini, Gogu sedang mengembangkan film panjang pertamanya yang 
berjudul Kaali, Depth of Darkness. Proyek ini menerima penghargaan 
perdana Mylab FINAS Award dan berpartisipasi dalam 2022 Film 
Bazaar Co-Production Market India.

In the shadow of the Marawi conflict, Norayda and her 
daughter Yahairah have found solace in a nearby town. They 
count each day to return home. Until an official letter arrives

Di bawah bayang-bayang konflik Marawi, Norayda dan 
putrinya, Yahairah, menemukan ketenangan di sebuah kota 
terdekat. Setiap hari, mereka menghitung hari untuk bisa 
kembali ke rumah. Hingga ketika sebuah surat resmi tiba…

Production Company DW, Epicmedia Productions Inc.
Producer Dominique Welinski, Brad Liew, 

Bianca Balbuena
Scriptwriter Eve Baswel, Gogularaajan Rajendran

Cinematographer PAO ORENDAIN, LPS Production
Editor Jordan Dela Cruz

Main Cast Shaina Magdayao, Ruby Ruiz

contact@horsdubocal.eu (Zahra Benasri)

XXI Studio 4 | Dec 3, 2024 | 20:30 WIB

Director’s Factory: Philippines 
Walay Balay

18 minutes | 2024 | Phillipines, France | Drama | Z  Bisaya

John Woo
Director

Eve Baswel & Gogularaajan Rajendran
Director

Indonesian Premiere13+

Selected Director’s Filmography

Notable Achievement

Eve Baswel
- Tía Madré (2019)

Ashok Vish
- Depth of Darkness (Kaali) (2022) 

- QCinema International Film Festival, Philippines. 2024
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Selected Director’s Filmography

Contact

Notable Achievement

A SEA to Remember: SeaShorts 2024 Programmer Picks
Glorious Nightfall

Tàn Ngày Rực Rỡ
21 minutes | 2024 | Vietnam | Drama, Fantasy |  Z  Vietnamese

Production Company Blue Door Pictures
Producer Vũ Minh Nghĩa

Scriptwriter Lý Minh Bá
Cinematographer Vũ Hoàng Triều

Production Designer Chúc Cần, Nguyễn Chí Thế
Editor Lý Minh Bá, Vũ Minh Nghĩa, Trí Nguyễn, 

Đặng Thế Vinh
Main Cast Nguyễn Tú Khang, Nguyễn Trần Nhã My 

lyminhba.info@gmail.com (Lý Minh Bá) 

XXI Studio 4 | Dec 1, 2024 | 12:45 WIB

Lý Minh Bá
Director

Ly Minh Ba is a filmmaker from Saigon, Vietnam, with a 
degree in Film Directing from Ho Chi Minh City University 
of Theatre and Cinema and ongoing Film Production 
studies at Hoa Sen University. He completed a short 
course at the Korean Academy of Film Arts (KAFA) and 
earned acclaim with Glorious Nightfall, which placed him 
in the Top 5 at the CJ Short Film Project 2023. Ba has 
collaborated as a 1st Assistant Director and Screenwriter 
on many feature films in Vietnam. He is developing his 
debut feature, Raging Youth while establishing Blue Door 
Pictures to support independent Vietnamese cinema.

Ly Minh Ba adalah seorang pembuat film asal Saigon, 
Vietnam, yang memiliki gelar di bidang Penyutradaraan 
Film dari Universitas Teater dan Sinema Ho Chi Minh 
City. Saat ini, ia sedang menjalani studi Produksi Film 
di Universitas Hoa Sen. Ia juga telah menyelesaikan 
kursus singkat di Korean Academy of Film Arts (KAFA) 
dan mendapatkan pujian melalui film Glorious Nightfall, 
yang menempatkannya di posisi Top 5 pada CJ Short 
Film Project 2023. Ba telah berkolaborasi sebagai Asisten 
Sutradara dan Penulis Naskah dalam banyak film layar 
lebar di Vietnam. Saat ini, ia sedang mengembangkan 
film debutnya, Raging Youth, sambil mendirikan Blue Door 
Pictures untuk mendukung sinema independen Vietnam.

On the way to a highland tourist town, a Youtuber with hidden 
memories about his family is unconsciously lost in a deserted 
pass, where magical events gradually happen to him.

Dalam perjalanan menuju kota wisata di dataran tinggi, seorang 
YouTuber yang menyimpan kenangan tersembunyi tentang 
keluarganya tanpa sadar tersesat di sebuah jalan sepi. Di 
tempat yang sunyi itu, berbagai peristiwa ajaib perlahan mulai 
menimpanya.

- Humming Wood (Rừng Rù Rì) (2022)

- CJ Short Film Making Project, Vietnam. 2023
- SeaShort Film Festival. 2024

Indonesian Premiere 21+
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A SEA to Remember: SeaShorts 2024 Programmer Picks
Laila

Wucha Wulan Dari completed her studies in Film 
and Television at the Indonesian Institute of the Arts 
Yogyakarta. She pursued her master’s in Cultural Sciences 
Anthropology at Gadjah Mada University. Her concerns 
about social culture, gender equity, and coming-of-age 
issues drive her passion for crafting films with a distinctive 
storytelling perspective. Her first short film, “POTRET,” 
was selected for prestigious festivals such as Jogja 
NETPAC Asian Film Festival, IFF Australia, Piala Maya, 
XXI Short Film Festival, and SeeShorts Film Festival. Her 
documentary, “Seruni Putih” (2017), also secured the Best 
Documentary award at the Amartha Short Film Festival.

Wucha Wulan Dari menyelesaikan studinya di bidang 
Film dan Televisi di Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 
kemudian melanjutkan studi S2 di bidang Antropologi 
Ilmu Budaya di Universitas Gadjah Mada. Kepeduliannya 
terhadap isu sosial budaya, kesetaraan gender, dan 
coming-of-age mendorongnya untuk membuat film 
dengan perspektif penceritaan yang berbeda. Film pendek 
pertamanya, POTRET, terpilih untuk festival bergengsi 
seperti Jogja NETPAC Asian Film Festival, IFF Australia, 
Piala Maya, XXI Short Film Festival, dan SeeShorts Film 
Festival. Film dokumenternya, Seruni Putih (2017), juga 
meraih penghargaan Dokumenter Terbaik di Amartha 
Short Film Festival.

In a coastal village destined to become the new capital city of 
Indonesia, Laila, a junior high school girl, escapes on her boat. 
She is determined not to return to the land until her wedding 
plans are canceled.

Di sebuah desa pesisir yang ditakdirkan menjadi ibu kota baru 
Indonesia, Laila, seorang siswi SMP, melarikan diri dengan 
perahunya. Dia bertekad untuk tidak kembali ke daratan hingga 
rencana pernikahannya dibatalkan.

- Muslimah (2018)
- Seruni Putih (2017)
- POTRET (2015)

- SeaShort Film Festival. 2024

Production Company Elora Films
Producer Siska Raharja

Scriptwriter Wucha Wulan Dari, Amanatia Juanda
Cinematographer Ujel Bausad

Production Designer Danu Dwi Nugraha
Editor Aziz Suryo

Main Cast Balqis Auis Nur Hijrah

forelora@gmail.com (Siska Raharja)

XXI Studio 4 | Dec 1, 2024 | 12:45 WIB

17 minutes | 2024 | Indonesia | Drama | Z  Melayu

Wucha Wulan Dari
Director

Indonesian Premiere17+

243



SHOWTIME

Fi
lm

  S
yn

op
si

s

Di
re

ct
or

’s
 B

io
gr

ap
hy

Contact

Notable Achievement

A SEA to Remember: SeaShorts 2024 Programmer Picks
Peaceland

12 minutes | 2024 | Malaysia | Drama, Comedy |  Z   Sabahan Malay, Kadazandusun

Producer Amanda Nell Eu
Scriptwriter Ekin Kee Charles

Cinematographer Vanessa Edna Epin
Production Designer Min Mohamed

Editor Carlo Francisco Manatad
Main Cast Elnie Kuminding, Rainah Masadi, 

Rosnah Kuminding 

ekinkeecharles@gmail.com (Ekin Kee Charles) 

XXI Studio 4 | Dec 1, 2024 | 12:45 WIB

Ekin Kee Charles
Director

Ekin Kee Charles is an Indigenous filmmaker from Sabah, 
Malaysia. She is a descendant of the Kimaragang tribe, 
a sub-tribe from the Kadazandusun Dayak umbrella. Ekin 
grew up in a closed community with family members who 
migrated from the inland mountain area to Kota Marudu, 
Sabah. Her works are often set around the community 
and lifestyle of the people in her hometown, frequently 
including them as cast and crew in her projects. Ekin has 
shared her passion for film through workshops conducted 
for indigenous communities in Sabah and other parts of 
Malaysia.

Ekin Kee Charles adalah seorang pembuat film asli dari 
Sabah, Malaysia. Ia berasal dari suku Kimaragang, sebuah 
sub-suku di bawah payung Dayak Kadazandusun. Ekin 
tumbuh di dalam komunitas tertutup dengan anggota 
keluarga yang bermigrasi dari daerah pegunungan 
pedalaman ke Kota Marudu, Sabah. Karya-karyanya 
sering bertema komunitas dan gaya hidup masyarakat di 
kampung halamannya, serta melibatkan mereka sebagai 
pemeran dan kru dalam proyek-proyeknya. Ekin juga telah 
membagikan hasratnya terhadap film melalui lokakarya 
yang diadakan untuk masyarakat adat di Sabah dan 
daerah lain di Malaysia.

Rena, Mina, and Joni, fashionable besties in their 60s, hitchhike 
on an illegal truck to make a long journey from their distant 
village to town. They will purchase monthly household goods 
and convince Rena’s daughter to come home.

Rena, Mina, dan Joni, sahabat yang modis di usia enam puluhan, 
menumpang truk ilegal untuk melakukan perjalanan panjang 
dari desa mereka yang terpencil ke kota. Mereka berencana 
membeli kebutuhan rumah tangga bulanan dan membujuk anak 
perempuan Rena untuk pulang ke rumah.

- Interfilm Berlin Short Film Festival, Germany. 2024 
- QCinema International Film Festival, Philippines. 2024
- SeaShort Film Festival. 2024

Indonesian Premiere 13+
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Notable Achievement

A SEA to Remember: SeaShorts 2024 Programmer Picks
Please Keep this Copy

Miguel Lorenzo Peralta is an independent documentary 
and experimental filmmaker, working as a freelance 
editor for several film projects, including online theatre 
productions from the Ateneo de Manila University, and who 
has attended a documentary workshop, Asiadoc, under 
Docmonde-France and Forum Film Dokumenter.

Miguel Lorenzo Peralta adalah seorang pembuat film 
dokumenter dan film eksperimental independen. Ia bekerja 
sebagai editor lepas untuk beberapa proyek film, termasuk 
produksi teater daring dari Universitas Ateneo de Manila. 
Miguel juga pernah mengikuti lokakarya dokumenter 
Asiadoc, yang diselenggarakan oleh Docmonde-France 
dan Forum Film Dokumenter.

Across a white void, old documents come to life and speak, 
set to a cacophony of archival sounds and voices of rebellious 
youth growing up in an elite all-boys private Catholic high 
school in the Philippines during political turmoil. Navigating 
these systems of influence and control, the paper documents 
and voices seek their means of liberation as the ink lines break 
out of formation and color spills out of the pages.

Di tengah kekosongan putih, dokumen-dokumen lama hidup 
dan berbicara, diiringi hiruk-pikuk suara arsip serta suara-suara 
pemberontakan para pemuda yang tumbuh di sebuah sekolah 
menengah atas Katolik swasta elit di Filipina selama masa 
kekacauan politik. Menelusuri sistem pengaruh dan kontrol 
ini, dokumen-dokumen dan suara-suara kertas itu mencari 
jalan untuk membebaskan diri. Garis-garis tinta mulai keluar 
dari formasi, dan warna-warna tumpah dari halaman-halaman 
mereka.

- A Cyborg’s Guide to Pleasure (2024) 

- SeaShort Film Festival. 2024

Producer Miguel Lorenzo Peralta
Scriptwriter Miguel Lorenzo Peralta

Cinematographer Miguel Lorenzo Peralta
Editor Miguel Lorenzo Peralta

miko.peralta07@gmail.com (Miguel Lorenzo Peralta)

XXI Studio 4 | Dec 1, 2024 | 12:45 WIB

6 minutes | 2024 | Philippines | Experimental | Z  English, Filipino

Miguel Lorenzo Peralta
Director

Indonesian Premiere13+
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Selected Director’s Filmography
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Notable Achievement

A SEA to Remember: SeaShorts 2024 Programmer Picks
The Last Visit

“Viimane külastus” การพบพาน…ครั้งสุดท้าย
16 minutes | 2023 | Estonia, Thailand | Animation |  Z  English

Production Company Estonian Academy of Arts
Producer Lyza Karoly Jarvis

Scriptwriter Keawalee Warutkomain
Cinematographer Keawalee Warutkomain

Production Designer Chúc Cần, Nguyễn Chí Thế
Editor Keawalee Warutkomain, 

Wardphan Diloksambandh

Main Cast Keawalee Warutkomain, 
Supattra Sakornsuksrilerk 

keawalee.belle@gmail.com (Keawalee Warutkomain)

XXI Studio 4 | Dec 1, 2024 | 12:45 WIB

Keawalee Warutkomain
Director

Keawalee W. is a self-taught animator, facilitator, 
and co-founder of Klowerº. She aims to support Thai 
independent animation diversity in both the ‘story’ and the 
‘telling’. After graduating with an MA in Animation(EKA, 
EST), she is now teaching at Digital Art (RSU, THA).

Her film, ‘The Last Visit,’ has been selected for various 
international film festivals, including the Annecy Festival 
(2024), Animateka (2023), New Chitose International 
Animation Festival (2023), TISFF(2024), SEA Shorts(2024), 
and more.

Keawalee W. adalah seorang animator otodidak, fasilitator, 
dan salah satu pendiri Klowerº. Ia berkomitmen untuk 
mendukung keragaman animasi independen Thailand, 
baik dalam hal cerita maupun penceritaan. Setelah 
meraih gelar MA di bidang Animasi (EKA, EST), saat ini ia 
mengajar di Digital Art (RSU, THA). Filmnya, The Last Visit, 
telah terpilih untuk berbagai festival film internasional, 
termasuk Annecy Festival (2024), Animateka (2023), New 
Chitose International Animation Festival (2023), TISFF 
(2024), SEA Shorts (2024), dan masih banyak lagi.

‘I search outwardly and inwardly, for the trace of your last visit.
Then, in that place, you have never been. Now, in the place you 
have always been. But this silence … is too loud.’

My 5-year journey from grief to the last goodbye, in Estonia and 
Thailand, through an exploration of ‘existence’ and ‘life’, from 
different perspectives and stages of mind.

“Aku mencari ke luar dan ke dalam, mencoba menemukan jejak 
kunjungan terakhirmu. Namun, di tempat itu, engkau tak pernah 
hadir. Sekarang, aku berada di tempat yang selalu kau datangi. 
Tetapi kesunyian ini... terlalu nyaring.”

Perjalanan selama lima tahun, dari kesedihan hingga perpisahan 
terakhir, mengantarkanku ke Estonia dan Thailand, melewati 
eksplorasi tentang ‘eksistensi’ dan ‘kehidupan’ dari berbagai 
perspektif dan tahapan pikiran.”

- ‘視⼒ ’ : SIGHT (2013)

- Special Mention (Animation competition) - Thai Short Film 
& Video Festival, Thailand. 2023
- Vichitmatra Award - Thai Short Film & Video Festival, 
Thailand. 2023
- SeaShorts Award - SeaShorts Film Festival, Malaysia. 2024

Indonesian Premiere SU
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Selected Director’s Filmography

Contact

Tonny Trimarsanto graduated with a degree in political 
science and a master’s degree in film. His works have 
been screened and won awards at international film 
festivals, such as “Serambi,” “Renita Renita,” “Mangga 
Golek Matang di Pohon,” “Berjalan ke Barat,” “Di Ujung 
Jalan,” “Doa Terakhir,” “Sungai,” and “Suatu Hari Nanti.” 
His film “Bulu Mata” won the Piala Citra at FFI for the best 
feature-length documentary film category. Since 2002, he 
has been active in Rumah Dokumenter.

Tonny Trimarsanto, menyelesaikan studi ilmu politik dan 
master di bidang film. Karya karya banyak diputar dan 
mendapatkan penghargaan di festival film internasional. 
Seperti Serambi, Renita Renita, Mangga Golek Matang di 
Pohon, Berjalan ke Barat, Di Ujung Jalan, Doa Terakhir, 
Sungai, dan Suatu Hari Nanti. Film Bulu Mata, meraih 
Piala Citra di FFI untuk kategori film dokumenter panjang 
terbaik. Sejak tahun 2002, bergiat di Rumah Dokumenter.

This documentary film follows Juman and Sharina’s journey 
through the healing process from the trauma of the Aceh 
Tsunami 20 years ago. 

Film dokumenter ini akan mengikuti perjalanan Juman dan 
Sharina dalam proses penyembuhan dari trauma Tsunami 
Aceh, 20 tahun yang lalu.

Eye Lashes (2017)
The Mangoes (2012)
Renita Renita (2007)
Serambi (2005) 

Production Company Cinesurya
Producer Fauzan Zidni, Christine Hakim, 

Tonny Trismarsanto, Tia Sukma Sari, Rama Adi
Cinematographer Firman Maulana

Editor Dany Agung Soelistono
Main Cast Juman, Zahrina

zidni@cinesurya.com (Fauzan Zidni) 

XXI Studio 2 | Dec 5, 2024 | 17:45 WIB

Smong Aceh

30 minutes | 2024 | Indonesia | Documentary | Z   Indonesian

Tonny Trismarsanto
Director

World Premiere13+
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50 minutes | 2024 | Indonesia | Drama |  Z   Indonesian

Production Company Unlimited Production / Viu 
Producer Oswin Bonifaz

Scriptwriter Fiona Mahdalena
Cinematographer Reynaldo Hasan

Production Designer Vicky
Editor Didix Fregian

Main Cast Jeff Smith, Aisyah Aqilah domas.bathoro@pccw.com (Domas Bathoro)

XXI Studio 2 | Dec 4, 2024 | 15:00 WIB

Adhe Dhamastriya
Director

Ade Dharmastriya has been a Film Director & Producer 
since 2015. Still, before becoming a director and producer, 
Ade’s experience in the film world is undoubtedly quite 
extensive and beyond doubt.

Ade Dharmastriya telah menjadi sutradara dan produser 
film sejak tahun 2015. Sebelumnya, pengalaman Ade di 
dunia film sudah tidak diragukan lagi.

Launa, a lively, kind-hearted girl who transfers to Edward High School 
and finds herself drawn to Karang, the school’s brilliant but reclusive 
top student. An accidental encounter between them reveals Karang’s 
secret: he has split personalities, struggling between his broken 
identities and sorrow. Karang tries to escape his true self, haunted by 
a traumatic past, because his mother, Andira, is abusive to him and 
never shows him love. As Laura’s curiosity deepens, she becomes 
Karang’s unexpected confidante, unraveling his complex layers while 
discovering the dark family secrets behind his fractured identity. 
Through warmth, humor, and intense emotion, Launa brings hope 
and healing to Karang’s life, even as they navigate rivalry, friendship, 
and young love. Launa fights to get him back to who he really is. Will 
she unlock the heart of a man who’s only ever longed for a hug from 
his mother?

Launa, gadis ceria dan baik hati, baru saja pindah ke Edward High 
School dan merasa tertarik pada Karang, murid terpintar namun 
tertutup di sekolah itu. Pertemuan tak sengaja mereka membuka 
rahasia Karang: ia memiliki kepribadian ganda dan berjuang 
melawan identitasnya yang terpecah dan penuh kesedihan. Karang 
mencoba melarikan diri dari dirinya yang sebenarnya, dihantui masa 
lalu traumatis akibat ibunya, Andira, yang kasar dan tak pernah 
menunjukkan kasih sayang padanya. Seiring rasa ingin tahu Launa 
yang semakin dalam, ia menjadi tempat curhat tak terduga bagi 
Karang, membongkar lapisan-lapisan kompleks dalam hidupnya dan 
mengungkap rahasia keluarga yang kelam di balik identitas Karang 
yang hancur. Melalui momen kehangatan, humor, dan emosi yang 
kuat, Launa membawa harapan dan penyembuhan dalam hidup 
Karang, sembari mereka melewati persaingan, persahabatan, dan 
cinta masa muda. Launa berjuang untuk mengembalikan Karang 
pada jati dirinya, namun apakah ia akan berhasil menyentuh hati pria 
yang selama ini hanya mendambakan pelukan dari ibunya?

- Dia Angkasa(2024)
- Dua Wajah Arjuna(2023)
- Progresnya Berapa Persen(2023)
- Ketua BEM And His Secret Wife (2022)

I Don’t Hate The Rain
 Aku Tak Membenci Hujan

Indonesian Premiere
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Sigit Hermawan, born on August 1, 1979, is a creative 
professional with extensive experience in the animation 
industry. A graduate of Visual Communication Design 
from the Indonesian Institute of the Arts (ISI) Yogyakarta, 
he began his career in animation in 2003. He has been 
involved in various national and international animation 
projects, including the film Sing to the Dawn and popular 
television series such as Franklin and Friends and Handy 
Manny. 

Sigit Hermawan, yang lahir pada 1 Agustus 1979, adalah 
seorang profesional kreatif dengan pengalaman luas 
di industri animasi. Lulusan Desain Komunikasi Visual 
dari Institut Seni Indonesia (ISI) Yogyakarta ini memulai 
kariernya di dunia animasi pada tahun 2003. Ia telah 
terlibat dalam berbagai proyek animasi nasional dan 
internasional, termasuk film Sing to the Dawn dan serial 
televisi populer seperti Franklin and Friends serta Handy 
Manny.

Nyla has dreamed of becoming a professional soccer player, 
following in her late father’s footsteps since she was little. However, 
her mom does not let her. Nyla is forced to weave as a Sumbanese 
girl should. Her mom is also scared of losing Nyla after she lost 
her husband. To fight for her dream, Nyla tries her best to get her 
mom’s consent. While weaving like her other friends, Nyla secretly 
practices soccer. Against all odds, Nyla and her team score a ticket 
for a national league in Jakarta. Pak Garda, their coach, tries a new 
method of combining weaving patterns into their practice. Their 
tenacity pays off. They head to Jakarta. Although they lost, their 
spirit has inspired the whole Sumba people. As for Nyla, this is a 
step closer to achieving her dream. 

Sejak kecil Nyla memendam cita-cita menjadi pemain bola profesional 
mengikuti jejak almarhum ayahnya yang juga pesepakbola handal. 
Namun sayang, ibunya tidak mengijinkan Nyla bermain bola. Bahkan 
mengharuskannya menenun sebagaimana tradisi perempuan 
Sumba selain karena juga didasari ketakutan  kehilangan Nyla 
sejak kematian suaminya. Dalam memperjuangkan mimpinya, 
Nyla berusaha mendapat restu  ibunda. Dengan tetap menenun 
sambil melakukan pekerjaan rumah selayaknya perempuan, Nyla 
diam-diam berlatih bersama tim perempuan Sumba yang tengah 
berusaha mengikuti seleksi Liga Pelajar di Jakarta. Melalui berbagai 
rintangan, akhirnya Nyla bergabung dengan tim yang lolos seleksi 
mewakili Sumba mengikuti pertandingan di Jakarta. Terlebih 
lagi,Pak Garda pelatih mereka mencoba cara baru memadukan 
prinsip menenun dalam latihannya. Kegigihan ini membuahkan 
hasil. Berbekal  restu mereka bertolak ke Jakarta. Meski kalah 
dalam pertandingan, tetapi semangat persatuan dan perjuangan 
mereka telah mengukir prestasi tersendiri bagi masyarakat Sumba. 
Terlebih Nyla yang akhirnya bisa bergabung dalam tim sepak bola 
profesional.

- Unstring Your Heart (2020)

Production Company RUS Animation
Producer Galuh Paskamagma, Roy Tok, Sekar Kinash

Scriptwriter Galuh Paskamagma
Cinematographer Sigit Hermawan

Production Designer RUS Animation
Editor Tri Bayu, Rizky Lagoti, Marcello Syafikri

sekar@rus-animation.com (Sekar Kinash)

XXI Studio 1 | Dec 5, 2024 | 13:00

17 minutes | 2024 | Indonesia | Animation | Z  Indonesian - Sumba

Sigit Hermawan
Director

Nyla

Indonesian PremiereSU
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110 minutes | 2024 | Indonesia & Netherland | Drama |  Z Indonesian, English, Dutch, Sundanese

Production Company Pic[k]lock Films
Producer Dewi Umaya Rachman

Scriptwriter Swastika Nohara
Cinematographer Gandang Warah I.C.S

Production Designer Ezra Tampubolon
Editor Wawan I Wibowo

Main Cast Febby Rastanty, Juan Bion One, 
Ibrahim Risyad. Anjani Dina

rhany@picklockfilms.com (Kharisma Rhany)

XXI Studio 3 | Dec 3, 2024 | 17:15 WIB

Agung Sentausa
Director

Agung, an architecture graduate turned director, has been 
involved in diverse audiovisual productions for over twenty 
years. His focus on youth issues, the arts, and the creative 
economy led to founding the Film Business and Financing 
Forum Akatara. He also established Salaka CreDu for 
creative education. As a producer for Indonesiana TV, he 
contributes to cultural promotion. Agung also serves on 
the Supervisory Board of the Indonesian Film Agency, BPI

Agung, seorang lulusan arsitektur yang beralih menjadi 
sutradara, telah terlibat dalam beragam produksi 
audio-visual selama lebih dari 20 tahun. Fokusnya 
pada isu-isu kepemudaan, seni, dan ekonomi kreatif 
mendorongnya mendirikan Forum Bisnis dan Pembiayaan 
Film Akatara. Selain itu, ia juga mendirikan Salaka 
CreDu untuk pendidikan kreatif. Sebagai produser di 
Indonesiana.TV, ia berkontribusi dalam promosi budaya. 
Agung juga menjabat di Dewan Pengawas Badan 
Perfilman Indonesia, BPI.

“Till Then, Hanna!” delves into a 90s campus romance tinted 
with activism. It follows Gani’s profound feelings for Hanna, 
blossoming from a fascination with her voice to an unspoken 
love chronicled in Gani’s journal amidst the activism struggles. 
Meanwhile, Hanna seeks independence from a toxic upbringing, 
only to marry Arya, who is abusive in nature. Fate reunites 
Gani and Hanna a decade later, igniting a new chapter. The film 
explores love, struggle, and self-discovery in their journey.

“Sampai Nanti, Hanna!” menggali kisah cinta kampus di era 
90-an yang berbalut aktivisme. Film ini mengikuti perasaan 
mendalam Gani terhadap Hanna, yang berawal dari kekaguman 
terhadap suaranya hingga cinta tak terucapkan yang ia tuliskan 
dalam jurnalnya di tengah perjuangan aktivisme. Sementara itu, 
Hanna mencari kebebasan dari didikan yang penuh tekanan, 
namun akhirnya menikahi Arya, yang ternyata memiliki sifat 
abusif. Satu dekade kemudian, takdir mempertemukan kembali 
Gani dan Hanna, memulai babak baru dalam hidup mereka. Film 
ini mengeksplorasi cinta, perjuangan, dan penemuan jati diri 
dalam perjalanan mereka.

- Belkibolang (2011)
- Badai di Ujung Negeri (2011)
- Garasi (2006)

Till Then, Hanna!
Sampai Nanti, Hanna!

World Premiere 17+
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Razny is a writer and filmmaker born and raised in South 
Tangerang, Indonesia. He completed his studies in 
communication major at Padjadjaran University, 2018. His 
short films have been appreciated at various legitimate 
national and international film festivals. Razny works as 
a copywriter while establishing a production house named 
Kinovia and growing a film review community called Cine 
Crib. He believed that there are no regrets in longlife 
journey, just some valuable lessons to learn.

Razny adalah seorang penulis dan pembuat film yang 
lahir dan dibesarkan di Tangerang Selatan, Indonesia. Ia 
menyelesaikan studi di jurusan komunikasi di Universitas 
Padjadjaran pada tahun 2018. Film pendeknya telah 
dihargai di berbagai festival film nasional dan internasional 
yang sah. Razny bekerja sebagai penulis naskah sambil 
mendirikan rumah produksi bernama Kinovia dan 
mengembangkan komunitas ulasan film yang disebut 
Cine Crib. Ia percaya bahwa tidak ada penyesalan dalam 
perjalanan hidup yang panjang, hanya beberapa pelajaran 
berharga untuk dipelajari.

In a small studio within his new rented house, Kino, his pregnant 
wife Via, and their best friend Wahyu celebrate one million 
subscribers on their YouTube channel by joyfully reviewing 
‘Must-see Movies Before You Die.’ Little did they know, that 
day’s recording would be their last video together. Now, Kino 
sits alone, endlessly replaying that cherished memory, wrestling 
with overwhelming despair. Amid the darkness of his deep 
sadness, Wahyu’s hand reaches out once more, determined to 
help Kino rediscover hope.

Di studio kecil dalam rumah kontrakan baru, Kino, istrinya Via 
yang sedang hamil, dan sahabat mereka Wahyu merayakan 
satu juta pelanggan saluran YouTube mereka dengan mengulas 
‘Film-Film Wajib Tonton Sebelum Mati.’ Rekaman hari itu 
ternyata menjadi video terakhir mereka bersama. Kini Kino 
sendirian, berulang kali memutar video kenangan terakhir 
mereka sambil bergulat dengan keputusasaan. Di tengah 
kesedihan mendalam, uluran tangan Wahyu datang untuk 
kesekian kalinya, berusaha membantu Kino menemukan 
harapan di tengah gelapnya kehilangan.

Istiqlal (2019)

Production Company MAXStream Studios & Kinovia
Producer Dhita Intani

Scriptwriter Asmi Nurais, Razny Mahardhika
Cinematographer Gerry Fairus

Production Designer Mutia Adinda
Editor Abraham Timur

Main Cast Tubagus Ali, Dwynna Win, Dana Wardhana

jc@oldodigital.com (Razny Mahardhika)

XXI Studio 1 | Dec 4, 2024 | 20:15 WIB

19 minutes | 2024 | Indonesia | Drama - Comedy | Z  Indonesian

Razny Mahardhika
Director

Secinta Itu Sama Sinema
A Must-See Movie Before You Die 

Film Wajib Tonton Sebelum Mati

World Premiere
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Secinta Itu Sama Sinema
Final Draft

16 minutes | 2024 | Indonesia | Deadpan - Comedy |  Z Indonesian

Production Company MAXStream Studios & Arungi Films 
Producer Hannan Cinthya

Scriptwriter Reza Fahri
Cinematographer Dhyan Galih Wicaksono

Production Designer Alegra Lakeisha Liu
Editor Indra Sukmana

Main Cast Bisma Karisma, Ben Bening, Sabrina Atika

jc@oldodigital.com (Hannan Cinthya)

XXI Studio 1 | Dec 4, 2024 | 20:15 WIB

Erlangga Radhikza
Director

During his film studies at Multimedia Nusantara 
University, Erlangga produced two short films: Anak 
Semak and Tujuh (Official Screening Jogja-NETPAC Asian 
Film Festival 2017). After graduation, Erlangga continued 
to consistently produce short films, including House 
of Representative (produced by Slate.id) and Liburan 
Diam-Diam(3rd place in the ACCFEST 2020 competition).

Erlangga’s films are known for frequently critiquing 
social issues wrapped in elements of humor. In addition 
to directing short films, Erlangga also works as an editor. 
The last film he edited was Bakmi Bangka Heri, produced 
by Vision+ (finalist at the Sundance Film Festival Asia 
2022).

Semasa kuliah film di Universitas Multimedia Nusantara, 
Erlangga telah memproduksi dua film pendek: Anak 
Semak dan Tujuh (Official Screening Jogja-NETPAC 
Asian Film Festival 2017). Setelah lulus, Erlangga tetap 
konsisten memproduksi film pendek, di antaranya adalah 
House of Representative (diproduksi oleh Slate.id) dan 
Liburan Diam-Diam (Juara 3 kompetisi ACCFEST 2020).

Film-film Erlangga dikenal sering mengkritisi isu-isu 
sosial yang dibalut dengan unsur humor. Di samping 
menyutradarai film pendek, Erlangga juga bekerja sebagai 
penyunting gambar. Film terakhir yang disuntingnya 
adalah Bakmi Bangka Heri yang diproduksi oleh Vision+ 
(finalis Sundance Film Festival Asia 2022).

Ciko, a film editor, faces a major dilemma when tasked with 
cutting several scenes of the lead actor due to acting flaws. 
Secretly, Jagad, the director, asks Ciko to edit the actor out of 
the film entirely, without the knowledge of Tasya, the producer. 
The situation becomes even more complicated as the actor is a 
special request from an important investor. During the preview, 
the investor demands more scenes of the actor, threatening to 
withdraw funding if his request is ignored. Tensions escalate as 
Tasya and Jagad clash over the final cut of the film, with Ciko 
caught in the middle. Feeling there is no way out, Ciko ultimately 
decides to leave the project.

Ciko, seorang editor film, harus menghadapi dilema besar saat 
diberi tugas menghapus beberapa adegan pemeran utama 
karena kesalahan akting. Diam-diam, Jagad, sang sutradara, 
meminta Ciko untuk mengedit agar aktor tersebut benar-benar 
dihapus dari film, tanpa sepengetahuan Tasya, sang produser. 
Masalah semakin rumit karena aktor itu adalah titipan khusus 
dari investor penting. Saat preview, investor tersebut justru 
meminta agar adegan aktor itu diperbanyak, mengancam akan 
menarik kembali dana produksi jika permintaannya diabaikan. 
Ketegangan memuncak ketika Tasya dan Jagad bersitegang 
hebat tentang versi final film, sementara Ciko terjebak di tengah 
pertikaian. Merasa tidak ada jalan keluar, Ciko akhirnya memilih 
mundur dari proyek ini.

- Liburan Diam-Diam (2020)
- Tujuh (2015)
- Anak Semak (2015)

World Premiere
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Khozy Rizal is a filmmaker based in Makassar, Indonesia. 
He started making films in 2021 with a short film 
“Makassar is a City for Football Fans” and screened at 
Sundance, BFI Flare and several film festivals. In 2023, he 
made a short film titled “Basri & Salma in a Never-ending 
Comedy ‘’ which had its world premiere at the 76th Cannes 
Film Festival and was the first Indonesian short film that 
competed for the Short Film Palme d’Or. The short film 
was also screened for more than 100 festivals including 
Sundance, Clermont-Ferrand, AFI Fest, Fribourg and 
SXSW Sydney. He’s also an alumnus of Busan Asian Film 
Academy and Locarno Filmmakers Academy.

Khozy Rizal adalah seorang pembuat film yang berbasis 
di Makassar, Indonesia. Dia mulai membuat film pada 
tahun 2021 dengan film pendek “Makassar is a City for 
Football Fans” dan ditayangkan di Sundance, BFI Flare, 
dan beberapa festival film lainnya. Pada tahun 2023, 
dia membuat film pendek berjudul “Basri & Salma in 
a Never-ending Comedy” yanga memiliki pemutaran 
perdana dunia di Festival Film Cannes ke-76 dan 
merupakan film pendek Indonesia pertama yang bersaing 
untuk Palme d’Or Film Pendek. Film pendek tersebut juga 
ditayangkan di lebih dari 100 festival termasuk Sundance, 
Clermont-Ferrand, AFI Fest, Fribourg, dan SXSW Sydney. 
Dia juga merupakan alumnus Busan Asian Film Academy 
dan Locarno Filmmakers Academy.

Set in 2008, Doddy, a 14 year old boy, tries to recreate an iconic 
scene of a zombie film with his bestfriends using a handycam 
belonging to Anji, his sad and angry emo brother.

Berlatar tahun 2008, Doddy, bocah lelaki berusia 14 tahun 
mencoba menciptakan kembali adegan ikonik sebuah film 
bersama sahabatnya menggunakan kamera tangan milik Anji, 
saudara emo-nya yang sedih dan pemarah.

- Basri & Salma in a Never-ending Comedy (2023)
- Ride to Nowhere (2022)
- Makassar is a City for Football Fans (2021)

Production Company MAXStream Studios & Hore Pictures
Producer Hardy Yohansyah, Rayner Wijaya

Scriptwriter Khozy Rizal
Cinematographer Andi Moch. Palaguna

Production Designer Fairus Phiong
Editor Khozy Rizal

Main Cast Jordan Omar, Muzakki Ramdhan, Mian Tiara 

jc@oldodigital.com (Hardy Yohansyah)

XXI Studio 1 | Dec 4, 2024 | 20:15 WIB

17 minutes | 2024 | Indonesia | Drama - Comedy | Z  Indonesian, Makassarese

Khozy Rizal
Director

Secinta Itu Sama Sinema
Little Rebels Cinema Club

World Premiere
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Director
Sidharta Tata & Fajar Martha Santosa

Production Company Screenplay Films
Producer Wicky V Olindo

Scriptwriter Husein M. Atmodjo, Sandi Paputungan, 
Sidharta Tata, Fajar Martha Santosa, 
Dinda Putri Anjani, Ossie Kasim, 
Venerdi Handoyo

Cinematographer Ujel Bausad
Production Designer Ari Bima Teja

Editor Akhmad Fesdi Anggoro
Main Cast Aghniny Haque,  Andri Mashadi, 

Lukman Sardi, Devano Danendra, 
Maria Theodore

sundari@vidio.com  (Sundari)

XXI Studio 2 | Dec 6, 2024 | 20:15 WIB

Sidharta Tata and Fajar Martha Santosa are prominent 
Indonesian filmmakers known for their innovative 
storytelling and contributions to the country’s film and 
television industry. Their collaboration on the series Zona 
Merah showcases their combined expertise in creating 
compelling narratives that resonate with audiences.

In Zona Merah, Tata and Fajar co-directed a series that 
explores a local zombie narrative called “mayit hidup” 
or “living corpse.” The story follows Maya, portrayed 
by Aghniny Haque, as she searches for her missing 
brother amidst a zombie outbreak in the fictional town of 
Rimbalaya.

Sidharta Tata dan Fajar Martha Santosa adalah sineas 
terkemuka Indonesia yang dikenal dengan penceritaan 
inovatif dan kontribusinya terhadap industri film dan 
televisi Indonesia. Kolaborasi mereka dalam serial Zona 
Merah memperlihatkan keahlian gabungan mereka dalam 
menciptakan narasi yang menarik dan beresonansi 
dengan penonton.

Dalam Zona Merah, Tata dan Fajar berperan sebagai 
sutradara bersama untuk serial yang mengeksplorasi 
narasi zombie lokal yang disebut “mayat hidup.” Cerita 
ini mengikuti perjalanan Maya, yang diperankan oleh 
Aghniny Haque, dalam mencari adiknnya yang hilang di 
tengah wabah zombie di kota Rimbalaya.

As the Mayit outbreak spreads in Rimbalaya, Maya races against 
time to find her missing brother before the city becomes a red 
zone.

Terhimpit di antara pemerintahan yang korup dan teror wabah 
mayit hidup! Bisakah Maya, Risang, Adi, Ella, dan warga 
Rimbalaya lainnya bertahan?

- Hitam (2021)
- Pertaruhan: The Series (2022-2023)

Vidio Original Series Zona Merah

105 minutes | 2024 | Indonesia | Action - Thriller |  Z Indonesian 

Non-Premiere 17+ 
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Following the internationally acclaimed Setan Jawa, 
respected Indonesian director Garin Nugroho returns for 
Samsara, a stunning cinematic experience that marries film 
with live music. Like its predecessor Setan Jawa, Samsara 
is a “cine-concert” that draws from German lack-and-white 
films from the 1920s as well as wayang kulit (traditional 
Indonesian shadow puppetry).

While the former featured an evocative silent film 
accompanied by live gamelan music and a Western classical 
orchestra, Samsara forgoes the orchestra for vibrant, live 
electronic music. The production marries this electronic 
soundscape with traditional Balinese performance elements 
like the gamelan orchestra, traditional dance, masks and 
wayang kulit. The film and live performance stars two 
Asia-Pacific luminaries of the stage and screen, Indonesian 
film actor Ario Bayu and Indonesian-Australian dancer Juliet 
Burnett. 

Under the bold visionary eye of Garin Nugroho and the 
exceptional work of a powerhouse creative team, Samsara 
promises to be a bold and memorable cinematic experience, 
seamlessly bringing together the art forms, nuances, and 
traditions of Indonesia’s past and present.

Setelah Setan Jawa yang mendapat pujian internasional, 
sutradara ternama Indonesia, Garin Nugroho, kembali dengan 
Samsara, sebuah pengalaman sinematik yang memukau 
yang memadukan film dan musik. Seperti pendahulunya, 
Setan Jawa, Samsara merupakan sebuah “konser film” yang 
terinspirasi dari film-film hitam-putih Jerman dari tahun 
1920-an serta wayang kulit.

Seperti pendahulunya, Setan Jawa, Samsara merupakan 
sebuah “konser sinema” yang terinspirasi dari film hitam-putih 
Jerman dari tahun 1920-an dan juga wayang kulit. Jika Setan 
Jawa menampilkan film bisu yang menggugah diiringi musik 
gamelan dan orkestra klasik Barat, Samsara melupakan 
orkestra dan beralih ke musik elektronik yang hidup dan 
bersemangat.

Produksi ini menggabungkan lanskap suara elektronik 
dengan elemen pertunjukan tradisional Bali seperti orkestra 
gamelan, tari tradisional, topeng, dan wayang kulit. Film 
dan pertunjukan langsung ini menampilkan dua bintang 
Asia-Pasifik di panggung dan layar, aktor film Indonesia Ario 
Bayu dan penari Indonesia-Australia Juliet Burnett. 

Di bawah penglihatan visioner yang berani dari Garin 
Nugroho dan kerja luar biasa dari tim kreatif yang luar biasa, 
Samsara menjanjikan pengalaman sinematik yang berani 
dan berkesan, secara mulus menggabungkan bentuk seni, 
nuansa, dan tradisi masa lalu dan masa kini Indonesia.

CINEMATIC CONCERT

SAMSARA a Cine-Concert with music from GAMELAN YUGANADA and GABBER MODUS OPERANDI

Venue: Gelanggang Inovasi dan Kreativitas, Yogyakarta
December 5, 2024 | 19:30 WIB
For ticketing information please visit: bit.ly/SamsaraCineconcertJAFF19

http://bit.ly/SamsaraCineconcertJAFF19
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Kunto Aji is a singer born in Sleman, Yogyakarta. He began 
his career in the entertainment industry by participating in 
the talent search event Indonesian Idol season 5 in 2008. 
Through his music, Kunto Aji has received several awards, 
including the Best Indonesian Song Award at the Anugerah 
Planet Musik Award in Singapore in 2016. He was also 
nominated for Best Pop Solo Male Singer at the Anugerah 
Musik Indonesia in 2019. Additionally, his album ‘Mantra 
Mantra’ won the award for Best Album at Anugerah Musik 
Indonesia in 2019. 

Sal Priadi is an Indonesian singer, songwriter, and actor from 
Malang, Jawa Timur. Sal Priadi has produced an album, EP 
and singles throughout 2018-2023. His works nominated in 
various category at AMI Awards in 5 consecutive years since 
his debut and his first album Berhati, recognised as Asia Best 
Album of the year 2020 by NME ASIA

Kunto Aji merupakan seorang penyanyi kelahiran Sleman, 
Yogyakarta. Ia memulai karirnya di dunia entertainment dari 
ajang pencarian bakat Indonesian Idol season 5 pada tahun 
2008. Melalui musik-musiknya, Kunto Aji telah memperoleh 
beberapa penghargaan, di antaranya Penghargaan Lagu 
Terbaik Indonesia pada Anugerah Planet Musik Award di 
Singapura (2016), nominasi Penyanyi Pria Solo Pop Terbaik 
dalam Anugerah Musik Indonesia 2019, dan Album ‘Mantra 
Mantra’ yang dinobatkan sebagai Album Terbaik pada ajang 
Anugerah Musik Indonesia 2019. 

Sal Priadi adalah seorang penyanyi, penulis lagu, dan aktor 
asal Malang, Jawa Timur. Sal Priadi telah menghasilkan album, 
EP dan single sepanjang tahun 2018-2023. Karya-karyanya 
berhasil masuk nominasi di berbagai kategori di AMI Awards 
selama 5 tahun berturut-turut sejak debutnya dan album 
pertamanya Berhati, dianugerahi penghargaan sebagai Asia 
Best Album of the Year 2020 oleh NME ASIA.

Kunto Aji x Sal Priadi - Cinema Concert

Venue: EMPIRE XXI - Studio 1 
December 3, 2024 | 19:30 WIB
For ticketing information please visit: www.jaff-filmfest.org

Kunto Aji X Sal Priadi
cinema concert

CINEMATIC CONCERT

https://jaff-filmfest.org/registration-form/
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In the early 20th century, technology was primarily 
associated with tools and machines. Over time, its 
role has evolved into a powerful means of shaping and 
addressing societal dynamics. For instance, information 
and communication technologies have enhanced 
transparency and fostered public participation in 
decision-making processes. Similarly, social media 
platforms have transformed how we communicate and 
interact, providing a space for social movements to thrive.

Since the early 17th century, the world has undergone 
four industrial revolutions. Today, we are entering the era of 
Society 5.0, where technologies like artificial intelligence 
(AI) and robotics are reshaping the workforce, often 
replacing human jobs. In the manufacturing sector, for 
instance, robots on production lines enhance efficiency 
and reduce reliance on manual labor. Similarly, in fields 
like precision agriculture, innovations such as the Internet 
of Things (IoT) and AI are being utilized to optimize crop 
yields through advanced sensor technology, transforming 
traditional practices into more efficient and sustainable 
systems.

The theme of the Jogja NETPAC Asian Film Festival 
2024 is METANOIA, which encourages rethinking and 
innovation in the film industry. This can be seen in efforts 
to create films that are more innovative and reflective of 
social issues, for example, films that raise contemporary 
social issues and invite audiences to think critically, such 
as depicting the challenges facing society in the face of 
climate change and increasing community involvement 
in the creative process.

Community Forum responded to the METANOIA theme 
by presenting a series of programs designed to introduce 
new ideas for community-based film activists, especially 
in welcoming the era of Society 5.0. These programs 
explore diverse facets of the film industry, ranging from 
the historical evolution of cinema as viewed by the 
Department of Camera, the empowerment of intellectual 
property (IP) for Indonesian folklore, to the opportunities 
and challenges posed by AI for animators. These topics 

Di awal abad ke-20, teknologi merujuk pada alat dan 
mesin. Seiring waktu, ia berkembang menjadi sarana 
manusia untuk mengubah dan menangani tatanan 
sosial. Contohnya, penggunaan teknologi informasi 
dan komunikasi untuk meningkatkan transparansi dan 
partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan, 
bagaimana platform media sosial telah mengubah cara 
kita berkomunikasi dan berinteraksi, menciptakan ruang 
bagi gerakan sosial untuk berkembang.

Sejak awal abad ke-17, dunia telah mengalami empat 
kali revolusi industri. Saat ini, kita memasuki era society 
5.0, di mana teknologi seperti kecerdasan buatan dan 
robotika mulai menggantikan banyak pekerjaan manusia. 
Misalnya, di sektor manufaktur, penggunaan robot dalam 
lini produksi meningkatkan efisiensi dan mengurangi 
kebutuhan tenaga kerja manual, dalam konteks ini, 
teknologi seperti Internet of Things (IoT) dan kecerdasan 
buatan (AI) mulai menggantikan pekerjaan manual, 
seperti dalam pertanian presisi yang memanfaatkan 
sensor untuk meningkatkan hasil panen.

Jogja NETPAC Asian Film Festival 2024 mengangkat 
tema METANOIA, yang mendorong perubahan cara 
berpikir dan inovasi dalam industri film. Ini bisa dilihat 
dari upaya untuk menciptakan film yang lebih inovatif dan 
reflektif terhadap isu sosial, Contohnya, film-film yang 
mengangkat isu-isu sosial kontemporer dan mengajak 
penonton untuk berpikir kritis, seperti penggambaran 
tantangan yang dihadapi oleh masyarakat dalam 
menghadapi perubahan iklim. serta meningkatkan 
keterlibatan komunitas dalam proses kreatif.

Community Forum meresponi tema METANOIA 
dengan menghadirkan rangkaian program yang bertujuan 
memperkenalkan ide-ide baru bagi penggiat film berbasis 
komunitas, terlebih dalam menyambut era Society 5.0. 
Eksistensi perfilman dan runut bidangnya, dimulai dari 
sejarah perfilman dalam kacamata Departemen kamera, 
pemberdayaan IP (Intellectual Property) bagi kisah folklore 
Indonesia, hingga tantangan dan potensi AI bagi Animator 
hadir dalam program Public Presentation bersama Budi 

19TH JAFF COMMUNITY FORUM PROGRAM NOTES
PENGANTAR PROGRAM FORUM KOMUNITAS JAFF19

Arief Akhmad Yani
Benny D. Susanto
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were showcased through public presentations featuring 
Budi Tobon & Satria Kurnianto, Bumi Nusantara, and 
CRAFT.

Born and based in the social sphere, the development 
of the film community needs to be re-examined, especially 
the potential for funding to develop the community to 
the potential for collaboration across artistic fields. 
We present this objective through a joint program with 
ACFFEST KPK, Swara Prambanan, BSM Rental, and LSF.

We celebrate the representation of the archipelago 
this year by providing a space for communities to share 
the development of their respective communities through 
6 archipelago communities namely Komunitas Sineas 
Kaltara, Kremov Pictures, Cine Club Kulonprogo, UKM-F 
Rumah Film KPI, HMFT UPI, Sinema Akhir Tahun, Pallapa 
Pictures, SAE Film Committee and Glanggang Movie 
Education Centre. Not forgetting how the movement of 
film and culture to social life is contained in the work and 
movement of communities on the island of Borneo, we 
present in the form of screenings under the title Layar 
Komunitas: Focus On Borneo and a special discussion 
session with the curators.

We recognize that navigating development and 
challenges becomes difficult without moments of pause—
time to relax our minds, bodies, and “cinematic joints”—
allowing us to reflect and strategize for a healthier 
cinematic environment. *PIJAT SINGKAT untuk SINEMA 
SEHAT* is our offering to rejuvenate those strained joints, 
address the fatigue shared by filmmakers, and cultivate 
a cinematic space that prioritizes health and well-being, 
starting within the film community itself. 

This year’s initiative is a call to embrace a new era 
with thoughtful reflection on every challenge, adjustment, 
and turning point faced by the community. It also 
serves as a moment of introspection for us, the JAFF 
Community Forum organizers, as we evolve alongside the 
communities we support, year after year, in preparing for 
the opportunities of the coming era.

Tobon & Satria Kurnianto, Bumi Nusantara, dan CRAFT. 
Lahir dan hidup dalam lingkup sosial, perkembangan 
komunitas film perlu ditelisik kembali, khususnya potensi 
pendanaan untuk mengembangkan komunitas tersebut 
hingga potensi kolaborasi lintas bidang kesenian. Tujuan 
ini kami hadirkan lewart program bersama ACFFEST KPK, 
Swara Prambanan, BSM Rental dan LSF. 

Kami merayakan representasi Nusantara di tahun ini 
dengan memberikan ruang bagi para komunitas untuk 
bisa berbagi perkembangan komunitas masing-masing, 
lewat 6 komunitas Nusantara yakni Komunitas Sineas 
Kaltara, Kremov Pictures, Cine Club Kulonprogo, UKM-F 
Rumah Film KPI, HMFT UPI, Sinema Akhir Tahun, 
Pallapa Pictures, SAE Film Comittee, dan Glanggang 
Movie Education Center. Tidak lupa juga bagaimana 
pergerakan film dan budaya hingga kehidupan sosial 
yang terkandung dalam karya dan pergerakan komunitas 
di Pulau Kalimantan, kami hadirkan dalam bentuk 
pemutaran dengan tajuk Layar Komunitas: Focus On 
Borneo serta satu sesi khusus untuk berdiskusi dengan 
para kuratornya.

Kami sadar, tiap perkembangan maupun tantangan 
berat dihadapi jika tidak meluangkan waktu untuk berdiam 
diri, merelaksasikan tubuh dan sendi sinema ini, agar 
bisa berpikir dan mengatur strategi untuk menciptakan 
lingkungan sinema yang sehat. PIJAT SINGKAT untuk 
SINEMA SEHAT kami hadirkan, untuk menyembuhkan 
sendi yang bermasalah, mencari titik lelah tiap kita para 
sineas, untuk menciptakan ruang sinema yang menjamin 
kesehatan dan kesejahteraan kita, dimulai dari lingkup 
komunitas film.

Inisiasi tahun ini kami hadirkan dengan harapan dapat 
menyongsong era baru, hadir dalam momentum reflektif 
akan tiap perkembangan, tantangan, penyesuaian, 
dan titik balik para komunitas bahkan bagi kami, para 
pengelola Community Forum JAFF dari tahun ke tahun, 
di era mendatang.
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Community Forum Participants

Animation Club is a vibrant exhibition and learning hub for animation enthusiasts in 
Yogyakarta, Indonesia. It offers a platform for appreciation, discussion, and collaboration 
around animation, embracing various themes and techniques. Our events showcase both 
local and international films, covering all genres and innovative approaches without a 
focus on commercial success.The club’s mission is to foster community by celebrating 
differences and bringing people together to share their passion for animation. Notably, since 
January 2017, we have hosted the CRAFT International Animation Festival, the only event 
in Asia that emphasizes craft-based animation. Through our regular and special events, we 
create an inclusive space for all who love animation, inviting participants to explore and 
enjoy this art form.

Bangka Cinema was founded in 2021 by a young director, Alwan Nabil Ramadhan. He 
invited children from our village to engage in the film industry, specifically focusing on short 
films. To this day, the Bangka Cinema community remains active, continuously producing 
captivating short films that showcase our creativity and stories.

Founded on August 6, 2022, in Surakarta, Central Java, AVISTUDIO began as a passionate 
group of students eager to explore the world of short film production. Today, we proudly 
have 13 active members committed to our vision of nurturing talent and creativity through 
professional audio-visual works. Beyond production, we are dedicated to talent development 
in film and cinematography, offering workshops and lectures over the past two years. One 
of our hallmark events, the annual CINEVERSE program, showcases independent films and 
will return in late 2024.

Animasi Club adalah pameran, apresiasi, diskusi dan forum perbelajaran tentang animasi. 
Animasi Club lahir dan mengadakan sebagian besar kegiatannya di Yogyakarta - Indonesia. 
Kegiatan tersebut mengangkat tema dan teknik animasi tertentu, menampilkan film dari 
produk animasi lokal maupun internasional. Juga mencakup semua genre dan lintas teknik, 
serta tidak harus memiliki nilai komersial. Motif kami adalah perayaan, diskusi, kolaborasi 
dan berkumpul untuk saling menghargai dan merayakan perbedaan untuk pembangunan 
komunitas. Sejak Januari 2017, kami telah menyelenggarakan berbagai acara terkait 
animasi reguler dan non-reguler, termasuk Festival Animasi Internasional CRAFT dua 
tahunan, satu-satunya festival di Asia yang menyoroti animasi berbasis kerajinan. 

Bangka Cinema didirikan pada tahun 2021 oleh sutradara muda Alwan Nabil Ramadhan.Ia 
mengajak anak di desa kami untuk berkecimpung di industri perfilman (short movie) hingga 
saat ini Komunitas Bangka Cinema masih aktif memproduksi film pendek

AVISTUDIO adalah komunitas yang didirikan pada 6 Agustus 2022 di Surakarta, Jawa 
Tengah. Berawal dari sekelompok mahasiswa dengan ketertarikan pada produksi film 
pendek, kini AVISTUDIO memiliki 13 anggota aktif. Dengan visi mengembangkan dan 
menyalurkan bakat serta minat melalui karya audio visual yang kreatif dan profesional, 
AVISTUDIO bergerak di bidang produksi film dan iklan. AVISTUDIO juga terlibat dalam 
pengembangan bakat di bidang film dan sinematografi dalam bentuk workshop ataupun 
tenaga pengajar selama dua tahun terakhir. Selain itu, AVISTUDIO memiliki program 
tahunan CINEVERSE, pemutaran film independen, yang akan kembali tayang akhir 2024.

Animasi Club

Bangka Cinema

Yogyakarta

Bangka Tengah

Instagram Account

Instagram Account

animasi_club

bncinema.id

AVISTUDIO
Surakarta

Instagram Account
avistudio.id
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The word “Berejo” originates from the Palembang language which means “to make an 
effort”. Berejo Film is a production house dedicated to offering a wide range of video 
production solutions, from development, scriptwriting to filming and editing.

Byfilms Production is a dynamic production collective founded in January 2020, with bases 
in Pangandaran and Surakarta. The initiative to create this production house emerged 
from a group of passionate young filmmakers dedicated to advancing the film industry. 
Alongside film production, Byfilms has successfully launched a popular annual screening 
event in Pangandaran, further contributing to the local film community.

Cine Club Kulonprogo is a community forum for cinematography and film established in 
Kulon Progo in 2020. The formation of this small community was inspired by a training 
program titled Film School, organized by the Cultural Office of Kulon Progo Regency in 
collaboration with a production house in Yogyakarta in early 2019. Since then, Cine Club 
has been actively creating various works, continuing to thrive to this day.

Kata “Berejo” terinspirasi dari bahasa Palembang yang berarti “Berusaha”. Berejo Film 
adalah rumah produksi yang berdedikasi dalam menawarkan solusi yang luas mengenai 
produksi video, mulai dari development dan scriptwriting sampai dengan proses syuting 
dan editing.

Byfilms Production adalah sebuah kolektif produksi yang didirikan pada Januari 2020. 
Berbasis di dua lokasi, yaitu Pangandaran dan Surakarta. Inisiatif untuk mendirikan rumah 
produksi ini berasal dari sekelompok pegiat film muda yang memiliki kecintaan dan dedikasi 
yang tinggi terhadap industri film. Selain produksi film, Byfilms juga telah mendirikan event 
pemutaran tahunan yang konsisten dan populer di Pangandaran.

Cine Club Kulonprogo ada sebuah forum komunitas sinematografi dan film di Kulon Progo 
yang berdiri pasa tahun 2020. Adanya komuntas mini berluka ketika dinas kebudayaan 
kundha kabudayan kabupaten Kulon Progo pasa awak tahun 2019 mengadakan pelatihan 
berjudul Sekolah Film yang berkerja sama dengan salah satu Rumah Produksi di Yogyakata. 
Dari situlah Cine Club mulai membuat Karya-Karyanya hingga sekarang.

Berejo Film

BYFILMS

Cine Club Kulonprogo

Palembang

Pangandaran

Yogyakarta

Instagram Account

Instagram Account

Instagram Account

berejofilm

 byfilms

cineclub_kp
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Eagle Institute Indonesia is a foundation dedicated to fostering a strong, insightful, and 
dynamic documentary film industry in Indonesia. It serves as a hub for educational 
institutions, providing resources for the development of high-quality documentary 
films while supporting the growth of the national industry and actively participating in 
international documentary forums. Eagle Institute aims to nurture a documentary film 
culture that produces impactful, well-crafted films. The institute offers a platform for 
training and developing community groups, including campuses, film communities, young 
intellectuals, and those interested in documentary filmmaking.

Eagle Institute Indonesia adalah yayasan yang didirikan sebagai wadah dan pusat lembaga 
edukasi dan  pengembangan industri film dokumenter yang tangguh,berwawasan, 
berkarakter serta turut berpartisipasi pada keberhasilan industri film dokumenter nasional 
dan berperan aktif di forum dokumenter internasional. Mendorong sebuah industri film 
dokumenter untuk melahirkan film yang berkualitas. Menjadi wadah pengembangan dan 
pelatihan bagi kelompok masyarakat seperti kampus, komunitas film, kaum intelektual 
muda dan masyarakat yang tertarik mendalami film dokumenter. 

Eagle Institute Indonesia
Jakarta Barat

Instagram Account
eagle_awards

Elvina Pictures is a production company based in Pontianak. Elvina Pictures was founded by 
a group of young people who share the same vision. Elvina Pictures produces documentary 
and feature films. We believe that film is a good medium for communication. We believe 
that film can open up spaces for discussion that may not have existed before. From our 
concerns on environmental, socio-cultural and political issues, we package them into a 
work. Through the works we make, we want to have a direct and indirect impact on society.

Forum Film MMTC, or UKM FFM, was founded in 2007 as a platform for students at STMM 
MMTC Yogyakarta who share a passion for film. This forum was not created by chance; it 
arose from a strong interest among students in film production and discussion. Its purpose 
is to facilitate the organized and high-quality development of their passion, serving as 
the foundation for the first student organization at STMM MMTC Yogyakarta dedicated to 
advancing film among students. 

Elvina Pictures merupakan sebuah production house yang berbasis di Pontianak. Elvina 
Pictures berawal dari kumpulan anak muda yang memiliki visi sama. Elvina Pictures 
memproduksi film-film dokumenter ataupun film fiksi. Menurut kami film merupakan 
medium berkomunikasi yang baik. Kami percaya bahwa film dapat membuka ruang-ruang 
diskusi yang sebelumnya mungkin belum ada. Dari Keresahan kami pada isu-isu 
Lingkungan, Sosial Budaya, dan Politik kami mengemasnya menjadi sebuah karya. Melalui 
karya-karya yang kami buat kami ingin memberi dampak baik secara langsung maupun 
tidak langsung bagi masyarakat.

Forum Film MMTC, atau UKM FFM, lahir pada tahun 2007 sebagai wadah untuk mahasiswa 
STMM MMTC Yogyakarta yang memiliki kecintaan di bidang perfilman. Forum ini tidak 
terbentuk secara kebetulan, melainkan sebagai hasil dari minat yang kuat di kalangan 
mahasiswa dalam produksi dan diskusi film. Tujuannya adalah untuk memfasilitasi 
pengembangan kecintaan mereka secara terorganisir dan berkualitas, serta sebagai 
pondasi awal UKM pertama di STMM MMTC Yogyakarta dalam mendukung kemajuan 
perfilman di kalangan mahasiswa. 

Elvina Pictures

Forum Film MMTC

Pontianak

Yogyakarta

Instagram Account

Instagram Account

elvinapictures

forumfilmmmtc
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Forum Film Purworejo serves as a platform for film communities in Purworejo to network 
and collaborate.

Forum Film Purworejo merupakan wadah bagi komunitas-komunitas film di Purworejo 
untuk saling berjejaring dan berkolaborasi.

Forum Film Purworejo
Purworejo

Instagram Account
forum_filmpurworejo

Forum Film Samarinda is an initiative for filmmaking in Samarinda dedicated to maintaining 
the ecosystem, nurturing spaces for discussion and appreciation, and operating within the 
community’s internal circles in Samarinda.

Forum Sineas Banua is a film community established on July 24, 2016, in Banjarmasin, 
South Kalimantan. The forum plays a multifaceted role as an exhibitor, educator, facilitator, 
and archive for the film industry in South Kalimantan. Officially registered as a nonprofit 
organization in 2018, FSB serves as a vital platform for networking among filmmakers and 
film communities in the region. In addition to fostering connections, FSB is dedicated to 
enhancing its members’ competencies, professionalism, and legal awareness within the 
film industry.

Forum Film Samarinda bergerak untuk perfilman yang berada di Kota Samarinda, menjaga 
ekosistem dan ruang diskusi dan apresiasi, bergerak di internal komunitas yg berada di 
kota Samarinda

Forum Sineas Banua merupakan komunitas film yang didirikan pada tanggal 24 Juli 2016 di 
kota Banjarmasin, kalimantan Selatan. Dalam hal ini Forum Sineas Banua mengambil peran 
sebagai ekshibitor, edukator, fasilitator, dan pengarsip perfilman di Kalimantan Selatan. 
Komunitas non profit yang sudah meresmikan di badan hukum pada tahun 2018. FSB hadir 
sebagai wadah bersosialisasi antar sineas dan komunitas film yang berada di Kalimantan 
Selatan. Selain itu, FSB juga mengupayakan kebutuhan anggota dalam meningkatkan 
kompetensi, profesionalisme serta kesadaran hukum secara umum di dunia perfilman.

Forum Film Samarinda

Forum Sineas Banua

Samarinda

Banjarmasin

Instagram Account

Instagram Account

forumfilmsamarinda

forumsineasbanua
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An educational tourism program focused on providing immersive learning experiences in 
the filmmaking process and insights into the film industry. The primary goal is to elevate the 
quality of “film villages” as iconic tourist destinations and to empower local talent through 
creative, education-based initiatives.

Wisata edukasi yang fokus pada pembelajaran dan memberikan pengalaman belajar 
tentang proses pembuatan film, serta perkembangan industri film.  Dengan proyeksi utama 
meningkatkan mutu kualitas desa film sebagai ikon wisata dan pemberdayaan sumber 
daya manusia berbasis edukasi kreatif.

Glanggang Movie
Education Center

Malang

Instagram Account
glanggangfilmfestival

HMFT is a creative hub for Film and Television students at Universitas Pendidikan Indonesia, 
focusing on fostering professional relationships among students, alumni, and industry 
practitioners. We also enhance skills in key aspects of filmmaking, such as scriptwriting, 
directing, cinematography, and editing. Our activities include workshops, screenings, 
inter-artist collaborations, and exhibitions in galleries or special festivals. Some of our 
projects include the Bandung International Student Film Festival (BISFF), Cinefuture, 
Kokaki, Exdiff, Bis Kota, and Open Studio.

Insomnia Production was founded in 2020 at the beginning of the pandemic, which 
ultimately provided creative space for friends in the post-PPKM era. Insomnia is engaged in 
the world of local cinema with the theme of North Kalimantan regional culture and also the 
social intrigue of border communities, hoping of course to develop better and be accepted 
by the Indonesian people.

HMFT merupakan wadah kreativitas bagi mahasiswa Film dan Televisi Universitas 
Pendidikan Indonesia, dan mempunyai fokus juga sebagai tempat bagi mahasiswa untuk 
menjalin hubungan profesional, baik di antara sesama mahasiswa maupun dengan alumni 
dan praktisi industri. Kami juga meningkatkan keterampilan dalam aspek pembuatan film, 
seperti penulisan naskah, penyutradaraan, sinematografi, dan editing. Kegiatan yang kami 
lakukan seperti, Workshop, Pemutaram, Kolaborasi antar seniman juga pameran karya di 
galeri atau festival khusus. Beberapa project yang kami garap seperti, BISFF (Bandung 
Internasional Student Film Festival), Cinefuture, Kokaki, Exdiff, Bis kota, dan Open studio.

Insomnia production dibentuk pada tahun 2020 di awal masa pandemi, yang pada akhirnya 
memberikan ruang kreatif kawan-kawan pada pasca PPKM. Insomnia bergerak dalam 
dunia perfilman lokal mengangkat tema kebudayaan daerah Kalimantan Utara dan juga 
intrik sosial masyarakat perbatasan, harapannya tentu dapat berkembang lebih baik dan 
diterima di masyarakat Indonesia.

Himpunan Mahasiswa Film 
dan Televisi UPI (HMFT UPI)

Insomnia Production Studio

Bandung

Bulungan

Instagram Account

Instagram Account

hmftupi

somnia_picture

COMMUNITY FORUM PARTICIPANTS



WWW.JAFF-FILMFEST.ORG

267

Jagat Raya Films is a film production company founded in Samarinda in 2015 by young 
people from Samarinda who are interested in film art. We produce a film every year based on 
our activities. In our work, we collaborate with friends from the Samarinda film community 
who are involved in the filmmaking process to add experi

Jagat Raya Films adalah sebuah rumah produksi film yang terbentuk di Samarinda pada 
tahun 2015 yang isinya terdiri dari pemuda pemudi Samarinda yang memiliki minat pada 
seni film. Berdasarkan kegiatan kita setiap tahunnya, yaitu memproduksi sebuah film. Dalam 
pembuatan karya kami bekerja sama dengan teman-teman komunitas film Samarinda 
yang terlibat dalam proses pengkaryaan film untuk menambah pengalaman dalam dunia 
produksi perfilman.

Jagat Raya Films
Samarinda

Instagram Account
 jagatrayafilms

Kali Brantas Sinema is a platform for the expression and identity of filmmakers along 
the Brantas River in the cities and regencies it traverses. This community continuously 
promotes self-expression and connects local filmmakers with national and international 
film communities through cinematography and mobile film screenings, or layar tancep 
(open air cinema), an Indonesian cultural tradition we aim to preserve. It embodies a strong 
drive for creative production and collaboration.

Kilikulu Films is a production house and film community based in Sanggau Kapuas, West 
Kalimantan. Established in 2020, Kilikulu Films debuted with its first film, Jaraknya, which 
won a bronze award at the 2021 Budara Film Festival. Since then, they have produced only 
two films, including Becokank. Kilikulu Films is dedicated to building a film community in 
the region to showcase the unique culture and stories of West Kalimantan, especially from 
Sanggau Kapuas, to a broader audience. They also aim to give a voice to topics often seen 
as trivial by some, inviting meaningful discussion to deepen understanding and promote 
thoughtful perspectives on various issues.

Kali Brantas Sinema merupakan wadah untuk ekspresi dan eksistensi dari film maker dan 
sineas Sepanjang Aliran Sungai Brantas di Kota dan Kabupaten yang di lalui nya , yang 
terus bergerak dalam mengekspresikan eksistensi diri dan menghubungkan sineas lokal 
kepada sineas Nasional dan komunitas sineas Internasional melalui medium sinematografi 
dan pemutaran film atau layar tancep keliling sebagai kearifan lokal indonesia yang kami 
lestarikan. dan kemauan yang besar untuk penciptaan karya tersebut.

Kilikulu Films merupakan rumah produksi sekaligus komunitas film di Sanggau Kapuas, 
Kalimantan Barat. Kilikulu Films sudah berdiri sejak 2020 dengan film perdananya berjudul 
JARAKNYA yang sempat memenangkan penghargaan bronze di Budara Film Festival 2021. 
Sampai saat ini Kilikulu baru membuat 2 film setelah Jaraknya yaitu Becokank. Kilikulu 
Films sendiri memiliki tujuan untuk membangun ruang sinema di daerah agar dapat 
mengenalkan cerita-cerita yang ada di Kalimantan Barat khususnya Sanggau Kapuas agar 
dapat dilihat lebih luas lagi. Selain itu juga agar dapat menyuarakan beberapa hal yang 
dianggap remeh bagi segilintir orang agar dapat dibahas dan diskusikan secara bijak guna 
memperdalam pemahaman dan pemikiran yang baik untuk semua hal.

KaIi Brantas Sinema

KiliKulu Films

Kediri

Sanggau

Instagram Account

Instagram Account

kalibrantas_sinema

kilikulufilms
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Komunitas Film Magelang is a community based in Magelang that focuses on film 
appreciation, distribution, and education.

Komunitas Film Magelang adalah sebuah yang bergerak pada bidang apresiasi, distribusi, 
dan edukasi yang berdomisili di wilayah Magelang.

Komunitas Film Magelang
Magelang

Instagram Account
komunitasfilmmagelang

Komunitas Sineas Kaltara is the first filmmaker community from North Kalimantan, bringing 
together filmmakers from across the region.

Kremov Pictures is a film community and production house based in Banten, Indonesia. 
Founded on June 15, 2007, by Darwin Mahesa, Meli Amelia, and a group of young creatives, 
Kremov Pictures was later formalized as a legal entity. Beyond film production, the 
organization engages in film development activities supported by the Ministry of Education 
and Culture and the Ministry of Tourism and Creative Economy of Indonesia, including film 
production, screenings, workshops, and the Banten Film Festival. Known for films that 
highlight local wisdom and culture, Kremov Pictures received a Cultural Stakeholder Award 
from the Governor of Banten in 2015.

Komunitas Sineas Kaltara adalah Komunitas Sineas pertama dari Kalimantan Utara yang 
beranggotakan Film Maker dari Kalimantan Utara.

Kremov Pictures adalah komunitas film dan rumah produksi yang berdomisili di Banten, 
Indonesia. Didirikan oleh Darwin Mahesa, Meli Amelia dan sejumlah pemuda pada 15 Juni 
2007 yang kemudian disahkan sebagai lembaga berbadan hukum. Kremov Pictures tak 
hanya memproduksi film tetapi memiliki kegiatan dalam pengembangan perfilman yang 
didukung oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan serta Kementerian Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif Republik Indonesia diantaranya produksi film, pemutaran film, workshop 
film dan festival film Banten. Film yang diproduksi oleh Kremov identik dengan mengangkat 
tema kearifan lokal sehingga pada tahun 2015 Gubernur Banten memberikan penghargaan 
stakeholder kebudayaan untuk Kremov Pictures.

Komunitas Sineas Kaltara

Kremov Pictures

Tarakan

Cilegon

Instagram Account

Instagram Account

 komunitassineaskaltara

kremovpictures
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Lab Film Fikom Unisba is an educational initiative for Fikom UNISBA students, dedicated to 
enhancing filmmaking skills and building knowledge in the field of cinema.

Lab Film Fikom Unisba yang bergerak dalam sektor edukasi untuk mahasiswa Fikom 
UNISBA dalam melengkapi skills dan membangun pengetahuan di bidang perfilman.

Laboratorium Film Fikom Unisba
Bandung

Instagram Account
labfilmunisba

Lanjong has been established for 22 years as a performing arts organisation in Kutai 
Kartanegara. Notable events as the overall champion of the Indonesian theatre festival in 
2011, Best Samarinda Indie Movie ‘Rafia Connecting sida’ & Best Btory ‘Ijabah’, best short 
movie ‘Onomastika’ at the 2014 Indonesian Film Festival.

Founded in 2016 by M. Azmi Arif, Afwan Sila, and Liko Anshori, Miniatur Production is a 
creative collective producing audiovisual and performing arts, including theater, dance, 
music, and film. Several of their works have been showcased at various film screenings 
across Indonesia and have received numerous awards. They have established a solid 
managerial system in the performing arts, successfully organizing various performances 
and building an effective collaboration framework to deliver top-quality results across 
diverse projects and needs. Miniatur Production has partnered with prominent brands to 
create audiovisual content for product promotions and has collaborated with government 
agencies and ministries on multiple occasions.

Lanjong  berdiri selama 22 tahun sebagai wadah seni pertunjukan yang berada di Kutai 
Kartanegara. Peristiwa penting sebagai juara umum festival teater Indonesia tahun 2011, 
Best Samarinda Indie Movie “Rafia Connecting sida” & Best Btory “Ijabah”,  best short movie 
“Onomastika” at Festival Film Indonesia 2014.

Miniatur Production didirikan Pada tahun 2016 oleh M. Azmi Arif, Afwan Sila dan Liko 
Anshori. merupakan sekelompok orang kreatif yang aktif dalam melakukan produksi 
yang berwujud Audio Visual dan Seni Pertunjukan yang berbasis pada Teater, Tari, Musik 
dan Film. Beberapa Karya Sudah Berlayar di beberapa Pemutaran Film di Indonesia dan 
mendapatkan banyak Penghargaan. Dalam ruang produksi Seni Pertunjukan sistem 
manajerial yang sudah terjamin dengan berhasil menggelar berbagai macam pertunjukkan. 
sistem kolaborasi yang baik, untuk bisa menjadikan sesuatu yang maksimal dalam berbagai 
bidang dan kebutuhan. Beberapa Brand terkenal pernah berkerjasama dengan kami dalam 
Pembuatan Audio Visual sebagai bahan Promosi Produk. serta pernah beberapa kali 
kerjasama dengan instansi pemerintah dan kementrian.

Lanjong Foundation

Miniatur Production

Kutaikartanegara

Banjarmasin

Instagram Account

Instagram Account

lanjong_foundation

miniatur_production
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We are a community of amateur short film enthusiasts from different backgrounds. We are 
united by a curiosity for production, driven by a strong desire, and we are currently trying to 
create a short film ecosystem in our district.

Kami merupakan komunitas penyuka film pendek amatiran yang berasal dari latar belakang 
anggota yang berbeda-beda. Kami disatukan oleh rasa penasaran produksi yg diinisiasi 
oleh keinginan yang kuat, dan saat ini sedang berusaha untuk membentuk ekosistem film 
pendek di kabupaten kami.Miopi Pictures

Berau

Multimedia SKANESA is a program at SMKN 1 Kota Mojokerto, now transformed into the 
Visual Communication Design department, which actively produces short films and regularly 
participates in screenings at various events across East Java. Each year, the department 
hosts an internal festival called GALASINEMA, an event to showcase and celebrate students’ 
final projects. Beyond the internal festival, students’ works are submitted to competitions 
and film festivals throughout Indonesia, earning several nominations. Multimedia SKANESA 
also collaborates with Studio Cerita to organize short film screenings in the Mojokerto Raya 
area.

Founded by young individuals eager to express their filmmaking talents.

Multimedia SKANESA adalah salah satu jurusan di SMKN 1 Kota Mojokerto yang sekarang 
bertransformasi menjadi jurusan Desain Komunikasi Visual yang aktif dalam pembuatan 
film pendek dan rutin mengikuti screening di berbagai event di Jawa Timur. Jurusan ini 
setiap tahun mengadakan festival internal dengan tajuk “GALASINEMA” yang menjadi 
ajang apresiasi tugas akhir bagi para siswa.. Tidak hanya terfokus pada festival internal, 
karya siswa dalam jurusan ini juga didistribusikan pada perlombaan hingga festival film di 
Indonesia dan memperoleh beberapa nominasi: Multimedia SKANESA juga bekerjasama 
dengan komunitas Studio Cerita dalam mengad

Didirikan oleh anak muda yang ingin menyalurkan bakat film.

Multimedia Skanesa

Nawasena films

Mojokerto

Jember

Instagram Account

Instagram Account

multimedia_skanesa

nawasena.films
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NKRB (Native, Contextual, Relevant, Believe) House is a filmmaking collective that offers an 
alternative space for production, distribution, and exhibition in Banjarmasin. It was founded 
in response to the founders’ concerns about the weaknesses in the film distribution system 
and the insufficient support for local filmmakers from both institutions and the community. 
NKRB House has produced several works and successfully distributed them, with some 
films earning awards for their quality and impact.

NKRB (Native, Konteksual, Relevansi, Believe) House adalah kelompok perfilman yang 
menyediakan ruang untuk produksi, distribusi dan eksibisi alternatif alternafif  di 
Banjarmasin. NKRB House terbentuk karena keresahan founder melihat lemahnya sistem 
distribusi film dan kurangnya dukungan pembuat film lokal oleh instansi dan masyarakat 
sekitar. NKRB House telah membuat beberapa karya dan menyalurkannya. Beberapa film 
tersebut berhasil meraih penghargaan

NKRB HOUSE
Banjarmasin

Instagram Account
nkrbhouse

Pallapa Pictures was founded in 2022 as a collective community dedicated to producing 
audiovisual works, encompassing both and non-commercial projects.

Pensil Grafis was founded in 2019, specializing in commercial video production and graphic 
design services. After delivering several successful commercial videos, we expanded into 
the cinematic world with a documentary titled Tumbang Titi Kota Juang.

Pallapa Pictures terbentuk pada tahun 2022. Pallapa Pictures merupaka komunitas kolektif 
yang bertujuan untuk menciptakan karya-karya audio visual, baik yang bersifat komersil 
dan non-komersil.  

Pensil Grafis didirikan pada tahun 2019, berfokus pada jasa pembuatan video komersil dan 
design grafis. Setelah menghasilkan beberapa video komersil yang cukup memuaskan, 
kami merambah dunia perfilman dengan membuat film dokumenter bertajuk, “Tumbang 
Titi Kota Juang”

Pallapa Pictures

PENSIL GRAFIS

Jakarta Selatan

Ketapang

Instagram Account

Instagram Account

pallapapictures

pensil.grafis
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This community was established based on the concerns of several Communication and 
Islamic Broadcasting students from UIN Sayid Ali Rahmatullah. From these concerns, the 
initiative arose to create a space for expression and collaborative learning outside the 
campus. This movement began in mid-May 2024. The initial name of the community, which 
has remained in use to this day, is “Project Senang Dulu.”

Komunitas ini dibangun atas dasar keresahan beberapa Mahasiswa Komunikasi dan 
Penyiaran Islam UIN Sayid Ali Rahmatullah. Dari keresahan itu munculah inisiasi untuk 
membuat ruang dan wadah untuk berekspresi dan belajar bersama di luar kampus, dan pada 
pertengahan bulan Mei 2024 pergerakan ini di mulai. Nama gerakan awal dari komunitas ini 
dan masih bertahan hingga kini adalah “Project Senang Dulu”.

Project Senang Dulu
Tulungagung

Instagram Account
filmclub.psd

SAE Film Committee is SAE Indonesia’s campus community established in 2023 to support SAE 
Indonesia film students through film screening sessions and awarding nights as well as various 
collaborative networking events that are inclusive. Our student association was founded on the 
basis of diversity and togetherness between students, with the aim of creating a discussion space 
on campus as a provision for our contribution to the film industry in the future. Our committee also 
has a roadmap to establish dialog and cooperation with more external filmmakers/communities 
regionally and internationally.

Second Floor Production is a production house established in May 2023. So far, Second 
Floor has produced three short films and one music video. The film Eureup-Eureup received 
nominations for Official Screening & Selection at both Layar Ekspresi 2023 and Layar Tatar 
Pasundan 2024. Additionally, Tepat Tiga Tahun was selected for the Official Selection of the 
Lift-off Global Network in the United Kingdom.

SAE Film Committee adalah komunitas kampus SAE Indonesia yang didirikan di tahun 2023  untuk 
mendukung mahasiswa film SAE Indonesia melalui sesi film screening dan awarding nights serta 
berbagai acara networking kolaboratif yang bersifat inklusif. Himpunan mahasiswa kami didirikan 
atas dasar keberagaman dan kebersamaan antar mahasiswa, dengan tujuan menciptakan ruang 
diskusi di kampus sebagai bekal untuk kontribusi kami di industri film di masa depan. Komite kami 
juga memiliki roadmap untuk menjalin dialog dan kerja sama dengan lebih banyak filmmaker/
komunitas external secara regional maupun internasional.

Second Floor Production merupakan sebuah rumah produksi yang terbentuk sejak Mei 
2023. Sejauh ini Second Floor telah memproduksi 3 film pendek dan 1 music video. Film 
berjudul Eureup-Eureup mendapatkan nominasi Official Screening & Selection Layar 
Ekspresi 2023 juga Layar Tatar Pasundan 2024. Selain itu Tepat Tiga Tahun memperoleh 
Official Selection Lift-off Global Network, United Kingdom.

SAE Film Comittee

Second Floor

Jakarta Timur

Bandung

Instagram Account

Instagram Account

saefilmcommittee

secondfloor.prod

Sekolah Alternatif Semporna is an institution providing free education for marginalized, 
stateless children in Semporna, Sabah.

Sekolah Alternatif Semporna Merupakan sebuah institusi yang memberikan pendidikan 
percuma buat anak-anak marginal tanpa negara di semporna sabah.

Sekolah Alternatif Semporna
Sabah, Malaysia

Instagram Account
 sekolahalternatif.my
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Selarasi is a small community created for young filmmakers to take their first steps, learn 
together, and support one another in their growth and development.

Serantung Productions is a film community based in Sintang, West Kalimantan, actively 
engaged in film production.

Serikat Kami is an agency of multidisciplinary professionals dedicated to helping your 
brand grow and evolve.

Serumpun Sinema is a forum for film enthusiasts, activists, as well as those passionate 
about the visual arts. This community is committed to fostering growth and development 
within the film industry, providing educational value, and celebrating diversity across 
genres, styles, and perspectives.

Selarasi adalah komunitas kecil kecilan yang kami bangun untuk menjadi wadah para 
sineas sineas muda untuk memulai langkahnya, sama-sama belajar dan mengoreksi lebih 
kurang satu sama lain.

Serantung Productions adalah komunitas film yang berbasis di Sintang, Kalimantan Barat 
dan aktif dalam produksi film.

Serikat Kami adalah agensi yang terdiri dari para profesional multidisiplin yang berdedikasi 
untuk membantu brand Anda tumbuh dan berkembang.

Serumpun Sinema merupakan wadah bagi para penggemar  dan pelaku  perfilman serta 
mereka  yang  memiliki passion  terhadap  seni  visual.  Komunitas ini berkomitmen  untuk 
mendukung pertumbuhan dan perkembangan industri film, memberikan nilai edukasi serta 
menghargai keragaman dalam hal genre, gaya,  dan pandangan tentang dunia.

Selarasi Film

Serantung Productions

Serikat Kami

Serumpun Sinema

Balikpapan

Sintang

Banjarmasin

Ketapang

Instagram Account

Instagram Account

Instagram Account

Instagram Account

s.e.l.a.r.a.s.i

serantung_productions

serikatkami

serumpunsinema
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We are a community focused on film and content production and based in Palembang, 
Indonesia

Kami adalah sebuah komunitas yang berbasis di Palembang, Indonesia, yang fokus pada 
produksi film dan konten.

Shock Film
Palembang

Instagram Account
shockfilmid

Sinema Akhir Tahun is a film festival initiated by students of ISI Surakarta since 2015, 
focusing on film exhibitions.

Sinesofia is a film community that is part of the Faculty of Philosophy at Parahyangan 
Catholic University. We organize film screenings, discussions, and public lectures. Sinesofia 
aims to provide students at UNPAR with new experiences and perspectives through the 
medium of film as an art form.

Sinema Akhir Tahun adalah sebuah Festival Film yang diinisiasi oleh Mahasiswa ISI 
Surakarta sejak tahun 2015 dengan fokus di bidang Eksibisi Film.

Sinesofia berupa komunitas film, bagian dari Fakultas Filsafat Universitas Katolik 
Parahyangan. Kami berkegiatan dalam mengadakan pemutaran film, pembahasan dan 
diskusi, dan kuliah umum. Sinesofia bertujuan untuk memberi pengalaman dan sudut 
pandang baru melalui medium seni film kepada mahasiswa-mahasiswi UNPAR.

Sinema Akhir Tahun

Sinesofia

Surakarta

Bandung

Instagram Account

Instagram Account

sinemaakhirtahun

mediasinesofia

The Sumbawa Cinema Society (SCS) was established on July 26, 2014, with a mission to 
develop the local film ecosystem in Sumbawa and promote film as a medium for cultural 
advancement. This community began with the shared passion of its founders for watching 
films and discussing them afterward. What started as casual film screenings on a house 
terrace eventually sparked the idea of creating a dedicated community focused on the film 
industry.

Komunitas Sumbawa Cinema Society (SCS) lahir pada tanggal 26 Juli 2014, bergerak di 
bidang pengembangan ekosistem perf ilman di tingkat lokal Sumbawa dan mempromosikan 
film sebagai media untuk pemajuan kebudayaan. Komunitas ini bermula dari adanya 
kesamaan hobi para pendirinya yaitu menonton film dan mengobrolkannya seusai 
menonton Bermula dari nonton bersama di teras rumah, kemudian tercetus ide untuk 
melahirkan sebuah komunitas komunitas yang bergerak di bidang perfilman.

Sumbawa Cinema Society
Sumbawa

Instagram Account
scs_sumbawa
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Taruna Liar Indonesia is a movement that offers non-formal learning opportunities in 
the audiovisual field through collaborative methods. It aims to provide participants with 
hands-on experience in the creative process of producing audiovisual works.

Team Creative Multimedia is a small community in Balangan Regency, South Kalimantan. 
It was established on 20 June 2015 and is involved in film and broadcasting. To date, it 
remains active in the film industry by consistently providing training and producing films. 
Team Creative Multimedia is expanding its network in the Special Region of Yogyakarta as 
some of its members are studying there.

Teropong Community is an indie film collective and a student organization within the 
Faculty of Da’wah and Communication Sciences at UIN Antasari Banjarmasin. It serves as a 
platform for young filmmakers at UIN Antasari to learn about the film industry, develop their 
skills, convey Islamic messages, and expand their networks with other filmmakers in South 
Kalimantan. Founded in early 2010, the community emerged from the concern of one of its 
founders, Bang Husnan Budiman, who recognized the lack of opportunities for students in 
the Faculty of Da’wah and Communication Sciences at UIN Antasari (then IAIN Antasari 
Banjarmasin) to engage in broadcasting and film.

Taruna Liar Indonesia merupakan sebuah gerakan yang memberikan akses belajar 
mengajar secara non-formal di dunia audio visual dengan metode belajar kolaboratif  untuk 
memberikan pengalaman bagaimana proses creative dalam pembuatan karya audio visual.

Team Creative Multimedia merupakan sebuah komunitas kecil yang berada di Kabupaten 
Balangan, Kalimantan Selatan. Berdiri sejak tanggal 20 Juni 2015 Team Creative Multimedia 
bergerak di bidang Film dan juga Broadcasting. Sampai saat ini Team Creative Multimedia 
turut aktif di dunia perfilman dengan terus memberikan edukasi dan produksi film. Saat 
ini Team Creative Multimedia memperluas jejaring di Daerah Istimewa Yogyakarta karena 
beberapa anggotanya sedang menempuh pendidikan di Yogyakarta.

Teropong Community adalah komunitas Film Indie dan merupakan Unit Kegiatan 
Mahasiswa yang bernaung di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Antasari 
Banjarmasin, Teropong Community merupakan sebuah wadah bagi para sineas muda 
yang ada di UIN Antasari untuk belajar tentang dunia perfilman, melatih skill, menyiarkan 
pesan keislaman hingga kehidupan dan juga memperluas relasi dengan para sineas yang 
ada di kalimantan selatan.  Didirikan pada awal tahun 2010, bermula pada keresahan salah 
satu pendiri Teropong Community, Bang Husnan Budiman atas tidak adanya wadah bagi 
para mahasiswa Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Antasari (saat itu masih IAIN 
Antasari Banjarmasin) di bidang broadcasting ataupun film.

Taruna Liar

Team Creative Multimedia

Teropong Community

Semarang

Balangan

Banjarmasin

Instagram Account

Instagram Account

Instagram Account

tarunaliar

tcmbalangan

teropongcommunity
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The Man Film Club is a community and production house that showcases the best works of 
students in Yogyakarta. Founded in 2022 during the production of the short film The Man 
Who Can’t Kiss the Ground, The Man Film Club has emerged as a fresh face in the Jogja 
film scene.

Sebuah komunitas / Production house yang menaungi karya-karya terbaik dari mahasiswa 
Yogyakarta. Didirikan pada tahun 2022, ketika produksi film pendek “The Man Who Can’t 
Kiss The Ground”, The Man Film Club hadir sebagai wajah baru sinema Jogja.The Man Film Club

Yogyakarta

Instagram Account
themanfilmclub

The SME Cinematography Student Association or IMSi was founded in 2014, initiated by a 
group of students with a shared interest and talent in cinematography. Since its inception, 
the community has been active in producing short films and documentaries, as well as 
organising various activities to develop the skills of its members.

Rumah Film KPI is a student activity unit that began as a community on September 26, 
2013, and was officially recognized as a faculty organization on October 18, 2014. It was 
established to address the concerns of Islamic Communication and Broadcasting (KPI) 
students who wanted hands-on broadcasting experience beyond what was offered in their 
academic curriculum. Since its inception, Rumah Film KPI has produced over 20 short films 
and achieved numerous accolades.

UKM Ikatan Mahasiswa Sinematografi atau IMSi berdiri pada tahun 2014, diinisiasi 
oleh sekelompok mahasiswa yang memiliki minat dan bakat di bidang sinematografi. 
Sejak awal, komunitas ini aktif dalam memproduksi film pendek dan dokumenter, serta 
menyelenggarakan berbagai kegiatan untuk mengembangkan kemampuan anggota.

Rumah Film KPI merupakan unit kegiatan mahasiswa yang terbentuk pada tanggal 26 
September 2013 sebagai komunitas, 18 Oktober 2014 diangkat sebagai UKM Fakultas, 
Rumah Film KPI terbentuk karena keresahan mahasiswa jurusan komunikasi penyiaran 
islam (KPI) dalam bidang penyiaran agar mahasiswa bias menemukan ilmu yang tidak 
mereka dapat di dunia perkuliahan. Rumah Film Kpi sudah memproduksi sebanyak 20 film 
pendek, rumah film kpi juga sudah meraih banyak prestasi.

UKM IKATAN MAHASISWA 
SINEMATOGRAFI POLIMEDIA 

MAKASSAR

UKM-F Rumah Film KPI

Makassar

Bandar Lampung

Instagram Account

Instagram Account

imsipolimediamks

rfkproduction

YLT Production is a student project production. The production consists of 6 young 
filmmakers who wish to bring various stories close to the audience’s heart. Pak and Me, 
is a short documentary that revolves around the relationship of a granddaughter and her 
grandfather who suffers from dementia. This story will bring you on a ride through various 
emotions.

YLT Production adalah sebuah produksi proyek mahasiswa. Produksi ini terdiri dari 6 
sineas muda yang ingin membawa berbagai cerita yang dekat dengan hati penonton. Pak 
and Me, adalah film dokumenter pendek yang berkisah tentang hubungan seorang cucu 
dan kakeknya yang menderita demensia. Kisah ini akan membawa Anda dalam perjalanan 
melalui berbagai emosi.

YLT Production
Sarawak

Instagram Account
scs_sumbawa
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COMMUNITY presentatioN

“How can a film community access government funding?”

The Community Presentation serves as an inclusive 
discussion space featuring three representatives from the 
film community. It focuses on the challenges faced within 
the local film ecosystem, particularly regarding access 
to government funding. This forum is designed to foster 
potential collaborations among communities. Through open 
and collaborative discussions, we aim to explore the unique 
strengths within each community, identify strategies for 
improving access to funding, and establish stronger relations 
with government entities. With a spirit that has remained 
strong for a decade, we hope to inspire all participants at the 
JAFF#19 Community Forum to carry this enthusiasm forward 
and engage with the various aspects of their communities.

Program Description

“Bagaimana komunitas film bisa mengakses pendanaan 
pemerintah?“

Community Presentation bersama Komunitas hadir 
sebagai ruang diskusi inklusif bersama para 3 perwakilan 
komunitas film perihal permasalahan dan tantangan yang 
dihadapi dalam ekosistem perfilman lokal terutama dalam 
akses pendanaan pemerintah, hingga membuka potensi 
dan peluang kerjasama antar komunitas. Melalui diskusi 
terbuka dan kolaboratif, forum ini bertujuan untuk menggali 
potensi yang ada di setiap komunitas serta strategi dalam 
meningkatkan akses pendanaan dan membangun hubungan 
dengan pemerintah. Semangat yang konsisten selama satu 
dekade ini dengan harapan dapat disebarkan kepada para 
komunitas film yang hadir sebagai peserta Community 
Forum JAFF#19, dapat membawa semangat tersebut 
dan berpartisipasi pada aspek ekosistem masing masing 
komunitas.

Deskripsi Program

Cine Club Kulonprogo
Yogyakarta

Kremov Pictures
Cilegon

Komunitas Sineas Kaltara
Tarakan

Sunday, 1 December 2024 

09:00–10:30 WIB 

LPP Visioneri

Community Presentation I

Speakers
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COMMUNITY presentation

“Growing a student film community can be challenging. How 
do we ensure it continues to thrive every year?”

The Community Presentation with Komunitas Kampus 
will feature a dialogue with three representatives from 
campus film communities, exploring their journeys and 
the essential factors influencing their sustainability and 
growth. This forum will highlight the existing potential 
within these campus communities, including opportunities 
for creative innovation and collaboration. We will discuss 
the management patterns in campus film communities and 
identify barriers that may hinder their development.

With a spirit that has remained strong for a decade, we 
hope to inspire all participants at the JAFF#19 Community 
Forum to carry this enthusiasm forward and engage with the 
various aspects of their communities.

Program Description

“Komunitas film mahasiswa susah berkembang? Bagaimana 
menyikapi regenerasi tiap tahun?”

Community Presentation bersama Komunitas Kampus 
hadir untuk berdiskusi dan berdialog bersama 3 representasi 
komunitas film kampus perihal perjalanan komunitas serta 
eksplorasi berbagai aspek penting yang mempengaruhi 
keberlangsungan dan perkembangan komunitas berbasis 
kampus. Forum ini akan mendiskusikan potensi yang ada 
dalam komunitas berbasis kampus, termasuk inovasi kreatif 
dan peluang kolaborasi yang lebih luas. Tidak hanya itu, 
program ini akan membahas perihal pola kepengurusan 
dalam komunitas film berbasis kampus, dan potensi 
hingga penghambat komunitas film berbasis kampus untuk 
berkembang.

Semangat yang konsisten selama satu dekade ini 
dengan harapan dapat disebarkan kepada para komunitas 
film yang hadir sebagai peserta Community Forum JAFF#19, 
dapat membawa semangat tersebut dan berpartisipasi pada 
aspek ekosistem masing-masing komunitas.

Deskripsi Program

Monday, 2 December 2024 
09:00–10:30 WIB 

LPP Visioneri

Community Presentation II

UKM-F Rumah Film KPI
Bandung

Himpunan Mahasiswa Film 
dan Televisi UPI (HMFT UPI)

Bandung

Sinema Akhir Tahun
Surakarta

Speakers
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COMMUNITY presentatioN

“How Does the Film Community Enter the Film Industry?”

Community Presentation III opens a space for dialogue 
with the film community about its potential and the challenges 
it faces—especially for those with academic backgrounds. 
Three community panellists will share their thoughts on 
the future of the film industry and explore opportunities for 
collaboration across different community layers.

With a spirit that has remained strong for a decade, we 
hope to inspire all participants at the JAFF#19 Community 
Forum to carry this enthusiasm forward and engage with the 
various aspects of their communities.

“Bagaimana komunitas film menuju Industri Film?”

Community Presentation III hadir untuk berdiskusi dan 
berdialog bersama para komunitas film perihal potensi dan 
tantangan yang sering dihadapi oleh komunitas terutama 
yang berangkat dari latar belakang ruang studi. Panelis 
3 Komunitas akan berbagi pandangan mengenai masa 
depan Industri Film serta potensi kolaborasi antar lapisan 
komunitas. 

Semangat yang konsisten selama satu dekade ini dengan 
harapan dapat disebarkan kepada para komunitas film lainnya 
yang hadir sebagai peserta Community Forum JAFF#19, 
dapat membawa semangat tersebut dan berpartisipasi pada 
aspek ekosistem masing-masing komunitas.

Program Description Deskripsi Program

Tuesday, 3 December 2024 

09:00–10:30 WIB 

LPP Visioneri

Community Presentation III

Glanggang Movie
Education Center

Malang

Pallapa Pictures
Jakarta Selatan

SAE Film Comittee
Jakarta Timur

Speakers
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COMMUNITY presentation

“Exploring Collaboration Between Countries in Film Festivals”

This session of Community Presentation brings together 
film communities and curators from the Borneo region to 
discuss opportunities for cooperation in the film sector. The 
focus is on the potential of the film movement within Borneo 
and beyond.

Community Presentation IV: Borneo serves as a 
platform for creation, exhibition, and discussion, offering 
young filmmakers across various areas a chance to share 
their unique experiences. Each region faces its challenges, 
contributing diverse ideas to the conversation. This forum 
highlights emerging trends and explores the potential for 
future films from Borneo, encouraging collaboration and 
exchange.

With a spirit that has remained strong for a decade, we 
hope to inspire all participants at the JAFF#19 Community 
Forum to carry this enthusiasm forward and engage with the 
various aspects of their communities.

“Menelisik Kolaborasi Antar Negara Dalam Festival Film”

Menelisik Kolaborasi Antar Negara Dalam Festival 
FilmPresentasi Komunitas sesi ini menghadirkan para 
komunitas film dan kurator film dari wilayah Borneo untuk 
berdiskusi dan berdialog bersama perihal potensi pergerakan 
film hingga peluang kerjasama dalam sektor perfilman, 
khususnya di wilayah Borneo. 

Community Presentation IV: Borneo berperan sebagai 
platform kreasi, eksibisi, dan forum diskusi bagi sineas muda 
di berbagai daerah, yang memiliki keunikan dan tantangan 
berbeda di tiap titik wilayah, untuk berbagi pengalaman 
dan perspektif terutama mengenai perkembangan tren dan 
potensi karya-karya film dari Borneo.

Semangat yang konsisten selama satu dekade ini 
dengan harapan dapat disebarkan kepada para komunitas 
film yang hadir sebagai peserta Community Forum JAFF#19, 
dapat membawa semangat tersebut dan berpartisipasi pada 
aspek ekosistem masing masing komunitas.

Program Description Deskripsi Program

Friday, 6 December 2024 
12:30–14:30 WIB 

LPP Visioneri

Community Presentation IV

Herman Geno

Siska Agus Rini Ningrum

Forum Komunitas Film 
Kaltara 

Sinema Bulanan Indonesia

Yow Chong Lee
Mini Film Festival 

Sarawak, Malaysia

Munir Shadikin

Muhammad Jaya

Forum Sineas Banua 

Pegiat Pemutaran Film 
Samarinda

Speakers
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Yow Chong Lee - Mini Film Festival Sarawak, Malaysia

Munir Sadikin - Forum Sineas Banua

Herman Geno  - Forum Komunitas Film Kaltara

Yow Chong Lee is a film lecturer at the University of Malaysia, Sarawak. Besides teaching, 
researching and making films, he is also the curator of Malaysia’s oldest short film festival, Mini Film 
Festival. He wants to contribute to building a vibrant and healthy film ecosystem in Borneo Malaysia 
by bringing all efforts together that bring audiences and filmmakers together through film festivals and 
film appreciation.

Munir Sadikin is a prominent figure in the Forum Sineas Banua film community, established on July 
24, 2016, in Banjarmasin, South Kalimantan. This forum serves as a communication and networking 
platform for film enthusiasts and filmmakers in the region. Munir actively contributes to cinematic 
development and the growth of the film industry in South Kalimantan, playing a significant role in 
promoting local cinema and raising awareness about the importance of the film industry.

Herman Geno is a leading figure in the Indonesian film industry, recognized as the director of the 
acclaimed film “14 Petarung,” which garnered an invitation from NETFLIX to Jakarta. His work reflects 
his growing influence in contemporary cinema, particularly through projects that captivate modern 
audiences.

Yow Chong Lee adalah dosen film di Universitas Malaysia, Sarawak. Selain mengajar, meneliti, 
dan membuat film, ia juga menjadi kurator festival film pendek terlama di Malaysia, yakni Mini Film 
Festival. Ia ingin berkontribusi dalam membangun ekosistem film yang dinamis dan sehat di Borneo 
Malaysia dengan menyatukan semua upaya bersama yang menyatukan penonton dan pembuat film 
melalui festival film dan apresiasi film.

Munir Sadikin adalah salah satu tokoh terkemuka yang dikenal dalam komunitas film Forum Sineas 
Banua, yang didirikan pada 24 Juli 2016 di Banjarmasin, Kalimantan Selatan. Forum ini berfungsi 
sebagai platform komunikasi dan jaringan bagi para penggemar film dan sineas di wilayah tersebut. 
Melalui keterlibatannya, Munir berkontribusi secara aktif dalam pengembangan cinematic dan 
peningkatan industri film di Kalimantan Selatan. Munir dan Forum Sineas Banua memiliki pengaruh 
yang signifikan dalam mempromosikan karya-karya sinema di daerah, serta meningkatkan kesadaran 
pentingnya industri film lokal.

Herman Geno adalah seorang tokoh terkemuka di industri film Indonesia, dikenal sebagai 
sutradara film untuk film “14 Petarung” yang menarik perhatian dan mendapat undangan dari NETFLIX 
ke Jakarta. Karyanya mencerminkan pertumbuhan kehadirannya dalam lanskap sinematik, khususnya 
dalam proyek-proyek yang menarik perhatian penonton kontemporer.

Community Forum IV Speaker’s Profiles

COMMUNITY presentatioN
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Muhammad Jaya - Pegiat Pemutaran Film Samarinda

Siska Agus Rini Ningrum - Sinema Bulanan Indonesia

Muhammad Jaya, a director from Samarinda, East Kalimantan, has earned the Best Director award 
at the Balikpapan Film Festival. He directed “LAMAK,” a film that explores the socio-cultural realities 
of East Kalimantan.

Siska Agus Rini Ningrum is a professional active in the film industry and event organizer in 
Pontianak, West Kalimantan. With more than five years of experience in film and the last two years 
leading the Sinema Bulanan community as chairperson, has a solid track record in film production, 
community events, and event management. Committed to continuously developing the local creative 
ecosystem, she consistently contributes to the organization of various Sinema Bulanan and Sineas 
Khatulistiwa activities. His expertise in planning, event execution, and inter-community collaboration 
makes him one of the influential figures in the creative community and event organizers in Pontianak, 
West Kalimantan.

Muhammad Jaya adalah seorang sutradara asal Kota Samarinda, Kalimantan Timur. Ia telah 
menerima penghargaan sebagai Sutradara Terbaik di Balikpapan Film Festival. Ia telah menyutradarai 
sebuah film berjudul “LAMAK” yang menceritakan realitas sosio-budaya Kalimantan Timur.

Siska Agus Rini Ningrum adalah seorang profesional yang aktif dalam dunia film dan event 
organizer di Pontianak, Kalimantan Barat. Dengan pengalaman lebih dari lima tahun di bidang 
perfilman dan dua tahun terakhir memimpin komunitas Sinema Bulanan sebagai ketua, memiliki rekam 
jejak yang solid dalam produksi film, event komunitas, dan pengelolaan acara. Berkomitmen untuk 
terus mengembangkan ekosistem kreatif lokal secara konsisten berkontribusi dalam penyelenggaraan 
berbagai kegiatan Sinema Bulanan dan Sineas Khatulistiwa. Keahliannya dalam perencanaan, eksekusi 
acara, dan kolaborasi antar komunitas menjadikannya salah satu sosok berpengaruh dalam komunitas 
kreatif dan penyelenggara acara di Pontianak, Kalimantan Barat.

Community Forum IV Speaker’s Profiles

COMMUNITY presentation
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Public Presentation

Identify the Potential and Access to Film Funding

In collaboration with the Community Forum JAFF#19, 
ACFFEST KPK engaged with film communities to explore 
opportunities for film funding. This dialogue aimed to open 
doors for cooperation and enhance participation in the film 
ecosystem. ACFFEST serves as a platform for creation, 
exhibition, and discussion, allowing young filmmakers 
to contribute to the anti-corruption campaign through 
their audio-visual works. Targeting film communities in 
various regions that have limited access to funding ensures 
that ACFFEST reaches the right audience for meaningful 
conversation and collaboration.

With a spirit that has remained strong for a decade, we 
hope to inspire all participants at the JAFF#19 Community 
Forum to carry this enthusiasm forward and engage with the 
various aspects of their communities.

Kenali Potensi dan Akses Pendanaan Film

Berkolaborasi dengan Community Forum JAFF#19, 
ACFFEST KPK hadir untuk berdiskusi dan berdialog bersama 
para komunitas film perihal potensi pendanaan film, 
membuka potensi dan peluang kerjasama untuk partisipasi 
dalam ekosistem perfilman. ACFFEST berperan sebagai 
platform kreasi, eksibisi, dan forum diskusi bagi sineas muda 
untuk berkontribusi dalam kampanye anti korupsi melalui 
karya audio visual. Komunitas film di beberapa daerah 
yang belum mendapatkan akses pendanaan secara inklusif, 
menjadi target audiens yang tepat untuk dipertemukan dan 
berdialog bersama ACFFEST.

Semangat yang konsisten selama satu dekade ini 
dengan harapan dapat disebarkan kepada para komunitas 
film yang hadir sebagai peserta Community Forum JAFF#19, 
dapat membawa semangat tersebut dan berpartisipasi pada 
aspek ekosistem masing masing komunitas.

Program Description Deskripsi Program

Speakers 

Sunday, 1 December 2024 

10:30–12:00 WIB 

LPP Visioneri

Riza Pahlevi - Filmmaker, ACFFEST 2023 Participant

Medio Venda - Director of Anti-Corruption Socialization and Campaign, Corruption Eradication 
Commission of the Republic of Indonesia

Riza Pahlevi, a filmmaker from Yogyakarta, gained recognition for directing the 2015 film Makmum, which was 
later adapted into a full-length feature released in theatres in August 2019. He also directed its sequel, Makmum 2 
(2021), and the short film adaptation titled Khanzab (2023). Riza is passionate about filmmaking, taking on roles 
as a director, producer, and screenwriter.

Medio Venda joined the Corruption Eradication Commission (KPK) in 2022, where he worked in the Directorate 
of Anti-Corruption Socialization and Campaign (SosKam). He has been involved in the ACFFEST program series 
for the past three years. Currently, he leads a task force within SosKam that focuses specifically on the ACFFEST 
initiatives.

Sineas kelahiran Yogyakarta yang mulai dikenal sebagai Sutradara film Makmum tahun 2015, yang dibuat 
versi panjang untuk tayang di bioskop pada Agustus 2019, sekuelnya Makmum 2 (2021) & adaptasi film pendek 
Makmum lain dalam judul Khanzab (2023), dan beberapa film panjang lainnya. Riza aktif untuk membuat film 
sebagai Sutradara, Produser, maupun Penulis Skenario. 

Medio Venda bergabung dengan KPK sejak tahun 2022 di Direktorat Sosialisasi dan Kampanye Antikorupsi 
(SosKam), dan telah terlibat langsung dalam pelaksanaan rangkaian program ACFFEST dalam periode 3 tahun 
terakhir. Saat ini, Medio menjabat sebagai Kepala Satuan Tugas di Direktorat SosKam yang khusus menangani 
program ACFFEST.

ACFFEST KPK

Kenali Potensi dan Akses Pendanaan Film
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Community = Academics & Practitioners: Which way to go?

This program aims to engage with the film communities 
in discussing the journey and development of the 
cinematography industry, highlighting the contributions of 
Satria “Anto” Kurnianto and Budi “Tobon” Arifianto to the 
camera department’s history in Yogyakarta. The evolution of 
the camera department is a significant aspect of Yogyakarta’s 
film ecosystem. This discussion forum will focus on the 
historical journey and participation of community elements in 
the camera department, examining the relationship between 
practitioners and academics. Together, we will explore the 
challenges faced by both sides in shaping and advancing the 
film industry.

Komunitas = Akademisi & Praktisi: jalan mana yang dipilih?

Program ini hadir untuk berdiskusi dan berdialog bersama 
para komunitas film perihal perjalanan dan perkembangan 
industri sinematografi dengan fokus pada kontribusi Satria 
“Anto” Kurnianto dan Budi “Tobon” Arifianto dalam sejarah 
departemen kamera di DIY. Perkembangan departemen 
kamera menjadi bagian dari sejarah penting dalam 
ekosistem perfilman di Yogyakarta sehingga dalam forum 
diskusi ini akan mengangkat topik perjalanan sejarah dan 
partisipasi unsur “komunitas” dalam departemen kamera di 
DIY, mengenai dinamika antara praktisi dan akademisi serta 
menggali perspektif dan tantangan dari kedua sisi tersebut 
dalam membentuk dan mengembangkan industri film.

Program Description Deskripsi Program

Speakers

Monday, 2 December 2024 
10:30–12:00 WIB 

LPP Visioneri

Sejarah Dept. Camera DIY
Komunitas = Akademisi & Praktisi: Jalan Mana yang Dipilih?

public presentation

Satria Kurnianto - Cinematographer

Budi Dwi Arifianto - Lecturer

Satria Kurnianto is a cinematographer involved in several feature-length film projects, including 
Quarantine Tales and Tuhan Izin Aku Berdosa. His work showcases his commitment to the art of film and 
highlights his contributions to the industry.

Budi Dwi Arifianto, S.Sn, M.Sn is a distinguished academic and practitioner in communication, 
cinematography, and film in Indonesia. He serves as a lecturer at Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 
(UMY) and is also an Adjunct Professor at Sinema Films. His extensive experience spans various aspects 
of film, including cinematography, documentary filmmaking, and film studies.

Satria Kurnianto merupakan seorang profesional dalam bidang film, khususnya sebagai sinematografer. 
Selain itu, ia juga terlibat dalam beberapa proyek film panjang, seperti Quarantines Tales, Tuhan Izinkan 
Aku Berdosa, dan lain sebagainya.

Budi Dwi Arifianto, S. Sn, M.Sn adalah seorang akademisi dan praktisi di bidang komunikasi, 
sinematografi, dan film di Indonesia. Ia juga merupakan dosen Ilmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah 
Yogyakarta (UMY). Selain mengajar di perguruan tinggi, Budi Dwi Arifianto juga aktif sebagai praktisi di 
industri film. Ia tercatat sebagai Adjunct Professor di Sinema Films. Ia memiliki pengalaman yang luas di 
bidang perfilman, meliputi sinematografi, film dokumenter, dan studi film.
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PUBLIC presentatioN

Intellectual Property as Legacy

Bumi Nusantara invites the film community to engage in 
discussions about exploring ideas and developing works inspired 
by mythology, mysticism, and local stories often portrayed in 
films. Bumi Nusantara serves as a creative platform that starts 
with recording these stories before adapting them into movies. 
This forum focuses on idea banks, allowing community members 
to share and explore creative concepts while building a more 
diverse film ecosystem. Bumi Nusantara also addresses the 
issue of Intellectual Property Rights (IP) concerning both written 
and filmed works, enhancing participants’ understanding of the 
significance of IP management in the creative process and film 
production.

Intellectual Property sebagai Legacy

Bumi Nusantara hadir untuk berdiskusi dan berdialog 
bersama para komunitas film perihal eksplorasi ide dan 
pengembangan karya berbasis mitologi, mistis, dan cerita 
masyarakat yang seringkali diangkat menjadi film. Bumi 
Nusantara berperan sebagai platform kreasi dalam menggali 
cerita-cerita lokal yang dimulai dari membukukan cerita sebelum 
mengadaptasi ke dalam bentuk film. Forum ini berfokus pada 
bank ide, dimana para peserta komunitas dapat berbagi dan 
mengeksplorasi ide-ide kreatif dan berbagi perspektif dalam 
membangun ekosistem perfilman yang lebih beragam. Bersama 
Bumi Nusantara turut membahas persoalan Hak Kekayaan 
Intelektual (HAKI) karya, baik yang telah dibukukan maupun 
difilmkan sehingga dapat memperkaya pemahaman peserta 
tentang pentingnya pengelolaan IP dalam proses kreatif dan 
produksi film.

Program Description Deskripsi Program

Speakers

Tuesday, 3 December 2024 

10:30–12:00 WIB 

LPP Visioneri

Bumi Nusantara

Intellectual Property sebagai Legacy

Bumi Nusantara 

Dienan Silmy - Film producer & Director 

Bumi Nusantara started as a YouTube channel called Kisah Tanah Jawa in 2018 and transformed into an 
established platform in 2021. After the success of Kisah Tanah Jawa, Bumi Nusantara expanded its scope beyond 
Java to explore stories from the entire archipelago. This intellectual platform shares the rich cultures of Indonesia, 
focusing on historical, spiritual, and metaphysical themes across various digital platforms.

Dienan Silmy is an Indonesian film producer and director known for his work on Cerita Cinta and producing 
Baracas: Barisan Anti Cinta Asmara, Satu Hari Nanti, Sinden Gaib, and the series Kisah Tanah Jawa - Merapi. 
Currently, he serves as the CEO of Evergreen Pictures. Born on August 2, 1989, Silmy’s creativity extends beyond 
cinema; he is passionate about history and has developed intellectual properties related to it. In 2018, he launched 
one of his most significant projects, Kisah Tanah Jawa, which showcases local mystical and mythological stories 
from the island of Java.

Berawal dari kanal youtube berjudul Kisah Tanah Jawa yang dibuat pada tahun 2018, Bumi Nusantara 
didirikan pada tahun 2021. Setelah sebelumnya berhasil mendirikan Kisah Tanah Jawa, Bumi Nusantara tidak 
hanya berbagi kisah tentang pulau Jawa saja, melainkan Nusantara. Bumi Nusantara merupakan konten 
intelektual yang memperkenalkan berbagai ragam kebudayaan Nusantara melalui tema sejarah, spiritual, dan 
metafisika, melalui platform digital. 

Dienan Silmy adalah seorang dan produser film dan sutradara asal Indonesia. Dia dikenal sebagai sutradara 
film Cerita Cinta dan produser film Baracas: Barisan Anti Cinta Asmara, Satu Hari Nanti, Sinden Gaib, serta 
serial Kisah Tanah Jawa - Merapi. Saat ini dia menjabat sebagai CEO dari Evergreen Pictures. Namun, pria 
kelahiran 2 Agustus 1989 itu tidak hanya terbatas pada dunia perfilman. Ia memperluas karya kreatifnya dengan 
mengembangkan Intellectual Property (IP) atas kecintaannya terhadap sejarah. Pada 2018, Silmy mendirikan 
salah satu proyek terbesarnya adalah Kisah Tanah Jawa, sebuah platform yang menghadirkan cerita mistis dan 
mitologi lokal di Tanah Jawa.
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Implementing a Culture of Self-Censorship in the Film Community
This program underscores the pivotal role of the film community in 

promoting a culture of self-censorship. As the Indonesian film industry surges, 
digital platforms and streaming services become ubiquitous; this accessibility 
brings new challenges, requiring the film community to ensure that distributed 
material aligns with prevailing social and legal standards.

Self-censorship involves filmmakers, industry stakeholders, and 
audiences taking proactive steps to independently evaluate and regulate 
content, reducing reliance on formal censorship processes. By fostering 
awareness among filmmakers and related groups, LSF aims to encourage the 
creating of responsible, beneficial content that reflects societal values.

The program facilitates open dialogue between LSF and the film 
community. This dialogue is essential for better understanding existing 
regulations and limitations and working collectively towards safer and more 
conscientious content production.

Implementasi Budaya Sensor Mandiri dalam Komunitas Film
Program yang dirancang untuk membahas pentingnya penerapan budaya 

sensor mandiri di lingkungan komunitas perfilman. Seiring dengan pesatnya 
perkembangan industri film di Indonesia, hadirnya berbagai platform digital dan 
layanan streaming memudahkan masyarakat mengakses konten secara bebas. 
Hal ini menjadi tantangan bagi semua pihak, termasuk komunitas film, untuk 
memastikan agar tayangan yang disebarluaskan tetap sesuai dengan norma 
sosial dan hukum yang berlaku. 

Budaya sensor mandiri adalah konsep di mana pembuat film, pelaku 
industri, dan masyarakat berperan aktif dalam menyeleksi serta menyaring 
konten secara mandiri, tanpa harus bergantung pada proses sensor formal. 
Dengan mengedukasi para pelaku film dan komunitas terkait, LSF bertujuan 
mendorong peningkatan kesadaran dalam menyajikan konten yang bermanfaat, 
aman, dan sesuai dengan nilai-nilai masyarakat. 

Program ini juga berupaya membuka ruang diskusi antara LSF dan 
komunitas film untuk memahami lebih dalam mengenai batasan serta regulasi 
yang berlaku.

Program Description Deskripsi Program

Speakers

Lembaga Sensor Film (LSF) is a non-structural institution responsible for determining the distribution status of cinema films, television films, soap operas, 
television shows, and advertisements in Indonesia. A movie or television show can only be released if it is declared “passed censorship” by LSF. LSF also holds the 
same authority over movie advertisements, such as movie posters. In addition to granting censorship approval, the Film Censorship Board also determines the age 
classification for the respective film’s audience.

Gustav Aulia, S.I., M.I.Kom. is a communication expert with postgraduate education from the London School of Public Relations 
at the Jakarta Institute of Communication and Business. He began his career as a news anchor, producer, and reporter at RCTI from 
2003 to 2013 and later worked in sports broadcasting until 2015. Since 2008, he has been a lecturer at LSPR and contributed to the 
Graduate Competency Standards for Public Speaking at the Ministry of Education and Culture in 2021. He founded the Gustav Aulia Private 
Presenting Course and has offered strategic communications and PR consulting since 2013. In August 2024, Gustav was appointed to 
the Indonesian Film Censorship Board for 2024-2028 and currently serves as Chair of the Appreciation and Promotion Subcommission.

Tri Widyastuti Setyaningsih, M.Sn., also known as Wiwid Setya, has over 20 years of experience in the film industry, serving as a Line 
Producer, Associate Producer, and Producer on films like *Kartini*, *Habibie & Ainun*, and *Opera Jawa*. She holds degrees in Film and TV 
Production Management from FFTV-IKJ and Urban Arts and Cultural Industries from IKJ, and she has interned at the Sydney Film Festival. 
Wiwid has managed several film festivals, including JiFFest and the British Film Festival, and has been teaching at FFTV-IKJ since 2015. In 
2020, she joined the Film Censorship (LSF-RI) and is currently the Chairman of Commission I for the term 2024-2028.

Lembaga Sensor Film (LSF) adalah sebuah lembaga nonstruktural yang bertugas menetapkan status edar film bioskop, film televisi, sinetron, acara televisi, 
dan iklan di Indonesia. Sebuah film atau acara televisi hanya dapat diedarkan jika dinyatakan “lulus sensor” oleh LSF. LSF juga mempunyai hak yang sama 
terhadap reklame-reklame film, misalnya poster film. Selain tanda lulus sensor, lembaga sensor film juga menetapkan penggolongan usia penonton bagi film yang 
bersangkutan.

Public Presentation

Wednesday, 4 December 2024 
09:00–10:30 WIB 

LPP Visioneri

Lembaga Sensor Film
Memaksimalkan Potensi Komunitas dalam Produksi Film

Gustav Aulia, S.I., M.I.Kom. adalah pakar komunikasi dengan latar belakang pendidikan pascasarjana dari Institut Komunikasi dan 
Bisnis London School of Public Relations Jakarta. Ia memulai karier sebagai News Anchor, Producer, dan Reporter di RCTI (2003–2013), 
kemudian menjadi Sportcaster di berbagai program olahraga hingga 2015. Selain berkarya di media, Gustav aktif sebagai pengajar di 
LSPR sejak 2008 dan menjadi bagian dari Tim Penyusun Standar Kompetensi Lulusan untuk Public Speaking di Kemendikbud pada 2021. 
Ia juga mendirikan Gustav Aulia Private Presenting Course, Strategic Communications Consulting, serta PR & Media Consultant sejak 
2013. Pada Agustus 2024, Gustav dilantik sebagai anggota Lembaga Sensor Film RI periode 2024–2028 dan menjabat sebagai Ketua 
Subkomisi Apresiasi dan Promosi.

Tri Widyastuti Setyaningsih, M.Sn., atau Wiwid Setya, adalah profesional dengan lebih dari 20 tahun pengalaman di industri perfilman 
sebagai Line Producer, Associate Producer, dan Producer, menangani berbagai film layar lebar seperti *Kartini*, *Habibie & Ainun*, hingga 
*Opera Jawa*. Berpendidikan di Manajemen Produksi Film dan TV dari FFTV-IKJ serta Seni Urban dan Industri Budaya di Pascasarjana IKJ, 
Wiwid juga pernah magang di Sidney Film Festival dan belajar di AFTRS berkat beasiswa The Ford Foundation. Selain memproduksi film, 
ia mengelola festival seperti JiFFest dan British Film Festival, serta aktif mengajar di FFTV-IKJ sejak 2015. Pada 2020, ia dilantik sebagai 
anggota Lembaga Sensor Film (LSF-RI) dan kini menjabat sebagai Ketua Komisi I untuk periode 2024–2028.
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PUBLIC presentatioN

Maximizing Community Potential in Film Production

In collaboration with the JAFF#19 Community Forum, 
Public Presentation: BSM Rental aimed to introduce and 
foster cooperation between the film community and BSM 
Rental. BSM joined to discuss and engage in dialogue 
with the film community on the vital role of audio-visual 
equipment in supporting film production and potential 
collaboration opportunities with the community. The spirit 
upheld consistently over the past decade is hoped to inspire 
the film communities attending the JAFF #19 Community 
Forum, encouraging them to carry this spirit forward and 
actively contribute to the ecosystem within each community.

Memaksimalkan Potensi Komunitas dalam Produksi Film

Berkolaborasi dengan Community Forum JAFF#19, Public 
Presentation: BSM Rental hadir untuk memperkenalkan dan 
menjalin kerjasama antara komunitas film dan BSM Rental. BSM 
hadir untuk berdiskusi dan berdialog bersama para komunitas 
film perihal pentingnya peralatan audio visual dalam mendukung 
proses produksi film, serta peluang kolaborasi yang dapat 
dijalin dengan komunitas. Semangat yang konsisten selama 
satu dekade ini dengan harapan dapat disebarkan kepada para 
komunitas film yang hadir sebagai peserta Community Forum 
JAFF#19, dapat membawa semangat tersebut dan berpartisipasi 
pada aspek ekosistem masing masing komunitas.

Program Description Deskripsi Program

Speakers

Thursday, 5 December 2024 

09:00–10:30 WIB 

LPP Visioneri

BSM x ARRI Asia & Nanlite

Memaksimalkan Potensi Komunitas dalam Produksi Film

Dendy Ariza Putra - Producer & Cinematographer

Dicky Ferman - ARRI Business Development Manager

Dendy Ariza Putra is an emerging producer and cinematographer from Surabaya. Lately, he was focused to 
archiving DIY underground East Java music scene. Influenced by the strokes of painting and the raw stillness 
of photography, Dendy’s work creates worlds that feel both familiar and strange, striking a delicate balance 
between the tangible and the elusive. His recent works include “Hitler Mati di Surabaya” with Sinematografi Unair 
(Head Producer & Cinematographer), “Ada Hantu di Menara Merdu” with Kelap-Kelip Project & Rekata Studio 
(Cinematographer), “Ignite MV” with Akral Pictures (Producer & Cinematographer), and “Bapak Tidak Pulang Hari 
Ini” with Sinematografi Unair (Producer & Cinematographer).

Dicky Ferman is ARRI Business Development Manager covering Indonesia, Malaysia, and Philippine area. 
Experienced project manager with a demonstrated history of working in the business supplies and equipment 
industry. Strong program and management professional and have studied in ITENAS majoring in Industrial 
Engineering.

Dendy Ariza Putra adalah seorang produser dan sinematografer muda dari Surabaya. Belakangan ini, 
ia berfokus pada pengarsipan skena musik bawah tanah Jawa Timur. Dipengaruhi oleh goresan lukisan 
dan keheningan fotografi, karya-karya Dendy menciptakan dunia yang terasa akrab sekaligus aneh, dengan 
keseimbangan antara yang nyata dan yang sulit dipahami. Karya-karya terbarunya termasuk “Hitler Mati 
di Surabaya” dengan Sinematografi Unair (Head Producer & Sinematografer), “Ada Hantu di Menara Merdu” 
dengan Kelap-Kelip Project & Rekata Studio (Sinematografer), “Ignite MV” dengan Akral Pictures (Produser & 
Sinematografer), dan “Bapak Tidak Pulang Hari Ini” dengan Sinematografi Unair (Produser & Sinematografer)

Dicky Ferman adalah ARRI Business Development Manager yang mencakup wilayah Indonesia, Malaysia, 
dan Filipina. Manajer proyek yang berpengalaman dengan riwayat bekerja di industri perlengkapan dan peralatan 
bisnis. Profesional di bidang program dan manajemen yang kuat dan pernah belajar di ITENAS jurusan Teknik 
Industri.
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PUBLIC presentatioN

Thursday, 5 December 2024 

10:30-12:00 WIB 

LPP Visioneri

 Animasi Club (CRAFT)

AI Kill The Animation Star: Tantangan AI bagi Animator

AI Kill The Animation Star: The AI Challenge for Animators

Animation Club presents a forum to engage with film 
communities about the potential and development of 
animation, as well as collaboration opportunities within the 
film ecosystem. Established in 2017, Animation Club is a 
community for animation enthusiasts, originally centered on 
handicraft-based and experimental animation that reflects 
the cultural traditions of the archipelago. Currently, the club 
focuses on screenings and discussions centered around 
specific animation themes and techniques in both local and 
international films.

Every two years, the club organizes the CRAFT 
International Animation Festival, celebrating traditional 
handicraft-based animation techniques. This discussion 
forum will address the challenges animators face during 
the creative process and explore how AI is influencing 
the animation industry and the opportunities it presents 
alongside technological advancements.

AI Kill The Animation Star: Tantangan AI bagi Animator

Animasi Club hadir untuk berdiskusi dan berdialog 
bersama para komunitas film perihal potensi dan 
pengembangan animasi, serta peluang kolaborasi dalam 
ekosistem perfilman. Didirikan pada tahun 2017, Animasi 
Club merupakan perkumpulan forum pecinta animasi yang 
awalnya fokus pada animasi berbasis kerajinan tangan dan 
eksperimental, mengikuti pola budaya Nusantara. Saat ini, 
Animasi Club berfokus pada pemutaran dan diskusi tentang 
tema serta teknik animasi tertentu, baik dalam film animasi 
lokal maupun internasional.

 Setiap dua tahun, Animasi Club menyelenggarakan 
CRAFT International Animation Festival, sebagai perayaan 
teknik animasi tradisional berbasis kerajinan tangan. Forum 
diskusi ini akan membahas keresahan dan kemudahan yang 
dihadapi animator dalam proses kreatif, serta menjelajahi 
pengaruh kehadiran AI dalam dunia animasi serta peluangnya 
di tengah perkembangan teknologi.

Program Description Deskripsi Program

Speaker

Hizkia Subiyantoro - Animator

Hizkia Subiyantoro, known as Hizaro, was born and raised in Yogyakarta. He is a designer and animation 
practitioner with extensive experience in the creative industry. After studying design in 1997 and graphic arts at ISI 
Yogyakarta from 2000 to 2007, he founded a game development company and became passionate about the Open 
Movie philosophy after discovering Free & Open Source Software (FOSS) in 2006. His short animation project, 
RODA PANTURA, led to his selection as a participant in Animation Du Monde (MIFA) at the Annecy International 
Animated Film Festival in 2015, the largest animation festival worldwide. In January 2017, he established the 
Animasi Club in Yogyakarta and initiated the Craft Animation Festival, an international festival focused on 
handcraft animation, to reconnect with the roots of the art form. Hizaro envisions animation as a medium for 
realizing dreams and imagination, as well as a tool for expression and social interaction.

Hizkia Subiyantoro (Hizaro), yang lahir dan besar di Yogyakarta, adalah seorang desainer dan praktisi 
animasi dengan pengalaman luas dalam industri kreatif. Setelah belajar desain pada tahun 1997 dan seni grafis 
di ISI Yogyakarta (2000-2007), Hizaro mendirikan sebuah perusahaan pengembang gim dan jatuh cinta dengan 
filosofi Open Movie setelah mengenal Free & Open Source Software (FOSS) pada tahun 2006. Melalui proyek 
animasi pendek RODA PANTURA, Hizaro terpilih sebagai partisipan Animation Du Monde (MIFA) di Annecy 2015 
- Perancis, festival animasi terbesar di dunia. Pada Januari 2017, ia mendirikan Animasi Club di Yogyakarta dan 
menginisiasi festival animasi internasional berbasis handcraft, Craft Animation Festival, untuk mengembalikan 
akar seni animasi. Visinya adalah menjadikan animasi sebagai media untuk mewujudkan mimpi dan imajinasi, 
serta sebagai alat berekspresi dan bersosialisasi dalam ruang dan waktu.
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Enjoying the End of Twilight, Harmonizing Visuals and Tones

In collaboration with Community Forum JAFF#19, 
Swara Prambanan brings a vital message to the audience: 
Collaboration is possible; working together can yield great 
results. Through the Sinema Rakyat program in 2023, 
Swara Prambanan created an inclusive space within the film 
scene. This initiative sends a positive message to the film 
community.

At the end of this year, Swara Prambanan will share its 
journey and future plans, demonstrating how collaboration in 
the arts and culture can bring together various sectors and 
artists. This effort opens doors for communities to explore 
their potential and opportunities in their local regions.

Menikmati Akhir Senja, Menyelaraskan Visual dan Nada

Berkolaborasi dengan Community Forum JAFF#19, 
Swara Prambanan hadir untuk membawakan satu pesan 
besar kepada audiens: Kolaborasi mampu terjadi, sinergi 
layak untuk dilakukan. Swara Prambanan berhasil membuka 
ruang inklusif dalam kolaborasinya bersama bidang perfilman 
melalui program Sinema Rakyat tahun 2023. Hal ini menjadi 
pemantik perihal pesan baik yang perlu dibagikan khususnya 
kepada teman-teman komunitas film. 

Swara Prambanan akan membagikan eksistensi dan 
rancangan mereka di akhir tahun ini, perihal bagaimana 
kolaborasi dalam bidang seni dan budaya merupakan hal yang 
mampu dilakukan, melibatkan banyak sektor dan seniman, 
hingga membuka peluang dan potensi yang sekiranya bisa 
diterapkan para komunitas di daerah asal mereka. 

Program Description Deskripsi Program

Speaker

public presentation

Imam Agnianto - Event Planner and Management
Imam Agnianto has been active for 15 years in the field of event planning and management. A graduate of 

Film, TV, and Management from Next Academy, he began his career working as an event crew before eventually 
becoming the Head of Event Creation at his current company, GoldLive Indonesia.

Together with GoldLive Indonesia, he has been involved in organizing numerous local and international 
music concerts, music festivals, and various other events, such as Sheila on 7 Concert Tunggu Aku Di.., Kelab 
Pertunjukan, and The Rose Dawn to Dusk Concert.

At the end of this year, he will once again present a festival that combines music, arts, and culture in Swara 
Prambanan, which will also collaborate with JAFF in Sinema Rakyat at Swara Prambanan.

Imam Agnianto telah aktif selama 15 tahun di bidang perencanaan dan manajemen event. Lulusan jurusan 
Film, TV, dan Manajemen dari Next Academy ini mengawali karirnya dengan bekerja sebagai kru acara sebelum 
akhirnya menjadi Head of Event Creation di perusahaannya saat ini, GoldLive Indonesia.

Bersama GoldLive Indonesia, ia telah terlibat dalam penyelenggaraan berbagai konser musik lokal dan 
internasional, festival musik, dan berbagai acara lainnya, seperti Sheila on 7 Konser Tunggu Aku Di..., Kelab 
Pertunjukan, dan Konser The Rose Dawn to Dusk.

Di akhir tahun ini, ia akan kembali menghadirkan sebuah festival yang memadukan musik, seni, dan budaya 
di Swara Prambanan, yang juga akan berkolaborasi dengan JAFF dalam Sinema Rakyat di Swara Prambanan.

Wednesday, 4 December 2024 
10:30–12:00 WIB 

LPP Visioneri

Swara Prambanan
Menikmati Akhir Senja, Menyelaraskan Visual dan Nada
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Community Forum Discussion

The mind becomes strong, film producing  increases, for a 
healthy cinema.

The film ecosystem has evolved over time through 
various movements, with the film community influencing 
and being impacted by each stage of development. Along the 
way, filmmakers continue to face both positive and negative 
aspects, particularly within the film community. It’s time 
to revive the essence of cinema, to restore the spirit that 
has long been suppressed or intentionally overlooked for 
the sake of a “healthy” cinema. This program serves as a 
platform for film communities to engage in discussions and 
dialogues about the challenges and obstacles they encounter 
while participating in the film ecosystem. It aims to explore 
the evolution of cinema from one generation to the next, 
addressing issues in film production—from the hustle and 
bustle of welfare and working hours to the inequality and 
lack of collaborative spaces for community participation 
in the non-production side of the ecosystem. Through 
organizing the Community Forum at JAFF #19, we offer a 
space for casual and brief discussions to reflect on and 
interpret the knowledge and experiences gained. Our goal is 
to identify areas for improvement and find ways to support 
the sustainability of a healthy cinema in the future.

PIJAT SINGKAT UNTUK SINEMA SEHAT

“PIkiran Jadi kuAT ShootING meningKAT untuk Sinema 
Sehat”

Ekosistem Perfilman seiring masa mengalami 
perkembangan dalam tiap pergerakannya. Komunitas Film, 
dapat dikatakan menjadi pemberi dampak dan mendapatkan 
dampaknya di tiap perkembangan. Dalam prosesnya, tidak 
dapat dipungkiri banyak baik buruk yang bisa kita lihat, 
terjadi dan masih dihadapi oleh tiap sineas, khususnya para 
komunitas film. Sudah saatnya meregangkan sendi-sendi 
sinema, mengembalikan semangat yang lama terkubur 
maupun diurungkan dengan sengaja, untuk sinema yang 
“sehat”.  Program ini hadir sebagai wadah bagi para 
komunitas film untuk berdiskusi, berdialog, perihal segala hal 
yang menjadi tantangan dan rintangan dalam berkomunitas, 
berpartisipasi dalam ekosistem perfilman. Bagaimana 
perkembangan perfilman dari generasi ke generasi, menyikapi 
alur produksi film dengan segala hiruk pikuk kesejahteraan 
dan jam kerja, hingga ketimpangan dan minimnya ruang 
kolaborasi hingga partisipasi komunitas di ekosistem 
non-produksi.  Kami berusaha menghadirkan wadah diskusi 
santai dan “singkat” untuk menelisik dan memaknai tiap ilmu 
dan pengalaman yang didapatkan lewat penyelenggaraan 
Community Forum JAFF#19, apa yang mampu kami benahi 
dan kami wadahi, demi keberlangsungan sinema sehat 
kedepannya.

Program Description Deskripsi Program

Saturday, 7 December 2024 
09:00–11:00 WIB 
LPP Visioneri

PIJAT SINGKAT UNTUK SINEMA SEHAT
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Kusen Dony Hermansyah

Yedi Letedara

Ricas CWU

Kusen Dony Hermansyah, usually called Dony or Kusdon, is a graduate of the Faculty of Film and 
Television - IKJ, Sociology - National University, and Postgraduate Program at ISI Surakarta. He started 
his career as a film editor in 1994, mainly for documentary films and since 2000 he has been a lecturer 
and film editor. His courses at IKJ include World Film History, Basic Film Art, and Film Editing. Besides 
documentaries, he also edits soap operas, experimental films, fiction, and music videos. Some of his short 
films are “Merah” (2000) directed by Budiman Akbar; and “Please Me Love” (2012) and “Maryam” (2014) 
directed by Sidi Saleh. Meanwhile, feature films he edited include “Aries” (2004) and “Fugu” (2007) directed 
by Faozan Rizal; “Wage” (2017) and “Forbidden to Sing in the Bathroom” (2019) directed by John-de 
Rantau; and “Pai Kau” (2018) and “This is Not a Love Story” (2019) directed by Sidi Saleh.

Yedi/Jedi has been active in the Kupang Film Community (KFK) since 2019 in producing and distributing 
film exhibitions and workshops. Since 2022, he has been the director of the Flobamora Film Festival, the 
first short film festival in East Nusa Tenggara province initiated by KFK. He is currently exploring creative 
film programs and film impact campaigns.

Ricas CWU has been active in the film industry since 2006, focusing on community network 
building, organizing screenings and discussions, and archiving and distributing alternative films. In 
2017, he became involved in film production as an executive producer, taking on responsibilities as 
a unit and production manager. With a strong background in administrative and managerial work, he 
is used to working with teams, organizing projects, and running individual tasks with agility.

Kusen Dony Hermansyah, yang biasa dipanggil Dony atau Kusdon adalah lulusan Fakultas Film dan 
Televisi - IKJ, Sosiologi - Universitas Nasional, dan Pascasarjana ISI Surakarta. Karirnya dimulai sebagai 
editor film pada 1994, terutama untuk film dokumenter dan sejak tahun 2000 menjalani dua profesi, yaitu 
dosen dan editor film. Mata kuliah yang diampu di  IKJ antara lain Sejarah Film Dunia, Dasar Seni Film, 
dan Editing Film. Selain dokumenter, juga mengedit sinetron, film eksperimental, fiksi, hingga video musik. 
Beberapa karya film pendeknya adalah “Merah” (2000) yang disutradarai oleh Budiman Akbar; serta 
“Please Me Love” (2012) dan “Maryam” (2014) yang disutradarai oleh Sidi Saleh. Sementara, film panjang 
yang disuntingnya antara lain “Aries” (2004) dan “Fugu” (2007) yang disutradarai oleh Faozan Rizal; “Wage” 
(2017) dan “Dilarang Menyanyi di Kamar Mandi” (2019) yang disutradarai oleh John-de Rantau; serta “Pai 
Kau” (2018) dan “This is Not a Love Story” (2019) yang disutradarai oleh Sidi Saleh.

Yedi/Jedi aktif berkomunitas di Komunitas Film Kupang (KFK) sejak tahun 2019 dalam produksi, 
distribusi ekshibisi film dan berbagai lokakarya. Saat ini bekerja sebagai direktur Flobamora Film Festival, 
festival film pendek pertama di provinsi Nusa Tenggara Timur yang diinisiasi oleh KFK sejak tahun 2022. 
Saat ini sedang mendalami tentang program film kreatif dan kampanye dampak film.

Sejak 2006 pertama kali aktif dalam kegiatan perfilman. Membangun kerja jaringan komunitas, 
membuat pemutaran dan diskusi, pengarsipan, serta distribusi film-film alternatif. Pada 2017 mulai 
terlibat dalam produksi film sebagai produser pelaksana yang juga mencakup tugas unit maupun 
manajer produksi. Lebih banyak mengerjakan kerja-kerja administratif dan manajerial. Terbiasa 
bekerja dengan tim, pengorganisasian dan juga cekatan dalam kerja individual.

Community Forum Discussion Speakers

COMMUNITY forum discussion
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Tumbang Titi Kota Juang

19 minutes | 2023 | Indonesia| Documentary | Z  Indonesian,Malay Ketapang

Production Company CV. Pensil Grafis
Producer Rio Marisa

Scriptwriter Hariansyah Dodi Wahyuda
Main Cast Agus Kurniawan, Arkadius Suntuk Banding, 

Antonius D.L

+62 89512382797 (Pensil Grafis)

LPP Taman Bintang | Dec 2, 2024 | 19:00

Fajar Febrian
Director

Fajar Febrian was born in Ketapang, West Kalimantan on 
February 5 2001. Becoming a content creator was his 
dream living far from the city. Using minimal equipment, 
he tried to learn to become a content creator. In 2019 
he tried to make several short films with his friends. His 
positions as a cinematographer and editor. Today, Fajar, 
alone and with his friends, has produced dozens of short 
video content and several short films that have won 
several awards.

Fajar Febrian lahir di kota Ketapang Kalimantan barat 
pada 05 Februari 2001. Menjadi content creator adalah 
mimpinya tinggal jauh dari kota. Dengan bermodalkan 
peralatan seadanya, ia mencoba untuk belajar menjadi 
content creator. Pada 2019 ia mencoba membuat beberapa 
film pendek bersama temannya. Ia memposisikan diri 
sebagai sinematografer dan editor. Hingga kini, Fajar 
secara sendiri maupun bersama teman-temannya sudah 
memproduksi setidaknya puluhan konten video singkat 
dan beberapa judul film pendek yang telah memenangkan 
beberapa penghargaan.

This documentary tells the story of the struggle of the Tumbang 
Titi people against Dutch colonialism which oppressed them 
through demands for blasting (taxes) that the people were unable to 
pay. There are three heroes who are tried to be highlighted in this 
documentary, namely, Uti Usman, Tentemak and Kenduruhan Bajir. 
The resistance led by Uti Usman as a descendant of the king in the 
area, left behind memories of struggle and bloodshed.

The people of Tumbang Titi tried to use a war strategy that was 
beyond its time by making tents on trees to ambush the Dutch, 
and also making a defensive fort. Through interviews from various 
native descendants of the fighters involved, as well as historians and 
strengthened by authentic evidence from Dutch newspapers from 
that year, this documentary tries to summarize the struggle that took 
place.

Dokumenter ini bercerita tentang perjuangan rakyat Tumbang Titi 
melawan penjajahan Belanda yang menindas mereka lewat tuntutan 
blasting (pajak) yang tak mampu dibayarkan rakyat. Terdapat 
tiga pahlawan yang coba diangkat dalam dokumenter ini yaitu, Uti 
Usman, Tentemak dan Kenduruhan Bajir. Perlawanan yang dipimpin 
oleh Uti Usman sebagai seorang keturunan raja di daerah tersebut, 
menyisakan kenangan tentang perjuangan dan pertumpahan darah. 

Rakyat Tumbang Titi mencoba menggunakan strategi perang 
yang melampaui zamannya dengan membuat temparak di atas 
pohon untuk menyergap Belanda, juga dibuatnya sebuah Benteng 
pertahanan. Lewat wawancara dari berbagai keturunan asli para 
pejuang yang terlibat, serta sejarawan dan diperkuat dengan 
bukti-bukti otentik koran belanda pada tahun tersebut, dokumenter 
ini mencoba merangkum perjuangan yang terjadi. 

Non-Premiere SU
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Garry Cantona is a man with an accent currently working 
in the documentation world and is developing with A Little 
Story, a documentation vendor in Berau. He started his 
interest in film in early 2007 in high school and had the 
opportunity to join the Blackhorse Film team in Yogya 
in 2015. He succeeded in producing several films that 
felt very idealistic, but he is still learning to develop his 
filmography knowledge autodidactically and through a 
series of trial and error.

Garry Cantona adalah seorang manusia medok yang 
sekarang bergelut di dunia dokumentasi dan sedang 
berkembang bersama A Little Story, sebuah vendor 
dokumentasi di Berau. Bermula dari ketertarikan pada 
film pada awal 2007 di SMA, kemudian berkesempatan 
bergabung dengan tim Blackhorse Film di Yogya pada 
tahun 2015, berhasil menelurkan beberapa karya filmnya 
yang terasa sangat idealis, hingga sekarang masih belajar 
mengembangkan ilmu filmografi secara otodidak dan 
melalui serangkaian trial error.

Ritwan is a foster child who wants to make his dreams come 
true. However, he faces a dilemma as he tries to respect his 
adoptive parents’ expectations for him to participate in the 
harvest.

Bercerita tentang Ritwan, seorang anak asuh yang berkeinginan 
menggapai cita-citanya. Tetapi, ia  dilema ketika harus berbakti 
kepada orang tua asuhnya untuk memenuhi ekspektasi mereka 
untuk ikut panen.

Production Company Miopi Pictures
Producer Didik Paryanto, Dhimas Dwi Nirwantoro

Scriptwriter Garry Cantona
Cinematographer Garry Cantona, Salman Afendi

Production Designer Garry Cantona
Editor Garry Cantona

Main Cast Ritwan Aziz Saputra, Norlaila, 
Hendra Darmawan

garrycantona@gmail.com (Garry Cantona)

LPP Taman Bintang | Dec 2, 2024 | 19:00

The Harvest
Panen

22 minutes | 2022 | Indonesia | Drama | Z  Indonesian

Garry Cantona
Director

Non-Premiere13+



SHOWTIME

Fi
lm

  S
yn

op
si

s

Di
re

ct
or

’s
 B

io
gr

ap
hy

Contact

LAYAR KOMUNITAS

296

Ade Gilang Alparizi is a filmmaker from West Kalimantan. 
He graduated from the Jakarta Institute of the Arts with 
a concentration in documentary studies and is pursuing 
graduate studies there. He began his career in the 
film industry as an Assistant Director. In addition, he 
remains actively involved in independent projects, both 
documentary and fiction.

Ade Gilang Alparizi adalah sineas asal Kalimantan 
Barat. Beliau merupakan lulusan Institut Kesenian 
Jakarta dengan konsentrasi studi dokumenter. Saat ini, 
beliau sedang menempuh studi pascasarjana di Institut 
Kesenian Jakarta. Ia memulai karirnya di industri film 
sebagai Asisten Sutradara. Selain itu, ia tetap aktif terlibat 
dalam proyek independen, baik dokumenter maupun fiksi.

An ex-leprosy patient who once experienced rejection, 
abandonment, and stigma now strives to work as vegetable 
farmers. Despite the lasting effects of the discrimination they 
faced, they continue to persevere, supported by the SFIC sisters.

Kisah dari mantan penderita kusta yang pernah mengalami 
perlakuan secara berbeda, ditolak, dibuang, dan stigma itu 
hingga kini masih melekat di masyarakat. Kini mereka bertahan 
dan berjuang bekerja sebagai petani sayur-sayuran dan dibantu 
oleh para suster SFIC.

Production Company Kebon Pala Films
Producer Ade Gilang Alparizi, Andrew Bryant Santosi

Scriptwriter Ade Gilang Alparizi
Cinematographer Ade Gilang Alparizi

Editor Daffa Putra Friandi
Main Cast Sr. Gema SFIC

LPP Taman Bintang | Dec 2, 2024 | 19:00

Sunset at Alverno

19 minutes | 2023 | Indonesia | Documentary  |  Z  Indonesian, Melayu

Ade Gilang Alparizi
Director

adegilang86@gmail.com (Ade Gilang Alparizi)

Non Premiere 13+
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Ali Asykari. usually called Ali. He was born in Berau, 
November 11, 2005. He is senior high school student at 
SMKS Airlangga Balikpapan. He majored in Multimedia 
at SMK. He is an artist and filmmaker from Balikpapan, 
Indonesia. He is known as the director of The Pigeon 
Birthday (2023) that won “Judges Choice” at the Indodax 
2023 Short Film Festival.

Ali Asykari. biasa dipanggil Ali. Dia lahir di Berau, 11 
November 2005. Dia melanjutkan sekolah menengah atas 
di SMKS Airlangga Balikpapan. Dia mengambil jurusan 
Multimedia saat SMK. Ali adalah seorang seniman dan 
pembuat film dari Balikpapan, Indonesia. Ali dikenal 
sebagai sutradara The Pigeon Birthday (2023) hingga 
memenangkan “Judges Choice” di Festival Film Pendek 
Indodax 2023.

Dara, an innocent girl who wants to celebrate her 21st birthday, 
Dara who is used to doing her daily activities alone, this time 
celebrating her birthday with friends with her mother’s video 
call recordings from three years ago, with all those feelings, 
Dara blew out her 21 number candle.

Dara, perempuan lugu yang ingin merayakan ulang tahunnya 
ke 21, Dara yang terbiasa melakukan kegiatan sehari-harinya 
seorang diri, kali ini merayakan ulang tahunnya dengan 
bertemankan rekaman video call ibunya di tiga tahun yang lalu, 
dengan semua perasaan itu, Dara meniup lilin angka 21 nya.

Production Company Selarasi Film
Producer Fathurfa

Scriptwriter Krisna Indayani
Main Cast Caesary Anisa Nur Wisatama

The Pigeon Birthday 
Semua Dara dirayakan

6 minutes | 2023 | Indonesia | Drama | Z  Indonesian

Ali Asykari
Director

Non-Premiere13+

+62 81251300648
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Muhamad Jaya began his journey in the visual arts at a 
private television station before transitioning into the film 
industry in 2013. His diverse roles as a producer, director, 
cinematographer, and writer have shaped his career. Over 
the years, he has garnered numerous accolades in film, 
earning local and national recognition for his industry 
contributions.

Muhamad Jaya adalah seseorang yang bergelut di dunia 
kreatif visual, bermula saat dia bekerja di salah satu 
stasiun televisi swasta, lalu merambah kedunia film 
dari 2013. Dia sekarang berprofesi sebagai produser, 
sutradara, sinematografer, & penulis. Prestasi di bidang 
film sudah banyak dia raih dari lokal maupun nasional. 

Tuhing is the Kutai people’s belief about the consequences of 
violating certain ethics. Imus (24) chooses to sleep without 
cleaning himself or his room. He begins having nightmares 
about his neighbourhood, which will be affected by constructing 
the country’s new capital. Eventually, he wakes up, realising he 
has fallen under Tuhing. Now aware, he starts to clean himself 
and tidy his room. But tragically, the impact of Tuhing claims his 
life right there in his room.

Tuhing ialah keyakinan masyarakat Kutai yang mempercayai 
bahwasanya seseorang tidak boleh melanggar etika tertentu, 
jika melanggar maka ia akan mendapatkan akibatnya. Imus 
(24), yang memilih tidur, dalam kondisi tidak membersihkan 
dirinya dan juga kamarnya. Ia mengalami mimpi buruk tentang 
lingkungannya yang akan terkena dampak dari pembangunan 
Ibu kota negara. Sampai pada akhirnya ia terbangun dan 
tersadar, bahwa ia terkena “Tuhing”. Dengan kesadarannya, Ia 
mulai membersihkan diri, serta merapikan kamarnya. Namun 
sial, dampak dari Tuhing menewaskan Imus di dalam kamarnya

Production Company Lanjong Foundation
Producer Ahmad Qoshashih

Scriptwriter AB Asmarandana
Cinematographer FhaturFa

Editor Hironimus Andi Kristanto
Main Cast Fahrul Yamani

sohayaemilda@gmail.com (Muhammad Jaya)

LPP Taman Bintang | Dec 2, 2024 | 19:00

Tuhing

19 minutes | 2023 | Indonesia | Experimental  | Z  Indonesian

Muhamad Jaya
Director

Indonesian Premiere 13+
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Rohil Fidiawan Mokmin studied political science at the 
University of Muhammadiyah Malang and is a journalist, writer, 
and film director. His film, Perempuan Dalam Anyaman, was 
selected as a nominee for Jakarta Film Week 2024 on the 
Indonesian Women’s Screen Stories Indonesiana.TV program. 
Currently, he founded the Bona Fortuna Cinema community for 
a production space, story idea lab, and alternative screening 
space based in North Kalimantan.

Anggrino Gilang Verlando, born in Tanjung Selor 30 July 1995. 
Graduated with a Bachelor’s degree in Communications from 
Muhammadiyah University of Malang. Currently, Gino works as 
Head of Audio Visual at “naraubung.id” and is active in various 
organisations. One is the Chair of the North Kalimantan Arts 
Council Film and New Media Division. Gino has also won 
several awards in video-making competitions.

Rohil Fidiawan Mokmin menempuh pendidikan ilmu politik 
di Universitas Muhammadiyah Malang, merupakan seorang 
jurnalis, penulis, dan sutradara film. Film pendeknya berjudul 
Perempuan Dalam Anyaman terpilih sebagai nominasi pada 
Jakarta Film Week 2024 di program Layar Cerita Perempuan 
Indonesia Indonesiana.TV. Saat ini, ia mendirikan komunitas 
Sinema Bona Fortuna untuk ruang produksi, Lab ide cerita, dan 
ruang pemutaran alternatif yang berbasis di Kalimantan Utara.

Anggrino Gilang Verlando, lahir di Tanjung Selor 30 Juli 1995. 
Lulus dengan gelar Sarjana Komunikasi dari Universitas 
Muhammadiyah Malang. Saat ini Gino bekerja sebagai Kepala 
Audio Visual di “naraubung.id” dan aktif di berbagai organisasi. 
Salah satunya sebagai Ketua Bidang Film dan Media Baru 
Dewan Kesenian Kalimantan Utara. Gino juga pernah meraih 
beberapa penghargaan dalam kompetisi pembuatan video.

After receiving a warning from the school about his hair, Jojo (8), 
a child of Chinese-Indonesian descent, has no other choice but 
to cut his long beloved hair. During the trip to the barbershop, 
Jojo, accompanied by his father, Afung (30), tried to face his 
fears and anxieties, because he felt more confident with long 
hair.

Setelah mendapat teguran dari pihak sekolah tentang 
rambutnya, Jojo (8) seorang anak berketurunan Tionghoa, 
terpaksa memotong rambut gondrongnya. Selama perjalanan 
ke pangkas rambut, Jojo yang ditemani ayahnya, Afung (30), 
berusaha menghadapi ketakutan dan kecemasannya, karena Ia 
merasa lebih percaya diri dengan rambut gondrong.

Production Company Eagle Institute
Producer Agus Ramdan

Scriptwriter Rohil Fidiawan Mokmin
Main Cast Sandi Saputra

rohil.mokmin@gmail.com (Rohil Fidiawan Mokmin)

LPP Taman Bintang | Dec 3, 2024 | 19:00

Flintstones Digital of Bulungan Jungle
Flintstones Digital Rimba Bulungan

24 minutes | 2022 | Indonesia | Documentary  | Z  Dayak Punan

Rohil Fidiawan M., Anggrino Gilang V.

Non Premiere13+
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M. Insanul Kamil has been actively making movies since 
he attended SMKN 2 Banjarmasin. Some of his works 
have won awards in the student category.

M. Insanul Kamil, aktif membuat film semenjak sekolah 
di SMKN 2 Banjarmasin. Beberapa karyanya memenangi 
penghargaan untuk kategori pelajar.

This story revolves around Ijai (35), who asks his mother, 
Inar (56), to perform the “mandi taguh” ritual. Ijai, Inar’s only 
child, faces a life-threatening issue due to his dark past. Inar 
reluctantly agrees to his request despite her hesitation. The 
ritual symbolizes protection for Ijai as he prepares to leave 
their village. After the ritual, Ijai is attacked by the “Keluarga 
Pembunuh” (the Murderer’s Family), seeking revenge. He is 
brutally assaulted and taken to a dark place where he is tortured 
further. Despite his injuries, Ijai fights for survival. Inar, deeply 
saddened, recounts the events to her neighbor, Mba Anis. 
The story takes a chilling turn when Inar later finds Ijai in a 
devastated state, barely alive, slumped in Rina’s house. 

Kisah ini berkisah tentang Ijai (35), yang meminta ibunya, Inar 
(56), untuk melakukan ritual “mandi taguh”. Ijai, anak semata 
wayang Inar, menghadapi masalah yang mengancam nyawanya 
karena masa lalunya yang kelam. Inar dengan berat hati 
menyetujui permintaan Ijai meski sebenarnya ia ragu. Ritual 
ini melambangkan perlindungan bagi Ijai saat ia bersiap untuk 
meninggalkan desa mereka. Setelah ritual tersebut, Ijai diserang 
oleh “Keluarga Pembunuh” yang ingin membalas dendam. Dia 
diserang secara brutal dan dibawa ke tempat gelap di mana 
dia disiksa lebih lanjut. Meskipun terluka, Ijai berjuang untuk 
bertahan hidup. Inar, yang sangat sedih, menceritakan kejadian 
tersebut kepada tetangganya, Mba Anis. Cerita berubah menjadi 
mengerikan ketika Inar kemudian menemukan Ijai dalam 
keadaan hancur, nyaris tak bernyawa, terkapar di rumah Rina.

Production Company Masif Film
Producer Ria Rama Priesthia

Scriptwriter Muhammad Insanul Kamil
Main Cast Fauzian Anshari, Rina DD Basrindu Acil Imas, 

Maulidi NB

LPP Taman Bintang | Dec 3, 2024 | 19:00

Ask for A Shower
Minta Mandi

25 minutes | 2022 | Indonesia | Drama | Z  Indonesian, Banjarnese

Muhammad Insanul Kamil
Director

Non Premiere 21+

+62 81257602930
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Born November 1, 1995, he has been working since he 
entered college, and has produced several short fiction and 
documentary films. Azmi, as he is familiarly called, is an 
audio-visual arts worker who is mandated to be a teacher 
at SMK Negeri 3 Banjarmasin, majoring in Broadcasting 
and Film. One of the movers and shakers of the Banua 
Filmmakers Forum, he owns Miniatur Production 
House, Sedang Creative. He has worked closely with the 
government and companies including the Ministry of 
Education and Culture, Yamaha, Nestle and others. Many 
awards achieved Nominated films in Aruh Film Kalimantan, 
entered the Open air program at the Jogja Asian Netpac 
Film Festival. Active in Government and Community Film 
Workshop.

Lahir 1 November 1995, Berkarya sejak masuk bangku 
perkulihan, sudah melahirkan beberapa karya film pendek 
Fiksi dan Dokumenter. Azmi sapaan akrabnya merupakan 
pekerja seni dibidang audio visual diberi amanat menjadi 
guru di SMK Negeri 3 Banjarmasin jurusan Broadcasting 
dan Film. Salah satu penggerak dan lahirnya Forum Sineas 
Banua, memiliki Production House Miniatur Production, 
Sedang Creative. Banyak Berkerjasama dengan 
Pemerintah dan Perusahaan diantaranya Kemendikbud, 
Yamaha, Nestle dan lainnya. Banyak penghargaan yang 
diraih Film Nominasi di Aruh Film Kalimantan, Masuk 
Program Open air di Jogja Asian Netpac Film Festival. Aktif 
dalam Workshop Film Pemerintahan dan Komunitas.

A couple in a night market relationship reaches a saturation 
point to end everything as if it were a game.

Sepasang kekasih yang menjalani hubungan di dunia pasar 
malam mengalami titik jenuh untuk menyudahi semuanya yang 
seakan permainan.

Production Company Miniatur Production
Producer Liko Anshori

Scriptwriter Afwan Sila
Main Cast Innasya Pritama Tania Dewi, Liko Anshori, 

Sugiannor

miniaturproduction@gmail.com

LPP Taman Bintang | Dec 3, 2024 | 19:00

Not a Playground
Bukan Tempat Bermain

12 minutes | 2023 | Indonesia | Drama | Z  Indonesia, Banjarnese

M. Azmi Arif

Non Premiere17+
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putripurnamasugua@gmail.com

SU

Suhaimah, usually called Imah. She attended Semporna 
Alternative School, since 2017 when the school was 
newly established. After graduating in 2019, She became 
a community teacher in her own school. Everything has 
changed her who used to be very quiet. Now, she loves 
hanging out with friends and getting to know more 
people from different places. Her school always receives 
many visitors for various programs. That’s also one of 
the reasons she loves socializing. Thanks to those who 
come from afar because of them also makes her dare to 
interact. In 2023 she had the opportunity to make a movie 
called “Dihantui Sampah”.

Suhaimah, biasa dipanggil Imah. Dia bersekolah di 
Sekolah Alternatif Semporna, sejak tahun 2017 saat 
sekolah ini baru berdiri. Setelah lulus pada tahun 2019, dia 
menjadi guru komunitas di sekolahnya sendiri. Semuanya 
telah mengubah dia yang dulunya sangat pendiam. 
Sekarang, dia suka bergaul dengan teman-teman dan 
mengenal lebih banyak orang dari berbagai tempat. 
Sekolahnya selalu menerima banyak pengunjung 
untuk berbagai program. Itu juga salah satu alasan dia 
suka bersosialisasi. Terima kasih kepada mereka yang 
datang dari jauh karena kalian juga membuat dia berani 
berinteraksi. Pada tahun 2023 dia berkesempatan untuk 
membuat film yang berjudul “Dihantui Sampah”.

This film tells the story of a boy named Doni. He lives with his 
mother in Kg Bangau-Bangau, Semporna, Sabah. He has friends 
named Opek, Putra, Jai, and Hisyam, and they enjoy playing 
every day in the only dry and open land in their village, which 
also happens to be a cemetery. In their free time, they hang out 
and play while littering everywhere, until they are disturbed by 
ghosts in the cemetery. One day, Doni’s mother sends him to 
town to buy some items. On his way back, he discovers a very 
beautiful and clean place. By chance, he hears voices of people 
studying. It turns out to be an Alternative School located in the 
water village. He asks if he can join the school, and eventually, 
he is allowed to start learning there.

Film ini menceritakan tentang kanak-kanak bernama Doni. Dia 
tinggal bersama ibunya di kampung Bangau-Bangau, Semporna 
Sabah. Dia mempunyai kawan bernama Opek, Putra, Jai dan 
Hisyam, mereka suka bermain setiap hari di satu-satunya 
kawasan darat dan tanah lapang di kampung mereka yang juga 
merupakan tempat pemakaman. Pada masa lapang mereka 
akan lepak dan bermain sambil membuang sampah merata-rata 
sehingga dia diganggu oleh hantu di tanah perkuburan. Pada 
suatu hari, ibu Doni menyuruh dia jalan ke Pekan untuk membeli 
barang. Semasa dalam perjalanan pulang, dia menemui satu 
tempat yang sangat cantik dan bersih. Kebetulan dia terdengar 
suara-suara orang sedang belajar. Ternyata itu adalah sekolah 
Alternatif terletak di kampung Air. Lalu dia bertanya dan ingin 
masuk sekolah, akhirnya dia dibolehkan masuk untuk belajar.

Production Company Borneo Komrad/ Dream To Fly Production
Producer Putri Purnama Sugua

Scriptwriter Sitti Suhaimah @ Imah
Main Cast Al-Khaizer bin Mukhsin

LPP Taman Bintang | Dec 3, 2024 | 19:00

Trash Ghost
Dihantui Sampah

9 minutes | 2023 | Malaysia | Drama, Horror, Comedy | Z  Malay Sabahan

Sitti Suhaimah @ Imah
Director

Non Premiere
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Ekin Kee Charles is an Indigenous filmmaker from Sabah, 
Malaysia. She is a descendant of the Kimaragang tribe, a 
sub-tribe from the Kadazandusun Dayak umbrella. Ekin 
grew up in a closed community with family members who 
migrated from the inland mountain area to Kota Marudu, 
Sabah. Her works are often set around the community 
and lifestyle of the people in her hometown, frequently 
including them as cast and crew in her projects. Ekin has 
shared her passion for film through workshops conducted 
for indigenous communities in Sabah and other parts of 
Malaysia.

Ekin Kee Charles adalah seorang pembuat film asli dari 
Sabah, Malaysia. Ia berasal dari suku Kimaragang, sebuah 
sub-suku di bawah payung Dayak Kadazandusun. Ekin 
tumbuh di dalam komunitas tertutup dengan anggota 
keluarga yang bermigrasi dari daerah pegunungan 
pedalaman ke Kota Marudu, Sabah. Karya-karyanya 
sering bertema komunitas dan gaya hidup masyarakat di 
kampung halamannya, serta melibatkan mereka sebagai 
pemeran dan kru dalam proyek-proyeknya. Ekin juga telah 
membagikan hasratnya terhadap film melalui lokakarya 
yang diadakan untuk masyarakat adat di Sabah dan 
daerah lain di Malaysia.

Rena, Mina, and Joni, fashionable besties in their 60s, hitchhike 
on an illegal truck to make a long journey from their distant 
village to town. They will purchase monthly household goods 
and convince Rena’s daughter to come home.

Rena, Mina, dan Joni, sahabat yang modis di usia enam puluhan, 
menumpang truk ilegal untuk melakukan perjalanan panjang 
dari desa mereka yang terpencil ke kota. Mereka berencana 
membeli kebutuhan rumah tangga bulanan dan membujuk 
anak perempuan Rena untuk pulang ke rumah.

Producer Amanda Nell Eu
Scriptwriter Ekin Kee Charles

Cinematographer Vanessa Edna Epin
Production Designer Min Mohamed

Editor Carlo Francisco Manatad
Main Cast Elnie Kuminding, Rainah Masadi, Ro

snah Kuminding 

ekinkeecharles@gmail.com (Ekin Kee Charles) 

LPP Taman Bintang | Dec 3, 2024 | 19:00

Peaceland

12 minutes | 2024 | Malaysia | Drama, Comedy  | Z  Sabahan Malay, Kadazandusun

Ekin Kee Charles
Director

Indonesian Premiere13+
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Rifky Muhammad is one of the main members of 
Forum Sineas Banua, an independent film community 
based in Banjarmasin. Rifky explores both fiction and 
documentary filmmaking through his leading role. 
Rifky’s interest in filmmaking started in 2016 when he 
was a student and started making short documentaries 
in 2018. In addition, he also works professionally as a 
Film Director & Assistant Director. Rifky actively raises 
issues of inclusivity, environment, and humanity through 
his film projects. Recently, he joined Garin Nugroho’s film 
crew as Production Designer for Badrun & Loundri (2023), 
and he directed a documentary project with Greenpeace 
Indonesia titled Imaji Tanah Leluhur (2024). Rifky is also 
active as a part-time teacher who teaches how to make 
movies.

Rifky Muhammad adalah salah satu anggota utama di 
Forum Sineas Banua, sebuah komunitas film independen 
yang berbasis di Banjarmasin. Rifky menjelajahi 
pembuatan film fiksi maupun dokumenter melalui peran 
utamanya. Minat Rifky dalam pembuatan film dimulai 
pada tahun 2016 ketika dia masih menjadi mahasiswa 
dan mulai membuat film dokumenter pendek pada tahun 
2018. Selain itu, dia juga bekerja secara profesional 
sebagai Sutradara Film & Asisten Sutradara. Rifky 
aktif mengangkat isu-isu inklusivitas, lingkungan, dan 
kemanusiaan melalui proyek-proyek filmnya. Baru-baru 
ini, dia bergabung dalam kru film Garin Nugroho sebagai 
Production Designer untuk film Badrun & Loundri (2023), 
dan dia menyutradarai proyek dokumenter bersama 
Greenpeace Indonesia berjudul Imaji Tanah Leluhur 
(2024). Rifky juga aktif sebagai pengajar paruh waktu 
yang mengajarkan cara membuat film.

Eka Wati, a Dayak Pitap indigenous youth who survives on the 
wealth of her ancestral land, in Pitap Village, Balangan Regency, 
South Kalimantan. As a woman, Eka protects her customary 
land in her own way. Anang, a Dayak Pitap youth who fights 
for his ancestral land from the extractive industry that still 
has permission from the government. This movie is a simple 
statement from two perspectives of Dayak Pitap’s young men 
and women towards their inherited land.

Eka Wati, seorang pemudi adat Dayak Pitap yang bertahan hidup 
dengan kekayaan tanah leluhurnya, di Desa Pitap, Kabupaten 
Balangan, Kalimantan Selatan. Sebagai seorang Perempuan, Eka 
menjaga tanah Adatnya dengan cara nya sendiri. Anang, seorang 
Pemuda Dayak Pitap yang memperjuangkan Tanah Leluhur nya 
dari Industri Ekstraktif yang sampai kini, masih mempunyai izin 
dari pemerintahan. Film ini merupakan pernyataan sederhana 
dari dua sudut pandang Pemuda & Pemudi Tanah Adat Dayak 
Pitap terhadap tanah warisan mereka.

Production Company Serikat Kami
Producer Donny Muslim

Scriptwriter Donny Muslim & Rifky Muhammad
Main Cast Eka Wati & Anang Suriani

LPP Taman Bintang | Dec 4, 2024 | 19:00

The Imagery of the Ancestral Land
Imaji Tanah Leluhur

13 minutes | 2024 | Indonesia | Documentary | Z  Dayak Meratus (Local Language), Indonesian

Rifky Muhammad
Director

Non Premiere SU

 +6281903383757 (Rifky Muhammad)



WWW.JAFF-FILMFEST.ORG

SHOWTIME

Fi
lm

  S
yn

op
si

s

Di
re

ct
or

’s
 B

io
gr

ap
hy

Contact

LAYAR KOMUNITAS

305

Director

Fi
lm

  S
yn

op
si

s

Di
re

ct
or

’s
 B

io
gr

ap
hy

Contact

Fi
lm

  S
yn

op
si

s

Di
re

ct
or

’s
 B

io
gr

ap
hy

Contact

Kun Imam Jihato (Jidan Sadako), one of the film activists 
in North Kalimantan, currently more engaged in the field 
of film, company profile, and cinematography which is 
engaged in the work area of North Kalimantan and its 
surroundings.

Kun Imam Jihato (Jidan Sadako) salah satu penggiat 
sineas di Kalimantan Utara, saat ini lebih banyak bergerak 
di dalam bidang film, company profile, dan cinematography 
yang bergerak di wilayah kerja Kalimantan Utara dan 
sekitarnya.

“Tapal Batas Merajut Asa di Perbatasan” is a short film about 
the story of a teacher at SD Negeri Krayan Indah which is located 
in the Indonesia-Malaysia border area. Once Pak Handoko, a 
principal and teacher at SD Negeri Krayan Indah, was offered 
by his old friend to move to work in a neighboring country, but 
because of his sense of nationalism he still served the Republic 
of Indonesia, the inner conflict that occurred when he was 
caught up in humanitarian issues that were far more interesting 
and touching than his desire to move to a neighboring country. 
He has a goal to rise together and with one reason Kaltara in 
his heart, in the end he still chose to teach in the border region.

“Tapal Batas Merajut Asa di Perbatasan” adalah sebuah film 
pendek tentang kisah seorang guru di SD Negeri Krayan Indah 
yang berada di wilayah perbatasan Indonesia-Malaysia. Suatu 
ketika Pak Handoko seorang kepala sekolah sekaligus guru 
di SD Negeri Krayan Indah ditawarkan oleh teman lamanya 
untuk pindah bekerja ke negeri tetangga, namun karena rasa 
nasionalismenya dia tetap mengabdi kepada NKRI, Konflik 
batin yang terjadi ketika dia terperangkap pada masalah 
kemanusiaan yang jauh lebih menarik dan menyentuh perasaan 
dibandingkan dengan keinginanya untuk hijrah ke negeri Jiran. 
Dia memiliki tujuan untuk bangkit bersama dan dengan satu 
alasan Kaltara di Hati, pada akhirnya dia pun tetap memilih 
mengajar di wilayah perbatasan.

Production Company JAMAL
Producer Wiwit Susanto .S.Ikom

Scriptwriter Eka Faridah Kusuma
Main Cast Sayid Ahmad Ibnu And Eka

+62 82255776660

LPP Taman Bintang |  Dec 4, 2024 | 19:00

Tapal Batas

30 minutes | 2022 | Indonesia | Drama | Z  Indonesian, Malay

Kun Imam Jihato

Non Premiere13+
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Fath Ariq Arsyi adalah seorang sutradara yang berasal 
dari Samarinda.

After losing her fiancé, Arini (24) constantly feels sad and lonely. 
She is willing to do anything to reunite with her loved one, even 
daring to engage in forbidden acts by performing a “Spirit 
Summoning Ritual.” This is a ritual she has witnessed before as 
a child.

Setelah kehilangan calon suaminya, Arini (24) selalu merasa 
sedih dan kesepian. Ia rela melakukan apa saja untuk bisa 
bertemu dengan kekasihnya lagi. Bahkan Ia sampai berani 
melakukan hal yang terlarang yaitu melakukan sebuah “Ritual 
Pemanggilan Arwah”. Suatu ritual yang pernah Ia saksikan 
sendiri saat Ia masih kecil.

Production Company Jagat Raya Films
Producer Heri Meiga

Scriptwriter Ariq Arsyi
Cinematographer Adam Hajj, Idim Kato

Editor Idim Kato
Main Cast Aisa Aci, Nisvia Nuraya Fatmaa, Fathan Kamil

It’s Not Him
Itu Bukan Dia

20 minutes | 2023 | Indonesia | Drama - Horror |  Z Indonesian

Ariq Arsyi
Director

jagatrayafilms@gmail.com (Heri Meiga)

Non Premiere 17+



WWW.JAFF-FILMFEST.ORG

SHOWTIME

Fi
lm

  S
yn

op
si

s

Di
re

ct
or

’s
 B

io
gr

ap
hy

Contact

LAYAR KOMUNITAS

307

Born in 2000 in Balangan, South Kalimantan. Grew up with 
a love for art, and is currently studying at the Postgraduate 
Institute of Yogyakarta Art Institute’s Postgraduate 
Program in Art Creation. Has a dream to die smiling and 
go to heaven.

Lahir pada tahun 2000 di Balangan, Kalimantan Selatan. 
Tumbuh dengan kecintaan terhadap seni, dan saat ini 
sedang menempuh studi di Program Pascasarjana 
Penciptaan Seni, Institut Seni Yogyakarta. Memiliki impian 
untuk meninggal dengan senyuman dan masuk surga.

An experiment of a child playing with his toys.

Eksperimen seorang anak kecil yang sedang bermain dengan 
mainnya

Production Company Team Creative Multimedia
Producer Shohipul Ma’ruf

Scriptwriter Shohipul Ma’ruf
Cinematographer Shohipul Ma’ruf

Editor Shohipul Ma’ruf
Main Cast Maulana Muhammad Akbar

LPP Taman Bintang | Dec 4, 2024 | 19:00

A Story From Land of Borneo

4 minutes | 2020 | Indonesia | Drama |  Z No Dialogue

Shohipul Ma’ruf
Director

tcmbalangan@gmail.com (Shohipul Ma’ruf)

Non Premiere13+
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Candra Galadupa is someone who struggles in the 
bisexual creative world, starting when I worked at one 
of the private television stations, then ventured into the 
world of movies from 2013. I am now a producer, director, 
cinematographer, and writer. I have achieved many 
achievements in the field of film, from local and national.

Candra Galadupa adalah seseorang yang bergelut 
didunia kreatif bisual, bermula saat saya kerja di salah 
satu stasiun televisi swasta, lalu merambah ke dunia film 
dari 2013. Saya sekarang berpropesi sebagai, Produser, 
Sutradara, Cinematography, & Penulis. Prestasi di bidang 
film sudah banyak saya raih, dari lokal maupun nasional.

“Lepok Ke” tells the story of the life of a young man named 
Paung and his best friend Mekel in a village in North Kalimantan 
who has a big dream to introduce the tourism potential in the 
area where they live. With circumstances that are not supported 
by his family and some villagers who underestimate his dreams. 
Does Paung succeed in achieving his dream?

“Lepok Ke” menceritakan tentang kehidupan seorang pemuda 
yang bernama paung bersama seorang sahabatnya yang 
bernama Mekel di salah satu desa di Kalimantan Utara yang 
mempunyai mimpi besar untuk memperkenalkan potensi wisata 
yang ada di daerah tempat tinggal mereka. Dengan keadaan 
yang tidak didukung oleh keluarganya dan beberapa masyarakat 
desa yang meremehkan mimpinya. Apakah paung berhasil 
meraih mimpinya?

Production Company Yayasan Lanjong
Producer Niezam

Scriptwriter Candra Galadupa
Main Cast Patha Rahmatillah

Lepoq Keq (Kampung Kita)

15 minutes | 2023 | Indonesia | Drama, Comedy | Z  Indonesian

Candra Galadupa
Director

Non Premiere 13+

+62 82253758900

LPP Taman Bintang | Dec 4, 2024 | 19:00
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Haziq Anwar, he is 25 years old and work with “Miak Film 
Production,” where He often takes on the role of Director or 
Producer. In addition to directing documentaries, He has 
also directed several short films.

Jayashreeseelan, a young film student, who has passion 
in storytelling through films. Through a keen interest in 
writing and directing, she aspire to share stories close to 
herheart with the audiences.

Haziq Anwar, biasa dipanggil Jiq atau Ajiq. Jiq berusia 
25 tahun dan bekerja di “Miak Film Production,” dimana 
dia sering berperan sebagai sutradara atau produser. 
Selain menyutradarai film dokumenter, Jiq juga telah 
menyutradarai beberapa film pendek.

Jayashreeseelan, seorang mahasiswa film muda, yang 
memiliki hasrat untuk bercerita melalui film. Melalui 
minat yang besar dalam menulis dan menyutradarai, dia 
bercita-cita untuk berbagi cerita yang dekat dengan hati 
dia dengan para penonton.

This documentary tells a relationship between a granddaughter 
and her grandfather who suffers from dementia. Through this 
video, we will be able to ride onto different emotions which 
exactly reflect on their relationship.

Film dokumenter ini menceritakan hubungan antara seorang 
cucu perempuan dan kakeknya yang menderita demensia. 
Melalui video ini, kita akan dapat merasakan berbagai emosi 
yang merefleksikan hubungan mereka.

Production Company YLT Production
Producer Farah Farhana Binti Hasim

Scriptwriter Jayashreeseelan
Main Cast Natasha Nambiar & Mr. Edmund

+60 124961242 (Jayashree)

LPP Taman Bintang | Dec 5, 2024 | 19:00

Pak & Me

13 minutes | 2024 | Malaysia | Documentary | Z  Malay, English

Haziq Anwar & Jayashreeseelan

Non PremiereSU
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Muhamad Jaya began his journey in the visual arts at a 
private television station before transitioning into the film 
industry in 2013. His diverse roles as a producer, director, 
cinematographer, and writer have shaped his career. Over 
the years, he has garnered numerous accolades in film, 
earning local and national recognition for his industry 
contributions.

Muhamad Jaya adalah seseorang yang bergelut di dunia 
kreatif visual, bermula saat dia bekerja di salah satu 
stasiun televisi swasta, lalu merambah kedunia film 
dari 2013. Dia sekarang berprofesi sebagai, produser, 
sutradara, sinematografer, & penulis. Prestasi di bidang 
film sudah banyak dia raih dari lokal maupun nasional. 

Acil Idah, a coffee shop vendor, lives with her daughter in an 
environment surrounded by prostitution. Her life is filled with 
gossip about her and her daughter, but she has managed to 
survive. She understands that the truth of her life belongs only 
to those who understand her situation.

Acil Idah seorang pedagang warung kopi harus hidup bersama 
anaknya dilingkungan prostitusi. hidupnya penuh pergunjingan 
tentang dirinya dan anaknyan, namun ia tetap bertahan, dan 
selalu menyadari bahwa kebenaran hidupnya hanya milik orang 
yang mengerti tentang kondisinya.

Production Company Jagat Raya Films
Producer Heri Meiga

Scriptwriter Muhammad Jaya
Cinematographer Muhammad Fahrul Rozi, Idim Kato, Awal 

Ramadhan
Editor Muhammad Fahrul Rozi

Main Cast Nesti Winda, Rudini, Aisa Aci, Alyssa Safira

jagatrayafilms@gmail.com (Heri Meiga)

LPP Taman Bintang | Dec 5, 2024 | 19:00

Acil Idah’s Stall
Warung Acil Idah

22 minutes | 2024 | Indonesia | Drama - Comedy | Z  Banjar Samarinda

Muhammad Jaya
Director

Indonesian Premiere 17+
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Rohmad Bams Zulfiqri is a filmmaker hailing from 
Sanggau Kapuas, West Kalimantan. He began his journey 
in cinema in his 3rd year of junior high school by creating 
a documentary film about his friends at school. Currently, 
he is pursuing his studies at the Indonesian Institute of 
the Arts in Yogyakarta, majoring in Film and Television. 
Up to this point, Bams Zulfiqri continues to immerse 
himself in film as a Director, Writer, and editor. He has also 
established a Production House called KILIKULU FILMS in 
Sanggau Kapuas, West Kalimantan, to develop cinema in 
that region further.

Rohmad Bams Zulfiqri adalah seorang pembuat film yang 
berasal dari Sanggau Kapuas, Kalimantan Barat. Ia memulai 
perjalanan di dunia perfilman sejak kelas 3 SMP dengan 
membuat film dokumenter tentang teman-temannya di 
sekolah. Saat ini, ia menempuh pendidikan di Institut 
Seni Indonesia Yogyakarta, jurusan Film dan Televisi. 
Hingga kini, Bams Zulfiqri terus mendalami dunia 
perfilman sebagai sutradara, penulis, dan editor. Ia juga 
mendirikan sebuah rumah produksi bernama KILIKULU 
FILMS di Sanggau Kapuas, Kalimantan Barat, untuk 
mengembangkan perfilman di daerah tersebut.

Jaraknya (The Lost Dream) tells the story of a boy named Ali 
who lives in a village across the river. The only way for him to 
get to school is by crossing the Kapuas River. Ali dreams of 
pursuing an education to the highest level to build a bridge in his 
village. However, challenging economic conditions and lacking 
support from those around him make Ali think twice about 
pursuing his dream.

Jaraknya (The Lost Dream) mengisahkan seorang anak bernama 
Ali yang tinggal di sebuah desa seberang, dimana satu-satu 
akses untuk ia pergi sekolah dengan menyeberangi sungai 
Kapuas. Ali memiliki mimpi untuk sekolah setinggi-tingginya 
hingga dapat membangun jembatan di kampungnya. Namun 
dengan ekonomi yang sulit dan kurangnya dukungan 
orang-orang disekitar, membuat Ali ragu melanjutkan mimpinya.

Production Company KILIKULU FILMS
Producer Muhammad Julian Sujadmiko

Scriptwriter Muhammad Aqil Noviandri, Rohmad Zulfiqri
Cinematographer Parissa Ramadhan

Editor Naufaldi Farihin
Main Cast Apriyansyah 

The Lost Dream
Jaraknya

17 minutes | 2021 | Indonesia | Drama |  Z Melayu

Rohmad Bams Zulfiqri
Director

rohmadzulfiqri@gmail.com (Rohmad Bams Zulfiqri) 

Non PremiereSU



SHOWTIME

Fi
lm

  S
yn

op
si

s

Di
re

ct
or

’s
 B

io
gr

ap
hy

Contact

LAYAR KOMUNITAS

312

13+
Fi

lm
  S

yn
op

si
s

Non Premiere

LPP Taman Bintang | Dec 5, 2024 | 19:00

Dedetria Holyri, a graduate of the Jakarta Institute 
of Arts (IKJ) in 2022, is a talented director and editor 
from Sintang, West Kalimantan. Founder of Serantung 
Productions, the community of filmmakers in Sintang, He 
is known for his intense and suspenseful storytelling style. 
Dedetria has directed films such as “Stratagem” (2020) 
and “Akai Dai” (2018), which have received national and 
international awards. His work often blends elements of 
mystery, thriller, and drama. Dedetria is actively creating 
films about his region and is currently working in the 
Indonesian film industry as a script supervisor.

Dedetria Holyri, lulusan Institut Kesenian Jakarta (IKJ) 
tahun 2022, ia adalah sutradara dan editor berbakat 
dari Sintang, Kalimantan Barat. Pendiri Serantung 
Productions, sebuah komunitas pembuat film di Sintang, 
ini dikenal dengan gaya penceritaannya yang intens dan 
menegangkan. Dedetria telah menyutradarai film-film 
seperti “Stratagem” (2020) dan “Akai Dai” (2018), yang 
telah menerima penghargaan nasional dan internasional. 
Karyanya sering memadukan unsur misteri, thriller, dan 
drama. Dedetria aktif membuat film tentang daerahnya 
dan saat ini bekerja di industri film Indonesia sebagai 
script supervisor.

The small family of Inai and Rani survive in remote Sintang 
city, every night Inai turns into Tuju or also known as Kuyang. 
Rani tries hard so that Inai does not hunt babies or the blood of 
women who have just given birth by finding chickens for food. 
The condition of Rani’s poor family makes Rani have to steal 
chickens from the farm. While stealing, Rani was caught by the 
owner, Wirman. Rani was interrogated and Wirman received 
news that his wife was about to give birth. Hearing this, Rani 
immediately ran away and approached her mother at home so 
that when she turned into Tuju, she would not eat Wirman’s baby.

Keluarga kecil Inai dan Rani bertahan hidup di pelosok kota 
Sintang, setiap malam Inai berubah menjadi Tuju atau yang 
juga dikenal dengan sebutan Kuyang. Rani berusaha keras 
agar Inai tidak memburu bayi atau darah wanita yang baru saja 
melahirkan dengan cara mencari ayam untuk dimakan. Kondisi 
keluarga Rani yang miskin membuat Rani harus mencuri ayam 
di peternakan. Saat mencuri, Rani dipergoki oleh pemiliknya, 
Wirman. Rani diinterogasi dan Wirman mendapat kabar 
bahwa istrinya akan melahirkan. Mendengar hal tersebut, Rani 
langsung melarikan diri dan menghampiri ibunya di rumah agar 
saat berubah menjadi Tuju, ia tidak memakan bayi Wirman.

Production Company Serantung Production
Producer Niezam

Scriptwriter Syarief Hidayatullah
Main Cast Aurelia Silva Yola

When The Night is Red

13 minutes | 2022 | Indonesia | Drama, Horror | Z  Indonesian, Sintang

Dedetria Holyri
Director

+62 82253758900
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After graduating from the University of Reading, UK, Anwar’s 
thesis short film Forget Me Not garnered accolades at multiple 
festivals. His subsequent short, Burung-Burung, premiered at 
the Jogja-NETPAC Asian Film Festival (2020) and won the Jury 
Prize Award at the Mini Film Festival (2021). His next short 
film, Fish Balls (2024), premiered internationally at the Ngilngig 
Fantastic Asian Film Festival. He has also directed multiple 
shorts and web series in Phnom Penh, Cambodia, in 2021. 
An alumnus of the inaugural Malaysian Development Lab for 
Fiction Feature Films (mylab) in 2022, he’s now developing his 
debut feature film, Under Foreign Skies. Beyond film, Anwar 
relishes spoiling his cat Clementine, gaming, and of course, 
watching films. 

Setelah lulus dari University of Reading di Inggris, film pendek 
tesis Anwar yang berjudul Forget Me Not meraih penghargaan 
di berbagai festival. Film pendek berikutnya, Burung-Burung, 
tayang perdana di Jogja-NETPAC Asian Film Festival 2020 dan 
memenangkan Jury Prize Award di Mini Film Festival 2021. 
Film pendek terbarunya, Fish Balls (2024), tayang perdana 
secara internasional di Ngilngig Fantastic Asian Film Festival. 
Ia juga telah menyutradarai beberapa film pendek dan serial 
web di Phnom Penh, Kamboja, pada tahun 2021. Sebagai 
alumnus Malaysian Development Lab for Fiction Feature Films 
(mylab) pada tahun 2022, ia kini sedang mengembangkan film 
panjang perdananya yang berjudul Under Foreign Skies. Di luar 
dunia film, Anwar senang memanjakan kucingnya, Clementine, 
bermain game, dan tentu saja, menonton film.

A man’s genitalia transforms into a snakehead fish. Unable to 
escape his voyeuristic past, he struggles between the fine line 
of his humanity and his animalistic nature.

Alat kelamin seorang pria berubah menjadi ikan kepala ular. Tak 
mampu melepaskan diri dari masa lalu yang dipenuhi dengan 
voyeurisme, ia terperangkap dalam di antara batas tipis antara 
kemanusiaan dan naluri kebinatangannya.

Production Company Zi An Pictures, Transitional Cinema
Producer Eleanor Teh, Victor Chen Yee Fei

Scriptwriter Andy Darrel Gomes, Victor Chen Yee Fei, 
Anwar Johari Ho

Cinematographer Kiefer Yu
Production Designer Ravindran Krishnan

Editor Andrew Joseph
Main Cast Kahoe Hon, Elise Shick

Fish Balls

14 minutes | 2024 | Malaysia | Body Horror |  Z Mandarin

Anwar Johari Ho
Director

hello@zianpictures.com (Eleanor Teh) 

Indonesian Premiere21+

LPP Taman Bintang | Dec 5, 2024 | 19:00
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5 - 7 December 2024
14:00–17:00 wib

xxI empire

Ping pong is a sport favored by many people in 
Indonesian society, attracting enthusiasts of all ages, from 
young children to the elderly. The strong interest in this 
sport is evident through various inter-village and inter-city 
competitions that draw large crowds of fans.

The popularity of ping pong is highlighted by the 
inclusion of a Ping Pong Competition at the JAFF Festival, 
an event organized by the JAFF Community Forum since 
2016. This competition aims to enhance the atmosphere of 
the festival and is attended by a diverse audience, including 
general visitors and well-known directors. The Ping Pong 
Competition has become a highly anticipated program for 
JAFF attendees, adding an exciting element to the festival 
each year. Therefore, at JAFF 19, the Ping Pong Competition 
was once again featured to further enrich and enliven the 
festival activities for visitors this year.

Ping pong adalah olahraga yang disukai oleh banyak 
orang dalam masyarakat Indonesia, menarik penggemar 
dari semua usia, mulai dari anak-anak hingga orang 
dewasa. Minat yang kuat terhadap olahraga ini terlihat 
melalui berbagai kompetisi antar desa dan antar kota yang 
menarik banyak penonton.

Kepopuleran ping pong ditunjukkan dengan 
diadakannya Kompetisi Ping Pong di JAFF, sebuah acara 
yang diselenggarakan oleh Forum Komunitas JAFF sejak 
2016. Kompetisi ini bertujuan untuk meningkatkan suasana 
festival dan dihadiri oleh berbagai kalangan, termasuk 
pengunjung umum dan sutradara terkenal. Kompetisi Ping 
Pong telah menjadi program yang sangat dinanti-nanti 
oleh para peserta JAFF, menambah elemen menarik pada 
festival setiap tahun. Oleh karena itu, di JAFF 19, Kompetisi 
Ping Pong sekali lagi ditampilkan untuk memperkaya dan 
menghidupkan kegiatan festival bagi pengunjung tahun ini.

Community Event

5–7 December 2024
Empire XXI - Ping Pong Arena 

Offline Registration

2–4 December 2024
visit: https: bit.ly/RegPinkponkJAFF19

Online Registration
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Public Lecture

The film industry seems to be harking back to a 
decade ago when the horror genre dominated it. Today, 
horror films often draw on urban myths that strike a chord 
with viewers. Throughout cinema history, horror has 
consistently captured the public’s imagination, offering 
thrilling experiences that keep viewers on the edge of 
their seats.

Comedy, too, remains a beloved genre, always in 
demand. A notable example is the classic comedy film 
Warkop, revived as Warkop DKI Reborn in 2016, attracting 
6.8 million viewers. More recently, the 2024 film Agak 
Laen, which merges horror and comedy, struck a chord 
with audiences, pulling in an impressive 9.1 million 
viewers. This successful blend of genres made it the 
second highest-grossing film in Indonesia, showcasing 
the appeal of combining humor with the thrills of horror.

Industri perfilman saat ini sesaat terasa kembali 
10 tahunan yang lalu saat bioskop dirajai oleh film-film 
dengan genre horror. Tema horor di industri saat ini 
diwarwai dengan cerita-cerita urban legend yang populer 
di masyarakat. Menilik sejarah panjang perkembangan 
industri pefilman, horror merupakan salah satu genre 
yang paling disukai oleh masyarakat. Pengalaman 
menegangkan yang ditawarkan film horor menjadi 
salah satu hal yang menarik bagi penonton. Selain 
horor, comedi juga menjadi salah satu genre populer 
yang selalu laris. Salah satu film comedy legendaris 
Warkop di produksi ulang dengan judul Warkop DKI 
Reborn pada tahun 2016 berhasil mendatangkan 6,8 
juta penonton. 2024 film dengan genre horor komedi 
berjudul Agak Laen berhasil mendatangkan 9,1 juta 
penonton. Agak Laen menggabungkan dua genre populer 
di industri Horror-Comedy dan terbukti berhasil dengan 
menjadikannya sebagai film terlaris kedua di Indonesia.

Program Description

Monday, 2 December 2024
10:00–12:00 WIB
LPP Enthusiastic

Deskripsi Program

Speakers

Between Tension and Comedy; 
The Dynamic Duo Film Recipe 
(AGAK LAEN)

Dipa Andika - Producer

Dipa Andika launched his career in the media industry and began laying the foundation for 
Imajinari in 2020. In 2012, he created Hahaha Corp, a talent management firm specializing in 
comedians. By 2022, Imajinari debuted its first film, selecting a work by its talent, Bene Dion, and 
bringing Ngeri-Ngeri Sedap to the screen. Through Imajinari, Dipa’s vision is to create a space for 
original works and add new sparks to Indonesian cinema. This dedication has led to the release of 
Falling in Love Like in the Movies, Agak Laen, Harta Tahta Raisa, Kaka Boss, and LOVE UNLIKE IN 
K-DRAMAS

Seorang produser film Indonesia yang mengawali karir di industri Media ini mulai membangun 
Imajinari sejak 2020. Sebelumnya di tahun 2012, Dipa membangun Hahaha Corp, sebuah talent 
management yang fokus dalam pengembangan komedian. Tahun 2022, Imajinari akhirnya merilis 
film pertamanya dengan memilih karya dari Talent Managementnya sendiri, yaitu Bene Dion lewat 
karya Ngeri-Ngeri Sedap. Dipa sendiri melalui Imajinari mempunyai misi untuk membuka ruang 
yang luas pada karya-karya orisinil dan memberikan warna-warni bagi dunia perfilman Indonesia. 
Hal itu yang membuat setelahnya lahir karya Jatuh Cinta Seperti di Film-Film, Agak Laen, Harta 
Tahta Raisa, Kaka Boss dan yang terbaru Cinta Tak Seindah Drama Korea.
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public lecture

Moderator

Bene Dion Rajagukguk - Comedian & Filmmaker

Muhadkly Acho - Comedian & Filmmaker

Alexander Matius - Film Curator

Bene Dion Rajagukguk, an Industrial Engineering graduate from UGM, launched his 
entertainment journey with Stand-Up Comedy Indonesia (SUCI) 3 in 2013. He transitioned into the 
film industry in 2015, starting as a screenwriter for Warkop DKI Reborn. His experience grew through 
multiple screenplays, and he soon earned directorial roles for several series and movies. His notable 
achievement, Ngeri-Ngeri Sedap (2022), was chosen to represent Indonesia at the 2023 Oscars for 
Best International Feature Film.

Muhadkly Acho, an Informatics Engineering graduate from UIN Jakarta, started his career 
through the StandUpIndo community and went on to become a regular at Metro TV’s Stand Up 
Comedy Show in 2012. After performing in numerous comedy films since 2014, Acho transitioned 
to roles behind the scenes, working as a comedy consultant for Milly & Mamet and Imperfect. In 
2022, he wrote and directed his first film, Gara-gara Warisan. His latest film, AGAK LAEN, achieved 
a record as the highest-grossing Indonesian comedy with over 9 million viewers and brought him a 
Best Original Screenwriter nomination at the 2024 Indonesian Film Festival (FFI).

Alexander Matius is a film curator based in Jakarta and currently serves as the Programme 
Director for the Jogja-NETPAC Asian Film Festival. He manages content at Visinema while also 
running his home appliance business. From 2014 to 2016, he was the Manager at Kineforum, 
Jakarta’s first alternative film screening space. He has also worked at Kinosaurus, a microcinema, 
and FLIX Cinema, a chain cinema while participating in various film screening programs at 
different events. Since 2018, he has further developed his expertise in film curation and exhibition 
management by attending workshops, including the Film Programming Workshop in Japan and the 
Philippines, the Art-House Cinema Workshop in Venice, and Berlinale Talents.

Bene Dion Rajagukguk adalah lulusan Teknik Industri UGM yang memulai karir dunia hiburannya 
melalui acara Stand-Up Comedy Indonesia (SUCI) 3 pada 2013. Ia kemudian masuk ke industri film 
pada tahun 2015 dengan menjadi penulis skenario Warkop DKI Reborn. Setelah beberapa skenario, 
ia lalu dipercaya menjadi sutradara beberapa series dan film. Ngeri-Ngeri Sedap (2022) yang dipilih 
menjadi perwakilan Indonesia di ajang Piala Oscar 2023 dalam kategori Best International Feature 
Film adalah prestasi terbaiknya.

Muhadkly Acho adalah lulusan Teknik Informatika UIN Jakarta yang memulai karirnya di dunia 
hiburan lewat panggung Stand-up comedy di komunitas StandUpIndo hingga akhirnya menjadi 
penampil rutin di acara Stand Up Comedy Show Metro TV tahun 2012. Setelah memerankan puluhan 
film komedi sejak tahun 2014, Acho mulai menekuni dunia belakang layar sebagai konsultan komedi 
di film Milly & Mamet, Imperfect, hingga akhirnya menulis dan menyutradarai film perdananya yang 
berjudul Gara-gara Warisan di tahun 2022. Tahun ini, film terakhir yang ia tulis dan sutradarai 
berjudul AGAK LAEN, membawa namanya masuk dalam nominasi penulis skenario asli terbaik di 
ajang Festival Film Indonesia (FFI) 2024, setelah sebelumnya sukses menorehkan rekor sebagai film 
komedi indonesia terlaris sepanjang masa dengan perolehan lebih dari 9 juta penonton.

Kurator film yang berdomisili di Jakarta. Saat ini, ia menjadi Program Director untuk 
Jogja-NETPAC Asian Film Festival dan mengurusi konten di Visinema, sekaligus menjalankan 
bisnis perkakas rumah tangganya. Matius juga pernah menjabat sebagai Manajer (2014-2016) di 
kineforum, ruang pemutaran film alternatif pertama di Jakarta, Kinosaurus, sebuah mikrosinema, 
dan FLIX Cinema, salah satu bioskop jaringan, selain terlibat di berbagai program pemutaran film 
di berbagai acara. Sejak 2018, ia belajar lebih banyak mengenai kuratorial film dan manajemen 
ekshibisi melalui sejumlah lokakarya, seperti Film Programming Workshop di Jepang & Filipina, 
Art-House Cinema Workshop di Venezia, dan Berlinale Talents.
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PUBLIC lecture

This lecture focuses on the link between cinematic 
and literary techniques, exploring  how each medium’s 
unique qualities can enrich storytelling. How can 
filmmakers refine their craft by incorporating literary 
features such as narrative structure, characterization, 
literary device, intertextuality, and analytical skills? How 
can writers tell more compelling stories through sound, 
images, and bodies, and how to structure their writing 
more effectively by drawing lessons from film editing? 
The talk draws on my personal reflection as a fiction 
author and an academic trained in both literature and film 
studies. 

Acara ini berfokus pada kaitan antara teknik sinematik 
dan sastra, mengeksplorasi bagaimana kita dapat 
memperkaya seni bercerita dengan mendalami kekhasan 
medium dalam film dan sastra. Bagaimana para pembuat 
film dapat menyempurnakan keterampilan mereka 
dengan menggabungkan elemen sastra seperti struktur 
naratif, karakterisasi, perangkat sastra, intertekstualitas, 
dan keterampilan analitis? Bagaimana para penulis dapat 
menceritakan kisah yang lebih memikat melalui suara, 
gambar, dan tubuh, serta bagaimana cara menyusun 
tulisan mereka secara lebih efektif dengan mengambil 
pelajaran dari teknik penyuntingan film? Obrolan ini 
berlandaskan refleksi pribadi saya sebagai penulis fiksi 
dan akademisi yang berpengalaman dalam studi sastra 
dan film.

Program Description

Tuesday, 3 December 2024
10:00–12:00 WIB
Artotel Meeting Room Lotus 3

Deskripsi Program

Speakers

The Art of Storytelling: Linking 
Film and Literature

Intan Paramaditha - Author

Intan Paramaditha is an Indonesian author and an academic based in Sydney. She received her 
PhD from New York University and is now a Senior Lecturer in Media and Film Studies at Macquarie 
University. Her fiction, academic, and activist work focuses on decolonial feminism and the politics 
of travel and mobility. She is the author of Apple and Knife and The Wandering (Harvill Secker/ 
Penguin Random House UK, translated by Stephen J. Epstein). Her fiction has been translated 
into English, Polish, Turkish, German, and Thai. Paramaditha’s latest books are the novel Malam 
Seribu Jahanam (GPU 2023) and the scholarly volume The Routledge Companion to Asian Cinemas 
(Routledge 2024). She is the co-founder of the feminist collective Sekolah Pemikiran Perempuan.

Intan Paramaditha adalah seorang penulis dan akademisi asal Indonesia yang tinggal di Sydney. 
Ia menerima gelar Ph.D dari New York University dan sekarang menjadi Dosen Senior di bidang Studi 
Media dan Film di Macquarie University. Karya-karya fiksi, akademis, dan aktivisnya berfokus pada 
feminisme dekolonial dan politik perjalanan dan mobilitas. Ia adalah penulis Apple and Knife dan 
The Wandering (Harvill Secker/Penguin Random House UK, diterjemahkan oleh Stephen J. Epstein). 
Karya-karya fiksinya telah diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris, Polandia, Turki, Jerman, dan 
Thailand. Buku terbaru Paramaditha adalah novel Malam Seribu Jahanam (GPU 2023) dan buku 
ilmiah The Routledge Companion to Asian Cinemas (Routledge 2024). Ia adalah salah satu pendiri 
kolektif feminis Sekolah Pemikiran Perempuan.
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public lecture

Moderator

Gina S Noer - Filmmaker

Yulius P.J

Gina S. Noer is a versatile Indonesian filmmaker with a proven track record of success in 
screenwriting, directing, and producing. As Co-Founder and Head of Content at Wahana Kreator, 
she has been instrumental in shaping the Indonesian film landscape. Gina S. Noer’s contributions 
to critically acclaimed films like “Habibie & Ainun”, “Posesif”, “Keluarga Cemara”, “Ali & Ratu Ratu 
Queens”, and “Saiyo & Sakato” series have solidified her reputation as a leading figure in the industry.

Beyond her writing and producing work, Gina S. Noer has also directed four feature films, 
demonstrating her talent for storytelling and visual expression. Her films, including “Dua Garis Biru, 
“Cinta Pertama, Kedua & Ketiga”, “Like & Share”, and “Dua Hati Biru”, have garnered widespread 
acclaim and numerous awards. Notably, “Like & Share” won the Grand Prix at the Osaka Asian Film 
Festival 2023.

He has been passionate about film since he was in junior high school and started pursuing 
film when he got the opportunity to be a finalist for LA Indiemovie 2008. In addition to his work in 
the world of film, he also lives his life as a practitioner in the field of advertising and multimedia. 
The awareness of the importance of sharing knowledge as a key to the development of the world 
he loves encourages him to also dedicate himself as a teacher in several high schools and as an 
initiator of several film workshops, one of which is the LABSINEMA I workshop at the Yogyakarta 
Arts Festival 2016. In addition, the man who studied at the Broadcasting Campus has also been a 
lecturer at his own alma mater, STMM MMTC Yogyakarta from 2012 - 2014, and is now also active as 
an extraordinary / guest lecturer at the Yogyakarta College of Communication Sciences (STIKOM), 
and founded a film research and archive community called Cinemartani with his ideological friends. 
Apart from various activities related to cinema/film, he has also been involved in various art events 
such as the Yogyakarta Arts Festival, Nandur Srawung, and others.

Gina S. Noer adalah sineas Indonesia yang serba bisa dengan rekam jejak kesuksesan yang 
telah terbukti dalam penulisan skenario, penyutradaraan, dan produksi. Sebagai Co-Founder dan 
Head of Content di Wahana Kreator, ia telah berperan penting dalam membentuk lanskap perfilman 
Indonesia. Kontribusi Gina S. Noer dalam film-film yang mendapat banyak pujian seperti “Habibie 
& Ainun”, “Posesif”, “Keluarga Cemara”, “Ali & Ratu Ratu”, dan “Saiyo & Sakato” telah mengukuhkan 
reputasinya sebagai tokoh terkemuka di industri ini.

Selain menulis dan memproduksi, Gina S. Noer juga telah menyutradarai empat film layar 
lebar, yang menunjukkan bakatnya dalam bercerita dan berekspresi secara visual. Film-filmnya, 
termasuk “Dua Garis Biru”, “Cinta Pertama, Kedua & Ketiga”, “Like & Share”, dan “Dua Hati Biru”, 
telah mendapatkan pujian dan berbagai penghargaan. Khususnya, “Like & Share” memenangkan 
Grand Prix di Osaka Asian Film Festival 2023.

Memiliki passion pada dunia perfilman sejak di bangku SMP dan mulai menekuni film 
ketika mendapat kesempatan menjadi finalis LA Indiemovie 2008. Dalam kesehariannya, selain 
menggeluti dunia perfilman juga menjalankan kehidupannya sebagai praktisi di bidang periklanan 
dan multimedia. Kesadaran akan pentingnya berbagi pengetahuan sebagai kunci perkembangan 
dunia yang ia cintai, mendorongnya untuk berdedikasi pula sebagai pengajar di beberapa sekolah 
tinggi serta sebagai penginisiasi beberapa workshop film, salah satunya adalah workshop 
LABSINEMA I Festival Kesenian Yogyakarta 2016. Selain itu pria yang menempuh pendidikannya di 
kampus broadcasting ini juga pernah menjadi dosen di almamaternya sendiri yakni STMM MMTC 
Yogyakarta pada tahun 2012 – 2014 dan kini juga aktif sebagai dosen luar biasa/ tamu di Sekolah 
Tinggi Ilmu Komunikasi (STIKOM) Yogyakarta dan mendirikan komunitas riset dan arsip film 
bernama Cinemartani bersama teman-teman satu ideologisnya. Selain aktif di berbagai kegiatan 
berkaitan dengan sinema/ film, juga pernah terlibat di berbagai event seni seperti Festival Kesenian 
Yogyakarta, Nandur Srawung, dan lainnya.
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The term ‘metanoia’ is derived from the combination 
of two ancient Greek words: ‘metá’ (meaning ‘beyond’ or 
‘after’) and ‘noeõ’ (meaning ‘perception’, ‘understanding’ 
or ‘thought’). When these two words are combined, they 
can be interpreted in various ways, such as a change of 
mind, heart, self or way of life; a spiritual awakening; or 
a deep exploration of the human psyche. This year, the 
Jogja-NETPAC Asian Film Festival (JAFF) has chosen 
‘Metanoia’ as its festival theme. This theme highlights 
the ongoing transformation of Asian cinema as it strives 
for excellence in the midst of significant challenges and 
complex situations. In facing these challenges, Asian 
cinema will discover its authentic identity, embracing 
both its strengths and limitations.

Istilah ‘metanoia’ berasal dari bentukan dua kata 
Yunani Kuno yakni ‘metá’ (berarti ‘melampaui’ atau 
‘setelah’) dan ‘noeõ’  (berarti ‘persepsi,’ ‘pemahaman,’ 
atau ‘pikiran’). Karenanya, ketika dua kata itu 
dikombinasikan bisa dimaknai secara beragam seperti 
perubahan pikiran, hati, diri atau cara hidup; kebangkitan 
spiritual; atau melongok relung kejiwaan manusia yang 
paling dalam. Tahun ini, Jogja-NETPAC Asian Film 
Festival (JAFF) memilih ‘Metanoia’ sebagai tema festival. 
Tema ini menggaris bawahi transformasi terus-menerus 
sinema Asia menuju pada keunggulannya di tengah 
tantangan yang berat dan situasi yang pelik. Dengan 
menghadapi tantangan dan situasi itu, sinema Asia 
bakal menemukan identitas otentiknya dengan segenap 
kekuatan dan keterbatasannya.

Program Description

Thursday, 5 December 2024
10:00–12:00 WIB 	
LPP Enthusiastic

Deskripsi Program

Speakers

Diskusi Tema 
“Metanoia”

Hanung Bramantyo - Filmmaker

Born in Yogyakarta in 1975, he graduated from the Film and TV Faculty of the Jakarta Arts 
Institute. He received the Best Director award at the Indonesian Film Festival in 2005 and 2007. 
Known for his work in romantic comedies, horror, and drama, he has recently shifted his focus to 
Islamic-themed films. His Islamic romance Ayat-Ayat Cinta (2008) attracted 1.5 million viewers 
within the first nine days of its release. He prefers to be recognized as a director who challenges 
ignorance and indifference rather than a strictly religious filmmaker. His films traverse various 
political viewpoints, with his right-wing projects often achieving more tremendous commercial 
success, yet he finds himself drawn to leftist ideologies.

Lahir di Yogyakarta, 1975. Lulus dari Fakultas Film & TV Institut Kesenian Jakarta. 
Memenangkan Sutradara Terbaik Festival Film Indonesia 2005 dan 2007. Sukses menyutradarai 
film komedi romantis, horor, drama dan akhir-akhir ini fokus pada film bertema Islam. Romansa 
Islamnya Ayat-Ayat Cinta (2008), memperoleh 1,5 juta penonton dalam 9 hari pertama. Ia lebih 
suka dikenal sebagai sutradara yang “berjuang melawan kebodohan dan ketidakpedulian” dan 
tidak merasa dirinya adalah pembuat film yang religius. Film-filmnya berada di kedua sisi spektrum 
politik, dengan film-film sayap kanannya yang lebih sukses secara komersial, dia “tertarik” dengan 
ideologi kiri.



WWW.JAFF-FILMFEST.ORG

321

public lecture

Moderator

Amanda Nell Eu - Filmmaker

Budi Irawanto - Lecturer

Amanda Nell Eu is a filmmaker based in Kuala Lumpur, Malaysia. Her debut feature film Tiger 
Stripes was the Grand Prize winner of Semaine de la Critique in the 2023 Cannes Film Festival. This 
marked several firsts as the first Malaysian film directed by a female to premiere at Cannes, and the 
first Malaysian film to win a top prize at Cannes. The film was also the official Malaysian submission 
for the Academy Awards 2023. 

Amanda graduated from the London Film School with an MA in Filmmaking and is an alumna 
of Berlinale Talents and Locarno Filmmakers Academy. Her short film It’s Easier to Raise Cattle 
premiered in competition at the Venice International Film Festival and received a Special Mention 
at the International Short Film Festival Clermont-Ferrand. In her work, she explores the female body 
and identity within the cultural context of Southeast Asia.

Budi Irawanto, PhD, is the Head of the Performing and Fine Arts Studies Doctoral Program 
at the Graduate School of Universitas Gadjah Mada, where he also teaches in the Department of 
Communication Science, FISIPOL. He is also the President of the Jogja-NETPAC Asian Film Festival 
(JAFF) and has been a jury member for various international film festivals in Germany, South Korea, 
the Philippines, and India.

Amanda Nell Eu adalah seorang pembuat film yang berbasis di Kuala Lumpur, Malaysia. Film 
debutnya yang berjudul Tiger Stripes adalah pemenang Grand Prize Semaine de la Critique di 
Cannes Film Festival 2023. Hal ini menandai beberapa hal yang belum pernah terjadi sebelumnya, 
film Malaysia pertama yang disutradarai oleh seorang perempuan yang tayang perdana di Cannes, 
dan film Malaysia pertama yang memenangkan hadiah utama di Cannes. Film ini juga merupakan 
film yang resmi mewakili Malaysia untuk seleksi nominasi Academy Awards pada tahun 2023. 

Amanda lulus dari London Film School dengan gelar MA di bidang Pembuatan Film dan 
merupakan alumni dari Berlinale Talents dan Locarno Filmmakers Academy. Film pendeknya, It’s 
Easier to Raise Cattle, tayang perdana dalam kompetisi di Venice International Film Festival dan 
menerima Special Mention di International Short Film Festival Clermont-Ferrand. Dalam karyanya, 
ia mengeksplorasi tubuh dan identitas perempuan dalam konteks budaya Asia Tenggara.

Budi Irawanto, PhD adalah Ketua Program Studi Doktor Pengkajian Seni Pertunjukan dan Seni 
Rupa, Sekolah Pascasarjana,  Universitas Gadjah Mada serta pengajar pada Departemen Ilmu 
Komunikasi, FISIPOL di universitas yang sama. Berkhidmat sebagai Presiden Jogja-NETPAC Asian 
Film Festival (JAFF) dan beberapa kali menjadi juri festival  film internasional di Jerman, Korea 
Selatan, Filipina dan India.
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The creative and digital economy is one of the most 
important sectors of the Indonesian economy. This 
industry is also full of productive young people. However, 
this productivity is not directly linked to the provision and 
guarantee of decent rights for workers in the creative 
industries as in other sectors. Some of the issues of 
concern are lack of protection, flexible work climate that 
isolates workers, and the trap of individualisation that 
makes workers’ bargaining power more vulnerable. 

Ekonomi kreatif dan digital menjadi salah satu sektor 
penting dalam perekonomian Indonesia. Industri ini 
juga dipenuhi dengan anak-anak muda yang produktif.  
Produktivitas tersebut tidak berjalan lurus dengan 
tawaran dan jaminan bahwa pekerja di industri kreatif 
mendapat hak-hak layak seperti pekerjaan pada sektor 
lain. Beberapa isu yang menjadi concern di antaranya; 
masih belum memiliki perlindungan yang baik, iklim 
kerja fleksibel yang mengisolasi pekerja, memerangkap 
pekerja dalam jebakan individualisasi yang menjadikan 
daya tawar pekerja jadi semakin rentan. 

Program Description

Thursday, 5 December 2024
13:00–16:00 WIB 	
LPP Enthusiastic

Deskripsi Program

Speakers

ICS x JAFF: 
Serikat Pekerja Industri Film

Deska Binarso - Cinematographer

Tri Adi Prasetyo - Lecturer

Deska Binarso is a Next Academy graduate and a cinematographer based in Jakarta. With a 
career spanning 15 years, Deska started making music videos and commercials and only started 
venturing into the narrative world in 2022.

Tri Adi Prasetyo (Tepeng) is a cinematographer (director of photography) born in Salatiga, 
Central Java, Indonesia. He’s a cinematographer based in Jakarta, Indonesia. His massive passion 
for cinematography and visual art is a person with eyes for crafting visual storytelling, details, and 
aesthetics. He focused on partnering with directors to bring stories to life in new and exciting ways.

Deska Binarso adalah lulusan Next Academy dan seorang Sinematografer yang berbasis di 
Jakarta. Karirnya sudah berjalan selama 15 tahun, Deska mengawali karirnya pada pembuatan 
video musik dan iklan. Deska baru  mulai merambah ke dalam dunia naratif pada tahun 2022.

Tri Adi Prasetyo (Tepeng) adalah seorang sinematografer (director of photography) yang lahir 
di Salatiga, Jawa Tengah, Indonesia. Dia adalah seorang sinematografer yang berbasis di Jakarta, 
Indonesia, yang memiliki hasrat yang sangat besar terhadap sinematografi dan seni visual. Dia 
memiliki mata yang tajam dalam membuat cerita visual, detail, dan estetika. Ia berfokus pada kerja 
sama dengan para sutradara untuk menghidupkan cerita dengan cara yang baru dan menarik.
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Rieviena Yulieta - 1st Assistant Director

Ikhsan Raharjo - Chairman of SINDIKASI

Also known as Pinung, she has built extensive expertise in time management and leadership 
since 2002. She is known for her colleagues. Many of the films she has contributed to have achieved 
significant commercial success. Now serving as the head of a studio at Come and See Pictures, 
Pinung plays a pivotal role behind the scenes, ensuring smooth production processes and turning 
creative visions into cinematic realities.

Ikhsan Raharjo has dedicated the past fifteen years to journalism, primarily working with the 
international news network Al Jazeera. His experience across diverse media platforms has refined 
his understanding of global news and storytelling. Beyond his work in journalism, Ikhsan is deeply 
committed to advocating for the rights and welfare of media and creative industry professionals. As 
the Chairman of SINDIKASI, a union he helped establish in 2017, Ikhsan spearheads initiatives to 
protect freelancers’ rights, expand social security, improve mental health awareness in workplaces, 
and enhance safety conditions for film workers. His leadership in policy advocacy reflects a solid 
commitment to creating fairer, safer, and more supportive work environments for his peers in the 
media and creative industries.

Rieviena Yulieta, yang juga dikenal sebagai Pinung, telah membangun keahlian luas dalam 
manajemen waktu dan kepemimpinan sejak tahun 2002. Dikenal di kalangan rekan-rekannya, 
ia telah berkontribusi pada banyak film yang meraih kesuksesan komersial yang signifikan. Kini 
menjabat sebagai kepala studio di Come and See Pictures, Pinung memegang peran penting di 
balik layar, memastikan kelancaran proses produksi dan mengubah visi kreatif menjadi realitas 
sinematik.

Selama lima belas tahun terakhir, Ikhsan bekerja sebagai jurnalis di berbagai platform media 
massa dan mayoritas karir profesionalnya telah dihabiskan bersama stasiun televisi berita 
internasional, Al Jazeera.Di luar profesi jurnalis, Ikhsan juga aktif mengorganisir, mengadvokasi, 
mengedukasi dan membela pekerja media dan industri kreatif melalui serikat pekerja SINDIKASI 
yang berdiri pada 2017. Sebagai Ketua Umum SINDIKASI, Ikhsan terlibat dalam advokasi kebijakan 
seperti pelindungan hak freelancer, jaminan sosial, kesehatan mental di dunia kerja, perbaikan 
kondisi kerja pekerja film, serta Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).
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The development of film festivals in the Asian 
region and internationally has grown significantly in 
recent decades. These film festivals not only serve as a 
platform for the appreciation of cinematic works, but also 
influence various aspects of the film industry, including 
distribution, marketing and production trends. With the 
increasing interest and participation of both local and 
international filmmakers, it is important to discuss how 
the development of film festivals has impacted the film 
industry at both the Asian and global levels. 

This discussion will cover the book ‘Managing 
Film Festivals’ by Ifa Isfansyah and ‘Film Festivals in 
Indonesia’ by Lulu Ratna.

Perkembangan festival film di kawasan Asia dan dunia 
internasional mengalami pertumbuhan yang signifikan 
dalam beberapa dekade terakhir. Festival-festival film 
ini tidak hanya menjadi ajang apresiasi karya sinematik, 
tetapi juga mempengaruhi berbagai aspek dalam 
industri perfilman, termasuk distribusi, pemasaran, dan 
tren produksi. Seiring dengan meningkatnya minat dan 
partisipasi, baik dari sineas lokal maupun internasional, 
penting untuk membahas bagaimana perkembangan 
festival film ini memberikan dampak terhadap industri 
perfilman, baik di tingkat Asia maupun global. 

Diskusi ini akan membahas buku “Mengelola Festival 
Film” yang ditulis oleh Ifa Isfansyah dan “Berfestival Film 
di Indonesia” karya Lulu Ratna.

Program Description

Friday, 6 December 2024
10:00-12:00 WIB 	
LPP Enthusiastic

Deskripsi Program

Speakers

Diskusi Buku Festival 

Ifa Isfansyah - Book Author of “Mengelola Festival Film”

Ifa ISFANSYAH graduated from the Television Department of Indonesian Institute of Art 
Jogjakarta. He began his career in cinema as Producer and Director of several short films, including 
HARAP TENANG, ADA UJIAN! (2006) and SETENGAH SENDOK TEH (2008). In 2001, he started his 
company Fourcolours Films with other local filmmakers in order to produce and support Indonesian 
filmmakers. He was selected by the Asian Film Academy BUSAN in 2006 and got a scholarship to 
attend the Im Kwon Taek College of Film & Performing Arts, KOREA. Then back to Indonesia, he 
directed his first feature film, GARUDA DI DADAKU (2009), which encountered a great commercial 
success. His second film, SANG PENARI (2011) was awarded Best Director and Best Picture at the 
Indonesian Film Festival. Since as producer, he has produced SITI (2015), TURAH (2018), THE SEEN 
AND UNSEEN (2017), KUCUMBU TUBUH INDAHKU (2018), YUNI (2021) and Before, Now & Then 
(2022). ISFANSYAH is also co-founder of JOGJA-NETPAC Asian Film Festival that started in 2006 
and a founder of the JOGJA FILM ACADEMY, which was established in 2014.

Ifa ISFANSYAH lulus dari Jurusan Televisi di Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Ia memulai 
kariernya di sinema sebagai Produser dan Sutradara beberapa film pendek, termasuk HARAP 
TENANG, ADA UJIAN! (2006) dan SETENGAH SENDOK TEH (2008). Pada tahun 2001, ia mendirikan 
perusahaannya Fourcolours Films bersama pembuat film lokal lainnya untuk memproduksi dan 
mendukung pembuat film Indonesia. Ia terpilih oleh Asian Film Academy BUSAN pada tahun 
2006 dan mendapatkan beasiswa untuk menghadiri Im Kwon Taek College of Film & Performing 
Arts, KOREA. Kemudian kembali ke Indonesia, ia menyutradarai film fitur pertamanya, GARUDA DI 
DADAKU (2009), yang mencapai kesuksesan komersial yang besar. Film keduanya, SANG PENARI 
(2011) dianugerahi Sutradara Terbaik dan Film Terbaik di Festival Film Indonesia. Sejak menjadi 
produser, ia telah memproduksi SITI (2015), TURAH (2018), THE SEEN AND UNSEEN (2017), 
KUCUMBU TUBUH INDAHKU (2018), YUNI (2021) dan Before, Now & Then (2022). ISFANSYAH juga 
merupakan salah satu pendiri JOGJA-NETPAC Asian Film Festival yang dimulai pada tahun 2006 
dan pendiri JOGJA FILM ACADEMY, yang didirikan pada tahun 2014.
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Lulu Ratna - Book Author of “Berfestival Film di Indonesia”

Dyna Herlina - Lecturer

Lulu Ratna was born and lives in Jakarta. She has been working in several film festivals since 
1999, as organiser, film programmer, selection committee and jury, besides being invited as panelist 
and observer. She co-founded 3 organizations: Boemboe Organization (https://boemboe.org) 
, Coordination for Film Festival in Indonesia (https://coffie.id) and Indonesian Film Programmer 
Forum. Now she teaches at the Film Program in Universitas Multimedia Nusantara and the 
Organizing Committee of UCIFEST - UMN Animation & Film Festival. She is one of the Program 
Advisors of International Documentary Film Festival Amsterdam (IDFA) and recently released a 
book about film festival practices in Indonesia “Berfestival Film di Indonesia” (2024).

Dyna Herlina Suwarto, PhD is a Lecturer in Communication Science at Yogyakarta State 
University. She is an alumnus of the University of Nottingham, UK. Besides teaching on campus, she 
also facilitates various film activities such as academic script writing, policy research, workshop 
facilitator, jury, curator, and film archive consultant. She wrote several books including ‘Crisis 
and Paradox of Indonesian Film’ (2013), ‘Mapping Yogyakarta Filmmakers’ (2015), ‘Watching 
the Audience: Cinema Film Audiences in Three Cities’ (2019). Her scientific articles in the field of 
media studies are published in various reputable international and national journals. She is also 
the co-founder of Jogja Netpac Asian Film Festival (JAFF) and Indonesian Film Studies (KAFEIN).

Lulu Ratna lahir dan tinggal di Jakarta. Ia telah bekerja di beberapa festival film sejak 1999, 
sebagai organiser, pemrogram film, komite seleksi dan juri, selain diundang sebagai narasumber 
dan pengamat. Ia turut mendirikan 3 organisasi: Organisasi Boemboe (https://boemboe.org), 
Koordinasi Festival Film di Indonesia (https://coffie.id) and Forum Programmer Film Indonesia. Kini 
ia mengajar di Prodi Film Universitas Multimedia Nusantara dan merupakan salah satu anggota 
Organizing Committee UCIFEST -UMN Animation & Film Festival. Ia adalah salah satu Program 
Advisor International Documentary Film Festival Amsterdam (IDFA) dan baru saja merilis buku 
”Berfestival Film di Indonesia” (2024).

Dyna Herlina Suwarto, PhD adalah Dosen Ilmu Komunikasi di Universitas Negeri Yogyakarta. Ia 
adalah alumni University of Nottingham Inggris. Selain mengajar di kampus, dia juga menfasilitasi 
berbagai kegiatan perfilman seperti penulisan naskah akademik, penelitian kebijakan, fasilitator 
workshop, juri, kurator, dan konsultan arsip film. Ia menulis beberapa buku diantaranya “Krisis 
dan Paradoks Film Indonesia” (2013), “Pemetaan Pembuat Film Yogyakarta” (2015), “Menonton 
Penonton: Khalayak Film Bioskop di Tiga Kota” (2019). Artikel ilmiahnya di bidang kajian media 
terpublikasi di berbagai jurnal internasional dan nasional bereputasi. Ia juga merupakan co-founder 
Jogja Netpac Asian Film Festival (JAFF) dan Kajian Film Indonesia (KAFEIN).
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Cinematography in Asian cinema is undergoing 
a dynamic period of growth and transformation, 
marked by the increasing involvement of overseas 
cinematographers. As the film industries in Asia 
continue to expand and attract international attention, 
cross-border collaborations are becoming more common, 
bringing together a wide range of artistic sensibilities 
and technical expertise. As the demand for visually 
compelling and internationally marketable films grows, 
overseas cinematographers will continue to play a vital 
role in shaping the visual storytelling of Asian cinema. 
The blending of local narratives with global perspectives 
in cinematography is expected to drive the evolution of 
the industry, pushing boundaries and creating films that 
resonate with audiences worldwide

Sinematografi dalam sinema Asia sedang 
mengalami masa pertumbuhan dan transformasi yang 
dinamis, ditandai dengan meningkatnya keterlibatan 
sinematografer dari luar negeri. Seiring dengan industri 
film di Asia yang terus berkembang dan menarik 
perhatian internasional, kolaborasi lintas batas menjadi 
semakin umum, menyatukan berbagai kepekaan artistik 
dan keahlian teknis. Seiring dengan meningkatnya 
permintaan akan film yang menarik secara visual dan 
dapat dipasarkan secara internasional, sinematografer 
luar negeri akan terus memainkan peran penting 
dalam membentuk penceritaan visual sinema Asia. 
Perpaduan narasi lokal dengan perspektif global dalam 
sinematografi diharapkan dapat mendorong evolusi 
industri ini, mendorong batas-batas dan menciptakan 
film yang beresonansi dengan penonton di seluruh dunia.

Program Description

Friday, 6 December 2024
13:00-15:00 WIB 	
LPP Enthusiastic

Deskripsi Program

Speakers

Perspective Cinematographer 
Working Overseas

Dimas Bagus - Cinematographer

Dimas Bagus began his career with the short film Wan An, which won the Best Short Film award 
at FFI 2013. He has also created several series, including Sore Istri Dari Masa Depan (2016), Saiyo 
Sakato (2019), and Yang Hilang Dalam Cinta (2021).

To date, Dimas has completed three feature films: Jatuh Cinta Seperti di Film-Film (2023), 
Sampai Jumpa Selamat Tinggal (2023), and A Brother and 7 Siblings (2024). He is currently filming 
his fourth feature, though the title is still under wraps.

Dimas believes that story, direction, and cinematography must be interconnected, each element 
enhancing and reinforcing the others.

Dimas Bagus mengawali karirnya dengan membuat film pendek berjudul Wan An yang meraih 
film pendek terbaik pada FFI 2013. Dimas Bagus juga membuat beberapa series diantaranya berjudul 
Sore Istri Dari Masa Depan (2016), Saiyo Sakato (2019) dan Yang Hilang Dalam Cinta (2021).

Kini Dimas Bagus telah menyelasaikan 3 film layar lebar diantaranya berjudul Jatuh Cinta 
Seperti di Film-Film (2023), Sampai Jumpa Selamat Tinggal (2023), dan 1 Kakak 7 Ponakan (2024). 
Saat ini Dimas Bagus juga sedang dalam proses shooting film layar lebar keempatnya, dengan judul 
yang belum bisa disampaikan ke publik.

Dimas Bagus percaya bahwa antara cerita, penyutradaraan, dan konsep sinematografi harus 
menjadi satu bagian yang saling terkait, terkoneksi, dan saling menguatkan.
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Gunnar Nimpuno ICS - Cinematographer

Bayu Prihantoro - Director, Cinematographer

Gunnar Nimpuno is one of the most outstanding directors of photography (DoP) in contemporary 
Indonesian cinema, known for his range from a realist documentary approach to highly stylized 
genre films. His work is marked by a signature style that is both raw and beautiful.

Gunnar’s extensive experience began in advertising, drawing from his background in visual 
communication. He started his career as an assistant cameraman for numerous veteran DoPs in 
commercial films, which helped shape his unique perspective and technical skills.

He has since gone on to shoot some of Indonesia’s most high-profile films, including The 
Dreamers (2009), Modus Anomali (2012), Atambua 39ºC (2012), The Killers (2014), and the highly 
anticipated martial arts film The Golden Cane Warrior, released in December 2014 and showcased at 
Sea Screen Makassar 2014. He also worked on The Night Comes For Us (2018), further solidifying 
his reputation as a leading DoP in Indonesian cinema.

A self-taught filmmaker and Asian Film Academy alumnus. His debut film, ‘On the Origin of 
Fear’, premiered at Venice International Film Festival 2016 and won the Blue Angel for Best Short 
Film Award at the Art Film Fest Kosice, Slovak 2017. His latest film, ‘Vania on Lima Street’, won Best 
Short Film Award from Singapore International Film Festival 2022 and got Special Mention Award at 
Hiroshima International Film Festival 2023. Currently developing his debut feature film project, as 
well as teaches film class at the Multimedia Nusantara University, Tangerang, Indonesia.

Gunnar Nimpuno adalah salah satu director of photography (DoP) paling menonjol dalam 
perfilman kontemporer Indonesia, dikenal dengan pendekatan visualnya yang bervariasi, mulai 
dari gaya dokumenter realis hingga film bergenre dengan sentuhan artistik yang sangat khas. 
Karya-karyanya memperlihatkan gaya yang mentah sekaligus memukau.

Pengalaman Gunnar yang luas dimulai dari dunia periklanan, yang selaras dengan latar 
belakangnya dalam komunikasi visual. Ia memulai karier sebagai asisten juru kamera untuk 
sejumlah DoP veteran di film-film komersial, pengalaman yang membentuk perspektif dan 
keterampilan teknisnya yang unik.

Sejak itu, ia telah menjadi sinematografer untuk berbagai film terkenal di Indonesia, termasuk 
The Dreamers (2009), Modus Anomali (2012), Atambua 39ºC (2012), The Killers (2014), dan film bela 
diri yang sangat dinanti, Pendekar Tebu Emas, yang dirilis pada Desember 2014 dan dipamerkan 
di Sea Screen Makassar 2014. Ia juga menggarap The Night Comes For Us (2018), yang semakin 
mengukuhkan reputasinya sebagai DoP terkemuka dalam perfilman Indonesia.

Seorang pembuat film otodidak dan juga alumni dari Asian Film Academy. Film debutnya yang 
berjudul “On the Origin of Fear”, diputar perdana di Venice International Film Festival 2016 dan 
memenangkan Blue Angel untuk Penghargaan Best Short Film Award pada the Art Film Fest Kosice 
di Slovak 2017. Film terbarunya, ‘Vania on Lima Street’, memenangkan Best Short Film Award dari 
Singapore International Film Festival 2022 dan mendapat Special Mention di Hiroshima International 
Film Festival 2023. Saat ini dia sedang mengembangkan proyek debut film panjang peramanya dan 
juga mengajar di Univesitas Multimedia Nusantara, Tangerang, Indonesia
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Experience the journey of Netflix Indonesia’s latest 
original movie, The Shadow Strays, through the lens of 
director Timo Tjahjanto and his dedicated team. They share 
their thrilling adventure of bringing this intense, action-driven 
story to the screen.

Dalami proses pembuatan film original terbaru Netflix 
Indonesia, The Shadow Strays. Bergabunglah dengan 
sutradara Timo Tjahjanto dan tim di balik film ini dan 
dengarkan cerita seru mereka dalam mewujudkan film penuh 
aksi ini.

Program Description

Sunday, 1 December 2024
16:00-18:00 WIB 	
Empire XXI Studio 2

Deskripsi Program

Speakers

NETFLIX REEL LIFE Creators 
Sharing ”The Shadow Strays”

Timo Tjahjanto - Director

Batara Goempar - Cinematographer

Timo Tjahjanto is an Indonesian film director, producer, and screenwriter known for his work in the horror and 
action genres. He has directed notable films such as The Night Comes for Us and May the Devil Take You, as well 
as the horror thrillers V/H/S/2 and V/H/S/94. Alongside Kimo Stamboel. Together, they have written and directed 
films such as Macabre, Killers, and Headshot.  Netflix released his work, The Big 4 in 2022, and recently released 
their latest collaboration, The Shadow Strays, which received standing ovation at the Toronto International Film 
Festival, and listed in Netflix’s Top 10 in 85 countries. Timo received his education at the School of Visual Arts 
in Australia and began his career in the film industry as a freelance storyboard artist and photographer. Timo is 
directing Nobody 2, Universal’s sequel to the 2021 action hit Nobody.

Marcelinus Batara Goempar Siagian, known as Batara Goempar, stands out in Indonesian cinema as a 
cinematographer whose evocative visuals and storytelling style have acclaimed each of his projects. In 2022, his 
work in Before, Now & Then earned him the prestigious Citra Award for Best Cinematography at the Indonesian 
Film Festival. Batara began his career as a camera stylist in 2005, honing his craft and vision before graduating 
from the Jakarta Arts Institute in 2009. His acclaimed projects include Posesif, Sebelum Iblis Menjemput, Ali 
& Ratu Ratu Queens, Cadet 1947, and The Big 4. His most recent project, The Shadow Strays, directed by Timo 
Tjahjanto, has captivated audiences worldwide since its release on Netflix.

Timo Tjahjanto adalah sutradara, produser, dan penulis skenario film asal Indonesia yang dikenal melalui 
karya-karyanya di genre horor dan laga. Ia telah menyutradarai film-film terkenal seperti The Night Comes for Us 
dan Sebelum Iblis Menjemput, serta film horor thriller V/H/S/2 dan V/H/S/94. Bersama-sama Kimo Stamboel, 
mereka menulis dan menyutradarai film seperti Macabre, Killers, dan Headshot. Pada tahun 2022 bersama Netflix 
merilis karyanya yang terbaru, The Big 4, dan yang terbaru The Shadow Strays yang mendapat standing ovation di 
Toronto International Film Festival dan berada di jajaran Top 10 Netflix di 85 negara . Timo menempuh pendidikan 
di School of Visual Arts di Australia dan memulai kariernya di industri film sebagai seniman storyboard dan 
fotografer lepas. Timo juga menyutradarai Nobody 2, sekuel film aksi tahun 2021 yang dirilis oleh Universal. 

Marcelinus Batara Goempar Siagian atau Batara Goempar adalah sinematografer asal Indonesia. Ia 
memenangkan Piala Citra untuk Pengarah Sinematografi Terbaik pada Festival Film Indonesia 2022 untuk karya 
dalam film Before, Now & Then. Batara memulai kariernya sebagai penata kamera sejak tahun 2005 dan lulus dari 
Institut Kesenian Jakarta tahun 2009. Beberapa film yang mengantarnya ke berbagai penghargaan di industri 
antara lain, Posesif, Sebelum Iblis Menjemput, Ali & Ratu Ratu Queens, Before, Now & Then, Kadet 1947, dan The 
Big 4. Proyek terakhirnya yang baru dirilis adalah sebuah film laga yang disutradarai oleh Timo Tjahjanto dan 
tayang secara global di platform streaming Netflix, berjudul The Shadow Strays.
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Daiwanne P Ralie - Co-Producer

Dinda Amanda - Editor

Daiwanne P. Ralie began her professional career in the Indonesian film industry in 2006 after graduating 
from Emerson College, earning a master’s degree in film. Mostly action genre films, she has been extensively 
involved in producing an array of complex projects and in collaboration with visionary directors and esteemed 
production companies. Her filmography features some of Indonesia’s most celebrated action films, including The 
Shadow Strays (2024), The Big 4 (2022), Sebelum Iblis Menjemput (2018), Headshot (2016), The Raid 2 (2014), 
and Merantau (2009).

Dinda Amanda is an outstanding Indonesian film editor, producer, and composer. She won the prestigious 
Citra Award for Best Picture Editor at the 2011 Indonesian Film Festival for Catatan (Harian) Si Boy and again in 
2020 for Perempuan Tanah Jahanam. A graduate of FFTV-IKJ with a major in Editing in 2005, Dinda began her 
editing career in 2008 and has since established herself as an influential force in Indonesian cinema. Her work on 
films like Sekala Niskala, Perempuan Tanah Jahanam, Pengabdi Setan 2: Communion, and The Big 4 has earned 
her numerous industry awards. Dinda’s most recent release, The Shadow Strays, directed by Timo Tjahjanto, 
showcases her skill on a global scale and is now streaming internationally on Netflix.

Daiwanne P. Ralie memulai karier profesionalnya di industri perfilman Indonesia pada tahun 2006 setelah 
lulus dari Emerson College dan meraih gelar magister di bidang film. Berfokus pada genre laga, ia terlibat dalam 
memproduksi berbagai proyek kompleks dan berkolaborasi dengan sutradara visioner serta perusahaan produksi 
ternama. Filmografinya mencakup beberapa film laga paling terkenal di Indonesia, seperti The Shadow Strays 
(2024), The Big 4 (2022), Sebelum Iblis Menjemput (2018), Headshot (2016), The Raid 2 (2014), dan Merantau 
(2009).

Dinda Amanda adalah editor film, produser dan komposer musik asal Indonesia. Ia memenangkan Piala Citra 
untuk Penyunting Gambar Terbaik pada Festival Film Indonesia 2011 untuk karya dalam film Catatan (Harian) 
Si Boy dan pada tahun 2020 untuk film Perempuan Tanah Jahanam. Dinda memulai kariernya sebagai Editor di 
tahun 2008 dan lulus dari FFTV-IKJ jurusan Editing tahun 2005 Beberapa film yang mengantarnya ke berbagai 
penghargaan di industri antara lain, Catatan (Harian) Si Boy, Sekala Niskala, Perempuan Tanah Jahanam, Pengabdi 
Setan 2: Communion, dan The Big 4. Proyek terakhirnya yang baru dirilis adalah sebuah film laga yang disutradarai 
oleh Timo Tjahjanto dan tayang secara global di platform streaming Netflix, berjudul The Shadow Strays.

Alexander Matius - Film Curator

Alexander Matius is a film curator based in Jakarta and currently serves as the Programme Director for the 
Jogja-NETPAC Asian Film Festival. He manages content at Visinema while also running his home appliance 
business. From 2014 to 2016, he was the Manager at Kineforum, Jakarta’s first alternative film screening space. 
He has also worked at Kinosaurus, a microcinema, and FLIX Cinema, a chain cinema while participating in various 
film screening programs at different events. Since 2018, he has further developed his expertise in film curation 
and exhibition management by attending workshops, including the Film Programming Workshop in Japan and the 
Philippines, the Art-House Cinema Workshop in Venice, and Berlinale Talents.

Kurator film yang berdomisili di Jakarta. Saat ini, ia menjadi Program Director untuk Jogja-NETPAC Asian 
Film Festival dan mengurusi konten di Visinema, sekaligus menjalankan bisnis perkakas rumah tangganya. 
Matius juga pernah menjabat sebagai Manajer (2014-2016) di kineforum, ruang pemutaran film alternatif pertama 
di Jakarta, Kinosaurus, sebuah mikrosinema, dan FLIX Cinema, salah satu bioskop jaringan, selain terlibat di 
berbagai program pemutaran film di berbagai acara. Sejak 2018, ia belajar lebih banyak mengenai kuratorial film 
dan manajemen ekshibisi melalui sejumlah lokakarya, seperti Film Programming Workshop di Jepang & Filipina, 
Art-House Cinema Workshop di Venezia, dan Berlinale Talents.
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Aruna Vasudev is celebrated as a trailblazer in Asian 
cinema, significantly contributing to its global recognition. 
Known endearingly as the “Mother of Asian Cinema,” 
she established Cinemaya magazine, a crucial platform 
for critiquing and logging Asian films. Furthermore, she 
founded NETPAC (Network for the Promotion of Asian 
Cinema) to promote Asian film through events like film 
festivals and awards. To recognize her commitment, 
foresight, and impact, the JAFF 2024 Film Festival will 
host a tribute event called “A Salute to Aruna Vasudev.” 

Aruna Vasudev dikenal luas sebagai salah satu pionir 
perfilman Asia yang memberikan kontribusi besar dalam 
memperkenalkan dan memajukan sinema Asia di kancah 
global. Dikenal sebagai “Ibu Sinema Asia,” Aruna Vasudev 
adalah pendiri majalah Cinemaya, yang menjadi ruang 
untuk mengulas dan mendokumentasikan film-film Asia 
secara mendalam. Ia juga mendirikan NETPAC (Network 
for the Promotion of Asian Cinema), sebuah organisasi 
yang fokus mempromosikan perfilman Asia melalui 
festival film dan penghargaan. Dalam rangka mengenang 
dedikasi, visi, dan pengaruhnya dalam dunia perfilman 
Asia, Festival Film JAFF 2024 menyelenggarakan diskusi 
penghormatan “Tribute to Aruna Vasudev.

Program Description

Wednesday, 4 December 2024
10:00–12:00 WIB
Artotel Meeting Room Lotus 3

Deskripsi Program

Speakers

Tribute to Aruna Vasudev

Garin Nugroho - JAFF Founder

Born in Yogyakarta in 1961, he completed his studies at the Jakarta Institute of Arts in 1985. His debut film, 
“Cinta dalam Sepotong Roti” (1991), received the Best Young Director award at the Asia Pacific International 
Film Festival. In 1994, his film titled “Surat untuk Bidadari” won Best Film at the Taormina Film Festival and 
the Tokyo International Film Festival. Meanwhile, in 1998, through his film “Daun di atas Bantal” which won the 
Special Jury Prize at the Tokyo International Film Festival and was screened at the Cannes Film Festival, his name 
skyrocketed and he became widely known at various international film festival events. In celebration of Mozart’s 
250th anniversary in 2006, Garin was selected as one of the 6 ‘Innovative Directors’ in the world.

Lahir di Yogyakarta pada tahun 1961, ia menamatkan studinya di Institute kesenian jakarta pada tahun 
1985. Film debutnya, “Cinta dalam Sepotong Roti” (1991) mendapat penghargaan Sutradara Muda Terbaik dalam 
ajang Asia Pasific International Film Festival. Pada tahun 1994, filmnya yang berjudul “Surat untuk Bidadari” 
memenangkan Film Terbaik di Taormina Film Festival dan Tokyo International Film Festival. Sementara pada 
tahun 1998, melalui filmnya “Daun di atas Bantal” yang memenangkan penghargaan Special Jury Prize di ajang 
Tokyo International Film Festival dan diputar dalam ajang Cannes Film Festival, namanya meroket dan dikenal 
luas di berbagai ajang festival film internasional. Dalam perayaan 250 tahun Mozart pada tahun 2006, Garin 
terpilih sebagai salah satu dari 6 ‘Sutradara Inovatif’ di dunia.

Wong Tuck-Cheong - Film Critics

Wong Tuck Cheong runs Kelab Seni Filem Malaysia (KSFM) in Kuala Lumpur, Malaysia. KSFM is acineclub 
screening a regular program of international arthouse films. It also organizes special film events and film 
retrospectives in collaboration with partners like the Goethe-Institut, Alliance Francaise, Wayang Budiman and the 
European Union NIC. He has served as a member of the advisory board of NETPAC (Network for the Promotion of 
Asia Pacific Cinema).

Wong Tuck Cheong adalah pemilik dan operator Kelab Seni Filem Malaysia (KSFM) di Kuala Lumpur, 
Malaysia. KSFM adalah klub film yang rutin memutar film-film arthouse internasional. KSFM bekerjasama dengan 
sejumlah mitra seperti Goethe-Institut, Alliance Francaise, Wayang Budiman, dan European Union NIC untuk 
menyelenggarakan acara film khusus dan retrospeksi film. Sebelumnya, la pernah menjabat sebagai anggota 
dewan penasehat NETPAC (Network for the Promotion of Asia Pacific Cinema).
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Jajang C Noer - Actress

Jajang C Noer is an Indonesian actress who has been active in the film industry for more than five 
decades. Jajang C Noer has received various awards in the film industry; in the film Bibir Mer, she won the 
Citra Cup for Best Supporting Actress at the Indonesian Film Festival in 1992. She also received the Best 
Actress category in 2003 at the Deauville Asian Film Festival for the film Eliana, Eliana. In 2019, Jajang 
received the Life Achievement Award from the Indonesian Movie Actors Awards, followed by the Lifetime 
Dedication Award from the Indonesian Film Festival in 2021.

Jajang C Noer adalah aktris Indonesia yang telah berkarir di industri perfilman lebih dari lima dekade. 
Jajang C Noer telah meraih berbagai penghargaan di dunia perfilman, dalam film Bibir Mer ia mendapat 
Piala Citra sebagai Pemeran Pembantu Terbaik pada Festival Film Indonesia tahun 1992. Ia juga meraih 
kategori Best Actress pada tahun 2003 dalam Deauville Asian Film Festival dalam film Eliana,Eliana. Pada 
tahun 2019 Jajang menerima Life Achievement Award dari Indonesian Movie Actors Awards. Disusul pada 
2021 Festival Film Indonesia memberikan Penghargaan Pengabdian Seumur Hidup. 

Budi Irawanto- Lecturer

Budi Irawanto, PhD, is the Head of the Performing and Fine Arts Studies Doctoral Program at the Graduate 
School of Universitas Gadjah Mada, where he also teaches in the Department of Communication Science, FISIPOL. 
He is also the President of the Jogja-NETPAC Asian Film Festival (JAFF) and has been a jury member for various 
international film festivals in Germany, South Korea, the Philippines, and India.

Budi Irawanto, PhD adalah Ketua Program Studi Doktor Pengkajian Seni Pertunjukan dan Seni Rupa, 
Sekolah Pascasarjana,  Universitas Gadjah Mada serta pengajar pada Departemen Ilmu Komunikasi, 
FISIPOL di universitas yang sama. Berkhidmat sebagai Presiden Jogja-NETPAC Asian Film Festival (JAFF) 
dan beberapa kali menjadi juri festival  film internasional di Jerman, Korea Selatan, Filipina dan India.

Kim Dong Ho - Founder of Busan International Film Festival

KIM Dong-Ho, born in 1937, is the founder and former chairman of the Busan International Film 
Festival (BIFF). After holding various positions at the Ministry of Culture and Communication, he was 
named in 1988 president of the Korean Motion Picture Promotion Corporation (now Korean Film Council). 
During his tenure, he actively promoted Korean films internationally and co-founded NETPAC to promote 
Asian cinema. In 1996, he founded BIFF and developed it into the premier film event in Asia, serving as the 
president of the festival for 15 years followed by his position as Honorary Festival Director and Chairman 
until 2017. He made his directing debut with a short film titled “Jury”  in 2012. 

KIM Dong-Ho, lahir pada tahun 1937, adalah pendiri dan mantan ketua Busan International Film 
Festival (BIFF). Setelah memegang berbagai posisi di Kementerian Kebudayaan dan Komunikasi, pada 
tahun 1988 dia diangkat sebagai presiden Korean Motion Picture Promotion Corporation (sekarang dikenal 
sebagai Korean Film Council). Selama masa jabatannya, dia secara aktif mempromosikan film-film Korea 
di tingkat internasional dan menjadi salah satu pendiri NETPAC untuk mempromosikan sinema Asia. 
Pada tahun 1996, dia mendirikan BIFF dan mengembangkannya menjadi festival film terkemuka di Asia, 
menjabat sebagai presiden festival selama 15 tahun diikuti dengan posisinya sebagai Direktur Festival 
Kehormatan dan Ketua hingga tahun 2017. Dia memulai debutnya sebagai sutradara dengan film pendek 
berjudul “Jury” pada tahun 2012.
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The program will discuss the Busan International Film Festival 
(BIFF) in South Korea, founded in 1996 and now one of the most 
influential film festivals in Asia thanks to its professionalism and 
strong support from the South Korean government. The Singapore 
International Film Festival (SIFF) and Jogja Netpac Asian Film 
Festival (JAFF) followed, growing from community-based events 
into hubs for new talent, industry practitioners, investors, and 
governments. Asian film festivals often have limited resources 
compared to festivals in Europe or North America, so they need to 
seek diverse funding and compromise with various stakeholders.

Program ini akan mendiskusikan Busan International Film 
Festival (BIFF) di Korea Selatan didirikan pada 1996 dan kini 
menjadi salah satu festival film paling berpengaruh di Asia 
berkat profesionalismenya dan dukungan kuat dari pemerintah 
Korea Selatan. Singapore International Film Festival (SIFF) dan 
Jogja Netpac Asian Film Festival (JAFF) kemudian, tumbuh 
dari acara berbasis komunitas menjadi pusat bagi talenta baru, 
praktisi industri, investor, dan pemerintah. Festival film Asia 
seringkali memiliki sumber daya terbatas dibandingkan dengan 
festival di Eropa atau Amerika Utara, sehingga mereka perlu 
mencari pendanaan beragam dan berkompromi dengan berbagai 
pemangku kepentingan.

Program Description

Wednesday, 4 December 2024
13:00–14:30 WIB
Artotel Meeting Room Lotus 3

Deskripsi Program

Speakers

Founding an Asian Film Festival: 
A Dialogue with the Heads of 
BIFF, SIFF and JAFF

Garin Nugroho - Founder of Jogja-NETPAC Asian Film Festival

Philip Cheah - Film Critics

Born in Yogyakarta in 1961, he completed his studies at the Jakarta Institute of Arts in 1985. His debut film, 
“Cinta dalam Sepotong Roti” (1991), received the Best Young Director award at the Asia Pacific International 
Film Festival. In 1994, his film titled “Surat untuk Bidadari” won Best Film at the Taormina Film Festival and 
the Tokyo International Film Festival. Meanwhile, in 1998, through his film “Daun di atas Bantal” which won the 
Special Jury Prize at the Tokyo International Film Festival and was screened at the Cannes Film Festival, his name 
skyrocketed and he became widely known at various international film festival events. In celebration of Mozart’s 
250th anniversary in 2006, Garin was selected as one of the 6 ‘Innovative Directors’ in the world.

Philip Cheah is a film critic and is the editor of BigO, Singapore’s only independent pop culture publication. 
He is Advisory Council member of Network for the Promotion of Asia-Pacific Cinema (NETPAC), and is currently 
program consultant for the Jogja-NETPAC Asian Film Festival, the Eurasia International Film Festival, and 
Shanghai International Film Festival. He is Patron of the SEA (South-east Asia) Screen Academy in Makassar, 
Indonesia and is Co-Director of the Asia Pacific Screen Lab. He is co-editor of the books, Garin Nugroho: And the 
Moon Dances; Noel Vera: Critic After Dark and Ngo Phuong Lan: Modernity and Nationality in Vietnamese Cinema.

Lahir di Yogyakarta pada tahun 1961, ia menamatkan studinya di Institute kesenian jakarta pada tahun 
1985. Film debutnya, “Cinta dalam Sepotong Roti” (1991) mendapat penghargaan Sutradara Muda Terbaik dalam 
ajang Asia Pasific International Film Festival. Pada tahun 1994, filmnya yang berjudul “Surat untuk Bidadari” 
memenangkan Film Terbaik di Taormina Film Festival dan Tokyo International Film Festival. Sementara pada 
tahun 1998, melalui filmnya “Daun di atas Bantal” yang memenangkan penghargaan Special Jury Prize di ajang 
Tokyo International Film Festival dan diputar dalam ajang Cannes Film Festival, namanya meroket dan dikenal 
luas di berbagai ajang festival film internasional. Dalam perayaan 250 tahun Mozart pada tahun 2006, Garin 
terpilih sebagai salah satu dari 6 ‘Sutradara Inovatif’ di dunia.

Philip Cheah adalah seorang kritikus film dan editor BigO, satu-satunya publikasi pop budaya independen 
di Singapura. Ia adalah anggota Dewan Penasihat Network for the Promotion of Asia-Pacific Cinema (NETPAC), 
dan saat ini menjadi konsultan program untuk Jogja-NETPAC Asian Film Festival, the Eurasia International Film 
Festival, and Shanghai International Film Festival. Ia adalah pembina di SEA (South-east Asia) Screen Academy 
di Makassar, dan menjadi Co-Director dari Asia Pacific Screen Lab. Ia juga menjadi co-editor untuk buku-buku, 
Garin Nugroho: And the Moon Dances; Noel Vera: Critic After Dark dan Ngo Phuong Lan: Modernity and Nationality 
in Vietnamese Cinema.
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Kim Dong Ho - Founder of Busan International Film Festival

KIM Dong-Ho, born in 1937, is the founder and former chairman of the Busan International Film Festival 
(BIFF). After holding various positions at the Ministry of Culture and Communication, he was named in 1988 
president of the Korean Motion Picture Promotion Corporation (now Korean Film Council). During his tenure, he 
actively promoted Korean films internationally and co-founded NETPAC to promote Asian cinema. In 1996, he 
founded BIFF and developed it into the premier film event in Asia, serving as the president of the festival for 15 
years followed by his position as Honorary Festival Director and Chairman until 2017. He made his directing debut 
with a short film titled “Jury”  in 2012. 

KIM Dong-Ho, lahir pada tahun 1937, adalah pendiri dan mantan ketua Busan International Film Festival 
(BIFF). Setelah memegang berbagai posisi di Kementerian Kebudayaan dan Komunikasi, pada tahun 1988 dia 
diangkat sebagai presiden Korean Motion Picture Promotion Corporation (sekarang dikenal sebagai Korean Film 
Council). Selama masa jabatannya, dia secara aktif mempromosikan film-film Korea di tingkat internasional dan 
menjadi salah satu pendiri NETPAC untuk mempromosikan sinema Asia. Pada tahun 1996, dia mendirikan BIFF 
dan mengembangkannya menjadi festival film terkemuka di Asia, menjabat sebagai presiden festival selama 15 
tahun diikuti dengan posisinya sebagai Direktur Festival Kehormatan dan Ketua hingga tahun 2017. Dia memulai 
debutnya sebagai sutradara dengan film pendek berjudul “Jury” pada tahun 2012.

Zaki Habibi - Lecturer

Zaki Habibi is a researcher in media studies and visual culture, focusing on the relationship between everyday 
life and cultural practices in urban environments. He earned his PhD in Media and Communication Studies from 
Lund University, Sweden, and a Master’s in Media and Cultural Studies from Edith Cowan University, Australia. 
Zaki has published three books: “Mediaholic” (2013), “Surrounded by Images and Meanings” (2016), and “Creative 
Voices of the City” (2020), which is based on his doctoral research. His work has appeared in academic journals 
and volumes, including “Re-imagining Creative Cities in Twenty-First Century Asia” (2020), as well as popular 
articles like “Festival Film dan Kota: Merawat Ingatan, Mengimajinasikan Harapan” (2022). He is a former Senior 
Lecturer and Research Affiliate at Lund University (2021-2024) and currently a Senior Lecturer at Universitas 
Islam Indonesia (UII) in Yogyakarta since 2006. In addition to his academic work, Zaki has been involved in the 
arts as a staff member at the Jogja-NETPAC Asian Film Festival (2006-2013), a documentary photographer, and a 
workshop trainer on creativity and urban exploration.

Zaki Habibi adalah seorang peneliti dalam studi media dan budaya visual, yang berfokus pada hubungan 
antara kehidupan sehari-hari dan praktik budaya di lingkungan perkotaan. Ia meraih gelar PhD dalam Studi Media 
dan Komunikasi dari Universitas Lund, Sweden, dan gelar Magister dalam Studi Media dan Budaya dari Universitas 
Edith Cowan, Australia. Zaki telah menerbitkan tiga buku: “Mediaholic” (2013), “Entah Kapan dengan Citra dan 
Makna” (2016), dan “Suara Kreatif Kota” (2020), yang didasarkan pada penelitian doktoralnya. Karya-karyanya 
telah terbit dalam jurnal akademis dan kumpulan, termasuk “Membayangkan Kembali Kota Kreatif di Asia Abad 
Dua Puluh Satu” (2020), serta artikel populer seperti “Festival Film dan Kota: Merawat Ingatan, Mengimajinasikan 
Harapan” (2022). Ia adalah mantan Dosen Senior dan Mitra Peneliti di Universitas Lund (2021-2024) dan saat ini 
menjabat sebagai Dosen Senior di Universitas Islam Indonesia (UII) di Yogyakarta sejak 2006. Selain pekerjaan 
akademisnya, Zaki juga terlibat dalam kesenian sebagai anggota staf di Festival Film Asia Jogja-NETPAC 
(2006-2013), seorang fotografer dokumenter, dan pelatih lokakarya tentang kreativitas dan eksplorasi perkotaan.
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An exclusive masterclass with Tsai Ming Liang, 
a renowned Taiwanese filmmaker celebrated for his 
distinct cinematic style, which often explores themes 
of alienation, isolation, and the passage of time. The 
primary objectives of this Masterclass are to provide 
an in-depth look at Tsai Ming Liang’s unique approach 
to filmmaking, focusing on his distinctive visual style, 
thematic explorations, and narrative techniques. To 
foster a deeper understanding of contemporary Asian 
cinema and how it can address social, cultural, and 
philosophical questions. Lastly, to inspire and empower 
emerging filmmakers, students, and film enthusiasts by 
offering them direct insights into the creative process of 
one of Asia’s most influential directors.

Kelas master eksklusif bersama Tsai Ming Liang, 
seorang sineas terkenal Taiwan yang diakui karena gaya 
sinematiknya yang khas, yang sering kali mengeksplorasi 
tema-tema keterasingan, isolasi, dan perjalanan waktu. 
Tujuan utama dari Masterclass ini adalah memberikan 
wawasan mendalam tentang pendekatan unik Tsai Ming 
Liang dalam pembuatan film, dengan fokus pada gaya 
visualnya yang khas, eksplorasi tematik, dan teknik naratif. 
Program ini bertujuan untuk memperdalam pemahaman 
tentang sinema Asia kontemporer serta cara-cara yang 
dapat digunakan untuk menjawab berbagai pertanyaan 
sosial, budaya, dan filosofis. Program ini juga bertujuan 
menginspirasi dan memberdayakan para sineas muda, 
mahasiswa, dan penggemar film dengan memberikan 
wawasan langsung ke dalam proses kreatif salah satu 
sutradara paling berpengaruh di Asia.

Program Description

Friday, 6 December 2024
12:00—14:00 WIB 	
Empire XXI Studio 1

Deskripsi Program

Speaker

Master Class with 
Tsai Ming Liang

Tsai Ming Liang - Director

Born in Malaysia in 1957, Tsai Ming-Liang premiered his debut feature, Rebels of the Neon God, 
at the Berlinale in 1992. His sophomore film, Vive L’ amour (1994), won the Golden Lion award at the 
Venice Film Festival, while The River (1996) won the Jury Award at Berlin, thus solidifying his status 
as a significant filmmaker. So far, all of his feature films have been selected by the top three film 
festivals of the world, while five of them have won the FRIPESCI Award. In 2009, Face became the 
first film to be included in the collection of the Louvre Museum’s “Le Louvre s’offre aux cineastes”.

In recent years, Tsai has also received attention in the art world, having been invited to 
participate in various art exhibitions and festivals and for putting forth such aesthetic ideas as 
the “Hand-sculpted Cinema” and “The removal of industrial processes from art making”. In 2012, 
he began his “Slow Walk” series and has since completed ten films, screened at art festivals and 
galleries worldwide. In Taiwan, he actively promoted the concept of “Art Museum as Cinema” and 
“The Author’s Intended Way of Viewing”, introducing new film-watching modes to balance the overly 
commercialized film market.

Tsai is this generation’s most sensual, sensitive, and somber filmmaker. He sees the human 
body as a mysterious, malleable, and vulgar machine and seeks to strip naked its sensory functions 
through his work. His films, often absent of narrative and dialogue and composed of slow and long 
takes, present life in its most valid form, showing us humans’ helplessness, desire, emptiness, and 
loneliness. His lens, long fixated on Lee Kang-sheng, is fixated on life itself.

Master Class
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Host

Khozy Rizal - Director

Khozy Rizal is a filmmaker based in Makassar, Indonesia. He started making films in 2021 with 
a short film, “Makassar is a City for Football Fans,” and screened at Sundance, BFI Flare, and several 
film festivals. In 2023, he made a short film titled “Basri & Salma in a Never-ending Comedy ‘’ which 
had its world premiere at the 76th Cannes Film Festival and was the first Indonesian short film that 
competed for the Short Film Palme d’Or. The short film was screened for over 100 film festivals, 
including Sundance, Clermont-Ferrand, AFI Fest, Fribourg, and SXSW Sydney. He’s also an alumnus 
of Busan Asian Film Academy and Locarno Filmmakers Academy.

Lahir di Malaysia pada tahun 1957, Tsai Ming-Liang menayangkan film debutnya, Rebels of 
the Neon God, di Berlinale pada tahun 1992. Film keduanya, Vive L’amour (1994), memenangkan 
penghargaan Golden Lion di Venice Film Festival, sementara The River (1996) meraih Jury Award 
di Berlin, sehingga mengukuhkan statusnya sebagai sineas yang berpengaruh. Sejauh ini, semua 
film panjangnya telah dipilih oleh tiga festival film teratas dunia, dan lima di antaranya telah 
memenangkan FRIPRESCI Award. Pada tahun 2009, Face menjadi film pertama yang masuk dalam 
koleksi “Le Louvre s’offre aux cineastes” di Museum Louvre.

Dalam beberapa tahun terakhir, Tsai juga mendapatkan perhatian di dunia seni setelah diundang 
untuk berpartisipasi dalam berbagai pameran dan festival seni, serta untuk mengedepankan 
ide-ide estetika seperti “Hand-sculpted Cinema” dan “The Removal of Industrial Processes from 
Art Making.” Pada tahun 2012, ia memulai seri “Slow Walk” dan sejak saat itu telah menyelesaikan 
sepuluh film yang diputar di berbagai festival seni dan galeri di seluruh dunia. Di Taiwan, ia 
secara aktif mempromosikan konsep “Art Museum as Cinema” dan “The Author’s Intended Way 
of Viewing,” memperkenalkan cara baru menonton film untuk menyeimbangkan pasar film yang 
terlalu dikomersialkan.

Tsai adalah pembuat film yang paling sensual, sensitif, dan muram dari generasi ini. Ia melihat 
tubuh manusia sebagai mesin yang misterius, mudah dibentuk, dan vulgar, serta berusaha 
menelanjangi fungsi indrawi melalui karyanya. Film-filmnya, yang sering kali tidak memiliki narasi 
dan dialog serta terdiri dari pengambilan gambar yang lambat dan panjang, menyajikan kehidupan 
dalam bentuk yang paling valid, menunjukkan kepada kita ketidakberdayaan, hasrat, kekosongan, 
dan kesepian manusia. Pandangannya yang telah lama terpaku pada Lee Kang-sheng, fokus pada 
kehidupan itu sendiri.

Khozy Rizal adalah seorang pembuat film yang berbasis di Makassar, Indonesia. Ia mulai 
membuat film pada 2021 dengan film pendek berjudul Makassar Kota Penggemar Sepak Bola, 
yang diputar di Sundance, BFI Flare, dan berbagai festival film. Pada 2023, ia membuat film pendek 
berjudul Basri & Salma dalam Komedi yang Tak Kunjung Usai, yang tayang perdana di Festival 
Film Cannes ke-76 dan menjadi film pendek Indonesia pertama yang berkompetisi di Palme d’Or. 
Film pendek ini juga diputar di lebih dari 100 festival film, termasuk Sundance, Clermont-Ferrand, 
AFI Fest, Fribourg, dan SXSW Sydney. Ia juga merupakan alumni Busan Asian Film Academy dan 
Locarno Filmmakers Academy.

master class



19th Jogja-NETPAC Asian Films Festival | METANOIA

336

Art for Children JAFF 2024 will focus on developing 
children’s potential in the field of acting with the workshop 
‘Acting for Children’. 

Children have enormous creative potential in the 
world of acting. Acting can help develop self-confidence, 
communication skills and emotional expression. In 
addition, children learn to work in teams and develop their 
imagination. The Acting for Children workshop is designed to 
teach children the basics of acting in a fun and educational 
atmosphere.

Art for children JAFF 2024 akan fokus pada 
pengembangan potensi anak di bidang seni peran dengan 
workshop “Acting for Children”. 

Anak-anak memiliki potensi kreatif yang luar biasa dalam 
dunia seni peran. Acting atau seni akting dapat membantu 
mengembangkan kepercayaan diri, keterampilan komunikasi, 
dan ekspresi emosional. Selain itu, anak-anak juga belajar 
bekerja dalam tim dan mengembangkan imajinasi mereka. 
Oleh karena itu, workshop Acting for Children diadakan untuk 
memberikan dasar-dasar seni peran kepada anak-anak 
dalam suasana yang menyenangkan dan edukatif.

Program Description

Sunday, 1 December 2024
10:00—15:00 WIB 	
LPP Enthusiastic

Deskripsi Program

Speakers

Acting For Children

Ibnu Gundul - Casting Director

Graciella Abigail - Actor

Ibnu Widodo is an actor and casting director, known for Sultan Agung: Tahta, Perjuan, Cinta (2018), 
Ingatlah ketika (2014) and Siti (2014). In 2018, he founded Omah Casting Ibnu Gundul (OCIG) as a casting 
laboratory focused on cultivating and exploring the skills of emerging talent for national and international 
films.

Graciella Abigail, born on December 14, 2012, is an actress and model from Indonesia. She began her 
career as a model, actively participating in children’s fashion shows. In 2017, she won first place in the 
Gading Model Search Kids, which opened the door for her entry into the world of acting. Graciella made 
her acting debut in 2019, playing the role of Felicia in the movie “Habibie & Ainun 3.” She has continued 
to showcase her talent in various challenging roles. Notably, she starred in the adaptation of “Miracle 
in Cell No. 7,” for which she won the Piala and IMAA Awards in 2023 for Best Child Actor. Additionally, 
she received a nomination for Best Actress in a Leading Role at Festival Film Bandung  2023 and was 
nominated at the Festival Film Indonesia for Favorite Actress 2023.

Ibnu Widodo adalah seorang aktor dan sutradara casting, yang dikenal sebagai Sultan Agung: Tahta, 
Perjuan, Cinta (2018), Ingatlah ketika (2014) dan Siti (2014). Pada tahun 2018, dia mendirikan Omah 
Casting Ibnu Gundul (OCIG) sebagai wadah laboratorium di bidang casting yang berkonsentrasi mengolah 
danmengeksporasi skill calon-calon talent untuk film nasional maupun internasional.

Graciella Abigail (lahir 14 Desember 2012) adalah seorang aktris dan model berkebangsaan Indonesia. 
Mengawali kariernya sebagai model, Graciella aktif berpartisipasi dalam ajang peragaan busana untuk 
anak-anak. Pada tahun 2017, ia memenangkan posisi pertama dalam ajang Gading Model Search Kids, 
yang menjadi batu loncatan menuju dunia akting. Memulai debut aktingnya pada tahun 2019 sebagai 
Felicia di film Habibie & Ainun 3, Graciella terus menunjukkan bakatnya di berbagai peran yang menantang. 
Salah satunya di Film adaptasi Miracle in cell no 7 yang membawanya untuk mendapatkan Piala Maya & 
Piala IMAA tahun 2023 sebagai pemeran anak terbaik. Juga masuk sebagai Nominasi pemeran utama 
wanita terbaik di FFB 2023 dan masuk sebagai nominasi di FFI sebagai aktris terfavorit 2023.

Workshop
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The Comedy Screenwriting Workshop will focus on the 
techniques of writing comedy scripts in film. It will also focus 
on matching the plot and character with comedy techniques 
to create hilarious scenes that break the audience up. This 
workshop is also expected to provide tips and tricks from 
experienced comedy consultants so that the quality of the 
humor can be maintained in implementing the script in the 
scene so that it still seems natural and not forced.

Workshop kepenulisan naskah comedy akan fokus 
membahas teknik menulis naskah komedi dalam film. Selain 
itu juga akan fokus pada penyelarasan antara alur cerita dan 
karakter dengan teknik-teknik komedi supaya tercipta adegan 
lucu yang pecah bagi penonton. Dalam workshop ini juga 
diharapkan ada tips dan triks yang dibagi oleh narasumber 
yang berpengalaman sebagai komedy konsultan, sehingga 
implementasi naskah ke adegan dapat terjaga kualitas 
humornya supaya tetap terlihat natural dan tidak dipaksakan. 

Program Description

Monday, 2 December 2024
13:00—15:00 WIB 	
LPP Enthusiastic

Deskripsi Program

Speaker

Comedy Scriptwriting

Bene Dion Rajagukguk - Comedian & Filmmaker

Bene Dion Rajagukguk, an Industrial Engineering graduate from UGM, launched his entertainment 
journey with Stand-Up Comedy Indonesia (SUCI) 3 in 2013. He transitioned into the film industry in 2015, 
starting as a screenwriter for Warkop DKI Reborn. His experience grew through multiple screenplays, and 
he soon earned directorial roles for several series and movies. His notable achievement, Ngeri-Ngeri Sedap 
(2022), was chosen to represent Indonesia at the 2023 Oscars for Best International Feature Film.

Bene Dion Rajagukguk adalah lulusan Teknik Industri UGM yang memulai karir dunia hiburannya 
melalui acara Stand-Up Comedy Indonesia (SUCI) 3 pada 2013. Ia kemudian masuk ke industri film pada 
tahun 2015 dengan menjadi penulis skenario Warkop DKI Reborn. Setelah beberapa skenario, ia lalu 
dipercaya menjadi sutradara beberapa series dan film. Ngeri-Ngeri Sedap (2022) yang dipilih menjadi 
perwakilan Indonesia di ajang Piala Oscar 2023 dalam kategori Best International Feature Film adalah 
prestasi terbaiknya.

workshop
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JAFF X VIDIO and AMADEUS have teamed up to host a 
Writing Workshop to understand the film industry through 
engaging and structured writing with Monty Tiwa. This 
workshop bridges the gap between production houses and 
young writers in the Indonesian film industry. Amadeus 
will share valuable experiences and best practices from 
seasoned scriptwriters who have built careers in the industry. 
The program also creates opportunities for collaboration with 
talented young writers.

JAFF X VIDIO dan AMADEUS Berkolaborasi mengadakan 
Workshop Writing untuk memahami industri film melalui 
penulisan yang menarik dan terstruktur bersama Monty 
Tiwa. Sebuah program workshop untuk menjembatani 
kebutuhan dari production house dengan talenta penulis 
muda dalam industri perfilman Indonesia. Pada program 
tersebut, Amadeus ingin membagikan pengalaman dan best 
practice dari pada script writer yang telah berkarir di industri 
sebelumnya. Program ini juga membuka kesempatan 
kolaborasi bagi penulis muda yang bertalenta. 

Program Description

Tuesday, 3 December 2024
10:00—15:00 WIB 	
LPP Enthusiastic

Deskripsi Program

Speakers

Unlock Your Cinematic Voice with 
Monty Tiwa; A Writing Workshop for 
Aspiring Young Writers

Indra Yudhistira - Producer, Director & CEO Amadeus Sinemagna 

Indra Yudhistira Ramadhan is well known as a creative person with unlimited innovation in creating 
various programs and films. He graduated from the Columbia Academy of Radio, Television, and Recording 
Arts, majoring in TV & Video Production in Canada. He has mastered his work as a film director, show 
director, and showrunner. His prominent reputation has brought him to many international forums as a 
credible judge, including the MTV Movie Awards, the Asian Television Awards in

Bangkok, Kuala Lumpur, Singapore, and the 35th Emmy International Awards. He has now  been 
appointed as CEO of Amadeus Sinemagna, a film production company in partnership with Monty Tiwa 
(Director & Writer)

Indra Yudhistira Ramadhan dikenal sebagai sosok yang kreatif dengan inovasi tanpa batas dalam 
menciptakan berbagai program dan film. Ia merupakan lulusan dari Columbia Academy of Radio, Television, 
and Recording Arts, jurusan TV & Video Production, Kanada. Dia menguasai pekerjaannya sebagai 
Sutradara Film atau Show Director dan ShowRunner. Reputasinya yang menonjol telah membawanya ke 
berbagai forum internasional sebagai juri yang kredibel, termasuk MTV Movie Awards, Asian Television 
Awards di

Bangkok, Kuala Lumpur, Singapura, dan Emmy International Awards ke-35. Saat ini ia telah ditunjuk 
sebagai CEO Amadeus Sinemagna, sebuah perusahaan produksi film yang bekerja sama dengan Monty 
Tiwa (Sutradara & Penulis)

workshop
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Monty Tiwa - Director, Writer & Director Of Creative and Production Amadeus Sinemagna

Eric Tiwa - Head of Creative department Amadeus Sinemagna

Monty Tiwa (born 28 August 1976 in Jakarta) is an Indonesian screenwriter, composer,  film editor, 
producer, and director.

Monty Tiwa enrolled in the University of Kansas before he returned to Indonesia and worked as a 
creative writer for Trans TV(2002-2003), head section creative for RCTI(2003-2004), and creative director 
for MNC(2004-2005). Creative director for Amadueus Sinemagna (2022-now).

Eric Tiwa is the Head of Creative at Amadeus Sinemagna, a production company that produces 
series for OTT and feature films. He has co-developed several series titles that Amadeus Sinemagna has 
produced for Vidio, including Mercury (2022), Open BO (2023), and Open BO Lagi (2024).

Eric Tiwa has also produced several feature and series titles as a screenwriter. In 2010, Eric was the 
head writer for Mendadak Dangdut The Series, which aired on Trans 7. He went on to write the 2014 film 
Barakati and the 2022 film Sayap Sayap Patah with Monty Tiwa.

Monty Tiwa (lahir 28 Agustus 1976 di Jakarta) adalah seorang penulis skenario, komposer, editor film, 
produser film, dan sutradara film Indonesia.

Monty Tiwa menempuh pendidikan di University of Kansas sebelum kembali ke Indonesia dan bekerja 
sebagai penulis kreatif untuk Trans TV (2002-2003), kepala bagian kreatif untuk RCTI (2003-2004), dan 
direktur kreatif untuk MNC (2004-2005). Direktur kreatif untuk Amadueus Sinemagna (2022-sekarang).

Eric Tiwa adalah Head of Creative department di Amadeus Sinemagna, sebuah production company 
yang menghasilkan film-film series untuk OTT dan film-film layar lebar. Ia ikut mengembangkan beberapa 
judul series yang diproduksi Amadeus Sinemagna untuk Vidio, antara lain: Mercury (2022), Open BO 
(2023), dan Open BO Lagi (2024). 

Eric Tiwa juga pernah menghasilkan beberapa judul layar lebar dan series sebagai penulis skenario. 
Pada tahun 2010, Eric adalah headwriter untuk Mendadak Dangdut The Series yang ditayangkan di Trans 
7. Kemudian menulis film Barakati pada tahun 2014 dan film Sayap Sayap Patah pada tahun 2022 bersama 
Monty Tiwa

workshop
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Production culture studies examine the social, cultural, and 
economic factors influencing media production. Key topics include 
work practices, industry power dynamics, workplace norms and 
identities, innovation and technology, and collaboration methods 
such as co-production, runaway production, and co-branding. 
The program also addresses the interplay between locality, 
globalization, and policy contexts. Specifically, the research 
focuses on the film industry’s culture, values, practices, and 
power relations to gain insights into the distinctive production 
methods and the content created. This workshop aims to equip 
film researchers and students with the knowledge and skills to 
conduct cultural research on film production.

Studi budaya produksi berfokus pada aspek sosial, budaya, 
dan ekonomi yang membentuk cara media diproduksi. Ada 
beberapa topik yang diteliti seperti praktik kerja, dinamika kuasa 
industri, norma dan identitas di tempat kerja, inovasi dan teknologi, 
kolaborasi (co-production, runaway production, co-branding 
etc). lokalitas dan globalisasi, serta konteks kebijakan. Secara 
spesifik penelitian tersebut budaya, nilai, praktik, dan hubungan 
kekuasaan di industri film untuk memahami keunikan cara 
produksi dan konten yang dihasilkan. Workshop ini bertujuan 
memberikan pengetahuan dan keterampilan bagi para peneliti 
dan mahasiswa film agar dapat mengerjakan penelitian budaya 
produksi film.

Program Description

Wednesday, 4 December 2024
10:00—15:00 WIB 	
LPP Enthusiastic

Deskripsi Program

Speakers

Production Culture Research

Dyna Herlina - Lecturer

Tito Imanda - Anthropologist & Filmmaker

Dyna Herlina Suwarto, PhD is a Lecturer in Communication Science at Yogyakarta State University. She is an 
alumnus of the University of Nottingham, UK. Besides teaching on campus, she facilitates various film activities 
such as academic script writing, policy research, workshop facilitator, jury, curator, and film archive consultant. She 
wrote several books, including ‘Crisis and Paradox of Indonesian Film’ (2013), ‘Mapping Yogyakarta Filmmakers’ 
(2015), ‘Watching the Audience: Cinema Film Audiences in Three Cities’ (2019). Her scientific articles in media 
studies are published in various reputable international and national journals. She is also the co-founder of the 
Jogja Netpac Asian Film Festival (JAFF) and Indonesian Film Studies (KAFEIN).

Tito Imanda is an anthropologist and filmmaker. His practical PhD thesis is about collaborative filmmaking 
with a wayang orang group at the slope of Mount Merapi, exploring new ways of visual storytelling. His master 
thesis is about the political economy of the Indonesian film industry. His undergraduate thesis about Indonesian 
animators. In 2008-2013 he developed and managed a film school at a private university in Jakarta. In 2017-2021 
he serves at the Indonesian Film Board (BPI), as the Head of Research and Development.

Dyna Herlina Suwarto, PhD adalah Dosen Ilmu Komunikasi di Universitas Negeri Yogyakarta. Ia adalah alumni 
University of Nottingham Inggris. Selain mengajar di kampus, dia juga menfasilitasi berbagai kegiatan perfilman 
seperti penulisan naskah akademik, penelitian kebijakan, fasilitator workshop, juri, kurator, dan konsultan arsip 
film. Ia menulis beberapa buku diantaranya “Krisis dan Paradoks Film Indonesia” (2013), “Pemetaan Pembuat Film 
Yogyakarta” (2015), “Menonton Penonton: Khalayak Film Bioskop di Tiga Kota” (2019). Artikel ilmiahnya di bidang 
kajian media terpublikasi di berbagai jurnal internasional dan nasional bereputasi. Ia juga merupakan co-founder 
Jogja Netpac Asian Film Festival (JAFF) dan Kajian Film Indonesia (KAFEIN).

Tito Imanda adalah seorang antropolog dan pembuat film. Tesis PhD praktis/penciptaannya adalah tentang 
pembuatan film kolaboratif dengan kelompok wayang orang di kaki Gunung Merapi, mengeksplorasi cara-cara 
baru dalam bercerita secara visual. Tesis masternya tentang ekonomi politik industri film Indonesia. Tesis 
sarjananya tentang komunitas animator Indonesia. Pada 2008-2013 ia mengembangkan dan mengelola sekolah 
film di salah satu universitas swasta di Jakarta. Tahun 2017-2021 menjabat di Badan Perfilman Indonesia (BPI), 
sebagai Ketua Bidang Penelitian dan Pengembangan

workshop
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jaff market

JAFF MARKET ia a hub and marketplace for all of the 
Indonesian film industry and stakeholders to connect with all 
of the Indonesian film ecosystem. A synergy that stimulates 
the industry, professionals, new talents, content maker, 
buyer, film institution, press & media, and also cinephile. As 
the biggest market in Southeast Asia, JAFF Market is film 
industry event and showcase for the Indonesian film industry.

JAFF Market is also a showcase for the Indonesian film 
industry. This is an exhibition of the Indonesian cinema 
potential starting from production, education, distribution, 
institutions and all elements of the film ecosystem. It offers 
physical and online booths for promotional branding and 
networking opportunities. The JAFF Market will facilitate 
an effective communication system among exhibitors and 
accredited industry stakeholders to encourage and facilitate 
meetings and transactions. Don’t miss the chance to enhance 
the visibility of your company/organization and be part of the 
largest film industry showcase in Indonesia.

JAFF Future Project is a project market platform 
that provides an opportunity to connect with industry 
professionals. Covering all stages of production, JAFF Future 
Project seeks out fresh feature film projects, ranging from 
low-budget independent films to large-scale commercial 
productions. 

It acts as a bridge, connecting these projects with film 
investors, producers, and distributors both locally and 
internationally. This year, JAFF Future Project is presented by 
JAFF MARKET in collaboration with mylab and Adelaide Film 
Festival

JAFF MARKET adalah pusat dan pasar untuk semua 
industri film Indonesia dan pemangku kepentingan untuk 
terhubung dengan seluruh ekosistem film Indonesia. Sebuah 
sinergi yang merangsang industri, profesional, talenta baru, 
pembuat konten, pembeli, institusi film, pers & media, serta 
pecinta film. Sebagai pasar terbesar di Asia Tenggara, JAFF 
Market adalah acara dan pameran industri film untuk industri 
film Indonesia.

JAFF Market juga merupakan ajang showcase bagi 
industri perfilman Indonesia. Ini adalah pameran perfilman 
Indonesia mulai dari produksi, edukasi, distribusi, institusi 
dan semua elemen ekosistem film. JAFF Market menawarkan 
stan fisik dan online untuk branding promosi dan kesempatan 
berjejaring. Pasar JAFF akan memfasilitasi sistem 
komunikasi yang efektif di antara para peserta pameran dan 
pemangku kepentingan industri yang terakreditasi untuk 
mendorong dan memfasilitasi pertemuan dan transaksi. 
Jangan lewatkan kesempatan untuk meningkatkan 
visibilitas perusahaan/organisasi Anda dan menjadi 
bagian dari pameran industri film terbesar di Indonesia. 

JAFF Future Project adalah platform pasar proyek yang 
memberikan kesempatan untuk terhubung dengan para 
profesional di industri ini. Menjangkau semua tahap produksi, 
JAFF Future Project mencari proyek-proyek film baru, mulai 
dari film independen beranggaran rendah hingga produksi 
komersial berskala besar.

JAFF Future Project berperan sebagai jembatan 
yang menghubungkan proyek-proyek tersebut dengan 
investor, produser, dan distributor film, baik lokal maupun 
internasional. Tahun ini, JAFF Future Project dipersembahkan 
oleh JAFF MARKET dalam sebuah kolaborasi dengan mylab 
dan Adelaide Film Festival.

Grha Pradipta Jogja Expo Center
3–5 December 2024

Film Industry Exhibition JAFF Future Project
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jaff market

The JAFF Content Market is a marketplace for content 
that covers various types of Intellectual Property (IP) such 
as books, songs, video games, and even scientific works, 
to explore their potential for film adaptation. Publishers, 
studio groups, musicians, web content platforms, and all 
IP owners can participate in this program to connect with 
professionals in Indonesia’s film and audiovisual industry. Its 
aim is to encourage adaptation deals, thereby strengthening 
and diversifying the Indonesian film landscape. Companies 
or collectives with original IP and buyers can come together 
to discuss opportunities to find the right stories for new film 
ideas.

This program is designed as an entry point for emerging 
filmmakers to connect with industry professionals. 
Participants will have opportunities to build networks, 
engage in discussions, and build connections, paving the 
way for future collaborations and career growth in the film 
industry. This year, JAFF Market has partnered with Netflix 
to recruit Talent Day participants through the Reel Life Film 
Camp workshop series. Those selected for Talent Day were 
invited to attend on-site workshop sessions as part of this 
initiative.

This exclusive program of workshops and talent 
showcases at JAFF Market is designed to bring together 
emerging and seasoned talents in the film industry. Through 
interactive sessions and inspiring showcases, this program 
opens up opportunities to build connections, expand 
networks, and foster collaboration in the world of film. It’s 
a golden opportunity for creators, directors, and producers 
to share insights and strengthen professional relationships, 
creating a supportive community that drives the growth of 
film in Indonesia and Southeast Asia

JAFF Content Market adalah pasar konten yang 
mencakup berbagai Jenis Kekayaan Intelektual (IP) seperti 
buku, lagu, video game, dan bahkan karya ilmiah, untuk 
mencari kemungkinan diadaptasi menjadi film. Penerbit, grup 
studio, musisi, platform konten web, serta semua pemegang 
IP dapat berpartisipasi dalam program ini untuk terhubung 
dengan para profesional di industri film dan audiovisual di 
Indonesia. Tujuannya adalah untuk mendorong berbagai 
kesepakatan adaptasi menjadi film, memperkuat dan 
mendiversifikasi lanskap film Indonesia. Setiap perusahaan 
atau kelompok dengan IP asli dan pembeli berkumpul untuk 
mendiskusikan kemungkinan menemukan cerita yang tepat 
untuk ide-ide baru dalam pembuatan film.

Program yang dirancang sebagai langkah awal bagi para 
pembuat film pemula untuk membangun jaringan dengan 
para profesional di industri perfilman. Melalui program 
ini, peserta akan memiliki kesempatan untuk berinteraksi 
langsung, berdiskusi, dan memperluas koneksi, membuka 
peluang kolaborasi serta mengembangkan karier mereka 
di dunia perfilman. Tahun ini JAFF Market berkolaborasi 
dengan Netflix untuk menjaring peserta Talent Day melalui 
rangkaian lokakarya Reel Life Film Camp. Peserta Talent 
Day merupakan peserta lokakarya yang terseleksi untuk 
mengikuti sesi offline workshop.

Program eksklusif berupa lokakarya dan unjuk bakat 
di JAFF Market ini dirancang untuk mempertemukan para 
talenta baru dan yang sudah berpengalaman di industri 
film. Melalui sesi interaktif dan pertunjukan yang inspiratif, 
program ini membuka kesempatan untuk membangun 
koneksi, memperluas jaringan, dan mendorong kolaborasi 
dalam dunia film. Ini adalah kesempatan emas bagi para 
kreator, sutradara, dan produser untuk berbagi wawasan 
dan memperkuat hubungan profesional, menciptakan 
komunitas yang saling mendukung yang mendorong 
pertumbuhan film di Indonesia dan Asia Tenggara. 

JAFF Content Market Talent Day

France Film Lab

JAFF Market Screening Room

A film viewing room that presents JAFF selected films as 
well as previous works from new talents selected in the JAFF 
Market program. Screening Rooms can connect filmmakers 
with Buyers (film programmers, distributors, sales agents 
and investors). All accreditation holders can access details 
about the film as well as contact the filmmaker via a screen 
in the specially designed Screening Room. This is a very 
limited private space with the aim of making it a safe place for 
filmmakers submitting both released and unreleased films.

 Ruang pemutaran film yang menyajikan film-film pilihan 
JAFF serta karya-karya sebelumnya dari para talenta baru 
yang terpilih dalam program JAFF Market. Ruang Pemutaran 
Film dapat menghubungkan pembuat film dengan Pembeli 
(programmer film, distributor, agen penjualan dan investor). 
Semua pemegang akreditasi dapat mengakses detail tentang 
film serta menghubungi pembuat film melalui layar di Ruang 
Pemutaran yang dirancang khusus. Ini adalah ruang pribadi 
yang sangat terbatas dengan tujuan menjadikannya tempat 
yang aman bagi para pembuat film untuk mengirimkan film 
yang telah dirilis maupun yang belum dirilis



19th Jogja-NETPAC Asian Films Festival | METANOIA

344

Room to open and expand the network of industry players 
and the film ecosystem. This program is casual and occurs 
outside JAFF Market working hours. Programs can take the 
form of parties, dinners, gatherings and all forms of events 
that increase networking between market accreditation 
holders. It is hoped that these casual meetings will create 
opportunities to build networks and partners that will open up 
opportunities for something bigger, more important or even 
something new.

Ruang untuk membuka dan memperluas jaringan para 
pelaku industri dan ekosistem film. Program ini bersifat santai 
dan berlangsung di luar jam kerja JAFF Market. Program 
dapat berupa pesta, makan malam, gathering dan segala 
bentuk acara yang meningkatkan jaringan antar pemegang 
akreditasi pasar. Diharapkan dari pertemuan-pertemuan 
santai ini akan tercipta kesempatan untuk membangun 
jaringan dan mitra yang akan membuka peluang untuk 
sesuatu yang lebih besar, lebih penting atau bahkan sesuatu 
yang baru.

Networking Event

- Film Conference
- Commpany Showcase
- Roundtable Meeting
- MoU Signing

Talk and Conference

jaff market
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REEL LIFE FILM CAMP

Reel Life Film Camp is a workshop programme 
initiated by NETFLIX in collaboration with the 
Jogja-NETPAC Asian Film Festival. The programme aims 
to develop, bring together and open up opportunities for 
new talents to enter the Indonesian film industry under 
the guidance of experienced mentors in their respective 
fields, which include: Production, Post Production 
Management, Production Finance, Acting, Sound Design 
and Visual Effects.

The selected talents will then be selected again 
to take part in a series of Talent Day events, a meeting 
programme between PARTICIPANTS and film industry 
professionals in a series of JAFF MARKET events. 

Reel Life Film Camp merupakan program lokakarya 
inisiasi NETFLIX bekerja sama dengan Jogja-NETPAC 
Asian Film Festival. Program ini bertujuan untuk 
mengembangkan, mempertemukan dan membuka 
kesempatan bagi talenta-talenta baru untuk masuk 
dalam industri perfilman Indonesia dengan bimbingan 
para mentor berpengalaman dalam bidangnya 
masing-masing, yakni: Production, Post Production 
Management, Production Finance, Actor, Sound Design, 
dan Visual Effect.

Talenta yang terpilih kemudian akan diseleksi kembali 
untuk mengikuti rangkaian acara Talent Day, sebuah 
program pertemuan antara PESERTA dengan pelaku 
industri perfilman dalam rangkaian acara JAFF MARKET..

Program Description Deskripsi Program

Program Schedule

Online Workshop Talent Day

Reel Life Film Camp
(Online session)
15-31 October 2024

Offline Workshop

Reel Life Film Camp 
(Offline session)
30 November - 2 December 2024
Artotel Suites Bianti Yogyakarta

During JAFF Market
3-5 December 2024
Graha Pradipta Jogja Expo Center
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REEL LIFE FILM CAMP

Reel Life Film Camp Mentor Selected Talent Day Participants

Production Finance Mentors

Felicia Octaviani - Production Accountant
Silvia Indah Rini - Production Accountant

Visual Effects  Mentors

Oscar Herry -  Visual Effects Artist
Gaga Nugraha Ramadhan - Visual Effects Artist

Sound Design Mentor

Satrio Budiono - Sound Designer

Post Production Mentors

Andi Achmad Manoppo - Post Supervisor
Netta Anggraini - Post Supervisor
Fabrian Hendro - Post supervisor
Ahmad Hasan Yuniardi - Editor

Production Talents

Frisiananda Yuasa Giri
Isdara Dwitanti
Sukhadharmi Padmalauwaty
Vania Basani Parapat

Finance Production Talents

Rahmat Hidayat
Sandra Wilda
Seskia Gustina Putri
Lilis Setyawati

Post Production Talents

Ari Arung Purnama
Caroline Angelina
Rimandha Tasya Febriliani
Zidnaa Fahma Tsaqiila

Sound Design Talents

Ali Azca
Aliffan Ismail
Fahmy
Risanggalih Aditya Putra

Visual Effects Talents

Afis Ramadhan
Andini Putri Kinanti
Fahreza Ali Ma’ruf
Laeticia Danica

Acting Talents

Runny Rudiyanti
Anggita Puri
Dimas Juju
Ego Heriyanto

Acting Mentors

Paul Agusta - Director
Mian Tiara - Actor
Kamila  Andini - Director
Sanca Khatulistiwa - Casting Director

Producing Mentors

Director Kevin Ryan - Producer
Tristia Preniany Hasibuan - Producer
Daiwanne P. Ralie - Producer
Rieviena Yulieta - First Assistant Director
Riri Pohan - First Assistant Director
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Road To Jaff19

Open Air Cinema

Open Air Cinema 1

Open Air Cinema 2

Open Air Cinema 3

Venue	 : Madrasah Muallimin 
	   Muhammadiyah Yogyakarta 

Date	 : Saturday, 21 September 2024

Venue	 : Madrasah Aliyah Madania Bantul, Yogyakarta

Date	 : Sunday, 6 Oktober 2024

Venue	 : Jogja Disability Arts, Yogyakarta

Date	 : Saturday, 19 Oktober 2024

Short Film Screening:

The Nameless Boy (2017)	
Director: Deo Mahameru

Subuh (2021)	
Director: Achmad Rezi Fahlevie

Shohibul (2020)	
Director: Lucky Candra

Sepanjang Jalan Satu Arah (2016)	
Director: Bani Nasution

Berdoa, Mulai (2022)	
Director: Tanzilal Azizie

Lebaran dari Hong Kong(2023)	
Director: Achmad Faishol

Short Film Screening:

Tumbas (2023)	
Director: Riza Pahlevi

Serangan Oemoem! (2022)	
Director: Fajar Martha Santosa

Incang Inceng (2017)	
Director: Sri Nugroho

Unggah Suguh (2024)	
Director: Eucharisteo Yosua

Bakmi Kangen Rasa (2024)	
Director: Dhisga Amandatya

Short Film Screening:

Kala Nanti (2024)	
Director: Praditha Blifa

Bloody Rose (2022)	
Director: Elsy Grazia

Salah Doa (2024)	
Director: Arif Prasetyo
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road to jaff19 

JAFF x hketo-Jakarta
Hong Kong Film Screening

This year, JAFF proudly partners once again with the Hong Kong Economic and Trade Office (HKETO) - Jakarta to 
spotlight the acclaimed cinematic artistry of Hong Kong in Makassar, Indonesia

Tahun ini JAFF kembali bekerjasama dengan Hong Kong Economic and Trade Office (HKETO) - Jakarta untuk 
menayangkan film-film terkenal dari Hong Kong di Makassar, Indonesia.

Fallen Angels (1995)	
Director: Wong Kar-wai

Still Human (2018)	
Director: Oliver Siu Kuen Chan

November 19, 2024 
Venue: Cinema XXI Mall Panakkukang, Makassar

November 20, 2024 
Venue: Cinema XXI Mall Panakkukang, Makassar
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Ticketing Information

It can be said that a film is not complete without an 
audience, and the same can be said about JAFF. It is not 
complete without its community of film lovers. At JAFF, 
we are always passionate about providing our dedicated 
audiences with an unforgettable experience every year. 
And this year, we are taking things to the next level with 
the relaunch of Sahabat Hanoman. 

Sahabat Hanoman are the amazing supporters who 
have helped JAFF grow and thrive by buying our tickets 
and merchandise. By buying Sahabat Hanoman you are 
officially a contributor to JAFF community. In return, we 
offer them exclusive access and special benefits during 
the festival.

This year, we have six special packages for our 
beloved Sahabat Hanoman. Each package is designed to 
enhance your festival experience and make it even more 
memorable. 

Experience the thrill of the festival by joining Sahabat 
Hanoman today!

Bisa dikatakan bahwa film tidak akan lengkap tanpa 
penontonnya, dan begitu juga dengan JAFF. Kami juga 
tidak akan lengkap tanpa kehadiran kalian para pecinta 
film. Di JAFF, kami selalu mencoba untuk memberikan 
yang layanan terbaik untuk penonton setia JAFF setiap 
tahunnya. Dan pada tahun ini, untuk memberikan 
pelayanan yang terbaik kami  mengembalikan lagi 
Sahabat Hanoman.

Sahabat Hanoman adalah orang-orang yang 
mendukung JAFF tumbuh dan bertahan hingga kini 
dengan cara membeli tiket dan merchandise kami. 
Dengan membeli Sahabat Hanoman kamu secara tidak 
langsung berkontribusi kepada komunitas JAFF. sebagai 
bentuk rasa terima kasih kami memberikan akses 
eksklusif dan beberapa keuntungan selama festival 
berlangsung.

Pada tahun ini, kami mempunyai enam paket spesial 
untuk para Sahabat Hanoman. Setiap paket didesain 
untuk memberikanmu pengalaman terbaik dan paling 
berkesan selama kamu festival.

Rasakan semua keseruan di JAFF dengan bergabung 
bersama Sahabat Hanoman!

Benefit per Category Support
Hanoman

Student 
Hanoman

Basic
Hanoman

Advanced
Hanoman

Ultimate
Hanoman

Royal
Hanoman

Early ticket purchase access N N N N N

Special queuing lanes N N N N N

Special seat in the studio N N N N N

Sahabat Hanoman badge N N N N N

Festival catalog N N N

JAFF19 Merchandise N N N N

JAFF Market Badge N N N N

Hotel during the festival N

Hotel breakfast during the 
festival N

JAFF newsletter N N N N N N

Price Per Category Support
Hanoman

Student 
Hanoman

Basic
Hanoman

Advanced
Hanoman

Ultimate
Hanoman

Royal
Hanoman

Early Bird Price 
26 Okt –7 Nov 2024 IDR 500.000 IDR 550.000 IDR 800.000 IDR 1.100.000 IDR 1.500.000 IDR 8.000.000

Regular Price 8–14 Nov  2024 IDR 500.000 IDR 700.000 IDR 950.000 IDR 1.200.000 IDR 1.700.000 IDR 9.000.000
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TICKETING INFORMATION

•	 Visit the TIX ID app, then look for the JAFF 19 banner in the 
TIX EVENT section.

•	 Select the movie and showtime you want to watch.
•	 Specify the desired number of tickets (maximum 4 tickets 

per transaction).
•	 Select an Available Seat
•	 Enter your information, such as name, phone number, and 

email address. (auto-fill if the purchase is made using a TIX 
ID account)

•	 Choose the payment method and then confirm the pur-
chase.

•	 Your e-ticket or barcode will be sent via email and can be 
presented for entry to the film screening venue.

•	 Ticket purchases can be made through the TIX ID applica-
tion. To begin, log into the app and locate the JAFF 19 event 
banner titled “Metanoia,” then click on the banner to start 
the purchase process.

•	 Select the film you wish to watch and specify the number 
of tickets you would like to purchase (maximum of 4 tickets 
per transaction).

•	 If you are purchasing via the website, enter your name, 
phone number, and email address. If you already have an 
account with the TIX ID application, this information will be 
filled in automatically.

•	 Choose your payment method and complete the payment.
•	 Please note that you must complete your payment within 

60 minutes. If you take longer than 60 minutes, your ticket 
will be automatically canceled, and you will need to restart 
the ticket purchasing process.

•	 Foreigners or those making international transactions can 
use debit or credit card payment methods that support in-
ternational payments.

•	 E-tickets or barcodes will be sent to your registered email 
address. 

•	 Please show the e-ticket or barcode to the studio team for 
scanning to gain access to the studio.

•	 Kunjungi aplikasi TIX ID, lalu cari spanduk JAFF 19 di ba-
gian TIX EVENT.

•	 Pilih film dan jam tayang yang ingin Anda tonton.
•	 Tentukan jumlah tiket yang diinginkan (maksimal 4 tiket 

per transaksi).
•	 Pilih Kursi yang Tersedia
•	 Masukkan data diri Anda, seperti nama, nomor telepon, dan 

alamat email. (akan terisi otomatis jika pembelian dilaku-
kan menggunakan akun TIX ID)

•	 Pilih metode pembayaran, lalu konfirmasikan pembelian.
•	 E-tiket atau barcode Anda akan dikirim melalui email dan 

dapat ditunjukkan untuk masuk ke tempat pemutaran film.

•	 Pembelian tiket dapat diakses melalui aplikasi TIX ID den-
gan cara masuk ke aplikasi TIX ID, temukan banner event 
JAFF 19 : Metanoia kemudian klik banner untuk memulai 
pembelian.

•	 Pilih film dan tentukan jumlah tiket yang diinginkan. (maks. 
4 tiket/transaksi)

•	 Untuk pembelian melalui website, masukkan nama, nomor 
telepon, dan e-mail (jika sudah memiliki akun di aplikasi 
TIX ID, data akan terisi secara otomatis).

•	 Pilih metode pembayaran, lalu selesaikan pembayaran.
•	 Selesaikan pembayaran dalam waktu 60 menit. Jika leb-

ih dari 60 menit, tiket akan otomatis dibatalkan dan harus 
mengulang proses pembayaran tiket.

•	 Pembelian tiket oleh foreigner atau transaksi internasional 
dapat dilakukan dengan menggunakan metode pemba-
yaran debit/credit card yang mendukung pembayaran in-
ternasional.

•	 E-tiket atau barcode akan dikirimkan melalui e-mail ter-
daftar.

•	 Tunjukkan E-tiket/barcode ke tim di studio untuk dilakukan 
scanning sebagai akses masuk studio.

HOW TO GET JAFF19 TICKET?

Terms & Conditions of JAFF19 Ticket Purchase

Terms 

BAGAIMANA CARA MENDAPATKAKAN TIKET JAFF19?

Syarat & Ketentuan Pembelian Tiket JAFF19

Syarat
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TICKETING INFORMATION

•	 Tickets can only be purchased through TIX Event.
•	 All purchase process is done online. Offline purchase is not 

available . Make sure all data filled in is correct and valid.
•	 Tickets that have been purchased cannot be exchanged 

orrefunded.
•	 Tickets are only valid for one person and are non-transfer-

able.
•	 For certain films, viewers are required to show their ID card 

for age verification.
•	 Make sure your device has enough battery and the barcode 

is easy to read.
•	 Documentation: The organiser reserves the right to take 

photos or videos during the event.
•	 Notification: Schedule changes will be informed through 

JAFF social media.
•	 Cancellation: The organiser reserves the right to cancel the 

event in case of emergency.
•	 Personal Loss: The organiser is not responsible for any 

personal loss during the event.
•	 All of the above provisions are subject to change at any 

time, at JAFF’s discretion.

•	 Tiket hanya bisa di beli melalui TIX Event. 
•	 Semua proses pembelian dilakukan secara online. Tidak 

tersedia pembelian offline. Pastikan semua data yang diisi 
benar dan valid.

•	 Tiket yang sudah dibeli tidak bisa ditukar atau pengem-
balian dana (refund).

•	 Tiket hanya berlaku untuk satu orang dan tidak dapat dip-
indahtangankan.

•	 Untuk film tertentu, penonton wajib menunjukkan KTP un-
tuk verifikasi usia.

•	 Pastikan baterai perangkat cukup dan barcode mudah di-
baca.

•	 Dokumentasi: Pihak penyelenggara berhak mengambil 
foto atau video selama acara berlangsung.

•	 Pemberitahuan: Perubahan jadwal akan diinformasikan 
melalui sosial media JAFF.

•	 Pembatalan: Penyelenggara berhak membatalkan acara 
apabila terjadi keadaan darurat.

•	 Kerugian Pribadi: Pihak penyelenggara tidak bertanggung 
jawab atas kerugian pribadi selama acara berlangsung.

•	 Seluruh ketentuan di atas dapat berubah sewaktu-waktu, 
sesuai kebijakan JAFF.

Conditions Ketentuan
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Festival Maps
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Festival Venue - EMPIRE XXI
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Festival Venue - LPP
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Shuttle Bus INFORMATION

JAFF MARKET provides shuttle services that operates from 8 AM to 6 PM, 
departing every 30 minutes and covering the following routes:

To check the detailed schedule for every shuttle, 
you could see the schedule information in each stops.

EMPIRE XXI

Loman Park 
Hotel

Artotel Suites
Bianti

Gaia Cosmo
Hotel

JAFF Market
(JEC)
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Film Director Index

Abhilash Shetty 102

Ade Gilang Alparizi 164

Adhe Dhamastriya 248

Adriyanto Dewo 83

Aekaphong Saransate 51

Agni Tirta 216

Agung Jarkasih 152

Agung Sentausa 250

Alam Alghifari 203

Ali Asykari 297

Ali Mehdi 117

Alireza Ghasemi 56

Andrew Kose 207

Andy Siahaan 225

Anggrino Gilang Verlando 161

Anne Jan Sijbrandij 120

Anthony Chen 180

Anwar Johari Ho 160

Ariq Arsyi 162

Arjuna Asa 208

Arvin Belarmino 240

Ashok Vish 239

Asuka Lin 69

Ayesha Alma Almera 74

Banjong Pisanthanakun 177

Basel Adra 139

Behtash Sanaeeha 138

Behzad Nalbandi 64

Budi Dwi Arifianto 204

Candra Galadupa 308

Chaerul Umam 191

Chandni 149

Chang Wooje 109

Charles Gozali
171 
233

Chen Hao-wei 71

Chen Sisi 76

Christian Banisrael 123

Constance Tang 134

Dahee Jeong 121

Daisuke Miyazaki 96

ĐẶNG Thảo Nguyên 70

Dedetria Holyri 312

Deris Muhamad 146

Dery Prananda 200

Destian Rendra Pratama 210

Dhisga Amandatya 202

Dhiwangkara Seta 72

Dian Sastrowardoyo
194 
195 
196

Dimas Dwi Wardhana 148

Don Josephus Raphael Eblahan 238

Duifadia Dissa 154

Director’s Name Director’s NamePage Page
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Dương Diệu Linh 53

Dyan Sunu Prastowo 85

Dzul Sungit 98

Ekin Kee Charles
163
244

Epriliana Fitri Ayu Pamungkas 224

Erlangga Radhikza 252

Eve Baswel 241

Fajar Febrian 294

Fajar Martha Santosa 254

Fajar Nugros 86

Felix Dustin 151

Gahong Lee 66

Garin Nugroho 47

Garry Cantona 165

Gerard Nagulendran 118

Gogularaajan Rajendran 241

Guan Hu 133

Guruh Nusantara 212

Gutierrez Mangansakan II 99

Hamdan Ballal 139

Haris Yuliyanto 206

Haziq Anwar 309

Htoo Lwin Myo 106

Hung Chen 79

Ian Shim 68

Icang S Tisnamiharja 221

Imaji Fabiandava 155

Imam Syafi'i 213

Ismail Soebardjo 189

Janice Angelica 209

Jatla Siddartha 55

Jayant Digambar Somalkar 90

Jayashreeseelan 309

Jiajun 'Oscar' Zhang 91

John Woo 229

Keawalee Warutkomain 246

Kenichi Ugana 178

Khozy Rizal 253

Kiyoshi Kurosawa
137, 
177

Kurnia Alexander 116

Kun Imam Jihato 305

Kyd Torato 112

Lam Can-zhao 107

LE Ngoc Duy 124

Lee Seokjun, Im Subin 140

Li Shuen Lam 125

Lim Yoori 113

Loeloe Hendra 58

Lomorpich Rithy (aka YoKi) 240

Lou Ye 130

Ludy Oji Prastama 169

Lý Minh Bá 242

M. Azmi Arif 301

FILM director index

Director’s Name Director’s NamePage Page
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Maria Estela Paiso 239

Mark Chua 125

Maryam Moghadam 138

Matthew Rankin 144

Meira Anastasia 84

Mickey Lai 78

Miguel Lorenzo Peralta 245

Mira Shaib 131

Mirlan Adbykalykov 237

Mohammad Rasoulof 143

Monica Vanesa Tedja 119

Muhammad Insanul Kamil 300

Muhammad Jaya
159, 
167

Nagbhushan Deshpandey 67

Nanda Rahmadya 223

Naoya Kusaba 61

Naruebet Kuno 142

Neo Sora 54

Netanya Yemima 211

Nick Hartanto 110

Nishi Dugar 122

Nobuhiro Yamashita 136

Oh Jung-min 92

Olivia Griselda 73

Park Chan-Wook 181

Parkpoom Wongpoom 177

Parviz Shahbazi 97

Payal Kapadia 129

Petersen Vargas 101

Pichaya Jarusboonpracha 174

Piriyayut Tangchitmate 111

Pom Bunsermvicha 77

Praditha Blifa 199

Putri Sarah Amelia 214

Qian Ning 108

Rachel Szor 139

Raha Amirfazli 56

Rakha Magelhaens 220

Ray Yeung 227

Rayhan Dharmawan 153

Razka Robby Ertanto 87

Razny Mahardhika 251

Rifky Muhammad

Rishad Azzuri 147

Rishi Chandna 75

Riza Pahlevi 201

Rohil Fidiawan Mokmin 161

Rohmad Bams Zulfiqri 166

Rotha Moeng 127

Rudi Soedjarwo 197

Ruli Said 222

Ruslan Akun 95

Ryan Adriandhy 234

FILM director index

Director’s Name Director’s NamePage Page
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Ryan Machado 94

Sabrina Rochelle Kalangie 231

Sarah Cheok 73

Sharan Venugopal 83

Shaun Seneviratne 50

Shiori Itō 132

Shivam Shankar 114

Shohipul Ma'ruf 158

Sohn Hyun-Lok 103

Shuchi Talati 137

Sidharta Tata 254

Siew Hua Yeo 141

Sigit Hermawan 249

Sinung Winahyoko 115

Siti Rodiah 218

Sitti Suhaimah 302

Siyou Tan 238

Suparak Sangkarit 80

Surisman 219

Teddy Soeriaatmadja 82

Teguh Karya 190

Thanakrit Duangmaneeporn 51

The Maw Naing 57

Thiti Srinuan 104

Tian Guan 126

TJ Collanto 65

FILM director index

Director’s Name Director’s NamePage Page

Tonny Trimarsanto
170, 
247

Trần Chí Cường 93

Trương Minh Quý 60

Tsai Ming-liang
184, 
185, 
186

Tumpal Tampubolon 52

Widya Arafah 208

Wucha Wulandari 243

Yandy Laurens 48

Yang Xiao 76

Yoko Kuno 136

Yong Mun Chee 63

Yoshida Kota 100

Yudis Maulana 150

Yugo Sakamoto 175

Yusril Ali Alfath 217

Yusron Fuadi 172

Yuval Abraham 139
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Film Index

4 Sundays in September
九月的四個星期天

63

404 Run Run 89

A Brother and 7 Siblings
1 Kakak 7 Ponakan

48

A Cat Can Look at a King 146

A Match
STHAL

90

A Must-See Movie Before You Die 
Film Wajib Tonton Sebelum Mati

251

A Silent Page
အသံတိတ် စာမျက်နှာ

106

A Story from Land of Borneo 
156 
307

A Summer Ends Poem 107

A Tale of the Light
Lintang & Kunang-Kunang

216

Abiding Nowhere
Wu Suo Zhu

184

Acil Idah's stall
Warung Acil Indah

157
310

All Shall be Well
Cong jin yihou

227

All We Imagine As Light 129

All We Need is Time
Mungkin Kita Perlu Waktu

82

All, or Nothing at All
Suo You You Shang De Nian Qing Ren

91

An Unfinished Film 130

And I Talk Like A River
He Tong

108

Anita, Lost in the News
Anita, Gomshodeh dar Akhbar

64

April Mud
Putik Abril

65

Arrow and Bullseye
Silogui

217

Arzé 131

Ask for A Shower
Minta Mandi

300

Ba Laor in the Sula Sea
Ba Laor di Laut Sula

218

Baby Assassins: Nice Days
ベイビーわるきゅーれ　ナイスデイズ

175

Ben and Suzanne, A Reunion in 4 Parts 50

Black Box Diaries 132

Black Dog
Gouzhen

133

Blue Sun Palace 134

Breaking The Cycle 51

Bride Kidnapping
Кыз Ала Качуу

237

Bring Me the Head of a Smiling Pig
웃어 돼지야

109

International Title
Original Title Page Page

International Title
Original Title
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Chime 176

Christmas in Summer
8월의 크리스마스

66

Cloud
Cloud クラウド

135

Cold Cut 238

Comrades Almost A Love Story 228

Crab Boys "Story From the Estuary"
Anak Kepiting - Cerita Anak dari Aliran Muara

219

Crocodile Tears 52

Daly City 110

Daybreak
Dini Hari

194

Distant
ದೂರದ

67

Don't Cry, Butterfly
Mưa trên cánh bướm

53

Doomsday Committee (And Foolproof Guides to 
Face the End of the World)
Panitia Hari Kiamat (Dan Jurus Jitu Dalam Meng-
hadapi Akhir Dunia)

147

Dusting
ใต้ฝุ่น

111

Even Ashes, Nothing Remains
Bisan Abo, Wala Bilin

112

Faces of Feces
Hajat

148

Final Draft 252

Fish Balls
160
313

Fish, Please!
Pelabuhan Berkabut

206

Flintstones Digital of Bulungan Jungle
Flintstones Digital Rimba Bulungan

161 
299

Forest of Echoes
메아리

113

Ghost Cat Anzu 136

Girls Will Be Girls 137

Glorious Nightfall
Tàn Ngày Rực Rỡ

242

Goodbye, Dragon Inn
Bu San

185

Goodbye, Farewell
Sampai Jumpa, Selamat Tinggal

83

Gote Goat Ghost
Bhed Bakri Bhoot

114

Happyend 54

Hard Boiled
辣手神探

229

Have I Told You Lately
빼고

68

Hear The Ping Pong Sing
Dengarlah Nyanyian Ping Pong

207

Hen
Babon

115

Home Sweet Loan 231

International Title
Original Title Page

International Title
Original Title Page

film index
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House of the Seasons
장손

92

I DO!
SAH!

149

I Don't Hate The Rain
Aku Tak Membenci Hujan

248

I Want to Swim in the City
tôi muốn bơi trong thành phố

93

Ilo Ilo 180

In The Belly Of A Tiger 55

In The Land Of Brothers 56

In the Words of Firman
Firman Firman

116

In Zainab's Heaven
بہشتِ زینب

117

Into the Emerald Sea
エメラルドの海へ

69

It's Not Him
Itu Bukan Dia

162
306

Jumbo 234

Jupiter from Kembangan 118

Knight of Blood
Darah Ksatria

208

Kotak 195

Laila 243

Last Voice for Lost Light 150

Lepoq Keq (Kampung Kita) 308

Little Rebels Cinema Club 253

Love And Videotapes 
Huling Palabas

94

Love Unlike In K-Dramas
Cinta Tak Seindah Drama Korea

84

MA – Cry of Silence 57

Makwan City of Dreams - The Silvermen 209

Malam Pertobatan 85

Maybe Someday
Kala Nanti

199

Memory Replica
Ký Ức Ký Ức

70

Metanoia 200

Misteri Bilik Korek Api 169

My Favourite Cake
Keyke mahboobe man

138

My Therapist Said I'm Full of Sadness 119

Nightbirds 239

No Other Land 139

International Title
Original Title Page Page

International Title
Original Title

film index
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Not a Playground
Bukan Tempat Bermain

301

Nugroho Barbershop
Pangkas Rambut Nugroho

151

Nusa Ina 120

Nyla 249

Of Womb and Tomb
Bong

210

Pak & Me 309

Paradise at Mothers' Feet
Бейиш Эненин Таманында

95

Peaceland 
163
244 
303

Perempuan Dalam Pasungan 189

Plastic 96

Please Keep This Copy 245

Qodrat 2 233

Quarantine Tales - Nougat 196

Ranjang Pengantin 190

Reclaim My Summer
回收場的夏天

71

RM: Right People, Wrong Place 140

Roxana 97

Salam Gembira 98

Salome 99

Sama Juga Bohong 191

SAMSARA 47

Samu The Terrible and His Sin 72

Scary Story to Tell
Kisah Seram Untuk Diceritakan

201

Serious People?!
Serious People

155

She and Her Good Vibrations 73

Shutter 177

Silig 240

Smong 170

Smong Aceh 247

Snow Drop 100

Society of Clothes 121

Some Nights I Feel Like Walking 101

International Title
Original Title Page

International Title
Original Title Page

film index
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Sour Candy
Anaar Danaa

122

Stirring the Broth 153

Stranger Eyes 141

Suintrah 74

Sunday Special
Naale Rajaa Koli Majaa

102

Sunset at Alverno 
164 
296

Suraci! 220

Tale of the Land 58

Tapal Batas 305

Taste of Home
Bakmi Kangen Rasa

202

Terbang Sejak (is an Ancestral Art of Kampung 
Dukuh)
Terbang Sejak

221

That Summer's Lie
그 여름날의 거짓말

103

The Dead Body Looking for Fisherman
Mancing Mayit

123

The Feast
Virundhu

75

The Fish That Lives In Water 152

The Gesuidouz
ザ・ゲスイドウズ

178

The Girl and the Laundrette
Gadis dan Penatu

203

The Handmaiden
아가씨

181

The Harvest
Panen

165 
295

The House That Stays
Cuối giường dậy lên một tiếng gọi

124

The Imagery of the Ancestral Land
Imaji Tanah Leluhur

304

The Inescapable Desire of Roots
根欲

125

The Last Visit
Viimane külastus การพบพาน…ครั้งสุดท้าย

246

The Lost Dream
Jaraknya

166
311

The Pigeon Birthday 
Semua Dara dirayakan

297

The Memo
備忘錄

76

The Most Handsome Fish on Earth 
Ikan Terganteng Sedunia

211

The Nature of Dogs 77

The Night is Long and It's Yours Alone
Terang Bulan

212

The Paradise of Thorns
Wiman Nam

142

The Poison Cat
Du Yao Mao

126

The Queen of Witchcraft
Perempuan Pembawa Sial

86

International Title
Original Title Page Page

International Title
Original Title

film index
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THE RAGE, Blood From The Sea
Darah Nyai

172

The Rubber Tappers
អ្នកចៀរជ័រ

127

The Seed of the Sacred Fig 143

The Sobe Lontar
Sobe Lontar

222

The Stains
Noda-Noda Seragam

154

The Water Fairy
Memori Air

213

There's a Ghost in the Singing Tower
Ada Hantu di Menara Merdu

223

Three Sons of Narayani
Narayaneente Moonnaanmakkal

59

Till Then, Hanna!
Sampai Nanti, Hanna!

250

Trash Ghost
Dihantui Sampah

302

Tuhing 167

Tumbal Darah 171

Tumbang Titi Kota Juang 294

Under The Whether 214

Undertaker
Sapparor

104

Universal Language 144

Vidio Original Series Zona Merah 254

Viêt and Nam 60

Vive L'Amour
愛情萬歲

186

Walay Balay 241

WAShhh 78

What's With Love?
Ada Apa Dengan Cinta?

197

When Cening Meets Kawa, the Magical Forest
Cening Nepukin I Kawa

224

When The Night is Red 312

When the Wind Rises
Xia Feng Chu

79

White Flag
Bendera Putih

204

Wirma "Weaving Hope"
Wirma “Menenun Harapan”

225

Yohanna 87

You Are My Favorite Dad
ประกาศนียบัตรของเด็กชาย

80

Yukiko a.k.a 61

International Title
Original Title Page

International Title
Original Title Page

film index



WWW.JAFF-FILMFEST.ORG

369



19th Jogja-NETPAC Asian Films Festival | METANOIA

370

JAFF MAR-
KET



371

19
th

 j
af

f 
s

ch
ed

ul
e 

| S
AT

UR
DA

y 
| N

O
VE

M
BE

R 
30

, 2
02

4

em
pi

re
 x

xi
 —

 s
tu

di
o

 1

20
:0

0
Sa

m
sa

ra

em
pi

re
 x

xi
 —

 m
ai

n 
s

ta
ge

19
:0

0

O
pe

ni
ng

 C
er

em
on

y

O
pe

ni
ng

 P
er

fo
rm

an
ce

Lo
m

ba
 S

Ih
ir

em
pi

re
 x

xi
 —

 s
tu

di
o

 2

20
:0

0
Sa

m
sa

ra

em
pi

re
 x

xi
 —

 s
tu

di
o

 3

20
:0

0
Sa

m
sa

ra

em
pi

re
 x

xi
 —

 s
tu

di
o

 4

20
:0

0
Sa

m
sa

ra

em
pi

re
 x

xi
 —

 s
tu

di
o

 5

20
:0

0
Sa

m
sa

ra



372

19
th

 j
af

f 
s

ch
ed

ul
e 

| s
un

da
y 

| d
ec

em
be

r 
1,

 2
02

4

em
pi

re
 x

xi
 —

 s
tu

di
o

 1

12
:0

0
G

ho
st

 C
at

 A
nz

u

14
:3

0
Al

l S
ha

ll 
Be

 W
el

l

16
:4

5
St

ra
ng

er
 E

ye
s

19
:3

0
Lo

ve
 U

nl
ik

e 
in

 K
-D

ra
m

as

em
pi

re
 x

xi
 —

 s
tu

di
o

 2

12
:3

0

La
ya

r A
na

k 
In

do
ne

si
an

a 
 

Ba
 L

ao
r i

n 
th

e 
Su

la
 S

ea
 ; 

Te
rb

an
g 

Se
ja

k 
(is

 a
 a

nc
es

tr
al

 a
rt

 o
f K

am
-

pu
ng

 D
uk

uh
) ;

 W
irm

a 
“W

ea
vi

ng
 

H
op

e”
 ; 

Th
e 

So
be

 L
on

ta
r

Cr
ab

 B
oy

s 
“S

to
ry

 F
ro

m
 th

e 
Es

tu
ar

y”

14
:1

5

La
ya

r A
na

k 
In

do
ne

si
an

a
W

he
n 

Ce
ni

ng
 M

ee
ts

 K
aw

a,
 th

e 
M

ag
ic

al
 F

or
es

t ;
 S

ur
ac

i! 
; A

rr
ow

 
an

d 
Bu

lls
ey

e 
; T

he
re

’s
 a

 G
ho

st
 

in
 th

e 
Si

ng
in

g 
To

w
er

 ; 
A 

Ta
le

 o
f 

th
e 

Li
gh

t

16
:0

0

RE
EL

 L
IF

E 
Sh

ar
in

g 
Se

ss
io

n
Th

e 
Pr

od
uc

tio
n 

of
 In

do
ne

si
a 

El
ev

at
ed

 A
ct

io
n 

Fi
lm

 T
he

 S
ha

do
w

 
St

ra
ys

18
:4

5
Ta

le
 o

f t
he

 L
an

d

em
pi

re
 x

xi
 —

 s
tu

di
o

 3

12
:1

5

As
ia

n 
Pe

rs
pe

ct
iv

es
 S

ho
rt

s 
1 

 
Th

e 
In

es
ca

pa
bl

e 
D

es
ire

 o
f R

oo
ts

 
; T

he
 H

ou
se

 T
ha

t S
ta

ys
 ; 

Th
e 

Po
is

on
 C

at
; D

us
tin

g;
 G

ot
e 

G
oa

t 
G

ho
st

 ; 
Ju

pi
te

r f
ro

m
 K

em
ba

ng
an

14
:4

5
Br

id
e 

Ki
dn

ap
pi

ng

17
:0

0
M

y 
Fa

vo
ur

ite
 C

ak
e

19
:1

5
An

 U
nfi

ni
sh

ed
 F

ilm

em
pi

re
 x

xi
 —

 s
tu

di
o

 4

12
:4

5

A 
SE

A 
to

 R
em

em
be

r: 
Se

a-
Sh

or
ts

 2
02

4 
Pr

og
ra

m
m

er
 

Pi
ck

s 
La

ila
 ; 

Pl
ea

se
 K

ee
p 

Th
is

 C
op

y 
; 

Pe
ac

el
an

d 
; G

lo
rio

us
 N

ig
ht

fa
ll 

; 
Th

e 
La

st
 V

is
it

15
:1

5
Br

ea
ki

ng
 T

he
 C

yc
le

18
:0

0
Sm

on
g

20
:0

0
Lo

ve
 a

nd
 V

id
eo

ta
pe

s

em
pi

re
 x

xi
 —

 s
tu

di
o

 5

13
:0

0

La
ya

r I
nd

on
es

ia
na

 1
Th

e 
M

os
t H

an
ds

om
e 

Fi
sh

 o
n 

Ea
rt

h 
; M

ak
w

an
 C

ity
 o

f 
D

re
am

s 
- 

Th
e 

Si
lv

er
m

en
 ; 

U
nd

er
 

Th
e 

W
he

th
er

 ; 
H

ea
r T

he
 P

in
g 

Po
ng

 S
in

g

15
:0

0

La
ya

r I
nd

on
es

ia
na

 2
Th

e 
W

at
er

 F
ai

ry
 ; 

Th
e 

N
ig

ht
 is

 
Lo

ng
 a

nd
 It

’s
 Y

ou
rs

 A
lo

ne
 ; 

Fi
sh

, 
Pl

ea
se

! ;
 O

f W
om

b 
an

d 
To

m
b 

; 
Kn

ig
ht

 o
f B

lo
od

17
:1

5
Pe

re
m

pu
an

 D
al

am
 P

as
un

ga
n

19
:4

5
Th

at
 S

um
m

er
’s

 L
ie

lp
p 

en
th

us
ia

s
ti

c

10
:0

0
W

or
ks

ho
p

Ac
tin

g 
fo

r C
hi

ld
re

n 

13
:0

0
W

or
ks

ho
p

Ac
tin

g 
fo

r C
hi

ld
re

n 

lp
p 

Vi
s

io
ne

ri

09
:0

0

Co
m

m
un

ity
 P

re
se

nt
at

io
n 

I
- 

Ko
m

un
ita

s 
Si

ne
as

 K
al

ta
ra

- 
Kr

em
ov

 P
ic

tu
re

s
- 

Ci
ne

 C
lu

b 
Ku

lo
np

ro
go

10
:3

0

Pu
bl

ic
 P

re
se

nt
at

io
n

AC
FF

ES
T 

KP
K

“K
en

al
i P

ot
en

si
 d

an
 A

ks
es

 
Pe

nd
an

aa
n 

Fi
lm

”

19
:0

0

Co
m

m
un

ity
 E

ve
nt

M
al

am
 K

ea
kr

ab
an

, 
Pe

rk
en

al
an

 K
om

un
ita

s,
 d

an
 

La
ya

r A
ris

an
!

Em
pi

re
 X

XI
 —

 M
AI

N 
S

TA
GE

17
:0

0
Pe

lu
nc

ur
an

 A
pl

ik
as

i 
In

do
ne

si
an

a 
TV

19
:0

0
Pe

rf
or

m
an

ce
An

sw
er

 S
he

et

Em
pi

re
 X

XI
 A

re
a

14
:0

0
Co

m
m

un
ity

 E
ve

nt
St

ar
 N

im
br

un
g



373

19
th

 j
af

f 
s

ch
ed

ul
e 

| m
o

nd
ay

 | 
de

ce
m

be
r 

2,
 2

02
4

lp
p 

 T
am

an
 b

in
ta

ng

19
:0

0

Co
m

m
un

ity
 S

cr
ee

ni
ng

 P
ro

gr
am

La
ya

r K
om

un
ita

s
Fo

cu
s 

on
 B

or
ne

o
Tu

m
ba

ng
 T

iti
 K

ot
a 

Ju
an

g 
; T

he
 

H
ar

ve
st

 ; 
Su

ns
et

 a
t A

lv
er

no
 ; 

Se
m

ua
 D

ar
a 

di
ra

ya
ka

n 
; T

uh
in

g

em
pi

re
 x

xi
 —

 s
tu

di
o

 1

12
:1

5
Th

e 
Pa

ra
di

se
 o

f T
ho

rn
s

15
:0

0
N

o 
O

th
er

 L
an

d

17
:3

0
D

on
’t 

Cr
y, 

Bu
tt

er
fly

19
:4

5
Al

l W
e 

N
ee

d 
is

 T
im

e

em
pi

re
 x

xi
 —

 s
tu

di
o

 2

12
:3

0
Vi

êt
 a

nd
 N

am

15
:1

5
Yo

ha
nn

a

17
:1

5
Ta

le
 o

f t
he

 L
an

d

19
:3

0
Vi

êt
 a

nd
 N

am

em
pi

re
 x

xi
 —

 s
tu

di
o

 3

13
:0

0

D
ire

ct
ed

 b
y 

D
ia

n 
Sa

st
ro

w
ar

do
yo

’s
 

Co
m

pi
la

tio
n 

Ko
ta

k 
; Q

ua
ra

nt
in

e 
Ta

le
s 

- 
N

ou
ga

t 
; D

ay
br

ea
k

14
:4

5

As
ia

n 
Pe

rs
pe

ct
iv

es
 S

ho
rt

s 
2

Th
e 

Ru
bb

er
 T

ap
pe

rs
 ; 

Th
e 

D
ea

d 
Bo

dy
 L

oo
ki

ng
 fo

r F
is

he
rm

an
 ; 

Br
in

g 
M

e 
th

e 
H

ea
d 

of
 a

 S
m

ili
ng

 
Pi

g 
; F

or
es

t o
f E

ch
oe

s 
; H

en

18
:0

0
W

ha
t’s

 w
ith

 L
ov

e?

20
:3

0

As
ia

n 
Pe

rs
pe

ct
iv

es
 S

ho
rt

s 
1 

 
Th

e 
In

es
ca

pa
bl

e 
D

es
ire

 o
f R

oo
ts

 
; T

he
 H

ou
se

 T
ha

t S
ta

ys
; T

he
 

Po
is

on
 C

at
 ; 

D
us

tin
g 

; G
ot

e 
G

oa
t G

ho
st

 ; 
Ju

pi
te

r f
ro

m
 K

em
ba

ng
an

em
pi

re
 x

xi
 —

 s
tu

di
o

 4

12
:0

0
H

om
e 

Sw
ee

t L
oa

n

14
:3

0
Br

ea
ki

ng
 T

he
 C

yc
le

17
:0

0
Pa

ra
di

se
 a

t M
ot

he
r’s

 F
ee

t

20
:0

0
Bl

ue
 S

un
 P

al
ac

e

em
pi

re
 x

xi
 —

 s
tu

di
o

 5

12
:4

5
Lo

ve
 U

nl
ik

e 
in

 K
-D

ra
m

as

15
:3

0
Ra

nj
an

g 
Pe

ng
an

tin

18
:1

5
Sn

ea
k 

Pe
ek

: Q
od

ra
t 2

21
:0

0  
Sn

ow
 D

ro
p

lp
p 

en
th

us
ia

s
ti

c

10
:0

0

Pu
bl

ic
 L

ec
tu

re
Be

tw
ee

n 
Te

ns
io

n 
an

d 
Co

m
-

ed
y;

 T
he

 D
yn

am
ic

 D
uo

 F
ilm

 
Re

ci
pe

 (A
G

AK
 L

AE
N

)

13
:0

0
W

or
ks

ho
p

Co
m

ed
y 

Sc
rip

tw
rit

in
g

lp
p 

Vi
s

io
ne

ri

09
:0

0

Co
m

m
un

ity
 P

re
se

nt
at

io
n 

II
- 

U
KM

-F
 R

um
ah

 F
ilm

 K
PI

- 
H

M
FT

 U
PI

- 
Si

ne
m

a 
Ak

hi
r T

ah
un

10
:3

0

Pu
bl

ic
 P

re
se

nt
at

io
n

Se
ja

ra
h 

D
ep

t. 
Ca

m
er

a 
D

IY
 

“K
om

un
ita

s 
= 

Ak
ad

em
is

i &
 

Pr
ak

tis
i: 

Ja
la

n 
M

an
a 

ya
ng

 
D

ip
ili

h?
”

Em
pi

re
 X

XI
 A

re
a

14
:0

0
Co

m
m

un
ity

 E
ve

nt
St

ar
 N

im
br

un
g

Em
pi

re
 X

XI
 —

 M
ai

n 
s

ta
ge

16
:0

0
Pe

rf
or

m
an

ce
To

ss
in

g 
Se

ed

19
:0

0
Pe

rf
or

m
an

ce
N

JO
N

G



374

19
th

 j
af

f 
s

ch
ed

ul
e 

| t
ue

s
da

y 
| d

ec
em

be
r 

3,
 2

02
4

em
pi

re
 x

xi
 —

 s
tu

di
o

 1

12
:3

0
Al

l W
e 

N
ee

d 
is

 T
im

e

15
:0

0
D

on
't 

Cr
y, 

Bu
tt

er
fly

17
:3

0
RM

: R
ig

ht
 P

eo
pl

e,
 W

ro
ng

 
Pl

ac
e

19
:3

0
Ku

nt
o 

Aj
i x

 S
al

 P
ria

di

em
pi

re
 x

xi
 —

 s
tu

di
o

 2

12
:0

0
H

ap
py

en
d

14
:3

0
G

oo
db

ye
, F

ar
ew

el
l

17
:0

0
Cl

ou
d

19
:4

5
H

ar
d 

Bo
ile

d

em
pi

re
 x

xi
 —

 s
tu

di
o

 3

12
:1

5

As
ia

n 
Pe

rs
pe

ct
iv

es
 S

ho
rt

s 
3 

 
A 

Si
le

nt
 P

ag
e 

; M
y 

Th
er

ap
is

t S
ai

d 

I’m
 F

ul
l o

f S
ad

ne
ss

 ; 
Ev

en
 A

sh
es

, 

N
ot

hi
ng

 R
em

ai
ns

 ; 
An

d 
I T

al
k 

Li
ke

 

A 
Ri

ve
r ;

 S
oc

ie
ty

 o
f C

lo
th

es
 ; 

In
 th

e 
W

or
ds

 o
f F

irm
an

14
:4

5

As
ia

n 
Pe

rs
pe

ct
iv

es
 S

ho
rt

s 
2

Th
e 

Ru
bb

er
 T

ap
pe

rs
; T

he
 D

ea
d 

Bo
dy

 L
oo

ki
ng

 fo
r F

is
he

rm
an

; 
Br

in
g 

M
e 

th
e 

H
ea

d 
of

 a
 S

m
ili

ng
 

Pi
g;

 F
or

es
t o

f E
ch

oe
s;

 H
en

17
:1

5
Ti

ll 
Th

en
, H

an
na

!

20
:0

0
Yo

ha
nn

a

em
pi

re
 x

xi
 —

 s
tu

di
o

 4

12
:4

5
Sa

lo
m

e

15
:1

5
Al

l, 
or

 N
ot

hi
ng

 a
t A

ll

18
:0

0
In

 th
e 

Be
lly

 o
f T

ig
er

20
:3

0

D
ire

ct
or

s’
 F

ac
to

ry
: 

Ph
ili

pp
in

es
Co

ld
 C

ut
 ; 

Si
lig

 ; 
N

ig
ht

bi
rd

s 
; 

W
al

ay
 B

al
ay

em
pi

re
 x

xi
 —

 s
tu

di
o

 5

13
:0

0

Em
er

gi
ng

 1
I D

O
!; 

D
oo

m
sd

ay
 C

om
m

itt
ee

 (A
nd

 
Fo

ol
pr

oo
f G

ui
de

s 
to

 F
ac

e 
th

e 
En

d 
of

 th
e 

W
or

ld
) ;

 L
as

t V
oi

ce
 fo

r L
os

t 
Li

gh
t ;

 N
ug

ro
ho

 B
ar

be
rs

ho
p 

; 
St

irr
in

g 
th

e 
Br

ot
h

15
:3

0

Em
er

gi
ng

 2
A 

Ca
t C

an
 L

oo
k 

at
 a

 K
in

g 
; F

ac
es

 
of

 F
ec

es
 ; 

Th
e 

St
ai

ns
 ; 

Th
e 

Fi
sh

 
Th

at
 L

iv
es

 In
 W

at
er

 ; 
Se

rio
us

 
Pe

op
le

?!

17
:4

5

Jo
gj

a 
Sh

ow
ca

se
M

ay
be

 S
om

ed
ay

 ; 
Ta

st
e 

of
 H

om
e 

; S
ca

ry
 S

to
ry

 to
 T

el
l ;

 T
he

 G
irl

 a
nd

 
th

e 
La

un
dr

et
te

 ; 
M

et
an

oi
a

20
:1

5
I W

an
t t

o 
Sw

im
 in

 th
e 

Ci
ty

lp
p 

en
th

us
ia

s
ti

c

10
:0

0

W
or

ks
ho

p
U

nl
oc

k 
Yo

ur
 C

in
em

at
ic

 V
oi

ce
 

w
ith

 M
on

ty
 T

iw
a;

 A
 W

rit
in

g 
W

or
ks

ho
p 

fo
r A

sp
iri

ng
 

Yo
un

g 
W

rit
er

s

13
:0

0

W
or

ks
ho

p
U

nl
oc

k 
Yo

ur
 C

in
em

at
ic

 V
oi

ce
 

w
ith

 M
on

ty
 T

iw
a;

 A
 W

rit
in

g 
W

or
ks

ho
p 

fo
r A

sp
iri

ng
 

Yo
un

g 
W

rit
er

s 

lp
p 

Vi
s

io
ne

ri

09
.0

0

Co
m

m
un

ity
 P

re
se

nt
at

io
n 

II|
- 

Pa
lla

pa
 P

ic
tu

re
s

- 
SA

E 
Fi

lm
 C

om
itt

ee
- G

la
ng

ga
ng

 M
ov

ie
 E

du
ca

tio
n 

Ce
nt

er

10
:3

0

Pu
bl

ic
 P

re
se

nt
at

io
n

Bu
m

i N
us

an
ta

ra
“I

nt
el

le
ct

ua
l P

ro
pe

rt
y 

se
ba

ga
i L

eg
ac

y”

Ar
to

te
l 

m
ee

ti
ng

 r
o

o
m

 
lo

tu
s

 3

10
:0

0
Pu

bl
ic

 L
ec

tu
re

Th
e 

Ar
t o

f S
to

ry
te

lli
ng

: 
Li

nk
in

g 
Fi

lm
 a

nd
 L

ite
ra

tu
re

lp
p 

 T
am

an
 b

in
ta

ng

19
:0

0

Co
m

m
un

ity
 S

cr
ee

ni
ng

 P
ro

gr
am

La
ya

r K
om

un
ita

s
Fo

cu
s 

on
 B

or
ne

o
Fl

in
ts

to
ne

s 
D

ig
ita

l o
f B

ul
un

ga
n 

Ju
ng

le
 ; 

As
k 

fo
r A

 S
ho

w
er

 ; 
Tr

as
h 

G
ho

st
 ; 

Pe
ac

el
an

d

Em
pi

re
 X

XI
 A

re
a

14
:0

0
Co

m
m

un
ity

 E
ve

nt
St

ar
 N

im
br

un
g

Em
pi

re
 X

XI
 —

 M
ai

n 
s

ta
ge

14
:0

0

Fi
lm

 S
cr

ee
ni

ng
ZU

ZU
ZA

ZA
 T

O
U

R
M

ax
st

re
am

: 
D

oc
um

en
ta

ry
 o

f S
al

 P
ria

di

jo
gj

a 
ex

po
 c

en
te

r

09
:0

0
JA

FF
 M

AR
KE

T

14
:0

0
Co

m
m

un
ity

 E
ve

nt
Sa

fa
ri 

JA
FF

 M
ar

ke
t



375

19
th

 j
af

f 
s

ch
ed

ul
e 

| w
ed

ne
s

da
y 

| d
ec

em
be

r 
4,

 2
02

4

em
pi

re
 x

xi
 —

 s
tu

di
o

 1

12
:0

0
Th

e 
Se

ed
 o

f t
he

 S
ac

re
d 

Fi
g

15
:3

0
Sn

ea
k 

Pe
ek

: J
um

bo

18
:1

5
RM

: R
ig

ht
 P

eo
pl

e,
 W

ro
ng

 
Pl

ac
e

20
:1

5

Se
ci

nt
a 

Itu
 S

am
a 

Si
ne

m
a

Fi
na

l D
ra

ft
 ; 

Fi
lm

 W
aj

ib
 T

on
to

n 
Se

be
lu

m
 M

at
i ;

 L
itt

le
 R

eb
el

s 
Ci

ne
m

a 
Cl

ub

em
pi

re
 x

xi
 —

 s
tu

di
o

 2

12
:1

5

Li
gh

t o
f A

si
a 

3
4 

Su
nd

ay
s 

in
 S

ep
te

m
be

r ;
 A

pr
il 

M
ud

 ; 
Re

cl
ai

m
 M

y 
Su

m
m

er
 ; 

 
Ch

ris
tm

as
 in

 S
um

m
er

 ; 
M

em
or

y 
Re

pl
ic

a 
; S

he
 a

nd
 H

er
 G

oo
d 

Vi
br

at
io

ns

15
:0

0
I D

on
’t 

H
at

e 
Th

e 
Ra

in

17
:4

5
H

ap
py

en
d

20
:3

0
Tu

m
ba

l D
ar

ah

em
pi

re
 x

xi
 —

 s
tu

di
o

 3

12
:3

0
Be

n 
an

d 
Su

za
nn

e,
 A

 R
eu

ni
on

 
in

 4
 P

ar
ts

15
:1

5

As
ia

n 
Pe

rs
pe

ct
iv

es
 S

ho
rt

s 
2

A 
Si

le
nt

 P
ag

e 
; M

y 
Th

er
ap

is
t S

ai
d 

I’m
 F

ul
l o

f S
ad

ne
ss

 ; 
Ev

en
 A

sh
es

, 
N

ot
hi

ng
 R

em
ai

ns
 ; 

An
d 

I T
al

k 
Li

ke
 

A 
Ri

ve
r ;

 S
oc

ie
ty

 o
f C

lo
th

es
 ; 

In
 th

e 
W

or
ds

 o
f F

irm
an

18
:0

0
M

y 
Fa

vo
ur

ite
 C

ak
e

20
:4

5
G

irl
s 

W
ill

 B
e 

G
irl

s

em
pi

re
 x

xi
 —

 s
tu

di
o

 4

13
:0

0
Sa

la
m

 G
em

bi
ra

15
:4

5
In

 th
e 

Be
lly

 o
f a

 T
ig

er

18
:3

0
M

A 
–

 C
ry

 o
f S

ile
nc

e

20
:0

0
So

m
e 

N
ig

ht
s 

I F
ee

l L
ik

e 
W

al
ki

ng

em
pi

re
 x

xi
 —

 s
tu

di
o

 5

12
:4

5
M

al
am

 P
er

to
ba

ta
n

14
:4

5
Sa

m
a 

Ju
ga

 B
oh

on
g

17
:0

0
G

oo
db

ye
, F

ar
ew

el
l

19
:3

0
Pl

as
tic

lp
p 

en
th

us
ia

s
ti

c

10
:0

0
W

or
ks

ho
p

Pr
od

uc
tio

n 
Cu

ltu
re

 R
es

ea
rc

h 

13
:0

0
W

or
ks

ho
p

Pr
od

uc
tio

n 
Cu

ltu
re

 R
es

ea
rc

h 

Ar
to

te
l 

m
ee

ti
ng

 r
o

o
m

 
lo

tu
s

 3

10
:0

0
Pu

bl
ic

 L
ec

tu
re

Tr
ib

ut
e 

to
 A

ru
na

 V
as

ud
ev

13
:0

0

Pu
bl

ic
 L

ec
tu

re
Fo

un
di

ng
 a

n 
As

ia
n 

Fi
lm

 
Fe

st
iv

al
: A

 D
ia

lo
gu

e 
w

ith
 

th
e 

H
ea

ds
 o

f B
IF

F, 
SI

FF
 a

nd
 

JA
FF

lp
p 

Vi
s

io
ne

ri

09
:0

0

Pu
bl

ic
 P

re
se

nt
at

io
n

Le
m

ba
ga

 S
en

so
r I

nd
on

es
ia

 
Re

pu
bl

ik
 In

do
ne

si
a 

”I
m

pl
em

en
ta

si
 B

ud
ay

a 
Se

ns
or

 M
an

di
ri

da
la

m
 K

om
un

ita
s 

Fi
lm

”

10
:3

0

Pu
bl

ic
 P

re
se

nt
at

io
n

Sw
ar

a 
Pr

am
ba

na
n

”M
en

ik
m

at
i A

kh
ir 

Se
nj

a,
 

M
en

ye
la

ra
sk

an
 V

is
ua

l d
an

 
N

ad
a”

jo
gj

a 
ex

po
 c

en
te

r

09
:0

0
JA

FF
 M

AR
KE

T

14
:0

0
Co

m
m

un
ity

 E
ve

nt
Sa

fa
ri 

JA
FF

 M
ar

ke
t

lp
p 

 T
am

an
 b

in
ta

ng

19
:0

0

Co
m

m
un

ity
 S

cr
ee

ni
ng

 P
ro

gr
am

La
ya

r K
om

un
ita

s
Fo

cu
s 

on
 B

or
ne

o
Th

e 
Im

ag
er

y 
of

 th
e 

An
ce

st
ra

l 
La

nd
 ; 

Ta
pa

l B
at

as
 ; 

It’
s 

N
ot

 H
im

 
; A

 S
to

ry
 F

ro
m

 L
an

d 
of

 B
or

ne
o 

: 
Le

po
q 

Ke
q 

(K
am

pu
ng

 K
ita

)

Em
pi

re
 X

XI
 A

re
a

14
:0

0
Co

m
m

un
ity

 E
ve

nt
St

ar
 N

im
br

un
g

Em
pi

re
 X

XI
 —

 M
ai

n 
s

ta
ge

16
:0

0
Pe

rf
or

m
an

ce
	

Ti
ya

 R
im

a

19
:0

0
Pe

rf
or

m
er

N
oo

d 
Ki

nk



376

19
th

 j
af

f 
s

ch
ed

ul
e 

| t
hu

rs
da

y 
| d

ec
em

be
r 

5,
 2

02
4

em
pi

re
 x

xi
 —

 s
tu

di
o

 1

13
:0

0
N

yl
a

15
:3

0
Al

l W
e 

Im
ag

in
e 

As
 L

ig
ht

18
:0

0
G

oo
db

ye
, D

ra
go

n 
In

n

20
:0

0
Cr

oc
od

ile
 T

ea
rs

00
:0

0
Ch

im
e

em
pi

re
 x

xi
 —

 s
tu

di
o

 2

12
:0

0

Li
gh

t o
f A

si
a 

1 
W

he
n 

th
e 

W
in

d 
Ri

se
s 

; A
ni

ta
, 

Lo
st

 in
 th

e 
N

ew
s 

: T
he

 F
ea

st
 ; 

Th
e 

M
em

o 
; W

AS
hh

h 
; S

am
u 

Th
e 

Te
rr

ib
le

 a
nd

 H
is

 S
in

15
:0

0
Cl

ou
d

17
:4

5
Sm

on
g 

Ac
eh

20
:3

0

Li
gh

t o
f A

si
a 

3
4 

Su
nd

ay
s 

in
 S

ep
te

m
be

r ;
 A

pr
il 

M
ud

 ; 
Re

cl
ai

m
 M

y 
Su

m
m

er
 ; 

 
Ch

ris
tm

as
 in

 S
um

m
er

 ; 
M

em
or

y 
Re

pl
ic

a 
; S

he
 a

nd
 H

er
 G

oo
d 

Vi
br

at
io

ns

23
:1

5
40

4 
Ru

n 
Ru

n

em
pi

re
 x

xi
 —

 s
tu

di
o

 3

12
:1

5
As

ia
n 

Pe
rs

pe
ct

iv
es

 S
ho

rt
s 

4 
 

N
us

a 
In

a 
; S

ou
r C

an
dy

 ; 
In

 Z
ai

na
b’

s 
H

ea
ve

n 
; D

al
y 

Ci
ty

14
:4

5
In

 th
e 

La
nd

 o
f B

ro
th

er
s

17
:0

0
Ilo

 Il
o

19
:1

5
Be

n 
an

d 
Su

za
nn

e,
 A

 R
eu

ni
on

 
in

 4
 P

ar
ts

23
:0

0
Ba

by
 A

ss
as

si
ns

: N
ic

e 
D

ay
s

em
pi

re
 x

xi
 —

 s
tu

di
o

 4

12
:3

0
M

A 
–

 C
ry

 o
f S

ile
nc

e

14
:3

0
Ar

zé

16
:4

5
Th

e 
Ra

ge
, B

lo
od

 F
ro

m
 th

e 
Se

a

19
:0

0
H

ou
se

 o
f t

he
 S

ea
so

ns

23
:3

0
Th

e 
G

es
ui

do
uz

em
pi

re
 x

xi
 —

 s
tu

di
o

 5

12
:4

5
La

ya
r K

om
un

ita
s 

1
Pe

ac
el

an
d 

; T
uh

in
g 

; T
he

 H
ar

ve
st

 ; 
Su

ns
et

 a
t A

lv
er

no
 : 

It’
s 

N
ot

 H
im

15
:1

5

La
ya

r K
om

un
ita

s 
2

Fi
sh

 B
al

ls
 ; 

Th
e 

Lo
st

 D
re

am
 ; 

A 
St

or
y 

fr
om

 L
an

d 
of

 B
or

ne
o 

; 
Fl

in
ts

to
ne

s 
D

ig
ita

l o
f B

ul
un

ga
n 

Ju
ng

le
 ; 

Ac
il 

Id
ah

’s
 s

ta
ll

17
:1

5
M

al
am

 P
er

to
ba

ta
n

19
:3

0
Ro

xa
na

23
:4

5
Sh

ut
te

r

em
pi

re
 x

xi
 —

 m
ai

n 
s

ta
ge

14
:0

0
Pi

ng
 P

on
g 

Co
m

pe
tit

io
n

19
:0

0
Pe

rf
or

m
an

ce
YR

EI
RI

lp
p 

en
th

us
ia

s
ti

c

10
:0

0
Pu

bl
ic

 L
ec

tu
re

D
is

ku
si

 T
em

a 
“M

et
an

oi
a”

13
:0

0
Pu

bl
ic

 L
ec

tu
re

IC
S 

x 
JA

FF
: S

er
ik

at
 P

ek
er

ja
 

In
du

st
ri 

Fi
lm

lp
p 

Vi
s

io
ne

ri

09
:3

0

Pu
bl

ic
 P

re
se

nt
at

io
n

BS
M

 R
en

ta
l

“M
em

ak
si

m
al

ka
n 

Po
te

ns
i 

Ko
m

un
ita

s 
da

la
m

 P
ro

du
ks

i 
Fi

lm
”

10
:3

0

Pu
bl

ic
 P

re
se

nt
at

io
n

An
im

as
i C

lu
b 

(C
RA

FT
)

“A
I K

ill
 T

he
 A

ni
m

at
io

n 
St

ar
: 

Ta
nt

an
ga

n 
AI

 b
ag

i A
ni

m
at

or
”

jo
gj

a 
ex

po
 c

en
te

r

09
:0

0
JA

FF
 M

AR
KE

T

Ge
la

ng
ga

ng
 IN

O
VA

S
I d

an
 k

re
at

iv
it

as

19
:3

0
Sa

m
sa

ra
 a

 C
in

e-
Co

nc
er

t

lp
p 

 T
am

an
 b

in
ta

ng

19
:0

0

Co
m

m
un

ity
 S

cr
ee

ni
ng

 P
ro

gr
am

La
ya

r K
om

un
ita

s
Fo

cu
s 

on
 B

or
ne

o
Pa

k 
& 

M
e 

; A
ci

l I
da

h’
s 

St
al

l ;
 T

he
 

Lo
st

 D
re

am
 ; 

W
he

n 
Th

e 
N

ig
ht

 is
 

Re
d 

; F
is

h 
Ba

lls

Em
pi

re
 X

XI
 A

re
a

14
:0

0
Co

m
m

un
ity

 E
ve

nt
St

ar
 N

im
br

un
g



377

19
th

 j
af

f 
s

ch
ed

ul
e 

| f
ri

da
y 

| d
ec

em
be

r 
6,

 2
02

4

em
pi

re
 x

xi
 —

 s
tu

di
o

 1

12
:0

0
M

as
te

r C
la

ss
 w

ith
 T

sa
i 

M
in

g-
Li

an
g

14
:4

5
Cr

oc
od

ile
 T

ea
rs

17
:0

0
Al

l W
e 

Im
ag

in
e 

As
 L

ig
ht

19
:3

0
Th

e 
H

an
dm

ai
de

n

em
pi

re
 x

xi
 —

 s
tu

di
o

 2

12
:1

5

Li
gh

t o
f A

si
a 

2 
D

is
ta

nt
 ; 

Th
e 

N
at

ur
e 

of
 D

og
s 

; H
av

e 
I T

ol
d 

Yo
u 

La
te

ly
 ; 

Yo
u 

Ar
e 

M
y 

Fa
vo

rit
e 

D
ad

 ; 
In

to
 th

e 
Em

er
al

d 
Se

a 
; S

ui
nt

ra
h

15
:1

5

Li
gh

t o
f A

si
a 

1 
W

he
n 

th
e 

W
in

d 
Ri

se
s 

; A
ni

ta
, 

Lo
st

 in
 th

e 
N

ew
s 

: T
he

 F
ea

st
 ; 

Th
e 

M
em

o 
; W

AS
hh

h 
; S

am
u 

Th
e 

Te
rr

ib
le

 a
nd

 H
is

 S
in

18
:1

5
Ab

id
in

g 
N

ow
he

re

20
:1

5
Vi

di
o 

O
rig

in
al

 S
er

ie
s 

Zo
na

 
M

er
ah

em
pi

re
 x

xi
 —

 s
tu

di
o

 3

13
:0

0
Su

nd
ay

 S
pe

ci
al

15
:4

5
Bl

ac
k 

Bo
x 

D
ia

rie
s

18
:3

0
In

 th
e 

La
nd

 o
f B

ro
th

er
s

20
:4

5
As

ia
n 

Pe
rs

pe
ct

iv
es

 S
ho

rt
s 

4 
 

N
us

a 
In

a 
; S

ou
r C

an
dy

 ; 
In

 Z
ai

na
b’

s 
H

ea
ve

n 
; D

al
y 

Ci
ty

em
pi

re
 x

xi
 —

 s
tu

di
o

 4

12
:3

0
A 

M
at

ch

15
:0

0
Th

e 
Q

ue
en

 o
f W

itc
hc

ra
ft

17
:1

5
U

ni
ve

rs
al

 L
an

gu
ag

e

19
:4

5
Bl

ac
k 

D
og

em
pi

re
 x

xi
 —

 s
tu

di
o

 5

12
:4

5
Th

re
e 

So
ns

 O
f N

ar
ay

an
i

15
:3

0
M

is
te

ri 
Bi

lik
 K

or
ek

 A
pi

17
:3

0
Yu

ki
ko

 a
.k

.a
.

20
:0

0
U

nd
er

ta
ke

r

em
pi

re
 x

xi
 —

 M
AI

N 
S

TA
GE

14
:0

0
Pi

ng
 P

on
g 

Co
m

pe
tit

io
n

17
:0

0
Po

dc
as

t R
AP

O
T

19
:0

0
Pe

rf
or

m
an

ce
Ba

bo
n

lp
p 

en
th

us
ia

s
ti

c

10
:0

0
Pu

bl
ic

 L
ec

tu
re

D
is

ku
si

 B
uk

u 
Fe

st
iv

al
  

13
:0

0
W

or
ks

ho
p

Pe
rs

pe
ct

iv
e 

Ci
ne

m
at

og
ra

-
ph

er
 W

or
ki

ng
 O

ve
rs

ea
s 

lp
p 

 T
am

an
 b

in
ta

ng

19
:0

0
Co

m
m

un
ity

 S
cr

ee
ni

ng
 P

ro
gr

am
Su

rp
ris

e 
Sc

re
en

in
g

lp
p 

 V
is

io
ne

ri

12
:3

0

Co
m

m
un

ity
 P

re
se

nt
at

io
n 

IV
BO

RN
EO

- 
Yo

w
 C

ho
ng

 L
ee

- 
M

un
ir 

Sh
ad

ik
in

- 
H

er
m

an
 G

en
o

- 
M

uh
am

m
ad

 J
ay

a
- 

Si
sk

a 
Ag

us
 R

in
i N

in
gr

um

Em
pi

re
 X

XI
 A

re
a

14
:0

0
Co

m
m

un
ity

 E
ve

nt
St

ar
 N

im
br

un
g



378

19
th

 j
af

f 
s

ch
ed

ul
e 

| s
at

ur
da

y 
| d

ec
em

be
r 

7,
 2

02
4

em
pi

re
 x

xi
 —

 s
tu

di
o

 1

12
:0

0
Vi

ve
 L

’ A
m

ou
r

14
:4

5
Th

e 
Se

ed
 o

f t
he

 S
ac

re
d 

Fi
g

20
:0

0
A 

Br
ot

he
r a

nd
 7

 S
ib

lin
gs

em
pi

re
 x

xi
 —

 s
tu

di
o

 2

12
:1

5

Li
gh

t o
f A

si
a 

2
D

is
ta

nt
 ; 

Th
e 

N
at

ur
e 

of
 D

og
s 

; 
H

av
e 

I T
ol

d 
Yo

u 
La

te
ly

 ; 
Yo

u 
Ar

e 
M

y 
Fa

vo
rit

e 
D

ad
 ; 

In
to

 th
e 

Em
er

-
al

d 
Se

a 
; S

ui
nt

ra
h

15
:1

5
40

4 
Ru

n 
Ru

n

20
:0

0
A 

Br
ot

he
r a

nd
 7

 S
ib

lin
gs

em
pi

re
 x

xi
 —

 s
tu

di
o

 3

12
:3

0
G

irl
s 

W
ill

 B
e 

G
irl

s

15
:3

0
Co

m
ra

de
s,

 A
lm

os
t a

 L
ov

e 
St

or
y

20
:0

0
A 

Br
ot

he
r a

nd
 7

 S
ib

lin
gs

em
pi

re
 x

xi
 —

 s
tu

di
o

 4

12
:4

5
Th

e 
Q

ue
en

 o
f W

itc
hc

ra
ft

15
:0

0
Bl

ac
k 

D
og

20
:0

0
A 

Br
ot

he
r a

nd
 7

 S
ib

lin
gs

em
pi

re
 x

xi
 —

 s
tu

di
o

 5

13
:0

0
Th

re
e 

So
ns

 O
f N

ar
ay

an
i

15
:4

5
Yu

ki
ko

 a
.k

.a
.

20
:0

0
A 

Br
ot

he
r a

nd
 7

 S
ib

lin
gs

em
pi

re
 x

xi
 —

 m
ai

n 
s

ta
ge

14
:0

0
Pi

ng
 P

on
g 

Co
m

pe
tit

io
n

Fi
na

l &
 A

w
ar

di
ng

19
:0

0

Cl
os

in
g 

Ce
re

m
on

y

Cl
os

in
g 

Pe
rf

or
m

an
ce

Jo
gj

a 
H

ip
ho

p 
Fo

un
da

tio
n

lp
p 

Vi
s

io
ne

ri

09
:0

0

Co
m

m
un

ity
 F

or
um

 D
is

cu
ss

io
n

PI
JA

T 
SI

N
G

KA
T 

U
N

TU
K 

SI
N

EM
A 

SE
H

AT
“P

Ik
ira

n 
Ja

di
 k

uA
T 

+ 
Sh

oo
tIN

G
 m

en
in

gK
AT

 =
 

U
N

TU
K 

SI
N

EM
A 

SE
H

AT
”






	Contents
	Acknowledgements
	Festival Organizer & Staff
	Volunteers
	Messages
	Message from Festival Founder
	Message from Festival President
	Message from Festival Curator
	Message from Ministry of Culture
	Message from Governor
	Message from Festival Director
	Message from Program Director

	Profiles
	Awards & Festival Jury Members
	Hanoman
 Awards
	Amanda Nell Eu
	Gina S. Noer
	Julien Rejl

	NETPAC Award
	Ariani Darmawan
	Intan Paramaditha
	Latika Padgaonka

	Blencong Award
	Anggun Priambodo
	OH Jung-wan
	Sheila Dara Aisha

	Indonesian Screen Awards
	Anthony Chen
	Liz Shackleton
	Shozo Ichiyama

	Geber Award
	Kusen Dony Hermansyah
	Ricas CWU
	Yedi Letedara

	Student Award
	Ananda Afta Firstiarko
	Muhammad Akmal Ihsan
	Muhammad Fawwaz Fauzarrahman
	Muhammad Rafi Eka Putra
	Tri Yuni Aulia


	Meet The Artists
	Dani Huda
	Erin Dwia

	19th JAFF Honorary Awards
	Aruna Vasudev
	Hendrick Gozali
	Kim Dong-Ho


	Film Program
	Opening & Closing Film
	Notes On Opening Film: Samsara

	Opening Film: SAMSARA
	A Brother and 7 Siblings


	Main Competition
	Ben and Suzanne, A Reunion in 4 Parts
	Breaking The Cycle
	Crocodile Tears
	Don’t Cry, Butterfly

	Happyend
	In The Belly Of A Tiger
	In The Land Of Brothers
	MA – Cry of Silence
	Tale of the Land
	Three Sons Of Narayani

	Viêt and Nam
	Yukiko a.k.a.

	Light Of Asia
	4 Sundays in September
	Anita, Lost in the News

	April Mud

	Christmas in Summer

	Distant

	Have I Told You Lately

	Into the Emerald Sea
	Memory Replica

	Reclaim My Summer
	Samu The Terrible and His Sin
	She and Her Good Vibrations
	Suintrah
	The Feast

	The Memo
	The Nature of Dogs
	WAShhh
	When The Wind Rises

	You Are My Favorite Dad


	Indonesian Screen Awards
	All We Need Is Time
	Goodbye, Farewell

	Love Unlike In K-Dramas
	Malam Pertobatan
	The Queen of Witchcraft
	Yohanna

	Asian Perspectives Features
	404 Run Run

	A Match

	All, or Nothing at All

	House of the Seasons

	I Want To Swim In The City

	Love And Videotapes

	Paradise at Mothers’ Feet

	Plastic
	Roxana
	Salam Gembira
	Salome
	Snow Drop
	Some Nights I Feel Like Walking
	Sunday Special

	That Summer’s Lie

	Undertaker


	Asian Perspectives Shorts
	A Silent Page

	A Summer’s End Poem
	And I Talk Like a River

	Bring Me the Head of a Smiling Pig
	Daly City
	Dusting
	Even Ashes, Nothing Remains

	Forest of Echoes

	Gote Goat Ghost

	Hen

	In the Words of Firman

	In Zainab’s Heaven
	Jupiter from Kembangan
	My Therapist Said, I Am Full of Sadness
	Nusa Ina
	Society of Clothes
	Sour Candy

	The Dead Body Looking For Fisherman

	The House That Stays

	The Inescapable Desire of Roots

	The Poison Cat

	The Rubber Tappers


	Panorama
	All We Imagine as Light
	An Unfinished Film
	Arzé
	BLACK BOX DIARIES
	Black Dog

	Blue Sun Palace
	Cloud
	Ghost Cat Anzu
	Girls Will Be Girls
	My Favourite Cake

	No Other Land
	RM: Right People Wrong Place
	Stranger Eyes

	The Paradise Of Thorns

	The Seed of the Sacred Fig
	Universal Language


	Emerging
	A Cat Can Look at a King
	Doomsday Committee (And Foolproof Guides to Face The End of The World)

	Faces of Feces

	I DO!

	Last Voice for Lost Light
	Nugroho Barbershop

	The Fish That Lives in Water
	Stirring the Broth
	The Stains

	Serious People?!


	Layar Komunitas
	A Story From Land of Borneo
	Acil Idah’s Stall

	Fish Balls
	Flintstones Digital of Bulungan Jungle

	It’s Not Him

	Peaceland
	Sunset at Alverno
	The Harvest
	The Lost Dream
	Tuhing

	Indonesian Film Showcase
	Misteri Bilik Korek Api
	Smong
	Tumbal Darah
	THE RAGE, Blood From The Sea

	Nocturnal
	404 Run Run
	Baby Assassins: Nice Days

	Chime
	Shutter
	The Gesuidouz


	Rewind
	Ilo Ilo
	The Handmaiden


	Body Of Work: Tsai Ming-Liang
	Biography of Tsai Ming-Liang 
	Abiding Nowhere

	Goodbye, Dragon Inn

	Vive L’Amour


	Tribute to Hendrick Gozali 

	Biography of Hendrick Gozali
	Perempuan dalam Pasungan
	Ranjang Pengantin
	Sama Juga Bohong

	25 years of Dian Sastrowardoyo Works:
In and Out Frame
	Biography of  Dian Sastrowardoyo
	Kotak
	Quarantine Tales - Nougat
	Daybreak

	What’s With Love?


	Jogja Showcase
	Maybe Someday
	Metanoia
	Scary Story to Tell
	Taste of Home
	The Girl and the Laundrette

	White Flag


	Layar Indonesiana
	Fish, Please!
	Hear The Ping Pong Sing

	Knight of Blood

	Makwan City of Dreams - The Silvermen
	Of Womb and Tomb

	The Most Handsome Fish on Earth 
	The Night is Long and It’s Yours Alone

	The Water Fairy

	Under The Whether

	Layar Anak Indonesiana
	A Tale of the Light

	Arrow and Bullseye

	Ba Laor in the Sula Sea

	Crab Boys “Story From the Estuary”

	Suraci!
	Terbang Sejak (is a ancestral art of Kampung Dukuh)

	The Sobe Lontar

	There’s a Ghost in the Singing Tower

	When Cening Meets Kawa, the Magical Forest
	Wirma “Weaving Hope”


	Focus On Hong Kong Cinema
	All Shall Be Well
	Comrades: Almost a Love Story

	Hard Boiled


	Inclusive Screening
	Home Sweet Loan

	Sneak Peek
	Qodrat 2
	Jumbo

	Special Screening
	Bride Kidnapping

	Director’s Factory: Philippines 

	Cold Cut
	Nightbirds
	Silig
	Walay Balay

	Smong Aceh
	I Don’t Hate The Rain

	Nyla
	A SEA to Remember: SeaShorts 2024 Programmer Picks

	Glorious Nightfall

	Laila
	Peaceland
	Please Keep this Copy
	The Last Visit


	Till Then, Hanna!

	Secinta Itu Sama Sinema

	A Must-See Movie Before You Die 

	Final Draft
	Little Rebels Cinema Club

	Vidio Original Series Zona Merah


	Cinematic Concert
	SAMSARA a Cine-Concert
	Kunto Aji x Sal Priadi - Cinema Concert

	Community Forum
	Commuity Forum Notes
	Community Forum Participants
	Animasi Club
	AVISTUDIO
	Bangka Cinema
	Berejo Film
	BYFILMS
	Cine Club Kulonprogo
	Eagle Institute Indonesia
	Elvina Pictures
	Forum Film MMTC
	Forum Film Purworejo
	Forum Film Samarinda

	Forum Sineas Banua
	Glanggang Movie
Education Center
	Himpunan Mahasiswa Film dan Televisi UPI (HMFT UPI)
	Insomnia Production Studio
	Jagat Raya Films
	KaIi Brantas Sinema

	KiliKulu Films
	Komunitas Film Magelang
	Komunitas Sineas Kaltara
	Kremov Pictures
	Laboratorium Film Fikom Unisba
	Lanjong Foundation
	Miniatur Production
	Miopi Pictures
	Multimedia Skanesa
	Nawasena films
	NKRB HOUSE
	Pallapa Pictures
	PENSIL GRAFIS
	Shock Film
	Sinema Akhir Tahun
	Sinesofia
	Sumbawa Cinema Society
	Taruna Liar
	Team Creative Multimedia
	Teropong Community
	The Man Film Club
	UKM IKATAN MAHASISWA SINEMATOGRAFI POLIMEDIA MAKASSAR
	UKM-F Rumah Film KPI
	YLT Production

	Commnutiy Forum Presentation
	Community Presentation
	Community Presentation I
	Community Presentation II
	Community Presentation III
	Community Presentation IV

	Public Presentation
	ACFFEST KPK 
Kenali Potensi dan Akses Pendanaan Film

	Sejarah Dept. Camera DIY 
Komunitas = Akademisi & Praktisi: Jalan Mana yang Dipilih?
	Bumi Nusantara
 Intellectual Property sebagai Legacy

	Lembaga Sensor Film Memaksimalkan Potensi Komunitas dalam Produksi Film
	BSM x ARRI Asia & Nanlite
 Memaksimalkan Potensi Komunitas dalam Produksi Film
	 Animasi Club (CRAFT)
 AI Kill The Animation Star: Tantangan AI bagi Animator
	Swara Prambanan 
Menikmati Akhir Senja, Menyelaraskan Visual dan Nada

	PIJAT SINGKAT UNTUK SINEMA SEHAT

	Layar Komunitas
	Tumbang Titi Kota Juang
	The Harvest

	Sunset at Alverno
	The Pigeon Birthday 

	Tuhing
	Flintstones Digital of Bulungan Jungle

	Ask for A Shower

	Not a Playground

	Trash Ghost

	Peaceland
	The Imagery of the Ancestral Land

	Tapal Batas
	It’s Not Him

	A Story From Land of Borneo
	Lepoq Keq (Kampung Kita)
	Pak & Me
	Acil Idah’s Stall

	The Lost Dream

	When The Night is Red
	Fish Balls

	Community Event: Ping Pong Competition

	Special Program
	Public Lecture
	Between Tension and Comedy; The Dynamic Duo Film Recipe (AGAK LAEN)
	The Art of Storytelling: Linking Film and Literature
	Diskusi Tema 
“Metanoia”
	ICS x JAFF: 
Serikat Pekerja Industri Film
	Diskusi Buku Festival 
	Perspective Cinematographer Working Overseas
	NETFLIX REEL LIFE Creators Sharing ”The Shadow Strays”
	Tribute to Aruna Vasudev
	Founding an Asian Film Festival: A Dialogue with the Heads of BIFF, SIFF and JAFF

	Master Class
	Master Class with 
Tsai Ming Liang

	Workshop
	Acting For Children
	Comedy Scriptwriting
	Unlock Your Cinematic Voice with Monty Tiwa; A Writing Workshop for Aspiring Young Writers

	Production Culture Research


	JAFF Market
	Pre Event
	NETFLIX Reel Life Film Camp
	Road to JAFF19: Open Air Cinema
	JAFF x HKETO Jakarta 
Hong Kong Film Screening

	Festival Information
	Ticketing Information: Sahabat Hanoman
	Ticketing Information: TIX ID
	Festival Maps
	Festival Venue - Empire XXI
	Festival Venue - LPP
	Shuttle Bus Information

	Film Director Index
	Film Index
	19th JAFF Schedule

